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KATA PENGANTAR
Buku yang ada ditangan pemb acain+ Panikiran Islnm Metodo-
Iogis: Model Pemikiran Altrenntif dalam Memajukan Peradnban Islam,
merupakan hasil telaah terhadap berbagai model pemikiran Islam
yang berkembang di dunia ini. Kita diperhadapkan dengan ke-
hadiran berbagai model pemikiran Islam yang tersebar di kalang
an masyarakat Muslim. Ada bermacarn-macam model pemikir-
an Islam 1'ang berkembang hingga belakangan ini dengan mem-
bawa karakter yangberbeda-bed4 sehingga Islam terasa terpolari-
sasi dan mengalami diversifikasi, setidalmya dalam pandangan
masyarakat Muslim arus utama (ntainstream) terlebih lagi bagi
mereka yang berada pada level akar rumput (grass root).
Pemikiran-pemikiran Islam itu banyak sekali jumlahnya
antara lain pemikiran Islam tradisional, modemis, moderat trans-
formatif, fundamentalis dan liberal. Model pemikiran Islam
tradisional mengacu pada paham Asy ariah yang dalam beber-
apa hal berc orak jabai rehtngga bersikap pasif dalam memajukan
peradaban Islam ke depan; pemikiran Islam modemis mengacu
paham mu'tazilat; terpengaruh pemikiran Bar at, berorientasi
pada modemisasi dalam wacana tetapi relaitanya terjebak dalam
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westernisasi sebagaimana terjadi di Mesir dan Turki sehingga
mengalami kegagalan; pemikiran Islam moderat menekankan
fungsinya sebagai 'jembatan" antara dua kufub pemikiran yang
berlawanan sehingga merefleksikan sikap pasif dan defensif;
pemikiran Islam transformatif sebenamya cukup strategis tetapi
bersifat idealis-normatif sehingga lebih berorientasi pada hasil
akhir; pemikiran Islam fundamentalis menekankan pendekat-
an telcsdnJu hmfiah, sakliyah, atauskriptural dan anti Barat sehingga
mengesankan kekerasan baik dalam pemikiran maupun tindakan.
Akibakrya banyak kalangan yang merasa takut dan ngeri ter-
hadap model pemikiran itu. Adapun pemikiran Islam liberal
menekankan penalaran akal secara bebas dan terke san"liar,' ,
mengidolakan peradaban Barat hampir tanpa kritik, dan suka
"menghantam" tradisi yang telah mapan di masyarakat sehingga
sangat sensitif menimbulkan resistensi masyarakat yang ber-
ttjung pada pertikaian teologis yang berkepanjangan serta
menguras energi umat Islam tanpa ada hasil yang nyata sebagai-
mana dalam kasus Ali Abd al-Raziq. Thaha Husein dan Nasr
Harnid AbuZaid,semuanya terjadi di Mesir.
Dengan adanya berbagai model pemikiran Islam tersebut
yang belum kondusif membawa kemajuan peradaban Islam
bahkin dalam banyak kasus j ustru berwatak kontraproduktif,
maka saya mencoba menawarkan pemikiranbaru, yal,rd pemikir-
an Islam metodologis yangberpotensi strategis dan produktif
yang diekspresikan dalam buku ini. Kehadiran buku ini di-
semangati keinginan memberikan terobosan baru dalam ranah
pemikiran Islam baik dari segi substansi model pemikiran yang
ditawarkan maupun persepsi positif masyarakat yang ber-
lanjut hingga melakukan respon-implementatif, yakni berup a
praktek dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, buku
ini diberi judul Pemikiran Islam Metodologis: Model pemikiran
Alternatif dalam Memajukan Peradaban Islam dengan harapan
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bisa dimaklumi oleh masyarakat Muslim pada umumnya, dan
mereka mau merespon secara positif. Judul Pemikiran Islam
Metodologis dianggap lebihbisa ditoleransi karena wajar ter-
jadi berbagai variasi dalam dataran pemikiran Islam bukan
esensi Islam itu sendiri. Pemikiran Islam bolehberagam tetapi
esensi Islam tetap satu.
Buku ini mencoba menawarkan bangunan pemlkiran Is-
lam metodologis yang relatif utuh dan sistemik sehingga
disajikan langkah-langkah kronologis-aplikatif: bab I
memaparkan Pengenalan Pemikiran Islam Metodologis- Leti bab
ini menjelaskan identitas pemikiran Islam metodologis itu
sehingga mengungkapkan hal-hal yang bersifat pendahuluan.
Setelah mengenal identitas pemikiran tersebut, dilanjutkan bab
II yang berisi Membangun Tradisi Pemikiran Islam
Metodologis. Tradisi ini perlu dirintis untuk mewujudkan daya
berpikir, yang dapat dijadikan basis utama dalarn
mengembangkan pemikiran Islam metodologis di tengah
masyarakat Muslim. Di samping tradisi pemikiran tersebut
dibanguo dibutuhkan contoh-contoh riil mengenai formulasi
pemikiran Islam metodologis yang bisa ditiru bahkan
dikembangkan, sehingga bab III menghadirkan Pembahasan:
Merumuskan Pemikiran Islam Metodologis. Karena itu bab ini
mengungkapkan cara-cara dan mekanisme merumuskan
pemikiran tersebut. Berdasarkan pengalaman historis bahwa
pembaharuan pemikiran Islam seringkali  mengalami
kegagalan karena hanya mandeg di kalangan elitis semata dan
belum terserap oleh kalangan bawah, sehingga pembahasan
buku ini perlu menampilkan bab [V yang menyajikan Strategi
Sosialisasi Pemikiran Islarn Metodologis khususnya di kalang-
an Muslim arus utama (mainstream) atau arus bawah. Selanjut-
nya pembahasan ini diakhiri oleh penutup yang mengungkap-
kan inti sari dari buku ini.
b----
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Problem terbesar yang saya rasak€m dalam menulis buku
ini adalah kelangkaan literatur yang terkait langsung dengan
model pemikiran Islam metodologis. Sepengetahuan say4 belum
ada literatur yang membahas model pemikiran Islam metodo-
logrs ini, sehingga tidak ada contoh yang bisa diikuti atau dibuat
perbhndingan. Di sini terjadi ketidakselarasan antara semangat
yang tinggt untuk memberikan alternatif solusi pemikiran Islam
dengan realitas kelangkaan literatur yang membahasnya ter-
utama pada tahap strategt, pendekatan atau metode yang bisa
ditemptrhseseorang dalam rnengawal kernajuan peradaban I6lam.
Pada akhirnya saya harus berani merumuskan konsep pemikir-
an Islam metodologis ini setelah melewati berbagai kesulitan.
Oleh karena itu, saya mengharapkan lahirnya kritik-kritik
yang benar-benar tulus untuk memberikan sumbangan dalam
menyempumakan konstruksi model pemikiran Islam metodo-
logis ini sebagai model pemikiran alternatif dalam memajukan
peradaban Islam. Saya menyadari sepenuhnya bahwa masih
banyak kelemahan maupun kekurangandi sana sini dalam buku
ini. Apatagi, seperti berlaku pada penulis-penulis lain, saya juga
hanya menulis hal-hal yang saya ingat dan saya sadari. Saya sen-
diri tidak akan mampu menulis sesuatu yang tidak saya ingat
daritidak saya sadari. Semoga kdtik-krifik itu menjadi amal slroleh
yang akan mendapat pahala yang besar dari Allah. Amin.
Penulis
Mujamil Qomar
KATAPENGANIAR
DAFIAI{ ISI
PENDAHULUAN
BAB I : PENGENALAN PEMIKIRAN ISLAM
METODOLOGIS
A- Pengertian Pemikiran Islam Metodologis .....
B. Ruang Lingkup Pemikiran Islam
Metodologis 4
C. Ti{uan Pemikiran Islam Metodotogis ........-..... 7
D. Landasan Pemikiran Islam Metodologis .-....... 19
E. Motif Pemikiran Islam Metodologrs ........... .. 28
F. KarakteristikPemikiranlslamMetodologis.. 50
G. Perbedaan Pemikiran Islam Metodologis
dengan Pemikiran Islam lainnya ..................... 55
H. Ilmu-ilmu Bantu dalam Pemikiran Islam
Metodologis......---........ ...r,"r.r........... 59
DAFTAR ISI
E$F
-@!@>- diHb
v
lx
)ol
1
1
lxvllr
Pemikiran ls lam Metodoloqis
BAB II : MEMBANGUNTRADISIPEMIKIRANISLAM
METODOLOGIS
' A. Membiasakanlstilah-istilahMetodologis.....
B. Membiasakan Berfikir dan Bertindak
Produktif-Strategis
Menelaah Tokoh sebagai Model (Modelling)
Menirukan Karakter Para Pengembang
Peradaban
Membiasakan Rintisan Peradaban Altematif
Membiasakan Praktek Kesungguhan...:...-...
Membiasakan Pencarian Prestasi dan Solusi
sebagai Pengganti Khilfrfiy ah (Perselisihan
Pendapat)
Membiasakan Bermadzhab secara Manhaj i
(Metodologis) .................
Membiasakan Ijtihad Peradaban
BAB III: MERTJMUSKAN PEMIKIRAN ISLAM
METODOLOGIS
A- Merumuskan Pola-pola Berfikir Metodologis
B. Mentransformasikan Pemahaman Wahyu
menjadi Teori-Aplikatif ..................
C. Mentransformasikan Pemahaman Wahyu
meniadiMetodologi
D. Mentransformasikan Pemahaman Wahyu
menj adi Aktivitas Penelitian
E. Mentransformasikan Pemikiran menjadi Aksi
F. MerumuskanParadigmalslam
G. Merumuskan Pengembangan Ilmu-ilmu
Keislaman
H. Menghaluskan Bahasa Teologis .....................
Daflar ls i
Merumuskan "Strategi Akar "
Mempertajam Rumusan Pertanyaan
Bagaimana dan Jawabannya .................
Merumuskan LangkahJangkah
Dekonshuksi-Rekonstruksi ....... 
:...................
BAB IV: STRATEGI SOSIALISASI PEMIKIRAN
ISLAMMETODOLOGIS
63
64
7't
80
89
r04
113
120
129
736
2ML
T.
K.
?52
257C.
D.
E:
F.
G.
275
A. Menyiasati Kegagalan dan Keberhasilan
Pembaruanlslam 
-..... 
275
B. Menelaah Karakter Masyarakat Muslim
Arus Utam a (mains tream) .. 
-............ - -  - -....,....... 297
C. Menerapkan Pendekatan-pendekatan
Populer,.-.. ........"......... 335
D. MenggunakanSaluran-saluranStrategrs.... 947
E. Memperkuat PerananKelas Altrenengah....... 365
F. Mendorong Implementasi dalam Berbagai
LiniKehidupanMuslim 
.............. 
g7z
G. Menghindari Penolakan Masyarakat
Muslim 
... 383
H.
!47
148
164
L79
189
796
207
217
236
BAB V PENUTUP
DAFTARPUSTAKA
393
397
407RIWAYATHIDUP
xi
PENDAHULUAN
qs|F
@[ft9-6ro
Belakangan ini model pemikiran Islam yang cukup domin-
an berpengaruh terhadap pemikiran masyarakat Muslim
menarik diperhatikan. Model pemikiran Islam tradisional se-
bagai model pemikiran Islam yang paling tu+ hanya terkon-
sentrasi menjaga alQuran dan al-sunnah. Dalam berbagai kasus
di berbagai negara, pemikiranini juga menjaga tradisi-tradisi
keagamaan lokal yang tumbuh denganberbagai bentulmya. Tam-
palorya model pemikiran itu mencukupkan dfui dengan fungsi
pelestarian atau penjagaan tersebu! sama sekali tidak menjamah
kreasi-kreasi baru Berbeda dengan gaya pemikiran tradisional
itu, pemikiran Is1am modemis tampil lebih rasional sebagai
penyerap teologi mu'tazilah dan pada perkembangannya juga
dipengaruhi Barat Suyatg sekali pengaruh dari Barat yang di_
adaptasi justru pola kehidupannya (westernisasi) bukan daya
guna dan daya hasil kerjanya (modernisasi) sehingga pemikiran
Islam modemis ini di berbagai negara Mustim mengalami ke-
gagalan seperti di Turki dan Mesir.
Kegagalan pemikiran Islam modernis ini memicu mun_
cuJnya pemikiran Islam fundamentalis yang menampilkan pemi-
kiran anti isme-isme (faham-faham) khususnya dari Barat seperti
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kapitalisme, sosialisme, liberalisrne, sekularisme, pluralisme dan
sebagainya yang dipandang sebagai faktor kemunduran Islam.
Kalangan Islam fundamentalis ini justru menempuh haluan
ke belakang, kembali mengikuti kehidupan yang dipraktekkan
secara formal oleh Nabi hingga menyentuh model pakaian. Mereka
mengekspresikan pemikiran dan tindakan yang keras dan radikal
sehingga meresahkan masyarakat. Sebagai reaksi terhadap
radikalisme pemikiran dan tindakan itu muncullah pemikiran
Islam liberal yang menampilkan citra sebaliknya, bersahabat,
toleran dan fleksibel menghadapi berbagai macam kecenderung-
an masyarakat ermasuk budaya Barat. Namun, para pemikir
Islam liberal ini seringkali melontarkan pemikiran-pemikiran
yangbebas bahkan terkesan liar sehingga meresahkan masya-
rakat arus utama.
Dengan demikian kedua pemikiran tersebut yaitu pemikir-
an lslam fu ndamentalis dan pemikiran Islam liberal sama-sama
meresahkan masyarakat. Pemikiran Islam fundamentalis mere-
sahkan masyarakat lantaran pemikiran dan tindakannya yang
keras dan radikal, sedang pemikiran Islam liberal meresahkan
mereka karena substansi peinikirannya yangbebas dan liar ke-
bablasan sehingga mengacaukan pemahaman masyakarat yang
telah mapan. K€dua pemikiran ini menimbulkan penolakan dan
kebencian masyarakat arus utama. Mereka merasa risih terhadap
keberadaan kedua pemikiran tersebut.
Di samping itu, lantaran posisi kedua pemikiran tersebut
berhadap-hadapan, para pemikir kedua kalangan itu saling ber-
seberangan pandangary perang misi, dan bertikai. Pertikaian
dengan sebab perbedaanpandangan ini sensitif sekall dan me-
nandai suatu kemunduran. Sejarah membuktikan, bahwa energi
kaum Muslim terkuras untuk urusan mempertajamkhilafiyah
(perbedaan pendapat) hingga saling menyalahkan bahkan dalam
batas tertentu mangkafirkan. Sungguh kita terlalu lelah menjalani
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pertikaian itu yang tidak pernah membuahkan manfaat sama
sekall sementara madlaratnya jelas telah memporak-poranda-
kan persatuan umat dan menjauhkan dari kemajuan.
Sebenarnya, agenda kita seharusnya mengikis pertikaian
umatlslam itu yang tetahberlangzungmulai zaman sahabathingga
kini belum pernah selesai. Ketika kalangan Islarn fundamen-
talis dan Islam liberal bertikai, maka semakin mernperparah
pertikaian yang telah berlangsung selama ini dan memperlam-
bat penyelesaian pertikaian itu. Padahal tuntutan yang men-
desak bagi tokoh-tokoh Islam itu adalah segera mengakhiri per-
tikaian itu dan mengalihkan ke ranah pemikiran dan tindakan
yang positif guna menghadapi era globalisasiyang penuh dengan
tantangan-tantangan dan persaingan-persaingan yang sangat'
ketat.
Hal inilah yang memprihatinkan saya sehingga mendorong
untukmenggali dan merumuskan model pemikiran alternatif
yang tidak memihak pada salah satu model pemikran yang ada,
tidak sensitif meresahkan umat, tetapi justru potensial mem-
bangun semangat (spirit) untuk mempercepat kemajuan umat
Islam berikut peradabannya. Akhimya saya menemukan model
pemikiran Islam yang digambarkan tersebut yaitu pemikiran
Islam metodologis. Sebagai pemikiranbary saya belum menemu-
kan contoh yang bisa dijadikan acuan sehingga saya merintis
dan merumuskan konsep sendiri melalui perenungan dan pene-
laahan yang cukup mendalam, ymg dipaparkan dalam buku
yang sekarang berada di tangan pembaca ini.
Buku ini terdiri atas empat bab yang disusun melalui kom-
posisi hierarkhis yang dimulai dengan bab I (Pengenalan Pemi-
kiran lslam Metodologis) sebagai pengenalan identitas baru
kepada masyarakat yang selama ini belum pemah mereka jum-
pai" lalubab [ (l\dembangun Tladisi Pemikiran Islam Metodologis)
sebagai rintisan awal dengan melakukan pembiasaan-pem-
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biasaan kepada masyarakat agar mereka terbiasa berpikir
mengenai ajaran-ajaran Islam secara metodologis. Dari usaha
pembiasaan ini kemudian dilanjutkan bab III (Merumuskan
Pemikiran Islam Metodologis) yang berperan memberi contoh-
contoh dan mekanisme pembentukan pemikiran Islam metodo-
logis. Kemudian pembahasanini diakhiri denganbab IV (Stra-
tegi Sosialisasi Pemikiran Islam Metodologis) yang menge-
depankan siasat menyebarkan pemikiran Islam metodologis
itu kepada masyarakat Muslim khususnya kalangan arus utama
(mainstream) dan lebih khusus lagi kalangan akar rumput ftrass
roat). ll
Bns I
PENG ENALAN PEMIKIRAN "ISLAM
METODOLOGIS
Sebelum pembahasat se@ra mendalarrl ada bailcrya mem-
perkenalkan lebih dahulu identitas pemikiran Islam metodologis
sebagai langkah paling awal. Ada pepat"h y*g berbunyi tak
kenal maka tak sayang. Pengenalan ini untuk mempermudah
memahami jati diri model pemikiran Islam metodologis tersebut.
Maka dalam bab ini akan dibahas secara berurutan: pengertian
pemikiran Islam metodologis, ruang lingkup pemikiran Islam
metodologis, tujuan pemikiran Islam metodologis, landasan
pemikiran Islam metodologis, motif pemikiran Islam metodologr+
karakteristik pemikiran Islam metodologis, perbedaan pemikiran
Islam metodologis dengan model pemikiran Islam lain, dan
ilmu-ilmu bantu dalam pemikiran Islam metodologis.
A. Pengertian Pemikiran Islam Metodologis
Pemaparan pengertian pemikiran Islam metodologis meru-
pakanupaya pengenalan paling awal dan mendasar terhadap
jenis atau model pemikiranyang sedang dikaji ini. Selanjubrya
xvl
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melalui pengertian ini, para pembaca akan diantarkan unfuk
mengetahui lebih jauh lagi tentang seluk beluk model pemikir-
an ini ditinjau dari berbagai perspektif sehingga mereka dapat
memahami secara relatif utuh. Keutuhan pemahaman ini dapat
membekali untuk membedakannya dengan model-model pemi-
kiran Islam lainnya-
Ada berbagai mactm model pemikiran Islam yang pemah
kita dengar dan kita baca dari berbagai sumber. Ada yang tam-
pak sebagai dua macam pemikiran Islam yang kontras tetapi
juga ada yang mirip. Model pemikiran Islam yang kontras atau
sengaja dikontraskan misalnya pemikiran Islam tradisional de-
ngan pemikiran Islam modernis, pemikiran Islam fundamen-
talis dengan pemikiran Islam liberal dan pemikiran Islam for-
malis dengan pemikiran Islam substantivistik. Sedangkan model
pemikiran Islam yangmiripmirip seperti pemikiran Islam tradisi-
onal dengan pemikiran Islam konservatif pemikiran Islam for-
malis dengan pemikiran Islam fundamentalis, lalu pemikiran
Islam modernis dengan pemikiran Islam liberal. Bagi pemikir-
an Islam metodologis agalcrya lebih mudah mencari modet pemi-
kiran yang miripmirip daripada yang kontras.
Kita sekalian, terutama dari kalangan terpelaja4 merasa
sangat akrab dengan istilah metodologi. Semua mahasiswa apa-
lagi para sarjana, mereka pasti mengenal metodologi. Namun
pemikiran Islam metodologit bag mereka tentu merupakan
istilah yang baru sama sekali. Rangkaian tiga kata yang menjadi
istilah ini belum mereka kenal baik sewaktu kuliah maupun
setelah menjadi alumni atau sarjana, sehingga mereka perlu
diberi penjelasan yang memadai. Pemikiran Islam metodologis,
seperti juga pada model pemikiran Islam yang lain, kata yang
membedakan terletak pada kata yang ketiga yaitu metodologis.
Kata metodologis ini dapat dibandingkan dan sekaligus disejajar-
kan dengan kata fundamentalig formalig tradisionalis, kon-
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servatif, moderat, modemis, Iiberal, substantivistik dan sebagai-
nya dilihat dari fungsinya dalam menjelaskan kata-kata pemi-
kiran Islam. Semua kata tersebut mengandung unsur pembeda
satu sama lairg maka kembali dalam konteks pembahasan pe-
ngertian pemikiran Islam metodologis ini, yang menjadi perhati-
an dulu adalahkata metodologis yangberasal flari metodologi.
Muhammad Anwar memaparkan bahwa para akuntan dan
statistikan menggunakan istilah metodologi ini untuk meng-
ungkapkan prosedur-prosedur mengumpulkan, mengorgani-
sasikan dan menganalis data angka. Sarjana sosial mengguna-
kan istilah metodologi untuk mengekspresikan definisi-definisi,
ruang lingkup, problem-problem, metode-metode penelitian,
pembobotan dan penilaian prosedur-prosedut, standar kesalah-
an dan tehnik-tehnik sampling didalam metodologi. Para ilmu-
an sering menggambarkan metode-metode penelitiannya di
bawah wilayah metodologi.l Kemudian Anwar mendefinisikan
metodologi adalah studi tentang prinsip-prinsip yang membim-
bing para mahasiswa tentang suatu lapangan pengetahuan,
dan terutama mengenai suatu cabang sains yang tinggi dalam
memutuskan apakah menerima atau menolak preposisi-pre-
posisi yang pasti sebagai bagian dari bodi pengetahuan secara
umum maupun disiplin keilmuan mereka.2
Ada istilah lain yang mirip metodologl yaitu epistemologr.
Sebenarnya metodologi adalah turunan langsung dari episte-
mologi. Dengan kata lain, metodologi adalah "anak kandung"
dari epistemologi. Urutannya adalahberasal dari filsafat. Filsafat
ini meliputi tiga sub sistemyaitu ontologi, epistemologi dan aksi-
ologr; epistemologi meliputi antara lain sumbeq, struktur, vali-
1 Mohammad Anwar, "Islamic Economic Methodology'', dalam
Muhammad Muqim (ed), Research Methodalagy in lslamic Perspectiae (New
Delhi: Institute of Objective Studies, 7994),h.177.
2 lbid.
L
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ditas, unsu4, macarn, fumpuan, batas, metode pengetahuan. Ke-
mudian ilmu yang membahas metode pengetahuan itu disebut
metodologi. Demikian urutan genealogisnya kendati Muham-
mad Abid al-Jabiri memiliki pandangan yang berbeda. Dia
mengatakary "Sesungguhnya epistemologi adalah metodologi
pada tingkat (derajat) yang kedua".3
Dari sini tampak terdapat hubungan yang sangat erat
antara metodologi dengan epistemologi dan keduanya memiJiki
kemiripan, sehingga terkadang seseorang menggunakan kedua
istilah itu dalam posisi yang bergantian. Ketika dia bermaksud
terhadap epistemologi tetapi yang muncul justru penyebutan
metodologi, begitu pula sebaliknya. Tidak jarang terjadi salah
penyebutan, ketika yang diinginkan epistemologi namun yang
keluar justru penyebutan metodologi. Di samping terjadi keka-
buran antara metodologi dengan epistemolog bag orang:or-
ang tertentu, juga terjadi kekaburan antara metodologi dengan
logika. Anwar menyatakar! "Metodologi telah sangat diasosiasi-
kan dengan epistemologi dan logika. Tetapl selama perjalanan
sejarahnya istilah metodologi telah dipakai pada berbagai peng-
gunaan profesi-profesi yang berbeda".a
Penggunaan istilah pemikiran Islam metodologis, bukan
pemikiran Islam epistemologis, agar lebih sesuai dengan akti-
vitas-aktivitas yang bersifat terapan. Sementara ihi pemikiran
Islam epistemologis betapapun tetap berkonotasi pada pemi-
kiran-pemikiran Islam filosofis dengan watak kontemplasinya.
Sedangkan pemikiran Islam metodologis memang berupa
pemikiran-pemikiran Islam tetapi diarahkan pada penerapan
dengan penekanan pada strategtnya. Oleh karena ihr, kehadir-
3 Muhammad Abid al-Jabiri, Madhhal ila Falsafat al:lllfrm al-
'Aqlaniyyah al-Mu'ashirahWatathmntur al-Filc al:Ilm (Bayut: Markaz Dirasat
al-Wahdah al-Arabiyalr, 2006), h. 24.
a Anwar, "lslamic..? ", h. 17 6.
Pengenalan Pemikiran ls lam Melodologis
an pemikiran Islam metodologis tidak dimaksudkan menambah
dan memperuwet model-model pemikiran Islam yang terlanjur
banyak meskipun penambahan itu mungkintidakbisa dihindari.
Kehadiran pemikiran Islam metodologis lebih'merupakan
tawaran alternatif solusi yang strategis.
Atas dasar kerangka pemikiran ini, pemikiran Islam
metodologis tidak terlalu terikat pada pemahaman metodologi
oleh berbagai kalangan maupun Anwar sebagaimana telah
dipaparkan di depan. Pengertian pemikiran Islam metodologis
akan diarahkan pada pemahaman yang lebih fleksibel dan me-
miliki cakupan yang lebih luas lagi. Apalagi kata metodologis
merupakan kata sifat yang memiliki cakupan yang luas sekali.
Kata metodologis berbeda dengan kata metodologi, kendati kata
metodologis berakar dari kata metodologi. Kata metodologis telah
mengalami perubahan untuk memberikan sifat pada pemikir-
an Islam. Akhimya istilah pemikiran Islam metodologis berarti
pemikiran-pemikiran mengenai ajaran-ajaran Islam dengan cara
menggali, menemukan dan mengembangkan strategi, metode,
tehnik, car4 pendekatan, kiat-kiat, langkah-langkatr, prosedur
dan mekanisme unfuk mempercepatkemajuan peradaban Islam.
B. Ruang Lingkup Pemikiran Islam Metodologis
Menurut Rais Ahmad" metodologi mencakup tiga elemen:
P ttama, Pengetahuan png membanfu merumuskan pertanyaan-
pertanyaan; kedua,Proses-proses studi yang dipakai oleh peneliti
untuk memecahkan problem-pro-ble m; dar. ketigfl, Kriteria yang
digunakan qntrrk meneriksa denganteliti dan mengukuhkan
validitas suatu kesimpulan.s Agalmya tiga elemen sebagai cakup-
an metodologi ini dilihat dari fungsinya.
s Rais Ahma4 '1Some Thoughts on Methodology in Islamic Scimce",
dalam Muhammad Muqim (ed), Research Methoilology in Islamic Perspectioe
(New Delhi: Institute of Objective Studies, 7994),h.246.
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Ruang lingkup pemikiran Islam metodologis dapat ditiniau
dan diuraikan dariberbagai segi: Ketika ia ditinjau dari segi salur-
an-saluran pengembangan, maka dapat dirinci menjadi metode
berpikir, cara berpikir, tehnik berpikir, paradigma pemikiran,
shategi pemikiran, siasat pemikiran, pendekatan pemikiran, pro-
sedur pemikiran, mekanisme pemikiran, dan lain-Iain. Apabila
pemikiran Islam metodologis itu ditinjau dari urutan langkah-
langkah pemikiran maka dapat dirinci menjadi telaah pemikir-
an, penyelidikan pemikiran, penelusuran pemikiran, penggali-
an pemikiran, penemuan pemikiran, pengembangan pemikir-
an dan sosialisasi pemikiran.
Dari segi objek pemikiran, secara garis besar, objek pemikir-
an Islam adalah ajaran-ajaran Islam pada kawasan penafsiran
dan pemahamannya. Selanjutnya secara mendetail cakupan
pemikiran Islam metodologis ini dapat dirinci; bidang akidah
yakni dalam rangka meningkatkan akidah seperti upaya Ary
.GinanjarAgustian denganmerumuskanintegrasi al-Quran dengan
sain modern; bidang ibadahyakni juga dalam upaya mening-
katkan ibadah seperti rintisan Abu Sangkan tentang cara sholat
khusyu'; bidang sistem mernbaca alQuran seperti metode-metode
yang belakangan ini dipandang efektif baik metode iqra', qiraati
dan sebagainya; bidanghukum Islam; bidang pendidikan Islam;
bidangekonomi syariah (Islam); bidang politik Islam; bidang
sosio[ogi Islam; bidang etika Islam; dan bidang-bidang lainnya
secara keseluruhan.
Pemikiran Islam metodologis juga menyentuh hal-hal yang
berhubungan dengan psikologis umat Islam terkait dengan
pemikiran dan aksinya yaitu semangatbeqpikir dan beraktivitag
motivasi berpikir dan beraktivitat kesadaran berpikir dan ber-
aktivitas, kepedulian berpikir dan beraktivitas, obsesi berpikir
dan beraktivitas, orientasi berpikir dan beraktivitas, dan cita-
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cita berpikir dan beraktivitas. Di samphg itr, pemikiran Is-
lam metodologis ini juga menyentuhpola-pola gerakan, pola-
pola perjuangary dan pola-pola kehidupan.
C. Tujuan Pemikiran Islam Metodologis
Upaya menawarkan pemikiran Islam metodologis di
kalangan umat Islam khususnya parapemimpin; pemuka, cen-
dekiawan dan generasi mudanya ini merniliki berbagai tujuan
yang mulia:
Pertama, adalah untuk membangun kesadaran berpikir
positif. Sejarah membuktikan bahwa umat Islam mengalami per-
selisihan pendapat, pandangary emosi dan perkelaian dalam
waktu yang lama sekali dan hingga sekarang belum selesai. Per-
selisihan dan pertikaian itu terjadi dalam wilayah ilmu kalam,
fils#at, tasawuf, fiqh danbidang-bidang lainnya. Dalam ilmu
knlam,kita bisa mencatat pertikaian kelompok I(hawarij dengan
Syt'ub Mu'tazilah dengan Ahlussunah dan Syi'ah dengan Ahlus-
sunalr" sehingga terjadi pembunuhan terhadap AIi bin Abi Tholib;
Dalam filsafat, al-Ghazali meni5kafirkan al-Farabi, Ibnu Sina
dan kawan-kawannya yang dimuat dalam kitab Tahkfut aI-F alfrsifah.
Kemudian muncul Ibnu Rusyd yangberusaha membela para
filosof itu sekaligus mengkritik al4hazali yang didokumen-
tasikan dalam kitab Tahifat al-Tahfrfut; Dalam tasawuf, terjadi
perseteruan yang hebalantara ulama syariah dengan ulama tasa-
wuf dengan saling menyalahkan dan menghina. Seorang sufi
Abu Mansur al-Hallaj sendiri menjadi kurban eksekusi lantar-
an kata-katanya Ana al-Haqa{akulah Yang Maha Benar) ; Dalam
fi4h, lagahrlidrpertikaian antara pengikut para pendirimadztrab
tentang persoalan-pe rsoalan furuiyy ah (cabang) terutama me-
nyangkut pelaksanaan ibadah. Permasalahan madzhab sendiri
juga sempat menjadi bahan pertikaian, antara para pengikut
madzhab dengan kelompok anti madzhab.
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Buku-buku sejarah Islam juga memiliki andil dalam meng-
akibatkan perselisihan. Sejarah kita adalah sejarah aliran, sejarah
firqolt (aliran), sejarah politik, sejarah nriliter, atau sejarah penuh
data-data pertempuran" permusuhan, pertikaian dan PePerang-
an yang turut memanaskan suasana dan mudah menimbulkan
emosi sehingga para pembacanya juga larut dalam gelora emosi
yang membara. Praktis, sejarah kita turut mengoyak persatuan
keislaman (ukhuwaah Islamiy ah), persatuan kemanusian (uldtu-
wwah basyariyah atau ukhurttwah insaniyyah) dan persatuan
kebangsaan (ulihuuualt wathaniyy ah).
Kita merasa memiliki pandangan yang paling benar sen-
diri secara teologis, akhirnya pandangan orang lain yang ber-
beda dianggap salah bahkan tersesat dengan tuduhan-tuduhan
yang sensitif menimbulkan permusuhan dan perlawanan
seperti tuduhan kafir, fasiq, murtadz, zindiq dan zionis. Hampir
setiap orang yang mendapat tuduhan-tuduhan seperti itu pasti
mgreaksi dengan kemarahan dan terkadang dengan pembalas-
an yang tidak kalah kerasnya. Aksi-reaksi yurrg sangat tidak
sehat itu menyebabkan langgengnya pertikaian sesama umat
Islam.
Oleh karena itu, pemikiran Islam metodologis berusaha
membawa model berpikir baru yang familier terhadap semua
pihak yaitu dengan mengajak berpikir positif; suatu model
berpikir yang menyatakan kebenaran berdasarkan argumen-
tasi ilmialu menghargai pandangan orang lain meskipun tidak
setuju, meyakini orang lain juga memiliki alasan-alasan ter-
tentu, berprasangka bak(husnudzdzan) kepada sesama umat
Islam, menghindari sikap menyalahkan pandangan orang lain,
dan menghindari vonis-vonis teologis, sosial dan susila kepada
orang lain. Model pemikiran ini lebih mengarah pada pemikir-
an-pemikiran yang menghasilkan manfaat kemanusian yang
sangat besar.
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Kedua, adalah untuk membangun kesadaran berpikir dan
bertindak secaraefektif dan efisien. Kita harus mengevaluasi
terhadap pola berpikir danbertindak umat Islam sertahasil nyata
dari keduanya meskipun seringkali menimbulkan keprihatin-
an dan kejengkelan. Memang harus ada keberanian untuk me-
nyatakan fakta-fakta objektif (fakta apa adanya tidak boleh di-
tambah maupun dikurangi apalagi dipolitisir) kendati fakta-
fakta itu sangat tidak kita harapkan, sebagai wujud pengamal-
an dari seruanqul al-haqq walaukhnamurran (katakanlah suatu
kebenaran walaupun terasa pahit).
Evaluasi ifu menghasilkan temuan bahwa pada umum-
nya pola berpikir dan bertindak umat Islam itu adalah sec.ra
normatif yang sangat boros. Pola berpikir inilah yang menyebab-
kan kebekuan dan mudah menimbulkan perselisihan sesama
umat Islam secaraberkepanjangan, sebagai kondisi yang kontras
dengan ajaran Islamyang menggambarkan orangorang mulcmin
menjalin persaudaraan yang kokoh sebagaimana diamanatkan
al-Qur'an dengan istilah innamfr al-mukminttn ilwah (sesungguh-
nya orang-orang mukmin itu bersaudara kandung).
Model berpikir danbertindak normatif itu terefleksikan
dalam wujud kecenderungan mereka dalam melihat sesuatu
secara hitam-putih sehingga sangat akrab dengan istitah-istilah
dikotomik seperti mukmin-kafi4, sah-bata| halal-haram, shahih-
dlaif, sunnah4id' ah, pahala-dosa, surga-neraka" selamat-ter-
sesat, shalihat-sayyiaf ftebaikan-kejelekan), multsin-filsiq, minnfr-
minhum (kelompok kita-kelompok mereka), a' mdlunfi-a' mdluhum
(amalan-amalan kita-amalan-amalan merek a), j am' iyy frtunt-
j am' iyy iltuhum (organisasi kita-organisasi mereka), madzhabuni-
madzhabuhum (madzhab kita-madzhab mereka), firqatunfr-
fir q atuhum (aliran kita-aliran mereka), imfrmuni.-imhmuhum
(pemimpin kita-pemimpin mereka), kiffibuni-kitilbuhum (kitab
kita-kitab mereka), mu'tabarabghairu mu'tabarah (yang diper-
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hitungkan-yang tidak diperhitungkan), dan lain sebagainya.
Persoalan yang lebih krusial lagi pada tahap tindakan
sebagai kelanjutan dari model berpikir hitam-putih itu adalah
munculnya kecenderungan mempertentangkan secara anta-
gonistik antara dua hal yang menimbulkan perselisihan secara
permanen dan saling mempertahankan gengsi sosial keagama-
annya masing-masing. Penyebutan secara dikotomik itu sering-
kali dijadikan landasan terjadinya benturan pemikiran berikut
tindakannya di kalangan masyarakat secara luas, sehingga umat
Islam hanya menderita kerugian besar yang tidak disadari. Pem-
bicaraan halal-haram misalnya tidak ada masalah karena itu
suatu keniscayaan. Hanya saja jika seseorang terjebak dan hanya
berkutat pada persoalan halal-haram itu melulu sebagaimana
menjadi kecenderungan sebagian besar umat Islam, maka mereka
hanya akan mengalami pemborosan.
Kecenderungan inilahyang inginkita geser pada model
berpikir dan bertindak yang efektif-efisien. Hal ini bisa dicontoh-
kjn melalui penelusuran pendekatan, metode, tehnik, cara, tero-
bosarL strategi, kiat-kiat dan sebagainya. Contoh riilnya antara
lain: bagaimanakah cara meningkatkan keimanzrn seseot ang?
Bagaimanakah metode mensosialisasikan shalat yang khusyuk?
Bagaimanakah pendekatan yang tepat untuk membangkitkan
kesadaran menunaikanzakat di kalangan oranglslam yang kaya
(aghniy 6')? Bagaimanakah strategi meminimalisir kemiskinan
umat Islam? Bagaimanakah terobosan-terobosan yang dapat
ditempuh untuk memberdayakan generasi muda Muslim? Bagai-
manakah kiat-kiat yang cepat dalam memajukan peradaban
Istam?, dan lain sebagainya. Pertanyaan-pertanyaan ini segera
ditindaklanjuti sehingga menjadi uPaya yang riil danbisa di-
pertanggungjawabkan.
Ketiga, adalah untuk membangun kesadaran berpikir dan
bertindak secara aktif, kreatif dan produktif. Umat Islam banyak
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yang terpasung oleh paham teologis yang mereka anut. Paham
teologis itu adalah paham ]abariyah (fatalbm ataupredestination).
Dalam paham ini, manusia itu digambarkan terpaksa (majbfir)
menjalankan suatu pekerjaan. Pada hakekatnya yang melaku-
kan perbuatanmanusia adalahTuhan. Manusia tidak memiliki
kebebasan berkehendak (free will) dan kebebasan berbuat (fr"e
acf). Pandangan ini kemudian muncul dalam bentuk sikapsikap
yang serba pasrah dan menyerah seperti ungkapan biar lambat
asal selamat, alon-alon waton klakon (pelan-pelan yang penting
terlaksana) , nriffio ing pandum (menerima pembagian apa saja
bentuknya dari Tuhan), sumenden ang taqdir (bergantung se-
penuhnya pada takdir), dan mangan nggak mangan likkumpul
(makan atau tidak makan yang penting berkumpul).
Ini merupakan ekspresi-ekspresi yang melukiskan kepas-
rahan secara total tanpa upaya-upaya yang aktif dan maksimal.
Ekspresi ini menggambarkan suas€u1a kehidupan yang serba
pesimistis. Umat Islam pesimis dalam menatap masa depary
mereka pesimis dalam menghadapi kehidupan, mereka pesimis
dalam menghadapi perkembangan sain dan tehnologi modern.
Oleh karena itu, para mujaddid (pembaru) Islam menyatakan
bahwa paham Jabariyah berikut konsekuensinya sebagai biang
keladi kemunduran umat Islam. Dalam bidang pendidikan, pres-
tasi mereka terpuruk; dalam bidang ekonomi, mereka terpinggir-
kan; dalam bidang sain dan tehnologi, mereka tertinggal jauh
eehingga hanya menjadi konsumen; dalam politik, mereka se-
nantiasa terkalahkan; sehingga acapkali menjadi sasaran ke-
curigaan dan penyerangan negara-negara Bara! dalam kebu-
dayaan, mereka terjajah secara sistematis sehingga mudah di-
pengaruhi budaya asing khususnya budaya modem Bara! dan
dalam ranah intelektuaf mereka kehilangan kepercayaan pada
potensinya sendiri dan cenderung melegimitasi teori-teori dari
Barat.
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Dalam kondisi seperti ini kita harus menggerakkan Pemi-
kiran dan tindakan umat Islam secara aktif, kreatif dan pro-
duktif. Untuk mencapai kemajuan, kejayaan dan kehormatan
di antarabangsa-bangsa di dunia merekaharus senantiasa aktif
berpikir dan bertindak. Sebagaimana dikutip W.C.Smitlt Muham-
mad Iqbal menyatakan bahwa orang kafir yang aktif lebih baik
daripada orang Islam yang suka tidur.6 Pandangan ini tentu
bukan dilihat dari perspektif teologis sebab tidak ada landasan-
nya sama sekali. Iqbal menyatakan demikian itu hanya melihat
dari zudut etos kerja yang berdimensi ekonomis maupun kultural.
Melalui perspektif inilah pandangan Iqbal itu bisa dipahami
denganbaik. Sikap aktif selanjutnya akan mengantarkan sikap
kreatif dan produktif. Sikap kreatif berkonotasi terjadinya Peng-
embangan secara kualitatif sedangkan sikap produktif lebih
berkonotasi pada pengembangan secara kuantitafrf- Kedua sikap
ini berpotensi memperkuat khazanah kebudayaan dan peradab-
an Islam. Kreativitas dan produktivitas pemikiran akan meng-
hasilkan berbagai d an banyak ide, gagasaru inisiatif, imajinasi
dan ekspresi psikologis. Sedangkan kreativitas dan produkti-
vitas tindakan akan menghasilkan berbagai dan banyak aksi
riil dan empiris yang bermanfaat bagi kehiduPan mereka ke
depan.
Keempat, adalah untuk membangun kesadaran berpikir
dan betindak strategis. Tujuan ini didasari oleh pemikifan bahwa
pemikiran Islam metodologis memiliki kesadaran yang sangat
kuat terhadap kondisi masa depan yang bisa dipastikan adanya
persaingan-persaingan yang sangat ketat. Umat Islam harus
menghadapi para kompetitor yang jumlahnya semakin banyak
dengan menggunakan siasat yang lebih canggih lagi daripada
yang terjadi sekarang ini. Kondisi demikian ini tidak bisa di-
6 W.C.Smith, Modern Islam in lndia (Lahote: Ashrof, 1963), h- 111.
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hadapi dengan cara-cara yang polos dan lugu kecuali rela ter-
kalahkan oleh orang lain, bahkan harus menerima kenyataan
pahit yaitu "kalah sebelum bertanding".
Sekarang ini, hampir setiap negara khususnya negara-
negara maju senantiasa menempuh strategi tertentu untuk
mempertahankan eksistensinya, mencapai kemajuan dan me-
menangkan persaingan. Mereka mengerahkan jurus-jurus
baru dengan menggerakkan para pakar mereka sendiri mau-
pun mengundang pakar asing untuk menarik strategi yang tepat
sasaran, tepat tujuan dan tepat guna. Maka terdapat berbagai
macam strategi yang dicoba oleh negara-negara tersebut dalam
mencapai tujuan besarnya. Memang tidak semua strategi ilu
potensial mencapai cita-citany4 tetapi setidaknya ada upaya
berpikir dan bertindak secara maksimal untuk mengatur siasat
dalam persaingan antar negara.
Oleh karena ihr, umat Islam harus berpikir dan bertindak
secara strategis untuk menghadapi masa depannya termasuk
mencapai keberhasilannya baik dalam ranah pendidikan, eko-
nomi, pertanian, perdagangan, industri, politik, budaya dan
sebagainya. Pembiasaan berpikir dan bertindak strategis ini
menjadikan pola-pola kehidupan mereka serba teratur dan poten-
sial mencapai kesuksesan besar sesuai dengan harapan-harap-
annya. Banyak sekali contoh yang dapat diteladani bahwa ke-
suksesan mereka lebih ditentukan oleh strateg yang handal
baik pengusaha, artis, olahragawan, ilmuan, pengarang, kon-
sultan, politisi, manager, leader maupun praktisi. Bahkan lantar-
an kebiasaan berpikir dan bertindak strategis itu seseorang
bisa mengemas sesuatu yang dipandang kurang berguna men-
jadi barang yang sangat berharga seperti mengubah sampah
menjadi pupuk, rongsokan besi tua menjadi mobil, pelepah
pisang menjadi tas, yang akhirnya memiliki nilai ekonomis
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yang tinggr. Maka berpikir dan bertindak strategis ini menim-
bulkan lompatan-lompatan prestasi yang luar biasa.
Berdasarkan kenyataan-kenyataan itu, model pemikiran
Islam metodologis berupaya keras untuk menyadarkan umat
Islam agar membiasakan berpikir dan bertindak strategis dalam
mengarungi kehidupannya dan melalcukan segala aktivitasnya
melaluiberbagai cara mulai dari usaha mengubah nadisi mereka
hingga aksi-aksi yang membuhrhkan potensi intelektual pada
tingkat yang sangat tinggt.
Kelima,adalah untuk membangun kesadaran berpikir dan
bertindak pengembangan. Pemikiran Islam metodologis selalu
berupaya untuk menyadarkan umat Islam agar berpikir dan ber-
tindak pengembangan. Sebab melalui cara ini, kebudayaan dan
peradaban Islam bisa digerakkan secara aktif, dinamis bahkan
progessif. Kita bisa belajar pada masyarakat negara-negara
pemilik industri maju terutama kalangan intelektualrrya. Mereka
memiliki jiwa pengembang sehingga berusaha mengembang-
kan masig-masing sektor baik pendidikan, ekonomi, perdagan-
garg tehnologi, periwisata, pertanian, pertambangan, dan lain
sebagainya. Akhimya masing-masing sektor itu bergerak secara
dinamis dan sinergis menjadi kekuatan-kekuatan terpadu dalam
memajukan bangsa dan negara.
Pengalaman dunia Islam pada zaman kejayaan dulu juga
menunjukkan gejala-gejala yang sarna. Para filosof, ilmuan,
ulama' bahkan khalifalu semua berusaha mengembangkan
kebudayaan dan peradaban Islam menurut kapasitas mereka
masing-masing. Para filosof, ilmuan dan ulama berupaya keras
melakukan penelaahan" penyelidikan, penelurusan, penelitian
dan penemuan pengetahuan sementara Para khalifah mendu-
l ung perruh dengan menyiapkan fasilitas-fasilitasnya. Kita masih
bisa mencatat bahwa Imam Syafi'i telah merintis bangunan
ushul fiqh (filsafat hukum Islam) melalui kitab al-Rrs frlah;lrrtam
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Ghazali telah memperbarui tasawuf melalui berbagai kitabnya
seperti al-Munqid min aI-DzaIAI, Misykat al-Anwfu, Bidfryat al-
Hiddy ah, dan lain-lain; Ibnu Khaldun telah merumuskan teori-
teori sejarah dan sosiologi melalui kitab Muqaddimah;IbnuSina
telah mengembangkan ilmu kedokteran melalui kitab ensi-
klopodianya, al-Qhnfinfi al-Thib; dan al-Razi juga telah meng-
embangkan ilmu kedokteran melalui karya ensiklopedianya
yang berju drul al-Hawi yangterdiri 20 jilid.
Para filosof, ilmuan dan ulama itu mendapat pengaruh
dari berbagai kalangan baik Yunani, Siri+ Persia India dan Cina.
Ahmad Thabanah bahkan menyebutkan bahwa filsafat India,
fisafat Persia filsafat Yunani dan logikany4 masing-masing ber-
pengaruh terhadap para ulama danmutakltallimtn di kalangan
umat Islam dalam membahas agama dan dasar-dasar akidah
mereka.T Mereka pada umumnya setelah mendapat bekal tam-
bahan melalui penyerapan kekayaan intelektual dari berbagai
kalangan itu kemudian mengembangkan sendiri sehingga
mencapai kemajuan. Pada gilirannya kemajuan ini dipelajari dan
dikembangkan oleh orang-orang Barat sehingga mereka meng-
endalikan kemajuan sain dan teknologi. Sementara itu, dunia
Islam sekarang ini masih tertinggal jauh dari Barat karena
mayoritas kaum intelekfualnya merasa ketakutan untuk me-
lakukan pengembangan-pengembangan dengan alasan-alasan
yang sulit dinalar.
Keenam, adalah membangun kemandirian baik dalam
merumuskan metode maupun konstruksi-konstruksi teori ke-
ilmuan. Pemikiran Islam metodologis berusaha keras mewu-
judkan kemandirian di kalangan umat Islam. Selama ini mereka
TBadawi Ahmad Thabanah, " Al-Ghazali wa Ihyd'Ulfim al-Din",
dalam Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, Ihyh' Ulfim
al-Din (Indonesia: Maktabah DAr IhyA', al-Kutub al-'Arabiyalu tt), h. 4.
1,4
&
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telah cukup lama memiliki ketergantungan Pada Pengem-
bangan ilmu dan tehnologi dari Barat. Seolah-olah hanya Barat
yang mampu mewujudkan sain dan tehnologi modern, kawas-
an lainnya hanya sebagai konsumen apalagi dunia Islam. Umat
Islam masih terlalu jauh dari mamPu mewujudkan sain dan
tehnologi modem secara mandiri. Maka tidak ada pilihan lain
kecuali harus menggantungkan pada Barat. Persepsi demikian
ini yang berusaha diluruskan oleh pemikiran Islam metodo-
Iogis dengan melakukan berbagai usaha secara ganda baik me-
nyangkut penguatan psikologis, tradisi pemikiran, mauPun
rintisan kemajuan oleh sebagian kecil umat Islam.
Ketika kemandirian itu mulai dapat diwujudkan maka akan
menghadirkan kekuatan-kekuatan positif yang baru seperti
timbulnya rasa percaya diri untuk menampilkan kreasi-kreasi
yang maksimal, tumbuhnya kesadaran untukberusaha keras
dalam mencapai cita-cita besar, fumbuhnya naluri bersaing pres-
tasi kendati menghadapi kompetitor-kompetitor yang handal
dari berbagai penjuru dunia tumbuhnya rasa optimisme dalam
menghadapi masa depan yang penuh tantangan, dan tumbuh-
nya rasa kesadaran untuk menggali potensi-potensi dari diri
sendiri.
Usaha-usaha kemandirian ini telah dituniukkan oleh para
perintis islamisasi pengetahuan seperti Ismail Razi al-Faruqi,
Zauddin Sardar dan SyehMuhammad al-Naquib al-Atas. Gerak-
an ini merefleksikan usaha-usaha kemandirian dilihat dari
perspektif pengembangan ilmu, terlepas setuju atau menolak,
terlepas gerakan itu telah berhasil merumuskan konsep-konsep
keilmuan islami atau masih dalam tahap rintisan, itu urusan lain.
Fakta di lapangan menunjukkan bahwa gerakan islamisasi
pengetahuan ini berusaha mempengaruhi konsep-konseP Pe-
ngetahuan dengan nilai-nilai Islam sebagai yang termaktub
dalam alQuran maupunhadits Nabi, sehingga ilmu pengetahu-
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an terikat nilal bukan bebas nilai seperti yang terjadi di Barat,
tetapi bebas dinilai.
Tirjuan memandirikan umat Islam ini juga telah menjadi
Eemangat Hasan Hanafi dalam melaksanakan proyek:proyek
besamya, antara lain melalui gerakan Kiri Islam (al-Yashr al-
Islilmi atau lslamic left). Kazuo Shimogaki menegaskan, "Kiri
Islam berpretensi untuk mengangkat ilmu-ilmu klasik itu secara
bertahap sehingga kita tidak lagi tergantung dengan pene-
muan-penemuan orang lain".8 Flanafi agaknya menginginkan
bahwa melalui usaha mengangkat ilmu-ilmu klasik itu, umat
Islam akan membangun kekayaan intelektual sendiri termasuk
temuan-hmuan yang selama ini masih terpendam berdasarkan
warisan kekayaanintelektual Islam masa klasik ih1 sehingga
umat Islam benar-benar dapat mandiri berikut kreasi-kreasi-
nya. Pada akhirnya posisi mereka akan bergeser dari sekadar
objek menjadi subyek atau dari sekadar konsumen menjadi pro-
dusen dalam merurnuskan pengetahuan, peradaban maupun
kebudayaan.
Dengan pergeseran ini, mereka memiliki posisi minimal
sejajar dengan orang-orang Barat dalam membangun kebu-
dayaan. Hanafi menandaskan, "Tidak ada istilah ibu kebudaya-
an atau anak kebud ayaan" .e Hanafi menolak anggapan bahwa
Barat sebagai ibu kebudayaan sedang Timur termasuk dunia
Islam sebagai anak kebudayaan. Mereka semua adalah sama
atau sejajar. Kebudayaan bisa berkembang pesat di berbagai
tempat seperti juga ditunjukkan sejarah. Komaruddin Hidayat
mengamati, "Flanafi ingin mendobrak dan mengakhiri mitos
8 Kazuo Shimogaki, Kiri lslam Antara Modernisme dan Post
Modernismc Tel"aah Kritis Atas Pemikiran Hasan Hanaf , terj. M.Imam Aziz
dan M. |adul Maula (Yogyakarta :LKI$ 1993), h.102
e Hasan Hanah, Oksidentnlisme Siknp KitaTerhndap TiadisiBarat,te1.
M.Najib Buchori (jakarta: Paramadina,2000), h. 34
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Barat sebagai representasi dan pemegang supremasi dunia".1o
Keinginan Hanafi ini telah dipersiapkan salah satunya dengan
mewujudkan kemandirian umat Islam berikut kreativitasnya.
Ketujuh,adalah untuk mempercepat kemajuan umat Islam
dan peradabannya. Banyak keluhan yang muncul di kalangan
pemikir Islam sendiri, mengapa umat Islam di dunia ini begitu
lama terpuruk pada anak tangga paling bawah di antara jajaran
umat-umat dan bangsa-bangsa lainnya. Keluhan ini dapat di-
pahami setidal.mya jika dibandingkan dengan brdia dan terutama
Jepang. Negara yang pemah menjajah trdonesia ini bahkan telah
berhasil mengalahkan Amerika dalam memajukan tehnologi
elekho dan nilai tukar uangnya. Keluhan itu menjadi agenda bagr
pemikiran Islam metodologis, lantaranpemikiran ini justru meng-
hendaki percepatan kemajuan umat Islam berikut peradaban-
nya-
Sebenarnya para pembaru sendiri berusaha menggerak-
kan masyarakat Muslim untuk mencapai kemajuan peradaban-
nya agar menjadi bangsa yang bisa menikmati kehidupan yang
makrnur dan dihormati oleh bangsa-bangsa l in di dunia ini. Kalau
mungkin pencapaian kemajuan itu bisa dipercepat. Untuk kepen-
tingan ini, mereka mengajukan strateginya masing-masing, di
samping menyerukan kembali kepada ajaran Islam yang mumi
yaifu alQur'an danhadits, juga secara spesifikmereka menem-
puhstrategi yangberbeda-beda. Syah Waliyulfah al-Dihlawi yang
menulis krtab Hujjatulldh al-Balighah menyerukan agar meng-
hidupkan kembali sistem pemerintahan yang terdapat pada
zamart aI-KhuIafA' aLRfrsyidfin (par aY,halifah yang berpetunjuk).
Dengan pengertian lain dia menyerukan agar pemerintahan
r0 Komaruddin Hidayat, "Oksidentalisme: Dekonstruksi Terhadap
Barat", dalam Hasan Hanafl Oksiilentalisme Sikap Kita Terludap Tiadisi
Barat,terl. M.Najib Buchori (fakarta: Paramadina, 2000), h. xix
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absolut harus diganti dengan sistem pemerintahan yang demo-
kratis; Al-Tahtawi menyerukan para ulama untuk memodemisasi-
kan syariat dan membawa konsep emansipasi wanita (tahrtr al-
mar' ah); I amaluddin al-Afghani telah melakukan pengembara-
an ke berbagai negara untuk membangkitkan kekuatan-ke-
kuatan politik umat Islam; Muhammad Abduh bertrsaha meng-
gerakkan umat Islam melalui pendidikan dan ilmu pengetahu-
an; Sayyid Ahmad Khan di India menempuh strategi bekerja-
sama dengan Inggris dan menekankan pendidikan modern;
sedangkan Imam I(humaeni di Iran melalui jalur politik dengan
merumuskan sistem imilmah (kepemimpinan politik model
s;nuh) modern.
Perjalanan pembaruan itu jika dihitung mulai dari al-
Dhlawi saj4 telah mulai awal paroh kedua abad ke -18. lri berarti
bahwa pembaruan di dunia Islam telah berlangsung selama dua
setengah abad. Tetapi hasil pembaruan itu belum menunjuk-
kan kemaju€m yang memuaskan hingga sekarang ini. Pemikir-
an Islam metodologis sebagai salah satu sarana yang dapat di-
lalui untuk mencari terobosan baru guna mempercepat kemaju-
an umat Islam berikut peradabannya. Kita tidAk boleh putus as4
kita bisa melakukan perbandingan bahwa ada pembaruan saja
belum menghasilkan kemajuan yang maksimal apalagi tidak
ada pembaruan sama sekali, keadaan umat Islam bisa lebih ter-
belakang lagi.
D. Landasan Pemikiran Islam Metodologis
Pemikiran Islam metodologis yang sedang dibahas ini
memiliki landasan sebagai dasar pijakan dalam merumuskan
pola-pola pemikirannya untuk disosialisasikan ke tengah-tengah
masyarakat Muslim. Landasan ini setidaknya ada tiga macam,
yaitu landasan teologis berupa ketentuan-ketentuan wahyu
(alQur'an dan sunnah); landasan filosofis, dan landasirn empiris.
t
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Ketiga landasan ini dapat meyakinkan kita tentang pentit gnya
mewujudkan pemikiran Islam metodologis.
Didalam al-Qur'an, salah satu Petunjuk pemikiranlslam
metodologis ini terdapat pada kata kaifa @agaimana).Kata knifu
ini di dalam al-Qur'an disebut sebanyak 83 kali. lri berarti kata
ini berada pada 83 ayat .1r Katakaifuini mengandung pemaham-
an yangberbeda-beda: bisa mengandung arti keadaan seperti
pada al-Baqarah l2l:27, AIi Imron [3]:86, al-An'am [6]:L1, al-
Nraf 17l:64, Yunus [10]:14 dan IbrahLim p' l:zQ; sebagaimana
Ali Imron [3]:5);betapakah (al-Nisa'[4]:50, al-An am[6]:65, dan
al-Naml [27]:51); menurut (al-Rum [30]:48); bertanya yang
bersifat klarifikasi (al-Taubah[9]:8); alangkah hebatnya atau
dahsyatnya (al-Ra'd l'1,3f.,32, Saba' [34]:45, al-Mulk [67]:18, al-
Qomar [5 4):L6, 18, 2'1., 30); d an cara ( al-B aq ar ah [2]:259 -260, al-
Maidah [5]:3L, Maryam l19l:29, al-Shaffat l37f:154, Qaf [50]:6,
al-Qalam[58] :34 Nuh f7 1f:1.5, dan al-Ghasiah [88] : 1 7-20). Dari
sini hanya kaifa dalam pengertian cara saja yang akan dikaji
berikubry+ dengan memapark art ayat-ayatnya dahulu:
1. Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang
melalui suatu negeri yang (temboknya) telah roboh me-
nutupi atapnya. Dia berkata: "Bagaimana Allah meng-
hidupkan kembali negeri ini setelah roboh?" Maka Allah
mematikan orang itu seratus tahur! kemudian menghidup-
kannya kembali, Allah bertanya: "Berapakah lamanya
kamu tinggal di sini?" Ia menjawab:"Sayatelah tinggal di
sini sehari atau setengah hari", Allah berfirmuu:l: "Sebenar-
nya kamu telah tinggal di sini seratus tahun lamanya; lihat-
lah kepada makanan dan minumanmu yang belum lagi
berubah; dan lihatlah kepada keledai kamu (yang telah men-
rr Muhammad Fuad Abd. Al-Bahi, AI-Mu' jam al-Mufahras Li Alfidz
al-Qur'kn al-Karim (Indonesia: Maktabah Dahlan, tt), h. 816-817.
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jadi tulangbelutang); Kami akan menjadikan kamu tanda
kekuasaan Kami bagi manusia; dan lihatlah kepada tulang
belulang keledai itu, bagaimana Kami menyusunnya kem-
bali, kemudianKami menutupnya dengan daging". Maka
tatkala telah nyata kepadanya (bagaimana Allah menS-
hidupkan yang telah mati) diapun berkata: "Saya yakin
bahwa Allah MahaKuasa atas segala sesuatu (al-Baqarah
[2]:zse).
Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, per-
lihatkantah kepadaku bagaimnna Engkau menghidupkan
orang{rang matii'. Allah berfirman: "apakah kamu belum
percaya?" Ibrahim menjawab: "Saya telah percaya akan
tetapi agar bertambah tetap hati saya". Allah berfirman:
"(Kalau demikian) ambillah empat ekor burung lalu jinak-
kanlah burung-burung itu kepadamu, kemudian letakkan-
lah tiap-tiap seekor daripadanya atas tiaptiap bukit. Sesudah
itu panggillah di+ niscaya dia akan datang kepada kamu
dengan segera". Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Per-
kasa lagi mahabijaksana (al-Baqarah l2l:260)
Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak meng-
gali-gali di bumi untukmemperlihatkan kepadanya (Qabil)
bagaimana dia seharusnya menguburkan mayat saudara-
nya. Berkata Qabil : 'Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak
mampu berbuat seperti burung gagak itu, lalu aku dapat
menguburkan mayat saudaraku ini. Karena itu jadilah dia
seorang diantara orang-:orang yang menyesal (al-Maidah
[s] :31).
Maka Maryam menunjuk kepada anaknya. Mereka ber-
kata: "Bagaintana kami akan berbicara dengan anak kecil
yang masih di dalam a1runan?" (Maryam [19]:29).
Apakah yang terjadi padamu? Bagaimana (caranya) kamu
menetapkan? (al-Shoffa t [37]:$a).
2.
3.
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6. Maka apakah mereka tidak melihat akan langit yang ada di
atas merek4 bagaimnna kami meninggikannya dan meng-
hiasinya dan langititu tidak mempunyai retak-retak sedikit-
pun? (Qaf [50]:6).
7. Mengapa kamu (berbuat demikian): bagaimanakah Kamu
mengambil keputusan? (al-Qalam [68]: 36).
8. Tidakkah kamu perha tikan b agaimana Allah telah mencipta-
kan tujuh langit bertingkat-tingkat? (Nuh [71]: 15).
9 . Maka apakah mereka tidak memperhatik anuntabagaimana
dia diciptakan? (al-Ghasyiyyah [88] : 17).
10. Dan langif b agaimana ia ditinggikan? (al-Ghasyiyyah [88] :
18).
lL. Dan gunung-gunun& bagaimana ia ditegakkan? (al-Ghasyi
yyah [88]: 19).
1 2. Dan bu mi, b agaimana ia dihamparkan? (al-Ghasyiyyah [88] :
20).
Berdasarkan 12 kata knifa y angmengandung pengertian
cara melakukan sesuatu ini, temyata dapat dikelompokkan men-
jadi lima macam:
a. Cara yang bagi kita sebagai pembaca kurang jelas, menjadi
rahasia Tuhan dan tidak bisa kita tiru seperti al-Baqarah [2]:
259-260
b. Cara yang diperagakan secara ielas (demonstratif), dapat
dinalar dan diikuti (al-Maidah [5]:31)
c. Cara untuk melakukan sesuaht tetapi justru objeknya (Isa)
yang diberikan sesuatu kedahsyatan di luar kelaziman
(Maryam [19]:29)
d. Carayangbersifat klarifikasi (al-Shaffat l37f:154 danalQalam
[58]:35)
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e. Cara yang bagi kita sebagai pembaca merasa sulit mema-
hami, karena termasuk suprarasional tetapi menunjukkan
bukti secara sangat riil (al-Ghasyiyyah [88]: 17-20)
Dari semua katakaifudalam ayat-ayat tersebut yangber-
arti cara ternyata: Pertama, terdapat cara-cara yang hdnya ber-
ada dalam lingkup kemampuan Tuhan saja seperti kemampu-
an menghidupkan keledai yang asalnya telah mati bahkan telah
menjadi tulang belulang (al-Baqarah [2]:259), kemampuan
menghidupkan kembali empat ekor burung yang telah dihan-
curkan Nabi Ibrahim (al-Baqarah [2]: 259), kemampuanmembuat
bayi Isa berbicara menjawab orang-orang yang menuduh
Maryam berzina (Maryam [1 9] : 29), kemampuan meninggikan
langit dan menghiasinya (Qaf [50]: 6), kemampuan mencipta-
kan tujuh langit bertingkat-tingkat (Nuh l71l:15), kemampuan
menciptakan unta (al-Ghasyiyyah [88]: 17), kemampuan
meninggikan langit (al-Ghasyiyyah [88] : L8), kemampuan me-
negakkan gunung-gunung (al-Ghasyiyyah [88]: 19), dan ke-
mampuan menghamparkan bumi (al-Ghasyiyyah [88]: 20);
Kedua, cara-cara yang lebih terkait dengan alasan-alasan seperti
cara menetapkan alasan-alasan orang-orang kafir Makah yang
menganggap Allah mempunyai anak-anak perempuan (al-
Shaffat [3[: L54) dan cara-cara mengambil keputusan bagi orang-
orang yang berdosa (al-Qalam [68]: 36); dan Ketiga, cara me-
ngubur mayat yang diperagakan seekor burung gagak dengan
menggali tanah (al-Maidah [5]: 31).
Diantara ketiga model cara ini, sebagai cara yang menjadi
sinyal atau inspirasi yang kuat bagi model pemikiran Islam
metodologis adalah cara model yang ketiga. Pada model ketiga
ini kasusnya merupakan tragedi pembunuhan Qabil kepada
saudaranya sendiri yang bernarna llabil. Namun penyelesaian
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mayat Habil adalah melalui cara yang positif yaitu penguburan
ke dalam tanah, suatu cara yang pertama kali dilakukan manu-
sia melalui petunjuk seekor burung gagak atas perintah Allah.
Oleh karena itu, perhatian kajian ini diarahkan pada surat
al-Maidah [5]: 31. Ayat ini perlu ditampilkan kembali: Kemudian
Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di bumi untuk
memperlihatkan kep addny a ( Qab il) b agaimana dia s ehar usny a
mengub urlcnn may at s audar any a. B erkata Qabil: " Aduhai celaka ku,
mengapa ku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu
aku ilapat menguburkan saudaraku ini. Karena itu iadilah dia seorang
diantara orang-ornng yang menyesal (al-Maidah [5]: 31).
Dalam menafsirkan ayat ini Muhammad Ali al-Shabuni
menjelaskan bahwa Allah menyuruh seekor burung menggali
dengan pelubang dan cakar kakinya ke tanah untuk memberi
contoh kepada pembunuh (Qabil) bagaimana mengubur mayat
saudaranya. Mujahid mengatakan: Allah telah mengirim dua
ekor burung gaga/r., maka keduanya bertarung hingga salah satu-
nya membunuh sahabahrya kemudian menguburkannya. Dan
anak Adam (Habil) adal ah kasus orang Pertama yang terbunuh,
dan setelah Qabil membunuhnya dia meninggalkan mayat
saudaranya di tanah lapang dan dia tidak tahu bagaimana me-
nguburkannya hingga dia melihat seekor gagak menguburkan
kerabatnya.l2 Sedang Ahmad Mustafa al-Maraghi menjelaskan
bahwa pembunuhan ini adalah awal pembunuhan yang me-
nimpa anak Adam. Pembunulurya tidak tahu bagaimana me-
nguburkan mayat saudaranya yang terbunuhitu sehingga dia
memperhatikan burung gagak berkelai. Hal ini sebagai petunjuk
bahwa pada asalnya manusia itu bersahaja sedikit pengetahu-
an. Namun setelah memiliki kesiapan dan akal, dia dapat meng-
12 MuhammadAli al-Shoburu, Shafwat al-Taf'isir, Jil. I (Bairut Dar
al-Fikr, tt), h. 339.
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ambil manfaat dari segala sesuatu berupa ilmu, percobaan dan
pengembangan terhadap pengetahuan-pengetahuan dan ilmu-
ilmunya. Allah memberitahukan kepada kita bahwa pembunuh
itu belajar menguburkan saudaranya dari peragaan seekorburung
gagak. Sesungguhnya Allah Tahla memberi ilham kepada se-
ekor burung gagak. Hal ini agar Qabil bisa belajar cara mer-rgubur
dariburung itu. Ketika Qabil melihat seekor burung gagak meng-
gali tanah, dia belajar cara mengubur maka tampaklah kebodoh-
an dan kelemahannya.l3
Selanjutrrya adalah landasan filosofis dalam mengembang-
kan pemikiran Islam metodologis. Metode adalah alat untuk
mencapai hasil yang diinginkan. Hasil tidak bisa diwujudkan
tanpa melalui metode. Pada dataran ini metode memiliki arti,
makna, fungsi dan peran yang sangat penting dan menentu-
kan. Kita bisa membayangkanbagaimana mungkin seseorang
pengajar bisa berhasil dalam menjalankan tugasnya tanpa
menggunakan metode, kita tidak bisa bayangkan bagaimana se-
orang cacat dapat mendaki dan mencapai puncak gunung yang
tinggi dan terjal tanpa menggunakan metode tertentq apalagi
hal-hal yang terkait dengan tehnologi modern Bagaimana mungkin
seseorang bisa menciptakan komp uter atau hnndpone jikatanpa
melalui metode. Untuk mencapai kedekatan diri denganAllah
saja masih harus menggunakan metode, padahal ini wilayah
spiritual. Intinya metode dipergunakan dalam berbagai dimensi
kehidupan manusia.
Metode memiliki fungsi strategis dalam berbagai kepenting-
an, antara lain: L. Sebagai alat yang membanfu seseorang dalam
mencapai tujuarmya. Contolu metode membaca al-Qur'an dapat
membantu seseorang dapatmembaca al-Qur'an, metode me-
13 Ahsrad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, juz IY (ttp: Dar
al-Fikr, tt), h. 100-101
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nulis ayat alQur'an dapat membantu seseorang sehingga mamPu
menulis ayat-ayat alQur'an denganbaik, dan metode penelitian
dapat membantu seseorang unfuk mendapatkan temuan-temu-
an ilmiah; 2. Sebagai alat yang membantu seseorang dalam
menemukan hal-hal baru, bahkan paling baru. Berbagai kalang-
an ilmuan bersaing ketat untuk menemukan sain dan teknologi
baru dan terbaru sekalipun lantaran penggunaan metode ter-
tentu; 3. Sebagai alat yang membantu seseorang untuk mene-
mukan metode itu sendiri yang lebih baru. Inilah kehebatan
metode seperti juga kehebatan pemikiran, karena pemikiran
mampu memikirkan pemikiran itu sendiri, Penggunaan metode
juga dapatmenemukan metode yangbaru;4. Sebagai alatyang
dapat membantu seseorang dalam mewujudkan kemajuan dan
kejayaan peradaban.
Pemikiran Islam metodologis juga meman-faatkan kekuat-
an-kekuatan metode tersebut dalam menggerakkan kemajuan
umat Islam berikut kebudayaan dan peradabannya melalui usaha
sosialisasi dengan gencar dan menjadikan pola berpikir metodo-
logis sebagai tradisi yang senantiasa dipraktekkan dalam ke-
hidupan mereka sehari-hari tanpa mengenal batas-batas tempat
dan waktu sehingga menjadi bagian integral dari integritas
kepribadiannya. Pola berpikir danbertindak secara metodologis
ini membutuhkan Proses yangberkelanjutan dan cukup lama
di kalangan umat Islam lantaran mereka terdiri dari berbagai
lapisbaik secara intelektual pendidikaa sosial, maupun ekonomi'
Adapun landasan lainnya yang menjadi pijakan pemikir-
an Islam metodologis adalah landasan empiris. Berdasarkan
pengamatan secara cermat, dapat dihasilkan kesimpulan yang
meyakinkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara
metodologi dengan kemajuan peradaban: Negara-negara terbela-
kang (undn dmeloped countries) adalahnegara-negara yang masya-
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rakatrya belum mengenal metodologi, negara-negara berkem-
bang (dneloping caountries) adalah negara-negara yang masya-
rakatnya sedang mempelajari metodologt, sedangkan negara-
negara maiu (ileaeloped countries) adalah negara-negara yang
masyarakatnya telah lama menerapkan metodologi. Hal ini juga
mempengaruhi peta mereka dari segi pengembangan sain dan
tehnologi. Negara-negara terbelakang menjadi konsumen ter-
hadap produk-produk negara-negara maju, negara-negara ber-
kembang juga menjadi konsumen terhadap produk-produk
Negara maju tetapi mulai bercita-cita menjadi produserg sedang
negara-negara maju telah lama menjadi produsen yangmemasok
produk-produlmya ke negara-negara berkembang dan negara-
negara terbelakang.
Oleh karena ihr, negara-negara maju telah mencapai kejaya-
an sain dan tehnologi lantaran kontribusi penerapan metodologi,
seperti negara-negara kaya dan industri maju yang tergabung
dalam G.8 ( Group of Etgh) yaitu Amerika, hrggris, Prancis, Iermaru
Italia Kanada jepang dan Rusia. Negara-negara ini mengguna-
kan metodologi sebagai andalan dalam mengembangkan sain
dan tehnologi yang berdampak juga dalam kemajuan ekonomi.
Demikian iuga dengan negara-negara Muslim yang mulai me-
nunjukkan tanda-tanda kemajuan seperti Malaysia, Iran dan
Dubai (salah satu keemiran di Uni EmiratArab). Malaysia meng-
grurakan metodologi untuk memajukan sektor industri dan pari-
wisata Iran menggunakan metodologi untuk memajukan tehno-
logi pertahanan, antariksa" otomotif dan kedokteran. Sedang-
kan Dubai telah menggunakan metodologi untuk memajukan
pariwisata padang pasi1, olah raga dan perdagangan intemasi-
onal.
Jadi negara-negara yang telah menguasai dan memanfaat-
kan metodologi secara serius telah memitik hasilnya berupa
a
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kemajuan peradaban dan kebudayaan bangsanya. Kasus ini juga
berlakubagi pribadipribadi seseorang. Saya telah Iama meng-
amati bahwa seseorang yangbenar-benar menguasai metodologi
dan menerapkan dalam kehidupan pekerjaan atau karirnya
sehari-hari, maka dia biasanya cepat sukses melampaui kawan-
kawannya yang sama-sama safu kantor atau perusahaan. Sebab
dia memiliki jurus-jurus atau siasat-siasat mempercepat kesuk-
sesan itu yang tidak banyak dimiliki oleh kawan-kawannya yang
Iain.
Realitas-realitas inilah yang menjadi perhatian serius dalam
merumuskan pemikiran Islam metodologis. Kita harus belajar
dari berbagai reditas itu untuk dijadikan contot! dipetik malcra-
nya dan diaplikasikan dalam kehidupan sosial kita. Karena reali-
tas-realitas itu merupakan pengalaman panjang yang telah meng-
hadapi berbagai gelombang kehidupan, tantangan dan ham-
batan yang sangat beresiko. Ada ungkapan yang sangat populer,
experience is thebest eacher (pengalaman adalah guru yang ter-
baik), sehingga umat Islam harus berguru pada pengalaman-
pengalaman itu termasuk pengalaman mereka sendiri.
E. Motif Pemikiran Islam Metodologis
Usaha merumuskan pemikiran Islam metodologis ini me-
miliki alasan (sebab) yangterkait dengan efektivitas dan efisiensi
pemikiran Islam yang sudah ada dalam membangun dan ter-
utama mempercepat kemajuan umat Islam berikut peradaban-
nya. Model pemikiran Islam yang sudah ada itu banyak sekali,
antara lain pemikiran Islam tradisional modemis, fundamen-
talis, liberal moderat dan transformatif. Sebenamya setiap model
pemikiran itu memiliki alasan masing-masing dan memiliki
kelebihan tertentu di samping juga kelemahan-kelemahan. Hanya
saja dipandang dari kepentingan memPercepat kemajuan
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peradaban Islam, model-model pemikiran Islam yang telah
ada ini masih terlalu lamban. Ada juga pemikiran yang dinamis
sekali bahkan progesif tetapi terkuras untuk merespon peno-
lakan masyarakat yang sangat kua! sehingga terjadi pernboros-
an energi. Pemikiran Islam metodologis ini hadir bermaksud
memberi altemadf paling strategis dalam mempercepat kemaju-
an peradaban Islam itu. Model pemikiran ini sebagai penyem-
purna terhadap model-model pemikiran Islam sebelumnya itu
yang perlu dipahami konsepnya masing-masing.
Pertama yang perlu kita cermati adalah pemikiran Islam
tradisional. Pemikiran ini secara teologis berakar pada aliran
Ahl al-sunnah wa al-jama'ah terutama dari jalur Asy'ariah. Suatu
jalur yang pada hakekabrya mengembangkan pahamJabariah
moderat dalam hal perbuatan manusia. Dalam pandanganAsy'ari
bahwa perbuatan manusia itu diciptakan Tuhan yang disebut
al-kasb. Suatu teori yang rumit dan pada umumnya dipahami
secara kurang tepat bahwa al-kasb adalah jalan tengah antara
pemikiran Qadariyah yang menempatkan manusia sebagai
penentu perbuatannya dengan pemikiran Jabariah yang menem-
patkan Tuhan sebagai penentu perbuatan manusia. Sebab
dalam teori ini terdapat pernyataan seperti disebut al-Syah-
rastani bahwa dalam mewujudkan perbuatan yang diciptakan
itu, dayayang ada pada diri manusia tidakmempunyaiefek.la
Pandangan yang menempatkan manusia dalam keadaan
majbur (terpaksa) ini selanjutnya memiliki konsekuensi yang
panjang, bahwa segala sesuatu yang terjadi di sekitar kita ini
semuanya dikehendaki dan diciptakan Alla[ termasuk kejumu-
dan dan kemunduran Islam yangberlarut-larut selama beber-
apa abad ini. Kita tidak mengetahui rahasia hikmah dari keju-
ra Muhammad bin Abd al-Karim al-Syahrastani, Kitab al-Milat wa
al-Nihal, Muhammad Ibn FathAllah al-Badran (ttp: Kairo, 1951),h.97
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mudan dan kemunduran itu. Kita harus menerimanya tanpa
bisa berupaya untuk merombak menjadi kemajuan karena itu
bukan wewenang dan kapasitas kita. Berdasarkan pandangan
demikian ini, pemikiran Islam tradisional cenderung menye-
rah dan pesimis dalam menghadapi kondisi umat Islam. Sebab
tidak ada upaya untuk mengatasi keadaan tersebut mauPun
menciptakan kreasi-kreasi baru sama sekali.
Muhammad Arkoun menegaskan, "Sikap tradisional
pada dasarnya mengajarkan prioritas metodologis dan
keunggulan epistemologis tradisi atas nalar".ls Tradisi ini
berkonotasi pada wahyu (al-Qur'an dan sunnah) serta ijma'
para sahabat. Al-Lalaka'i melaporkan bahwa dasar pertama
tradisionalisme pada masa Islam abad pertengahan adalah
berpegang teguh kepada ajaran-ajaran al-Qur'an, sunnah Nabi,
dan ijma' terutama ijma'ulama generasi pertama.l6 Kemudian
sekarang ini kalangan tradisional telah mengembangkan
tradr,si tu dengan melibatkan adat kebiasaan masyarakat Islam
lokal untuk dijadikan pertimbangan dalam menjalani kehidup-
an keagamaannya seperti bedug dan halal bi halal.
Sebenarnya, pemikiran Islam tradisional ini juga masih
memiliki unsur-unsur kelebihan atau keunggulan disamping
tentu juga kelemahan-kelemahan. Binyamin Abrahamov
melaporkan bahwa terdapat unsur-unsur positif dari tradisi-
onalisme ihr, yakniberpegang teguh pada al-Qurhry Sunnah
dan ijma', keseragaman pemikiran, dan mengikuti ahli hadits.
Namun, tradisionalisme juga memiliki dasardasar yang negatif,
rs Muhammad Arkou+ Pemikiran Arab, teq. YudianW. Asmin (Yogya-
karta: Pustaka Pelaiar, 7996), h. 71.
16Abu alQasim HibatAllah Ibn al-Hasan al-Lalaka'i, SyarhUshttl
al-l'tiq6d AhI al-Sunnah roa al-lami'ah min al-Kit6b zoa al-Sunnah wa ljmk'
al-Shahhbahwa l-Tibi'tn min Ba'ilhihim, Vol. I, ed. Ahmad dai'ad Hamdan
(Makah: 1402FV1981M), h. 9.
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kurarrg luas dalam menggunakan literatur keagamaan.u Ke-
lr u ra n gan ini lebih disebabkan begitu kuatnya kalangan tradisi-
onal dalam memegangi tradisi sehingga ketika seseorang harus
nten ge mbangkan wawasannya dengan merujuk pada berbagai
mocam kitab dari manapun, dia terpaksa harus berbenturan
de ngan sekat-sekat aliran, madzhab, bahkan golongan tertentu
yang diikuti selama ini.
Dominasi tradisi atas penalaran ini dalam konteks tafsir
disebut taqdtm al-naql'ala al-'aql (mendahulukan wahyu dari-
pada akal), menyebabkan kalangan Islam tradisional tidak
banyak berbuat sesuatu perubahan atau pengembangan pemi-
kiran atau wawasan, sehingga banyak masalah yang belum
terpikirkan dan tergarap oleh mereka. Model pemikiran yang
tidak berani melakukan kreativitas ini tampaknya tidak bisa
diandalkan untuk mencapai kemajuan peradaban Islam apa-
lagi mempercepatnya. Umat Islam sudah tertinggal jauh dari
umat-umat lainnya terutama oleh umat Kristiani di ilarat.
Untuk mengejar ketertinggalan itu dibutuhkan lompatan-
lompatan pemikiran, perubahan paradigma berpikir, dan model-
model pemikiran yang strategis, apapun bentuk maupun
namanya.
Biasanya model pemikiran yang senantiasa diperhadap-
kan dengan pemikiran Islam tradisional adalah pemikiran
Islam modernis. Kalangan Islam modernis ini banyak terpeng-
aruh pada pola berpikir Barat dan dalam hal-hal tertentu tetap
kritis terhadap Barat. Kalangan modernis ini menentang teologi
Asy'ariah yang lebih condong pada teologi Jabariyah yang fatalis
itu. Sebaliknya kalangan modernis itu cenderung mengikuti
17 Binyamin Abrahamov Ilmu Kalam kadisionalisme dan Rasionalisme
dalamTeolagi Is/am, terj. Nuruddin Hidayat (Jakarta: PL Serambi Ilmu Semesta,
7998),h.32
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teologi Mu'tazilah yang mengembangkan paham Qadariyah.
Muitazilah adalah merupakan aliran kalam dalamlslam yang pal-
ing rasionaf tetapi bukan rasionalis murni sebab tidak ada
aliran kalam yang ekstrim murni rasionalis.
Pola belpikir rasionalis inilah yang menjadi andalan krl*g-
an Islam modernis, sehingga dalam menafsirkan al-Qur'an
cenderung taqdtm al-'aql 'aI al-naql (mendahulukan akal dari-
pada wahyu) khususnya ketika menghadapi ayat-ayat mutasya-
bihat (ayat-ayat yang membutuhkan penjelasan dengan mencan-
tumkan rujukan kepada ayat-ayat yang lain) sehingga ditempuh
ta'ufrI yattumenggeser mal.crahakiki ke dalam malrra mnjazilcarena
kalau tetap menggunakan makna hakiki menjadi berlawanan
dengan ketauhidan. Pada kegiatan ta'wtl iri yang berperan
adalah akal atau penalaran. Contoh ayat yang berbunyi yad Allah
fauqa aidthim. Ayat ini kalau diartikan secara leterlek atau hakiki
menjadi tangan Allah di atas tangan manusia. Ini berarti sama
dengan maktilut padahal menunrt ajarantauhid tidak ada sesuatu
yang menyerupai Atlah (laisa kamislihi sya'i), sehingga harus
diartikan secara kiasan (majazi) menjadi kekuasaan Allah di
atas kekuasaan manusia. Di dalam pemahaman ini penalaran
rasional memang memainkan peranan yang besar.
Menurut Arkoun, "Sikap rasionalis bertentangan dengan
sikap tradisionalis karena ia memfostulasikan prioritas metodo-
logis dan keunggulan epistemologis nalar atas tradisi".l8 Maka
dominasi pemikiran modernis terdapat pada akal atau nalar.
Demikian juga dengan figur-figur yang menjadi rujukan ka-
langan modemis ini adalah pemikir-pemikir rasional Abrahamov
melaporkan bahwa para ulama modemis tampaknya lebih ba-
nyak menaruh perhatian pada pemikiran para filosof, mutalcnllimtn
dan sektarian daripada pemikiran para ulama mayoritas, yaifu
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pa ra teolog Ahl al-Sunnah wa al-jama'atr, yang biasanya tidak
menggunakan pemikirankalam di dalam karya-karya mereka,
atau membatasi penggunaan dalil-dalil akal sesedikit mungkin-le
Pemikiran para pemikir rasionalis itu memperrgaruhi ke-
cenderungan kalangan modemis dalam memahami ajaran-ajaran
lelam sehingga banyak memberikan inspirasi dan pemecahan
masalah secara rasional dalam menghadapi masalah-masalah
yang krusiaf baik yangberasal dari internalumatIslam sendiri
maupun berasal dari kalangan eksternal yang membutuhkan
jawaban secara mendesak. Model pemikiran rasional diyakini
dapat memberikan kemudahan dan keluasan pandangan dalam
memahami ajaran-ajaran Islam terutama ketika menghadapi
fenomena-fenomena yang kompleks dan mengglobal.
Embrio pemikiran rasional sebenamya telah muncul pada
pemikiran Umar bin Khaththab yang sering mengambil kepu-
tusan yang berbeda dengan para pendahuluny+ Abu Bakar
maupun Nabi. Model pemikiran rasional Umar ini tampaknya
juga dilanjutkan oleh generasi berikutnya walaupun masih ke-
lompok minoritas. Fazlur Rahman memaparkan bahwa alat
yang perlu dari model kenabian adalah perkembangan secara
progresif dalam ciri perilaku kemanusiaanyang pasti dan spesifik
oleh generasi Muslim masa awal adalah kebebasan aktivitas ber-
pikir pribadi yang bisa dipertanggungjawabkan. Pemikiran
rasional ini disebut ra'yu atau 'pendapat pribadi'yang meng-
hasilkan kh azanahlegal yang sangat besa4, ide-ide keagamaan
dan moral selama kira-kira abad pertama dan pertengahan abad
kedua. Namun dengan seluruh khazanahnya iha produk aktivitas
berpikir ini menjadi agak kacau.D Pemikiran rasional masih ber-
le Abrahamov, IImu, h. 1'1,.
20 Fazlur Rahmary lslamic Methodology in History (Delhi: Adam
Publishers, 1994), h. 14-15.
l
f8 Arkoury Pemikiran, h. 80.
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lanjut terus terutama pada masa kejayaan Islam. Setanjutnya pada
abad ke-19 seiring dengan awal pembaruan Islam masa mod-
ern sebagai respon terhadap tantangan-tantangan Barat,
pemikiran rasional semakin mendapat perhatian, apalagi
setelah digerakkan oleh para pembaru dari Mesir. Nurcholish
Madjid menyatakan bahwa sekali didorong oleh al-Afghani
dan digerakkan oleh Abduh, modernis Islam menemukan
momenfumnya dan menstimulasi para intelektual Muslim
unfuk mengemukakan pikiran-pikiran modernis mereka.2r
Gerakan modernisme Islam ini memiliki pengaruh yang
besar di dunia Islam. Al-Afghani dan Abduh dianggap sebagai
tokoh-tokoh besar pemodeman Islam di kalangan negara-negara
Muslim. Pemikiran-pemikiran rasional dan modem mereka
menggema ke mana-mana termasuk terdeteksi di dunia Barat.
Pengaruh mereka tersebar ke berbagai penjuru dunia termasuk
ke lrdonesia. Organisasi Islam seperti Muhammadiyatu al-Irsyad
dan organisasi-organisasi Islam di Sumatra misalnya banyak
dipengaruhi oleh pemikiran-pemikiran modem kedua tokoh itu.
Kalangan Islam modernis ini baik dalam skala inter-
nasional nasional maupun loka| mereka menentang terhadap
tradisi. Abduh sendirl menentang sistem bermadzhab, kemu-
dian penentangan itu diikuti oleh para pengikut setianya di
dunia Islam. Akhirnya mereka mengalami benfuran-benturan
dengan tradisi yang dipertahankan oleh kalangan Islam tradisi-
onaf sehingga terjadi hubungan antagonis antara aksi dan reaksi.
Kemudian muncullah pertikaian pandangan yang biasa disebut
dengan istilah khilafiyahdengan kalangan Islam tradisional.
Kalangan Islam modemis ini memandang bahwa kemun-
duran atau kejumudan Islam lebih karena faktor umat Islam
2t Nurcholish Madjid (ed) Khazanah Intelektual Islam (lakarta: Bulan
Bintang 1994),h.60.
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rendiri daripada faktor lainnya. Kondisi umat Islam sendiri
baik yang menyangkut keyakinan teologisnya kesalahfaham-
an terhadap ajaran Islam, penerimaannya terhadap ajaran-
ajaran asing bagi Islam, sikap perpecahannya terhadap sesama
umat Islam, bid'ah, tradisinya maupun institusi-institusinya
terutama institusi pendidikan, semuanya menjadi penyebab
kemunduran umat Islam. Akumulasi dari berbagai penyebab
itu yang menyebabkan dunia Islam dalam kondisi stagnan
seperti kita saksikan hingga sekarang ini.
Kalangan modernis ini kemudian menawarkan reseP
untuk memajukan umat Islam berikut peradabannya dengan
mensosialisasikan sistem pemerintahan demokratis, pan-
Islamisme, kembali kepada ajaran Islam yang sebenarnya,
penyesuaian ajaran Islam dengan keadaan moderry interpre-
tasi baru, gerakan ijtihad perlunya pendidikan modern, dan
perlunya pengetahuan modem. Mereka terus menggelorakan
tema-tema tersebut ke seluruh lapisan masyarakat Islarn ter-
utama yang berada di daerah perkotaan. Mereka serba menya-
lahkan kalangan Islam tradisional yang konservatif dan merasa
dirinya secara optimis sebagai dewa penyelamat terhadap umat
Islam dari keterpurukan, kejumudan dan keterbelakangan.
Gerakan modemisme Islam setidalmya telah berlangsung
selama dua abad yang dimulai awal abad ke-1,9, namun hasil-
nya belum terlihat sama sekali. Bahkan pusat-pusat modemisme
Islam seperti Mesir, Turki, India dan Pakistan ternyata belum
mampu membuktikan keampuhan resepnya itu dalam mem-
bangkitkan kemajum umat Islam. Dalam kasus Mesir dan Turki
keduanya menjadi gudangnya para pemb ant (mujaddid), yaurtg
terjadi ternyata bukan modernisasi tetapi justru westernisasi
sehingga misi membangkitkan umat Islam untuk mencapai
kejayaannya mengalami kegagalan secara total. Kalangan
u
*
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modernis seharusnya meniru Barat tentang cara-cara yang
efektif dan efisien dalam mengembangkan sain dan tehnologi,
ternyata tidak banyak mendapat perhatian. Sebaliknya yang
mereka tiru justru pola-pola pergaulan Barat, hiburan, maupun
cara berpakaian, maka yang terjadi justru pembaratan (wester-
nisasi). Modernisasinya terlepag dalam waktu yang bersamaan
malah mereka terperangkap kehidupan westernisasi.
Kondisi ini mengecewakan berbagai pihak. Kalangan
Islam modernis tidak lagi mendapat kepercayaan. Sementara
itu, negara seperti Malaysia yang masih berbentuk kerajaan,
bukan pusat modernisme Islam, dan lebih konservatif dari-
pada Mesir apalagi Turki, tetapi telah berhasil mencapai negara
industri maju (Natily lndustrializing Countries) generasi kedua,
setidaknya pada level Asia. Bahkan yang paling mengejutkan
justru terjadi di Iran. Negara para mullah ini memiliki peng-
alaman perang dengan Irak pada tahun 1980-an selama delapan
tahun, terjadinya revolusi Islam, diisolasikan oleh dunia inter-
nasional, diembargo dan menjadi pusat kalangan Islam funda-
mentalis atau Islam radikal. Namun ternyata diluar perhi-
tungan rasionaf negara yang didera berbagai problem serius
ini tiba-tiba mampu membaagkitkan kemajuan tehnologi per-
tahanan, otomotif, antariksa dan kedokteran secara spektakuler.
Berdasarkan perbandingan dua kubu negara-negara
Muslim ini, yaitu antara Mesir dan Turki di satu sisi dengan
Malaysia dan Iran di sisi lain, maka muncul kelompok-kelom-
pok umat Islam yang kecewa terhadap Islam modernis, kemu-
dian menyuburkan kelompok Islam fundamentalis. Mereka
yang baru hadir adakalanya bergabung dengan kelompok-
kelmpok fundamentalis yang telah mapan maupun mencipta-
kan kelompok-kelompok baru tetapi tetap satu visi, satu tujuan
dan satu pe4uangan.
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Mengenai eksistensi Islam fundamentalis ini, Leonard
Binder menengarar, "Fundamentalisme Islam, walaupun meru-
pakan gerakan relatif modern, memiliki akar-akar doktrinnya
dalam periode sejarah Muslim paling awal."2 Munculnya
kelompok sempalan dari barisan Ali ibn Abi Thalib yang di-
sebut-sebut sebagai kelompok paling awal dalam Islam yang
memiliki pandangan radikal. Kelompok ini semula pendukung
Ali, tetapi karena tidak setuju dengan tahktm (arbitase) yang
dilakukan antara Mu'awiyah dengan Ali, menyebabkan ke-
lompok ini memusuhi srapapun yang terlibat dalam tahktm
itu khususnya Mu'awiyah, Ali, Amr bin Ash dan Abu Musa
al-Asy'ari.
Kelompok ini menghakimi keempat orang tersebut
sebagai kafir dan wajib dibunuh. Maka kelompok ini menyebar
milisi untuk melakukan pembunuhan kepada mereka. Ali pun
akhirnya terbunuh oleh Abd al-Rahman Ibn Muljam. Kelom-
pok ini selalu mengungkapkan slogan-slog an LA hubna illallah,
atau lihukma illalillah (ndakada hukum kecuali hukum Allah
atau tidak ada hukum kecuali milik Atlah). Slogan-slogan ini
disandarkan pada firman Allah; .-.Barang siapa yang tidak
memutuskan menurut apa yang diturunkan AIIah, maka merekn itu
adalah orang-orang yang kafir (al-Maidah [5] : a ).
Kelompok itu dikenal dengan kelompok Khawarij.
Kelompok ini, oleh berbagai kalangan sering disebut biang kerok
perpecahan umat Islam. Kelompok ini bisa dikatakan tidak
ada lagi kecuali sangat kecil di Arabia Selatan danZanzlbar,
tetapi watak kekerasannya mempengaruhi banyak kelompok
yang lahir di era modem ini. Maka kelompok-kelompok Islam
radikal yang timbul belakangan ini seringkali mendapat se-
2 Leonard Binder, lslamic Liberalism: ACritique of Deaelopment lde-
ologies (Chicago: The University of Chicago Press, 1988), h. 170.
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butan yang kurang sedap yaitu kelompok Khawarij modern
atau neo-Khawarij (Ktnwarij gaya baru). Ini berarti kalangan
Islam fundamentalis diidentikkan dengan khawarij.
Kita harus hati-hati memberi arti terhadap fundamentalis
karena batas-batas pemikiran itu dengan pemikiran tertentu
sangat kecil sekali. Ervand Abrahamian menegaskan bahwa
tidak sulit memahami bagaimana label fundamentalis itu mem-
peroleh peredaran yangbegitu luas. Bagi kalangan konservatif,
istilah itu diasosiasikan dengan xenophobi4 militansi dan radi-
kalisme; Bagi kalangan liberal, ia berarti ekstremisme, fanta-
tisme, dan tradisionalisme; Bagi kalangan radikaf ia membang-
kitkan obskurantisme, atavisme politik, dan penolakan terha-
dap sain, sejarah, modemitas, pencerahan dan revolusi industri.
Sementara itu, bagi kalangan orientalis, istilah itu berguna sekali
karena ia menyatakan secara tidak langsung bahwa dunia Islam
adalah abadi, tidak berubah, irasional, anggapan terbelakang,
dan jarang terprogram untuk mempertandingkan kembali teks-
teks lama dari era Nabi, khalifah awal dan perang salib Zaman
pertengahan.a
Merurut John L. Espositq penerapan istilah'fundamentalis'
pada kaum Muslimin, menimbulkan kontroversi. Perdebatan
banyak dimulai dari implikasi istilah yang memperburuk, bah-
kan tatkala digunakan untuk menggambarkan orang Kristen.
Sebagian memulai bahwa istilah ini mempunyai konotasi ke-
bodohan dan keterbelakangan sehingga menghina gerakan-
gerakan kebangkitan Islam yang absah. Sebagian hingga me-
nilai bahwa tidak ada istilah yang benar-benar serumpun dalam
bahasaArab atau batrasa-bahasa utama kaum Muslim lainnya.
Ini menunjukkan bahwa tidak ada fenomena serumpun dalam
a Ervand Abrahamiaru Khomeinism Essays on the lslamic Republic
(London: I.B Tauris LO LTD publisherg 1993),h.2.
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masyarakat Muslim yang mencerminkan penerapan istilah itu.
Ada banyak istilah yang digunakan untuk maksud itu yaitu
Islamisme, integrisme, Islam neo-normatif, Islam neo-tradisi-
onal, revivalisme Islam, dannativisme Islam. Namun, "funda-
mentalisme" tetap yang palinglazimdigunakan untuk meng-
identifikasi berbagai dorongan revivalis di kalangan kaum
Muslim.2a
Selanjuhry4 Esposito rnemberikan contoh kelompok fun,
damentalis Islam itu seperti khawarij, tradisi Hanbali seperti
yang didefinisikan Ibnu Taimiyah pada abad ke-14 pembaru
di Asia Selatan seperti Ahmad Sirhindi (w.1625\, gerakan fun-
damentalis abad ke-18 di berbagai dunia Islarn khususnya,
gerakan Wahabiyah di jazirah Arab dan gerakan jihad yang
diorganisir Tarekat Sufi diAsia Tenggar4 Afrika Barat dan di
tempat lain, dan Ihwan al-Muslimin di Mesir yang berkembang
pada abad ke-20.5 Hamid Enayat menunjukkan beberapa
karakteristik umum dari gerakan di Mesir,Iran dan Pakistan
sebagai contoh fundamentalisme Islam modem yang berlawan-
an dengan tipe tradisional yang menjadi contoh bagi model
Saudi.25 Contoh gerakan fundamentalis abad ke-20 ini dapat
dikembangkan lagi seperti kelompok Hamas di Palestin4 jama'ah
alQaidah, jamahh Islamiyah (JI), gerakan yang dipimpin oleh
Imam I{romaini untuk menggulingkan pemerintah Reza Pahlevi
yang menimbulkan revolusi Islam pada 1979 sertngjuga dihu-
bungkandengan gerakanfundamentalis ini dan di ftrdonesia
muncul dalam bentuk organisasi-organisasi semacam Majlis
Muiahiddin lndonesia (]vfl\/fl) dan Front Pembela Islam (FpI).
2aJohn L. Esposito, EnsilJopeili Oxford Dunia Islam Modern,Jil2, ter.
Era Y.N. et al (Bandung: Mizan,200tr), h.84-85.
s Ibid; h.85.
% Hamid Erayat, Moilern Islamic Politicat Though (London: The
Macmillan Press LTD, 1982), h. 84.
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Gerakan Islam fundamentalis pada periode belakangan
ini muncul sebagai tanggapan religius terhadap tantangan
modernitas khususnya yang berasal dari Barat. Kalangan Islam
fundamentalis menolak term-term ideologis, politis, ekonon-rik
dan sosial dari Barat seperti sekularisme, liberalisme, kapitalisme,
globalisasi, demokrasi, pluralisme, feminisme dan Hak Azasi
Manusia. Gerakan itu dari perspektif sosiologis sebenamya me-
narik sekali sebab gerakan ini mengacaukan spekulasi teori yang
menyatakanbahwa dunia semakin modern akan semakin di-
pengaruhi oleh sain dan tehnologi, dalam waktu yang bersama-
an, akan melumpuhkan tradisi maupun gerakan keagamaan.
Gerakan Islam fundamentalis justru sernakin bersemangat me-
nunjukkan identitas keagamaannya. Begitu semangatnya me-
munculkan kesan sikap fanatik terhadap Islam, fenomena Islam
fundamentalis telah mematahkan teori tersebut.
Hanya saja perlu disayangka& gerakan Islam fundamen-
talis itu mengekspresikan pemikiran-pemikiran berikut tin-
dakan-tindakan yang keras. Abrahamian menyatakan bahwa
label fundamentalis berimplikasi pada kekakuan agama,
kemurnian intelektual, tradisionalisme politik, konservatisme
sosial dan pusat prinsip-prinsip doktrin skriptural. 'Fundamen-
talisme' berimplikasi penolakan pada dunia modern.27 Binder
mengatakan bahwa fundamentalisme Islam telah diidentifikasi
sebagai penyebab revolusi di Iran, terorisme domestik di Turki,
dan pembunuhan Presiden Sadat.28 Kemudian baru-baru ini,
mereka teridentifikasi melakukan serangkaian pengeboman
di berbagai penjuru dunia dan yang paling terkenal terjadi pada
gedungkembarWTC (Word Trade Center) diAmerika Serikat
pada LL September 200L.
27 Abrahamian, Ktomcinbm, h. 2.
r Binder, Islamic,h.2.
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Pemikiran Islam fundamentalis betapapun memiliki argu-
mentasi yang didasarkan pada ajaran-ajaran agarna yang di-
pahami secara mentah-mentah atau secara harfiah tanpa sudi
mendialogkan dengan konteksrya baik menyangkut sosioreligiug
sosio-kulturaf sosio-ekonomiq sosio-politik, sosio-intelektual
dan sosio-geografis. Teks-teks skriptural agama balk dari al-
Qur'an maupun al-Hadits, mereka pahami secara sepihak. pada-
hal seringkali te4adibahwa maksud-maksud dari teks-teks suci
itu baru dapat ditemukan setelah didialogkan dengan berbagai
setting konteknya tersebut. Bahkan terkadang pemahaman
nash (al-Qur'an dan atau hadits) tanpa melibatkan konteksnya
bisa berlawanan dengan maksud yang sesungguhnya.
Persoalan paling pokok dari model pemikiran Islam funda-
mentalis ini terletak pada jalur kekerasan yang ditempuh. Model
pemikiran ini menakutkan, meresahkan dan mengkhawatir-
kan bagi non Muslim maupun kalangan Muslim sendiri. Lantar-
an pemikiran Islam fundamentalis itu, terjadi kebencian-ke-
bencian, antipati, stigma-stigma negatif yang memojokkan Islam,
dan permusuhan terhadap Islam. Akibatnya, musuh-musuh
Islam semakin banyak. sementara ihr, jalur kekerasan tidak akan
mampu menyelesaikan masalah kemanusiaan secara efektif.
Kekerasan tidak akan mampu mewujudkan kedamaian, keke-
rasan justru akan menyuburkan kekerasan lain sebagai benfuk
pembalasan.
Oleh karena itu, banyak orang Islam sendiri yang tidak
menyukai pemikiran Islam fundamentals. Mereka sangat ke_
cewa terhadap kalangan Islam fundamentalis sebagaimana ka_
langan faham fundamentalis sangat kecewa terhadap kalangan
Islam modemis yang gagal mewujudkan kemajuan Islam. Dalam
kontek l:rdonesi4 sebagian orang yang kecewa terhadap Islam
fundamentalis itu membentuk kelompok tandingan yang
diberi nama jaringan Islam Liberal [JIL], meskipun boleh jadi
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timbulnya pemikiran Islam liberal di tempat-tempat lainbukan
sebagai reaksi terhadap pemikiran Islam fundamentalis.
Pemikiran Islam liberal ini mengambil posisi yang ber-
lawanan dengan pemikiran Islam fundamentalis. Pemikiran
Islam liberal mengandalkan akal, bahkan lebihbebas dan lebih
"Iia{' dalam menggunakan penalaran akal dari pada pemikir-
an Islam modemis. Para pemikir Islam liberal sangat mengagumi
kebudayaan dan peradaban Barat. Mereka bahkan cenderung
membenarkan perkembangan fenomena perilaku aneh dari
Barat, kendati secara lahiriyahberlawanan dengan ajaran'ajaran
Islam. Mereka mendukung konsep dan pelaksanaan sekularis-
me, liberalisme, kapitalisme, feminisme, gender, pluralisme,
demokrasi, hak azasi manusia, melepas jilbab dan sebagainya'
Sikap mendukung sesuatu yang berbau Barat ini men-
jadikan kalangan Islam liberal sangat diapresiasi oleh Barat.
Liberalisasi pemikiran Islam ini menyebabkan munculnya
Mqslim liberal atau Muslim sekuler. Muzaffar Iqbal mene-
gaskan, "Dalam banyak kasus, mereka sangat disukai media
Barat yang berusaha memPromosikan toleransi versi Islam"'2e
Kebudayaan Barat tampaknya di-sef fing untuk mempengaruhi
kebudayaan di seantero dunia termasuk di dunia Islam, sehingga
ketikaterjadi sikap yang menahan atau melawan, maka Barat
bersikap sangat keras tetapi jika bersifatmendukung maka Barat
dengan mudah memberikan fasilitas. Ini berarti kebudayaan
Baratyang meniadi acuan kalangan Islam liberal itu ternyata
mernpunyai misi pembaratan (westernisasi).
Ifurrikiran liberal ihrmenmba merryusuri kebudayaanBarat
yang sekarang sedang menghegemoni dunia kemudian di-
sosialisasikan dalam masyarakat Muslim. Apa yang datang dari
D Muzaffar Iqbal,, Defnitioe Encounters Islnm, Muslim and The Wist
(Kuala Lumpur: fointly pulished by Islamic Book Trust Malaysia With
al-Qalam Publissing Canada, 2008), h. 6.
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Barat dipandang mesti memiliki keunggulan tertentu dibanding
yang berasal dari kalangan Muslim sendiri. Keyakinan para
pemikir Islam liberal begitu kuat untuk menerima kebudayaan
Barat dan terkadang tanpa seleksi sama sekali. Tokoh-tokoh
pemikir Islam liberal ini seperti Tewfik Fikret, Abdullah Jewdat,
dan Mustafa Kemal Attaturk. Ketiganya berasal dari Turki,
bahkan Fikret dan ]ewdat keduanya sebagai tokoh golongan
Barat (golongan yang ingin menjadikan peradaban Barat sebagai
dasar pembaruan Islam).
Para pemikir Islam liberal ini biasanya memiliki kebera-
nian unfuk menyampaikan suatu pandangan yang bertentang-
an dengan pandanganyang telah menjadi arus utama (mains-
tream), cenderung melakukan pembelaan terhadap minoritas,
membikin kejutan-kejutan, menyalurkan pemikirannya sectua
bebas, menggugat kemapanan-kemapanan" dan berani mengusik
hal-hal yang sangat sensitif. Mereka tidak jarang menghadapi
benturan-benfuran dengan masyarakat, akibat penolakan masya-
rakat terhadap pemikirannya yang dianggap selalu menodai
atau merusak tatanan normatif yang telah ada.
Sejarah mencatatbeberapa pemikir liberal dari Mesir yang
telah melahirkan kemarahan luar biasa seperti Thaha Husein.
Lantaran pendapabrya yang mengatakan sebagian besar sastra
Arab Jahiliyah adalah merupakan karangan yang timbul sesudah
Islam. Pendapat ini diuraikan dalam kitab Fi al-Adab al-l6hili.
Akibabry+ para civitas akademika Universitas Kairo menuntut
supaya dia dikeluarkan dari kampus itu. Rasyid Ridla menilai
Thaha Huseinkeluar dari Islam. Untuk meredam kehebohan,
buku tersebut disita dan dia sendiri dibawa ke depan peng-
adilan.s Contoh kedua adalah Ali'Abd al-Roziq. Dia menulis
s Harun Nasution, Pembaharuan dalam lslam Sejarah pemikiran dan
Gerakan (fakarta: Bulan Bntan g, 1985), h. 86.
t
F
Pemikiran ls lam Metodologis
kitab al-lslim wa Ushttl al-Ahkdm: Bahts fi al-KhilLfah wa al-
HukLmahfi al-lslfrm. Di dalam buku tersebut dia berpendapat
bahwa sistem pemerintahan tidak disinggung oleh al-Qur'an
dan Hadits. Maka dalam aj aran Islam tidak terdapat ketentuan-
ketentuan tentang corak ne gara. Nabi hanya mempunyai tugas
kerasulan dan tidak termasuk pembentukan negara. Pendapat
ini mendapat kritik keras dari berbagai kalangan. Rasyid Ridla
memandang bahwa pendapat al-Raziq itu akan memperlemah
umat Islam. Majlis Ulama Besar al-Azhar memutuskan: buku
itu mengand*g pendapat yang bertentangan dengan ajaran
Islam, tidak mengakui al-Raziq sebagai ulama, dan menghapus
namanya dari daftar AI-Azhar. Selanjubrya dia dipecat dari
jabatan hakim agama yang dia pegang.tt Ada tujuh kesalahan
al-Raziq menurut para ulama:
1. Membuat syariat Islam murni legislasi spirituaf tanpa suatu
hubungan dengan pemerintahan atau administrasi urusan
" duniawi.
2. Memegangi pandangan bahwa jihad Nabi adalah demi ke-
kuatan yang besar dan bukan unfuk mendakwahkan agarna
pada seluruh dunia.
3. Memegangi pandangan bahwa organisasi pemerintahan
selama masa Nabi adalah tidak jelas, kacau/bingung meng-
ganggu, tidak komplit, dan hal itu menyebabkan kebingung-
an (di antara itu yang mencoba memahaminya)
4. Memegangi pandangan bahwa tanggungjawab Nabi hanya
mengajarkan syariah tanpa pemerintahan dan administrasi.
5. Meniadakan ijma'para sahabat yang mana umatharus me-
miliki reorcnguntuk mengatur urusan agama dan duniawi-
nya, serta tentang kewajiban dari ketetapan seorang imam.
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6. Menolak bahwa pemberontakan adalah fungsi syariah;
dan;
7 . Memegangi pandangan pemerintahan Abu Bakar dan para
khalifah yang berpetunjuk sesudahnya adalah sekuler.32
Kasus pemikiran Islam liberal lain yang menimbulkan
kontraversi menimpa Nasr Hamid Abu Zayd. Dia oleh Mah-
kamah al-ls ti'naf pada 14 luni 1995 maupun Mahkamah Agung
Mesir pada 5 Agustus 1996 diputuskan telah keluar dari ajaran
lslam atau murtad sehingga perkawinannya dibatalkan. Dia
diharuskan bercerai dengan istrinya, Dr. Ebtahal Yunis, karena
seorang yang murtad tidak boleh menikahi wanita Muslimah.
Dalam keputusan tersebut, kesalahan-kesalahan Abu Zayd
disimpulkan melalui pendapat-pendapatnya sebagai berikut:
1. Perkara-perkara ghaib yang disebut dalam al-Qur'an seperti
'Arasy, malaikat, setan, jiry surga dan neraka adalah mitos
belaka.
2. Al-Qur'an adalah produk budaya (munhaj tsaqafi), maka
mengingkari status azali al-Qu.r'an sebagai kalam Allahyang
telah ada dalam al-Lawh al-Mahfuz.
3. Al-Qur'an adalah teks linguisttk (nashih lugawi).Ini sama
dengan mengatakan bahwa Rasulullah Saw telah berdusta
dalam menyampaikan wahyu dan al-Qur'an adalah karang-
annya.
4. Ilmu-ilmu al-Qur'an (' ulfim al-Qur' An) adalah hadisi reaksi-
oner dan syariah adalah faktor penyebab kemunduran
umat Islam.
5. Iman kepada perkara-perkara ghaib merupakan indikator
akal yang larut dalam mitos.
,1lhii l ., h.84-85.
M
32 Binder, Islamic h. I44.
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6. IslamadalahagamaArab dankarenanyamengingkaristatus-
nya sebagai agama universal bagi seluruh umat manusia.
7. Teks al-Qur'an yang ada merupakan versi euraisy dan itu
sengaja demi mempertahankan supremasi suku euraisy.
8. Mengingkari otensititas Sunah Rasul Saw.
9. Mengingkari danmengajakorangkeluar dari otoritas 
-teks-
teks" (maksudnya al-eur,an dan hadits).
10. Patuh dan tunduk kepada teks-teks agama adalah salah satu
benfuk perbudakan.33
Deririkianlah sekadar contoh pemikiran Islam liberal dari
tiga pemikir yang kebetulan semuanya dari Mesir. pemikir rain
yang mengalami kasus penolakan masyarakat masih banyak
seperti Fazlur Rahman dari pakistan. Dia banyak menyampai-
kan pemikiran-pemikiran yang kontroversial di kalangan umat
Islam Pakistan sehingga dia harus lari terbang ke Chicago
Amerika serikat seperti Abuzaydterbang ke spanyol lalu ke
. 
LeidenBelanda. Kasus-kasus iniharus dapat kitapetik sebagai
pelajaran bahwa lantaran pemikiran-pemikiran Islam liberal
yang hanya menambah wacarur-wacana pengetahuan ontologis
tetapi harus menghadapi resiko yang berat. sebagai pemikir kita
harus berani menghadapi resiko tetapi sebagai pemikir yang
cermat harus mengevaluasi dan menimbang-nimbang apa
yang dapat diperoleh dengan bahaya yang harus dihadapi. Bah_
kan perxralan yang paling berat akibat pemikiran itu justru
munc.ulnya permusuhan sesarna urnatlslam yang sangat sen_
sitif dan mestinya hanrsselalu kita bendung karena permusuh-
an ini telah memporak-porandakan umatlslam masa lampau
hingga sekarang ini. fadi pemikiran Islam liberal itu memang
3 Syamsuddin Arif, Aientatis D iabolism pe:mikiran 0 akarta: GemaLasani, 2008), h: 187-188.
pengenalan pemikiran ls lan Metodologis
banyak memberikan wacana pemikiran ontologis kendatipun
sebagian besar merupakan pemikiran lam4 membuka wawasan
bar4 dan toleran terhadap fenomena_fenomena global yang
sedangberkembang. Namun pemikiran itu acapkali meman_
cing kemarahan umat Islam dan ulamanya pemikiran ini hanya
pemborosan energr masyarakat Muslim. Dari belajar terhadap
kasus-kasus i@ perlu dicari moder pemikiran yang strategik yang
dapat mempercepat kemajuan peradaban Islam.
Di samping keempat jenis pemikiran Islam tersebut vaitu
pemikiran Islam tradisional modemis, fundamentaris dan liberal,
terdapat pemikiran Islam transformatif. Berbeda dengan ke-
empat pemikiran tersebut yang telah populer di tengahlngah
masyarakat Muslim dan memperoleh pengikut yang b"r"r, gu-mu
pemikiran Islam trasformatif ini hampir tidal terdengar"dan
pengikutnya kurang jelas. Secara konseptua[ hal_hal yang
terkait dengan moder berpikir ini sedikit sekari yrt g d"p"i kitu
ketahui. Namunsebenamya model pemikiran-ini Lt,rp stra_
tegis apabila dikembangkan.
Dari sedikit konsep yang dapat kita tangkap ihr, pemikir_
an Islam transformatif mencoba keluar dari berbagai himpitan
kehidupan umat Isram, sehingga perru merakukan transformasi
baik pada ranah politik, ekonomi, sosial, budaya dan sebagai_
nya guna mewujudkan tatanan yang berkeadilan Maka pemikir_
an Islam transformatif ini merupakan anti tesis terhadap ketim-
pangan-ketimpangan sosial yang terjadi di masyarakat. Se_
bagarmana dikutipAtangAbd. r{akim danlaihMubarok lMansour
Fakih mengatakan bahwa keadilan menjadi prinsip funda_
mental bagi penganut hansformatif. Fokus kerja mereka adarah
mencari akar teologi, metodologi dan aksi yang memungkin_
kan terjadinya transformasi sosial.n
_s Atang Abd. Hakim dan Jaih Mubarok, Metodotogi Stuili Islam,(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007),h.lg1.
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Tokoh yang pating bersemangat mensosialisasikan model
pemikiran ini barangkali adalah Moeslim Abdurrahman me-
lalui karyanya IslamTransformaff Dia menemukan adanya suatu
gejalabahwa di masyarakat sekarang ini Islam sedang kehilang-
ill idgalisme, maka hal-hal yang mamPu memberikan referensi
kearah transformasi sosial itu hendak kita tuiu.3s Pada bagian
lain, akhir-akhir ini ada kecenderunganbaru melalui isu peng-
embangan' teologi kontekstual',' teologi pembangunan' atau
'teologi trarsformatif '.s Kalangan'teologi transformatif ' menyim-
pulkan bahwa agama dalam Proses modernisasi sekarang ini
melakukan tiga corak, yaitu: L. Tampil sebagai alat rasionalisasi
atas modernisasi atau modernig dengan melahirkan perkem-
bangan teologi rasional yang mengacu pada tumbuhnya kepen-
ting* intelektualisme sekelo*Fok akademisi; 2. Sebagai alat
legitimasi atas nama melancarkan dan mendukung berhasil-
nya program-program modernisasi; dan 3. Kelompok masya-
rakat tertenhr, terutama 'k autrt dhuafa', yang tidak terserap dalam
dialog besar Proses modernisasi dewasa ini, terpaksa meng-
hanyutkan diri dalam impian teologi eskatologis yangbersifat
eskapistis.3T
Model pemikiran ini sebenamya ingin melakukan perubah-
anbentuk perilaku sosial yang ideal dan dapat menjawab ke-
resahan masyarakat selama ini. Perilaku ekonomi, politik dan
budaya ingin dirubahbentuknya menjadi perilaku yang memihak
masyarakat dengan indikator penuh keadiian, kedamaian dan
kesamaan derajat (egalitarianisme). Hanya saja cita-cita model
berpikir ini masih bersijat normatif sehingga kurang memberi-
kan akses dan kurang memfasilitasi tercapainya kemajuan per-
3s Moeslim Abdurrahman, lslam Transformatif (fakarta: Pustaka
firdaus, 1995), h. 3j t , lh id. ,  h.106.
17l l , id. .  h.107-108.
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adaban Islam yang dapat dipercepat. Di dalam karya Abdur-
rahmary lslamkansformatif ltu sendiri, belum mendesain me-
kanisme pemikiran Islam transformatif sehingga belum mem-
berikan kejelasan secara konseptual.
Selanjutrya terdapat model pemikiran lain tagi yaitu pemi-
kiran Islam moderat. Pemikiran ini memiliki pengikut yang
sangat besar sekali. Muslim lrdonesia misalrrya dikenal sebagai
Muslim yang moderat. NU jelas mengisi karakter moderat ini.
Kalangan Muhammadiyah yang dahulu dikenal agak keras
terhadap budaya temyata sekarang telah menjadi moderal Tokoh-
tokohnya mulai mempertimbangkanbudaya dan tradisi lokal
sebagai saluran media dakwah. Namun, pemikiran Islam moderat.
ini tidak memiliki konsep yang jelas, kecuali yang menonjol ada-
lah terkait dengan posisinya sebagai'Jembatan" antara dua
kutub yang stuna-sama ekstrim: menjembatani antara pemikir-
an Islam fundamentalis dengan pemikiran Islam libera| antara
ekstrim kanan dengan ekstrim kiri, antara teokratis dengai-n se-
kule4, antara fanatisme dengan solidaritas, dan antara kecende-
rungan pada Barat dengan Timur. Mungkin karena posisinya
sebagai "jembatan" inilah sehingga kelompok lain juga tercakup
seperti Muhammadiyah yang dulu dikenal modernis dan NU
yang dahulu dikenal tradisional. Dan mungkur- bisa juga satu
kelompok termasuk dua kategori seperti NU yang "tradisional"
dan Muhammadiyah yang "modernis" itu sekaligus juga
moderat.
Dalam kapasitasnya sebagai Jembatan' itu, pemikiran
Islam moderat ini akhirnya pasif. Tokoh-tokoh pemikiran ini,
sesuai dengan karaktemya sebagai jembatan ih1 lebih samangat
menerima konsep dan aplikasi pluralisme daripada mencari
terobosan melakukan pemahaman kepada masyarakat tentang
arti pentingnya pluralisme ini dalam kehidupan riil menghadapi
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arus globalisasi ini. Maka model pemikiran inipun jauh dari
memuaskan karena hanya bertahan dan tidak Pemah atau
setidaknya jarang menawarkan cara-cara yang strategis dalam
memajukan umat Islam pada skala yang luas.
Demikianlah, oleh karena dari keenam model pemikiran
Islam tersebut tidak ada yang memiliki konsep-konsep strategis,
efektif dan efisien dalam rangka memPercepat perwujudan
kemajuan umat Islam berikut peradabannya inila\ maka saya
terdorong menawarkan altematif pemikiran baru yang meme-
nuhi misi tersebutyaitu pemikiran Islam metodologis. Model
pemikiran Islam ini selanjutnya perlu dikenali lebih mendalam
lagi melalui serangkaian karakteristiknya.
F. Karakteristik Pemikiran Islam Metodologis
Pemikiran Islam metodologis ini memiliki karakteristik
atau ciri-ciri tertentu yang menegaskan identitasnya sekaligus
membedakan dengan model pemikiran Islam lainnya. Karak-
teristik ini perlu diketahui secara jelas agar gambaran tentang
model pemikiran yang sedang ditawarkan ini memiliki bentuk
yang semakin konkrit danbisa diaplikasikan. Karakteristik ter-
sebut antara lain meliputi hal-hal sebagai berikut:
1. Berorientasi pada cara-cara pengembangan.
Karakter ini merupakan ciri yangpaling mendasar dan utama-
Seluruh aktivitasnya diarahkan untuk mencari celah cara-
cara pengembangan suatu peradaban Islam sehingga model
pemikiran ini sarat dengan metode, pendekatan, tehnik, cara,
siasa! strategl prosedq, mekanisme, kiat-kia! langkah-Iang-
katu dan lain sebagainya. Objek yang sedang dicarikan cara
pengembangannya banyak sekali mulai dari pemahaman/
pemikiran" penaftiraa wawasan" pola hidup pota kerja mana-
jemery kepemimpinan, sistem pendidikan, sistem perekono-
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mian, sistem sosiaf karir dan rumpun strategi itu sendiri.
Objek yang terakhir ini berarti penggunaan strategi untuk
mengembangkan strategr yang lebih efektif lagi.
2. Bergerak menuju temuan-temuan inovatif-konstruktif
Kerja model berpikir ini selalu berusaha menelusuri wilayah
pemikiran yang masih kosong, belum terjamah oleh pemikir
lain" dan menantang unfuk dicarikan solusi. pemilihan ranah-
ranah ini dalam upaya mendapatkan temuan-temuan baru
yang bisa digunakan membangun konsep, tradisi-tradisi
baru yangberfungsi menggerakkan, aksi-aksi yang ment-
awal kemajuan, perubahan-perubahan paradigma, dan
tindak lanjut dari suatu kegiatan. Usaha mencari temuan-
temuan baru terus digalakkan dalam kehidupan sehari-
hari dengan harapan upaya ini menjadi tradisi dan hobby
yang sulit terpisahkan dari kehidupan umat Islam khusus-
nya kalangan intelektualnya. Pemikiran Islam metodologis
tersebut memberikan rangsangan dan dorongan terhadap
timbulnya tradisi penemuan itu.
3. Melakukan penelusuranmodel secara komparatif-selektif
Di samping berusaha merumuskan model berpikir baru
berikut metodenya model berpikir ini juga berusaha keras
menelusuri pola-pola berpikir dari berbagai tokoh Islam lintas
madztrab, aliran, kelompok, organisasi dan komunitas unfuk
dijadikan percontohan (modelling) sepanjang memenuhi
syarat kriteria-kriteria dalam kategori metodologis. Maka
di sini bisa saja ditampilkan contoh pemikiran yang berasal
dari tokoh yang berasal dari aliran pemikiran yang berbeda
haluan asal pemikiran yang dibuat contoh ini bernuansa
metodologis. Misalnya contoh-contoh pemikiran dari tokoh-
tokoh Islam fundamentalis dan Islam liberal. Di sini tidak
rnenutup kemungkinan menampilkan contoh pemikiran
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metodologis dari pemikir non Muslim, tetapi lebih ditekan-
kan pada tokoh-tokoh Muslim sendiri'
4. Bebas dari keterikatan dengan pola pikir aliran teologis,
madzhab fiqh maupun figur-figur pemikir tertentu
Pemikiran Islam metodologis berusaha menghindari sikap
fanatisme (ta'ashshub) aliran, madzhab dan ketokohan
tertentu. Kita tidak ingrn mengrkat secara idiologis maupun
struktural dengan itu semua, dan jika dipaparkan contoh-
contoh pemikiran dari pemikir tertentu sama sekali tidak ada
ikatanid.iologis,kecualihanyaikatanmetodologis.Karena
itu dalam merumuskan pemikiran Islam metodotogis ini tidak
menonjolkan tokoh tertentu, kecuali hanya sekadar per-
contohan metodologis, kendati jika ditelusuri, mungkin
saja pola pikir pemikiran Islam metodologis ini memiliki
kecenderungan atau kedekatan dengan pemikiran aliran,
mad.zhabmauPunpemikirtertentu.Jikainiterjadiwajar
sekali karena diluar batas kemamPuan Penggagas' unfuk
merumuskan model pemikiran yang murni semuanya baru'
Prinsipnya adalah membebaskan dari keterikatan-keter-
ikatan itu dalam merumuskan atau mengkonstruk pemikir-
anlslammetodologis,agarbisasecaraleluasadanterbuka
Iebar unfuk mendapatkan model, contoh, pola, maupun
inspirasiyangterbaik.Haliniberfungsiuntukmemaksi-
malkan Peran pemikiran Islam metodologis dalam mem-
berikan kontribusi dan ikut memfasilitasi terwujudnya per-
cepatan kemajuan peradaban Islam yang samPai saat ini
masih menjadi penantian yang melelahkan'
5.Berusahamenghindarisasaran-sasaranpemikiranyang
sensitif
Pemikiranlslammetodologisberupayasemaksimalmung-
kin menghindari persoalan-persoalan yang sensitif bagi
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masyarakat Muslim, karena potensial mengganggu per-
jalanan perjuangan berikuhrya. Persoalan-persoalan sensitif
sangat mudah memancing penolakan masyarakat secara
emosional. Kalau sensitivitas terjadi berarti mengalami per-
jalanan mundur atau kemunduran (setback).Suatu kejadian
yang selalu dihindari secara berkelanjutan. Hanya saja yang
sulit dipastikan adalah batas sensitifitas antara pemikirnya
dengan orang lain sangat mungkin berbeda. Mungkin bagi-
nya bukan hal yang sensitif tetapi bagi orang lain ternyata
mudah menimbulkurn perasaan marah (emosional).
Sungguh demikian, saya optimis pemikiran ini tidak ter-
tarik pada wilayah bahasan yang sensitif, sehingga relatif
terhindar dari penolakan masyarakat Muslim apalagi yang
terefleksikan dalam bentuk sikap-sikap emosional. Apabila
terdapat penolakan dari merek4 tampaknya tidak terlalu
serius dan tidak berkepanjangan, karena dua pertimbang-
an: pertama, adalah objek pemikiran ini secara filosofis ber-
ada dalam kawasan ranah epistemologis. Sedang biasanya
sasaran pemikiran yang rentan penolakan masyarakat
Muslim berada dalam kawasan ontologis sedang reaksi me-
reka berada dalam kawasan aksiologis seperti vonis murtad,
kafir, musuh Islam dan sebagainya; dankedua, adalah lazim-
nya pemikiran yang menimbulkan penolakan yang kuat dari
masyarakat Muslim itu manakala menyimpang dari pema-
haman yang telah mapan mengenai substansi akidah dan
ibadah. Sementara pemikiran Islam metodologis berusaha
memfasilitasi usaha-usaha peningkatan kualitas akidah
dan ibadah tersebutmelalui cara-cara tertentu yang efektif
dan efisien.
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6. Menekankan kemandirian melalui kreativitas secara ber-
kesinambungan
Model pemikiran yang sedang dikaji ini berusaha memPeng-
aruhi umat Islam unfuk menekankan kemandirian melalui
kreativitas pemikiran dan aksi secara terus-menerus' Ke-
mandirian yang dipraktekkan secara berkesinambungan
akan menjadi tradisi. Tradisi kemandirian ini akan menum-
buhkan kepercayaan diri, kebebasan menentukan arah,
penguatan daya saing, keberanian menghadapi tantangan
baik dari dalam mauPun dari luar, dan kekayaan inisiatif'
Kemandirian ini dapat melepaskan ketergantungan pada
Barat dalam merumuskan buah pikirannya.
Oleh karena itu, kreativitas secara berkesinambungan se-
nantiasa distimulasi dan difasilitasi untuk mewujudkan
produk-produk yang otonom baik pada dataran pemikiran
maupun aksi. Kreativitas pemikiran mamacu tumbuhnya
gagasan-gagasan besar, cemerlang, dan strategis. Sedang-
kankreativitas aksi atau tindakan akan menghasilkan karya-
karya besar yang riil dan bisa dipertanggungj awabkan' Per-
paduankreativitas pemikiran dan aksi itu melambangkan
kekuatan dan kemajuan yang harmonis sekali, mengingat
mayoritas masyarakat hanya memiliki salah satu kekuatan
tersebut.
7. Mensinergiskan antara pemikiran dengan aksi
Model pemikiran ini selaluberusaha mensinergiskan antara
pemikiran derrgan aksi dalam proses hubungan tindak lanjut
(dari pemikiran dilanjutkan menjadi aksi, Ialu dari aksi di-
pikirkan kembali untuk diwujudkan dalam aksi yang lebih
sempurna lagi). Pemikiran memProduk ide-ide abstrak, se-
dangkan aksi menerapkan ide-ide itu ke dalam tindakan riil
dan konkrit. Hubungan ini didasari suatu pandangan yang
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telah menjadi keyakinanbahwa sehebat apapunhasil suatu
pemikirary apabila tidak ditindaklanjuti melalui tindakan
riil maka hanya menumpuk wacana-wacana dan tidak akan
mampu merubah pola-pola kehidupan sosial di masyarakat.
Sebaliknya suatu tindakan apabila tidak didasari pemikiran
akan kehilangan arah dan tidak terkendali. -
Secara filosofu, metode merupakan alat yang dapat diguna-
kan unfuk mencapai tujuan atau memecahkan sesuatu. Metode
penelitian misalnya ia merupakan alat untuk memecahkan masa-
lah dalam penelitian hingga didapatkan temuan-temuan; metode
belajar merupakan alat yang digunakan untuk memudahkan
proses belajar berikut hasil-hasilnya; Demikian juga, metode
pengajaran juga merupakan alat yang digunakan guru, ustadz
atau dosen dalam mempermudah proses pembelajaran dan hasil-
hasilnya. Maka dalam pemikiran Islam metodologis ini, pemi-
kiran dengan aksi selalu dipasangkan dalam hubungan findak
lanjut, untuk menghindari kemandekan-kemandekan pemikir-
an maupun aksi itu sendiri.
G. Perbedaan Pennikiran Islam Metodologis dengan Pemikir,
an Islam Lainnya
Berbagai model pemikiran Islam bermunculan. Ada yang
bercorak pergerakan, sosid intelektual dan teologis. Semua model
pemikiran Islam itu memiliki karakter sendiri-sendiri yang
perlu dikenali lalu dibandingkan satu sama lain termasuk juga
dibandingkan dengan pernikiran Islam metodologis. Namun
untuk membatasi model pemikiran Islam yang akan dibanding-
kan, di sini pemikiran Islam metodologis hanya akan dibanding-
kan dengan enam model pemikiran Islam lainnya yaitu model-
model pemikiran Islam yang telah dibahas di depan; pemikiran
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Islam tradisional modernis, fundamentalis, liberal, trans-
formatif dan moderat.
Pemikiran Islam tradisional mengikuti paham Asy'ariah,
bersikap pasrah terhadap kemunduran umat Islam, bersikap
pasif dalam menatap masa depan, memiliki pemikiran yang
seragam dan kurangberani keluar dari keseragaman itu, ter-
ikat dengan literatur-literatur karya ulama-ulama Ahlussunal;
dan kurang berani mengadakan perubahan-perubahan atau
pengembangan pemikiran. Sedangkan pemikiran Islam metodo-
logis mengikuti pandangan-pandangan strategis yang berasal
darimanapun, mencarikan solusi untuk mengatasi kemundur-
an umat Islam, bersikap kreatif dalam menatap masa depan,
memiliki pemikiran yang beragam dan bervariasi karena ke-
bebasan berkreasi, menjelajahi literatur-literatur dari berbagai
ulama" dan senantiasa mengubah dan mengembangkan pemi-
kiran untuk mewuiudkan produk-produk yang makin maksimal-
Pemikiran Islam modernis mengikuti paham mu'tazilah,
banyak dipengaruhi pola-pola berpikir Barat, menjadikan pola
berpikir rasional sebagai andalan dalam memecahkan berbagai
persoalan, menentang tradisi dan menggerakkan modernisasi,
dan banyak yang terjebak pada westemisasi. Sedangkan pemi-
kiran Islam metodologis tidak terikat oleh paham tertentu ken-
dati tidak terlepas dari kedekatan dengan suatu paham tertentu,
menekankan pada kreativitas berpikir sendiri meskipun bukan
anti terhaddp Barat, meniadikan pola berpikir strate gis sebagai
andalan dalam memecahkan berbagai persoalan, membangun
tradisi baru yang kreatif-produktif, dan cenderung mendalami
pemberdayaan pikiran dan aksr.
Pemikiran Islam fundamentalis cenderung mengguna-
kan pendekatan tekstual dalam memahami ajaran Islam, ber-
sikap anti Barat dan produk-produk pemikirannya, menolak
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dunia modern, sangat kuat dalam memegangi dotrin-doktrin
keagamaan sehingga tidak peduli terhadap pertimbangan lain,
menggunakan kekerasan dalam menghadapi Barat berikut ke-
maksiatan-kemaksiatan, dan menampilkan agama berwajah
garang. Sedangkan pemikiran Islam metodologis berusaha me-
nangkap substansi teks untuk dikembangkan ke dalam lang-
kah-Iangkah aplikati{ selektif terhadap Barat dan jika ada pemi-
kiran atau tindakan yang baik bisa diambil berusaha menawar-
kan alternatif terhadap dunia modern, berusaha mengurai
doktrin-doktrin agama secara metodologis sehingga mudah
diterima orang lain, menggali solusi dalam memecahkanber-
bagai masalah terkait dengan Barat berikut kemaksiyatan-
kemaksiyatan yang ditimbulkannya, dan menampilkan aganra
sebagai pendorong wujudnya prestasi kemajuan.
Pemikiran Islam liberal menggunakan penalaran akal
secara bebas dan terkesarr "liar', mengidolakan kebudayaan
dan peradaban Barat hampir tanpa kritik, memiliki keberanian
unfuk menentang pandangan atau keyakinan arus utama, cen-
derung membikin kejutan-kejutan (sensasi-sensasi), tidak peka
terhadap persoalan-persoalan yang sensitif, suka memperbanyak
pemikiran yang bersifat wacana-wacana, dan berkutat pada
ranah ontologi. Sedangkan pernikiran Islam metodologis meng-
gunakan akal yang terpola untuk mengkonstruk strategi pem-
berdayaary menempuh sikap kritis-selektif terhadap kebu daya-
an maupun peradaban Barat dengan tetap sportif, mempeng-
aruhi pandangan arus utama unfuk berpikir membuahkan man-
f.aatyangbesar, tidak tertarik pada kejutan (sensasi) tetapi me-
ngejar terobosan-terobosan baru, senantiasa menghindari hal-
hal yang sensitif agar tidak berbenturan dengan masyarakat,
berupaya mensinergiskan pemikiran dengan aksi (menindak-
lanjuti pemikiran ke dalam bentuk tindakan-tindakan riil), dan
lebih bergumul dalam ranah epistemologis.
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Pemikiran Islam transformatif bersifat idealis-normatif,
karena mengarah pada tatanan kehidupanyang ideal" mene-
kankan pada hasil akhit dan terkonsentrasi pada usaha meng-
ubah dari tatanan-tatanEu't y:u:rg masih negatif menjadi tattlnan-
tatanan yang positif. Sedangkan pemikiran Islam metodologis
bersifat idealis-strategis karena berusaha menyiapkan strategi
yang handal dalam mewujudkan tatanan kehidupan yang ideaf
menekankan pada pemberdayaan Proses sehingga berfungsi
dan potensial mencapai hasil yang baik dan terkonsentrasi pada
penyiapan strategi pengubahan, penggalian, penemuan dan
pengembangan.
Adapun pemikiran Islam moderat menjaga fungsi utama-
nya sebagai "jembatan" antara dua kutub yang berlawanan/
menjaga keseimbangan dari berbagai model pemikiran' ber-
sikap pasif dalam menghadapi tantangan-tantangan global, cen-
derung bertahan dari pengaruh-pengaruh eksternal. Sedang-
kan pemikiran Islam metodologis selalu mencoba merumus-
kan alternatif-alternatif pemikiran yang strategis; memberikan
penguatan pemikiran-pemikiran yang aktif, kreatif dan pro-
duktif; penuh inisiatif dalam menghadapi tantangan-tantang-
an globa| dan cenderung aktif meresPon Pengaruh-pengaruh
eksternal.
Dari keenam model pemikiran Islam tersebut, model pemi-
kir Is1am yang paling dekat dengan pemikiran Islam metodo-
logis adalah pemikiran Islam transformatif. Sedangkan model
pemikiran yang pating jauh dari pemikiran Islam metodologis
adalah pemikiran Islam fundamentalis dan tradisional. Ini ber-
arti pemikiran Islam metodologis memiliki banyak kesamaan
dengan pemikiran Islam transformatif, namun memiliki ba-
nyak perbedaan dengan pemikiran Islam fundamentalis dan
tradisional. Meskipun model pemikiran yang paling dekat
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adalah pemikiran Islam transformatif, akan tetapi masih sangat
dikenali perbedaan antara pemikiran Islam transformatif dengan
pemikiran Islam metodologis.
Pada bagian lain pemikiran Islam metodologis dapat di-
bedakan dengan metodologi studi Islam. Apabila metodologi
studi Islam merupakan metode-metode yang dapat digunakan
dalam mempelajari Islam, maka pemikiran Islam metodologis
merupakan pemikiran-pemikiran yang strategis untuk mem-
percepat pencapaian kemajuan umat Islam dan peradabannya;
jika metodologi studi Islam secara general mencakup bahasan
berbagai metode pemikiran Islam, maka pemikiran Islam rneto-
dologis merupakan model pemikiran strategis yang mengawal
kemajuan peradaban Islam; dan tentunya metodologi studi Islam
lebih luas daripada pemikiran Islam metodologis. Dengan
pengertian lain dapat dinyatakan bahwa pemikiran Islam
metodologis merupakan bagian dari objek bahasan metodologi
studi Islam.
Selanjutnya pemikiran Islam metodologis juga dapat
dibedakan dengan filsafat Islam. Dari segi sistem, filsafat Islam
membahas persoalan ontologl epistemologi dan aksiologi tetapi
pemikiran Islam metodologis menggunakan pendekatan epis-
temologis dalam merumuskan pemikiran-pemikiran yang di-
tawarkan sebagai altematif pemecahan. Filsafat Islam menekan-
kan pada model pembahasan spekulatif-metafisik, sedang pe-
mikiran Islam metodologis menekankan pada penelusuran
strategi yang aplikatif.
H. Ilmu-ilmu Bantu dalam Pemikiran Islam Metodologis
Dalam merumuskan pemikiran Islam metodologis di-
butuhkan seperangkat disiplin ilmu yang dapat membantu dan
memberikan kontribusi. Para pernikir Islam metodologis dituntut
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memiliki kemampuan memahami teks-teks wahyu, menafsir-
kan dan mengambil inspirasinya untuk dijadikan bahan me-
rumuskan pemikiran-pemikiran yang bernuansa metodologis
maupun langkah-langkah teoritis. Mereka dituntut mampu
memahami latar belakang intelektual tokoh-tokoh tertentu,
pendekatan-pendekatan yang dipakai, substansi pemikiran-
pemikirannya, corak-corak pemikirannya, dan konsekwensi
dari pemikirannya di masyarakat. Mereka juga dituntut mampu
memahami realitas sosial, orientasinya dan kecenderungan-
nya. Selanjutnya mereka dituntut mampu mendialogkan ke-
tentuan-ketentuan wahyu dengan realitas sosial dalam ke-
hidupan masyarakat.
Oleh karena ihl ilmu yang mereka butuhkan meliputi
linguistik (bahasa Arab dengan berbagai unsumya balkNahwu,
sharaf, b alaghah, badi' dan ma' ani); ilmu-ilmu tentang al-Qur'an
( ulttm al- Qur' an) ; ilmu-ilmu had its (ulfi m al -ha d i t s) ; ilm:u ushftl
al-fiqh; filsafat, fils#at Islam, filsafat ilmu, filsafat ilmu keislam-
" ary epistemolog, epistemologi Islam, metodologi researc[ dan
metodologi studi Islam; dan ilmu-ilmu bantu lainnya. Ilmu-
ilmu ini sangat berperan dalam memberikan kontribusi ter-
hadap formulasi pemikiran-pemikiran Islam metodologis.
Adapun peta kontribusi ilmu-ilmu tersebut terhadap bangun-
:rn rumusan-rumus€ul pemikiran Islam metodologis adalah
sebagai berikut:
1. IImu bahasaArab berikut seluruh unsurnya. Ilmu ini mem-
berikan kontribusi dalam memahami arah dari teks baik
teks wahyu maupun teks yang berisi pemikiran para ulama.
Ilmu ini telah lama dimanfaatkan oleh para mufassir dalam
menangkap malna al-Qur'an maupun para ahli fiqh (fuqrho')
dalam memahami ketenfuan-ketenfuan hukum Islam.
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Ilmu-ilmu al-Qur'an (ulilm al-Qur'dn). Ilmu ini memberikan
kontribusi dalam memahami kandungan al-Quran dengan
tepat. Sebab seseorang tidak mungkin mampu memahami
al-Qur'an dengan tepat, tanpa mempelajari ilmu-ilmu yang
memfasilitasi ini.
Ilmu-ilmu hadits (ulfim al-Hadits).Ilmu ini rnernberikan
kontribusi dalam memahami kandungan hadits dengan
tepat.
IImu ushul al-fiqh.Ilmu ini memberikan kontribusi mene-
tapkan rumusan-rumusan pemikiran Islam metodologis.
Filsafat dan Filsafat Islam. Ilmu ini memberikan kontribusi
dengan meletakkan pendasaran pemikiran awal dalam meng-
konstruk rumusan-rumusan pemikiran Islam metodologis. '
Filsafat ilmu dan Filsafat ilmu keislaman. Ilmu ini memberi-
kan konstribusi dalam membingkai rumusan-rumusan
pemikiran Islam metodologis dari sisi ontologi (objek), epis-
temologi (cara) dan aksiologi (kegunaan).
Epistemologi dan epistemologi Islam. Ilmu ini memberikan
kontribusi dengan memberikan car a-car a, metode, tehnik,
pendekatan atau strategi dalam merumuskan pemikiran-
pemikiran Islam metodologis.
Metodologi. IImu ini memberikan kontribusi dalam tahap
penggalian dan penemuan solusi dalam memecahkan suafu
masalah. []
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Tradisi pemikiran Islam metodologis di sini mengandung
maksud kebiasaan-kebiasaan berpikir tentang cara-cara mem-
bangun, mengembangkan, menyempurnakan, meningkatkan,
merubah ke arah positi{ atau mentransformasikan sezuatu pemi-
kiran, tindakan, adat-istiadat, slogan, norma, budaya maupun
pandangan hidup yang berlaku di masyarakat. Tladisi berpikir
ini berusaha mengarahkan inisiatif, ide-ide cemerlang dan gagas-
an-gagasan pembangun dan pengembang sehingga berwatak
kreatif, dinamis, produktif bahkan progresif.
Sepintas seperti ada kejanggalan. Watak kreatif, dinamis,
produktif apalagi progresif itu biasanya dimiliki atau menjadi
ciri-ciri modemisasi dan amat jauh dari tradisi. Mengapa sekarang
justru berbeda, watak-watak itu justru mewamai tradisi? Saya
berpikiran lairy bukanlah karakter-karakter pembangun dan
pengembang seperti kreatif, dinamis, produktif dan progresif
bisa juga dibiasakan dan dibudayakan? jawabnya tentu bisa
mengapa tidak? Kalau begitu dibutuhkan jenis tradisi yang
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menjadikan watak-watak tersebut sebagai bagian dari kehidup-
an sehari-hari yang disebut dengan tradisi pemikiran Islam
metodologis.
Tradisi inibisa dimulai dari kebiasaan yang sederhana yang
memungkinkan dipahami dan diikuti oleh masyarakat luas
hingga kebiasaan yang mengerahkan semua potensi yanghanya
bisa dilakukan oleh kalangan intelektualnya saja. Sebab tradisi
ini berusaha mempengaruhi seluruh lapisan masyarakat untuk
bersama-sama bergerak sinergis mewujudkan cita-cita besar dan
mulia yaitu mempercepat kemajuan masyarakat Muslim (umat
Islam) berikut peradabannya. Untuk ihr, membangun tradisi
ini akan diaplikasikan melalui usaha-usaha sebagai berikut:
A. Membiasakan Istilah-istilah Metodologis
Para cendekiawan Muslim perlu membudayakan istilah-
istilah metodologis pada masyarakat Muslim bahkan mulai
dari masa kanak-kanak hingga usia lanjut. Budaya ini tampak-
nya sederhana terutama kalau disisipkanmelalui proses pendi-
dikan dan pembelajaran pada tingkat taman kanak-kanak dan
pendidikan dasar. Demikian jug4 manakala budaya itu disosiali-
sasikan kepada masyarakat awam. Sebab kita harus memulai
dari yang paling sederhana sampai yang paling serius, yang hanya
bisa diperankan oleh kalangan tertentu saja yang sangat terbatas
lantaran mereka memiliki keahlian khusus yang tidak dimiliki
oleh kalangan lainnya.
Pembiasaan penggunaan istilah-istilah metodologis pada
seluruh lapisan masyarakat ini didasarkan pada pertimbangan
strategis dan pengalaman sejarah. Dari segi pertimbangan stra-
tegi+ didapatkan suatu pemahamanbahwa cita-cita mewujud-
kan kemajuan tidak akan tercapai kalau tidak diusahakan oleh
seluruh lapisan masyarakat berdasar tingkat kemampuan mereka
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masing-masing. Semua lapisan masyarakat diberikan peran yang
berbeda-beda sesuai dengan kadar kompetensinya, kemudian
bergerak bersarna-sarna secara sinergis: Iapisan atas men-designl
merancang kemajuan dan memberi contoh" lapisan bawah meres-
pons positif dengan melakukan aktivitas-aktivitas yang kreatif
dan produktif. Kemudian dari pengalaman sejardh dapat diambil
pelajaran yang sangatberharga. Mesir misalnya negeri piramida
ini sejak awal abad ke-L9 telah dikenal sebagai gudangnya para
mujaddid (pembaru) tetapi hasil yang dicapai hingga sekarang
ini masih jauh dari proporsionaf masih di bawah Indonesia,
karena ada keterputusan. Apa yang disampaikan para pembaru
itu tidak sampai tembus pada lapisan bawatr, sehingga h"nyu
menjadi wacana pemikiran di kalangan elitis semata.
Oleh karena itu, seharusnya diperkenalkan kepada masya-
rakat Muslim penggunaan istilah-istilah metodologis muiai
dari kalanganpalingbawah sekalian tetapi berlanjut terus agar
tertanam pada jiwa mereka. Unfuk anak-anak taman kanak-kanak
dan sekolah dasar, para guru harus memilih istilah-istilah metodo-
logis untuk sesering mungkin disampaikan kepada mereka seperti
ibumembikinkue,pamanmembuatbaju,Tb:ugarumengarangcenta,
anak-anak melukis pemandangan, dan mahasiswa melakukan
percobaan di laboratorium. Pemilihan istilah-istilah ini dapat
membangkitkan perhatian pada cara menjadikan sesuatu yang
mendorong kebiasaan produktif. Coba bandingkan dengan pe-
milihan istilah berikut ini : lbu membeli kue, pam an membelibaju,
ibu guru duduk dikursi, anak-anak melihat pemandangan, dan
mahasiswa ber gerombol di depan kampus. Istilah-istilah ini menye-
babkan kebiasaan yang pasif dhn konsumtif.
Pada masyarakat awam, bisa digunakan istilah-istilah
metodologis seperti: para petani sedang mengubah sistem ber-
tanam, para nelayan telahmemperbmui sistem penjaringan ikan,
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para pengrajin sedang memproduksi barang model baru, dan
para pedagang sedang mengfltur strategi dalam menghadapi
krisis moneter. Demikian juga di kalanganpelajar dan maha-
sisw4 mereka sebaiknya diperhadapkan dengan istilah-istilah
seperti: Iran telah b er}:rastl meluncurkan rudal Shahab 3, Malaysia
telah berhasrl menj adi negara industri majugenerasi kedua, Korea
Selatan telah berhasll membikin moblI yang tanggutu India
sangat menguasdlT dan Cina mulai menguasai dunia. Kebiasaan
memakai istilah-istilah itu dapat menggugah semangat krea-
tivitas mereka.
Pemerintah perlu menyemangati umat Islam melalui
istilah-istilah yang dicanangkan seperti Malaysia mencanang-
kan aision 2020 yangdicontoh Indonesia dengan mencanang-
kan vision 203Q tetapi komitmennya tidak sekuat vision 2020
Malaysia. Malaysia juga mengkampanyekan Malaysia Boleh
dalam pengertian negeri Jiran ini akan mampu berkompetisi
dengannegara maju, termasuk dalam membuat mobil sendiri.
Belakangan ini di Indonesia juga disosialisasikan pendidikan
budaya saingoleh para pakar. Istilah-istilah itu diharapkan mampu
membangkitkan semangat mereka dalam belpikir mencari celah-
celah cara, metode maupun strategi mewujudkan impian-i-pi-
an itu.
Dalam menghadapi dunia modem yang penuh persaing-
an seperti sekarang ini, di samping seseorang memiliki ke-
mampuan dan keahlian, temyata masih membutuhkan rasa per-
caya diri (self-mnfidezf). Ada ungkapan pepatahArab, al-itimkd
'ala al-nafs asds al-najdh (kepercayaan diri merupakan dasar
keberhasilan). Umat Islam dengan beghr, perlu dibangkitkan
rasa percaya dirinya untuk menghadapi kompetitor-kompetitor
dan mempersembahkan karya yang terbaik. Ada beberapa ung-
kapan yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri itu. Misalnya
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umat lslambisa,Indonesia bisa. Kalau kita komitmen dan kon-
sisten dengan ungkapan ini kita akanberpikir serius mencari
terobosan-terobosan baru unfuk mewujudkan ungkapan itu.
Kalau Barat bisa maju, mengapa umat Islam tidak? Kalau Cina
bisa maju, mengapa Indonesia tidak? Padahal kita sama-sama
manusia yang diberikanberbagai potensi termasuk potensi ke-
cerdasan.
Presiden Republik hrdonesia, Susilo Bambang Yudoyono
telah memasyarakatkan ungkapant Bersama Kita Bisa agar kita
berkembang menjadi bangsa yang kuat melalui tekad bersama-
sama untuk maju. Hanya saja agaknya ungkapan itu lebih di-
pahami merefleksikan persatuan dan kesatuary bukan pada
penggalian potensi kita sehingga dampaknya kurang terasa.
Kitabisa meminjam ungkapan yanglebih tepat menggambar-
kan pengetahuary kesadaran dan kekuatary yaitu ungkapan:
Aku tahu, aku mau dan aku mampu. Dalam konteks ini dapat di-
maknai dengan model perlambang: Aku tahu melambangkan
umat Islam mengetahui bahwa mereka memiliki pengetahuan
yangberharg4 aku mau melambangkan kesadaran mereka untuk
mempraktekkan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-
hari, sedangkan aku mampu melambangkan kekuatan mereka
yang sangat besar. Paduan kata-kata aku tersebut jika diaplikasi-
kan, akan menemukan cara yang tepat untuk mencapai ke-
majuan.
Bagaimanakah menjadikan mereka sebagai subjek ke-
majuan. Selama ini mereka hanya menjadi objek kemajuan
industri, informasi, dan sebagainya. Mereka menjadi lahan
empuk sebagai pasar penjualan produk-produk dari negara-
negara maju. Mereka harus dilatihberpikir menjadi subjek, se-
bagai produsen dan sebagai pemasar produk-produk mereka.
Namun, realitanya ifu kapan? Kemudian bagaimana cara
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meniadi produsen dan pemasar itu? Ternyata bukan hanya
menyangktit waktu saja, melainkan yang lebih berat adalah
cara. Untuk mendapatkan pengetahuan tentang cara dibutuh-
kanbelajar kepada oruu:rg-orang yang menguasai cara ih1 atau
menggali cara sendiri.
Ada sebuah hadits yang populer yang dapat dijadikan
inspirasi penggalian cara itu: al-yad al:ulydkhair min al-yad aI-
shuflt (tangan di atas lebih baik daripada tangan di bawah).
Hadits ini memesankanbahwa memberi sesuatu kepada orang
lain itu lebih baik daripada diberi oleh orang lain. Dalam ke-
baikary fail (peLaku) selalu lebih baik daripada maful (objek
tindakan). Hadits ini dapat dijadikan sebagai sarana berpikir
metodologis: Bagaimana bisa menjadi pemberi? Mereka harus
memiliki harta. Bagaimana bisa memiliki harta? Mereka harus
bekerja! Bagaimana bisa mendapatkan pekerjaan? Mereka harus
memiliki keahlian. Bagaimana bisa memiliki keahlian? Mereka
harus belajar dengan serius.
Pesan hadits tersebut dapat dikembangkan lagi pada masa-
lah-teknolo$. Al-yad al-'ulyd sebagai lambang kalangan pro-
dusen sedang al-yad al-shuflt sebagai lambang konsumen.
Umat Islam harus mengejar posisi sebagai produsen setelah
sekian lama menduduki posisi konsumen. Bagaimanakah men-
iadi produsen teknologi? Mereka harus memiliki keahlian yang
tinggi. Bagaimanakah bisa memperoleh keahlian yang tinggi?
Mereka harus menguasai ilmu tingkat tinggi. Bagaimanakah
dapat menguasai ilmu tingkat tinggi? Mereka harus belajar
pada tingkat yang tinggi. Bagaimana kita belajar pada tingkat
yang tinggi? Mereka harus belajar dari bawah tetapi dengan
semangat yang tinggi.
Jadi budaya penggunaan istilah metodologis mampu
menelusuri sebab utama. Dalam kasus ini adalah belajar dari
awal tetapi dengan semangat yang tinggi. I:d rahasia mencapai
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kemajuan, menjadi produsen telcrologi. Memang dibutuhkan
tahapan-tahapan tertentu secara berkesinambungan, tidak ada
kemampuan yang diperoleh secara instan kecuali mendapat
mu'jizat dan karomah. Umat Isiam tidak perlu menunggu karo-
malr, tetapi harus belajar dari awal dengan semangatyang tinggi.
Kalau syarat ini dipenuhi dengan bailg mereka akan memanen
hasilnya. Cita-cita mereka menjadi produsen teknologi sebagai
Iambang subjek kemajuan akan tercapai.
Bila demikiary posisi mereka terangkat. Mereka mendapat
predikat baru sebagai produsen teknologi seperti cendekiawan
Muslim Malaysia dan Iran. Pada tahapan ini mereka berpikir
menjadi kompetitor bagi cendekiwan dari negara lain yang telah
maju. Sebagai kompetitor yangbaru, mereka memegangi dengan
sangat konsisten suatu ungkapan: menj a ga kualit as pro duk secar a
maksimal. Dari sini mereka dapat menampilkan karya-karya me-
reka secara memuaskan dalam pentas persaingan global. ]ika
realitas ini bisa dibuktikarU maka karya-karya mereka men-
dapat akses baru dipergunakan di berbagai negara. Sedang
posisi mereka sebagai produsen teknologi semakin kokoh.
Ketika posisi ini tercapai obsesi mereka dilanjutkan. Selan-
jutnya mereka harus berpikir bagaimana menjadi juara. Posisi
ini paling sulit dicapai sebab persaingan semakinketat danpe-
saing mereka lebih berpengalaman. Tetapi tidak ada kata mus-
tahil, manakala mereka secara kontinyu melakukan penyem-
purnaan-penyempurnaan karya-karyanya penuh idealisme
yang tinggi. Bukanlah kemajuan itu dipergilirkan, bukan hal
paten yang permanen dari Tuhan? Syaratnya, mereka mampu
menunjukkan kepada dunia internasionalb ahw a kualit as knry a-
kary a teknolo gi mer eka harus matnpu mengalahknn kary a-kary a y ang
sama dari para teknolog di seluruh dunia.
Ketika ini terbuktikary mereka menjadi juara atau raja
teknologi dunia. Amerika sebagai raja telcrologi alat-alat strategis,
al
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Jerman sebagai raja teknologi alat-alat beraf Jepang sebagai
raja teknologi alat-alatelektro, maka Thailand sebagai raja tek-
nologi agronomi. Mungkin Iran sebagai representasi dari negara-
negara Muslim menjadi raja teknologi bidang tertentu baik
dalam keempat macam teknologi tersebut atau di luar keempat
jenis itu. Di Iuar keempat rnacam teknologi itu, masih banyak
macam lain yang menjadi medan persaingan antar negara. Iran
telah melakukan usaha-usaha riil untuk menjadi juara atau
raja teknologi tertentu, setidaknya di dunia Islam.
Pada bagian lain, umatlslam khususnya paraintelektual-
nya dan lebih khusus bagi para teknolognya seharusnya disadar-
kanbahwa mereka semestinya berfungsi sebagai pembangun
dan pengembang kemajuan peradaban. Melalui sosialisasi
berbagai istilah metodologis, mereka diharapkan bangkit meng-
gali cara untuk mengemban fungsinya itu dengan baik. Mereka
seharusnya difasilitasi oleh negara untuk melakukan uji coba
atau eksperimen terhadap kreasi-kreasinya. Cina melakukan
sosialisasi tu secara besar-besaran melalui televisi dan media
lain. Negara-negara Muslim bisa mengadaptasi cara Cina ter-
sebut bahkan mengembangkan lagi sehingga slogan-slogary
tulisan-tulisan, iklan, sinetron" fi[m, bahkan hingga karikatur ptur
memuat pesan-pesan kreatif, inovatif, dinamis bahkan produktif.
Selanjutnya melalui pesan-pesan itu, mereka seharusnya
distimulasi agar sadar dan bergerak untuk menjadi kontributor
yang jasa-jasanya sangat bermanfaat dan terukir dalam tinta
emas oleh masyarakat baik kapasitasnya dicatat sebagai peneliti,
penggali, penemu, perintis, maupun pengembang. Semuanya
merupakan pahlawan-pahlawan peradaban maju, setidaknya
sebagai catatan prestasi khusus bagi negaranya masing-masing.
Bahkan bisa menjadi catatan emas bagi dunia internasional,
manakala mereka benar-benar mampu menghasilkan karya-
karya modern yang spektakuler.
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AkJrimya saya sangatberharap agar istilah-istilah metodo-
logis itu benar-benar diresapi, didukung dipraktekkan dengan
penuh komitmen dan konsistery dipertahankan secara ber-
kelanjutan, bahkan kemudian dibudayakan oleh masyarakat
dalam kehidupan mereka sehari-hari sehingga pola pikirnya,
pola sikapnya pola kerjanya dan pola hidupnya sahgat bercorak
metodologis.
B. Membiasakan Belpikir dan Bertindak produktif-strategis
Sebagai umat Islam, kita seharusnya berusaha merang_
sang, menghidupkan bahkan menlruburkan berbagai macam
ide dan inisiatif baru untuk mentransformasikan model berpikir
dan bertindak yang berpotensi cepat merespon dan memecah-
kan masalah yang muncul. Ide dan inisiatif itu diekspresikan
sebanyak mungkin, kemudian diseleksi sesuai dengan kebutuh-
an sekarang dalam mengkonstruk pemikiran dan tindakan pro-
duktif-strategis. Mungkin saja terdapat ide atau inisiatif yang
untuk sementara terbuang karena di luar kebutuhan maupun
mendahului zamannya. Akan tetapi ide itu menjadi realitas di
masa mendatang.
Para mujtahid dan ulama fiqh tercatat memiliki ide atau
inisiatif yang terkait dengan pemahaman hukum Islam yang
mendahului zamannya. Hat ini disebut denganfqh iftiradhi (frqh
pengandaian) seperti Imam syafili yang hidup pada abad kedua
hijriah (abad ke-8 Masehi). Dia mengatakan bahwa kalau ada
sperma seseorang laki-laki dimasukkan ke dalam rahim wanita
bukan istrinya maka hukumnya haram. pada saat itu belum
ada kejadian tersebu! baru belakangan ini terealisir dengan istilah
bayi tabung/inseminasi buatan. para futurolog juga biasa me-
miliki ide dan inisiatif yang mendahurui zamannya seperti
John Naishitt melalui buah karyanya, Megatrend 2000 dan
GIobaI Paradox.
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Ide dan inisiatif mereka begitu banyak sehingga sebagian
mendahului zamannya karena mereka memberdayakan imaji-
nasiny4 baik dengan berpikir secara ap osteriari dengan cara mem-
baca, mencermati dan menelaah kecenderungan realitas mau-
pun berpikir secara apriori dengan mengandalkan kekuatan
tafaktcur (perenungan). Kedua cara berpikir ini sangat berguna
dalam menyusun dan mengembangkan l.f,rasanah keilmuan baik
pada dataran teoritis maupun praksis seperti pada manajemen.
Mekanisme kerjanya saling menopan& apriori menopang apos-
teriori dan begitu pula sebalihyu, aposteriori memperkokoh
apriori.
Cara berpikir aposteriori (usaha mendapat pengetahuan
setelah mengalami) dalam merumuskan pemikiran dan tindak-
an produktif-strategis inibisa dimulai dengan membac4 mencer-
mati dan menelaah kecenderungan realitas. Sesungguhnya rea-
Iitas itu menyimpan berbagai makna; sebab realitas bisa di-
transformasikanmenjadi realitas lain seperti realitas besi men-
jadi mobil, benang menjadi sarung kedelai menjadi tahu, sampah
menjadi pupuk, dan berbagai perubahan realitas sederhana men-
jadi realitas yang bernilai ekonomis yang tinggi sekali seperti
hasil teknologi yang canggih semacam pesawat, rudaf kom-
puter, internet dan sebagainya.
Di sini kata kuncinya terletak pada istilah "menjadikan",
yaitu menjadikan daribahan sederhana menjadi barang yang
memiliki fungsi strategis. Kata "menjadikan" itu sarat dengan
' kemampuanmemproses. Umatlslamharusberpikirtentangcara
memproses sesuatu yang sederhana menjadi barang bernilai
tirgg, kemudian melakukan percobaan sebagai bentuk aksi-
nya. Mereka harus berusaha mengungkap "rahasia" cara mem-
proses itu sebab bila menguasai cara memproses itu, akses mereka
menjadi sangat terbuka untuk menciptakan sesuatu termasuk
teknologi modern,
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Kemudian pemikiran mereka harus dikembangkan lagi
lebih luas. Mereka seharusnya peka menangkap alam ini sebagai
bahan mentah yang bisa diproses menjadi berbagai kebutuhan
strategis. Mereka bisa memikirkan berbagai jenis tanaman di
hutan untuk dijadikanberbagai macam obat sesuai dengan ka-
siahrya. Alangkah kayanya mereka dengan berbigai temuan obat-
obatan yang sangat berguna bagi kehidupan umat manusia"
manakala aktif berpikir dan melakukan eksperimen. Usaha ber-
pikir mendalam dan melakukan percobaan ini perlu dibiasakan
sebagai refleksi dari pembiasaan berpikir dan bertindak pro-
duktif-strategis.
Adakalanya kita bisa berpikir dan bertindak hanya untuk
menaikkan daya tawar barang yang dimiliki seseoran& semisal
gatot. Gatot yang sama ketika di rumah tidak ada yang menawal
ketika di jual di pasar ke aI (pasar tcranpyendhanya laku dengan
harga yang sangat rendatr, tetapi ketika di jual diplaz4harga-
nya melambung tingg. Maka pemikiran kita harus segera di-
pusatkan pada penjualan di plazaitu. Bagaimana gatot itu bisa
dibeli pihak plaza? Kita harus memilih gatot yang baik, ditam-
pilkan dengan kemasan yang menarik, dan ada garansi dari ke-
menterian kesehatan. Sekarang ini dibutuhkan pemikiran yang
mendalam tentang "ilmu mengemas" ifu karena sangat penting
menentukan prospek barang-barangyang dijual. Jadi dengan
cara-cara seperti ifu para pembeli atau konsumen bisa diyakin_
kan.
Dalam situasi persaingan yang ketaf seseorang dituntut
berpikir yang sangat serius dan bertindak tepat sasaran. Hal ini
mulai dari karya sederhana hingga teknologi modern. Misal-
nya bagi pengrajin kursi rotan, dia dituntut untuk mengkritisi
kreasi-kreasinya yang lama maupun kreasi-kreasi dari peng-
rajin lainnya untuk kemudian memodifikasi terus menerus guna
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membuat model yang Paling menarik sebagai alternatif bagi
para pembeli atau para konsumen. Demikian juga tuntutan yang
sama terjadi pada para desainer model-model mobil yang akan
dipasarkan. Mereka dituntut berpikir dan bertindak produktif-
strategis agar kreasi-kreasinya laku keras di pasaran. Apalagi
para peran cang handphone, meteka dituntut berpikir produktif
denganberbagai ide penyempumaan dan kelengkapan program.
Kalau tidak, resikonya pasti kreasinya dijauhi para pembeli
karena kalah lengkap dengan kreasi-kreasi perancang lainnya.
Tampalcrya rumus yang sama berlaku pada semua profesi ketika
menghadapi persaingan yang ketat sekali, termasuk dalam meng-
elola lembaga pendidikan.
Oleh karena ihr, umat Islam dituntut membiasakan berpikir
mencari celah-celah kemungkinan sekecil aPaPun untuk me-
manfaatkannya sebagai peluang dalam melakukan tindakan-
tindakan strategis. Celah ini terdapat pada semua bidang ke-
fuidupan. Ketika celahihr dimasuki, akan ditemukan celah-celah
Iain yang lebih banyak lagi, ibarat lorong kecil yang menembus
jalan besar. Pada L99Gan di hrdonesia muncul wacana fiqh Indo-
nesia dan ini sebagai celah yang potensial dimanfaatkan. Sayang
hingga sekarang ini ahli fiqh brdonesia belum ada yang meman-
faatkan celah itu. Seharusnya celah itu segera dimanfaatkan oleh
ahli fiqh untuk mendesain konsep secara relatif utuh tentang
fiqh Lrdonesia berikut semua karakteristik dan pemecahannya'
Dari sini akan timbul celah baru berupa fi qh kawasan, sebagai-
mana dengan daerah lain yang memiliki karakteristik berlainan
sekali dengan Arab maupun hrdonesia. Kalau ini didalami akan
muncul celah yang baru lagi ketika menghadapi daerah-daerah
non tropis sehingga jarak terbit dan tenggelamnya matahari setiap
hari mencapai 23 jam, kemudian apakah orang yang berPuasa
harus sepanjang itu?
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Sebagian celah itu sebenarnya telah dimanfaatkan oleh
ahli fiqh mengingat cakupan fiqh itu terlalu luas sehingga mereka
mencoba menyusun konsep fiqh secara parsial atau spesifik,
eehingga mereka memunculkan formula konseptual yang baru
dengan menghadirkan fiqh sosial (fiqh al-ljtimiliyah),fiqh politik
(f iqhal-Siyhsah),fi qhdakwah(fi qhal-Dakoah),dan"fiqhwanita
(fiqh al-N isfl . Celah ini bisa diteruskan lagi menjadi fi qh pendi
dikan(f iqhal-Tarbiyah),fiqhkebudayaan(fi qhal-Tsaqfrf ah),fiqt.
kesenian (fiqh al-Faniyah), dansebagainya. Bahkan kitab yang
ditulis Flasan al-Turabi dengan judurrajdtd al-Fikr al-Istkmi di-
terjemahkan ke dalam bahasa lrdonesia dengan judul Fiqh Demo-
kratis. Persoalannya apakah fiqh yang spesifik itu hanya sekadar .
mengambil bagian dari tema-tema yang ada dalam kitab fiqh
klasik atau benar-benar menghadirkan perspektif baru sama
sekali? Seharusnya cara yang kedua ini yang dipakai.
Di samping berdasarkan kawasan ilmu dan bidang pem-
bahasan, fiqh bisa dikembangkan lagi dengan menisbatkan pada
nama-nama tokoh ahli fiqh sepernfiqhl-lmar (maksudnya fiqh
menurut perspe ktif Um ar ibn al-Kha ththab), f i qh H an afi (fiqh
menurut pandangan Imam HanafI), fiqh Maliki (fiqh menurut
pandangan Imam Maliki), fiqh Syafi'i (fiqh menurut pandangan
Imam Syafr'I), fiqh Hanball (fiqh menurut pandangan Imam
Hartb all), fi qh Dhohiri (fiqh menurut pandangan Imam Dhohiri),
fiqh I a'fari (fiqh menurut pandangan Imam Ja,far sebagai tokoh
Syi'ah), dan fiqh yang disandarkan pada nama-nama ahli fiqh
lainnya.
Pengembanganfiqh tidak cukup di sini sebab masihbisa
dilihat dari segi waktu sehingga ada fiqh klas Ik (at-fqh al-salafy),
fiqh modern(al-fiqh al-ashriy) dan fiqh kontemporer (at-fiqh al-
Mu'Asir), dari segi jangkauan terdapat fiqh peng andaian(al-fiqh
al-Iftirhdhiy) dan ini perlu dicarikan nama untuk pembedaannya;
dari segi pendekatan ada fiqh tekstual dan fiqh kontekstual; dari
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segi model pembahasan ada fiqh perban dngan (al-fqh al-muqkran)
seperti fiqh yang dirumuskan Ibn Rusyd dalam kitabnya, Bidfryah
al-Mujtahid wa Nihayat al-Muqtashid yang membandingkan
berbagai pandangan para imam mujtahid, dan istilah ini juga
perlu dicarikan istilah lain sebagai pembedanya. Pengembang-
an fiqh masih bisa diteruskan lagi dilihat dari sudut pandang
yang berbeda lagi seperti ada yang menulis fi qh manajerial, fi qh
entertainment, dan sebagainya, luar biasa kayanya. Apalagi
jika disiplinilmu lainnya dilakukan pengembangan seperti ini.
Selanjutnya para cendekiawan Muslim perlu berpikir me-
nerobos atau menerawangke depanuntuk membikin terobos-
an-terobosan baru ini. Sesuatu yang secara konvensional sulit
diwujudkan, tetapi melalui terobosan-terobosan baru itu akhir-
nya iabisa direalisir secaranyata. Para pakar teknologr, kedok-
terary informasi dan pendidikan sekalipun telah menempuh
terobosan baru. Para pakar dari berbagai bidang di negara-negara
maju berkonsenhasi melakukan rekayasa (engineering) untuk
menemukan terobosan-terobosan baru di bidang keahliannya
masing-masing.
Kalangan cendekiawan Muslim memiliki tanggung jawab
untuk mengerahkan semua daya pikir dan aksinya Suna menem-
bus kebuntuan baik secara politik, ekonomi, pendidikan, intelek-
tual mental dan kultural melalui terobosan-terobosan baru, se-
hingga mampu membangkitkan kondisi mereka dari keter-
purukan menjadi kondisi yang meresPons masa depan dengan
segenap kemampuan dan kesiapanbersaing dalam memasuki
dunia global yang penuh tantangan sekalipun. Mereka tidak
mempunyai pilihan lain kecuali segera memberdayakan ke-
mampuzrnumat Islam sebagai modal dasar dalam menempuh
kehidupan global ini.
Umat Islam terutama para pimpinannya dituntut berpikir
melipat gandakan hasil pemikiran, kerja tindakan dan produk-
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produk yang dihasilkan. Sepanjang terdapat cara yang mampu
rnelakukan funtutan ifu, maka mereka harus mengejar untuk
rnewujudkan pemikiran dan tindakan yang produktif dan stra-
tegis. Produktif maksudnya dapat menghasilkan peririkiran dan
tindakan yang sangat banyak melebihi kebiasaan sebelumnya.
Sedangkan strategis maksudnya bahwa hasil-hasil itu memiliki
fungsi yang sangatbesar untuk meraih kemajuan yang dicita-
citakan bersama dan masih dalam penantian.
Sebenamya semua pemegang profesi mampu membiasa-
ka n belpikir dan bertindak produktif-strategis. Para l,:hatib yang
selalu melakukan atau menyampaikan khutbah setiap hari Jum at
dan hari raya sebenamya milnpu menghasilkan dua buah buku
setiap tahun manakala tekun menulis yang dikhutbahkan itu
menjadi makalah-makalah berseri. Dalam satu tahun terdapat
54 jum'atan dan 2 hari raya. Kalau seseorang khatib selalu ber-
khutbahmaka dalam waktu satu tahun saja diaberkhutbahse-
banyak 56 kali. Apabila setiap khutbah, dia membuat makalah
mengenaiisi khutbah itu maka dihasilkanS6 makalah. fumlah
ini bisa dibagi dua sehingga setiap buku memuat 28 makalah
khutbah. Kalau seseorang kiai telah 30 tahun berkhutbah setiap
hari ]um'at dan hari raya, mestinya yang paling ideal dia telah
menghasilkan 60 buku khutbah. Tetapi kenyataannya rata-rata
para khatib tidak melakukan penulisan tersebut. Bahkan tulisan
satu lembarpun tidak dimiliki.
Seperti para khatib, panitia seminarpunbisa melakukan
hal yang sama. Dalam satu tahun" panitia itu mengadakan beber-
apa kali seminar dengan mendatangkanbanyak nara sumber.
lika mereka mau memfokuskan tema-tema seminar ifu masih
dalam safu rumpun keilmuan, selanjutnya makalah-makalah
dari nara sumber itu sengaja dibukukan dan diterbitkan, maka
berapa buku yang dapat dihasilkan. Bahkan mereka bisa men-
*
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canangkan sekali seminar dapat menghasilkan satu buku apabila
nara surnber yang diundang banyak sekali.
Bagi tokoh-tokoh organisasi sepertitokoh NU seharusnya
dapat mengelola pengajian menjadi bermakna strategis. Laztn-
nya pengajian di kalangan warga NU itu sangat marak, unjuk
kekuatan (shozo force) dengan dihadiri ribuan pengunjung. Ke-
giatan ini biayanya besar, padahal hari-hari besar Islam banyak
dan yang mengadakan pengajian juga banyak sekali. Kalau peng-
urus NU mau berpikir danbertindak str4tegis, maka mereka meng-
koordinir dan mengendalikan pengajian sehingga penarikan
uang kepada warga NU tetap, pengajiannya diformat seirit dan
sehikmat mungkin, sedang sisa dana dari tarikan berbagai pe-
ngajian itu digunakan untuk membangun misalnya poliklinik.
Bangunan poliklinik ini bisa berfungsi ganda: sosiaf ekonomi
dan dalowah sehingga strategis sekali. Kalau pengurus NU kabu-
paten mampu mengendalikan panitia pengajian warganya dalam
satu kabupaten unfuk kepentingan strategis itu, maka hasilnya
luar biasa. Mereka bisa membangun beberapa poliklinik.
Kalau satu tahun saja pengurus NU mampu membangun
satupoliklinik di satu kecamatan, berarti dalam sepuluh tahun
saja mereka mampu membangun sepuluh poliklinik yang ter-
sebar di sepuluh kecamatan. Apalagi dalam satu musim pengaji-
an saja mampu membanggun satu poliklinik maka dalam sepuluh
tahun setidaknya dapat membangun4O poliklinik dengan asumsi
setiap tahun terdapat empat musim pengajian yaitu Isra' Mi'raj,
halal bihalal, muharram dan Maulid Nabi. Melalui cara tersebut
diperoleh berbagai keuntungan baik berupa finansial maupun
pemberdayaan sosial maupun dakwah.
Bagipara seniman juga dapatberpikir danbertindak pro-
duktif strategis. Selama inibacaan-bacaan atau puji-pujian di lang-
gar-langgarkecil ketika dibawa ke dapur rekaman ternyatajuga
hasilnya laku di masyarakat seperti tombo ati. Apalagi kalau
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rnau melakukan improvisasi lirik lagunya sePerti ketika Hadad
A I wi menyanyik art maulay a-maulaya dengan kreativitas baru ter-
rryata menarik sekali. Emha Ainun Najib pernah memPeraga-
kan panggilan shalat (adzan) dengan menggunakanlanggam
Jaw4 temyata hasilrrya sangat memukau, bahkan lebih indah dan
lcbih enak didengar daripada langgam Mesir maupun Makkah'
Andaikan itu dikasetkan maka fungsinya menjadi gandabaik
t konomis maupun dakwahbudaYa.
Adapunbagi para penulis, mereka dapat memanfaatkan
kejadian-kejadian yang menarik dan unik baik dialami sendiri
koleganya, tetangganya mauPun orang lain dengan menulis-
kan dalam sebuah buku otobiografi mauPun novel, maka hasil-
nya signifikan: ada kary4 royalti, dibaca ora::r& mempengaruhi
;rikiran orang lain dan menanamkan dakwah atau kesadaran.
Apalagi kalau buku-buku tersebut diangkat di layar kaca, di-
jadikan film maka hasilnya lebih besar lagi seperti Insknr Pelangi,
,4y at- ay at Cinta, dan Ketikn Cinta Bertasbih. Mematrg novel-novel
itu bernasib baik, sedangkan mayoritas novel lainnya kurang
beruntung. Namun peluang keberuntungan itu masih tetap ter-
buka lebar manakala isi novel itu menarik bagi berbagai kalang-
an masyarakat.
Demikianlah sekadar contoh pemikiran dan tindakan pro-
duktif-strategis. Dalam semua bidang kehidupary bisa dijadi-
kan objek untuk belpikir dan bertindak produktif-strategis. Con-
toh lainnya masih sangatbanyak tetapi sengaja tidak dihadirkan
dalam tulisan ini. Contoh-contoh tersebut dirasa telah cukup.
Intinya berpikir dan bertindak produktif-strategis merupakan
upaya memproduk pemikiran maupun tindakan yang bermzu:t-
faat sebanyak-banyaknya dan sangat bermakna bagi masyarakat.
Aktivitas ini bisa diibaratkan seperti mengubah sampah menjadi
pupuk, dan mengubah tanah gersang menjadi tanah subur
dengan pengairan yang memadai seperti pengalaman orang-
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orang yang menerima Kalpataru. Para penerima kalpataru ini
adalah orang-oran I y artg be rj asa be sar terhadap Iingkungan
masyarakatmaupunbangsa dan negaranya lantaran dia telah
berpikir dan bertindak produktif-strategis.
C. Menelaah Tokoh sebagai Model (Modellingl
Lazimnya fenomena umum yang terjadi di masyarakat
Muslim adalah adanya tokoh tertentu yang mereka idolakan
baik tokoh tersebut masih hidup maupun telah meninggal. Mereka
mencintai, mengagumi, mengikuti fatwa-fatwanya, dan mem-
benarkan pemikiran keagamaannya tanpa sikap kritis-selektif -
Mereka mengikutinya hampir seperti mengikuti al-Qur'ary
sehingga timbul fanatisme dan "mensucikan" termasuk pemi-
kiran-pemikiran keagamaannya. Setiap demikian ini bisa di-
sebut sebag ai taqdts afkir aI- dtni (menyucikan pemikiran-pemi-
kiran agama) atau taqdts afkfrr al-d?niyah (rnensakralkan pemi-
kiran-pemikiran keagamaan).
Inilah perilaku umat Islam pada umumnya dalam menS-
idolakan para tokoh. Cara ini hanya menonjolkan sikap tawadhu'
(rendah hati) tetapi tidak disertai sikap kritis-objektif, sehingga
tidak mendapatkan gambaran terhadap tokoh itu secara kom-
prehensif (ada sisi kelebihan dan sekaligus kelemahan yang
belum dipadukan baik karena faktor internal tokoh mauPun
faktor eksternal). Sikap ini dapat memupuk rasa santun, ke-
kaguman, penghormatan, hingga fanatisme (ta' ashshub) tetapi
mengurangi objektivitas, keterbukaan, dan kecermatan.
Ada cara lain yang jauh lebih membelaj arkan dan marnPu
mengenali secara relatif utuh terhadap sosok tokoh yang sedang
dibahas. Tokoh itu diposisikan sebagai pemikir yang kepri-
badiannya terbentuk dari interaksi yang dialami dengan ling-
kungannya. Sebab tidak ada suatu pemikiran yang lahir
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"telanjang" tanpa pengaruh sedikitpun dari pergumulan-
pergumulan dengan lingkungannya maupun sebab-sebab yang
menstimulasi seseorang untuk mengekspresikan pemikiran-
nya. Hanya saja pengaruh lingkungan dan sebab.sebab itu sering-
kali tidak diungkapkan dalam mukaddimah karya-karyanya.
Keadaan ini menj adi tugas para peneliti untuk mehguak lebih
mendalam.
Melalui cara baru ini, mereka sebagai peneliti atau peneiaah
dapat memulai dengan menelusuri dan mengkaji kondisi seffing
sosio-kultural, sosio-politilg sosio-ideologis, sosio-ekonomis,
sosio-religius, sosio-geografis, dan sosio-psikolo g1s. S etting sosial
semacam ini dapat memberi gambaran awal tentang suasana ,
kehidupan yang turut mempengaruhi pemikiran seseorang tokoh
pemikir sebab dia berinteraksi secara intensif dengan situasi
kehidupan seperti ihr, sehingga dia memberikan respon apapun
tidak akan terlepas sama sekali dari kondisi kehidupannya.
Empat imam pendiri ma dzhab fiqh misalnya dapat ditemukan
tipologinya melalui penelusuran seperti ini. Dawam Raharjo
melaporkan bahwa madzhab Hanafi pada dasarnya adalah
madzhab rasionalis, madzhab Maliki adalah tradisionalis,
madzhab Syaf iadalah moderat, dan m adzhab Hanbali adalah
fundamentalis. fadi, empat madzhab ifu mencerminkan berbagai
aliran yang berbeda.l Hal ini dapat ditelusuri melalui berbagai
setting sosialyang terjadi di wilayah tempat pergumulan intelek-
tualnya masing-masing. Rahardjo lebih lanjut memaparkan:
Apabila diamati, perbedaanyang terjadi pada setiap madzhab
yang empat itu adalah karena lingkungan tempat keemp at muj tahid
agung itu hidup. Imam Hanafi umpamanya hidup di daerah
'frontier' yang kosmopolit, heterogen, plural, kompleks, dan
1 M. Dawam Rahardj o, Intelektual lntelegensia dan perilaku politik Bangsa
Risalah Cendekiawan Muslim (Bandung: Mizan, 1993), h. 137.
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sedang mengalami perubahan. Situasi ini mendorongnya ber_
pikir rasionalis danpragmatis. Sebaliknya Imam Hanbali, hidup
dalam situasi yang labil dan menjauh dari tradisi yang ditandai
pula dengan munculnya berbagai aliran yang ekstrem. Dalam
situasi seperti ini, dia merasa perlu untuk mengembalikan pemi-
kiran kepada nilai-nilai yang dianggapnya fundamental. Ini 'oer_
kebalikan dengan situasi dimana Imam Malik hidup di kawasan
Hijaz, dimana masyarakat masih akrab dengan tradisi kehidup_
an Nabi dan para sahabatnya. Dia ingin mengukuhkan iklim
itu dengan mengemballikan segala persoalan kepada cara para
sahabat Nabi dalam menanggapi berbagai hal. Sementara itu,
Imam Sya{i'i yangpemahhidup di dua lingkunganyang berbed4
dimana Imam Hanafi dan Imam Malik hidup, berusaha untuk
menempuh jalan moderat.2
Penelusuran dilanjutkan terhadap guru-guru atau syaikh-
syaikh yang dahulu mendidik tokoh itu. Guru memiliki peng-
aruh sangat besar terhadap kepribadian murid. perilaku guru,
pandangannya wawasarmy4 pengetahuannya mentalny4 cara
'berpenampilan bahkan cara mengajar pun dapat mempeng-
aruhi murid. Guru sebagai model yang berusaha ditiru atau
dicontoh dalam kehidupan murid. Ekspresi murid dalam inter-
aksi sosial seringkali mencermink.m ekspresi guru, mengingat
guru menjadi sasaran proses adaptasi dan imitasi bagi murid-
muridnya.
Sederetan guru yang dahulu pernah mengajar tokoh ter-
sebut dapat mempengaruhi kepribadian dan pemikirannya. Dari
sederatan guru itu biasanya ada guru-guru tertentu yang paling
diidolakan oleh murid lantaran adanya kelebihan-kelebihan
pada guru tersebut. Penelusuran selanjutrya difokuskan pada
keadaaan guru-guru yang diidotakan itu. Merekalah yang me-
miliki pengaruh paling besar pada kepribadian murid. Guru-
2 lbid.,h.13g.
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firu idola itulah yang ingin dicontoh oleh murid sehingga murid
bcrusaha mengikuti pola pikir, pola pandang, pola sikap pola
larja dan pola hidup mereka sehari-hari. Para murid berusaha
fiengidentikkan dengan guru-guru idolanya itu.
Selanjubrya, guru-guru idola itu mengikuti madzhab,
tllran maupun ulama tertentu. Dalam fiqh mereka mengikuti
trlah satu madzhab yan g ada, dalam aqidah mereka mengikuti
diran teologis tertentu, dan dalamtasawuf mereka mengikuti
Ulama tertentu. Madzhab, aliran mauPun ulama panutan itu
m€mpengaruhi kepribadian murid yang sekarang sedang di-
Ilaah dan menjadi tokoh ini. Kemudian tokoh ini mempeng-
lruhi kepribadian umat Islam. Maka terdapat sanad yangber-
Imbung (muttashil)dalam konteks pengaruh mempengaruhi
Icara berurutan. Lazimnyajenis madztrab mauPun aliran teo-
yang dianut olehguru sekaligus juga diikuti oleh murid-
druridnya.
Pada bagian lairu tokoh yang ditelaah pemikirannya itu
Femiliki beberapa kitab sebagai karya ilmiahnya. Masing-
ing kitab yang ditulis tokoh itu mesti memiliki riwayat
vasi tertentu yang mendorong seseorang tokoh pemikir
ikan pemikirarurya ke dalam kitab tersebut, namun
if itu tidak selalu diungkapkan dalam bagian dari kitab
kecuali terkadang tercermin dari judul yang dipakai. Misal-
Y.rtab Tahdfut al-Falilsifuft (kekacauan pikiran para filosof)
al-Ghazali. Tampaknya judul ini mengisyaratkan ke-
iuan al-Ghazali terhadap cara berpikir para filosof.
isi kitab ini ditelaah temyata benar, bahkan penentang-
al-Ghazali dengan menghukumi kafir para filosof yang di-
(al-Farabi, Ibnu Sina dan filosof lain yang sepaham).
muncul kitab Tahdfut al-Tahhfut (Kekacauan di atas
karya Ibnu Rusyd. Sepintas Ibn Rusyd seperti mem-
perkuat al-Ghazali, tetapi setelah ditelaah justru mengkritik
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al-Ghazali dan membela para filosof. Kemudian lhya' IJlttm
al-Dtn (artinya merghidupkan ilmu-ilmu agama) karya Imam
al-Ghazali. Dari judul itu dapat ditangkap secara lebih detail
tentang maksud penulisarmya yaitu al-Ghazali berusaha meng_
hidupkan ilmu-ilmu agama yang tergeser oleh kecenderungan
pada ilmu-ilmu lain terutama ilmu alam dan filsafat. perkiraan
ini perlu di *oss check dengan realitas sosio-intelektual pada
saat kehidupan tokoh yang mendapat gelarhujjat al-Islbm @rg;-
mentator Islam) itu. Dari judul kitab tersebuf terdapat petunjuk
ternyata dikotomi antara ilmu-ilmu agama dengan ilmu-ilmu
umum telah ada pada zaman al-Ghazali. Demikian pula judul
kitab lain ada yang mencerminkan motif penulisan seperti kitab
al-RisfrIah (suratbalasan) karya Imam syafi'i. Kitab ini temyata
merupakanjawaban Imam Syafi'i dalam menanggapi surat yang
dikirim oleh al-Rabi' bin Sulaiman.
Di dalam kitab-kitab tersebut seperti juga pada kitab_
kitab lain, pengarang menggunakan pendekatan-pendekatan
tertentu. Kalau dalam latab Tahaffi al-F aldsifahal-Ghazali meng-
gunakan pendekatan iLmu kalam dalam memahami konsep-
konsep filsafat seperti ke-qadim-an alam. Sedang dalam lhy6'
Ulttm al-Dtn al-Ghazali menggunakan pendekatan yang lebih
komprehensif karena kitab ini meliputi berbagai bidang pem-
bahasan mulai dari persoalan ilmu, akidakr, bersucl ibadah,
nikatr" berbagai tata krama (adab) hingga tasawuf. Al-Ghazali
di dalam lhya' ltu juga sering mengungkap rahasia-rahasia di
babk thahhrah, shalat, zakat, puasa dan haji. Di samping dia
juga seringkali mengun gkapkanfadlilah sesuahr. Hal lain yang
menarik diperhatikan dari al-Ghazali ini adalah dia seringkali
membuat tipologi-tipologi (penggolongan-penggolongan) ter-
hadap sesuatu atau perilaku manusia dan tamsil-tamsil (per
umpamaan-perumpamaan). Perumpamaan yang disampaikan
al-Ghazali biasanya tepat sekali. Sedangkan dalam kitab aI-
u
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RisilIahlmam Syafi'i menggunakan pendekatan semi dialogis
karena kitab ini menjawab masalah-masalah yang diajukan
al-Rabii Ibn Sulaiman melalui surat.
Kalau dalam bidang tafsir alQur'an, Para ulama menelaah
metode yang digunakan para mufassir dalam menafsirkan al-
Qqr'an, yaitu metode tahltli (analisis), iimfrIi (global), muqhran
(perbandingan) dan maudhf i (tematik). Dari segi kecende-
rungan para mufassir, adatafsir al-Shufi, tafstr al-Fiqhi, tafstr al-
Falsafi, tafstr al-llmr, dan tafstr al-Adab al-Iitima'i. Al-Zahabi me-
laporkan bahwa tafsfu shufi antara lain terdapat pada Haqkiq
al-Tafstt karya al-Satami (w. 4l2}J), Tafstt al-Qur'frn al-Kar?m
oleh al-Tusturi (w. 353 H) darrlAraisy al-Bayfrn fi Haqhiq aI-
Qur' frn, olehal-Syairazi (w. 605 H).3 Tafsir aI -F iqkl terdap at p ada
allimi' Ii N*Am al-Qur'frnkarya al-Qurtubi (w- 671'H), AhWm
al-Qur'frn karya al-]ashshash (w. 370 H) dan Ahkim aI-Qur'An
karya Ibn al-'Arabi (w. 543 H); tafsir al-falsafi terdapat pada
Mafilfih al-Ghaib karya al-Fakhr al-R azi (w. 606H\; tafstr al:ilmi
terdapat pa da al-Islkm y ata' adilabuahkarya Wahid al-Din Khan;
dantafstr al-Adabi al-lifim|'i antara lain terdapat pada Tafstr aI-
Manar karya Muhammad Abduh dan Rasyid Ridl+ Tafstr al-
Mafighi karya Ahmad al-Maraghi dan Tafsir al-Qur' frn aI-IGrtm
krryuMahmud Syaltut.
Mengenai produk-produk pemikiran dari para tokoh yang
ditetaah itu akhirnya dapat kita pahami dengan relatif utuh.
Misalnya al-Ghazali yang pemikirannya terekspresikan dalam
htab fanAjut al-FaWsifah (kekacauan pikiran para filosof ), secara
tekstual al-Ghazali menentang filsafat bahkan rnenghukumi
lufir terhadap para filosof (al-Farabi, Ibn Sina dan kawan-kawan-
nya) lantaran tiga hal dari sepuluh hal yang dicermati al4hazali.
3 Muharnmad Husain al-7a\abi, Al-Tafsir wa al-Mufussirftn, luz
m, h.43.
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Tiga hal penyebab kekafiran mereka itu adalah pandangan
bahwa: 1. Alam kekar daram arti tidak bermura; 2. iuhan tidak
mengetahui perincian dari apa_apa yang terjadi di alam; dan
3' Pembangkitan jasmani tidak ada. Namun kita masih perlu
membandingkan krtab Tahi.fut al-Faldsifulz dengan titau at-
Ghazali lainnya sepertt lhy6 'Irfim ar-Drnterutaria jilid I yang
membahas bab ilmu, Maqilshid aI_F al6sifuh(tujuan_tujrr"., puru
filosof), Mi'yar al-'ilm (Matrik nmu pengetahuan), at-grithas
al-Mustaqim (Neraca Keadilan yang Lurus), ar-Mathiq al-Aristhi(Logika Aristoteles), dan al-Mustashf6. Nurchoris Muaga 
-"-
nuturkan bahwa dalam bukunya, Mi,yar al_Ilmitu al_Ghazali
membela ilmu warisan Aristoteles dan menerangkan berbagai
segi kegunaannya. Ini membuktikan bahwa ia adalah juga
seorang pengikut filsafat, malah filsafat Aristoteles, di samping
Neoplatonisme yang tampak dalam buku_bukunya yung iair,.
Bahkan dalam bukunya, al-Mustashfa serta ai_eistiils al_
Mustaqim, al-Ghazali, kata Ibnu Thimiyatr, mencampuraduk_
kan agama dan filsafat kafia sehingga buku-buku itu amat ber-
bahaya bagi agama Islam dan kaum Muslimin, karena bisa me_
nyesatkan.a
Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa meskip*
al-Ghazali menyerang para filosof sepeiti Ibn sina al-Farabi
danyang lainbahkan mengkafirkan mereka sebagai terdapat
dalam bukunya Tahhfut al-Falksifuh bukan berarti ar-Ghazari
anti filsafat. Ia dapat menerima filsafat bahkan menjadi peng_
ikut filsafat Aristoteles dan Neopratonisme. pokok persoalan
yang diserang al-Ghazali bukan filsafat secara keseluruhan
melainkan hanya bagian-bagian yang terkait dengan kekuasa_
{ Nurdrolish Madjid IsltmKemodernan ilan Keind.onesiaan (Bandung:
Mizarl 1992),h.289.
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rn Tuhan secara langsung. Itupun diteropong dari perspektif
metode pemahaman ilmu kalam.
Dari metode atau pendekatan ilmiah pemahaman kita ten-
tang pertentangan al4hazali melalui Tahfifut al-F dlisifuh dengarr
Ibn Rusyd melalui TahAffi al-Tahilfut dapat diketahui secara
ielas. Sesungguhnya perbedaan mendasar antara kedua ulama
Erbesar itu adalah terletak pada perbedaan metode pemaham-
rn: al-Ghazali memahami pengertian qadim dari cara pandang
para Mutakallimtn, sedang Ibn Rusyd memahami qadim dari
cara pandang filosof. Harun Nasution menjelaskan, bagi kaum
teolog, qadtm mengandung arti sesuatu yang berwujud tanpa
rebab. Sedang bagi filosof, qadtmtidak hanya mengandung.arti
tesuatu yang berwujud dengan sebab.s Konsekuensi dari pema-
haman ini, bagi Mutakallim (teotog) alam adalah baru (hadtts)
redang yan g qadimhanyaAllah. Adapun bagi filosof, di samping
yang qadtm adalah Tuharu alam juga qadtm karena alam itu dise-
babkan oleh Tuhan sebagai kejadian yang terus menerus atau
lekal. Hat ini disandarkan pada firman Allah dalam surat Ibrahim
{l4l: a7-48: Karena itu janganlah sekali-knli knmu mengira Allah
dun meny alahi j anj iN y a kepada Rasul-r asul-N y a; sesungguhny a
Allah Maha Perknsa lagi mempunyai pembalasan-(yaitu) pada hari
(letikn) bumi iliganti dengan bumi yang lain dan (demikian pula)
hngit, dan mereka semuanya (di padang Mahsyar) berkumpul meng-
ludap kehadirat Allah yang Maha Esa lagi Maha Perkasa.
Adanya pembedaan cara pandang itu betapapun membawa
relativisme kebenaran menurut pandangan kaum intelek-
fua| pemikiran al-Ghazaliyangmenyerang Ibnu Sin4 Farabi
dan sebagianya itu dibenarkan oleh kaum teolog tetapi dipan-
salah menurut para filosof. Sebalilcrya bantahan Ibn Rusyd
e Harun'Nasutiorl Filsafot dan Mistisismc dalam lslam (|akarta:
Itrlan Bintan g 7992:1; h. 53.
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terhadap serangan al-Ghazali itu dibenarkan oleh para filosof
tetapi dipandang salah menurut para teolog. Al-Ghazali benar
menurut persepsi para teolog, demikian juga Ibn Rusyd benar
menurutpersepsi para filosof. Sebaliknya al-Ghazali salah menu-
rutpandangan filosof danlbn Rusyd juga salahmenurut pan-
dangan teolog.
Pandangan teolog menjadi kecenderungan dunia Timur
terutama umat Islam sedang pandangan filosof menjadi kecen-
derungan Barat yang sekuler. Umat seolah pernah dihadapkan
pada dua pilihan antara pemikiran al-Ghazali yang tradisional
dengan pemikiran Ibn Rusyd yang rasional. Dalam pilihan itu
diperkirakan lebih dari dua pertiga umat Islam di dunia ini
cenderung memilih pola pikir al-Ghazali yang tradisional itu.
Sedang mereka yang memilih pola pikir Ibn Rusyd tidak sampai
mencapai sepertiga. Oleh karena itu pengaruh al-GhazaIi di
dunia Islam sangat besar. Al-Ghazali adalah seorang yang me-
nentukan sejarah perjalanan kaum Muslimin setelah Rasulullah
dan hanya bisa dibandingkan dengan tlmar ibn al-Ktraththab.
Dengandemikian, mayoritas umat Islam di dunia initer-
masuk juga hrdonesia terpengaruh al4hazali. Sayangnya aspek
dari al-Ghazali yang mempengaruhi mereka hanya segi ethik-
normatifnya seperti penentangan pada filsafaf penolakan ter-
hadap talfiq (menggabungkan beberapa hukum dari berbagai
madzlrab dalam satu masalah) dan pandangannya bahwa Tuhan-
lah yang menciptakan daya dan perbuatan manusia. Sedang
aspek-aspek lainnya dari pemikiran al-Gha zali y ang potensial
memajukan umat Islam justru tidak memperoleh perhatian sama
sekali seperti strategi al-Ghazali dalam menulis kitab hingga
sangat produktif itu, epistemologi yang dipakai al-Ghazali dalam
mengembangkan pemikiran Islam, metode yang ditempuh al-
Ghazali dalam merukunkan ulama syari'at dan ulama tasawuf
hingga ia mampu memperbarui dan membangun corak tasawuf
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(modelting)oleh lebih dari dua pertigaumat Islam di dunia ini
hadap pemikiran-pemikiran al-Ghazali untuk menemukan yang
berdampak positif diikuti sementara yang berdampak negatif
dihindari. Kenyataan sekarang ini terbalik, justru pemikiran-
nya pada ranah ethik-normatif yang menyebabkan kejumudan-
lah justru yang diikuti oleh umat. Maka al-Ghazali bukanlah pe-
nyebab kemunduran umat Islam seperti tuduhan beberapa orang
dari kalangan modernis, sebab al-Ghazali telah berjasa besar
Erhadap umat Islam. Sebenamya umat Islamlah yang salah me-
rnilih sepihak dari pemikiran-pemikiran al-Ghazali untuk di-
yakini, diikuti dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Di samping ihr, mereka yang salah menempatkan diri
menghadapi pemikiran-pemikiran al-Ghazali' Mereka hanya
Erpesona menyaksikan pemecahan-pemecahan yang dilaku-
al-Ghazali begitu komprehensifnya, menyebabkan mereka
Fndiri tidak banyak melakukan pemikiran mauPun aksi baru
rbagai upaya pengembangan meneruskan Peran aktif dari al-
Ghazali.
D. Menirukan Karakter para Pengembang Peradaban
Penggunaan istilah pengembang peradaban sebenarnya
ttrtuk mewakili pelaku-pelaku yang semmPun guna kepenting-
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an mempersingkat atau meringkas peristilahan agar tidak ter_
lalu panjang. Pengembang peradaban di sini dimaksudkan men-
cakup pelaku-pelaku sekitarnya seperti perintis, penggali, pe-
nemu dan pengembang itu sendiri. Ketika dicermati khusus-
nya dengan menggunakan pendekatan linguistilg memang pe-
laku-pelaku itu masih memiliki perbedaan-perbedaan tertentu.
Dalamhal ini mereka diwakili olehsosok pengembangkarena
pertimbangan efisiensi dan ada kesamaan tertenfu yang meng-
ikat mereka semuA yaifu semangat mereka semua unfuk meng-
hadirkan peradaban yang baru sama sekali.
Mereka merupakan kelompok istimewa karena mewarnai
dunia melalui karya-karya yang mereka hasilkan. Untuk me-
wujudkan kontribusi yang mulia itu mereka memiliki pemikir-
an-pemikiran metodologis. Suatu model pemikiran y:mg mem-
berikan pemecahan terhadap problem-problem keilmuan" kebu-
dayaan maupun peradaban baik dalam bidang eksakta mau-
pun sosial (sosialpolitik, sosial ekonomi, sosialbudaya, sosial
' keagamaan, dan sebagainya). Melalui pemikiran-pemikiran
metodologis itu mereka mampu menghasilkan karya-karya besar
yang sangat bermanfaat bagi masyarakat luas: lintas agarna,
bangsa, suku, ehrik dan geografis.
Pemikiran-pemikiran tersebut merupakan pemikiran-
pernikiran khusus. Artinya hanya kelompok mereka saja yang
memilikinya sedangkan kelompok-kelompok lainnya termasuk
khususnya arus utama (mainstream) tidak memilikinya. Namun
pemikiran-pemikiran metodologis itu yang tercermin pada sifat
atau karakter mereka dapat diidentifikasi, ditiru dan dibumi-
kan (dibudayakan) pada masyarakat terpelajar seperti cende-
kiawan, sarjana, dan intelektual Muslim. Kelompok terakhir
, ini seharusnya m;unpu mengikuti jejak-jejak para pengembang
peradaban itu baik sebagai perintis, penggali, penemu maupun
pengembang:,
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P ertama,adalah karakter para perintis peradaban. Sebagai
perintis suatu peradaban, mereka memiliki beberaPa karakter
yang menonjol antara lain memiliki semangat membuka "ialarr
baru" bagi munculrrya sebuah kary4 memiliki keberanian me-
mulai lebih dahulu daripada orang lain, berani menanggung
resiko seluruh akibat dari tindakan rintisannya, memiliki ko-
mihnen yang besar untuk mewujudkan impian-impiannya dan
memiliki jangkauan pemikiran yang meneroPong jauh ke depan.
Karakter-karakter ini memiliki daya dorong yang sangat kuat
bagi mereka untuk merrrbangun peradaban melalui karya-karya
rintisannya.
Karakter-karakter ini menyebabkan para perintis itu tidak
lerbatasi oleh tempat, waktu dan keadaan: rnereka berada'di-
manapun senantiasa memanfaatkan untuk merintis sesuatu
yang dipandang bermanfaat bagi umatbaik jangka pendek mau-
pun jangka paniang; kapanpun sejak memiliki kemandirian
hingga akhir hayat, mereka memiliki kecenderungan unhrk
merintis sesuatu karya; dan dalam keadaaan apapun, semangat
dan tindakan merintis sesuatu karya itu tetap berjalan serta pan-
tang menyerah terhadap keadaan sesulit aPaPun. Karena itu,
para perintis itu memiliki mental yang tangguh sekali.
Ada beberapa ulama pilihan yang memiliki mental yang
mngat tangguh itu sehingga tercatat dalam sejarah sebagai
perintis peradaban. Imam Syafi'i misalnya, dia dikenal sebagai
perintis llshilI al-Fiqh (epistemologi hukum Islam) melalui kitab
tl-Risfrlah.Sebagai dikutip Muhammad Sayyid Kailani, Fahr al-
Din di dalam Manfrkib al-Syfrf i: menegaskan bahwa sebelum
Imam Syaf i, pembicaraan menyangkut masalah ushttl al-fiqh
telah ada, para ulama juga telah mengambil dalil dan meng-
laitisi. Namun di kalangan mereka tidak terdapat r-rnd
umum yang menjadi rujukan dalam mengetahui dalil-dalil syari'at
cara-cara membandingkan dan memenangkannya yang paling
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kuat. Maka Imam Syafi'i mengeluarkan llmu ushfiI at_fiqh, d,an
menyusun undang-undang umum yang dijadikan rujukan da_
lam mengetahui susunan daril-dartr syara'-Karena ifu, rintisan
Imam Syaf i dalam Llmu sy ara' disebandingkan/disejajarkan
denganAristoteles dalam ilmu penalaran (togika).6 Bair al_Din
al-zarkasyi dalam kitab al-Bahr al-Muhith menyatakan bahwa
Imam syafi'i adalah orangpertama yang mengarang kitab rJshfiI
al-Fiqh-? Bahkan Kailani sendiri menegaskan bahwa kitab aI-
Risalahmerupaikankitab paling awal yang dikarang d aramt_rshfiI
al-Fiqh, malahan dalam Llshfrl al-Hadtts.B
sebagai kltab lJshfiI al-Fiqh, at-Risillahmeletakkan d.asar-
dasar tentang cara merumuskan ilmu fiqh. Imam syafi,i di dalam
kitab itu merintis jalan baru bagi parafuqaha' (ahli fiqh) berikut-
nya untuk merrg- istinb 6th (mengeluarkan) hukum Islam dari dalil-
dahl syara' baik al-Qur'an maupun hadits, meskipun rumus.ul
kaidah-kaid ah ushfiliy ahyang lebih detail dilakukan oleh murid-
f al-Furfi'.ladtsyaf i menyusun undang-undang umum (metode
induk) sedangkan kaidah-kaidah khusus diteruskan oleh murid-
muridnya itu.
Sebenamya kerja ilmiah Imam Syafi,i itu bisa dilanjutkan
dan dipertaiam oleh ulama ahli fiqh dan cendekiawan Muslim
sekarang ini, manakala mereka memiliki komitmen untuk me-
ngembangkan peradaban Islam lagi meneruskan amanat se_
6 Muhammad Sayyid Kailani, ,,al-Imam al_SyAfi,i Radliyallah
'Anhu", dalam Muhammad ibn ldris al-Syafi'i, at_Risilah (ttp: al_,{qsh6,
tt), h.4.
7lbid.
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cara implisit dari Imam Syafi'i sebagai perintis. Kerja ilmiah
Imam Syafi'i dan murid-muridnya itu kerja yang belum final,
seharusnya kerja ilmiah itu dilanjutkan kaum intelektual sekarang
ini. Sayang sebagaimana Muhammad Arkoun mengeluhkan:
Saya tidak mengenal seorang pernikir Muslim pun yang bahkan
ada gagasan untuk mengulangi langkah intelektual dari al-
Syafi'i ketika ia menyusun Risdlahyangmasyhur itu. Pengajaran
ushttl di fakultas-fakultas teologi mutaldrir hanyalah Penum-
pukan dan pengulangan tanpa penggmbangan dari beberapa
buku pelajaran klasik Padahal di sanalah lebih daripada di tempat
lairg tempat kritik nalar benar-benar bersifat Islam dalam segala
kebesaran seiarah dan filsafabrya. Dengan caranya sendiri dalam
rangka epistemisnya ushitl al-fiqh telah menyentuh apa.yang
sekarang dipraktekkan orang dengan nama epistemologi atau
teori kritik mengenai pengetahuan.e
Tokoh Islam lain sebagai perintis peradaban masih banyak
sekali. Mulyadhi Kertanegara mengutip Muhammad Iqbal
yang melaporkan, "IbnHazm dan Ibn Taimiyah telah dikenal
eebagai perintis metode ilmiah moderry terutama metode
lnduksi".lo Rintisan metode ini terutama oleh Ibn Taimiyah
adalah hasil dari penggugatan terhadap metode deduksi yang
dirintis oleh Aristoteles yang terkenal dengan logika tradisi-
onal. Ibn Taimiyah meggugat rnetode deduksi ini kemudian dia
merintis metode induksi dengan membangun teori baru, bahwa
kebenaran pengetahuan itu terletak pada kenyataan-kenyataan,
bukan terletak pada pemikiran-pemikiran (al-haqtqat fi al-a'ydn
lAfi aLazhkn).ll Ibnu Thimiyah mempersiapkan satu kitab khusus
I Ibid.
e Mtrhammad Arkoun, Nalnr Islami ilan Nalar Modern: Berbagai
fun lAlsn ryaru, terj. Rahayu S. Hidayat (Jakarta: NIS,1994), h.
s2.
t0 Mulyadhi Kartanegara, Menembus Batas Waktu Panorama Filsafat
lslam (Bandung: Mizary 2002), h. 62.
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untuk menggugat metode deduksi Aristoteles dan sekaligus
merintis metode induksi. Namun ketika kita membahas metodeinduksi, yang muncul pada pikiran kita selalu tokoh_tokoh se_
macam Francis Bacon (1561 -r626M)-padahal Ibn Taimiyah terah
mendahului Bacon sekitar tiga abad seberumnya karena IbnTaimiyah wafat pada 132g M.
Ada kenyataan yang perlu mendapat perhatian seriusbahwa teorievolusi temyata telah dirintis secara berurutan oleh
, ilmuan-ilmuan Islam, mulai al_Jahizh (w. g90), Ibn Miskawayh(w' 101'0), dan puncaknya oleh seorang sufi dan penyair persia"
Muhammad Jalaluddin Rumi (w. 1278).l2lntisari teori evorusi
Rumi adalah: Aku mati sebagai mineral dan menjadi tumbuh-
an; aku mati sebagai tumbuhan dan bangkit seiagai hewan;
aku mati sebagai hewan dan menjadi manusia. Mengapa akuharus takut ketika maut menjemput? sekali ragl aku aiar, ,r,uu
sebagai manusia agar dapat mengarungi dan berada di antarapara malaikat- Bahkan dari sini pun aku masih harus berangkat.
Segala sesuafupasti akan musnah kecuali wajah T,rhurr.J
Dari sinijelaslah bahwa di kalangan pemikir Musrim banyak
luga yang tampil sebagai perintis peradaban Islam. Mereka
memiliki karakter-karakter utama yang dapat diadaptasi dandibudayakan oleh generasi Muslim sekarang ini, terutama ka_langan intelektualnya sebagai penyambung Iidah interektuarisme
para perintis itu berikut pengemban amanat mereka secara eks_plisit, agar peradaban Isram kontemporer ini bisa berkembang
secara dinamis. Selanjutnya peradaban ini mampu mengimbangi
dan menandingi peradaban Barat modem yang sekarang sedang
menghegemoni seluruh peradaban di dunia ini.
^ 
ilIbnTaimiyah, Kifib al_Radd'alaal_Manthiqiyyah(Bombay: 
eayyimaPresg 1958), h. 81-85.
t2 Mulyadhi Kartanegar4 Mengisramkan Natnr sebuah Respons TerhadapModernitas (|akarta: Erlangg4 ZOO/1,n. nS.
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Kedua,ad'alah karakter para penggali peradaban' Mereka
memiliki beberapa karakter yang membedakan dengan karakter
masyarakat pada umumnya. Karakter-karakter ini antara lain:
memiliki semangat meneliti yang sangat tingg terhadap sesuatu
yang memiliki kandungan masalah, memiliki keuletan dan ke-
Lt,r.,"r, auhm melakukan aktivitas-aktivitas ilmiah, memiliki
kecenderungan rnemilih objekobjek penggalian yang masih ko-
rcng (belurn pemah digali oleh orang lain), dan rela mengorban-
kan kepentingan pribadi beserta keluarga demi kemaslahatan
umat.
Dengan berbekat karakter-karakter ini, Para Penggali per-
adabanitumemilikisemangatuntukmemainkanaktivitasnya
meskipunsangatberat.Merekamemilikiandilbesarterhadaip
umat Ghm dengall rnenelusuri maupun menggali klnazanah per-
adaban Islam yan g terlupakan oleh masyarakat luas' yang ter-
tinggalkan oleh wakru, yang terbengkelai oleh jarak' yang teng-
gelu-dalamingatanmasyarakat,yangtersisihkandariper-
iodrrr rrr"tyarakat, yang telpisahkan oleh sumber yang berbeda-
bed4 yang terPencar-Pencar di tempat yangberjauhanda:l yang
tersembunyi di balik arus utarna kecenderungan masyarakat.
Dalammenghadapikondisiserbamenyulitkanini,paraPeng-
gali itu memiliki pendekatan-pendekatan khusus dalam mene-
lusuri data-data menumpulkannya, menyusunnya dan mem-
bentuk menjadi sebuah karya penelitiain yang sangat berharga
oeperti penelitian terhadap hadits-hadits Nabi'
Parapeneliti hadits zamanpaling awal telah mengalarni
Semua kesulitan itu. Namun mereka tetap memiliki tekad yang
besar unttik msnemukan hadits-hadits melalui cara=cara Pene-
fifiartyan$ m€I4mpaui rnetode penelitian ilmiah. Irnam Bukhari
^rnisai-rya ia melakukan penelifianhadits-hadits Nabi itu 
sangat
eelektif sekali. Mekanisme penyeleksiannya ditempuh melalui
pendekatan ganda; pertamaadalah melalui pendekatan ilmiah
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dengan parameter kesinambun gan sanad. (muttashil) antara
penyampai hadie dengan penerima, bersifat adil, be rcrtat dhabith(kuat hafalannya), terhindar dan syudzudz (kejanggalan) dan
terhindar d ariillat (cacat)- parameter-parameter ini yang diper-
gunakan dalam menelttt sanad maupv^ matan hadits; d,artkedua
adalah melalui pendekatan spiritual. Di samping pendekatan
ilmiah itu dilalui Imam Bukhari masih berupaya menempuh
pendekatanspiritual. setiap mau menulis satuhadits, dia selalu
melakukan shalat'ntuk memohon petunjuk dari A[ah tentang
kebenaran hadits yang akan dihrlis itu. pendekatan spiritual ini
tidak pernah ditempuh peneriti-peneriti Barat. Mekanisme ini-
lahyang ditempuh ImamBukhari, kemudian dia mempersem_
bahkan hasil-hasil penelitian yang dilakukan dengan seleksi
sangat ketat itu dalam kitabnya, Sahth al-Butchhri.
Para penggali hadits lainnya juga melakukan penelitian
yang sangat serius seperti Imam Muslim yang ia dokumentasi-
kan dalam Shahih Muslim;Imamal-Nasa,i yang dituangkan dalam
sunan al-Nas6'i; Abu Daud yang hasil penggaliannya diekspresi-
kan dalam kitabnya Sunan Abi Dfrud; Irnamal-Turmudzi yang
memaparkan hasil penelitiannya dalam kltab sunan al-Tnrmuilzi;
Ibnu Majah yang memaparkan hasil penelitiannya dalam
karyanya Sunan lhn MAj ah;Imam al-Darimi yang memaparkan
hasil penelitiannya dalam kar5ranya sunnn al-D ariny; Imam Malik
yang men)rusun hadits penelitiannya dalam kJtab aI- Muwatha' ;
Imam Syafi'i yang mengumpulkan penelitiarulya dalam kitab
Musnad al-Sy6f i; dan Ahmad Ibn Hanbal yang membukukan
hasil-hasil penelitian hadits-hadits Nabi dalam kitab Musnad
Ahmad lbn Hanbal.
Mereka adalah para penggalihadits sebagai sumber hukum
keduadalam ajaran Islam sehingga aktivitas penelitian ilmiahini
memiliki nilai-nilai yang paling strategis kedua setelah pem-
bukuan alQur'an. sebab hadits Nabi yang bersrtat mufashnt (rnc,)
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seringkali berfungsi sebagai penjelas secara tehnis terhadap
ketentuan-ketentuan al-Qur'an yang bersi fat mujmal (global)'
Misalnya tentang shalaf ketentuan shalat dalam al-Qur'an
lranya bersifat perintah, seperti dirikanlah shalat dan tunaikan
zakaf (al-Nisa'[4]: 77), danal-Qur'an tidak memberi ketentuan
tentang cara-cara shalat yang diperintahkan itu' Maka hadits-
lah yang memperagakan cara<ara shalat itu secara lengkap' Demi-
kian juga tentang perintah ibadahhaji hanya disebttkarr, Allah
manajibkan h"ji k" rumah suci (Ka'bah) atas semua manusia yang
mampu pergi ke sann (l.Jrilmran [3]: 97). Andaikan tidak ada pene-
litian hadits-hadits Nabi niscaya umat Islam sepeninggal Nabi
mengalami kesulitan dalam mempraktekkan perintah al-Qur'an
yang bersifat global itu dalam bentuk cara-cara beribddah'
Para penggali hadits-hadits Nabi itu mengingatkan kepada
umat Islam tentang iasa-jasanya yang sangat besar, tetapi yang
lebih penting tagi adalah bagaimana karakter para penggali
hadits-hadits Nabi itu dapat memberikan inspirasi yang sangat
kuat kepada umat Islam agar mereka segera bangkit untuk me-
niru dan mempraktekkan karakter tersebut dalam bentuk ke-
giatan penggalian ilmiah secara serius meskipun pada sasaran-
sasaran lainnya (di luar wilayah hadits). Karakter mereka itu
bisa dijadikan spirit dalam melakukan penggalian atau pemikir-
an secara tuil.rn bagi umat Islam sekarang ini khususnya kalang-
an intelektualnya.
Ketiga, adalah karakter Para Penemu peradaban. Istilah
penemu dalam konteks kegiatan ilmiah selalu berkonotasi usaha
yang sangat aktif. Hal ini sangat berbeda dengan istilah sehari-
hari seperti Penemu uang yang menggambarkan sikap pasif
yang tiba-tiba mendapat rizki besar tanpa usaha. Dalam konteks
kegiatan ilmiatu Para Penemu itu sarat dengan usaha keras.
Mereka memiliki karakter rela melakukan percobaan ilmiah
berkali-kali, tidak mudah menyerah hanya lantaran kegagalan
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yang dialami, cenderung memandang kegagalan hanya se_
bagai keberhasilan yang tertund4 memiliki mental yang sangat
tangguh, memiliki semangat yang sangat tinggi dalam mewu_judkan cita-cita, dan bersemangat memberikan konstribusi
kepada masyarakat.
Lazimnya, karakter masyarakat adalah sebagai pengguna(user)- Karakter ini mencerminkan peran pasif sebagui tor,-
sumen. sedangkan karakter penemu mencerminkan peran sangat
aktif bahkan agresif sebagai penghasil (produsen). Di antara
memiliki keinginan yang kuat untuk menghasilkan temuan
itmiah.
Sejarah peradaban Islam merekam bahwa banyak sekali
ilmuan Muslim yang tampil sebagai penemu berikut berbagai
temuan ilmiahnya- Muhammad Ibn Musa ar-I(rawirizmi (w.
833 M) adalah sebagai penemu angka nol dengan sebutart sifr,
sebuah kata yang kemudian membentuk kata cipher dan zero
dalam bahasa Eropa.r4 Kita tidak bisa membayangkan kesulit-
an dan kekakuan matematis tanpa bilangan,nol,. Oleh karena
itu, sebenarnya telah terjadi sebuah revolusi besar di bidang
matematika di dunia Islam pada abad ke-9 meskipun tanpa ba-
nyak orang mengetahuinya.rs Melalui temuan ini, al_Khawa_
rizmi telah berhasil memecahkan kesuritan dan kekakuan
13 Rumi, Thc Methnatoi of lalalundin Rumi, jil. [I, te4. Nictrolson (on_
don: Luzacd Co. Ltd., Em,h.2lg.
ra SFI. Nasr, Islamic Science: an Illustrated Study (London: Word of
Islam Festival Publishing 1976),h.80; Mehdi Nakosteerl Kontribusi ls-
Iam atas Dunia Intelektual Barat: Diskripsi Analisis Abad Keemasan Islant,
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matematis yang sangat mengganggu ih1 sehingga temuan angka
nol itu bukan hanya sebagai komplementer terhadap angka satu
nampai sembilan, tetapi temuan itu sangat fungsional.
Para cendekiawan Barat mengakui bahwa Jabir Ibn Hayyan
(721,-815) adalah orang pertama yang menggunakan metode
i I miah pada kegiatan penelitiannya dalam bidan g alkemi y ang
kemudian oleh ilmuan Barat diambil alih dan dikembangkan
menjadi ilmu kimia. Sebab Jabir yang namanya dilatinkan men-
jadi Geber adalah orang pertama yang mendirikan suatu bengkel
dan mempergunakan tungku untuk mengolah mineral-mineral
dan mengekstrasi dari mineral-mineral it't zat-zat kimiawi
Eerta mengklasifikasikannya. Dia melakukan intizhar.l6 Maka
dia adalah penemu ilmu kimia sehingga menjadi bapak yang
eesungguhnya dari kimia modern.17 Prestasi ini telah ia capai
melalui perjalanan yang cukup panjang mulai dari perenungan
paling awal, pengamatan dan dilanjutkan percobaan-percoba-
rn ilmiahuntuk menegaskanhasil temuannyaberupa ilmu kimia
tersebut. Langkah-langkah tersebut merupakan keniscayaan
bagi sebuah mekanisme kegiatan-kegratan penemuan ilmiah.
Selanjutny4 ilmuan Muslim multidisipliner abad ke-1 1,
d-Biruni telah menemukan hukum gravitasi. Kritiknya pada
Aristoteles yang menganggap sumber gravitasi adalah dua-
llstik langit untuk api dan udara, dan bumi untuk tanah dan
lir, menyebabkan teorinya mirip sekali dengan teori Newton.r8
Al-Biruni juga menemukan "gravitasi spesifik" unsur-unsur.le
hrj, Joko S. Kelijur (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), h.292.
rs Nakosteery Konffiusi, h.232
16 A. Baiquni, Islam dan llmu Pengetahuan Modern(Jakarta: pustaka,
1983), h. 6.
u Syd Amir Ali" fui Islnn kjmah Eaolusi ilm Gr*cita Islan dmgan Riwoyat
Hidup Nabi Muhammad Saru (fakarta: Bulan BintangtgTg),n.ieZ-SZZ.'
18 Hakim Muhammad Said dan A.Z. Khan, al-Biruni; His Times, Life
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DE. smith menyatakan bahwa al-Biruni adalah matematikawan
paling cemerlang pada zamannya. Dia membahas pembagian
sudut menjadi tiga bagian yang sama besarnya, au., iu uauUhpenemu prinsip menggambar di atas permukaan benda yangbulaLa Pada akhirnya al-Biruni berusahauntuk mengukur u.r.r,i.r,
upaya pengukuran bumi yang dilakukan al-Biruni ini menun-jukkan kuatrya semangat menggali ilmu pengetahuan terutama
yang terkait degan geografi dan astronomi, justru ketika barlgsalain masih "tertidur nyenyak" dan keadaan masyarakat dunia
masih sangat sederhana. Melalui arat yang sangat sederhana,
pengukuran bumi itu d'akukan dan hasiJnya beriar-benar spek-
trakuler- Al-Biruni telah berhasil menemukan luas bumi jang
hanya selisih sedikit dengan temuan yang dihasilkan miarui
alat yang paling canggih.
Di sampi.g it r, masih ada ilmuan Muslim lain yang dapat
ciijadikan contoh di sini. euth ar-Din syirazi telah menemukan
metode baru untuk menghitung gerakan planet yang kemudi_
an disebut 'Kopel Thus i" (Thusi,s Coufle) .D Sedangfbni Haitsam
telah menegakkan teori pandan gan (aision)y".,g b"r,u, dan di_
terima hingga saat in.B penemu-penemu rain dari ilmuan Musrim
slngaja tidak dipaparkan di sini karena keterbatasan ruangan
oleh judul yang mengikat. penemu_penemu yang dipaparkan ter_
sebut rasanya telah memberi gambaran yang jelas dan inspirasi
andWarM (Karachi: HamdardAcademy, 19g1), h. 145.te lhid.,h.147.
m Komisi Nasional Mesir untuk Unesco, Sumbangan Islam Kepada
!I*y !" Fb"ArV*4 terj..Ahmad Tafsir @andung: pustaia rSSO) h. iSS.Judul aslinya, Islamic and Arab Contribuiion to Tlte European i;;;;;;r;r,2r s'H' Nasr, rntraduction to Isramic Cosmorogical boct in, lnoufaer,Shambal4 7978), h. 129 -130.
, . 
-'Iohn 
Walbridge, The Science of Mystic Lights: euth al_Din Shiraziand uruminasionist Tradition in Islaiic Fnntfiny 1du*uriag", vr"rr,Harvard University press, 1992), h. 721.
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yang mendalam bagi kalangan intelektual Muslim sekarang ini
untuk belajar beradaptasi dengan karakter para penemu pen-
dahulunya ihr, bagaimana mereka bisa sampai pada temuan-
temuannya itu. Karakter mereka itulah yang seharusnya di-
budayakan sekarang ini.
Keempat, adalah karakter para pengembang peradaban.
Mereka memiliki karakter yang sangat progresif antara lain:
memiliki kreativitas yang sangat tinggi, senantiasa berusaha
mengembangkan sesuatu yang telah dicapar, tidak pemah puas
dengan kondisi yang ada sehingga berusaha menlrusuri celah-
celah yang baru, cenderung melakukan terobosan-terobosan
baru, memiliki kecenderungan menampilkan arternatif-alter-
natif baru, dan memiliki naluri bersaing dengan pengembang
lainnya.
Para pengembang ini biasanya melihatrealitas yangada
di sekitarnya sebagai peluang-peluang yang sqngat menarik
untuk dikembangkan lebih lanjut. Mereka sangat peka terhadap
peluang-peluang itu sehingga cepat menangkap dari sekadar
mengamati realitas-realitas yang ada di sekitamya. Maka mereka
memiliki orientasi yang sangat kuat dalam menatap masa depan.
Bagi mereka, masa depan memang penuh tantangan sekaligus
peluang jika pandai memanfaatkannya. [ri berarti mereka mampu
membawa masa lalu ke masa depan melalui proses transfor_
masi, termasuk terhadap realitas yang dipandang remeh oleh
masyarakat pada umumnya. Misalrrya, mereka dapat memanfaat_
kan sampah menjadi pupuk; prastik-plastik bekas botol aqua
menjadi hasil kerajinan )aang menarik dan bernilai ekonomis;
pelepah pisang menjadi tas belanja; dan sebagainya.
Dalam wilayah ushfil al-fiqh, beberapa ularna mujtahid
mengembangkan metode ijtihad dalam rangka meng-istinbath
(mengeluarkan) hukum fiqh: Imam Abu Hanifah mengem_
bangkan metode ij tihad yang diseb ut is tihs kn (perbuatan adil
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terhadap suafu permasalahi
hukum yang lairU karena adan)
bufuhkan keadilan menurut
'Imam Malik mengembangka
M asl ah ah aI- Mur s alnh,sebagai
masalah yang seuai dengan tuj
berfi:ngsi untuk mmghilqngd
maupun sekunder; sedangkar
metode ijtihad yang disebut rs
arti menetapkan sesuafu menurut keadaan sebelumnya sampaiterdapat dar'-dal' yang menunjukkan perubahan keadaan.Metode_metode ijtihad ini merupakan hasil d;;;;;"y"pengembangan, terlepas sefuju atau menentang. Imam Syafi,isendiri menentang istks.6n yangditawarkan rr""ri eu,fr"irr^.Bahkan Taqiyuddin at-witfranivhanva mrrr mah^_:_^ _
macam sumberhukum Islam r
shahaba! danqiyas. Sumber_sr
. 
an ulama.danmujtahid dipandr
nya bukan darir. Karena sebuah dar'harus berdasarkanketentu_
an yang pastt.Dalll syarar adalal
didasarkan keyakinan.2a Adapu
sebagaidalil hakekatnya bukan
ketentuan yang rnenu4jukkan
ketenhran yang didug4 bukan I
Di antara yang terpenting ada en
madzhsb shaha@, istihsfrry dan m
Dalam ilmu kalaru, aliran Mu,{azilah sesunggungnya
melgerq,rbangkan pemikiran-pemikiran aliran a"d;;yj t"r-
'  , : -_ -
aMulyadhi Ka rtantgara, Menyibak rttai Kej ahilan pengantar Epis ti-molo gi 
-!s!m 
(Bandung: Vtil,a4 zoozi,h. il.' --
'Za Thqiynddin al-Nabhaniy, al_Syahshiyyah al_Islamiyyah, juz III
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utama mengenai kebebasan kehen dak (free will) dan kebebasan
berbuat (free act)bagi manusi4 sehingga adabanyak kesamaan
pemikiran diantara keduanya itu. Kemudian Mu'tazilah mengem-
bangkan pemikiran-pemikiran pada ranah-ranah lainnya jauh
lebih komprehensif daripada pemikiran Qadariyah. Sedang-
kan dalam filsafat Islam, al-Farabi dikenal telah mengembang-
kan teori al-faid (teori emanasi atau pancaran) dari platinus
yang terdiri atas 10 akal dan 9 langit. Dari tangan al-Farabi ini
dikembangkan lagi oleh Ibnu Sina. Kreasi pengembangan Ibnu
Sina menurut Nasution terletak pada Akal Pertama yang ia pan-
dang memiliki dua sifat sifat wajib wujudnya sebagai pancaran
dari Allah @Aj ib al-wttj ud lighairihi) dan sifat mungkin wujud-
nya jika ditinjau dari hakekat dinnya(mumkin al-wujfidtidziltihi).
Maka Akal Pertama memiliki tiga objek pemikiran: Tuharu diri
nya sebagai wajib wujudnya dan dirinya sebagai mungkin wujud-
nya. Dari pemikiran tentang Tuhan timbul akal-akal dari pemi-
kiran tentang dirinya sebagai wajib wujudnya timbul jiwa-jiwa
dan dari pemikiran tentang dirinya sebagai mungkin wujud-
nya timbul langit-langit.25
Pada saat pengembangan iht khazanah keilmuan seluruh
disiplin ilmu tersebut mengalami pengayaan-pengayaan. Untuk
dapatmemperkaya khazanah keilmuan itu, para pengembang
tersebut telah mengerahkan seluruh pengalaman metodologis-
nya terutama metode berpikir melalui kegiatan perenungan-
perenungtu:r secara mendalam. Perenung an ataa tafalilazr ini men-
Jadi cara atau pendekatanyang sangatefektif dalam mengem-
bangkan pengetahuan. Ada berbagai pengetahuan yang dapat
ditemukan melalui kegiatan tafal&ur itu, baik terkait dengan
pengetahuan eksakta, sosial maupun humaniora.
(BairuL Dar al-Ummah, 2005M/1 425m, h. 404.
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Thfalkur mampumenembus,,wilayah gelap,, dari suatu objek
pemikiran, menemukan masalah-masalah baru, memecahkan
kesulitan-kesulit:m, merumuskan cara-cara memberikan solusi
terhadap sesuatu, dan mengungkapkan hal-hal yang belum mau_
pun tidak terpikirkan oleh orang lain. Maka tafalckur memiliki
potensi daya jangkau lintas batas sasaran ilmu pengetahuan.
Dari sini kita mengerti dan memahami kalau tafalckurmenjadi
kegiatan andalan dalam filsafat untuk menyusuri kenyataan
di balik hal-hal fisik.
E. Membiasakan Rintisan Peradaban Alternatif
Peradaban Barat telah berhasil mencapai prestasi yang
luar biasa. Berbagai kebutuhan manusia telah dipenuhi dengan
cara-cara yang makin canggih: cepaf tepat sasarary efektif dan
efisien. Dari segi kemajuan, prestasi ini belum pernah tertan-
dingi oleh prestasi peradaban manapun di dunia ini baik yunani
kturo, Mesir kuno, Cina kunq India kuno, maupun Islam pada
' zaman klasik. Namun, peradaban Barat itu ternyata juga meng-
alami kegagalan sangat fatal terkait dengan persoalan spiritual
kejiwaan dan kemanusiaan. Peradaban ini memupuk arogansi
dan menjauhkan manusia dari Tuhannya; mendegradasikan
derajat dan martabatmanusia, bahkan tidak jarang orang-orang
Barat sendiri ketakutan terhadap penggunaan senjata-senjata
super canggih dan superberbahaya bagi kehidupan manusia.
Oleh karena ihl perlu dicarikanperadaban alternatif bagi
umat t'nanusia- suafu bentuk peradaban yang memberikan kese-
imbangan antara kemajuan material dengan spiritual, sehingga
kemajuan itu bisa terkendali dengan baik. Abdul Aziz Othman
Altwaijri menyatakan bahwa peradaban Islam adalah peradab-
an y:mg rnenambahkan dimensi keagamaan pada ide kemaju_
an. Kemajuan tidak dicari demi kemajuan. Akhir dari kemajuan
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itu adalah kemajuan kemanusiaan, yang melayani naluri manu-
Ria dan aspirasi-aspirasinya untuk hidup damai dan harmoni
dengan makhluk-makhluklain serta bekeriasama dengan kulutt-
kawannya dengan suatu pandangan untuk menqapai keindah-
an, keba;itu^ Jur, kesejahteraan yang universal'z7 Ungkapan
senada disampaikan Ahmad H' Sakr bahwaperadaban Islam
eejak awal sekali telah memperhatikan kebutuhan integrasi spi-
ritual dengan material seperti keterpaduan alasan dengan 
ke-
imanan; dan memang tuto sama lain tidak bisa dipisahkan'
Pemisahan kedua hal itu akan menyebabkan kesalahan konsep-
konsep epistemolog dan kekacauan-moralitas di dunia'28
Ada pertimbrig"" *o'alitas dalam memajukan peradab-
an Islam sebagai peradaban alternatif itu sehingga yang dikejar
bukan sekadar prestasi gemilang semata' tetapi juga yang tidak
kalah penting, ua*"f, t"maslahatan alam khususnya manusia'
Dengan kata iuirv auU* p"radaban Islam itu yang hanrs diwujud-
kan Lukan sekadar scieice for science (ilmu untuk mewujudkan
prestasi ilmu), melainkan iuga science for peace of society (ilmu
trrrfukmewujudkankedamaianmasyaraY'at)atauscimcnforhuman
welfare(ilmu untuk mewujudkan kesej ahteraan manusia)' se-
hingga arah kemajuan sains maupun teknologi bisa dikendali-
kait"etap berada dalam ialur yang luru s (al-sirath al-mustaqtm)
dan dapat terhindarkan dari perkembangan yang liar'
Peradaban altematif itu selanjubrya digambarkan sebagai
bentuk peradaban yang mempertahankan bahkan berusaha
mengangkat derajat dan martabat manusia' Peradaban ini me-
2s lhid.
26 Nasutiory Filsafat, h' 35'
T Abdul Azizottrman Rltrry oijti, Khashiish al-Hadr^rah al-lslilmiyah
wo aTaq a_iiiqbal gabat:Matba,ahal-Ma,arif at-jadidah, 2cf,2}/I{1423LI),
h.  31.
28 Ahmad H.Sakr, 'The Unity of Science and Islam"' dalam Muhammad
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nempatkan manusia sebagai krmrifahAnah di muka b umt (tdulifat
Allahfi al-ardh) yang diberikan kepercayaan untuk ikut memak_
murkan alarn" tetapi tidak untuk menggeser posisi Tuhan dan
menjadikan manusia sebagai pusat realitas seperti pandangan
antrowsentrisn e. sebalilorya derajat manusia tidak akan didegra-
dasikan hanya menjadi elemen yang mati dari proses produksi-
]adi peradaban tersebut berusaha menempatkan manusia sebatas
kapasitasny+ tidak rebih dari kapasitas itu yaitu khalifahA[ah.
Posisi ini sesungguhnya telah memberikan penghargaan kepada
manusia ifu secara terhormat.
Di samping itu, peradaban altematif itu diidealkan sebagai
model peradaban yang memberikan kedamaian bagi manusia
sesuai dsngan misi utama pembentukan sebuah perJaban. HaI
ini mengingatkan kembari kepada kita bahwa manusia terah ber-
susah payah unfuk membangun peradaban demi membantu ke_
mudahan-kemudahan hidup mereka sendiri, maka peradaban
harus diarahkan dan dikembalikan pada misi awal penciptaan_
nya itu. Pengembalian ini sesuai dengan fitrah y*gi"U"rlamya
dari fungsi idealis sebuah peradabary yaitu turut mewujudkan
kedamaian manusia.
Akhimya peradaban tersebut juga harus ramah lingkung_
an. Kedamaian manusia sendiri membutuhkan lingkungi yang
ramah. Ada banyak makhluk hidup maupun bena" 
_uti yung
bersenfuhan dengan kebutuhan vital manusia baik hewan, tum_
buh-tumbuhan, udara ai4, dan sebagainya. Mereka semua harus
dijaga dari perusakan maupun pencemaran agar kehidupan
makhlukAllah di muka bumi ini, termasuk manusia menjadi
tenang, tentram dan bahagia. Selama ini sering terjadi kerusak_
an di muka bumi itu akibat ulah manusia. Allah be rffuman: TbIaIt
tampakkerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia, supaya AIIah merasakan kepada mereka sebagian
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereknkembati (ke jalanlang
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benar). (al-Rum [30]:  1). Kerusakan ini sekarang terjadi lebih
karena peneraPan teknologi yang liar.
Berdasarkan kenyataan ini, kehadiran peradaban alter-
natif itu mempakan kebutuhan yang mendesak- Upaya merintis
peradaban ini sungguh berat karena membutuhkan keahlian
tingkat tinggi, membasisi peradaban dengan pesan-pesan suci
da'jl kalnm Alkah, memaiukan peradaban diiringi meningkatkan
kualitas iman dan taqwa, mengembangkan peradaban yang
berorientasi pada kemaslahatan masyarakat, dan memilih suatu
jenis peradaban yang ramah lingkungan.
Semua pertirnbangan itu dipadukan untuk mengkonstruk
peradaban altematif itu. Masing-masing pertimbangan diperan-
Ln untuk menialankan fungsinya sendiri-sendiri. Keahlian yang
tingg dibutuhkan untuk bisa membangun model peradaban
yangbenar-benar memiliki keunggulan baik dari segi pencerah-
an intelektual, spiritual moral dan kemanusiaan; pesan-Pesan
Allah dibutuhkan dalam mengawal dan mengendaiikan per-
adaban agar selalu berada padaialur (alan) yang lurus; keseim-
bangan kemajuan peradaban dengan peningkatan iman dan
taqwa dibutuhkan dalam mewujudkan keharmonian hubungan
material dengan spirituaf merintis kemaslahatan masyarakat
dibutuhkan dalam mendesain peradaban yang mamPu mem-
buahkan manfaat sebesar-besamya bagi manusia; dan memilih
jenis peradaban ramah lingkungan dalam kerangka pemikiran
ikut serta mengelola, melestarikan dan memakmurkan alam-
Selain merintis peradaban altematif itu, ada beberaPa cara
berpikir yang seharusnya dibudayakan umat Islam khususnya
kalangan intelektualrrya dalam kehidupan mereka sehari-hari,
yaitu:
Pertama, adalah berpikir kreatif dan mandiri. Aktifitas
berpikir kreatif seringkali mamPu menghadirkan hal-hal baru
yangbelum dikerjakan orang lainbaik substansl bentuk, model
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dan karakteristilrrya. Peradaban altematif hanya bisa diwujud-
kan melalui kreativitas berpikir karena peradaban ini menun-
tut pencarian formatnya secara mendalam dan serius yang ber-
beda dengan peradaban yang dikembangkan selama ini. Format
peradaban itu sangat khusus dan istimewa tidak didasarkan
pada format peradaban yang sedang populer, sehingga di sam-
ping harus berpikir kreatif juga mandiri. Kemandirian pemi-
kiran intelektual disini dapat tersalurkan secara leluasa sekari-
gus juga merupakan ujian.
Kedua, adalah mempersiapkan modal pengetahuan ganda.
Dasar pemikiran bagi langkah kedua ini adalah bahwa pem-
bentukan peradaban alternatif merupakan peradaban yang di-
unggulkan daripada peradaban yang telah mendomihasi dunia
sekarang ini. Hal ini membawa konsekuensi pada penyiapan
modal pengetahuan ganda. Pengetahuan pertama terkait dengan
seluk beluk peradaban yang sekarang sedang dominan beserta
kelebihan dan kekurangannya secara objektif, sedang penge-
' tahuan kedua terkait dengan rancang bangun (desain) peradab-
an alternatif y^g memiliki berbagai keseimbangan baik ke-
seimbangan material dengan spirituaf prestasi dengan kemas-
lahatan, orientasi kemajuan dengan kedamairg dan antropo-
sentrisme dengan teosentrisme.
Penerapan langkah ini sebenamya bisa dilakukan melalui
kritik dan evaluasi terhadap peradaban yang dominan sekarang
ini. Kritik merupakan upaya untuk menelusuri, mengidentifi-
kasi dan menemukan kelemahan-kelemahan peradaban Barat
yang sedang menghegemoni umat Islam, kemudian merumus-
kan solusinya yang bisa dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Sedangkan evaluasi dimaksudkan menemukan masukan-masuk-
an yang berguna dalam mempersiapkan strategi baru yang di-
harapkan efektif dan efisien dalam mewujudkan konstruksi
peradaban yang ideal.
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Ketiga, adalah berpikir untuk menciptakan model baru'
Kalangan intelektuaal Muslim jangan berpikir untuk meng-
lkuti model peradaban yang sedang mengalami kemajuan'
sebab cara ini hanya akan selalu memposisikan mereka sekadar
eebagai pengiku t (mafufim) semata dan tidak akan bergeser dari
posisi itu. Maka berpikirlah untuk menciptakan model baru, ken-
dati kemampuan mereka sekarang masih rendah. Setidaknya
melalui cara berpikir ini akan timbul semangat untuk membukti-
kan substansi pemikirannya tersebut. Tentu saja, upaya mem-
buktikan itu akan disertai berbagai strategi yang kondusif meng-
antarkan kreasi model baru.
Langkah ini bisa dikembangkan lagi dalam skala yang
lebih luas lagi. Misalnya, ja.gun sekali-kali berpikir untuk bisa
mengikuti perkembangan zaman tetapiberpikirlah untuk men-
ciptakan zaman baru yang serba ideal- Jangan hanya mem-
buang waktu dan energi untuk sekadar mempelajari teori-teori
orang lain tetapi berpikirlah untuk dapat menciptakan rumus-
tn-rurnusan teori sendiri. Janganlah belpikir tentang cara mengejar
prestasi peradaban Barat tetapi berpikirlah tentang strategi-
atrategi mengalahkan Barat. Tampaknya tidak ada yang terlam-
bat dalam hal ini sebab kemajuan itu dipergilirkan kepada bangsa
yang menguasai metodologi sebagai landasan dalam bertindak
kreatif, dinamis, produktif dan progresif.
Keempat, adalahberpikir untuk mengajari orang lain. Ini
merupakan salah satu cara untuk menguasai berbagai macam
pengetahuan secara mendalam. Kalau mereka berpikir hanya
belajar kepada orang lain, hampir tidak pemah berpikir meng-
rjari orang lairy dan meskipun tidak salah tetapi semangat ke-
llmuannya masih relatif rendah. Hal ini sangatberbeda kalau
merekaberpikir untuk mengajari orang lain. Mereka tentu akan
belajar secara serius dan mendalam terlebih dahulu untuk men-
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dapatkan berbagai macam pengetahuan sebagai bekal utamadalam mengajari orang lain.
Cara berpikir seperti ini dapat menstimulasi mereka darampengembangan sumberdaya man usia (human resources dnelop-
ment) yang memiliki peran dan fungsisangat penting di samping
adanya pengembangan sumber-sumber aaya atarii ah (natural
resources deoelopment), y atfu upaya memanfaatkan sumber_sum_b-er daya rlam agar makin fungsional dan memiliki nilai_nilai
ekonomis yang tinggl. Mereka mesti sadar bahwa dalam per_
saingan kehidupan yang sangat ketat di dunia gtobal ini, ter_
nyata sumberdaya manusia lebih menenfukan kehormatan
atau martabat manusia (human dignity)daripada sumber daya
alam. Masyarakat suatu negara yang kapasitas intelektualnya
kuat lebih bisa mencapai kemajuan alan tematmuran daripada
masyarakat yang bertempat di negara yang sumber daya alam_
nya subur, tetapi sumberdaya 
-u.r,rri"rry" 
lemah.
Kelima, adalah berpikir menandingi prestasi orang lain.Kebr,asaanberpikirini dsalkan tidak ada rasa pamer (riya,) dan
sikap arogan, bisa menjadi kebiasaan berpikir yang posi*. Suatukebiasaan berpikir untuk mengejar prestasi keilmuan, tekrrologi
atau secara uril.rn peradaban. Sikap ini dibenarkan bahkan se_baiknya senantiasa digalakkan men'gingat salah satu cara untuk
mencapai kemajuan peradaban dan berpengaruh pada kehor_
matan dan martabat umat Islam di tengah_iengah umat yanglain adalah melalui cara berpikir yang sarat dengan semangatkompetisi ini.
Pembudayaan model berpikir ini mengharuskan kalanganintelektual Musrim untuk mampu tampil merebihi umat-uirat
lairy terutama orang-orangBaraf baik dalam pemikiran, pent_
uasaan keilmuan dan telcrologi, semangat penelitian, semangatpenyelidikan, kiat-kiat penemuan, strategi peng"_bu',gur," 
"Lukerj4 dan sebagainya. padahar sampai rrari ini, *"r"ku tl.ranjur
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tertinggal jauh dari kalangan intelektual Barat dalamberbagai
prestasi keilmuan. Kenyataan ini diharapkan menjadi energi
yang besar sehingga dapat menggerakkan semangat mereka
untuk berpikir dan bertindak berlipat ganda di banding sebelum-
nya dan mengadakan lompatan-lompatan strategls.
Kemam, adalah berpikir mengembangkan naluri pengubah
t€cara konstruktif. Para intelektual Muslim sebagai lapis ter-
depan dalam persoalan keilmuan, mereka diharapkan mem€u1-
faatkan potensinya secara maksimal dengan memupuk naluri
rebagai pengubah secara konstruktif. Dalam waktu yang ber-
tarnaan, mereka harus belajar menyingkirkan sikap_sikap pasd,
rpatis, dan sekadar menjadi pembenar terhadap karya_karya
orang lain. sudah saabrya mereka bangkit untuk mengkritisi
karya-karya tersebut untuk diubah secara konstruktif (disem-
;lurnakan) Iagi" agar dihasilkan karya-karya yang lebih monu-
mental dan fenomenal.
Naluri pengubah ini dapat mendidik mereka sendiri untuk
ikap aktif, cerma! teliti, kreatif, dinamis dan progresif. Bah_
mereka dihadapkan keinginan-keinginan baru untuk meng_
h keadaan biasa menjadi keadaan lain yang lebih berman_
bagi umat manusia seperti kecendemngan mengubah angka
rjadi rumus, mengubah tanah gersang menjadi layak di_
ami, mengubah air menjadi pengganti bensin" mengubah
i rongsokan menjadi mobil baru, mengubah kemiskinan men-
kesejahteraarL mengubah pengangguran menjadi penuh
ukan, mengubah kemunduran menjadi kemajuary meng_
penindasan menjadi pembebasan, dan mengubah kepri_
menjadi kejayaan.
Hal ini baru sebatas keinginan-keinginan. Namun keingin_
yang kuat apalagi diperkuat akan ditindaklanjuti menjadi
an. Teknologi-teknologi mulai dari yang sederhana
yang paling canggih pada mulanya juga berangkat dari
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sehad a r kei ngi nan-keinginan itu. Karena itu, mereka memang
Irnrtrn memiliki mimpi-mimpi yang besar, kendatipun setelah
diusahakan secara maksimal, mereka misalnya masih belum
berhasil mewujudkan impiannya tersebut. Itu urusan lain nantl
tahap awal jUstru yang penting adalah memupuk keinginan-
keinginan atau mimpi-mimpi besar itu.
Ketuj uh, adal ah berpikir menj adi pengendali peradaban
secara arif dan bijaksana. Rasanya belum lengkap obsesi-obsesi
yang besar tersebut dalam mewujudkan suatu peradaban alter-
natif jika tidak dilengkapi dengan berpikir menjadi pengendali
peradaban secara arif danbijaksanan. Sebab bagaimanapun per-
adaban tetap sebagai "barang mati" , yang sangat berganfung
pada manusia sebagai pembangunnya. Corak suatu peradaban
juga dipengaruhi oleh karakter pembangun atau perintisnya. Ke-
tika manusia pembangun peradabari itu memiliki jiwa serakah,
maka peradaban itu bisa dijadikan alat untuk menghancurkan
kekayaan alam.
Oleh karena itu, berpikirlah menjadi pengendali peradab-
an itu di sampingberupaya menguasaidistribusi peradaban juga
agar dapat mengendalikan peradaban secara arif dan bijaksana
sehingga peradaban itu justru dijadikan instrumen untuk me-
rangsang penyempurnaan peradaban lagi; menjaga keseim-
bangan alam; mengembangkan material maupun spirifual,
mengangkat kehormatan manusia; menggaransi keharmo-
nisan dan kedamaian makhluk hidup; serta mengekspresikan
karakter ramah lingkungan baik lingkungan geografis, sosial
maupun kultural. Misi ini dilakukan untuk memenuhi kebutuh-
an mendasar bagi pelestarian dan kemakmuran alam semesta,
dimana manusia termasuk di dalamnya.
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F. MembiasakanPraktekKesungguhan
Kesungguhan dalam melaksanakan perbuatan yang baik
sebenamya merupakan perintah agama. Ada banyak ayat al-
Qur'an, penafsirannya maupun hadits Nabi yang menunjuk-
kan anjuran untukbersungguh-zungguh dalam melakukan amal-
an kebajikan baik dengan pemyataan yang jelas maupun inspi-
rasi-inspirasi yang dikandung. Anjuran ini mendorong umat
lslam bahwa melalui kesungguhan dalam beramal itu dapat
melatih sikap-sikap komitmery konsisten dan konsekuen umat
lslam. Sikap-sikap ini sangat dibutuhkan dalam konteks ber-
ibadah kepada Altah maupun kehidupan bermasyarakat.
Dalam memeluk Islam, orimg-orang beriman diperintah-
kan untuk memelulcrya secara sungguh-sungguh dengan istilah
udhulfi fi al-silmi kfrfah (al-Baqarah l2): 208), dalam menanam-
kan iman dengan istilah tmhnlcimil (imanyang semPuma), dalam
bertaqwa diseb ut luqqatuqilfih (funar-benar taqwa), dalam shalat
disebut k&zsz' (memusatkan perhatian hanya pada Allah), dalam
bertaubat disebut taubatan nasfiha yang berarti taubat yang
semumi-muminya (al-Tahdm [66]: 8), dalam perihal ibadah haji
disebut al-hajj al-mabrftr (haji yang diterima oleh Allah), dan
dalam mengingat Allah disebut dengan dzikran katstran yakni
dzikir yang sebanyak-banyaknya (al-Ahzab [33]:  1). Istilah-
istilah ini ada yang menunjukkan kesungguhan suatu per-
buatan maupun akibat dari kesungguhan sepertr isnlah al-haj j
al-mabrfir, maksudnya haji yang amal ibadahnya diterima oleh
Allah lantaran kesungguhan dalam menjalankan syariabrya
dan mengendalikan nafsunya.
Istilah-istilah tersebut merupakan istilah-istilah inspiratif,
yaitu istilah-isfrlah yang menunjukkan kesanggupan dalam ber-
buat kebajikan sekaligus penilaian yang positif terhadap pelaku-
nya. Hal ini melambangkanbahwa kesungguhan dalam melaku-
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kan kebaikan apapunhntulqya sangat ditekankan dalam ajaran
Islam. sebab kesungguhan itu sebagai kunci kesuksesan: kunci
yang dapat memecahkan problem-problem yang dihadapi,
menguasai kesulitan-kesulitan dalam kehiduparq meringan_
kan beban-beban yang dirasa berat, membuka keterhrtupa& me-
nembus kebekuan, mengubah kemunduran menjadi kemajuan,
dan mengubah penderitaan menjadi kebahagiaan.
Kisah-kisah orang-orang besar atau orang-orang yang
sukses ternyata melalui kesungguhan yang luar biasa. Mereka
pantang menyerah menghadapr kegagalan berkali-kali. Mereka
memiliki mental yang tangguh dalam melakukan penelitian
maupun perubahan. Konon Thomas Alva Edison (1g47-1931)
baru berhasil menemukan listrik setelah melakukan percobaan
hingga tidak kurang dari 1300 kali, penemu obat penyakit AID
baru berhasil setelah melakukan percobaan hingga 665 kali,
dan Prof. Arysio Santos baru berhasil menemukan situs
Atlantis setelah melakukan penelitian selama 30 tahun. Hasil
temuan itu dipaparkan dalam bukunya ATLANTIS-T\e Lost
Continent Finally Found (The Defnitioe Localization of plato's Lost
Ciailization).
Demikian juga pada tingkat negara, lantaran kegigihan
para ilmuan yang dimiliki hingga dapat mengantarkanAmerika
Serikat sebagai raja teknologi alat-alat strategis, Jerman sebagai
raja teknologi alat-alatberaf Jepang sebagai raja teknologi alat-
alat elektro, dan Thailand sebagai raja teknotogi di bidang agro-
nomi. Melalui kesungguhan juga, Cina muncul sebagai pesaing
Amerika Serikat dan negara-negara Eropa, India mencapai ke-
majuan IT yang sangat pesat, Korea Selatan mencapai ke-
majuan otomotif, Malaysia berhasil menembus negara industri
maju generasi kedua, dan Iran behasil mencapai kemajuan tek-
nologi alat-alat pertahanan" otomatif, antariksa dan kedokteran.
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Berbagai kasus ini menguatkan bahwd kentttt;4,5tlltatr lltt
sebut, kesungguhan dapat membantu keberhasilan sesorang'
Qur'an akan menjadikannya sebagarhdfdh, dan seseorang yang
bersungguh-sungguh mendalami gambar dan konstruksi
Ketika saya pulang dari STAIN menuju Blitar dengan naik bus,
di dalambus ituternyata sudah ada seorang mahasiswa yang
sudah agak jauh dari saya. Kemudian ia mendekati dan duduk
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itu tetapi temyata masih gagal lagi, lalu saya selidiki lagi faktor
lain yang menyebabkan kegagalan dan ketemq kemudian saya
menanam lagi yang keempat kali dengan berusaha menghin-
dari tiga macam faktor penyebab kegagalan itu namun temyata
gagal lagl selanjutnya selalu gagal terus. Tindakan yang sama
saya lakukan terus hingga menanzun yang kesebelas kali. Baru
pada tahap yang ke sebelas kali saya berhasil, dan saya sekarang
ahli lele. Lele usia berapa?, pantangannya apa?, kesukaannya
apa? saya tahu semua. Setelah mendengar kisah perjalanan
usaha lele itu saya langsung berkomentar, anda adalah pemuda
yang hebaf memiliki kesungguhan luar biasa! Kesungguhan
inilah resep kesuksesanmu.
Dari liku-liku perjalanan usaha lele ini terdapatbeberapa
pengalaman metodologis yang sangat berharga dan dapat
dijadikan contoh atau teladan kalau menginginkan keber-
hasilan. Pengalaman itu antara lain adalah adanya sikap ulet
dan serius dalam menangani suafu masalah, sikap penasaran
mengejar rahasia faktor-faktor penyebab kegagalan, menemu-
kan metode-metode baru untuk membendung kegagalan agar
. 
tidak terulang lagi, menemukan faktor-faktor pendukung, dan
memperoleh pengalaman dan pengetahuan secara kompre-
hensif dan mendalam tentang kehidupan lele itu.
Sikap ulet dan serius dalam menangani suatu masalah
sebagai modal utama mengawali karir sukses. Ada sebuah teori
yang menyatakan bahwa yang bertahan adalah yang menang.
Kalau dihubungkan dengan teori ini sikap ulet dan serius
dalam menangani suatu masalah adalah bentuk pertahanan.
Kedua sikap ini membutuhkan spirityangkuat dariniatyang
bulat dan tujuan yang jelas. Niat yang bulat mendasari suatu
tindakan kendati menghadapi berbagai kendala yang berat
sekalipury sedang tujuan yang jelas dapat menuntun seseorang
menuju arah yang akan dicapai. Melalui dukungan keduanya
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lhr (niat dan tujuan), sikap ulet dan serius dalam menangani
masalah mampu terus berlanjut menghadapi kegagalan demi
kegagalan. Di balik kegagaalan-kegagalan itu diyakini terdapat
titik terang menuju kesuksesan. Sikap ulet dan serius ini
yang sebelumnya masih menjadi rahasia atau misteri. Berdasar-
kan pandangan ini, kegagalan justru dipandang sebagai peng-
antar kesuksesan, sehingga seseorang yang sedang bersungguh-
eungguh bekerja merasa penasaran mengejar rahasia faktor-
faktor penyebab kegagalan itu. semakin sering mengalami ke-
gagalan, semakin banyak pemahaman dan pengetahuan yang
diperoleh.
Pengetahuan mengenai rahasia faktor-faktor penyebab
kegagalan, selanjubrya menyebabkan seseor€rng menemukan
metode-metode baru untuk membendung kegagalan itu agar
tidak terulang lagi. Ibaratnya, sang peternak lele itu menemu-
kan sejumlah lubang yangberbahaya, tetapi ia juga menemu-
kan cara-cara yang efektif untuk menutup lubang-lubang itu.
tadi masih terjadi keseimbangan antara bahaya dan pemben-
dungnya. Keduanya justru memperkaya pengalaman petemak
lele itu, sehingga ia bisa bersikap hati-hati dan strategis. Intinya
langkah-langkah berikutrya adalah tepat perkiraan, tepat sasaran
dan tepat tujuan serta mampu menghindari kesalahan, Pem-
borosan apalagi kehancuran.
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Selanjutrrya petemak itu marnpu mengetahui karakteristik
perkembangan lele pada masing-masing tahap. Kegagalan yang
ia alami berkali-kali memberi pengetahuan dan pemahaman ten-
tang ciri-ciri perkembangan lele pada masing-masing tahap. Ia
mampu menangkap bahwa lele itu usia berapa, apa saja yang
menjadi pantangannya, apa yang menjadi kegemarannya, apa
yang menyebabkan rasa sensitif baginya dan bagaimana cara
meramutnya? Seluk beluk kehidupan lele pada masing-masing
tahap itu bisa diketahui dengan baik sehingga bisa diatasi se-
cara maksimal. Ia akhirnya bisa menekan kesalahan, kerugian
apalagi kegagalan.
Dalap qruptu yang bersamaarl, sang peternak dapat me-
nemukan faktor-faktor pendukung. Pada tahapan ini konsen-
trasi peternak iustru dipusatkan pada penelusuran faktor-faktor
yang menjadi pendukung termasuk faktor-faktor yang menye-
babkan ketahanan hidup lele, faktor-faktor yang menyehatkan-
nya, faktor-faktor yang menyebabkan kekebalanny4 faktor-faktor
yang bisa mempercepat pertumbuhan dan perkembangannya,
cara-cara menekan biaya operasional" kemungkinan mengganti
dengan makanan lain yang lebih sederhana, murah harganya
dan sebagainya.
Akhirnya sang petemak memperoleh pengalaman dan
pengetahuan komprehensif serta mendalam tentang kehidup-
an lele dariberbagai segl antara lainsuhu udara, cuaca, bahaya
perangsang pertumbuhan dan perkembangary cara merawaf
cara menanggulangi bahaya wakfu yang tepat untuk men€u:ram,
waktu yang tepat untuk menjual, dan sebagainya sehingga mem-
bentuk keahlian. Ia benar-benar ahli dalam membidangi lele
sehingga membuka jalan lebar untuk mewujudkan kesuksesan
besar yang selama ini rnenjadi impian dan cita-citanya yang
senantiasa diharapkan teralisir.
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Kesungguhan menjadikan keahlian ini menjadi pcluiarnII
yang sangat berharga. Lazimnya seseorang tidak lagi betah me-
nekuni suatu pekerjaan manakala mengalami kegagalan, sehingga
cenderung berpindah-pindah: beternak IeIe gagal, pindah be-
ternak ayam juga gagaf pindah lagi beternak siput ternyata
tagal, dari siput pindah lagi beternak ulat dan gagal lagi yang
kesekian katinya. Cara ini tidak mendapatkan pemahaman dan
pengetahuan yang mendalam, bahkan berpindah dari nol me-
nuju nol lagi atau dari pengalamanyang-minim menuju Peng-
alaman minim bidang lainnya.
Kasus beternak lele itu hanya sebagai ilustrasi- Kasus ini
bisa dikembangkan ke berbagai pekerjaan atau profesi. Kesuk-
sesan semua pekerjaan itu membutuhkan kesungguhan Para
pekerjanya. Selanjutrya kezungguhan itu hanya bisa efektif kalau
dibantu metode atau strategi tertentu. Ada seorang. sahabat
yang sungguh-sungguh dalam mengadakan penelitian lapang-
an untuk penyusunan disertasi. Setelah data-data terkumpul
justru dia mandek tidak bisa meneruskan, data-data ini diapa-
kan? Ini merupakan contoh kesungguhan yang terlepas dari
penguasaan metode atau strategi. Padahal bagi orang yang meng-
uasai metodologi, andaikan tidak ada pembatasan, data-data
itu bisa dibawa ke mana-mana. Demikian jug4 kebanyakan
mahasiswa program doktor yang gagalrata-rata pada tahapan
penulisan disertasi. Kegagalan ini karena mereka kurang meng-
uasai metodologi.
Dengan demikiary kesungguhan yang efektif sebagai
kunci kesuksesan adalah kesungguhan yang disertai metode
atau strategi. Lazimnya orang-orang yang melakukan pekerja-
an berat dengan sungguh-sungguh seperti para ilmuan yang
sedang melakukan eksperimen hingga beratus-ratus kali, mereka
genantiasa menyertai kesungguhannya itu dengan pemanfaatan
metode maupun strategi tertentu. Bahkan terkadang mereka
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lrn rus memiliki strategi khusus dalam menghadapi penghina-
an masyarakat seperti yang dialami'beberapa orang penerima
kalpataru (penghargaan pemerintah yang diberikan kepada
orang yang telah berjasa dalam memelihara kelestarian ling-
kungan hidup). Mereka terkadang diolok-olok masyarakat se-
bagai orang gil4 tetapi mereka jalan,terus melanjutkan kegiat-
annya dan tidak terpengaruh olehs:uara-suara sumbang dari
masyarakat.
Praktek kesungguhan seperti inilah yang seharusnya
diadaptasi dan ditiru umat Islam terutama kalangan intelek-
tualnya dalam kebiasaan hidup mereka. Likuliku perjuangan
fisik dan pikiran yang sangat melelahkan tetap dijalani demi
mewujudkan cita-cita besar yang menjadi impiannya. Pikiran
berkonsentrasi dan bekerja secara maksimal dalam menelusuri
pendekatan, car4 metode, telmilg prosedur maupun shategi dalam
memecahkan kesulitan-kesulitan yang dihadapi sekaligus
menjawab permasalahdn-permasa*ahan kemanusiaan yang
sangat kompleks. Maka,kesungguhan seperti ini merupakan
kerja individual (dari{<eeadaran orang perorang), namun hasil-
nya memberi manfaat b€sar untuk laepentingan sosial (masya-
rakat luaq lintas agama; buday+ zuku, ehrik dan geografis).
Dengan kata lairy kesungguhan ini merupakan aktivitas
individual yang memiliki orientasi kesalehan sosiaf sehingga
menyalurkan kerahmatan.
G. Membiasakan Pencarian Prestasi dan Solusi sebagai
Pengganti KhilAfiah (Perselisihan Pendapat)
Perbedaan pendapat mengenai permasalahan akidah dan
ibadah di kalangan umat Islam lazirnnya disebut k/eilafiah. Per-
bedaaan pendapat ini marak terjadi antar pemuka dan peng-
ikut aliran teologi semacam I{rawarij dengan Syi'atr, FCrawarij
dengan Murji'ah, |abariyah dengan Qadariyah, Mu'tazilah
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,dengan Ahlussunnatu dan S)t'"h dengan Ahlussunnah- Per-
bedaan ini semakin tajam lagi merambah kelompok-kelompok
dalam satu aliran; misatnya dalam khawarij terdapat kelompok
pecahan yaitu al-Muhakkimatu al-Azariqah, al-Ajaridatr, al-
Sufriatu dan al-Ibadah; dalam Syilah terdapat Imailiyah,Itsna
Asyariah (imfrmah), Zaidiyah, Saba'iyah dan sebagainya; dan
dalam Ahlussunnah terdapat Asy'ariah dan Maturidiyah'
Bahkan dalam kelompok Maturidiyah masih terdapat ke-
lompok yang lebih kecil lagi, yaitu kelompok Samarkand dan
kelompok Bukhara. Selanjutnya, perbedaaah pendapat itu juga
marak dalam wilayah fiqh terutama terj adi antar Para pendiri
madzhab seperti Imam Abu Hanifall Imam Malik, Imam Syafi'i,
lmam Ahmad bin Hanbal Daud al-Dhahiri, dan Imam J a'fari.
Perbedaan pendapat mereka itu diikuti oleh pengikut-peng-
,ikuheya masing-masing.
Perbedaan pendapat ini menimbulkan penetapan (itsb6t)
penilaian bahkan vonis yang sangat sensitif seperti kafir, fasiq,
syirik, murtad, haram, batal, bid'ah, dankhurafaf sehingga me-
nimbulkan pertikaian-pertikaian dan berlanjut sampai pada
tindakan pembunuhan seperti yang dilakukan oleh tokoh-tokoh
I(hawarij terhadap Ali bih Abi Thalib, Abdullah bin Habbab
beserta isterinya dar.- sebagainya. Maka perbedaan pendapat
(khilhfiyah) di kalangan kaum Mustim tidak sekadar perbedaan
alamiah dari berbagai pendapat, tetapi telah bergerak lebih
jauh pada persengketaan pendapaf pertikaian pendapat, bah-
kan pembunuhan pendapat berikut pembunuhan orangnya.
Khawarij merupakan aliran yang pertama kali melakukan ke-
kerasan terhadap sesama umat Islam, dan virus kekerasan
Khawarij ini telah mewabah ke berbagai negara Muslim hingga
sekarang ini.
Khilbfiyah ini menyebabkan pertikaian dan perpecahan
urnat Islam. Mereka melakukan permusuhan sesama umat
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Islam hanya mempertentangkan masarah-masarah nilai-nilai
an, seolah-olah memiliki otoritas kebenar.ul dan mendominasi
kebenaran. sikup mereka tidak rebih dari kepicikan daram me-
mandang agama atau egoisme keberagamaan secara latah, lan_
taran wawasan yang mereka miliki sangat sektarian.
suasana seperti ini telah berlangsung terralu lama. Aneh-
nya mereka tidak merasa bersalah sama sekali. padahal dari
perspektif ukhuwah Islamiy ah(persaudaraan yang isrami) mau-
pun dinamika peradaban, pertikaian pendapat hingga meng_
akibatkan perpecahan umat itu sama sekali tidak ada manfaat-
nya. Energi mereka terkuras hampir habig pikiran mereka ter-
forsir, perasaan mereka tersinggung, emosi mereka terbakar
Pada bagian lain, umat Islam justru mengalami kerugian
yang sangat besar: persafuan sesama umat Islam menjadi rapuh
sekali, perpecahan terjadi di mana-mana" pemikiran mereka
normatif sekali" dinamika intelektualismenya terlalu lambary
sikap mereka pasif-apatis, kemampuannya melemah, rasa ke_
percayaan diri hampir punah, dan tidak bisa berbuat kreatif.
Sementara itu, ideologl pandangan, pola pikir, pola sikap, pola
hidup dan kecenderungan mereka dikendatikan oleh orant_
orang Baral Maka telah te4adi penjajahan intelektual dan kul-
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hral dari orang-orang Baratkepada umat Islam, tetapilagi-lagi
t{dak mereka sadari sama sekali. Pertahanan mereka meng-
hadapi Barat menjadi lemah sekali lantaran perpecahan itu.
Kondisi ini membentuk keterbelakangary kemunduran
dan stagnansi berabad-abad hingga sekarang pun umat Islam
belum bisa berdiri tegak dari ketergantungan-ketergantungan
terhadap bangsa-bangsa yang lebih maju terutama bangsa-
bangsa Barat yang sekarang sedang melakukan hegemoni
kebudayaan pada seluruh penjuru dunia ini termasuk negara-
negara Muslim. Apa yang disebut'pembaruan Islam Pun yang
telah berusia dua setengah abad, temyata hingga kini belum
mampu mewujudkanhasil yang memuaskan. Demikian juga
dengan kebangkitan yang terjadi dasawarsa-dasawarsa khir
rbad ke-20yang lalu juga belum mampu membuktikan kemaju-
rn kepada umat Islam. Secara keseluruhan kondisi umat Islam
masih tertinggal.
Oleh karena iha kita perlu melakukan evaluasi secara total
Itau kritik terhadap praktek khildfiyah itu mulai dari sejarah
tlrnbulnya kft ilfrfiy ah,motif yang mendasari terjadinya kft ilfufiy ah,
cara-cara membenarkan pendapatnya sendiri, cara-cara me-
nyalahkan pandangan orang lairy cara-cara mengekspresikan
fuatu pendapaf cara-cara menilai pendapat orang lairu cara-
cara merespon pendapat orang lain, cara-cara mengendalikan
emosi" hingga pertimbangan-pertimbangan yang dipakai dalam
menetapkan vonis-vonis yang bersifat menghakimi dan men-
diskreditkan orang lain sesama Muslim. Semua elemen tersebut
prlu dievaluasi secaraufuhuntuk mendapatkan masukan-masuk-
rn yang bermakna.
Masukan-masukan dari evaluasi tentang prak tek lchilify ah
lhr penting sekali. Ada realitas-realitas yang menyimpang j auh
dari nilai-nilai Islam yang diajarkan kepada umatnya sebagai
rkibat dari p r aktek l.,]tilAfy ah tersebut. Dari fenomena-fenomena
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ini kemudian perlu dicarikan saluran yang tepat sebagai upaya
tindak lanjut dari hasil evaruasi itu. Upaya tindak lanjui diorien-
tasikan mengarahkan fenomena-fenomena negatif itu menjadifenomena-fenomena baru yang positif_konstruktif serta me_
miliki kekuatan penggerak di masa-masa yang akan datang baik
menggerakkan kesadaran, inisiatif, kreativit", *urrprrrip.o_
duktivitas.
Upaya tindak lanjut itu setidaknya dapat merekomen_
dasikan dua langkah yaitu menampilkan prestasi dan mencari
solusi yangterbaik. prestasidan sorusi ibarat dua sisi matauang
yang sebenarnya memiliki hubungan timbal balik dan saling
mengisi; di dalam prestasi terdapat sorusi sebariknya di dalam
solusi terdapat prestasi- Keduanya baik prestasi maupun solusidapat dijadikan saruran untuk setidaknya menggeser kecende-
rungan ldtilAfigahyang mengarah pada pertikaian bahkan pem_bunuhan pendapat menuju aktivitas-aktivitas yang bemilistra-
tegis bagi kemajuan umat Isram di rnasa depan blrikut kurturpendukungnya.
Langkah pe rtamaadalah menampilkan prestasi. Konsen_
trasi umat Islam terutama pada urama seharusnya diganti darikecenderungan emosional mempertahankur, dur.m"ripertajam
lltmfiyandengan upaya menampilkhn prestasi baik hasil #.u_litian maupun hasil tindakan. Hasil peneritian yang dilakukan
secara objektif danmendaram dapat memberi i"p,r-"rur, recara
ilmiah sebagai berfungsi pengayaan khazanah keilmuan atau per_
adaban Islam. Sedangkan hasil tindakan yang baik dapat mlm_beri kepuasan empiris sebagai pengayaan percontohan kehidup
anyang kondusif dan dinamis kepadaumatlslam secarakese_
luruhan.
- 
Prestasi hasil penelitian ditunjukkan melaui upaya ilmiah
dengan menggali landasan suafu pandangan atau pendapat daridalil-dalil alQur,an maupun hadits; substansi teks maupun kon_
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Eksnya yang meliputi penggalian seffing sosio geografis, sosio
religius, sosio politik, sosio ekonomik dan sosio kultural; motif
lahirnya suatu ketentuan nash sehingga melibatkan penggalian
asbhb al-nuzfil (sebab-sebab turunnya ayat al-Qur'an) danasbhb
el-wurfid (sebab-sebab keberadaan hadits); pesan-pesan linguis-
tiknya sehingga melibatkan penggalian dari sisinahwu, sharaf,
balaghah, badi' , ma'ani dan sebagainya; orientasi ketentuan n ash-
nash yang digali tersebu! dan dampak yang ditimbulkannya. Ke-
giatan ini kalau dikembangkan terus akan mampu mengalih-
kan konsentrasi umat dari persoalan lthililfiyahmenuju persoal-
an keilmuan.
Selaniutnya mereka seharusrya dapat menggerakkanPeng-
lkubrya untuk menunjukkan prestasi sebagai hasil dari tindak-
an. Misalnya mereka tidak perlu bersengketa tentang apakah
perbuatan manusia itu diciptakan oleh manusia sendiri seba-
gaimana pandangan Qadariyah yang dikembangkan Mu'tazilah
rtau perbuatan manusia itu diciptakan oleh Tuhan sebagai-
mana pandanganlabariyah yang dikembangkan Ahlussunnah-
Mereka seharusnya berkonsentrasi untuk bisa membuktikan
kemajuan kehidupan dan kesejahteraan pada masing-masing
umatrya akibat dari penerapan pandangan teologisnya itu dalam
kenyataan riil. Demikian iuga mereka seharusnya tidak perlu
mempertentangkan jumlah rekaat tarawih 8 atau 20 rekaat. Mesti-
nya mereka berlomba untuk menunjukkan kualitas tarawihnya
masing-masing dari sisi kekhusyukannya, keteduhan jamaah-
nya ketepatan waktu kehadiran dan kepulangan jamaahnya
kekompakan jamaahnya kesadaran jamaahnya kefasihan baca-
an imam, dan daya pikat terhadap masyarakat Muslim.
Perihal berlomba-lomba menampilkan prestasi atau ber-
lomba-lomba kebaikan ini justru diperintahkan Allah. Al-Qur'an
menyebut dua kali dengan nada perintah yaitu: Danbagi tiap-
tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya.
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Maka berlomba-Iomb alah knmu (dalam membuat) keb aikan. Di mana
saja kamu beraila pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian
Qada hari kiamat). Sesungguhnya AIIah Maha Kuasa atas segala
sesuatu. (QS. Al-Baqarah [2]: 148). Selanjutnya disebutkan; Dan
Kami telah turunknn kepadamu al-eur'an dengan membazoa ke-
b ennran, membenarknn apa y ang seb erumnya, yaitu kitab-kitab (y ang
diturunkan sebelumnya) ilan batu ujian terhadap kitab-kitab yang
lain itu; maka putuskanlah perkara mereka menurut apa y ang AIIah
turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan
meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. lJntuk tiap-
tiap umat diantarakamu, Kamiberikan aturandan jaranyang terang.
sekirany a Allah menghendnki, niscay a kamu dij adikan-Ny a satu umat(saja), tetapi Allahhendak menguji kamu terhadap emberian-Nya
kep adamu, maka bnlomba-lomb alah berbuat kebaj iknn. H any a kep ada
Allah-Iah kembali semuanya, IaIu Arlah memberitahukan kepadamu
apayang telahkamu perselisihkan itu. (al-Maidah [5]:  g)
Langkah kedua adalah mencarikan solusi yang terbaik.
solusi ataskhilkfiyah itu antara lain berusaha menyempumakan
pendapat orang lairy memperkuat kesadaran toleransi terhadap
pendapat orang lairy mencari strategi untuk memecahkan pro_
blem yang lebih mendasar, dan mengalihkan tema-tema ky'r ilffiyah
ke tema-tema lain yang lebih strategis untuk diatasi daripada
sekadar persoalan khilhfiyah. strategi-strategi ini untuk me-
minimalisir terjadinya khildfiy ah dalam praktek pembunuhan
pendapat secara perlahan-lahan sampai funtas seakar-akarnya
sehingga tidak terulang kasus yang s€rma di kemudian hari.
Hat ini dimulai dengan semangat berusaha menyempuma_
kan pendapat orang lain sehingga terjadi peningkatan-pening_
katan kualitas pendapat atau pandangan sebagai bagian rntegral
dari khazanah keilmuan. Sementara ihl pemilik pendapat yang
disempumakan itu tidak tersinggung sehingga tidak terjadi per-
tikaian sesama umat Islam. Karena iha jika melakukan kritik
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terhadap pendapat orang lain itu seharusnya dikemas agar
menimbulkan kesan memperbaiki atau menyempumakan bukan
vonis menghakimi seperti kritik mengkafirkan yang dilakukan
d4hazali terhadap Ibnu Sina al-Farabi dan filosof lainnya dalam
k;rtabTahfifut al-Falhsifah atau pemyataan kafir oleh Khawarij ter-
hadap peserta tahktm (arbitrase) antara Ali dengan Mu'awiyah.
Jadi yang dibutuhkan adalah kritik akademis (kritik untuk me-
yangdidasarkan yangkokoh),bukan
kritik emosional.
Solusi berikubrya adalah memperkuat kesadaran toleransi
terhadap pendapat orang lain. Hindarkan perasaan palingbenar
eendiri, mungkin justru pendapat orang lain yang benar. Sebab
petunjuk dari suatu ketentuan ayat al-Qur'an maupun hadits
Nabi ketika ditangkap oleh seseorang ulama" maupun kita sen-
di{ kebanyakan berdasarkan dugaan (dhanni al-dahlah),b*an
lcepastian petunjuk (qa th' i al-dal6lalt). Konsekuensiny+ mestinya
tidak ada seorEmg pun dari manusia biasa yang berani meng-
garansi suatu kebenaran hanya berdasarkan sangkaannya saja.
Imam Syafi'i sendiri memberi contoh toleransi dengan ungkap-
mnya yang sangat populer idzd shahhn al-hadits fahuwa madzhabiy
(manakala ada hadits terbukti shahih, ihrlahmadzhabku). Hal
fni berarti apabila ada pendapat orang lainyang didasarkan hadits
ghahih, maka ikutilah pendapat itu. Sebab itu merupakan suatu
kebenaran.
Solusi yang ketiga dari langkah kedua ini adalah mencari
fhategi tmtuk memecahkan problem yang lebih mendasar dari-
pada inti persoalan yang menjadi objek pertikaian. Msalnya dalam
perbedaan pendapat tentang jumlah rakaat tarawih tersebut,
persoalan yang mendasar bukan pada jumlah rakaatnya itu,
melainkan pelaksanaan shalat tarawih itu sendiri. Maka yang
perlu dicari justru strategi apa yang miunpu menyadarkan umat
blam untuk melaksanakan shalat tarawih itu. Demikian juga
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mengenai bacaan ushEIIi nenjelang shalat. Selama ini terjadi
pertika.ian bntahg baeaan,ihl; Satu kelompbk,rngnth.ruskan
bacaan terseb-ut ;sedang'kelompok }ainnya justr.u menolaknya
dan menganffiap bid'dl,lPadahal kepentingan datam hal ini justru
terletak pada bagaimanakah :kitA dapat; rri€nyadarkan orang
Islam iang.belama ini beltirn sh.alat untuk rnelaksatiakan shalat
dengan penlrh kesaila'rari. .  i , : , .  ' ; .  , : ; ,  : :  ' : . : :r i ; :- i : l i ,  ' '  i l
. .., Akhirhyasdmpai pada,solusi yang+erafthiqyaitu mengalih-
kan tema-tema Hildfiyah ke tema-tema lain yang lebih sttategis
diatasi. Kiki perlu bertanya pada diri kita sendiri, mengapa kita
begitu bdrsemangat hirrgga erno'sional dalam mempertentang-
kanriuahl pendapat? Apakah pertentangan pendapat,itu se-
bagai perihal yirn$ Substahsial? Apakah pertentangan itu meru-
pakan agenda ydng terpenting? Fadahal di sekitar kita ada banyak
masalah krusial seperti pengangguran; kemiskinan, keterbela-
kangan, kebodoha4,penindtisarr, kelaparan dan sebagainya.
Kita harus berpikir jeririh dan dbjektif bahwa berbagai masalah
'kemanubian ini jaiihl€bih penfing diatasi daripada melanjut-
kan pertikaian pentlapat; Maka kita sehamsnya segera m€ngalih-
kan perhatian dari tema-tima khililfiy ahitu menjadi pencarian
strategi untuk riteingatasi problem-problem kemanusian ter-
sebut, yang manfaahrya sangatbesar bagi masyarakat terutama
masyarakat kelas bawah. Selama ini problem-problem kemanu-
sian ifu malah menumpukbelum terpecahkan sama sekali" se-
mentara tokoh-tokoh Islam justru bertikai hanya dalam soal-
nalfurf iyyah(soal-soal sepele). Suatu tindakan yang tidak pemah
mampu membuktikan manf aatnya.
Demikianlah, mengingat khildfiyah Itu sudah bergerak
merambat pada tindakan-tindakan yang membahayakan ke-
ufuhan umat Islam, maka kita harus mencari alternatif strategis
dengan membiasakan adu prestasi sebagaiman a pesan fastabiqfr
al-khairilt (berlomba-lombalah dalam melakukan kebaikan) dan
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pencarian solusi sebagai penggantinya. Keduanya ini (prestasi
dan solusi) merupakan refleksi dari ungkapan dan tindakan positil
menggeser ungkapan dan tindakan negatif akibat khilhfiyah.
H. Membiasakan Bennadzhab secara Manhaji (Metodologis)
Tindakan bermadzhab agaknya telah mengakar dan
mentradisi di kalangan masyarakat Muslim di seluruh dunia
termasuk di brdonesia. Fatwa-fatwa Kiai Hasyim Asy'ari yang
paling direspon oleh warga NU dalam kaitannya dengan kehi-
dupan keberagamaan adalah soal bermadzhab, karena ber-
madzhab itu telah menjadi tradisi masyarakat Muslim Indo-
nesia berabad-abad yang lampau. Sosialisasi bermadzhab"dari
Kiai Hasyim itu bukan terletak pada pelaksanaan bermadzhab,
tetapi pada pilihan di antara empat m adzhab di kalangan AhIu-
eunnah yaitu Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hanbali. Pilihan ini
paling banyak jatuh pada Syafi'i karena masyarakat Muslim
Indonesia terlanjur memiliki tradisi bermadzhab Syafi'i. Lain
halnya dengan India Pakistan dan Turki yang dominan ber-
madzhab Hanafi; di Afrika Utara mayoritas Muslim bermadztrab
Maliki; Saudi Arabia didominasi madzhab Hanbali; sedang
di Malaysia seperti juga hrdonesia didominasi madzhab Syaf i.
Dengan demikian bermadzhab sesungguhnya sebagai
keniscayaan. Serangan-serangan Muhammad Abduh terhadap
gistem barmadzhab yang terdapat di kalangan umat, tidak me-
ninggalkan pengaruh sama sekali karena mengingkari kenis-
cayaan. Tokoh-tokoh Muhammadiyah pada awal-awal abad ke-
20 mencoba menyalurkan serangan-serangan Abduh itu ter-
hadap umat Islam sehingga mereka menentang madzhab itu.
Namun mereka memandang perlu penyamaan atau penye-
ragaman cara-cara beribadah warga Muhammadiyah yang di-
kendalikan oleh Majlis Tarjih. Tindakan mereka ini sama
eeperti tindakan orang-orang Islamyang mereka tentang, yaitu
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tetap bermadzhab. Mereka bermaksud menentang sistem ber-
madzhab, tetapi akhirnya terjebak dengan mengikuti "madztrab
baru". Hal ini wajar karena mayoritas umat Islam termasuk
mayoritas warga Muhammadiyah termasuk kelompok awam,
yang mengharuskan mereka bermadzhab.
Sistem berm adzhab ada dua yaitu madzhab *car a manhaj i
dan secara qauli.Madzhab secara manhaji adalah metode yang
dipergunakan mujtahid dalam menggali (istinb frth) hr*ulr.lslam
dari al-Qur'an dan al-Sunnah (manhhj lifahm ta'6lim al-Dtn) se-
dangkan madztrab secar a qauli adalahhasrl istittbfifh yang dilaku-
kan mujtahid dengan menggunakan metode ltu(al-ahkfrm allati
isytamalat 'alaiha al-mashil). Hanya saja dalam prakteknya di
seluruh dunia Islam, bermadzhab selalu dikonotasikan dengan
madzhab qauli thtyaitu berm azhab secara tekstual" belum se-
cara metodologis.
Secara idealis, semestinya bermadzhab secara qauli itu
bermadzhab yang diikuti oleh orang-orang awam, sedangkan
bermadzhab secara manhnji dlk'uti rnasyarakat terpelajar. Dari
sini akan menunjukkan perbedaan pemikiran, perilaku mau-
pun tindakan secara signifikan. Masyarakat awam hanya meles-
tarikan pemahamannya yang diterima selama ini, sedangkan
masyarakat terpelajar mengalami dinamika pemikirarl perilaku
maupunperbuatan secara luarbiasa. Namuru kenyataan di l"P*g-
an masih amat jauh dari idealisme itu. Kondisi masyarakat ter-
pelajar tidak tebih dari masyarakat awam tersebut lantaran
mereka sarna-sarna bermadzhab hanya secara qauli.
Madzlrab se cara qauli menyebabkan kemandekan (stagnasi)
karena dipahami secara doktrinal dan dogmatik yang tidak
memberikan ruang gerak pemikiran sama sekali. A. Qodri Azizi
melaporkan bahwa dalam masa berabad-abad, madzhab itu
mendominasi hukum Islam dan pernikirannya. Bahkan pemi-
kiran hukum Islam pada masing-masing madzftab itu seringkali
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dipahami secara doktrinal dan dogmatik. Maksudnya pen-
dapat imam madzhab dan beberapa ulama besar pengikut
ma&hab tertentu menjadi sebuah doktrin. hritah yang disebut
dengan madzhab f al-aqwfrl (mengikuti madzhab dari pendapat
yang sudah matang, tanpa mempelajari metodologinya lmanhnj-
nyal)-2e
Anggapan pendapat imam madzhab sebagai doktrin
menjadikan pemikiran para pengikutnya tumpul dan tidak
terbiasa berpikir kritis terhadap madzhabnya' Apa yang di-
sampaikan imam madzhabnya dianggap sebagai kebenaran
yani muttak seolah-olah seperti pernyataan-pernyataan al-
Qur'an. Sikap semaciun ini meniadikan pengikut madzhab itu
mudah mensakralkan imam madzhabnya dan menyucikin
pemikiran-pemikiran keagamaann y a (taqdts afkhr al-diniyy alt).
kemudian sikap ini berkembang menjadi fanatik (ta' ashshub'1
Becara membabi buta.
Kebiasaan bermadzhab secara qauli tetsebut dengan
begitu pertu d.igeser ke kebiasaan bermadzhab secara manhaii,
terutama bagi kalangan intelektual. Kebiasaan bermadzhab
&car a maflhaj i ni marrpu mendinamisir pemikir€ul, wawasan,
pola pikir dan sikap sehingga dapat mengawal kemajuan. sebab
para pengikut madzhab terlatih menelusuri pola pikir atau
metode yang digunakanimam madzhabnya' Azizy melanjut-
kan bahwa dengan bermadzhab, akan sangat terbuka untuk
kemajuan dan perkembangan, terutama ketika mengarah pada
bemadzhab fi al-manhii.T
Posisi madzhab berada antara taqltd dan ijthad' Taqltd se-
bagai batas bawah sedang ijtihad sebagai batas atas. Kebiasaan
,e A.Qodri Az izy, Reformnsi Bermadzhah sebuah lkhtiar Menuju ljtihad
Saintifik Modern @andung: Teraju 2003), h. 19'
x lbid'h.2.
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bermadzhab *car a qaulicenderung be rsrkap taqlV dan memang
taqlid merupakan bentuk bermadzhab yang paling rendah. Se_
dangkan kebiasaan bermadzhab secara manhaji senantiasa
membuka kesempatan untuk mewujudkan ijtihad. Madzhab
manhaji ini menuntutpotensi khusus untuk mempraktekkan-
nya sehingga madzhab ini sesuai dengan kompetensi kalangan
intelektual yang mendalami ajaran-ajaran Islam, namun di atas
jangkauan orang awam maupun umat Islam pada umumnya
yang tidak pernah melakukan pendalaman agama.
. 
Kebiasaan bermadzhab secara manhaji tnimemiliki man_
faat yang sangat besar bagi berbagai kalangan kendati segmen
masyarakat Muslim yang mampu melaksanakan kebiasaan
bermadzhab ini hanya kalangan intelektual semata. Kebiasaan
kalangan intelektual itu dapat merefleksikan pengaruh ter-
hadap pola pikir, pola sikap, pola hidup , gagasarL,pemikirary
pemahamary pandangan, persepsi, perbuatan dan perilaku
masyarakat dalam li^gkrp yang lebih luas baik di dalam mau_
puri di luar kalangan inereka sendiri. Konsekuensinya kebiasa-
an tersebut dapat mempengaruhi model dan kualitas peradab-
an yang dihasilkan. Adapun bagi kalangan intelektual Muslim
ihr, kebiasaan bermadzhab secara manhaji ini dapat melatih
mereka berpikir metodologis, antara lain:
Madzhab manhaji ini melatih kebiasaan mereka berpikir
tentang proses. Mereka dapat menelusuri proses pentahapan
atau perkemb u'.rgan istinbhthhukum. pengetahuan tentang proses
mempertajam dan memperdalam pemahaman. Seseorang yang
menguasai proses, tentu juga menguasai hasil. Namun tidak
selalu berlaku sebaliknya; seseorang yang hanya mengetahui
hasil, belum tentu mengetahui prosesnya apalagi menguasai-
nya. Demikian juga seseorang yang menguasai pemahaman
fiqtU belum tentu mengu asar ushill al-fqh.Tetapiseseorang yang
menguasai ashfil al-fqhbisa dipastikan dia menguasai fiqh. IJshfil
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d-fqhsebagai disiptin ilmu yang membahas cara-cara (proses)
memproduk hukum Islam, sedang fiqh sebagai disiplin ilmu
yang membahas produk-produk hukum Islam. Ilshftl al-fqhber-
fungsi melahirkan fiqh atau fiqh terlahir dari "rahim" ushfil al-
fqh'
Pembahasan tentang Proses senantiasa terkait dengan
letar belakang, permasalahan, para imam mujtahid atau peng-
gali hukum, dan wilayah keberadaan para imarn itu. Latar bela-
kang permasalahan terkait dengan munculnya persoalan-per-
rcalan yang digali hukumny4 mungkin inisiatif dari mujtahid
responnya terhadap fenornenayang terjadi di masyarakat mau-
pun responnya secara langsung yang ditujukan kepadanya;
Latar belakang para imam mujtahid atau penggali hukum yang
menyangkut kapasitas intelektualnya pengaruh-pengaruh yang
diserap, kecenderungzilutya, dan kepribadiannya; Sedangkan
latar belakang wilayah keberadaan para imam ihr terkait dengan
eituasi, kondisi dan karakter wilayahnya-
Madzhab manluji ini juga melatih mereka dalam menge-
tahui dan menguasai metode-metode, pendekatan-pendekat-
an, dan pertirnbangan-pertimbangan yang digurakan Para imam
mujtahid dalarn melakukan istinbhth hukum berikut kon-
sekuensi-konsekuensinya. Misabeya Allah berfirm an: Hai orang-
orang y ang beriman, qab.ila lumu hendak rnengeri aknn shalat, makn
bnsuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah
Iepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua matakaki, dan
jika kawu junub makn mandilah, dan iika knmu sakit atau dalam
perjalanan atau kembali dari tempat buang air besar (kakus) atau
menyentuh perempuan, IaIu kamu tidak memperoleh air, maka ber-
tay amumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan
tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu,
tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan
nikmat-N y a b agimu, sup ay a kamu b er sy ukur ( al-Maidah [5] : 6).
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Di dalam ayat ini ada dua kata yang menjadi pusat per-
hatian para imam muitahid yaltlrlAmastum al-nisL'(kamu me-
nyentuh perempuan).Imam Syafi'i memahami bahwa lafadh
ini memiliki makna hnkiki yang berarti sentuhary sebab tidak
ada qarinah (indikator) yang kuat untuk mengalihkan makna
Iafadh secara hakiki itu kepada makna majazi (kiasan). Imam
Hanafi justru sebalilcrya ia memahami lafadhtersebut memilki
makna majazi yang berarti berhubungan badan (jima'), sebab
ada qartnah (indikator) yang kuat. Sementara itu, Imam Malik
memandang bahwa lafadhtersebut me rupakan lafadh' am(umum)
yang berarn khas (khusus), yang berarti sentuhan khusus yang
menimbulkan rasa syahwat (seksual) atau sengaja mencari rasa
syahwat. Dalam menghadapiperbedaan pandangan ihr, Ibnu
Rasyd memilih pendapat Imam Hanafi yang mengartikan
Iafadhtersebut dengan malcrra j ima',sebab dalil yang dipahami
Imam Hanafi lebih kuat daripada yang lain.3l
Selanjutnya madzhab manhaji itu melatih mereka dalam
mengetahui dan menguasai perbandingan. Setelah mereka
menjelajahi berbagai pemikiran para imam mujtahid maka mereka
mengetahui dan menguasai perbandingan-perbandingan di
antara mereka, baik menyangkut perbandingan intelektual,
kepribadiarl kondisi wilayah, metode, pendekatan, pertimbang-
an, produk-produk hukurn Islam, dan corak pemikiran imam
mujtahid itu. Dari berbagai objek yang dibandingkan iht di-
temukan tipologi pada masing-masing imam mujtahid (pen-
diri madzhab) itu berikut pemikiran mereka dan pengaruhnya
terhadap cara berpikir pengikut-pengikutnya di tingkat akar
rumput (6ross root) diberbagai penjr-rru dunia.
Ibnu Rusy4 Bidiyat al-Mujtahid wa Nihayah al-Muqtashid, jIl I
(Semarang: Usaha Keluarga ft), h. 27 -28.
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Pengetahuan dan penguasaan tentang perbandingan para
imam madzhab itu membawa berbagai manfaat baik terkait
pada tradisi keilmuan maupun sikap keberagamaan, yaitu umat
Islam yang membiasakan bermadzhab secara manhaji ini dapat
memahami berbagai alasan yang mendasari perkataan-per-
katan (aqw6l) baik alasan yang bersumber dari nash, latar bera-
kang intelektualisme, maupun keadaan wilayah tempat para
imam madzhab berdomisili; belajar cara memahami pandang-
an para imam madzhab dari perspektif para imam itu sendiri
dengan menelusuri akar berpikirnya dan akar lingkungannya;
dan menjadikan bersikap inklusif terhadap berbagai pand*g-
an serta tidak mudah menyalahkan pandangan orang lain.
Akhirnya madzhab manhajijuga melatih mereka untuk
menuntaskan penetapan stafus hukum suafu tindakan dan
tidak ada lagi permasalahan-permasalahan y artg mauqilf (ter _
henti atau dihentikan proses penetapan hukumnya). sebab tradisi
bermadzhab secara manhaji bebas menelusuri metode yang
dipergunakan para imam mujtahid dalam meng-btinb 6fh hukum
yangberasal dari alQur'an dan al-sunnah Kebiasaanbermadzhab
gecara manhaj i memang memberikan keluwesan (fleksibilitas)
kepadapengikutnya untukmenelusuri dan menggunakan metode
yang dipergunakan oleh imam pendiri madzhab apapun.
Fleksibilitas penggalian dan penggunaan metode istinbfrth
hukum inilah yang membebaskan seseorang dari sekat-sekat
atau belenggu madzhab tertentu yang selama ini mempersempit
ruang gerak pemikiran seseorzrng pengikut madzhab it', lan-
taran sikap ulama yang terlalu ketat untuk mengikuti hanya
l"tu jalur m adzhab.Imam Ghazali, Ibnu Hazm dan Ibnu Abdillah
misalrrya mereka merar a'g talfiq (merangkum beberapa hukum
dari beberapa madzhab dan beberapa pendapat yang berbeda
mengenai satu masalah). Melalui madzhab manhaji itu para
pengikut madzhab terlepas dari tuduhantalfq tersebut.
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I. Membiasakan Iitihad Peradaban
Ijtihad merupakan istilah yang sangat populer di dunia Islam'
Ad.a banyak pengertian yang diberikan para ahli fiqh mauPun
ushfil al-fqhterhadap istilah itu, antara lain: ijtihad adalah men-
curahkan kemampuan secara maksimal untuk men g-istinb ath
(menggali) hukum atau menerapkannya. Definisi-definisi lain-
nya dari kedua golongan ulama itu hanya beda redaksi tetapi
semuanya mengarah pada hukum sym a' . hiberari bahwa hukum
syara'ini menjadi pembatasan objek kegiatan ijtihad' Kon-
sekuensinya, meskipun terdapat kegiatan mengerahkan segala
kemampuannya secara maksimal pada wilayah selain hukum
syara,berarti tidak termasuk ijtihad. Pengertian terbatas ini
agaknya baru bisa dilihat dari sejarah kemunculannya dan latar
belakang para ulama yang mendefinisikan-
Tampaknya pemakaiari istilah ijtihad dalam ranah hukum
syara' meftLpakan istilah teknis rintisan, mendahlui pengguna-
.an istilah yang sama dalam ranah-ranah lainnya sehingga istilah
ijtihad dalam hukumsyara' itrtmenjadi istilah ynag ash(orginal
term) barukemudian dikaitkan dengan ranah-ranah lainnya
seperti istilah diagnosa dalam kedokteran kemudian dipinjam
dunia pendidikan menjadi diagnosa belajar atau istilah mana-
jemen dalam perusahaan kemudian dipinjam oleh ranah lain-
nya seperti organisasi, perkantorarl ekonomi termasuk juga pendi-
dikan sehingga meniadi manajemen organisasi, manajemen per-
kantoran, manajemen ekonomi dan manajemen pendidikan'
Ijtihad dalam hukum syara'itu telah dipraktekkan oleh
para ulama besar yang disebut mujtahid dalam j umlah ratusan
atau mungkin mencapai ribuan, hanya hasil ijtihadnya tidak
sampai pada kita kecuali hasil ijtihad beberapa imam saja seperti
Imam Hanafi, Imam Maliki, Imam Syafi'i, Imam Hanbali dan
Imam Ja'fari. Hasil kerja ilmiah mereka telah menghasilkan
produk-produk hukum syara' yangsangat kaya di samping juga
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metode atau pendekatan-pendekatan dalam ncng-istinbfrth
hukum sy ara' it.t sepertt istihsdnversi Hana h, masLahalt mursalah
versi Maliki darristishkb versi Syaf i terlepas ulama lain menye-
tujui atau menentangnya.
Seiring dengan gejala-gejala kemunduran Islam, kegiatan
ljtihad setaraf rintisan para Imam tersebut menjadi semakin
memudar dan belum mengalami kebangkitan hingga hari ini.
Umatlslam khususnya para ulama merasa pesimis danapatis
terhadap kegiatan ijtihad itu. Untuk menutupi rasa pesimis itu,
mereka membelokkan dengan anggapan bahwa semua ke-
perluan kita telah dicukupi oleh alQur'an dan al-Sunnah. Ang-
gapan ini berusaha digugat oleh Hasan al-Turabi. Ia meng-
Itakan bahwa salah satu hambatan dalam memberi contoh cara
berpikir Islam adalah anggapan apa yang ada di dalam alQur'an
dan Sunnah Nabi sudah cukup bagi kita. Anggapan ini sebenar-
nya hanya ilusi belaka. Sebab kita masih membutuhkan ijtihad
paraulama dan ahli fiqhuntuk melahirkan fiqh baru guna meng-
hadapi realitas modern.32
Rasa pesimisme itu berlanjut pada suatu anggapan bahwa
pintu ijtihad telah tertutup. Apalagi umat Islam diperhadap-
kan dengan syarat-syarat mujtahid yang begitu berat, seolah-
olah tidak akan terlahir orang Islam di dunia ini yang bisa me-
thenuhi syarat-syarat ihr, sehingga tidak ada lagi jalan keluar
bagi mereka untuk melakukan ijtihad. Kalangan intelektual pun
punya keberanian untuk melakukan ijtihad lantaran ang-
gapan penutupan pintu ij tihad itu- Padahal, tidak pemah jelas
lebenarnya siapa yang menutup pintu ijtihad itu? Al-Turabi
memberi jawaban yang menarik, sebenamya, tidak ada sedrang
32 F{asan al-Turabi, Fiqh Demokratis ilari Tiadisionalisme Kolektif
l'/lenuju Modernisme Populis, te1.Abdul Haris dan Zainul Am (Bandung:
Arasy,2003), h. 24. fudul aslinya,Tajdtd al-Fikr al-tstami
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pun menutup pintu ijtihad dmgan alasan teologis maupun syariat.
Hanya saja pintu ijtihad tertutup oleh dinamika pemikiranlsram
dan kondisi kebudayaan waktu itu.s suatu gambaran kondisi
stagnasi yang menyelimuti umat Islam dimana obor interek-
tualisme yang dahulu menyinari dunia kini menjadi padam sama
sekali.
Ada alasan-alasan tertentu yang ikut andil mendasari tidak
adanya keberanian untuk merakukan ijtihad tetapi arasan-arasan
itu tidak dibangun atas pertimbangan yang matan& yaitu alas_
an kepentingan persatuan umat Islam. Al-Turabi kembari men-jabarkan dengan melakukan perbandingan secara rasional
sebagai berikut:
Ada juga yang mengawatirkan bahwa jika kita membuka pintu
pembaman untuk semua orang maka akan lahir banyak majzhab
dan aliran di kalangan Muslim yang mu^g*".., k"satuan kita.
Meskipun pertanyaan itu ada benarnya, kita harus menyadari
bahwa kebekuan berpikir telah menyebabkan timbulnva ke_
' sesatan yang lebih Iuas dibandingkan dengan ijtihad ialam
segala hal dan bahwa perpecahan yang disebabkan oleh ke_jumudan lebih banyak ketimbang yang disebabkan oleh ijtihad.s
Hal ini menunjukkan sikap ar-Tirrabi dengan tegas bahwa
apapun alasarrnya tidak dibenarkan adanya upaya_upaya meng_
hambat, membendung apalagi menutup pintu ijtihad. Sebab
ijtihad menjadi kebutuhan setiap zaman untuk menghadapi zaman
itu sendiri. setiap zam;u:l membawa problem dan memuncur-
kan tantangan yang harus direspon melalui ijtihad sehingga
tidak boleh ada kevakuman ijtihad. penutupan ijtihad atau keva-
kumannya berarti menghentikan perjalanan peradaban Islam
33 lhiil.,h.42.
34 lbii l .,h.45.
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dan berarti menghancurkan masa depan umabrya. Kenyataan
tri yang harus disadari bersama bahwa ijtihad menjadi garansi
bagi kemajuan umat Islam dan peradabannya ke depan.
Oleh karena itu, dari perspektif kemajuan ini, ijtihad meru-
pakan kebutuhan dasar yang tanpa berkesudahan. Tanpa ijtihad
ddak akan ada lagi peradabanbaru apalagi yang maju. Bahkan
kegatan ini telah mendapatkan garansi teologis dari Nabi bahwa
,rpabila seseorang berijtihad dan benar akan mendapatkan dua
pahala dan apabila berijtihad tetapi temyata salah masih men-
dapat satu pahala. Dengan pengertian lain, ada pahala yang ldrusus
diperuntukkan bagi orang yang melakukan kegiatan ijtihad ada
pahalayang khusus diperuntukkan bagi orang yang berhasil men-
capai kebenaran dalam ijtihadnya itu, dan tidak ada dosa bagi
Orang yang ternyata mengalami kesalahan.
Dari sini dapat dipahamibahwa doronganijtihad itu se-
benamya berlapis-lapis: Ti:ntutan zaman, garansi kemajuan masa
depao dan garansi teologis. Maka benar apa yang dikatakan Fazlur
iRahman bahwa bagaimanapun tidak mungkin menyimpulkan
pintu ijtihad telah tertutup.$ Ijtihad merupakan tugas yang
penting bagi seorang Muslim sesuai kapasitasnya. Ijtihad itu
memahamkan bahwa seseorang akan membentuk pandangan-
pandangan menurut kenyataan yang muncul padanya dan atas
dasar apa yang ia nilai benar.s
Kalangan intelektual Muslim justru harus dibangun se-
mangatnya untuk melakukan ijtihad. Islam telah menyemangati
dengan memberikan garansi pahala kepada orang yang telah
melakukan ijtihad apapun hasilnya. Garansi ini yang harus di-
pahami sebagai suatu penghargaanyang sangat tinggi terhadap
3s Fazlur Rahmary Islamic Methodology in History (Delhi: Adam
Publishers, 7994), h. 157 .
36 tbid.,h.29.
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kegiatan ijtihad- Islam sangat mencintai ijtihad, sayang kaum
intelektualnya sekarang ini yang tidak merespon uluran rasa
cinta itu. Mohammad Rofiuddin menyatakan,,,Sebuah ij tihad
yang asli selalu merupakan akibat suatu cintayangmendaram
terhadap Islam".3T Ijtihad asli rnungkin terjadi hanya ketika cinta
kita terhadap Islam telah tumbuh lagi pada puncak keasliannya
dan kita telah mulai memahami syariah sebagai telah diprak-
tekkan Nabi Saw dan sahabat-sahabatrya.$ Apabila mengguna_
kan pendekatan ushfiI at-fiqh, tepato'tya maftfim mukhatafalr lkonsep
yang dipertentangkan) berarti seseorang khususnya parp ulama
yang mampu melakukan ijtihad tetapi tidak melakukannya
maka ia belum mencintai Islam.
Sekarang pemahaman ijfihad itu yang perlu dikembang_
kan menjadi lebih luwes atau fleksibel. s. Abul,{la Maududi
menjelaskanbahwa secara tepat kata ijtihad berarti melaksana-
kan usaha maksimal dalam merakukan suatu pekerjaan tetapi
secara tehnis ijtihad itu menunjukkan usaha maksimal untuk
menemukan problem dan issu yang muncul, hukum Islam dan
tujuannya yang sesungguhnya.3e Seorang mujtahid, apakah ia
terlibat dalam penafsiran hukum, atau sibuk dalam penalaran
analogis, atau dalam penilaian-penilaian yang menggambar_
kan, dalam peristiwa apapun harus mendasarkan penalaran_
nya pada alQur'an dan Sunnah.o pandangan ini agalcrya mem_
beri ruang gerak yang makin luas kendati masih ada pembatas_
an dasar penalaran berupa aleur,an dan Sunnah. Kedua dasar
37 Mohammad Rofiuddin, ,,The Meaning and purpose of Islamic
Researdr" dalam Muhammad Muqim (ed), Resecearch-Methodology in
Islamic Perspectiue (New Delhi: Institute of objective studies, tss+),ilzt.8 lb id. ,h.29.
3e s. Abul A la Maududi, Thc Islamic Laut and Constitution, transrator
and Editor Ktrurshid Ahmad (Lahore: Islamic publications Lm, t9721,
h.72.
& Ibid-,h.74.
r40
41 Azitzy, Reformasi, h. 98-99
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hi memang seharusnya diternpatkan sebagai payung terhadap
lagiatan iliinaa agar hasil ijtihad itu tidak keluar dari kedua-
nya yang luas.
'.pruttetijtihadsecaraluassebagaipengembanganterhadap
ny-". Juai al-Qur'an dan Sunnah diposisikan sebagai petuniuk
fiormatif dan teologis terhadap kegiatan ijtihad dalam praktek-
ftoc untuk memberi jawaban singkat tentang hukum suatu
W tihAd abhadhdr ah atau ii tihad of cioilization)'
Ijtihad peradaban yang saya maksudkan a dalah mmgerah-
lun segala kemauan dan lrsmmttpuan untuk mcneliti, menggali (istin-
bith), menemul<nn dan mengembangknn perailaban Islam berdasar-
lun inspir asi dan petunjuk alQaran flau?un sunnnh N abi. setidak-
nya ada tiga catafan yangperlu mendapat penajaman pemaham-
an dari pengertian tersebut:
Catatan pertama berupa pengerahan segala kemauan dan
kemampuan unfuk meneliti, menggah, menemukan dan me-
ngembangkan. FIal ini merrunjukkan bahwa kegiatan ijtihad per-
adaban rnenurrttrt sikapdantindakan yang sangat serius sehingga
hampir tidak menyisakan tenaga dan pikiran untuk urusan lain-
,kasus yang muncul. Pada intinya hampir mirip metode ilmiah
modem, namun tetap dengan landasan utama wahyr.r/naskah.at
Sedangkan dari segi lingkup objeknya, perlu diusulkan ijtihad
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nyadi luar kepentingan ijtihad. Keseriusan ini untuk menembus
hasil yang maksimal. Di samping itu menuntut tahapan-t"hrp-
an secara hierarkhis dan berkesinambungan sehingga tidak ter-
jadi keterputusan maupun kevakuman. Sebaliknya tumbuh
pengembangan, bahkan selalu terjadi dinamika terus-menerus.
Catatan kedua berupa peradaban Islam. ijtihad model ini
tidak terbatas pada dimensi huku m syara' saj4 tetapi juga meli-
puti seluruh dimensi baik pendidikan, ekonomi, politik, budaya
sosial, sejaralu filsafaf tasawuf dan sebagainya termasuk akidah.
Dalam pandangan ulama fiqh dan z shitl al-f.qh,ijtihad pada wila-
yah akidah menjadi daerah terlarang. Sebab akidah sebagai lan-
dasan pokok Islam yang berdasarkan datil-dalil qath,i (pasti).
Dalam ijtihad model tersebu! wilayah akidah pun bisa dijadi-
kan objek ijtihad; bukan untuk mengusik ketauhidan tetapi justru
unfuk mengembangkan bagaimana ketauhidan itu mampu secara
efektif menjadi lokomotif atau pendorong perilaku masyarakat
yang serba ideal dan kondusif meraih kemajuan peradaban.
' Catatan ketiga berupa pendasaran ijtihad berasal dari
inspirasi dan petunjuk al-Qur'an maupun Sunnatr, baik secara
eksplisit maupun inplisit.,AlQur'an dan al-Sururah mengandung
ajaran-ajaran yang multidimensional dan kompleks mulai dari
dimensi akidah, ibadah,politik, ekonomi, sosial, budaya pendi-
dika+ filsafaf fuika, kimi4 biologi, telcrologl sejaralu astronomi
dan sebagainya. Islam mengajarkan agar umat Islam melaku-
kan perenungan terhadap alam semesta, dan sekaligus peneliti-
annya. fika kegiatan ini menghasilkan konstruksi sain, lalu Islam
menganjurkan untuk mengembangkan menjadi telcrologi. Istilah
teknologi bermalcra ruatu penerapan ilmu pengetahuan (techno-
Iogy is an applied of science),maka dalam bahasa agama disebut
sebagai amal. Amal selalu menyertai ilmu sebagaimana teknologi
selalu menvertai sain.
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Adakalanya muncul suatu pmilaian bahwa apabila pmgem-
bangan ilmu pengetahuan maupun teknologi berangkat dari
hrspirasi dan atau petunjuk wahyu (alQur'an d anhndits\, maka
prestasi yang dicapai sangat lambat. Kita perlu mengetahui dan
menyadari bahwa inspirasi dan petuniuk wahyu untuk mengem-
bangkan ilmu pengetahuan dan teleologi baik secara eksplisit
maupun inplisit, sungguh luar biasa banyaknya. Ilmuan Muslim
baru mampu merespon inspirasi dan petunjuk wahyu itu dalam
iumlah yang masih sedikit sekali. Mereka diserukan untuk me-
lakukan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi itu
eedalam-dalamnya, seluas-luasnya dan sebanyak-banyaknya,
hanya saja wahyu memang di samping menjalankan fungsinya
sebagai pendorong juga sebagai pengendali. Inspirasi wahyu
ihr lebih sebagai pendorong, sedangkanpetunjuk wahyu di sam-
ping sebagai petunjuk arah juga sebagai pengendali.
Ijtihad peradaban tersebut jauh melebihi ijtihad konvensi-
onal yang biasa dilakukan oleh para ulama fiqh maupun asftfil
al-fqh.Ijtihad peradaban ini bisa dilakukan oleh siapaPun yang
memiliki keahlian tertentr:, bisa menggunakan metode ataupen-
dekatan apapun, dan bisa dilakr.rkan pada semua bidang keilmu-
nn dan teknologi. Kebiasaan ijtihad peradaban ini menumbuh-
kan berbagai manfaat:
1. Melatih para pelaku ijtihad berpikir dan bertindak keilmu-
an mulai dari meneliti, menggali, menemukan dan mengem-
bangkan. Pemikiran dan tindakan inibiasanya terjadi pada
dataran keilmuan dan teknologi. Sebab kedua dataran ini
harus selalu digerakkan dan tidak boleh mandek guna me-
nembus daerah yangbelum sempat terpikirkan, permasa-
lahan-permasalahan yang belum pemah diteliti orang lain,
iawaban-jawaban mendesak yang sangat dibutuhkan masya-
rakat, dan kreasi-kreasi baru yang spetakuler.
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2' Melatih para pelaku ijtihad berpikir memecahkan masalah.
Kegiatan ijtihad memang merupakan kegiatan problem
solaing (pemecahan masalah) terhadap persoalan_persoal_
an yang dihadapi dalam kehidupan manusia dan ini sangat
berbeda dengan belpikir normatif apalagi teologis. Model
bepikir memecahkan masalah ini memiliki karakteristik:
berpikir yang sejak awal dihadapkan pada problem, ber_
pikir yang senantiasa mencari jalan keluar, Lerpikir yang
lebih bersifat mandiri, berpikir yang sangat menekankan
pemberdayaan inisiatif dan kreativitas, dan berpikir yang
menggunakan strategi.
3' Melatih para pelaku ijtihad berpikir yang berorientasi masa
depan future oriented). pemikiran ini memiliki kecende_
rungan memusatkan perhatian, pencermatan, penyikapan
dan pertimbangan masa depan sebagai suatu tantanian
yang menuntut jawaban_jawaban yang tepat sasarary tepat
tujuan dan tepat fungsi. pemikiran ini bukan berarti 
_"t"_
. paskan masa lampau dan sekarang, kedua masa ini justru
dijadikan standar pemetaan untuk menentukan sikap meng_
hadapi masa depan yang membawa problem_problem ter_
baru yang lebih kompleks Iagi serta memb"*u ,.rur*a per_
saingan yang makin ketat.
4- Melatih para pelaku ijtihad berpikir, bertindak dan ber-
proses secara kompetitif. Era globalisasi merupakan zaman
modem yang imbasnya merata di seluruh penjuru dunia.
Masing-masing individu harus mengambil peran aktif
dalam menghadapi era ini. Kalau tidak maka mereka hanya
menjadi kurban atau setidaknya konsumen bagi para pro_
dusen dari negara-negara maju. Ancaman ini disadari
sepenuhnya oleh para pelaku ijtihad sehingga mereka ber_
usaha menghasilkan karya terbaik yang memiliki daya
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saing dan daya tawar yang tinggi guna menghindarfan
masyarakat dari posisi kurban "penjajahan kultural" dari
bangsa-bangsa maju.
5. Melatih para pelaku ijtihad berpikir mempercepat (meng-
akselerasi; perkembangan dan kemajuan peradaban Islam'
Selama ini peradaban Islam masih tertinggal jauh dari per-
adaban Barat akibat perbedaan dinamika' Untuk mengejal'
mengimbangi apalagi menandingi peradaban Barat itu
dibutuhkan model berpikir memPercepat perkembangan
demi perkembangan dan kemajuan demi kemajuan per-
adaban guna memperpendek iarak kemajuan' Bagaimana
cara atau strategi memperpendek jarak kemajuan itu antara
peradaban Islam dengan peradaban Barat selalu menjAdi
pusat konsentrasi para pelaku ijtihad peradaban'
6. Melatih para pelaku ijtihad meningkatkan produktivitas
kerja dan karyanya. Sebagai konsekuensi dari pemikiran
memPercePat perkembangan dan kemajuan peradaban Islam
itu, selanjubrya mereka harus tampil maksimal dengan me-
ningkatkan produktivitas kerja dan karyanya baik berben-
tukkaryapemikiranilmiah,karyapercobaanilmiah'teori-
teori ilmiah, maupun teknologi dari berbagai disiplin ke-
ilmuan. Setiap ilmuan Muslim yang memiliki keahlian ter-
tentu seharusnya bergerak sinergis untuk meningkatkan
produktivitasnya masing-masing'
Adapun bagi kalangan masyarakat awam, kebiasaan
iitihad peradaban yang diperankan kalangan intelektual atau
ilmuan Muslim itu dapat membukakan kesadaran mereka untuk
berpartisipasi aktif mendukung sistem kerja intelektual ber-
dasarkan kapasitasnya masing-masing sehingga tercipta budaya
pikir dan budaya kerja yang dinamis, kreatif dan progresif'
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Budaya ini diharapkan tetap restari, bertahan dan batrkan senan-
tiasa di kembangkan lagi. tl
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MERUMUSKAN PEMIKIRAN ISLAM
METODOLOGIS
Pembahasan padabab tr ditekankan pada upaya mencipta-
kan kondisi atau tradisi yang kondusif memfasilitasi berlang-
rungnya kebiasaan pemikiran Islam metodologis, sedangkan
padabab III ini pembahasan lebih ditekankan pada cara-cara
pemikiran Islam metodologis sehingga lebih ber-
dfat telaris inspiritif, yatcri tehnik-tehnik menjabarkarl menyu-
3Un dan merumuskan konstruksi pemikiran Islam metodologis
yang membangkitkan semangat mengembangkannya lebih
lanjtt.
OIeh karena itu, rumusan pemikiran Islam metodologis
lni bermaksud membantu memudahkan sesorang mengenali
eecara lebih rnendalam tentang bentuk-bentuk operasional dari
pemikiran Islam metodologis dalam kehidupan sehari-hari; mern-
terikan pedoman dasar bagi umat Islam dalam mempraktek-
kan pemikiran ini; dan membukakan akses (alan masuk), ke-
sadaran dan semangat baru ldrustrsnyabagi para intelektual ilmu-
an dan cendekiawah Muslim untuk menyemPurnakan kons-
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truksi pemikiran tersebut menjadi lebih lengkap lagi. Adapun
mmusan pemikiran ini dapat dijabarkan melalui langkah-lang-
kah berikut ini:
A. Merumuskan Pola-pola Berpikir Metodologis
Pola-polaberpikir metodologis di sinibermaksud mengung-
kapkan pola-pola berpikir yang memiliki kiat-kiat mencari, mem-
benfuk, menawarkan atau mengembangkan sesuatu pemaham-
an terhadap nilai-nilai ajaran Islam. Pola-pola berpikir itubanyak
sekali antara lain: pola konstruktif, integratistik, transformatif,
korelatif, kritik perurwaran solusi, tipologik, futuristitg shategik
dan penge-rnbangan:
1.. Pola Konstruktif
Pola berpikir konstruktif merupakan pola berpikir
yang berusaha membangun konsep, pemikiran, pemaham-
an, pemalnaan maupun penafsiran yang baru dan mandiri.
' Polaberpikirinimunctrldidorongsemangatkesadaranuntuk
mengisi ruang-ruang pemikiran yang masih kosong yang
tidak mendapat perhatian pemikir-pemikir Muslim lainnya
dan memberikan kontribusi baru yang independen kepada
umat Islam khususnya para ilmuannya mengenai serang-
kaian pemikiran Islam berikut berbagai komponen yang
menyertainya. Misalnya membangun konsep teoritis dan
aplikatif tentang fiqh Indonesia.
Sesuai dengan istilah yang digunakarl pola berpikir
ini mengemban misi y.angbersifat membangun (konstruktif )
sebagai lawan dari misi yang bersifat merusak (destruktif ).
Maka pola berpikir ini mengarah pada rumpun pemben-
tukan pemikiran seperti membangun konse p (cancqt building),
membangun ranc:rngan (design building), membangun ciri
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khas (chmacteristic building), membangun pengetahuan
(knowleilge buililing\, membangun pemahaman (building
uniler st an dizg), memb angun penaf siran (in t er p r e t at io n
building), membangun paradigma (paradigm building\ dart
lainsebagainya.
Bangunan pota berpikir konstruktif ini dibentuk me-
lalui mekanisme: melakukakan penelusuran terhadap per-
masalahan-permasalahan yang lepas atau kural:Ig memPer-
oleh perhatian para pemikir lairu melakukan identifikasi dan
menemukan signifikasi Permasalahan tersebutbagi kehidup-
an umat Islam, merumuskan bangunan kosep pemikiran
sebagai respon terhadap permasalahan yang menjadi ke-
butuhan umat tersebut, melakukan telaah terhadap bangun-
an konsep tersebut guna melakukan revisi (penyempurna-
an) kemudian melakukan sosialisasi kepada mereka ter-
utama kalangan intelektuabrYa.
Pola Integralistik
Pola ini berarti pola berpikir yang senantiash men-
coba menyafukan atau memadukrur pemikiran rnauPun
pernahaman yang bertentangan. Pola berpikir ini cenderung
rnenjembatani atau menengahi dua kubu pemikiran atau
pemahamanyang bertotakbelakang secara ekstr-im, sehingga
semacam sintesis antara tesisdan antatesis dalam dialektika
Hegel tanpa harus terpengaruh oleh Hegel. Pemikiran ini
muncul lantaran adanya pertentangan dua kubu pemikiran
maupun pemahaman yang sama-sama dipertahankan secara
kokoh sehingga tidak terjadi titik temu antara keduanya.
Polaberpikir ini pemah dilakukan oleh al4hazali ketika
mencoba mendamaikan pertentangan pandangan antara
ularna syarilatdengan ulama tasawuf yang saling mengklaim
kebenaran ter,hadap pandangan sendiri dan rnenyalahkan
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pandangan kelompok lainnya dengan merumuskan bangun-
an konsep tasawuf yang moderat yaitu suatu kehidupan
tasawuf di atas landasan qyariatyang kokoh sehingga konsep
ini bisa diterima oleh kedua belah pihak hingga ia mendapat
gelar Hujjat alJslam (argtmentator Islam). Al-Asy'ari sebenar-
nya ingin menjembatani antara pemikiran aliran Jabariyah
dan Qodariyah melalui teon al-kasb tetapi gagal karena pada
akhimya ia lebih condong pada Jabariyah. Usaha Asy'ari ini
tampaknya perlu diulangi lagi dengan pemahaman yang
memadukan ayat-ayat alQur'an yang bersfiat qadariseperti
dalam surat al-Kahfi [18]:29, Fushshilat [41]:40, dan al-Ra'd
[13]: 11 dengan ayat:ayat yang bersifat jabari seperti dalam
surat al-Sha ff at [27]: 9 6, al- Anflat [ 8] : 1 7 dan al-lrsan [7 6l: 30 .
hri peluang untuk membangun pemikiran yang menengahi
yarrg gagaldiwujudkan al-Asy'ari. Disamping itu masih ada
peluang [ain, yaitu perlunya membangun suatu pemikiran
yang menjembatani pemikiran Islam fundamentalis dengan
pemikiran Islam liberal. Kedua pemikiran ini tidak bisa di
satukan oleh pemikiran Islam moderat sebab pemikiran Islam
moderat ini hanya sekadar tidak memihak keduanya: tidak
condong pada pemikiran Islam fundamentalis maupun
pemikiran Islam liberal.
Berdasarkan contoh-contoh tersebut dapat dirumus-
kan mekanisme membangun pola berpikir integralistik
dengan tahapan: mengidentifikasi dua macam pemikiran
atau pemahaman yang bertentangan secara diametral, ber-
usaha memahami substansi (intisari) dari masing-masing
pemikiran, mencari unsur-unsur pemikiran dari pemikiran
masing-masing yang dapat dipertemukary merumuskan
pemikiran yang bisa mewakili sebagian dari kepentingan
masing-masing pemikiran sebagaimana pemecahan yang
ditawarkan al-Ghazali, menghindari pemihakan maupun
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sekadEr tidak memihak ke kubu manapun seperti pengalam-
an pern\iran Islam moderat, kemudian menyusunbangun-
an pemik\an yang berfungsi sebagai jembatan dari dua
kubu yan$ bertentangan tersebut.
3. Pola Transformatif
Pola ini merupakart pola belpikir dengan cara merubah
bentuk tehnik sesuatu ketenfuan, dengan tetap mempertahan-
kan substansinya. Pola berpikir ini muncul didasari motif
pencarian cara-cara atau tehnik-tehnik yang lebih efektif-
efisien, lebih produktif, lebih mampu mewujudkan kesejah-
teraan, dan lebih menjamin kebaikan daripada cara-cara
atau tehnik-tehnik konvensional yang dipraktekkan selama
ini. Pola berpikir ini sebenarnya berupaya menyempurna-
kan polaberpikir yang lama dengan cara merubahbentuk
penampilan agar semakin produktif.
Arahyang menjadi orientasi dari polaberpikir h'ans-
formatif ini adalah gerak cepat tercapainya !,rj,run suatu
tindakan. Ketika ada seorang pengemis meminta kepada
Nabi, ternyata Nabi tidak memberi uang tetapi memberi
kapak. Dengan kapak apabila digunakan untuk bekerja maka
bisa secara produktif menghasilkan uang, tetapi beda dengan
pemberian uang sebab umumnya pemberian uang itu hanya
dimanfaatkan untuk kepentingan-kepentingan konsumtif.
Demikianjuga Masjfuk Zuhdi melaporkan, Umar bin Kha-
ththab selalu memberi bantuan kepada fakir miskin bukan
hanya sedikit uang atau makanan untuk mengisi perutnya
rnelainkan berupa sejumlah modal untukbetemak unta dan
lain-lain untuk mencukupi kebutuhan hidupnya dan ke-
luarganyayang diambilkan dari zakatt Kebijakan ini memberi-
t Mmifuk Zru,hdii Masail Fiqhiyyah Kapita Selekta Hukum Islam
: PT lbko GunungAgung,7987),h.2M.
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kan pengertian bahwa dishibusi zakat itu bisa dirubah bentuk-
nya berupa pemberian bantuan-bantuan yang bersifat pro_
duktif daripada barang-barang yang bersifat konsumtif.
B antuan produktif dari zakat itu misalnya bisa diwujudkan
dengan pemberian kios untuk berdagang, rombong bakso
untuk menjual bakso, mesin jahit bagi yang memiliki
keahlian menjahit dan lain sebagainya. pemberianbarang_
barang produktif akan menjadi lebih sempurna lagi apabila
penerima zakat itu dilatih kewirausahaan dan dikontrol
saat menjalankan usahanya itu, sehingga relatif terkendali
dan bisa mencegah kebangkrutan. Model pemberian ini
bisa dikembangkan lagi seperti kepada para pengangguran
sebaiknya justru diberikan pekerjaan yang permanen dan
menjadi sumber mata pencaharian keluargany4 jauh lebih
baik daripada sekadar diberikan dalam bentuk uang.
Contoh-contoh tersebut menggambarkan bahwa
substansinya tetap sama yaitu pemberian kepada pengemis
'maupun penyampaian zakat, tetapi bentuk pemberiarurya
yang diubah menjadi lebih produktif daripada bentuk_bentuk
yang biasa diberikan, seperti kapak; modal usaha; sarana
usaha seperti kios, rombong bakso, mesin jahif dan lain se_
bagainya. Ada trngkapan yang tepat untuk memberikan per_
umparna.m tindakan in i, yarhtberilahtuil dan jangan meiberi
ikan. Nabi dan Umar telah memberi kail sebagai contoh tin-
dakan produktif. Melalui kail dapat mendapatkan ikan tetapi
melalui ikan tidak pernah dimanfaatkan untuk mendapat
kail.
Pola belpikir transformatif ini dibentuk melalui tahapan_
tahapan: menggali tujuan dari suatu tindakan; *"rr.".iulut
untuk mempercepat pencapaian tujuan, mengganti alat, barang
atau saranalama dengan alat, barangatau saranayang lebih
produktif; menjaga substansi tindakan agar tidak ikutber-
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ubah" kemudianqrerumuskan bentuk bantuan yang member-
dayakan kehidu\ara penerimanya.
Pola Korelatif
Pola ini merupakan polaberpikir yang mencobaber-
usaha menghubungkan atau mencari hubungan dua variabel
atau lebih banyak lagi dalam hubungan sebab akibat' Pola
berpikir ini mirip dengan kegiatan dalam penelitian eks-
planasi (penelitian yang menjelaskan hubungan atau Peng-
aruh variabel satu dengan atau terhadap variabel lainnya)'
Bedanya adalah kalau dalam penelitian" siapa saia yang men-
duduki variabel bebas (indqendent aariable)maupun wiabel
terikat (dependent aariable) telah diketahui secara jelas. Se-
dangkan dalam berpikir korelatif ini terkadang baik variabel
bebas maupun variabel terikat itu belum jelas sehingga harus
ditelusuri lebih dahulu.
Keberadaan pola berpikir korelatif ini didasari hukum
sebab-akibat. Suatu formulasihukum yang menjelaskan kaitan
sebab dengan akibat secara langsung; ada sebab pasti me-
lahirkanakibat dan sebalilcrya adanya suatu akibat pasti ada
penyebabnya. Sedangkan arah atau orientasi dari berpikir
ini adatah pelacakan "akar " dan "bu al{' - "Akat" sebagai per-
lambangsebab sedangkan "buah" sebagailambang dari akibat-
Bahkan pelacakan "aka{' dan "buah" itu bisa dikembang-
kan lebih canggih tagi bahwa pelacakan itu tidak hanya
berusaha menemukan safrJ"akat'! dan satu "buah" , tetapi
banyak " akar" dan banyak "buah". Dengan Pengertian lain,
pelacakan bisa diberdayakan untuk menemukan berbagai
sebab dan berbagai akibat.
Mengenai pola berpikir korelatif ini dapat dicontoh-
kan d€ngan realitas kennitranumat lslam dahulu dan kemun-
duran umat trslam sekarang. Kemajuan dan kemunduran
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umat Islam ini sebagai akibat sedangkan penyebabnya bisa
ditelusuri dan ditemukan baik satu maupun banyak sebab.
Sebalilorya misalnya sekarang tetah terjadi peningkatan pen-
didikan di kalangan umat Islam. Hal ini sebagai sebab semen-
tara itu bisa ditemukan satu maupun banyak akibat. Bahkan
sesuatu realitas sebagai objek pemikiran bisa dilacak dari posisi
yangberlawanan kecuali Tuhan sebagai penyebab pertama
(cnusayima) sehingga tidak pemah menempati posisi akibat.
Misalrry+ kemajuan dan kemunduran umat Islam itu ketika
diperhatikan dari masa liampau maka keduanya sebagai akibat.
Namun ketika keduanya diperhatikan dari perspektif masa
depanmaka keduanyabisa menjadi sebab. Artinya keada-
an itu akan melahirkan dampak masing-masing yang disebut
akibat. Sebaliknya tentang peningkatan pendidikan umat
Islam jika disebut sebagai sebab karena diteropong dari pers_
pektif masa depan, tetapi jika diperhatikan dari perspektif
masa lampau maka peningkatan pendidikan itu hanya sebagai
' akibag setidaknya sebagaihasil dari sistem pendidikanmasa
lampau.
, Polabelpikirkorelatifinidapatdibentukmelaluitahap-
an-tahapan sebagai berikut merenungkan dan mencari
suatu tindakan yang mengalami hubungan sebab akibat,
mencari tindakan-tindakan yang termasuk sebagai penye_
bab, mencari realitas-realitas sebagai akibat, mencari satu
sebab denganberbagai akibatnya, mencari satu akibat dengan
melacak berbagai penyebabnya mencari proses terjadinya
hubungan antara sebab dengan akibat sehingga bisa meng-
hasilkan dampak atau pengaruh sebagai akibatnya dan di-
akhiri dengan merumuskan sistem interaksi yang terjadi
pada sebab dan akibat.
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Pola Kritik
Pola ini merupakan pola berpikir yang berusaha men-
cermati danmengkitisi ruatu pemikiran" pemahamarg konsep,
gagasaru maupun teori dari seseoranlmqpun seharusnya
dari diri sendiriyang memilikibeberapa kelerlqhan PoIa pikir
ini muncul didasari pertimbangan PenyemPumaan-Penyem-
pumaan" atau perbaikan-perbaikart bukan Penghinaan-Peng-
hinaan atau pelecehan-pelecehan apalagi terhadap orang-
nya. Jadisuatu kritik disampaikandidorong olehniat yang
mulia dan cita-cita yang luhur berwawasan masa depan.
Tradisi kritik ini turut memainkanperanan pada zarman.
kejayaan Islam dahulu. Kitab-kitab rii6l al-hndtts berisi kritik
terhadap para perawi (periwayathadits) semua secara terang-
terangan berdasarkan kenyataan fakta adanya. Kita bisa me-
lihat bagaimana al-Razi mengkritik para ulama yang terung-
kap dalam penentangannya terhadap otoritas Rasul al-Razi
dikritik oleh al-Farabi melalui teori kenabian yang menem-
patkan Nabi sebagai pemimpin yang pating ideal di atas level
filosof, pemikiran al-Farabi yang dikembangkan Ibnu Sina
mengenai metafisika terutama yang terkait dengan otoritas
Tuhan dikritik al-Ghazali dalam kttab Tahnfut al-Falilsifah
(kekacauan pikiran para filosof), sedang al-Ghazali dikritik
Ibnu Rusyd sambil membela al-Farabi dan Ibnu Sina dalam
krtab Tahhfut al-fahnfut kekacauan di atas kekacauan). Hanya
saja yang sangat disayangkan kritik al-Ghazali terhadaP Para
filosof khususnya al-Farabi danlbnu Sina itu dilapisivonis
pengkafiran, sehingga suasananya tidak lagi bersifat ilmiah
tetapi dokhinal yang sarat dengan klaim-klaim keagilnaan.
Pola kritik ini dapat dibentuk melalui mekanisme: Telaah
atas pemikiran seseoran& pencarian kelemahan-kelemah-
an pada pemikiran ihl penemuan kelemahan-kelemahan yang
sedang dicari ittl penyampaian kritik-kritik atas kelemahan-
6.
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kelemahan tersebut, p€nawaran pemikiran baru sebagai
solusi atas kelemahan*kelemahafl ,ittt kernudian kesiapan
dikritik orang lain.?Karena ihr, di dni ada nilai kehati-hatian
dan tanggungjawab s€cara itmiafu sebagai kritikus tidak
hanya mengkritisi pemikiran orarrg lain tetapi pemikiran-
nya sendiri harus rela dan siap-siap dikritik orang lain baik
sebagai kritik baru maupun kritik balik (kritik balasan).
Pola Penawaran Solusi
Fola ini merupakan pola belpikiryang dilakukan dengan
tambahan berusaha .mencari, menggali dan memberikan
penyelesaian atas persoalan-persoalan yang krusial yang sulit
diatasi di kalangan umat Islam. Pola berpikir ini tumbuh
lantaran rasa keprihatinan terhadap problem-problem kom-
pleks dan beilarut-larut yang membelenggu umat Islam
sehingga bisa mengancam mereka. Maka pemikir yang ber-
pola menawarkan solusi ini terbiasa menghadapi kasus-kasus
yang sangatberat dan rnembutuhkan kerja ekstra keras untuk
rnenemukan penlrclesaian yang efektif .
Ada banyak problem yang kompleks di kalangan umat
Islam dan hingga kinibelum teratasi sehingga membutuh-
kan kontribusi pemikiran yang bersifat memecahkannya.
Problem tersebut antara lain perpecahan antar kelompok,
aliran, pengikut madzhab dan organisasi; Sikap pasif dan
pasrah terhadap taqdir Tuhan yang terjadi hampir merata
di seluruh penjuru dunia Islam; model pembelajaran dengan
metode menghafal (tahfdh) yang terjadi di seluruh negara
Muslim di Timur Tengah danAfrika; Keterbelakangao kebo-
' 2'Muiamil Qomar, Dekonstruksi Tradisi pemikiran Islam; Beberapa
Agendd Alternatif Pemikiran Parndigmatik Bagi Cendekiawan Muslint
trndonesia S-ulungagung: STAIN, 2004), h. 33.
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dohan dan kemiskinan yang masih melanda dikebanyakan
negeri Muslim; dan dalam konteks Indonesia adalah sulit-
nya mempersatukan tokoh-toko\Islam untuk menentukan
hari raya fitri yang sama danberl4<u terhadap seluruh umat
Islam Indonesia.
Problem-problem ini mertpakan problem kelas berat
yang menunggu sumbangan pemikiran di samPing aksi yung
benar-benar memecahkan masalah tersebut- Untuk itu perlu
dibangun pola berpikir yang menawarkan solusi dengan tahap
an-tahapan: mempelajari kasus perkasus (problem per
problem), mempelajari dan menelusuri faktor-faktor yang
menyebabkan kasus, mempelajari budaya Para Pelaku kasus,
mempelajari perkembangan kasus apakah masih mumi kasus
kultural atau telah terintervensi politi( mendeteksi penen-
tangan-penentangan yang mungkin timbul akibat uPaya Pe-
nyelesaian, men1 rsun konsep penyelesaiandengan cermat
dan berusaha mempertimbangkan berbagai komponen ter-
sebut, kemudian menyajikan konsep pemikiran yang siaP
dipakai untuk menyelesaikan kasus-kasus tersebut.
Pola Tipologik
Pola ini merupakanpolabelpikiryang ditakukan dengan
membuat kategorisasi-kategorisasi. Pola ini sesuai dengan
fenomena-fenomena sosial di masyarakat sebab fenomena
itu sangat beragam dan bervariasi, yang sulit diseragamkan.
Pola berpikir tipologik sangat membantu dalam memahami
dan mengenali masing-masing kategori pemikiran, sikap
maupun gerakan-gerakamya. Pola berpikir ini lahir disebab-
kan adanya berbagai pemikiran, tradisi, gerakan dan sebagai-
nya yang serupa tapi tidak sama atau memiliki kemiripan-
kemiripan sekaligus perbedaan-perbedaan, sehingga sepintas
sulit dibedakan tanpa adanya kategorisasi-kategorisasi.
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Kategorisasi-kategorisasi ini terdapat pada semua
disiplin ilmu keislaman murni seperti di dalam fiqh setiap
madzhab mencerminkan kategori tertentu yakni madzhab
Hanafi mencerminkan pemikiran yang rasional, madzhab
Maliki mencerminkan pemikiran hadisional madzhab Syafi'i
menceuninkan pemikiran moderat, madztrab Hanbali men-
cerminkan pemikiran fundamental dan madzhab Dhahiri
mencerminkan pemikiran tekstuaf di dalam akidah atau
kalam aliran Mu'tazilah mencerminkan pemikiran rasional,
Ahlusunah mencerminkan pemikiran tradisional, dan
Khawarij mencerminkanpemikiranradika! di dalam tasawuf
terdapat tasawr,rf amali, tasawuf ahlaqi dan tasawuf falsaft;
di dalam tafsir terdapat taftir ijmnli, tafstr tahltli, tafsfu maudhf i ,
tafsr muqfrran, tafsir ' ilmi bahkan tafs t isydri; dt dalam hadits
terdapat ha dlts shahth, hadlts hasaz, hadits dhaif danhadits
maudlfr' (palsu); dan di dalam sejarah peradaban Islam ter-
dapat sejarah klasik seiarah pertengahan dan sejarah modem.
Apabila masing-rnasing bidang ditelaah dari berbagai
sudut pandangan yang lain, akan dihasilkan tipologi yang
semakin rinci dan banyak lagi.
Demikian juga telah terjadi berbagai model pemikiran
Islam yaitu pemikiran Islam tradisional, modernis, neo-
modernis, revivalis, neorevivalis, ftrndamentalis, liberal,
moderat, konservati{, transformatif, formalis, substantivistih
totalistik, idealistilg lsalistift, historis, empiris dan sebagai-
nya. Tipe pemikiran Islam dapat juga dibedakan dari aliran
terbesar yaitu Islam sunni dan Islam syiah. Tipe pemikiran
Islam masih bisa dibedakan dari sisi kawasan yaitu Islam
Arab, Islam Afrika Islam Indonesia, Islam Iran, Islam Eropa,
dan lain-lain. Mungkin masing-masing kawasan itu masih
terpolarisasi. Pada 1950-an Clifford Gertz merrgad.akan
penelitian diMojokuto (diperkirakan Pare Kediri) dan hasil-
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nya dibukukan dengan judut Islam Jawa: Santri, Abangan
ilan Priyayi. Ini berarti tipe Islam |awa ada tiga yaitu Islam
Santri, Islam Abangan dan Islam Priyayi.
Sesungguhnya Islam itu satu tetapi ia telah ditampil-
kan dan diekspresikan dalam bentuk pemikiran, pemaham-
an, tindakan dan gerakan yang beragam. Untuk mengenali
masing-masing dibutuhkan pola berpikir tipologik' Suatu
pola berpikir yang dibentuk melalui tahapan-tahapan: meng-
umpulkan ciri-ciri masing-masing pemikiran, pemahaman,
tindakan dan gerakan; menelusuri untuk menemukan ciri
pahng utama sebagai pembeda dari ciri-ciri y*g yang di-
miliki lainnya; mengidentifikasi kesamaan atau kemiripan
masing-masing kemudian membuat kategori-kategori ber-
dasarkan ciri utama itu.
Pola Futuristik
Pola ini merupakan pola berpikir yang berusaha untuk
"membaca", memahami, mengenali, memperkirakan dan
menyiasati fenomena-fenomena yang terjadi di masa depan'
Masa depan merupakan masa yang penuh tantangan berat
dan persaingan yang sangat ketat. Maka berpikir masa depan
berarti berpikir maiu berpikir mengatut siasat dan tehnik
merespon tantangan dan persaingan itu, serta berpikir per-
siapan sebelum masa depan tersebut benar-benar terr'r'ujud.
Dalam dunia kesehatan terdapat ungkapan yang sangat
populer yaitu usaha freventif lebih penting daripada usaha
kuratif. Usaha freventif merupakan usaha pencegahan se-
dangkan usaha kuratif sebagai usaha penyembuhan. Usaha
freventif (pencegahan) ini berarti persiapan dalam meres-
pon masa depan. Kemudian dalam kegiatan Perencanaan
(planning) selalu berkaitan dengan masa depan.
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Pola berpikir futuristik ini memiliki sandaran teologis
ayat=ayat alQur'an yang cukup banyakjumlahnya yaitu ayat-
ayatyang menyatakan sesuatu yang akan terjadi dan benar-
benar terjadi sesuaidengan pernyataan tersebu! semacam
statemen prediktif seperti firman Allah dalam surat al-Rum
[30] : 1-2 dan al-Rahman [55] : 33. Disamping itu juga terdapat
beberapa hadifs Nabi yang pemyataannya berkaitan dengan
masa depan. Beberapa ulama fi qh juga memiliki pemaham-
an yang melampauhibatas waktu kehidupannya atau men-
dahului kejadian yang disebut pemahaman pengandaian
(fiqhiftirAdld), meskipun ada beberapa pengandaian yang
tidak rasional. Fazlur Rahman juga pernah meramalkan
bahwa fajar menyingsingIslam akanmuncul di Indonesia.
Artinya lrdonsia akan menjadi pernimpin kebangkitan Islam
di dunia ini, kalau predeksi itu benar.
Sebagaimana pola-pola berpikir lainnya terbentuk me-
lalui mekanisme tertentu, pola berpikir futuristik dapat di-
bentuk melaltii pencermatan kecenderungan tiga dimensi
waktu: kecenderungm pr*embangan fenomena-fenomena
sosial di masa lampau;ang berhasilmengantarkan masa kini,
kecenderungan perkernbangan fenomena-fenomena sosial
masa kini yang akan nrengantarkan ke masa depan" kemu-
dian dapat mempetkirakan kecendemngan perkembangan
fenomena-ferromena smial secara tepat dan akurat yang akan
terjadi di masa depan berdasarkan kecenderungan perkem-
bangan masa lalu dan sekarang ini.
Pertimbangan tiga dimensi waktu ini menjadi sangat
penting bukan sekadar dari perspektif zaman semata, me-
lainkan bagaimana zaman itu menginteraksikan kemajuan.
Abdul Haque Ansari menyatakary di samping rekonstruksi
masa lampau kita membufuhkan konstruksi masa depan.
Kita tidak hanya mengetahui tingkat apa dan bagaimana
't60
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Islam dibentuk pada rnasa lamPau, tetapi iuga akan menge-
tahui bagaimana Islam dapat menjadi sempuma dan sukses
diaplikasikan pada kondisi sekarang. Kita juga akan menge-
tahui bagaimana meyakinkan orang-orang lain untuk mem-
pelajari sistem Islam.3
9. Pola Strategik
PoIa ini meruPakan Pola berpikir yang berusaha mem-
bangun strategi menghadapi tantangan-tantangan berat'
ini didasarkankeadaanyang serba sulit itu dan keinginan
mencarikan terobosan-terobosan dan alternatif-alternatif
baru yang strategiS guna keluar dari kesulitan tersebut yang
sifatnya berdaya membangkitkan semangat orang lain'
Ada perbedaan antara pola futuristik dengan pola stra-
tegik. Dalam pola futuristik, seseorang berpikir menyiapkan
siasat atau stategi menghadapi tantangan masa depan se-
dangkan dalam pola strategik, seseorang segera membangun
strategi menghadapi tantangan yang ada dihadaPannya'
Dengan kata lain, strategi yang pertama sebagai strategi per-
siapan sedang kedua sebagai strategi keniscayaan' Dalam
bahasa kesehatarL strategi pertama sebagai strategi preven-
tif sedangkan strategi kedua sebagai strategi kuratif. HaI
ini berimplikasi pada keadaan waktu: Perumusan strategi
pertama memiliki pertimbangan waktu yang longgar se-
3 Abdul Haque Anshari, "Nature and Scope of Islamic Research"
dalam Muhammad awqin (ed), ReseacrhMetodology in Islamic Perspectiue
(New Delhi: Institute of Objective Studies, 7994),h' 47'
't6'I
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dangkan perumusan shategi kedua terdesak oleh waktu yang
sempit. Sebalihrya kedua pola berpikir itu memiliki kesama-
an yaitu silna-sama menghadapi tantangan yang harus di-
respon kendati terasa berat.
Pola berpikir strategik ini dibangun melalui tahapan-
tahapan: mengidentifikasi tantangan-tantangan yang muncul,
mempelajari model maupun karakter tantangan-tantangan
ifu, membuat skala pslioritas terhadap tantangan-tantang-
an yang segera dipecahkan, menimbang-nimbang kekuatan
sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki umatlslam, mem-
pertimbangkan budaya mereka, menggali strategi-strategi
altematif, memilild strategi yang paling efektif menghadapi
tantangan-tantangan yang berat tersebut, kemudian mem-
bangun strategi sebagai terobosan baru.
10. Pola Pengembangan
Pola ini merupakan pola berpikir yang berusaha me-
' ngembangkan sesuatu yang bermanfaatbaik berupa pemikir-
an, pemahaman, sjkap kreativitag produktivitag usah4 tra-
disi, pengetahuan, ilmu pengetahuan, kebudayaary per-
adaban dan sebagainya. Pola berpikir ini dilatarbelakangi
suatu pandangan bahwa ada banyak realitas baik yang ber-
sifat material maupunnon material yangbisa dikembang-
kan lagr menjadi berrtukbaru yang sama tetapi memiliki nilai
yang lebih bermanfaat maupun bentuk baru s€una sekali yang
juga lebihbermanfaat.
Pemikir-pemikir yang beqpola pengembangan lazimnya
ketika melihat reditas tidak sebagai objek yang mati atau pasif
tetapi mereka mampu memandang'nya sebagai obj ek yang
hidup atau dinamis, ada banyak peluang untuk mengem-
bangkan objek itumenjadi objekbaru atau objekyangber-
penampilan baru dan menarik perhatian. Pola berpikir
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pengembangan ini banyak dipraktekkan Para Pengusaha,
para peneliti, para pengarang kreatif, para seniman kreati0
para desaine[, para pelukis kreatif dan sebagainya. Pada dasar-
nya pola berpikir pengembangan ini bisa diaplikasikan oleh
seluruh masyarakat dan pemegang profesi apapun.
Pota berpikir pengembanganini dapat dibentuk dengan
mengikuti cara pertumbuhan pohon bercabang dimulai dari sahr
batang kemudianbatang mengembangkan cabang lalu cabang
mengembangkan ranting sedang ranting mengembangkan anak
ranting, dan begitu alur seterusnya. Pertumbuhan pohon ber-
cabang ini sebagai analogi semata. Artinya para pemikir yanghr-
pola pengembangan ini bisa melakukan tahapan-tahapan: di-
mulai dari memperhatikan realitas sebagai potensi yang dinamis,
mencari peluang-peluang pengembangurn, mengembangkan
realitas menjadi realitas yang sama dan bertambah banyak mau-
pnn mengubah realitas yang lama menjadi realitas baru yang
lebih bermanfaat, kemudian rnengembangkan realitas baru itu
bertambah benyak atau bermanfaat, dan seterusnya sampai se-
detail-detaiLrya.
Dalam disiplin ilmu; ada banyak contoh pengembangan
dengan mekanisme seperti perturnbuhan pohon itu; dimulai
dari dokterbaik untuk mengobati manusia maupun hewan; lalu
dokter umum tetapi khusus mengobati manusia; kemudian
dokter spesialis seperti dokter gigi, dokter anak, dokter tulang
dokter kandungan, dokter THT dan dokter mata; mungkin suatu
saat spesialisasi ini dipecah lagi menjadi yang lebih spesialis
lagi seperti dokter khusus mata kanan dan dokter khusus mata
kiri, dan sebagainya. Demikian juga mekanisme itu bisa diterap-
kan dalam manajemen lembaga usaha bisnis, dan sebagainya.
Pola pengembangan itu bisa berbentuk penambahan jum-
lah yang sama seperti pedagang yang memperbesar jumlah stok
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barang dagangannya penambahan jumlah yangbervariasi seperti
pedagang yang mengembangkan berbagai jenis barang da-
ganganny4 penajaman bentuk hingga menjadi lebih spesifik
seperti pertumbuhan dalam disiplin ilmu kedokteran tersebut,
dan pengubahan bentuk (transformasi) seperti mengubah sam-
pah menjadi pupuk, mengubah pelepah pisang menjadi tas, atau
mengubah benang menjadi sarung.
B. Mentransforrrasikan Pemahaman W"hyo Meniadi Teori-
Aplikatif
Wahyu baik al-Qur'an maupun hadits shahih menjadi lan-
dasanbagi agama yang dibawa Nabi Muhammad Saw. Sebagai
umat Islarru kita memiliki kewajiban-kewajiban terhadap wahyu,
mulai dari mengimani atau meyakini sebagai kebenaran dari
Allalu membacanya yang dinilai sebagai ibadatu mempelajari
isi kandunganny4 memahami pesan-pesannya, mengamalkan
dralam kehidupan sehari-hari, dan rnenyampaikan atau mendak-
wahkan kepada orzmg lain dalam kerangka amar ma'ruf nahi
munkar (berusaha memerintah untuk melaksanakan kebaikan
dan mencegah perbuatan kemungkaran).
Wahyu tersebut dipandang dari berbagai subjek dapat
merefleksikanberbagai ft4rgst Dalam pandangan orang awam
wahyu mengesankankalnmAllahyang suci sehingga harus di-
sakralkan; dalam pandangan ulama wahyu sebagai pedoman
hidup (petunjuk pelaksanaan sekaligus petunjuk tehnis) dalam
menjalani kehidupan bermasyarakaf dalam pandangan ilmu-
an wahyr menjadi sumber inspirasi berbagai konstruksi keilmu-
an; dalam pandangan pemikir wahyu mengekspresikan ber-
bagai pemahaman dan wawasan; dan dalam pandangan peneliti
wahyr mendorong pengamatan terhadap realitas alam semesta-
Ketika wahyu dipandang dariberbagai keahlian lain, ia akan me-
lahirkan berbagai manfaat lainnya.
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Sebagai surnber inspirasi. keilmuan, wahyu khususnya al-
Qur'an seringkali membangkitkan kita untuk menyadaribahwa
ternyata al-Qur'an memiliki kandungan inspirasi berbagai ke-
ilmuan, baik rumpun eksakta sosial maupun humaniora' Kan-
dungan inspirasi keilmuan itu bisa beruPa isyarat atau sinyal'
informasi tentang sesuatu realitas, tantangan-tantangan untuk
mencapai sesuatu tentu dengan syarat pengkondisian sain' Pen-
ielasan yang berfungsi demonstratif terhadap sesuatu keiadian
alam, dan lain sebagainYa.
olehkarenaituketikaal-Qur,anditelaahdariberbagai
keahlian akan tampak betapa kitab suci ini mengandung kha-
zanah keilmuan yang luar biasa banyaknya' Kuntowijoyo mene-
gaskanbahwa ide al-Qur'an perlu dilihat dari berbagai disiplin
il*rr, *"*pakan ide yang relevan' Selama ini patamufassir (ahli
tafsiral-Qur,an)terlalugeneralisdalammelihatal-Qurhn.Jika
al-Qur'an dapat dijelaskan melalui disiplin-disiplin ilmq maka
kemungkinan lahirnya ilmu sosial Islam sangat besar'a Disini
dibutuhkan berbagai ilmu untuk menelaah kandungan al-Qur'an
sehingga memposisi kan kalam Atlah itu sebagai petunj uk dan
pengendali kelahiran, pertumbuhan dan pengembangan ilmu'
Untukmerealisasikankonstruksiilmuini,pemahaman
terhadap afQur,an perlu ditransformasikan dalam bentuk for-
mula teoritis. Suatu kegiatan menangkap pemahaman dari kan-
dunganal-Qur'ankemudianmenyusunkonsep-konsepteoritis
berdasarkan pemahaman tersebut' Kuntowijoyo melanjutkan'
ayat-ayat al-Qur'an sesungguhnya merupakan pemyataan-per-
nyataan normatif yang harus dianalisis untuk diterjemahkan
pada leroel yang objektif. Ini berarti al-Qur'an harus dirumuskan
iut"t , b"t tok konstruk-konstruk teoritis.s sebab alQur'an meru-
4 Klrntowijoyo, Paradigtra lslam Intnpretnsi unhtk'Alsi @andung: Mizan'
1997),h.790.
s Ihid.,h.330.
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pakan kitab petunjuk, bukan kitab sain tetapi kitab ini menjadi
sumber embrio keilmuan, sehingga membutuhkan partisipasi
aktif dari para ilmuan untuk merumuskannya menjadi konsep-
konsep teoritis.
Tugas ini menuntut kemampuan, keberanian, kemauan
dan keuletan. Kemampuan dibutuhkan untuk menyajikan rumus-
an-rumustul konseptual-teoritis sebagai hasil dari keahlian me-
mahami, menangkap makn4 dan menjabarkan makna itu ke
dalam susunan-susunzrn teoritis; keberanian dibutuhkan ter-
utama untuk memulai menyusun konsep teoritis itu dan terus
mengembangkannya dengan penuh tanggungjawab moral dan
rasional; kemauan dibutuhkan untuk menyemangati dan mere-
alisasikanpenyusunan konsep teoritis itu; sedang keuletan di-
butuhkan untuk kelangsungan kerja ilmiah itu dengan pantang
menyerah sekaligus membendung sikap "aktif musim art" apa-
lagi putus asa.
Keempat kondisi atau sikap tersebut berinteraksi saling
menopang untuk mewujudkan konstruksi konseptual-teoritis.
Hal ini menunjukkan betapa berat perjuangan keilmuan sehingga
dibuhrhkan pemikiran-pemikiran yang mengukuhkan tekat
yang kuat.untuk melakr{<ankerja ilmiah yang luhur itu. Lantar-
an beratnya kerja ilmiah ih& ke{a ini layak disebut sebagai jihad
ilmiah yang membutuhkan penguatan-penguatan teologis.
Muhammad al4hazali menegaskar; "pada dasamya jihad ilmiah
dalam pergulatan pembangunan hukumnya wajib secara per-
manen Apabila kita tidak melakukannya maka akibatnya sangat
berat" .6 Kita menjadi umat yang terbelakang dan hanya men-
jadi konsumen terhadap ilmu pengetahuan yang dirumuskan
orang lain, kalau tidak malah menjadi penonton pasif terhadap
permainan orang lain.
6 Muhammad al-Ghazali, Turatsuna al-Fikriy f Mizan al-Syar'I wa
aI: AqIi, (Kairo: Dar al-Syuru q1992M/7al2m, h. 34
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Adapun keuletan dalam mengembangkan tugas berat ini
langat memainkan Peranan yang Penting. Melalui keuletan
lhr, seseorang ilmuan bisa melanjutkan kerja ilmiahnya itu ken-
dati menghadapi hambatan-hambatan yang sangat berat sekali-
pur! karena ia memiliki keyakinan yang teguh terhadap keber-
hasilan membangun nrmusan konsep teoritis itu'sebagai bagian
lntegral dari syarat'syarat pencapaian pengetahuan. Imam al-
Ghazali menyatakan, "sesungguhnya cinta tidak diperoleh ke-
ctrali melalui kontinyuitas dzikir dan sesungguhnya pengetahu-
an tidak dapat diperolehkecuali dengan kontinyuitas kegiatan
mencari dan b"ryikit Kedua kegiatanini tidaklahberhenti kecuali
orang yang meninggalkan kesibukan dunia.T
Oleh karena itu pemahaman terhadap teks wahyu baik
llQur'an maupun al-Sunnah dapat ditransformasikan ke dalam
formula-formula konseptual teoritis manakala dipenuhi syarat-
ryarat tersebut kemampuan, keberanian" kemauan dan keuletan
Ada banyak ayat alQur'an maupun hadits shalfihyang pemaham-
rnnya dapat ditransformasikan menjadi konsepkonsep teoritis.
Kita bisa mengambilbeberapa contoh ayat al-Qur'an:
P ertama, AJlah berfirman: D an tiilaklah Kami mmgutus kamu,
rulninlan untuk (menj adi) ralmat bagi semesta lnm(QS- Al-Anbiya'
l27l:107). Menurut Muhammad Ali al-Shabuni maksud ayat
lni adalah dan tidaklah Kami utus engkau wahai Muhammad
kecuali sebagai rahmat bagi mahluk seluruhnya.s Sedangkan
Nawawi al-]awi menafsirkan bahwa dan tidaklah Kami utus
engkau wahai maktrluk terbaik kecuali sebagai rahmat bagi alam
gemesta, maksudnya kecuali demi rahmat Kami bagi alam se-
7 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-
Ghazali, Kit6b al-Arba'in fi lJshilI al-Din (Bairut Dar al-Kutub al-ilmiyah,
1988M/1409H), h. 89.
s Muhammad Ali at-Shabuni, Shnlwat al-TafrsL iil-tr (ttp: Dar al-Fikr,tt),
h.2n.
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mesta seluruhnya baik di daliun agiuna maupun dunia- Lantar-
an manusia dalam kesesatan, maka Allah mengufus Muhainmarl
Saw sehingga ia menjelaskan jalan kebenaran, menyatakan (me
lahirkan) hukum-hukum dan membedakan yang halal dari yang
haram. Sesunguhnya setiap Nabi sebelurn Nabi kita apabila kaum -
nya membohongi niscaya Allah menghancurkan mereka de_
ngan jalan melenyapkan, mengubah wajahnya dan mengkaram_
kan (menenggelamkan). Namun Atlah Ta,ala mengakhirkan
siksa orang yangmembohongi Nabi kitahingga kematian dan
mengangkat siksanya lantaran keberadaan Nabi Saw.e
Penafsiran al-Shabuni tersebut masih sangat tekstual
sehingga terasa normatif dan masih belum jelas, karena hanya
menunjukkan fungsi pengutusan Nabi Muhammad yaitu
sebagai rahmat bagi makhluk seluruhnya. Sedangkan Nawawj
di samping menunjukkan fungsi tersebut, juga menjabarkan
bentuk operasional dari fungsi itu yaitu menyelamatkan manu-
sia dari kesesatan. Imbas dari fungsi ini A[ah menunda siksa
bagi orang-orang yang membohongi Nabi Muhammad itu hingga
waktu kematian. Suatu dibandingkan dengan umat-
umat Nabi sebelumnya yang mendapatkan siksa secara langsung.
Dalam konteks kita sekarang ini, perhatian kita arahkan
bagaimana kita sebagai umat Muhammad ini mampu melanjut-
kan misi rahmat bagi alam semesta. Untuk mewujudkan kelan-
jutan misi ini setidaknya kita harus memaksimalkan fungsi:
sebagai penyel,amat secara teologis; sebagai pengayom bagi
sesama umatlsltrD untat-ffiutlairuryabahkan terhadap maktrluk-
makhluk lainnya; 5sgagar' pemrakarsa sain dan teknologi, dan
sebagai kontributor bagi pengembangan ekonomi. Apabila kita
mamp{r rrrcw"{udkanernpatfungsi ini secara malcsimd kita dapat
eSyaikh Muhammad Nawawi al-Jaw iy, Marah Labiit Thfsir al-Nawawi
al-Tafstr al-Muntr,iuz tr @andung: Syarkah al-Ma'arif, ft), h. 4g.
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dirasakan oleh orang lainbanyak memberikan manfaat (rahmat)
kepada alam semesta. Pemyataanini semacamhipotesis yang
telah benar secara logika hanya belum terbuktikan secara em-
piris. Apabila hipotesis ini terbukti berkali-kali secara empiris
rkan menjadi teori.
Fungsi sebagai penyelamat teologis dapat direalisasikan
ketika kita banyak menyampaikan pesan-pesan kebenaran kepada
orang lain, memerintahkan untuk melakukan kebarkan (al- amr
bi al-ma'rufl dan berusaha mencegah kemungkarart (al-nahy' an
al-munkar);berusaha menunjukkan orang lain dari ketersesatan
menuju keselamatan, berusaha menyadarkan orang lain untuk
menghindari akhlak ter cela (ahlfrq madzmitmah) dan mengem-
bangkan al.:Lrlak terpuji (alilfrq mahmfrilnh) ataudengankata lain
berusaha menyelamatkan orang lain dari tragedi dekadensi
moral. Fungsi ini baru mungkin efektif apabila kita dapat men-
fadi figur percontohan, teladan atau uswah hasanah.
Fungsi sebagai pengayom bagi sesama umat Islam, umat-
umat lainnya bahkan terhadap makhluk-makhluk lainnya itu dapat
diwujudkan secara maksimal apabila kitaberperan dalam me-
makmurkanbumi dan alam seisinya sebagai inti dari tugas kha-
Ufah Allah di muka bumi (Htalifst Allah f al-ardh), bukan sebagai
perusak (mufsid) di daratan dan lautan sebagaimana peringat-
an Allah dalam alQur'an. Konsekuensinya kita harus menghor-
mati orang lain, memelihara alam, melestarikannya, menjaga-
ny4 memberdayakannya dan menya secara berkesi-
nambungan dari satu generasi ke generasi berikutnya sehingga
dibutuhkan upaya penyadaran atau doktrin yang kuat terhadap
putra-putri kita untuk mempertahankan fungsi sebagai peng-
ayom itu.
Fungsi sebagai pemrakarsa sain dan teknologi bisa di-
wujudkan apabila kita telah menempuh pendidikan yang ber-
mutu secara serius sehingga melahirkan berbagai keahlian di
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antara kita. Sebab fungsi ini tidak akan terwujud tanpa dukung_
an pengembangan sumberdaya manusia (human resources
davlopment) baik berupa kemampuan seperti keahlian, ketram-
pilan dan kreativitas maupun sikap seperti keberanian memulai,
melakukan eksperimery mengalami kegagalan, menimggung
resikg maupunberusaha merintis, menemukan, mengembang_
kan, memperbaikf merombak dan menyajikan alternatif-alter-
natif yang baru sama sekali. Kemampuan dan sikap itu harus
kita berdayakan untuk kemaslahatan manusia.
Adapun fungsi sebagai kontributor bagi pengembangan
ekonomi baru dapat direalisir manakala prakarsa sain dan tek-
nologi itu berhasil dengan baih lantaran rekayasa sain dan tek-
nologi (saintific and technologycal engineering) ini merupakan
pengawal perhrmbuhan ekonomi yang kuat dan bermasa depan.
Kalau kondisi ini benar-benar terjadi, kita baru bisa melangkah
berikutnya untuk mmularkan atau menyumbangkan pengalam-
an maupun keahlian kita bagi pengembangan ekonomi orang
lain lintas agama, sukq etnik, budaya dan geografis.
Kedua, Alfahberfirman: Knmu adalah umat yang terbakyang
dilaltirknn untuk manusia, menyuruh kqada y ang ma, ruf dnn men-
cegalt dari yang munkar dan beriman kqada AIIah. sekiranya ahli
kitab beriman, tentulah itu lebihbaikbagi mereka; diantara mereka
ad.a yang beriman, dan kebanykan merelu ad,alah orang-orang yang
fasik (QS. Ali lmron t3] :110). Ahmad Musthafa al-Maraghiy
menaftirkanparuh pertama dari ayatini, maksudnya kamu ada_
lahumat terbaik dalam realitas sekarang ini karena kamu me-
miliki kepedulian memerintah kepada kebaikan, mencegah dari
yang munkaa setringga tampaklatrpengaruh dalam dirimu. Maka
Allahmenghapusmu dari kejelekan dan memuliakanmu dengan
kebaikan, dan hal ini tidak ditakukan Allah kepada umat-umat
selain kamu yang melakukan kejahatan dan kerusakan. Mereka
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frdak melakukan tiga hal tersebut.lo Sedangkan Muhammad
Abduh menafsirkan: sesungguhnya kebaikan suatu umat dan
keutamaannyaatas yang lain lantarantiga perkaraini, yaitu me-
nyuruh kepada kebaikan, mencegah dari yang murikar, danber-
lman kepadaAllah Ta ala. Di dalam firman Allah Td ala" Ietntum"
(kamu adalah) meliputi tiga malma: 1. Sempumabermalora kamu
mendapatkan predikat umat terbaik; 2. Makna yang kurang
rcmpuma yaitu bermakna ketika itu kamuberada di dalam ilmu
Allah atau kamu berada di kalangan umat-umat terdahulu; dan
3.Iika di sini bermakna menjadi atau kamu menjadi umat yang
terbaik dan makna ini adalah pendapat yang paling lemah.lr
Tiga hal yang menjadikan kamu (umat Islam) sebagai umat
tsrbaik dibanding umat-umat lainnya yaitu menlruruh kepada
lrebaika4 mencegah dari yangmunkaa danberiman kepadaAllah
Tiga hal ini yang menjadi pijakan dalam memandang martabat
umat Islam sebagai umat yang paling ungggl, sementara ke-
nyataanya adalah sebagai umat yang paling lemah dalam pentas
lnternasional. Dari segi pendidikan, mereka masih lemah (ku-
bermutu); dari segi intelektual mereka masih menjadi kon-
; dari segi politik dan ideologis mereka terjajah; dari segi
i mereka terpuruk; dan dari segi sain dan telrrologi
meraka tertinggal jauh:
Berdasarkan realitas umat Islam ini, muncullah pertanya-
rn yang terkait dengan ayat itu. Apakah pemyataan ayat itu se-
i ketentuan riil yangberarti informasi penegasan atau ke-
bersyarat yang berarti bersifat motivasi atau stimulasi?
laulah pernyataaun ayat itu sebagai ketentuan riil yang ber-
rrti informasi penegasan, masih memunculkan pertanyaan susul-
. 
r0 Ahmad Musthafa al-Maraghiy, Thfs?r al-Mardghiy, juzIII (@: Dar
rl-Fikr,tt), h. 29.
11 Al-Syaikh Muhammad Ab duh,Tafstr al-Qur'6n al-Hikim al-Syahir
bitafsir al-Mankr, juzlV (Bairut: Dar al-Ma'rifat,tl), h. 57-58.
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an: apakah pernyataanbahwa umat Islam adalah umat terbaik
hanya berlaku terhadap umat Islam generasi sahabat (pada saa t
turunnya ayat itu)| atau apakah ayat itu berlaku terhadap umat
Islam secara urnum dalam semua kurun sejarah?, atau apakah
pemyataan itu diperuntukkan umat Islam generasi sahabat (gene-
rasi pertama) tetapi masih bisa berlaku pada umat Islam sekarang
apabila mereka mengaktualisasikan perilaku sahabat? Apabila
pemyataan ayat itu sebagai ketentuan bersyarat yang berarti ber-
sifat motivasi atau stimulasi, masih menimbulkan pertanyaan
lagi: Apakah tiga syarat yang ditetapkan itu dipahami secara
tekstual-teologis atau kontekstual kultural? Terlepas dari per-
tanyaan-pertanyaan yang muncul ini dan mungkin akan melahir-
kan pertanyaan yang baru lagi, sebaiknya perhatian dipusat-
kan pada ketiga syarat yang perlu dijabarkan secara teoritis.
Syarat pertama, adalahkamu menyuruh kepada kebaikan
(ta'muritnbi al-ma'rfifl. Dalam hal ini tidak sekadar. kebaikan
secara teologis-etik seperti meningkatkan ibadah dan berusaha
memiliki ahlak yang mulia (ahlilq mahmfidah), tetapi juga ke-
baikan secara intelektual-kultural seperti melakukan Perenung-
an, penelitian, penggalian, penemuan dan pengembangan ilmu
pengetahuan dan tel,nologi yang bermanfaat memberikan kon-
tribusi kemanusiaan dan peradaban. Dari sini perlu dirumus-
kan tentang cara-cara yang strategis dalam menyuruh orang
lain untuk melakukan kebaikan secara efektif: 1. Menjadikan
diri sendiri sebagai model (contoh) baik secara teologis-etik mau-
pun secEua intelektual-kultural; 2. Melakukan sosialisasi ter-
hadap orang lain mengenai suatu kebaikan yang harus dijalan-
kan; 3. Menggerakkan orang lain untuk melakukan kebaikan
secara teologis-etik maupun intelektual-kultural 4. Melakukan
pembibitan terhadap generasi muda melalui pendidikan yang
menektrnkan pada integritas kepribadian Muslim; dan 5. Mem-
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berikan apresiasi (penghargaan) yang tingg terhadap orang yang
melakukan kebaikan dengan berbagai cara.
Syaratkedua, adalah kamu mencegah dari yang munkar
(tanhaun'an al-munkar). Aktivitas ini dilakukan dengan cara:
l. Menunjukkan jenis-jenis perbuatanyang masih kategori kemun-
karan dari sundut pandang agama; 2. Menjelaskan secara rasi-
onal sisi-sisi negatif atau akibat-akibat destruktif dari suatu ke-
munkaran; 3. Menjelaskan bahwa ketika Islam melarang sese-
orang dalam melakukan sesuafu berarti sesuatu itu mengan-
dung kerusakan atau kerugian (madharrat); 4. Menjelaskan
etafus hukum dari suatu perbuatan kemunkaran; 5. Menjelas-
kan keharusan untuk menghindari perbuatan kemunkaran;
6. Dengan tegas berusaha mencegah seseorang dari perbuatan
munkar; 7. Berani menanggung resiko akibat upaya mencegah
orang lain dari perbuatan munkar tersebut.
Syarat ketigaadalah kamu beriman kepad Allah ( tu'minitn
billah).Aktivitas ini merupakan kegiatan batiniah tetapi harus
diwujudkan dalam perilaku sehar-hari dalam semua dimensi
kehidupan. Kegiatan ini meliputi: 1. Membenarkan dengan
hati tanpa keraguan sedikit pun bahwa Allah adalah satu-satu-
nya Tuhan bagi alam semesta ini;2.Menyatakan secara lisan
tsntang keimanan kepada Allah itu dengan ucapanla ilala ilkllah
(tidak ada Tuhan kecuali Allah); 3. Berusaha menyempumakan
keimanan itu;4. Berusaha merealisasikan keimanan itu melalui
tmal-amal keshalihan; 5. Berusaha menjadikan keimanan itu
rebagai pengendali dalam kehidupan sehari-hari; 6. Berusaha
menjadikan keimanan itu mengilhami seluk beluk kehidupan;
7. Berusaha mengekspresikan keimanan itu dalam bekerja; dan
t. Berusaha membawa keimanan itu baik di pasa1 kantor, ruang
rldang, tempat praktek, lapangan olah raga, pentas kesenian,
bmpat wisata hotel, restoran, tempat-tempat maksiat dan se-
bagainya.
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Dengan demikian menjadi umat yang terbaik (khaira
ummat) dibutuhkan berbagai keunggulan yaitu keunggulan
intelektual, keunggulan kultural, keunggulan moral (etik), ke-
unggulan psikologis, dan keunggulan teologis spiritual. Semua
keunggulan ini saling menopang. Semakin umat Islam me-
ningkatkan lima keunggulan itu makin menampakkan kualitas
terbaik. Ini berarti ada korelasi yang signifikan antara lima macam
keunggulan itu dengan kualitas umat yang terbaik. Masing-
masing keunggulan itu mengemban tujuannya. Keunggulan
intektual untuk mewujudkan kecerdasan, inisiatif, kretivitas
dan produktivitas; keunggulan kultural untuk mewujudkan
perilaku-perilaku yang mendukung kerja positif tersebut
seperti disiplin, semangat, ulet, kerja keras dan kemampuan
bersaing; keunggulan moral (etik) untuk mewuj udkan kej uj ur-
an, amanah (kepercayaan) dan kebaikan; keunggulan psikologis
untuk mewujudkan ketahanan mental, keberanian mencegah
kejahatan dan keberanian menanggung resiko; dan keunggul-
an teologis-spiritual untuk mewujudkan pesan-pesan atau nilai-
nilai ketuhanan menjadi spirit dalam mewarnai seluruh aspek
kehidupan.
Ketiga, AUah berfirman: Sesungguhnya oranS-orang yang
beriman itu adalah mereka apabila disebut Allah, gemetarlah hati
mereka, ilan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayatnya,
b ert amb ahlah iman mereka dan kep ailn Tuhanlah mer eka b er tawalckal
(QS. AI-Anfal [8]: 2). Kita mencobauntuk mengungkap penafsir-
an dari paramufassir terhadap sepertiga pertama dari ayat ini:
Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang
apabila ilisebut AIIah, gemetarlahhati merekn... Al-Zamahsyari me-
nafsirkan: sesengguhnya semPurnanya iman dari sifat mereka
menunjukkan orang-orang mukmin sejatl apabila disebut nama
Altah maka tersentaklah hati mereka untuk mengingat ke-agung-
an-Nya kehormatan kebesaran-Nya, kemulian kekuasaan-Nya,
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dan kedahsyatan siksaan-Nya.12 Sedangkan Hijaziy menafsiri
bahwa orang-orang mukmin itu adalah orang-orang yang
mengingat Allah dengan hatinya, merasakan keagungan dan
kebesaran-Nya ingat janji dan ancaman-Nya, maka takutlah
hati mereka danbergetarlah jiwa mereka.13
Satu hal yang mengusik kita karena pena$aran. Mengapa
ketika nama Allah disebut dapat menggetarkan hati orang-
orang mukmin. Sedangkan kita juga orang mukmin tetapi tidak
sampai bergetar hati meskiPun nama Allah disebut berkali-
kali. Agaknya pertanyaan ini perlu dijelaskan melalui teori ber-
tingkat tentang motif ibadah seseorang mulai darikhauf (rasa
takut), raja' (harapan) dan mahabbah (cinta). Pada mulanya se,se-
orang mau beribadah kepada Allah karena ia memiliki dosa
sehingga merasa takut kepada Allah, ancaman-Nya, siksaan-
Nya, adzab-Nya dan neraka-Nya. Dengan beribadah kepada
Allah, ia bisa terbebas dari hukumanAllah; kemudian setelah
itu ia berpikir bahwa ia beribadah kepada Allah karena menS-
harapkan kasih sayang Allah, janji-janji-Nya, pahala-Nya dan
surga-Nya. Pada peringkat kedua ini,lazimnya seseorang cende-
rung menghitung-hitung pahala dari sesuatu amal kebaikan.
Ketika seseorang senantiasa berusaha meningkatkan ibadah-
nya ia akanberpindah'pada peringkat ketiga yaitu iaberibadah
kepada Allah semata-mata karena dasar cinta kepada Allah.
Pada peringkat ini seseorang yang beribadah tidak karena takut
terhadap neraka maupun mengharapkan surga, melainkan
yang dituju hanyalah ridla Allah.
12 Abi alQasim far Allah Mahmud bin Umar al-Zamahsyari al-
Khawarizmi, al-Kasysyaf 'an Haqdiq al-Tanzil wauyfin aI-Aqkw?I f Wujtth
al-Ta'wil , juzIl (ttp: Dar al-Fikr, tt), h. 142.
13 Muhammad Mahmud Hijaziy, al-Tafstr al-Whdhih, juz I (Bairut:
Dar al-Jail, tt), h. 59.
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Ketika seseorangberibadah didasari motif mahabbah (crnta),
maka hatinya mampu bergetar tatkala nama Allah disebut oleh
orang lain. Sebab sebagaimana pada cinta asmara manusia ke-
pada lain jenisrya mahabbah (cinta) kepada Allah juga menimbul-
kan rasa cemburu. Pada saat seseorang merasa cemburu kepada
yang dicintai, seolah-oluh y*g dicintai itu hanya miliknya sen-
diri, bukan milik orang lain. Maka wajar jika seseorangyangbenar-
benar mencitai Allah, ia akan bergetar (geragapan: bahasa fawa)
manakala nama Allah disebut-sebut oleh oranglain. Bukti empiris
dari pernyataan ini dapat diwujudkan manakala ibadah sese-
orang kepada Allah benar-benar atas dasar cinta. Keadaan ini
telah diekspresikan oleh seorang sufi perempuan dariBashrah
yalmi Rabiah al-Adawiyah yang terkenal dalam ibadahnya meng-
gunakan konsep hubb llahi (cinta kepada llahi) atau mahabbah
tersebut.
Keanpat, ATlahberfirman: Sesungguhnya orang-orang mulonin
adalah.bersaudara k rena itu damaiknnlah antara kedua saudaramu
dan bertaqwalah kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat (QS.
Al-Hujurat [49]: 10). Menurutlbnu Katsir, semua Persaudaraan
adalah persaudaraan dalam agama. Maka damaikanlah dua ke-
lompok yang saling berperang dan taqwalah kepada Allah dalam
seluruh urusarunu agar kamu memperoleh rahmat.la Di dalam
ayat ini menurut alQurtubiy terkandung tiga masalah: L. Sesung-
guhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, maksudnya
bersaudara dalam agama dan kemuliaary bukan dalam nasab.
Dalam masalah ini dikatakan, persaudaraan agama lebih tetap
daripada persaudaraan nasab. Sebab persaudaraan nasab bisa
terpufus lantaran perbedaan agama sedang persaudaraan agama
tidak dapat telputus lantaran perebedaan nasab; 2. Maka damai-
1a Abi al-Fida'Ismail Ibn Katsir, al-Qarasyiy al-Dimasyqiy,Tafsir
Ihn Katstr,jil.IV (BairuL Dar al-Fikr, 7986M11'407H), h. 212-213.
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kanlah antara kedua saudaramtl makzudnya antara setiap kedua
orang Islam yang bermusuhan sebagaimana antara suku Aus
dan Khazraj di Madinah di masa lalu; dan 3. Di dalam ayat ini
dan ayat sebelumnya sebagai petunjukbahwa suatu kezaliman
tidak melunturkan identitas keimanan karena Allah menamai-
nya persaudaraan orang-orang yangberiman meskipun dengan
keadaan mereka yang aniaya.ls Khusus mengenai istilah ber-
saudara (ihwalldalam ayat ini, al-Burusawiy menafsirkan bahwa
perkumpulan saudara asalnya orang yang tergabung terhadap
yang lain dalam kelahiran dari kedua belah pihak (bapak-ibu)
atau dari salah satuny4 dari sepersusuan dan dijadikanlah saudara
pada masing-masing orang yang bergabung itu terhadap orang
lainnya masih dalam safu kefurunan, safu agama' safu pergaul-
an, suatu kasih sayang maupun bentuk perhubungan lainnya'
Sedangkan perbedaan jelas sekali antara perselisihan dan per-
saudaraan: sebenarnya shadaqah saja apabila kokoh bisa men-
jadi persaudaraan, tetapi apabila penuh rekayasa menjad i per-
selisihan.16
Ayat ini begitu menekankan pada persaudaraan, Iantaran
peluang bahkan pengalaman permusuhan sesilna oranS-orang
mul,cnin itubesar sekali- Sedangkanupaya mendamaikan mereka
yangberselisihitu merupakan tugas sebagai Jembatan" dan
berat sekali, sehingga mendapat pahala yangbesar. Bertolak dari
ayat itu, para ilmuan Muslim perlu merumuskan strategi dalam
dua rumpun penawaran yaitu strategi membangun persaudara-
an dan strategi mengatasi perselisihan. Mereka seharusnya me-
rumuskan strategi membangun persaudaraan mukmin dalam
sahr keluarga" persaudaraan mukmin dalam satu organisasi, per-
rs Abi Abd Allah al-Qurntbiy, al-l6mi al-Altkim al-Qur'in, iil.V[I
(ftp: Dar al-Fikr,tt), h.322-323.
t6 Al-Syaikh Isma'il Haqqiy al-Burusawiy, Tafstr Rilh al-Baydn,lll
(ttp: Dar al-Fikq,ft), h.76-77.
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saudaraan mukmin dalam organisasi yang bed4 persaudaraan
mukmin dalam partai yang sama maupun berbed+ persaudara-
an mukmin dengan kelompok posisi, persaudaraan mukrnin
dalam satu wilayatu pesaudaraan mukmin setanah air, persau-
daraan mukmin secara intemasional dan persaudaraan mu]<rnin
dari dua penduduk negara yang berperang atau bermusuhan.
Selanjubrya mereka seharusnya juga menyiapkan rumusan-
rumusan strategi yang digunakan untuk mengatasi perselisih-
an sesama orang mukmin; misalrrya bagaimana tehnik men-
damaikan perselisihan orang-orang mukmin dalam suatu
keluarg4 tehnik mendamaikan perselisihan orang mukmin da-
lam suatu oraganisasi, dan tehnik mendamaikan perselisihan
orang mukmin dalam suatu masyarakat. Mereka juga perlu
merumuskan strategi mendamaikan perselisihan orang-orang
mukmin lantaran perbedaan partai, ideologi, madzhab, firqah
(aliran), kebiiakan negara, wilayah geografi dan budaya.
Praktek terhadap strategi itu sebaiknya dimulai dari per-
kumpulan yang terkecil dahulu dan jika berhasil baru meningkat
dan terus meningkat hingga level intemasional. |adi persau-
daraanmukmin harus dimulai dari tingkat keluarga dahulu me-
nuju persaudaraan dengan sesama mukrnin dari berbagai negara
di dunia ini. Demikian iug+ tehnik mengatasi perselisihan se-
sama mukmin seharusnya diuji cobakan pada kasus tingkat
keluarga dahulu baru kalau berhasil kemudian dikembangkan
dalam skala yang lebih luas lagi untuk mengatasi konflik orang
mukmin antar negara-negara muslim. Apabila strategi itu ber-
kali-kali terbukti maka akan menjadi teori.
Rumusan teoritis baik mengenai cara membangun Per-
saudaraan mulai tingkat keluarga maupun internasional secara
substantif tentunya sam4 tetapi mengingat kompleksitas masing-
masing skala persaudaraan itu tidak sama sehingga dalam
beberapa hal diperlukan strategi yang berbeda disesuaikan
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dengan kondisi masing-masing skala persaudaraan tersebut'
Keadaan yang relatif sama iuga berlaku pada rumusan teoritis
mengenai tehnik mengatasi perselisihan sesama mukmin pada
lemua levelnya. Rumusan mengenai solusi ini menj adi be gitu
penting setelah menyadari bahwa umat Islam ini sangat rentan
perselisihan baik perselisihan yang telah teriadi, sedang terjadi
dan akan terjadi. Bahkan perselisihan itu masih membara dan
berkecamuk di mana-mana hingga sekarang ini belum tertun-
taskan.
Demikianlah upaya mentransformasikan pemahaman
wahyr menjadi teori-teori aplikatif. Kemudian pemahaman ter-
hadap wahyu juga bisa ditransformasikan menjadi metodo-
logi. Hasan Hanafi menyebut berangkat dari wahyu lahir ilmu-
ilmu satelit (mengeliLing) yang berfungsi menciptakan teori-
teori, dan ilmu-ilmu anak panah yang berfungsi membangun
metodologi.lT Pembahasan berikutnya akan dipusatkan pada per-
hatian merubah bentuk (merombak) pemahaman-pemahaman
terhadap wah1ru menjadi bangunan metodologi dalam mengem-
bangkan peradaban terutama sain dan teknologi modern'
C. Mentransformasikan Pemahaman Wahyu meniadi
Metodologi
Wahyu memberikan inspirasi dalam banyak hal' Di sam-
ping inspirasi terciptanya teoriteori ilnniah sebagaimana tersebut
di depan juga inspirasi metodologi yang meliputi metode'metode,
cara-car4 tehnik-tehnik, pendekatan-pendekatan, prosedur-pro'
sedur, langkah-langkah dan atau mekanisrne-mekanisme. Semua-
nyaberfungsi sebagai alat atau media dalam membangun suatu
peradaban khususnya ilmu pengetahuan dan telcrologi modem.
17 Hasan Hanafi, Oksidentalisme Sikap Kita terhadap Tradisi Barat,
terj.M. Najib Buchori (|akarta: Paramadina, 2000), h. 3.
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Keduanya dibentuk melalui alat-alat tersebut yang telah difungsi-
kan secara maksimal sehingga lahfulah bangunan ilmu penge-
tahuan dan teknologi baru.
Metodologi merupakan ilmu tentang metode dan sejenis-
nya itu memainkan peransangat strategisbagi kemajuanper-
adaban suatu bangsa. Bangsa yang maju adalah bangsa yang
telah menguasai dan menerapkan metodologi. Tidak ada bangsa
yang mampu merintis sain dan teknologi tanpa dukungan peng-
uasaan metodologi lantaran metodologi merupakan prasyarat
utama dalam mengembangkan sain dan teknologi itu. Dari segi
objek pengembangary hampir setiap bangsa memiliki peluang
untuk mengembangkan peradaban. Namun karena perbedaan
penguasaan metodologi, menyebabkan masih banyak bangsa
di dunia iniyangtidak dapatmemanfaatkan peluang itu men-
jadi produk-produk yang berharga baik secara finansial, ekono-
mis maupun kultural.
Bangunan metodologi itu bisa dibentuk berdasarkan peng-
alaman sehari-hari. Metodologi ini juga bisa dibentuk ber-
dasarkan inspirasi wahyu yang dapat kita tangkap. Ada banyak
inspirasi wahyu baik alQur'an maupun hadits Nabi yang meng-
arah pada terbentulrrya metodologi baik yang dapat difungsi-
kan dalam mengembangkan ilmu-ilmu mumi (pure sciences)
mauptur ilmu-ilmu terapan (rypliedsciences). Lrspirasi itu masih
berupa ayat-ayat al-Qur'an maupun hadits-hadits Nabi yang
posisinya terpisah-pisah atau berjauhan satu sama lainnya,
sehingga dibutuhkan keuletan dalam menelusuri ayat-ayat
maupun hadits-hadits yang inspiratif-metodologis tersebut.
Sekadar sebagai contoh disini akan dipaparkanbeberapa metode
mengembangkan ilmu yang disarikan dari inspirasi wahyu.
P ertama, adalah metode-metode yang digunakan melahir-
kan ilmu hukum Islam (fiqh) seperti ijtihad, ijma'dan qiyas.
Nabi bersab da: Ap abila hakim mmetapknn hukum dengan b erij tihad
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kemudian diabenar maka ia mendapatkan dua pahala. Akan tetapi
iika ia menetapkan hukum dalam iitihad itu salah makn ia mendapat
satupahala. (HR. Al-Bukhari, Muslim dan Ahmad)' Berdasar-
kan had.its ini lahirlah kegiatan ijtihad yaitu mencurahkan se-
genap kemampuan ahli fiqh untuk meng- istitfu ath-l<art(menetap-
kan) hukum-hukum amaliah yang diambil dari dalil-dalil yang
rinci.l8 Pelaku ijtihad disebut mujtahid. Mujtahid ada dua yaitu
mujtahid mutlak dan muitahid madzlub. Muj tahid mutlak dibagi
dua mujtahid mutlak mustaqil (orang yang mampu menyusun
metode dan dasar-dasar madzhab, menggali hukum-hukum
agama dari sumbemya yang pokok dan dari dalil-dalil laiirnya),
ian mujtattid mutlak muntasib (seseorang dalam berijtihad
dengan menempuh jalan yang ditempuh o\ehmujtahid mutlaq
mustaqil). Sedang muitahid madzhab juga dibagi menjadi dua
yutumujtahidtawriidanmujtahidtar jih(mujtahidfatzua).1eMercka
membangun {an atau menggunakan metode yang berbeda-
beda secara bertingkat.
Selanjutnya Nabi bersabda: IJmatku tidak akan berkumpul
(bersep aknt) atas kesesat n (al-hadits) ; umatku tidak aknn b er sepaknt
atas kesalahan (al-hadits); apa saja yang dipandang baik oleh umat
lslam, makabagi Allah hal itu iuga baik (al-hadits). Berdasarkan
tiga hadits ini lahirlah iima' .Isttlah iima' mengandung pengerti-
an kesepakatan para mujtahid dari umat Islam atas hukum
Iyarfl' (mengenai suatu masalah) pada suatu masa sesudah Nabi
wafat.20 Kemudian ijma'iri masih dapat dirinci; dipandang
dari segi cara memperolehnya, iima' adadua yaitu ijrna' sharih
rs Muhammad Abu Zahrah, tJshfrl al-Fiqh (Bairut Dar al-Fik1, tt),
h.379.
le Masjfuk Z:uhdi, Pengantar Hukum Syariah (fakarta: CV Haji
Masagung, 1987), h. 130-131.
a lrT,rham*ad sallam Madkur, AI-MadhhaI li al-Fiqh al-Islami,
(Kairo: Dar al-Nahdhah al-Arbiyab 1960), h. 234'
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(konsensus para mujtahid terhadap suatu masalah) danijml'
sukitti (kesepakatanpara mujtahid dengan cara diam atau tidak
merespon terhadap keputusan hukum yang telah ditetapkan
sebagian mujtahid); sedangkan dipandang dari segi petunj"k-
ny4 menuru t Ktallaf ij md' juga dtba$dua yaitu q ath' i daLAI alt atas
hukumnya (hukum yang ditunjukitu sudah dapat dipastikan
kebenarannya) darr dzanni dalfrIah atas hukumnya (hukum yang
ditunjuk itu masih diduga keras kebenarannya), sehingga masih
terbuka untuk diijtihadi lagi oleh para mujtahid lainnya.2r
Sebagai sumber maupun metode menetapkan hukum,
posisi ijm6' danhngsrnyarelatif disepakati di kalangan ulama.
lri berarti b ahwaijmi' dalam praktel.nya digunakan para ulama
dalam menetapkan huk um sy ar a' 
- 
Hanya saj a yang masih men-
jadi kontroversi sekarang ini adalah menyangkut kemungkin-
an terjadiny a ijmh',karcna sulitnya menghasilkan kesepakatan
seluruh mujtahid dari umat Islam yang tersebar di berbagai
negara dengan latar belakang pengalaman, pemikiran dan pen-
didikan yang berbeda-beda.
Adapun qiyds seperti juga ijmfr' yang pada umumnya
dipandang sebagai sumber hukum Islam, tetapi sebenarnya
juga merupakan metode karena keduanya dihasilkan melalui
cara-cara ihtiar para ulama khususnya mujtahid. Qzyds menurut
istilah ushfrI fiqh,sebagaimana disampaikan oleh Zuhdi adalah
menyamakan suafu masalah yang tidak terdapat ketenfuan
hukumnya dalam nash (al-Qur'an dan Sunnah) dengan masalah
yang telah ada ketentuan hukumnya dalam nash,karena per-
samaan fllaf hukumnya (motif hukum) antara kedua masalah
itu.z jadi mekantsme qiydsini adalah: 1. Menemukan suatu masa-
21 Abd al-Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh (lakarta: al-Mailis al-A la
al-Indonesia , 1972),h- 52-
2 Zrahd| P engantar, h. 75.
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lah yang tidak terdapat ketentuan hukum dalamnash;2. Mene-
mukan masalah lain yang telah ada ketetapan hukumnya dalam
nash;g.Menemukan Persamaan illaf (motif) hukum antara ke-
duanya; dan 4. Menemukan sifat umum bagi masalah yang telah
rda ketentuanhukumnya dalam nash-Infinya, qiyis itu terjadi
manakala ditemukan Persamaan fllaf hukuni (motif hukum)
antara masalah yang belum ada dengan yang telah ada ketentu-
an hukumnya dalam nash. Acuannya atau pijakannya tetap
wahyu yang menetapkan hukum tertentu pada suatu masalah'
Bertolak dari wahyu ini kemudian ditemukan metode analogi
(qiyds) lantaran ada persamaan motif hukum tersebut'
Kedua, adalahmetode'metode yang digunakan membangun
llmu pendidikan Islam. Dalam hal ini Mujamil Qomar menyodor-
kan lima macam metode sebagai hasil pengamatan, penelusur-
an dan perenungartny4 yaitu metode rasional (manhai 'aqli),
metode intuitif (manhaj dzauqi), metode dialogis (tnanhnijadali)'
metode komperatif (manhaimuqhrani), dan metode kritik (man-
lui *qdi).u Di samping lima metode ini masih terbuka kemung-
kinan ditemukan metode lainnya setelah dilakukan penggalian
terhadap wahyu secara cermat seperti metode percoba arr (manhaj
tajr?bi).
Metode rasional (manhai aqli) dlbangun dari beberapa
ayat al-Qur'an yaitu surat al-Rum [30]: 2't', 24 dan28;al-An'am
[5]:50; al-Shaffat [37]:138; al-Sajdah l32l:26; danYunus [10]:
3; metode intuitif (manhaj dzauqi) dibentuk dari surat al-Kahfi
[18] : 65 ; metode dialogis (manhai i adali) dibangun dari pesan-
pesan Allah dalam surat al-Baqarah [2f:189,215, 217,219,220
dan222; aL-Maidah [5]: 4; al-Nrcf [7]:187; al-Anfal [8]: 1; al-
lsra' 117):85; al-Kahfi [18]: 83 dan Thoha [20]: 105; metode
8 Mujamil Q omar, Epistnnologi Pendidiknn Islam dari Metode Rnsional
hingga Metode Krifrk (]akarta: Erlangga 2OO5),h.271-
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komporati f (manhaj muqdrani) dirumuskan berdasarkan surat
al-Zumar [39]: 9;adapun metode kritik (manhaj naqdi) dirumus-
kan berdasarkan surat al-Najm [53]: 27; aI-Maidah [5]: 73; dan
al-Sl'raffat [37]: 151-153.
Metode-metode tersebut sangat berguna dalam merurnus-
kan konstruksi ilmu pendidikan Islam. Metode-metode itu ada
yang bersifat rasional-empiris, rasional dan spiritual. Ketiga sifat
ini melambangkan tingkat-tingkat pengetahual: pengetahuan
sain bersifat empiris, pengetahuan filsafat bersifat rasional dan
pengetahuan mistik bersifat supra rasional atau ra sa (dzauq) . Ke-
terpaduan kelima metode itu sebenarnya potensial melahirkan
bangunan ilmu pendidikan Islam yang sangat kokoh sebab meng-
andung ketiga unsur tersebut secara integral yaitu empiris, rasi-
onal dan supra rasional atau rasa (dzauq).
Kelima metode tersebut di samping memiliki karakter
masing-masing juga dilengkapi dengan mekanismenya masing-
masing sehingga lima metode itu siap dioperasionalkan dalam
membangun ilmu pendidikan Islam. Kelima macam metode itu
bekerja saling melengkapi dan menyempurnakan konsep kons-
truksi ilmu pendidikan Islam, sehingga keberadaan ilmu pendi-
dikan Islam itu semakin kokoh setidaknya secara konseptual-
teoritis. Sebab ilmu ini mendapat sentuhan dari berbagai metode
dengan karakter yang berbeda-beda maupun perhatian yang
cukup besar.
Ketiga, adalah metode-metode yang dipergunakan dalam
membangun ilmu dakwalu Metode-metode dala,vah (ajakan ke-
pada masyarakat untukmengikuti kebenaran dari Allah dengan
menjalankan kebaikan dan menjauhi larangan Allah) ini antara
lain meliputi bentuk penyampaian dakwalr, urutan strategi ber-
dakwall sikap menghadapi masyarakat dalam berdakwah, cara-
cara mengajak ke jalan kebenaran dalam berdakwah dan lain
sebagainya.
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Bentuk PenyamPaian dakwah harus dilaktikan secara
Frang-terangan sebagaimana surat 
"l-Hijt [15]:94; strategi 
dak-
wah dimulai dengan memberi kabar gembira dulu baru mem-
beri peringatan seperti terd'apat pada surat al-Baqarah l2l:119'
Saba' 1a+1,2& Fathir l3'l:24,Fushshilat l41l 4, al-Isra' [17]: 105'
al-Furqan l25l: 56,a1-Ahzab [33] : 45, al-Fath [48] : 8, al-Baqarah
[2j: zLi,al-Nisa' l4l:'l'65,a1-An'am 16]: 48,al-Kahfi [L8] : 56' dan
al-Maidah [5]: 19. Sedang posisi sebaliknya yaitu memberi pe-
ringatanbaru memberi kabar gembirahanya disebutkan pada
dua ayat yaitu surat a!-Nraf. [7]: 188 dan Hud ILll Z; dan cara-
cara berdakwah seperti dalam surat al-Nahl 116):125'
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dakwah yang sangat strategis. Pengalaman Nabi menunjukkan
bahwa awal mula dakwah dilakukan sembunyi-sembunyi karena
agama yang didakwahkan ini benar-benar merombak tatanan
sosial masyarakat Makkah sehingga kemungkinan Penolakan
masyarakat kafir Makkah sangat kuat sekali, disamping Peng-
ikut Nabi belum cukup kuat menghadapi kaum kafir Makkah.
setelah beberapa saat berdakwah secara sembunyi-sembunyi,
kemud.ian datang perintah wahy,r kepada Nabi unh.rk berdakrarah
eecara terang-terangan dan berpaling dari orang-orang musyrik
(Q$.Al-Hijrt15]:94).Sebabdakrnzahyangdila}rrkansecaraterang-
terangan akan memiliki dampak yang luas kendati mungkin
penolakan mereka juga makin kuat- Betapapun dakwah secara
ierang-terangan itu harus ditempuh. Apabila dakwah itu ber-
hasil, maka keberhasilan itu akan terakselerasi rnenjalar ke
tengah-tengah masyarakat dalam skala yang lebih luas lagi.
Kemudian strategi dakrvah yang ditempuh adalah dengan
memberi kabar gembira (basytr ataumubasysyir) baru disusul
strategi memberi peringatan (nadztr\.Secara psikologis urutan
shategi ini tepat sekali. Bagi orang-oran8 yang kadar keimanan-
nya masih lemah apalagr sangat lemalu mereka relatif dapat
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menerima dakwah yang memberi kabar gembira seperti besar-
nya pahala bagi orang-orang yang mau beriman dan beramal
shalih; balasan surga bagi mereka bidadari-bidadari diperuntuk-
kan laki-laki mukmin; arnpunan atas dosa-dosa yang pemah di-
perbuat pada masa lampau lantaran suafu amalan kebaikan;
kebenaran janji-janji Allafu dan penonjolan sifat kasih sayang;
kelembutan, kemurahan rizqi dan ampunan Allah: Sebaliknya
bagi orang-orzu:rg yang telah kuat imannya agar tidak lengah,
mereka perlu disuguhi dakwah yang menekankan strategi mem-
beri peringatan (nadztr) seperti besamya dosa bagi orang-orang
kafir, munafik dan musyrik; balasan neraka bagi mereka; api
yang membara diperuntukkan mereka; kekejaman malaikat pen-
jaga neraka; kebenaran ancaman Altah; dan penonjolan sifat
sifat Allah yang bemada marah, murka dan memaksa. Strategi
ini tidak boleh dibalik, sebab bisa menimbulkan respon mau-
pun reaksi yang kontra-produktif. Maka mayoritas ayat alQur'an
mendahulukan strategi memberi kabar gembira (basytr atau
mubasysyir) dari pada strategi memberi peringatan (nadztr). Hanya
ada dua ayat yang memposisikan strategi nadzir lebih dahulu
dari pada strategi basytr ataumubasysyir.
Dalam menghadapi sahabat yang tidak mematuhi perintah
yang ditetapkan dalam perang sekalipun, Nabi masih menun-
jukkan sikap lemah lembut kendati sikap para sahabat itu me-
nyebabkan kekalahan pasukan Muslim. Ternyata Nabi lebih
mementingkan keutuhan umat Islam yang dipandang sebagai
kekuatan mereka di masa mendatang dari pada memarahi saha-
bat yang membangkang terhadap perintah itu. Sikap Nabi ini
dapat dipandang sebagai dakwah politik menyatukan semangat
dan langkah kembali di kalangan pasukan Muslim, guna menyu-
sun kekuatanbaru untuk kejayaan umat Islam ke depan sambil
mengambil pelajaran terhadap tragedi tersebut.
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Selanjutnya ada beberapa cara berdakwah kepada masya-
rakatluasd'alammengikutiagamaAllahyattual-hikmah,al-
mauidhah al-hasanah dart al-muj frdalah aI- ahsan cara hikmah ada-
lah cara penyampaian perkataan yang tegas danbenar yang dapat
membedakanantarayanghaqdenganyangbfrthil'*htnggamereka
mendapatkan kejelasan sejelas-jelasnya (tanpa keraguan se-
dikitpun); sedangkan car a al-mauidhnh al-hasanah merupakan cara
per,ju-puian dakwah melalui nasehat-nasehat yang baik agar
timbul kesadaran mengikuti ajaran Islam' Namun apabila mereka
mendebat, maka cara yang ketiga adalah melayani perdebatan
itu dengan perdebatan yang baik' Agaknya penggunaan logika
harus dilayani dengan pemikiran yang logis-argumentafrf yang
disampaikan dengan cara yang baik'
ieempat, adalah metode-metode yang dipergunakan dalam
membangun ilmu komunikasi' Dalam hal ini ada beberapa
metode menurut wahyubaik al-Qur'an maupunhadits' yang
dapat digunakan untuk membangun komunikasi dengan baik'
antara lain: konsistensi ucaPan dengan perbuatan' pemilihan
kata-katayangbaik,macaln-macamtehnisberkomunikasldan
p".y"roui"r, komunikasi dengan kadar kemampuan komuni-
kan (pendengar)-
Konsistensiucapandenganperbuatanberdasarkansurat
al-shaff [61 ] : 2-3; pemilihan kata-kata yang baik didasarkan sabda
Nabi: Barang siapaberiman kepada Altah danhari akhit, hcndaklah
b erkat a y angi aik atau dian (at-hadits); macam-macam tehnik ber-
komunikasi menurut alQur'an meliputi: perkataan yang benar
(QS. al-Nisd [4]:9 dan al- Ahzab[33]: 70), perkataanyangberbekas
pada jiwa (QS. al-Nis a'l4l:63),perkataanyang pantas (QS' al-
Lr^' (t21,28), perkataan yang lemah lembut (QS' Thaha [20]:
M), perkataan yang mulia (QS. al-Isra' [17]: 23),perkataan yang
Uait(QS.al-Baqarah[2]:235,a1-Nisa'[4]:5,8,danal-Ahzab[33]:
32), perkataan yang besar (QS. Al-Isra' [L\: 40), dan perkataan
Pemikiran ls larn Metodologis
yang berat (QS. al-Muzammil [73] : 5); sedangkan penyesuaian
komunikasi dengan kadar kemampuan komunikan didasar-
kan sabda Nabi: Kami para N abi, diperintahkan untuk menempat-
kan seseorang sesuai posisi mneka, berbicara ilengan seseorang sesuai
kapasitas akal mereka (al-hadits).
Konsistensi ucapan dengan perbuatan komunikator sebagai
bagian dari prasyarat komunikasi yang efektif. Aristoteles me-
masukkan konsistensi ini sebagai bagi an dan ethos. Dengan kon-
sistensi ini komunikator memiliki potensiyang kuat untuk mem-
pengaruhi khalayaknya, karena ia dikenal jujur, dapat diper-
cay4 dapat dijadikan panutan atau teladan. Kondisi ini sebagai
modal utama komunikator melakukan komunikasi. Pemilihan
kata-kata yang baik berguna sebagai pengendali agar komuni-
kasi mengarah pada hal-hal yang bermanfaat sekaligus meng-
hindari timbulnya perselisihan bahkan pertikaian. Sedangkan
macarn-macam tehnik berkomunikasi dapat memberikan pilih-
an tehnik yang baik bahkan yang terbaik. Tehnik-tehnik berko-
munikasi itu ditinjau dari segi hasilnya maka perkataan yang
berbekas pada jiwa (q awlan b altghan) adalah yang paling baik.
Menurut Jalaluddin Rahmat, qautlan baltghanberarti fasil; jelas
maknanya, terang, dan tepat mengungkapkan apa yang dike-
hendaki. Karena iha prinsip qawlan baltghnndapat diterjemah-
kan sebagai prinsip komunikasi yang efektiFa- Adapun penye-
suaian komunikasi dengan kadar kemampuan komunikanber-
fungsi mendukung efektifitas komunikasi itu. Rakhmat melan-
jutkan, ada dua strategi untuk mewujudkan qawlan balighan:
L. Qmtlan baltghan terjadi bila komunikator menyesuaikan pem-
bicaraannya dengan sifat-sifat khalayak yang dihad aptnya; 2.
Qawlan baltghan terjadi bila komunikator menyentuh hati dan
2a Jalaluddin Rakhmat, lslrm Aktual Refleksi Sosial Seorang Cendekia-
wan Muslim (Bandung: Mizan, 1991), h.82.
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eia tanpa makna sama sekali)'
D. Mentransformasikan Pemahaman wahyu Meniadi
Aktivitas Penelitian
Wahyu merupakan pesan-Pesan maupun ketentuan' -ke-
tentuan normatif-teolog:s-spirituaf tetapi diperuntukkan bagi
manusia yang material-faktual' Bagi merek4 wahyu berfungsi
eebagai petunju( yang menunj ukkan mereka pada j alan yang
l rr,rJlol-SH irilth al-mustaqtm) yangmengantarkan mereka men-
capai kebahagaan (al-sa'frdah)di dunia kini mauPun di akhirat
ke-lak. Petunjuk ini memiliki sasaran multidimensional: petun-
fuk dalamberiman, beribadah, berahlak bergaul 
dengan masya-
rakut lnus, b"ryikir terhadaP alam, bertindak dalam ranah pendi-
dikan, hukum, politik, ekonomi, sosial, buday4 seni' kesehatan
dan sebagainYa.
Di samping itu, wahyu temyata sebagai petunjuk terhadap
kegiatan penelitian baik secara lan gswrg(direcf) maupun tidak
f."it"t gi;ra irect).Bahk'arrbanyak ayat alQur'an mauPun hadits
Nabiyangmemancarkansinyal-sinyalataustimulasi-stimulasi
kegiaian penelitian- Noor Nabi melaporkan' ketika mengucap-
kai ayat-ayu1 al-Qur'arL kita menemukan kebanyakan ayat-ayat
itu mlngandung perhatian kita untuk berpikir secara reflektif
danmendorongkitauntukmengadakanpenyelidikanilmiah.X
25lbid. ,h.83.
26 Muhammad Noor Nabi, "Islam and Science not Opposedto-Each
Other" dalam Muhammad Ilyas (ed), The lJnity of Science and Religion
(Kuala Lumpur: A.S. Noordeen ft), h' 122'
27[bid.,h.724.
28 M. Atho Mudzhar, pendekntan studi Islam dnlam Tbori dan praktek(Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2001), h. 20.
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waktu yang bersamaan juga diperoleh pengetahuan dan Peng-
alaman penelitian tentang sanad hadits, penelitian tentang
matanhadits, dan penelitian tentang metode periwayatannya'
Dari serangkaian kegiatan penelitian ilmiah ini akhirnya di-
hasillanberpuluh-puluh jilid kitab hadits yang sangat berharga
sebagai pedoman kedua bagi umat Islam, sehingga penelitian
hadits ini memiliki kontribusi kultural, intektual dan religius.
Penelitian hadits ini sebenarnya memberikan inspirasi-
stimulan (inpirasi yang memberikan dorongan) kepada ilmuan
Muslim khususnya Para sarjana di bidang hadits untuk melan-
jutkan kegiatan penelitian itu pada ranah pemekaran atau
pengembangan seperti penelitian hadits dari perspektif kon-
tekstual dan interdisipliner. Penelitian hadits secara konteks-
hral di samping kegiatan penelitian hadits sebagaimana Pene-
litian tersebu! kegiatan ini dilanjutkan dengan meneliti setting
sosio-kulturaf sosio-politik, sosio-ekonomik, sosio-geografis,
sosio-religius, sosio-yuridis, sosio-edukatif, sosio-linguistik
dan sebagainya sekitar timbulnya hadits. Sedangkan penelitian
hadits secara interdisipliner merupakan penelitian hadits
seperti lazimnya lalu ditelaah dari berbagai disiplin keilmuan
yang terkait baik pendidikan, ekonomi, politik, hukum, sosio-
logl psikologl bahasa dan sebagainya. Kedua macam Peneliti-
an ini jika dilakukan secara serius akan memberikan kontribusi
yang luar biasa baik bagi ajaran Islam mauPun Pengembangan
peradaban Islam.
Kedua,Allah berfirman: Di atasnya da sembilanbelas (QS-
al-Mudatstsir [74]:30). Siapakah Sembilan belas yang dimak-
sud ayat ini?, atau apakah maksud sembilan belas ini? Sebenar-
nya komentator pernah menafsirkan kandungan arti angka
19. Sebagian berpandangan, angka tersebut diambil dari 19
malaikat pengawas penghuni neraka, sedang alainnya menafsir-
kan tiang sendi dalam perintah agama lslam seperti yang diung-
I
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kapkan Abdullah YusuJ Ali dan Maulana Daryabadi. Tetapi setiap
komentator mengakhiri dugaannya dengan pemyataan Allah
Maha Tahui (AIIah Knows Besf).D Sebab Nabi tidak menjelaskan
pengertian sebenamya yang terkandung dalam angka 19. Sean-
dainya Nabi menjelaskanny4 tidak ada lagi alasan bagi kita untuk
mempersoalkannya.30
Angka 19 adalah angka yang tidak dapat dibagi (inaisible
number), dalam matematika disebut angka prim ar Qnime number),
dan juga angka yang unik karena dimulai dengan angka satu
sebagai angka terendah dan diakhiri angka 9 sebagai angka ter-
ti.gg @Ipha dan omega).3l Angka ini menjadikan penasaran DR.
Rasyad Khalifah (seorang sarjana kimia dari Mesir yang ber-
domisili di Amerika Serikat), sehingga ia berusaha keras meng-
ungkap rahasia di balik ayat 30 surat al-Mudatstsir itu, yakni
di atasnya ada Sembilan belas (ozter it are nineteez). Dengan media
kompute4, ia mengkalkulasi ayat, kalimat, huruf dan urutan-urut-
an surat al-Qur'an. Hasilnya ternyata mengungkap sebagian
rahasia Tifian karena jumlah sesuatu aya! kalimat maupun huruf
itu ketika dibagi 19 menjadi habis tanpa pecahan sama sekali.
Hal ini menunjukkanbahwa salah satu jaminanAllah menjaga
kemumian alQur'an adalah dengan menempatkan sistem kunci
(interlocking system)yarrs mengunci rapat dari segalaupaya pe-
malsuan al-Qur'an.gz
Adanya temuan ini menyebabkan kita harus mengkritisi
penafsiran paramufassir tersebut yang menafsiri ayat 30 surat
al-Mudabbir itu sebagai 19 malaikat pengawas penghuni neraka
sAhmed Deedat, Penemuan llmi.ah Tentang Kandungan al-eur'an,
terj. Ahmad Rais (Surabaya: Dian Ilmu, 1984), h. 44 judul aslinya, al-
Qur'an The Wtimat Miracle.
n lhii l .,h.45.
31 lbrd., h.50.
32lbii l ., h.51-95.
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maupun tiang sendi dalam perintah agama Islam' Sebab penaf-
siran itu dilakukan secara spekulasi dengan cara menghubung-
kan ayat itu dengan ayat lain maupun dengan Perintah agama
Islam sehingga kurang meyakinkan, kecuali ayat yang langsung
ditafsiri dengan ayat berikutnya seperti surat al-Baqarah [2]: 2
yang langsung ditafsiri oleh ayat berikutnya (ayat 3 hingga 5)'
sementara itu, temuan tersebut riil danbisa diuji kebenarannya
secara empiris oleh siapapunbaik secara individual mauPun
kolektif.
Ketiga, Allah berfirman: Sesungguhnya Allahhanya 7nen8-
har amkan b agimu b angkai, dnr ah, daging b abi, dan binatang y ang
ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah' Tetapibarang siapa
dalam keadaan terpaksa (memaknnny a) sedang ia tidak mengingin-
kannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa
baginya. Sesungguhnya AIIah Maha Pengampun lagi Maha Penya-
yang (QS. al-Baqarah l2l:173). Pengharaman daging babi itu
juga terdapat pada surat al-Maidah [5]: 3, al-An'am [6]: -l'45, darr
al-Nahl [ 1 6] : 1 1 5. Semakin banyak disebut dalam al-Qur'an me-
nunjukkan besarnya perhatian terhadap dagrng babi itu'
Mungkin timbul pertanyaanmengaPa dagingbabi ihr di-
haramkan sementara daging hewan lainnya tidak? Mengapa
ada "deskriminasi" terhadap hewan yang sama-sama mahluk
Tuhan? Apakah kita harus menSSugat hukum haramnya babl
sehingga harus menunggu datangnya seorang dokter yang meng-
atakan bahwa bahaya cacing pita mengancam pemakan d"gtg
babi yang tidak dapat disembuhkan hanya dengan obat-obat
antibiotiks Flasil penelitianlaindiungkapkan waheeduddin Khan,
dewasa ini teldr diketahui bahwa daging babi mengakibatkan
33 Abdul .Halim uwies, Koreksi Tbrhadap Llmat Islam suatu Telaah
dan Alternatif lawabannya, terj. Abu Hurairah AC (Jakarta: Darul Ulum,
1989), h. 88.ludul aslinya, al-Isl6m KamhYanbaghi al-Nu'minabihi
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timbulnya berbagai penyakit. Sebab daging babi mengandung
sejumlah besar'asarn kencing' dibandingkan dengan binatang
yang lain. Bahkan, binatang-binatang yang lart selain babi, terus
menerus membuang asam kencing tersebut lewat kencing.
Tubuh manusia mengeluarkan 90% zat ini dengan bantuan
'lditine' , sedangkan babi hanya mampu mengeluarkan 20o/o uric
acid (asam kencing) ini dari tubuhnya. Sisanya menjadi kom-
ponen dari dagrngnya sehingga babi sering menderita sakit pada
sendi-sendi. Demikian juga orang yang memakan daging babi.
Mereka pun sering menderita pada sendi-sendi dan reumatik
serta penyakit-penyakit lain yang serupa.3a Adapun menurut
hasil penyelidikan lainnya d"A.g babi itu mengandung se-
macam cacing rcrtbut (trichinella spiralis), yaitu semacam cacing
bulat yang tergulung menggulir di dalam otak, dan penyebab
penyakit'kichinosis' atau'Trichinellosfs, suatu penyakit yang
sulit dapat disembuhkan.3s
. 
Tampak yakandungandug-gbabiinijugamasihme-
nyimpan misteri yang dapat diteliti atau dilakukan penyelidik-
an ilmiah lagl sehingga didapatkan pengetahuan baru lagi. Di
samping ihr, isyarat yang terdapat pada surat al-Baqarah [2]:
173, al-Maidah [5]: 3, al-An'am [6]:145 dan al-Nahl [16]: 115 di
atas disebutkan bahwa yang diharamkanuntukdimakan ada-
lah darah. Kandtrngan darah ini juga memberikan stimulasi untuk
diteliti secara mendalam, dan mestinya sebagian dokter telah
menelitinya: Darah itu memiliki peran yang penting bagi ke-
hidupan manusia, sehingga sangat bemanfaat bagi kepenting-
an medis, namun bukan untuk dimakan. Ketika darah itu di-
3a Wahududdin Khan, Islam Menjawab Tantangan Zaman, terj.
A.Rof i (Surabaya: tp,1982, h. 184.
35 A. Saboe, Hikmnh Kesehatan Dalam Shalat (Bandung: PT. al-Ma'aril
1978),h.17.
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makao maka kemanfaatan ituberubah menjadi madlmat,Y'arena
salah meletakkan fungsinya. ]adi suatu benda itu memiliki
fungsi sendiri-sendiri. Pada saat benda itu dimanfaatkan sesuai
dengan fungsinya maka melahirkan manfaat yang besar sekali'
Sebaliknya jika benda itu digunakan untuk kepentingan yang
bertentangan dengan fungsinya selanjutrrya benda itu menjadi
berbahaya.
Demikianlah contoh penelitian yang berusaha menindak-
lanjuti ketentuan-ketentuan wahyu. Ketentuan-ketentuan lain
dari wahyu masih sangatbanyak yang memberikan isyarat r.rntuk
dilakukan penelitian, sepanjang berkaitan dengan hal-hal y*g
bisa diindra (empiris), sedangkan hal-hal yang termasuk meta
empiris atau metafisika berada di luar jelajah penelitian. Pene-
litian atas isyarat wahyu ini bertujuan untuk membuktikan ke-
benaran wahyu tersebut, bukan mencari kebenaran karena
wahyu telah benar bahkan sumber kebenaran. Tujuan lainnya
adalah untuk mengungkap rahasia-rahasia alam sehingga di-
dapatkan pengetahuan sebanyak-banyakny+ serta untuk men-
dorong tradisi penetitian sebagai prasyarat tercapainya kemaju-
an peradaban suatu bangsa dan negara khususnya umat Islam'
Selanjubrya, ada langkah-langkah yang dapat memfasi-
litasi lahimya kegiatan penelitian akibat syarat-syarat wahyu
yaitu: 1. Melakukan telaah terhadap wahyu baik alQur'an mau-
pun al-Sururah; 2. Melakukanpemilahan ketentuan wahyu yang
terkait dengan hal-hal empiris dan non empiris (meta empiris);
3. Mengerahkanberbagai disiplin ilmu dalam memahami ke-
tentuanwatryu yang terkait derrgan hal-hal empiris iha 4' Memiliki
kemampuan (keahlian) untuk melakukan penelitian; 5. Me-
miliki kemauan mauPun semangat untuk melakukan peneliti-
an; 6. Melaksanakan kegiatan penelitian; 7- Mengkomunikasi-
kan hasil-hasil penelitian kepada masyarakat luas.
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Penelitian terhadap objek-objek yang menjadi isyarat wahyu
ini luar biasa banyaknya sehingga menantang kemampuan,
kemauan dan kepedulian peneliti untr:k melakukan tugas mulia
ini. Isyarat wahyu ini seharusnya juga menjadi inspirasi, spirit
dan lokomotif kegiatan-kegiatan penelitian berikufrrya dalam
skala yang lebih luas lagi dengan objek-objek yang berbed4 di-
perluas dan dikembangkan menuju pencapaian kemajuan dan
kejayaan masyarakat bangs4 negara maupun umat Islam se-
hingga mereka mampu tampil sebagai pemain atau pemeran
sebagai wujud dari fungsi rahmatanli aVillilmin.
E. Mentransformasikan Pemikiran Menjadi Aksi
Kunci yang dapat merombak dunia adalah pemikiran,
bukan hafalan. Hampir seluruh pemimpin negara di dunia ini
menggunakan pemikiran-pemikiran para ilmuannya dalam
menempuh kebij akan-kebijakan pembangunannya pada
semua sektor. Pengembangan-pengembangan teknologi di ber-
bagai bidang juga merujuk pada pemikiran-pemikiran ilmuan.
Demikian juga kebijakan industri baik yang diprakarsai oleh
negara maupun swasta juga berkiblat pada pemikiran-pemikir-
an para ilmuan terutama dari perguruan tinggi.
Pemikiran ini memiliki cidriri tertentu yang kondusif da-
lam mengawal kemajuan Para pemikir memiliki tradisimerrelaah
sesuatu, menemukan kelemaharr pada sesuatu karya seseor:u'lg
maupunkeb merintissesuatu, mencarikanterobosan-
terobosan baru, menawarkan altematif-altematif, tidak pemah
puas dengan karya-karya yang tielah dihasilkan sendiri, dan selalu
berusaha mengembangkan sesuafu. hfuyn mereka sangat alsl-
orcr sekalisehingga senantiasa menatap masa depan bersama
konsep dan perencanaan yang matang unfuk merespon tan-
tangan-tantangan zaman yang dirasakan semakin kompleks.
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Pemikiran ini harus ditindaklanjuti ke dalam tindakan.
Pemikiran tanpa aksi akan menumpuk wacara-wacana yang ber-
sifat abstrak. Wacana ini sekadar lintasan gagasan dan ide-ide
tetapi tidak pernah menjadi realitas kemajuan teknologi mau-
pun industri. OIeh karena itu, pemikiran harus ditransformasi-
kan menjadi aksi yakni berwujud gerakan, tindakarq aktivitas
kerj+ proses berkarya produksi, bantuan sosial dan lain sebagai-
nya. Transformasi pemikiran menjadi aksi ini yang dapat me-
wujudkan impian para pemikir tersebut menjadi realitas yang
empiris-faktual.
Aksi tersebut dapat dirinci dan diidentifikasi ke dalam ber-
bagaibentuk atau rumpun, mulai dari aksi teologi+ aksi intelek-
hral, aksi metodologis, aksi sektoral aksi sosial dan aksi moral.
Masing-masing aksi ini memiliki peran sendiri-sendiri. Peran-
peran itu akan lebih baik jika dipadukan atau disinergikan se-
hingga membentuk aksi yang utuh dan komprrehensif mmcakup
berbagai dimensi dan saling melengkapi satu sama lain. Pada
akhimya aksi ini menjadi cermin bagi integqitas kepribadian ma-
syarakat, bangsa, dan umat sekaligus menunjukkan identitas
mereka.
Persoalan yang terpenting sekarang menyangkut metode.
Bagaimanakah cara mentransformasikan pemikiran menjadi
aksi tersebut? Untuk melaksanakan transformasi ini dibutuh-
kan strategi maupun langkah-langkah tertentu sebagai bentuk
konsekuensi dan komitmen terhadap pemikiran tersebut. Sikap
konsekuen dan koinit ini dapat mengontrof mengendalikan dan
merealisasikan aksi-aksi riil dalam kehidupan sosial sehari-
hari. Melalui sikap tersebut, ketika seseorang menyampaikan
rcsuatu pemikiran dalam waktu yang bersamaan sekaligus telah
merancang bentuk-bentuk aksinya atau mempersiapkan desain
aksinva.
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Demikianlah mentransformasikanpemikiran
ke dalam berbagai aksi. Islam memiriki perhatian yang sangat
besar terhadap aksi positif. jamil Farooqui menyatakan, ,,Islam
adalah sebuah doktrin yang menghubungkan sistem rearitas
dan manifestasinya ke dalam aksi".s pemyataan yang lebih men-
cerminkan transformasi pemikiran menjadi aksi diungkapkan
M. Riaz Kirmani bahwa aleur'an juga memberi kita sebuah para-
dig*+ sebuah pandangan duni4 dan mengklaim bahw" ul"-
semesta telah diciptakan dan dijaga dalaln keadaan seimbang.
Al-Qur'an mewahyukan bahwa ia ingin mendidik kita untuk
mempertahankan keseimbangan dalam setiap lapangan akti_
vitas manusia. Ia memberikan kepada kit4 bukan hanya filsafaf
tetapi juga kerangka struktural untuk mempertahankan kese_
imbangan antara filsafat dan aksi.3z selanjutnya dapat diikuti
transformasi pemikiran menjadi aksi dengan mengikuti urutan
bentuk atau rumpun di depan, sebagai berikut ini:
Pertantal mentransformasikan pemikiran menjadi aksi
teologis. Kita seringkali meng'ngkapkan pemikiran-pemikir-
an yang terkait dengan masalah-masalah keimanan kepada Allah
dan seluruh konsekuensinya termasuk beramal sharih maupun
menyuruh kepada kebaikan dan mencegah dari kemungkaran.
Namun kenyataan perilaku kita sehari-hari ternyata masih jauh
dari pemikiran itu. Kita masih terlalu rapuh dalam memegangl
iman. Kita masih mudah tergoda untuk merakukan korupsi, ke-
bohongan, penipuan dan petbuatan-perbuatan munkaiat lain_
s Jamil Farooqni,-"Islamic perspective of Methodology in Social
Phenomenal Context", d:lam M,uhammid Muqim (ed) Raea rir*ilrmbgy
tn_Islamic Perspectiae (New Derhi: Institute of bbjective studie s,1994),i.
226.
37 M. Riaz Kirmanl "Quranic Method ofEnquir;/, d.al"m Muhammad
Muqim (ed), Research Metludalogy in Islamic peispictiae (New Delhi: In-
stitute of Objective Studies, 1994),h.97.
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nya. Di atas mimbar, kita menentang korupsi sebagai wujud
peningkatan iman dan taqwa kepada Allah, namun furun dari
mimbar perilaku kitaberubah seratus depalan puluh derajat,
beralih memusuhi pemimpin yang jujur. Ini berarti pemikiran
keimanan masih terlepas dari aksi teologis.
Pada bagian yang berlawanan, anehnya oiang-orang yang
hanya sekadar berpaham humanis di beberapa negara maju
seperti Australia justru mereka relatif mampu mewujudkan tin-
dakan atau aksi yang baik. Mereka tidak tertarik korupsl tidak
mau berbohong seperti pantangan membunuh kedua orang tua-
ny+ menyayangi binatang dan perbuatan-peerbuatan baik lain-
nya. Padahal banyak diantara mereka yang tidak mengenal ada-
nya Tuhan apalagi nama Tuhan. Dengan kata laiiu mereka tidak
memiliki keimanan. Ini berarti tindakan atau aksi teologis telah
terbudayakan di kalangan mereka meskipun tidak memiliki
pemikiran maupun pemahaman tentang keimanan.
Perbandingan dua kenyataan yang berlawanan ini menye-
babkan kita harus merasa malu. Mengapa mereka tidakberiman
kepada Allah tetapi aksi-aksinya mencerminkan nilai-nilai ke-
imanan. Sebaliknya kita yang sejak kecil telah menyerap ke-
imanan tetapi perilaku kita justru banyak yang bertentangan
dengan nilai-nilai keimanan itu. Kemudian timbul pertanyaan
yang sangat mendasal, dimanakah pengaruh iman kita kepada
Atlah terhadap perbuatan kita? Apakah artinya pendidikan
agama yang kita terima sejak kecil hingga sekarang ini ter-
hadap perilaku kita sehari-hari? Ketika direnungkan, kita men-
jadi malu dan sedih. Namun sikap yang lebih baik justru mencari
atau menelusuri cara-cara yang efektif dalam merelevansikan
atau mengkorelasikan antara keimanan dengan aksi-aksi yang
baik.
Oleh karena ihr, kita harus mentransformasikan pemikir-
an-pemikiran keimanan menjadi aksi-aksi teologis. Cara-cara
remikiran ls lam Melodologis
yang dapat ditempuh antara lain membudayakan tindakan-
tindakan kebaikan sebagai bagian integral dalam kehidupan
sehari-hari, memaksa diri sendiri untuk senantiasa menjadi per-
contohan (modelling\ dalarn kehidupan bermasyarakat, me-
nyampaikan pemikiran setelah mengamalkannya dan dalam
menjalankan kebaikan harus memulai dari diri kita sendiri tanpa
harus mempertimbaRgkan orang larn (ibda' binafsik)
Kedua, mentransformasikan pemikiran menjadi aksi intelek-
tual. Para sarjana terbiasa mengingatkan orang lain terutama
para santri, siswa dan mahasiswa tentang pentingnya mem-
bangun intelektual. Mereka sering diingatkan agar rajin b eLajar,
membaca, menulis dan menuntut ilmu setinggi-tingginya dan
sejauh manapun. Peringatan ini dimaksudkan agar mereka men-
jadi orang-orang yang pandai, terhorma! bermartabat dan ter-
bebaskan dari belenggu keterbelakangan dan kebodohan. Bah-
kan kita berharap agar mereka menjadi pemimpin bangsa yang
bij.aksana atau menjadi pemain dalam pembangunan bangsa.
Pemikiran-pemikiran perberdayaan intelektual ini harus
segera ditransformasikan menjadi aksi-aksi intelektual. Bah-
kan semestinya transforrnasi ini terjadi sebelum pemikiran-pemi-
kiran itu dijadikan senftrn kepada orang-orang lain, kendati
kepada sanhi" siswa maupun mahasiswa Muslim sendiri. Wujud
transformasi ihr adalah mereka harus mentradisikan kegiatan
membaca dengan kuat, menelaah, mengkritisi, menggali, mene-
liti, merumuskan konsep keilmuan, membangun teori-teori
keilmuan dan menulis kawa-karya ilmiah. Selama ini kegiatan
ilmiah ini masih jarang ditekuni khususnya kegiatan menggali,
meneliti, merumuskan konsep keilmuan, membangun teori-teori
keilrnuan, dan menulis karya-karya ilmiah sekalipun bagi para
dosen. Mereka baru mau meneliti maupun menulis karya ilmiah
ketika menjadi persyaratan kenaikan jabatan fungsional dosen.
]adi nnotif pelaksanaan kegiatan itu sangat pragmatis sekali
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sehingga sulit ditemukan hasil penelitianaulkEa-karya ilmi h
yang berbobot. Apalagi kegiatan menggalirruruskan konseP
keilmuan dan membangun teori-teori kdhrurrmasih j u  dari
tradisi mereka. Ini potret tradisi ilmiahbappra dosen yang
dikenal sebagai kalangan ilmuan, apalagliurgan sarjana yang
memiliki profesi lain.
Sebagai tanggungjawab moraf merdle harusnya ber-
usaha keras mencari cara agar dapatmentdisikan kegiatan-
kegiatan ilmiah itu menjadi bagian daiprlil\n h dup mereka
sehari-hari, tanpa terbebani adanya persyaflnrrkenaikan jabatan
fungsional dosen, sehingga pelaksanaarhgiatan-kegiatan
ilmiah itu berjalan secara alamiah danlugmAlfrirnya did pat-
kan karya-karya yang signifikan danrunhrrkan pe cerahan
bagi masyarakat luas baik masyarakatakaftmrlrnaupun masya-
rakat umum.
Adapun cara-cara yang dapat ditenpilmtuk mentradisi-
kan kegiatan-kegiatan ilmiah itu adalahmmjflikan egiatan-
kegiatan ilmiah itu sebagai pekerjaan utanrayngharus didahr:lu-
kan melebihi kegiatan-kegiatan lainny4mrlalih diri mereka
untuk rnemiliki dokumen tertulis yang beruptikiran-pemikir-
anny4 mewajibkan diri mereka sendin unlrkrnenulis apasaja
yang dikerjakart membangun cita-citaunhrinremberikan kon-
tribusi kepada bangsa dan negara melalilihrya-karya ilmi tr,
bersemangat memberikan contoh lahunvanadisi ilmiah, dan
bersemangat mewariskan karya-karya ilniilmaupun pemi-
kiran-pemikiran tertulisnya kepada bebenp generasi men-
datang.
Ketiga, mentransformasikan perrrillan me jadi aksi
metodologis. Selama ini telah diyakinibalvametodologi me-
miliki peran yang besar dalam meraihlmrajuan peradaban
suatu bangsa. Keyakinan ini diperkuatdengm berbagaibukti
dari negara-negara maju. Keyakinan inihhkan telah banyak
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disosialisasikan kepada masyarakat dengan dukungan ber-
bagai argumentasi yang rasional dan bukti-bukti empiris.
Kewajiban selanjutnya adalahberusaha mewujudkan pemikir-
an-pemikiran itu menjadi aksi-aksi metodologis, yakni aksi-
aksi yang mengawal pencapaian kemajuan peradaban seperti
gerakan merintis peradabanbam, gerakan yang menggerak-
kan pada temuan-temuan baru dan originaf gerakan-gerakan
menggali dan meneliti kandungan alam yang masih terpendam,
dan gerakan-gerakan pengembangan peradaban.
Cara-cara yang dapat ditempuh untuk mewujudkanmak-
sud ini antara lain: menguasai alat-alat keilmuan dalam rum-
pun pemrakars4 perintis, pembangkit dan pengembang seperti
filsafat, filsafat ilmu, epistemologi dan metodologu memiliki
obsesi untuk merombak tatanan-tatanan peradaban lama yang
kurang kondusif menjadi tatanan-tatanan baru yang efektif-
efisienmencapai kemajuan; memiliki obsesi untuk menawar-
kan alternatif-altematif strategi pemberdayaan dan pembangun-
an bangsa dan uma! memiliki dan mengembangkan naluri ber-
saing dengan pihak lain; dan memiliki dan mengembangkan
naluri mengalahkan prestasi pihak lain.
Keempat, mentransformasikan pemikiran menjadi aksi
sektoral. Dewasa ini umat Islam mengalami krisis multidimensi-
onal baik pendidikan, ekonomi, politik, hukum, sain-teknologi
dan sebagainya. Mutu pendidikan negara-negara Muslim masih
rendah sekali, ekonomi mayoritas negara Muslim terpuruk,
politiknya tidak sehat sehingga mengedepankan pertikaian
demi pertikaian, sektor hukumnya babak belur dengan subur-
nya kriminalitas yang tidak jarang justru dilakukan oleh para
penegak hukum sendiri, karya sain dan teknologinya sebagai-
mana telah dilaporkan presiden Iran era 19Gan yaloi Hasyemi
Rafranjani bahwa kontribusi umat Islam terhadap Pengem-
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bangan sain dan teknologi modern hanya berkisar 17o, dan kon-
disi-kondisi rapuh pada sektor-sektor lainnya.
Pemikiran-pemikiran yang menyoroti krisis ini telahbanyak
bemunculan. Namun masih sebatas kritik-kritik dan pandang-
an-pandangan sehingga termasuk kawasan wacana. Pemikiran
itu belum nemberikan pemecahan secara riil tli tengah-tengah
masyarakat. Pemikiran itu baru dipandang sebagai pemecahan
bila diwujudkan dalam bentuk aksi. Oleh karena ihr, mereka
harus mentransformasikan pemikiran dalam berbagai bidang
menjadi aksi-aksi sektoral baik aksi pendidikan, aksi ekonomi,
aksi politik, aksi hukum, aksi sain-teknologi dan sebagainya.
Aksi pendidikan diwujudkan dalam berbagai bentuk.
Bagi para penentu kebijakarl seharusnya mereka memfasilitasi
terwujudnya kesadaran berbagai elemen baik gubernur, wali-
kot4 bupati" kepala cabangDikbud dankepala kementerian agama
kepala sekolahL/madrasah, gurq siswa maupun masyarakat.
Secara institusionaf mereka seharusnya menggunakan skala
prioritas dalam memfasilitasi pengelolaan lembaga pendidik-
rn yang dimulai dari penempatan pimpinan lembaga pendi-
dikan yang benar-benar profesional. Pimpinan berkonsentrasi
membentuk guru-guru yang profesinal. Guru-guru ini ber-
trsaha menghasilkan strategi pembelajaran yimg memberdaya-
lan siswa atau mengakselerasi penguasaan siswa. Sedang
berupayabelajar secara rutirl serius dan penuh strategi.
bagi masyarakaf mereka seharusnya mentradisikan
kualitas pendidikan dengan segala konsekuensi-
secara objektif dan faktual.
Aksi ekonomi bagi pemerintah hendalmya berusaha mem-
t ekonomi kaum fakir miskin dengan membikin salur-
berupa lapangan kerja baru yang dapat mereka jang-
dan atau menggerakkan para pengusaha untuk mencipta-
lapangan kerja baru yangbisa merekrut tenaga keria mereka.
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Cara lain yang dapat ditempuh adalah dengan melatih ketram-
pilan kerja menyediakan fasilitas kerja memberikan modal,
dan mengontrol kerja mereka. Cara-cara ini juga dapat meng-
atasi pengangguran termasuk //pengangguran intelektual".
Kemudian bagi masyarakat umum hendaknya bisa mengelola
ekonomi sehemat mungkin dengan mengedepankan prioritas
pemenuhan kebutuhan primer-sekunder-tersier dengan meng-
hindari pola-pola hidup konsumtif dan hedonis.
Aksi potitik seharusnya menumbuhkan pembelajaran yang
sangat berharga bagi masyarakat. Pemerintah harus berusaha
memfasilitasi terbentuknya pertumbuhan politik yang rasional,
cerdag mengedepankan kemampuan memberikan resep solusi
berbagai problem kebangsaan, dan menggairahkan semangat
mencapai prestasi (fastabiq al-l&airat). Selanjutnya bagi politisi
hendaknya mengedepankan prestasi dalam merancang ber-
bagai strategi konseptual untuk memecahkan problem ke-
bapgsaan yang paling murah biayanya dan strategi itu dapat
diuji oleh para ahli baik dari dalam maupun luar negeri. Sedang-
kan masyarakat harus menggeser pertimbangan dalam memilih
partai atau calon legislatif maupun eksekutif dari pertimbang-
an ideologis menjadi pertimbangan rasional. Partai mana atau
calon mana yang mampu memberikan solusi paling rasional-
aplikatif, maka ia yang akan memanen simpati termasuk panen
dukungan suara masyarakat.
Aksi hukum dapat diwujudkan secara hierarkhis danholis-
tik; pemilihan dan pengangkatan pimpinan lembaga hukum
harus memprioritaskan orang-orang yang memiliki komitrnen
yang tingg dalam menegakkan keadilan hukum, para penegak
hukum harus diseleksi secara ketat sehingga mamPu meng-
awal tegaknya hukum (tidak berani lagi bermain-main dengan
merekayasa keputusan hukum), sedangkan masyarakat ber-
usaha meningkatkan kesadaran hukum dengan berusaha mema-
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hami aturan hukum dan berusaha menghindari tindakan-tin-
dakan yang merugikan orang lain atau negara.
Adapun aksi sain dan teknologi dapat dibentuk sejak dini
melalui pendidikan yang mempersiapkan para produsen atau
pengembang sain dan teknologi. Pemerintah seharusnya me-
miliki perhatian besar kepada para penggali dan penemu sain
dan teknologi dengan memberikan fasilitas-fasilitas yang me-
rangsang mereka untuk meningkatkan aktivitas penggalian dan
penemuannya secara maksimal. Di samping bersifat reaktif,
pemerintah harus memiliki program sendiri yang bersifat pro-
aktif dalam mengembangkan sain dan teknologi untuk men-
capai kemajuan. Kemajuan sain dan teknologi tidak sekadar
wujud pencapaian prestasi, tetapi jugaberdampak secara hori-
zontal khususnya dapat memperkuat ekonomi negara.
Kelima, mentr ansformasikan pemikiran menjadi aksi sosial.
Selama ini diskursus yang terjadi lebih banyak pemikiran-pe-
mikiran yang menekankan keprihatinan sosial daripada upaya
rcrius untuk mewujudkan aksi sosial- Apalagi ketika pemikir-
sosial itu didasari motivasi politik menghantam lawan-lawan
itik, terasa pemikiran itu keras dibibir dan tidak jarang kri-
sosial inipun belum pernah mewuiudkan aksi sosial se-
nyata dalam kasus yang sedang disorot. Maka kritik-kritik
menukik hanya sekadar ingin mendapat perhatian publik
membangun citra kepedulian.
Semestinya aksi sosial ini dapat diwujudkan bersama-
secara sinergis baik antara pemerintah, kelompok oposisi
masyarakat. Aksi ini dimaksudkan untuk menolong
yang sedang mengalami kesulitan baik kesulitan
tekanan politik, kedlaliman hukum dan sebagainya.
bentuk aksi sosial itu bisa bervariasi sekali, sehingga bisa
dengan cara meringankan beban-beban perekono-
seseorang dengan memberikan pekerjaan tetap yang meng-
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hasilkan uang, memberikan pendampingan bagi orang-orang
yang menjadi kurban kebijakan politik, dan memberi pendam-
pingan bagi orang-orang yang menjadi kurban kriminal.
Kemam, menb. ansformasikan pemikiran menjadi aksi moral.
Kita seharusnya mewarnai pendidikan dengan moral sehingga
pendidikan senantiasa bergandeng erat dengan nilai-nilai sosial,
dengan moral yang mengutamakan manfaat/maslahah bagi
diri sendiri maupun orang lain, politik dengan moral sehingga
mengedepankan kebijaksanaan dan kearifan, budaya dengan
moral sehingga menggairahkan tumbuhnya kreativitas-kreati-
vitas yang mendidik, seni dengan moral sehingga mampu me -
ngendalikan diri dari keinginan-keinginan imajinatif yang liaa
dan berbagai dimensi kehidupan manusia yang seharusnya se-
nantiasa diwarnai oleh moral.
Aksi moral ini penting sekali karena menjadi inti dari ke-
rasulan Muhammad. Dia bersabda: '! Aku diutus oleh AIIah untuk
menyempurnakan kemuliaan ahlak (al-hadits). Fazlur Rahman
menegaskanbahwa alQur'an tidak diminati dalam diskusi per-
masalahan'kebebasan kehendak manusia' atau' takdir',tetapi
pada landasan penghargaan yang benar tentang kepribadian ma-
nusi4 dalam merealisasikan puncak energi moral kreatif manu-
sia.$ Aksi moral menjadi energi yang dapat menyempumakan
kepribadian seseorang dalam berbagai komponen dan tin-
dakannya-
HaI ini terjadi karena aksi moral itu berupaya memasuk-
kan nilai-nilai etika ke dalam berbagai dimensi kehidupan,
sehingga aksi moral itu menghiasi kehidupan ini menjadi kehi-
dupan yang mulia dan bermartabat. Unfuk itu al-Qur'an men-
sosialisasikan penanaman nilai-nilai inoral itu dengan sangat
s Fazlur RahmarL Islamic Methodology in History (Delhi: Adam
publishere 1994), h. 97.
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varian. Majid Fakhry menjelaskan bahwa alQur'an mengguna-
kan seluruh kelompok istilah untuk mengartikan konsep moral
dan kebaikan agama: al-khayr (kebaikan) , al-birr (kebenaran),
al - q is t dan al- i q s at (ke adllarl, al - adl ( kea di lan), al -ha q q (keben ar-
an dan ketepatan), al-ma'ruf (mengetahui dan menyukai), dan
rkhirnya al-taqzoa (kesalehan).3e
Istilah-istilah yang positif ini tidak sekadar dikenang,
tetapi harus diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari baik
dalam kehidupan pendidikan, ekonomi, politi( hukum dan se-
bagainya. Pelaksanaan istilah tersebut dalam kehidupan nyata
merupakan cermin dari aksi moral, sebagai hasil dari perubah-
an bentuk dari pemikiran-pemikiran etika. Apabila umat Islam
konsisten mengamalkan istilah-istilah tersebut, mereka akan
mencapai kedamaian yang hakiki dan menyeluruh, sehingga
hansformasi pemikiran menjadi aksi moral merupakan kenis-
cayaan yang tidak bisa ditawar-tawar lagi.
F. Merunuskan Paradigma Islam
Paradigma menurut Kamus Besar Bahasa IndonesiaberarLt:
1. Daftar semua bentukan dari sebuah kata yang memperlihat-
Ian konjugasi dan deklinasi kata tersebu! 2. Model dalam teori
llmu pengetahuan; 3. Kerangka berpikir.s Berdasarkan pe-
ngertian ini isi kandungan kitab Tasrifan adalah paradigma
yangmembahaswazan (timbangan kata, semacam rumus) dan
mauzun (yang ditimbang) seperti af alayuf ilu if 6lan maka per-
ubahan struktur kata yang sama tinggal mengikuti contoh ini
|rlpertt alcr ama yukrimu ikr Aman maupun ahs ana yuhsinu ihsilnan.
3e Majid Fal6ry, EthicolTlunies in Islam (*iden: E.I.BrilL 7991),h.12.
s Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Kamus Besar Bahnsa Inilonesia, edisikedua (fakarta: Balai Pustaka,
1991\,h.729.
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Dari segi posisinya dalam peta subsistem filsafat, paradigma
adalah bagian dari epistemologi, yang berarti paradigma meru-
pakan model dalam membentuk ilmu pengetahuan. Sedangkan
pengertian ketiga yalori kerangka berpikir mengandung makna
garis-garis bes:r, rancangan, design m atpun fr ameworkberpil<v.
Menurut Thomas S.Kuhn, "Paradigma adalah apa yang
dimiliki bersama oleh anggota-anggota sesuatu masyarakat
sains, dan sebaliknya masyarakat sains terdiri atas orang-orang
yang memiliki sesuatu paradigma bersama".al Paradigma ini
berperan sebagai wahana bagi teori sains.a2 Paradigma ini telah
sangat berguna baik bagi sains maupun bagi filsafat.a3 Bahkan
paradigma ini selalu mewarnai corak ilmu pengetahuan dan
filsafat berikut ekspresi-ekspresinya. Ivlisal-nya suatu bangun -
an ilmu pengetahuan tertentu bisa merefleksikan corak yang
berbeda manakala paradigma yang digunakan membangun ilmu
pengetahuan tersebut tidak sama. Demikian juga yang terjadi
. 
pada filsafat. Dua orang filosof terfokus pada objek yang sama,
tetapi mengapa terkadang hasil pemikiran mereka berlawan-
an? Sebab kerangka berpikir mereka berbeda.
]adi bangunan ilmu yang didasarkan rasio dan realitas mau-
pun filsafat yang hanya didasarkan rasio bisa berbeda-beda karena
dibentuk melalui cara berpikir (mode of thought) atau cara pe-
nyelidikan (mode of inquiry) tertentu yang berbeda antara se-
orang ilmuan atau filosof dengan ilmuan atau filosof lainnya,
yang pada akhirnya akan menghasilkan cara mengetahui (mode
of knowing) tertentu yang berbeda pula. Dari mekanisme ini,
didapatkan kesadaran terhadap timbulnya perbedaan konseP/
al Thomas S- Kukw The Structure of Scientifc Reoolutions Peran Para'
digma dalam Reoolusi Sains, ter. Tjun Sujarman (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2OOO), h. 77 1.
4 tbid., h. 106.
13lbid., h.118.
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teori, pend apat, gagasan, ide bahkan madzlrrab mauPun aliran
keagamaan. Ironisnya Para Pencetusnya sama-sama meng-
gunakan penalaran akal yang sama sambil bertentangan untuk
memperebutkan kebenaran
Diskursus paradigma sekarang ini telah diberlakukan
dalam skala sektoral yang sangat luas hingga tidak terkontrol
sama sekali. Secara komponensial terdapat paradigma Pem-
bangunan, paradigma ekonomi, paradigma pendidikan" Para-
digma hukum, paradigma sejarah dan sebagainya; dari segi peng-
organisasian terdapat paradigma administrasi, paradiSma mana-
jemen, para digmaleaduslzip (kepemimpinan), paradigma suPer-
visi, dan paradigma-paradigma lainnya; dari segi sifat terdapat
paradigma konservatif, paradigma tradisional, paradigma
modem, paradigma transformatif, paradigma formalis, Pata-
digma substansialis, paradigma progtessif, paradigma liberal,
dan sebagainya; dari sumber terdapat paradigma rasionalisme,
paradigma empirisme, paradigma positivisme, dan paradigma
Islam.
Paradigma Is1am ini mengalami perkembangan. Paradigma
yang baru masih dalam perjalanan menuju Proses pematang-
an. TaufikAbdullah menyatakan bahwa paradigma Islam baru
dalam proses pembentukan. Proses ini rnasih terus berlanjuf
lepas dari kenyataan bahwa pertumbuhannya telah memberi
dorongan bagi semakin intensifnya debat-debat teologis-e Per-
debatan-perdebatan teologis ini mengakibatkan polarisasi
kecenderungan, sikap, pemikiran, konsep hingga tindakan.
Polarisasi ini merupakan keniscayaan yang sulit dihindari dan
tidak perlu dikawatirkan sebab bisa disalurkan pada orientasi
e Taufiq Abdullah, "The Formation of A New Paradigm? A Sketch
on Contemporary Islamic Discrurse" dalam Mark R. Woodword (ed.),
Tbward a N ew Paradigm Recent Deaelopments in lndonesian Islamic Though t
(Arizona: Arizona State Universiry 1996), h. 81.
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dan tujuan yang serba positif ketika polarisasi itu dijembatanr
secara maksimal, yaitu upaya-upaya untuk mensinergiskan gerak-
an menuju tujuan bersama kendatipun melalui jalur penalaran
yang berbeda-beda.
Pada bagian lain, ilmu pengetahuan dan telcrologi modem
tidak selalu membawa manfaat bagi kehidupan manusia. Dari
sain dan teknologi modem itu telah dihasilkan kemudahan-ke-
mudahanyang sangat membantu kebutuhan manusia. Dalam
waktu yang bersamaan, keduanya menimbulkan ancamum yang
sangat berb ahayabag1kelangsungan hidup manusia. Tampak-
nya, sain dan teknologi modem itu melahirkan kondisi yang
kontras: ada realitas yang positif dan ada pula realitas negatif.
Keduanya beriringan, realitas negatif menyertai realitas positif
danbegitu pula sebaliknya akibatyang terjadi dari sain dan tek-
nologi modern terhadap lingkungan alam semesta.
Dampak sain dan tel,rrologi modem itu juga menimpa peri-
laku manusia. Mereka sekarang cenderung hidup secara kon-
sumtii hedonis dan imitatif (adaptif). Kehidupan konsumtif
membutuhkan dukungan finansial yang kuat sehingga ter-
utama bagi yang ekonominya lemah kehidupan ini potensial
mengalcarnperekonomi kehidupanhedoniscenderung
mengumbar hawa nafsu (demagogi'l dengan sifat bersenang-
senang. Kehidupan ini dapat mengzrncam keimanan mereka.
Sedangkan kehidupan imitatif (adaptif) cenderung meniru pola
hidup dan pola sikap yang negatif seperti dalam berpakaiary
sehingga mengancam moralitas bar gsa.
Dampak negatif dari sain dan telcrologi modem itubermula
dari paradigma sekuler yalcri model berpikir memisahkan nilai-
nilai agama dari kehidupan duniawi, sehingga membahaya-
kan kehidupan manusia. Ketika dampak negatif itu benar-benar
merusak, Islam harus meresponnya dengan memberikan solusi
terbaik. Kuntowijoyo menegaskan bahwa dalam sebuah dunia
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dimana kekuatan dan pengaruh ilmu pengetahuan menjadi
destruktif, mengzrncam kehidupan umat amanu'sia dan per-
adabannya Islam jelas harus tampil untuk menawarkan altematif
paradigmatiknya di bidang ilmu.as
Paradigma Is1am di bidang keilmuan ini bertitik tolak pada
wahyu yang mengandung premis-premis norma'tif terutama
dari al-Qur'an kemudian dirumuskan cara berpikir. Kunto-
wijoyo lebih lanjut menjabarkan:
Dengan pemahaman mengenai adanya struktur transdental aI-
Qur'arL yaitu gambaran kita mengenai sebuah bangunan ide
yang sempuma mengenai kehidupa& zuatu ide mumi yang ber-
sifat metahistoris, al-Qur'an sesungguhnya menyediakan
kemungkinan yang sangat besar untuk dijadikan sebagai cara
berpikir. Caraberpikir inilah yang kita namakan paradigma al-
Qur'ar1 paradigma Islam. Pengembangan eksperimen-eks-
perimen ilmu pengetahuan yang berdasarkan paradigma al-
Qur'an jelas akan memperkaya khazanah ilmu pengetahuan
umat manusia. Kegiatan itu mungkin bahkan akan menjadi
rambahan baru bagi munculnya ilmu-ilmu pengetahuan alter-
natif. Jelaslah bahwa premis-premis normatif al-Qur'an dapat
dirumuskan menjadi teori-teori yang empiris dan rasional.
Sebab proses semacam ini pula yang ditempuh dalam perkem-
bangan ilmu-ilmu modern yang kita kenal sekarang ini. Kita
mengetahui bahwa ilmu-ilmu empiris mauPun rasional yang
diwariskan oleh peradaban Barat berasal dari paham-paham
etik dan filosofis yang bersifat normatif. Dari ide-ide normatif,
perumusan ilmu-ilmu dibentuk sampai kepada tingkat yang
empiris dan sering dipakai sebagai basis untuk kebijakan-ke-
bijakan aktual.ft
6 Kuntowijoyo, Paradigma lslam lnterpretasi Untuk Aksi (Bandung:
Mi.zarr,1997),h.336.
4lbid' h. 335.
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Sebagai rnodel dalam teori pengetahuan, paradigma Is_
lam memiliki cara berpikir, cara menyelidiki dan cara
mengetahui terhadap objek pengetahuan yang akan diproses
menjadi ilmu pengetahuan. paradigma Islam itu dapat
dijabarkan secara mendetail setelah diteraah dari berbagai
perspektif. Ketika ditinl'au dari alur terbentukny+ paradigma
Islam dapat dibagi menjadi dua yaitu paradigma internal dan
paradigma eksternal. Paradigma internal dibangun melalui
mekanisme: Tahap pertama, pengumpulan beberapa ayat al_
Qur'an maupun hadits dalam satu rumpun pesan; talry kedua,
membangun pemahaman yang integral; tahap ketiga,
merumuskan cara berpikir;  tahap keempat, mencoba
mengoperasionalkan cara belpikir ifu untuk merumuskan teori;
dan tahap kelima, mengevaluasi (menguji) efektivitas cara
berpikir itu- sedangkan paradigma ekstemal dibangun melalui
mekanisme: tahap pertama, mengidentifikasi pemikiran di luar
inspirasi wahyu; tahap kedua, mengkonsultasikan pemikiran
dmgan wahyu; tahap ketiga, merumuskan cara berpikfu; tahap
keempat,mencoba mengoperasionalkan cara berpikir ifu unfuk
merumuskan teori; dan tahap kelima, mengevaluasi (menguji)
efektivitas cara berpikir itu.
Berdasarkan peniabaran mekanisme kedua paradigma
itu, dapat diketahui secara jelas perbedaannya. paradigma inter-
nal bersumber dari dalam wahyu sedangparadigmaeksternai
bersumber dari luar wahyu tetapi dikonfirmasi (dikonsultasi-
kan) dengan wahyu. Paradigma internal menjadikan wahyu
sebagai sumber inspirasi dalam melahirkan cara-cara berpikir
menyusun teori-teori keilmuary sedangkan paradigma ekster_
nal menjadikan wahyu sebagai tempat konsultasi d alam mem-
pertimbangkan cara-cara berpikir menlrusun teori-teori keilmu-
an tersebut. Keduanya menggunakan wahyu sebagai rujukary
hanya berbeda dalam menempatkan fungsinya.
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Apabila paradigma Islam ditinjau dari segi instrumen ter-
bentuknya ilmu terdapat tiga macam yaitu paradigma teoritis,
paradigma metodologis dan paradigma penelitian. Paradigma
teoritis merupakan kerangka berpikir yang berorientasi pada
bangunan teori-teori keilmuan, paradigma metodologis meru-
pakan kerangka berpikir yang berorientasi pada bangunan
metodologi, sedangkan paradigma penelitian merupakan ke-
rangka berpikir untuk melakukan penelitian terhadap feno-
mena-fenomena alam, budaya mauPun sosial. Ketiganya menem-
pati posisinya masing-masing.
Paradigma teoritis lebih mengutamakan pada uPaya
melahirkan produk-produk keilmuaru paradigma metodologis
lebih mengutamakan Proses melahirkan produk-produk ke-
ilmuan, sedangkan paradigma penelitian lebih mengutamakan
pada penemuan bahan-bahan keilmuan. Paradigma penelitian
juga bisa diarahkan pada pembuktian kebenaran wa-hyu baik
alQur'an maupun hadits shahih Dengan demikian, ketiga para-
digma itu terpadu dalam satu sistem kelahiran bangunan ke-
ilmuan yaitu upay4 proses dan produk keilmuan. Ketiga para-
digma itu mendasarkan pada ketentuan-ketentuan normatif
wahyu.Ketiga paradigma ini menjadikan wahyu sebagai refe-
rensi bahkan sebagai sumber inspirasi dalam menelusuri dan
menggali bahan-bahan, metode-metode dan produk-produk
keilmuan.
Ketika paradigma Islam itu ditinjau dari perspektif kompo-
nensial atau sektoral maka akan didapatkan banyak macam
paradigma sebanyakbidang ilmu yang akan dibanguo seperti
paradigma teologi Islam, paradigma hukum Islam" paradigma
filsafat Islam, paradigma tasawuf, paradigma pendidikan Islam,
paradigma politik Islam, paradigma ekonomi Islam, paradigma
sejarah Islam, paradigma sosiologi Islam, paradigma psikologi
Islam, paradigmakesenian Islam dan lain sebagainya. Paradigma
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ini sangat dinamis sebab mengalami pertumbuhan terus mene-
rus seiring dengan upaya mengkonstruk disiplin-disiplin ke-
ilmuan yang baru. Setiap disiptin ilmu dapat dirumuskan para-
digmanya sendiri, bahkan untuk konstruksi satu disiplin ilmu
saja bisa disiapkan lebih dari satu paradigma.
Upaya merumuskan paradigma ini lebih utama ditekan-
kan pada paradigma-paradigma keilmuan serapan atau ke-
ilmuan yang belum masuk kategori keilmuan Islam mumi seperti
pendidikan Islam, sosiologi Islam, psikologi Islam, politik Islam,
dan kesenian Islam. Rumusan paradigma dalam membangun
disiplin-disiplin ilmu tersebut terasa rnendesak untuk segera
direalisasikan. Sebab bangunan ilmu-ilmu tersebut belum se-
kokoh llmuushfilfiqh (epistemologi hukum Islam), fiqh (llmu
hukum Islam), ilmu tafsir, ilmu hadits, ilmu tauhid, dan ilmu
ahlak-tasawuf yang memang telah menjadi rumpun ilmu-ilmu
keislaman yang murni. Sedangkan konstruksi ilmu pendidikan
Islam, sosiologi Islam dan sebagainya tersebut masih banyak
metatutan adaptasi dengan teori-teori d ari Bara! sehingga perlu
dirumuskan paradigma untuk mengetahui karakternya sesuai
dengan nilai-nilai Islam maupun mekanismenya dari awal
hingga terwujudnya bangunan keilmuan.
Pada saat paradigma Islam ini ditinjau dari karakter
pemahaman ulama dan kaum Muslirniru akan didapatkan ba-
nyakmacamparadigma ayaktipe-tipepemikiranlslamseperti
paradigma Islam konservatif, paradigma Islam fundamentalis,
paradigma Islam tradisional" paradigma Islam modern, para-
digma Islam liberaf paradigma Islam transformatif, paradigma
Islam neo-modernis, paradigma Islam formalis, paradigma
Islam substantivistik, paradigma Islam revivalis, paradigma
Islam moderat, dan lain sebagainya termasuk paradigma Islam
metodologis. Semua paradigma ini mengacu pada Islam tetapi
pemikiran masing-masing tipe Islam itu berbeda-beda. Per-
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bedaan pemikiran ini selanjubrya menampilkan perbedaarr
sikap dan perilaku keseharian, bahkan perbedaan itu juga
terefleksi dalam bentuk gerakan-gerakan. |adi Islam itu satu,
namun cara mengekspresikan Islam meniadi bervariasi, ber-
beda-beda danberagam sekali. semua kondisi ini dipengaruhi
olehparadigma yang digunakan seseorang dalam memahami
Islam.
Kita bisa mengambil contoh paradigma Islam funda-
mentalis. Model berpikir para pengikut Islam fundamentalis
ini biasanya mereka berpikir secaraharfiah, syaHiyah, dhahiriyah
atau tekstual. Hal ini tentu sangat berbeda dengan paradigma
Islam modem. Moeslim Abdurrahman menyatakanbahwa para-
digma modernisasi dalam pemikiran Islam tampaknya lebih
menampilkan kelenturan, keterbukaan dalam menghadapi
dunia yang plural dan terus berubah. Para pemikir modemisasi
Islam tidak menaruh ambisi mengislamkan setiap aspek ke-
hidupan sebab antara otoritas agama sebagai al-din dan per-
kembangan aspek sosial umat Islam memiliki basisnya masing-
masing.az Dengan pengertian lain, paradigma'modemisasi'
Islam cenderung melakukan liberalisasi pandangan yang adap-
tif terhadap kemajuan zarnan, tanpa harus meninggalkan sikap
kritis terhadap unsur negatif dari proses modernisasi itu.a8
Demikian pula perbedaan itu mesti terjadi dengan paradigma
Islam versi lainnya.
Selanjutnya paradigma Islam ditinjau dari segi fungsinya
didapatkan paradigma petunjuk, paradigma konfirmatif dan
paradigma informatif. Paradigma petunjuk merupakan ke-
a7 Moeslim Abdurrahman, "Bagaimana Indonesia Dibaca Pemikir
lslam: Sebuah Resensi Pemikiran", dalam Muntaha Azhari dan Abdul
Mun'im Soleh (peny.), lslam lnilonesia Menatap Masa Depan (|akarta:
P3tvI,1989), h.224.
8lbid.
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rangka berpikir yang berusaha menunjukkan suafu kebaikan
sebagai perbuatan yang harus dilakukan dan kejahatan sebagai
perbuatan yang harus dihindari. petunjuk ini ditujukan kepada
manusia secara umum, orang-orang yang beriman, dan orang_
orang yang bertaqwa. Kalau mengacu pada aleur,an petunjuk
ini sebagai fungsi utama sebab sasarannya adarah hati manusia;
paradigma konfirmatif merupakan kerangka berpikir yang ber_
usaha memperkuat kebenaran yang telah berhasil dicupui 
"iun r-sia melalui penalaran akaf sehingga pesan_pesan yang disam_
paikan Islam sejalan dan senafas dengan gagasan_gagasan yang
dinalar akal; sedangkan paradigma informatiirierup"tur,
kerangka berpikir yang berusaha menyampaikan berita-berita
transendental (berita-berita kerohanian, berita-berita gaib atau
berita-berita yang sulit dipahami).
Ketiga paradigma ini tentu memiliki gaya berpikir yang
berbeda-beda sesuai dengan tekanannya. paradigma petunl.uk
menekankan sasarannya pada hati manusia, paradigma konfir-
matif menekankan sasar.rnnya pada akal manusia sedangkan
paradigma informatif menekankan sasarannya p adarasa, dznwq,
intuisi, inzight, dlamir atau q albu.Konsekuensinya bahan yang
digunakan ketiga paradigma itu juga berbeda_beda terutama
dari segi pengolahan atau penyampaiannya. Kalau mengikuti
Aristoteles, paradigma pehrnyuk menggunakan tehfik ethos6lrrnit
yang menekankan pengungkapan benar dan salah), paradigma
konfirmatif menggunakan tehnik rogos (tehnik yar,jmenul*-
kan argumentasi rasional), dan paradigma informatif meng_
gunakan tehnik pathos (tehnik yang berusaha menggetarkan
emosi).
Demikianlah, macam-macam paradigma yang dapat di_
turunkan dari paradigma Islam. Sebenarnya paradigma Islam
ini masih bisa dibagi-bagi ragi yang rebih mendetail jika ditelaah
dari perspektif yangberbeda lagi. paradigma Islam masih sangat
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potensial untuk dijadikan kerangka dalam menyusun Paradigma
lagi yang lebih banyak jumlahnya dan lebih spesifik lagi diban-
ding paradigma-paradigma yang telah disebutkan itu'
G. Merumuskan Pengembangan llmu-ilmu Keislaman
sebagai disiplin keilmuan, ilmu-ilmu keislaman tidak boleh
mengalami stagnasi. Ilmu-ilmu itu harus berkembang untuk
memenuhi syarat sebagai disiplin ilmiah. Ilmu-ilmu yang man-
dek hanya akan menjadi data-data sejarah yang bersifat sangat
pasif. Perkembangan itu menuntut kegiatan-kegiatan telaah,
kritik, evaluasi dan pembangunan kembali terhadap konstruksi
ilmu pengetahuan- Kegiatan-kegiatan ini untuk mendinamisir
ilmu-ilmu keislaman yang stagnan itu agar mengalami per-
kembangan-perkembangan yang signifikan-
Pada era klasik ilmu-ilmu keislaman itu tambah subur dan
berkembangsecara relatif merata. Para filosof dan ilmuan Muslim
memiliki semangat yang tingg untuk merintis, membangun dan
mengembangkan ilmu pengetahuan pada saat itu, sehingga
bermunculan bangunan ilmu-ilmu b ak tafsir, ha'dits, kalam, ushitl
fiqh,fiqh,tasawuf, ahlak, nahtou, t6ril<h, dan sebagainya. Mereka
melakukan telaah, penelusuran, penggaliary peneli tian, istin-
bfrth (penetapan), perumusan, Pen;rusunan dan pengembang-
an-pengembangan. Di samping semangat, mereka memiliki
kemampuan dan keberanian. Ketiga-tiganya menjadi kekuatan
yang produktif danbekerja secara terpadu. Bila seseorang tidak
memiliki salah satu dari potensi-potensi tersebut rasanya susah
dapat membangun ilmu baru. Ketiga potensi itu muncui lan-
taran mereka berorientasi pada terwujudnya kontribusi
keilmuan yang dapat disosialisasikan kepada umat Islam pada
zamannya dan diwariskan kepada generasi-generasi berikut-
nva.
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Sayangnya pengembangan ilmu-ilmu itu telah lama meng-
alami stagnasi hingga sekarang ini" sehingga tidak ada penam -
bahan-penambahan yang baru. Para ulam4 cendekiawan mau -
pun ilmuan Muslim sekarang ini memahami bahwa seolah-
olah karya-karya keilmuan zaman klasik itu telah sempurna,
produk final dan pesan-pesan yang sakral. Pemahaman ini mem-
bawa konsekuensi kontra-produktif, irrasional tidak realistis
dan berorientasi masa lampau di kalangan umat Islam termasuk
kalangan intelektual:rya. Mereka hanya berpangku tangan dan
tidak berkreasi apa-apa, kecuali hanya menerima dan menyim-
pan warisan intelektual masa lampau tetapi tidak mewarisi se-
mangat keilmuannya (etos ilmiahnya).
Anggapan bahwa karya-karya klasik itu telah sempurna
dan produk final menyebabkan seseorang ibarat menempuh
jalan buntu dalam berkarya. Apapun yang dilakukan seseoran g
dianggap tidak adamanfaatrya sama sekali. Sedangkan anggap-
an sebagai pesan-pesan sakral menyebabkan sikap pembenar-
an secaramutlak terhadap karya-karya terdahulu dan tidakada
keberanian untuk menelaah, mengkritisi apalagi menggugat.
Mereka lebih cenderung mengagumi karya-karya masa lalu itu
daripada meneruskan rintisan karya-karya tersebut ke dalam
wujud karya-karya baru yang original, sehingga dalam kapasi-
tasnya sebagai intelektual itu mereka ternyata bersikap pasif
dan konsumtif.
Sikap demikian inilah yang harus dirubah secara total. Para
ilmuan Muslim sekarang harus mengembangkan karya-karya
masa lampau itu dengan cara melanjutkan (menyempumakan)
maupun merintis yang baru sama sekali. Cara melanjutkan
memiliki peluang pada seluruh disiplin ilmu keislaman seperti
kalam,fiqh, tasawuf, sejarahlslam, tafsir, hadits, dan lain-lain. Se-
dangkan cara merintis memiliki peluang yang lebih banyak lagi
kalau merekaberupaya sungguh-sungguh meneliti dan menggali
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wahyu, khazanah Islam dan realitas alam baik realitas eksakta,
sosial mauPun budaYa.
Pembahasan ilmu kalam selama ini masih berputar-putar
pada pandangan-pandangan aliran Khawarij, Murjiah, Jabariah,
Qodariyah, Mu'tazilah, Ahlussunah, dan Syi'ah semata. Pada-
hal sebagai disiplin ilmu seharusnya dikembangkan dan terus
berkembang secara dinamis kendati misalnya mengahdapi pe-
nentangan-penentangan sePerti yang dikemukakan oleh
Taqiyuddin al-Nabhaniy bahwa ada lima kesalahan metode
paramutakallimin:
1. Mereka memegangi metode ini dalam mewujudkan alasan
berdasarkan atas logika bukan berdasar atas inderawi.
2. Sesungguhnjra para mutakallimin telah keluar dari realitas
empiris, mereka melampauinya menuju non empiris. Mereka
membahas sesuatuyang ada dibalik alam (metafisika) ter-
utama masalah Dzat Allah dan sifat-sifat-Nya, yang tidak
bersambung dengan hal-hal inderawi. Dengan demikiaru
mereka menjadi kacau lantaran pembahasan yang ber-
hubungan dengan inderawi, dan mereka melampaui batas
dalam menganalogikan hal yang gaib dengan dhahir yakni
menganalogkan Allah dengan manusia.
3. Sesungguhnya metode par a mutakalliminmemberikan akal
kebebasan membahas segala sesuatu yang terindra mau-
pun tidak terindera.
4. Sesungguhnya metode parametakallimin menjadikan akal
sebagai dasar pembahasan dalam masalah iman seluruh-
nya. Akhirnya mereka menjadikan akal sebagai dasarbagi
al-Qur'an dan tidak menjadikan al-Qu'an sebagai dasar bagi
akal.ae
ae Taqiyuddin al-Nabhaniy, al-Syahshiyat al-lslamiy ah, juz I (Bairut:
Dar al-Umm at,2003M17424}{), h. 58-64.
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Terlepas dari penentangan ini, ilmu kzl amhaflrssenantiasa
dikembangkan. Pandangan al-Nabhaniy tersebut dipandang
sebagai masukan yang berharga tetapi tidak perlu dijadikan se-
bagai penghalang dalam mengembangkan konstruksi ilmu
kalam lebih lanjut. Ilmu kalam ini justru harus senantiasa di-
kembangkan dengan melakukan penyempurnaan-penyem-
purnaan. Setiap ada celah sekecil apapun harus dimanfaatkan
untuk mengembangkan dan menyempurnakan khazanah dan
bangunan Tlmuknlam, agar ilmu ini berkembang dinamis dan
mampu merespon tantangan-tantangan kontemporer.
Upaya pengembangan ilmu kalam terkadang terhambat
secara psikologis oleh fatwa ulama tertentu seperti Ibnu Thi-
miyah, al-Nabhaniy dan sebagainya; secara intelektual oleh
doktrin-doktrin apatis dan pasif yang telah berpengaruh pada
masyarakat kita seperti doktrin ]abariyah yang menyebabkan
manusia harus menyerah pada keadaan dan pemikiranAsy'ariah
yang menentang hukum kausalitas; dan secara ethik kita
memiJiki anggapan yang salah bahwa rumusan konstruksi ilmu
kalam klasik telah selesai. Hal-hal inilah yang disebut sebagai
anomali-anomali. M. AminAbdullah menegaskan bahwa dengan
meninjau ulang anomali-anomali yang melekat pada rancangan
epistemologi ilmu kalam maka dapat disimpulkan secara ten-
tatif bahwa llmu kalnm perlu dikembangkan dan diperbarui
sesuai dengan tuntutan perkembangan zzunan yang dilalui oleh
sejarah kehidupan manusia.so
Sebagaimana diketahui bahwa konstruksi ilmu kalam
adalah akibat pertikaian politik, maka rumusan-rumusannya
tidak terlepas dari kemasan politik dengan balutan teologi dan
sebaliknya. Dinasti umayah berupaya mentransendenkan masa-
s M. Amin Abdullah, Filsafah Kalam di Era Post Modernisme (yogya-
karta: Pustaka Pelajar, 7995), h. 87.
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lah politi( maka reaksi-reaksi yang muncul seperti Mu'tazilah,
Khawarij dan Syi'ah cenderung mengambil posisi sebaliknya
seperti lazimnya reaksi kelompok oposisi yaitu mempolitisir
ajaran-ajaran transenden. Di samping itu, ilmu kalam sangat
dipengaruhi oleh filsafat Yunani yang menekankan aspek onto-
logis dan terkadang kosmologis. Kedua latar belakang kemun-
culan llmukalam ini sangat mewarnai corak lLmukalamyang
kita pelajari selama ini.
Berdasarkan faktor-faktor kelahiran Tlmu knlam'inl kita
dapat mengembangkan ke dalam ruangan yang lebih luas lagi.
Ada beberapa celah yang dapat dimanfaatkan untuk mengem-
bangkan ilmu knlam. ftrtinya selama ini fokus perhatiandalam
kajian ilmu kalam selalu terkonsentrasi pada Tuhan seperti
ketauhidan Tuhan, keadilan Tuhan, kekuasaan Tuhan, perbuat-
an Tuhan, sifat-sifat Tuhan, dzat Tuhan, status kernahlukan al-
Qur'an, kemungkinan melihat Tuhan di akhirat, akaf wahyu,
kerasulan, dan keputusan-keputusan Tuhan terkait dengan per-
buatan manusia sehingga melahirkan status mereka: kfrfr, mu' min,
lksiq danmusyrilcKarenaitu, tugas para ahli ilmu knlam sekarang
adalah bagaimanakah menggeser pemikiran yang serba ter-
fokus pada Tuhan itu ke dalam pemikiran yang menjalar pada
berbagai segi kehidupan manusia.
Penggeseran pemikiran ini bisa dalam bentuk usaha men-
transformasikan ketauhidan maupun keadilan Tuhan ke dalam
kehidupan sosial manusia. Tiansformasi ini bisa menjangkau
berbagai level, antara lain seperti di bawah ini:
1. Semangat auhid mempengaruhi kehidupan spirituaf etika
sosial etos ilmiafu etos kerja etos organisasi dan sebagainya.
Di sini para ahli Tlrnukalam dituntut mampu membangun
teori-teori semangat ketauhidan itu berperan menjiwai,
22L
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mempengaruhl dan menyemangati sistem kehiduparr
manusia secara menyeluruh.
Semangat tauhid memberikan spirit terhadap pemecaharr
masalah-masalah kemiskinary pengangguran, kebodohan,
keterbelakangan, ketertindasan, pembelengguan dan se-
bagainya. Dalam konteks ini dibutuhkan bangunan teoritis-
konseptual mengenai ketauhidan yang berupaya membebas-
kan manusia dari berbagai problem jeratan kehidupan ini
seperti semangat ketauhidan mampu membendung rasa
ketakutan terhadap hukuman mati bagi teroris. Semangat
ketauhidannya patut dipuji tetapi tindakan merusaknya
tetap harus ditentang.
Semangat tauhid yang benar-benar mampu menjauhkan
manusia dari tindakan kejahatan maupun perbuatan mak-
siat. Peluang yang dapat dimanfaatkan pada bagian ini
adalah bagaimana para ahltlLmukalammau berusaha mem-
bangun konsep-konsep teoritis dengan menginternalisasi-
kan nilai-nilai ketauhidan untuk menggempur kecende-
rungan-kecenderungan jahat atau nilai-nilai syaithaniyah
dalam kehidupan sehari-hari.
Semangat tauhid memberikan paradigma kehidupan dalam
mencapai kemajuan peradabanmanusia. Dalam hal ini telah
dikembangkan dan seharusnya terus dimekarkan spirit
tauhid dalam mengejar kemajuan seperti munculnya teologi
pembangunan, teologi transformatif, teologi perdamaian,
dan teologi pembebasan. Hal ini masih bisa dikembangkan
lagi menjadi misalnya teologi pencerahan, teologi persaing-
an, teologi kejayaarL dan sebagianya. Istilah-istilah teologi
ini mestinya malah diganti dengan istilah knlam, sehingga
menjadi kalam pembangunan, kalam transformatif, kalam
perdamaian dan kalnm pembebasan. Hanya saja istilah-istilah
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ini belum umum dipakai, tetapi bisa mulai disosialisasikan
meskipun bukan suatu keharusan.
Demikianlah juga konsep keadilan Tuhan dapat ditrans-
formasikan ke dalam bangunan teori yang berkaitan dengan
ekonomi, sosial, dan hukum sehingga menjadi konstruksi
teoritis keadilan ekonomi, keadilan sosial dan keadilanhukum.
Para ahli dituntut mendesain konsep-konsep bahkan teori-teori
tentang keadilan ekon omi (economic iustice) yang dipengaruhi
oleh keadilan Tuhary keadilan sosial (social justice) yang di-
pengaruhi oleh keadilan Tuhan, dan keadilan hukum (Iaw justice)
yang diilhami oleh keadilan Tuhan. Jadi konsep tentang ke-
adilan Tuhan ini seharusnya diberlakukan pada bentuk-bentuk
keadilan pada seluruh sektor kehidupan manusia.
Melalui pergeseran pemikiran dari fokus hanya kepada
Tuhan menuju ke berbagai sektor kehidupan manusia baik me-
lalui transformasi maupun cara lainnya" menjadikan peluang
i\mukalam masih sangat luas untuk dikembangkan. Peluang
ini merupakan "wilayah bebas hambatan" bagi para ahli untuk
merumuskan dan mengembangkan ilmukalam. Hal ini tentu
jauhberbeda dengan pemikiran yang hanya berfokus pada Tuhan
semata yang mengandung berbagai "misteri" dan sulit atau
bahkan dalam hal-hal tertentu tidak bisa kita tangkap substansi-
nya secara mendetail, sebagai refleksi peringatan Nabi: Ber-
pikirlah tentang ciptaan Allah dan jangan berpikir tentang Dzat
Allah.
Selanjutny a, ilmu fiqh lebih besar lagi peluangnya untuk
dikembangkan. Selama ini kitab-krtab fiqh klasik yang banyak
kita pahami membahas persoalan-persoalan yang sangat kom-
pleks mulai dari soal thaharah (bersuci) hingga pergantian ke-
pemimpinan negara (suksesi kepemimpinan). Upaya merinci
dan mengembangkan sudah ada tetapi masih kecil atau sedikit
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jumlahnya 
. rlmu fiqhbisa dikembangkan dari perspektif kon r
ponenny4 kawasannya waktunya iklimnya, madzhabny4 corak
Dari segi komponenny a, ilmu fiqhtelah berusaha dikem _
ponennya masing-masing, sehingga seluruh pembahasannya
rnengarah pada satu rumpun komponen ifu.
wacana, tetapi ke depan sehamsnya ditindaklanjuti dalam bentuk
utuh (komprehensif). Hal ini terjadi karena p ara artJt fiqhkurang
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memiliki kesiapan secara konseptual mauPun kawatir men-
dapatkan penolakan dari masyarakat terutama Para ulama.
Dari segi wakru, fiqhbisa dibagi menj adi fiqh zaman Nabi,
fiqh zamanal-KhulafA' al-RAsyidin dan Amawiyin' fiqh zaman
Abbassiyah dan muj tahid, fiqh zanan taqlid aloru jumud, fiqh zarnart
reformasi,f4h kontemp orcr (al-fqh al-mu'ashir) danfiqh PenS-
andaian {fiqh iftirAdhf). Perbedaar:.fqh ini tidak hanya karena
faktor urutan waktu semata tetapi yang lebih penting perbeda-
an waktu ini membawa perbedaan karakter baik menyangkut
sumber fas3rri', tantangan" metode maupunkecenderungan Ada-
Vnfiqhmasa depan yang biasa disebut dengartfqh pengan-
daian (fiqh iftirddhi) merupakan ketetapan hukum Islam ter-
hadap kasus-kasus yang mungkin terjadi pada masa yang akan
datang. Ketetapan ini ternyata telahbanyak diungkapkan oleh
para ahlil qh padamasa lampau.
Dari segi ikli& ada f qh untr*wilayah tropis dany'4h untuk
wilayah non tropis- Ketentuan-ketentuan dalam kitab-kitab
fiqhy^gkita kenal sekarang ini cocok untuk daerah-daerah
tropik (sekitar kathulistiwa) sedang untuk daerah-daerah non
tropis seperti panjang siang selama 23iamsementara malam
hanya "1. iam, apakah puasanya oranS-orang lslam di daerah
tersebut setiap harinya harus23 jam sedang kesempatan mereka
untuk berbuka shalat maghrib, shalat isya', shalat tarawih dan
makan sahurhanya satu jam? Para ahlif4lr seharusnya segera
merumuskan konstruksil4ft untuk daerah non tropis ini dengan
memperhatikan berbagai pertimbangan. Problem masyarakat
non tropis di samping puasa juga waktu shalat dan sebagainya
yang membutuhkan pemecahan sendiri.
Dari segi madzhabny a, fiqh dapat dibagi dan dikembang-
kan menjadi fiqhHanafr(hukum Islam menurut pemikiran dan
pemahaman Imam Abu Hanifah), fiqh Maliki (hukum Islam
menurut pemikiran dan pemahaman Imam Malik|), fiqh Syafr' i
Pemikiran ls lam Melodologis
(hukum Islam menurut pemikiran dan pemahaman Imanr
Syafi'i), danfqh Hanbali (hukum Islam menurut pemikirarr
dan pemahaman Imam Hanbali). Macam-macamfiqhini ber
dasarkan madzhab-madzhab yang masih berkembang di
kalangan Ahlussunah. Ada juga madzhab-madzhab yang telah
lenyap seperti madzhab al-Auza'i, al-Tsauri, d-Laits, al-Dhahiri,
dan al-Thabari. Di samping itu juga ada madzhab fqh dtkalary..-
an Syi'ah kendatipun kurang kita kenal. Pembedaan fiqhmen-jadi berbagai versi tergantung pada para pendiri madzhab karena
corak pemikiran dan pemahaman mereka berbeda-be da. F iql t
Hanafi bercorak rasional, fiqhMaliki bercorak tradis ional, fiql t
Syafi'i bercorak moderaf y' qh Hariliali bercorak fundamenta I
sedangkan fiqh Dha}run bercorak tekstual.
Dari segi corakryafiqhada yang deterministik dan eman-
sipataris. Fr'l deterministik adalah fiqh yang mengandung pem-
bahasan serba berketerrtuan terutama denga.t cara menghukumi
. 
sesuatu perbuatan termasuk halal, haram, sunah, makruh dan
mubah sehingga terkesan menggunakan pendekatan "hitam
putih" (pembelahan). Sedangkanf4h emansipataris adalahfiqh
yang membahas hal-hal yang berusaha membebaskan dari ke-
terbelengguan baik karena model pemahaman ayat maupun
hadits yang eksklusif maupun pengaruh dominasi pengarang
kitab fiqh yang semuanya laki-laki, sepefir fiqhyang memberi-
kan peran lebih aktif dan kreatif pada kaum wanita. Bahkan
kitab tulisan Hasan al-Turabi yang berjudul Tajdtd al-Fikr at-
lslhmi diterjemahkan dengan judul Fiqh Demokratis, karena al-
Turabi memberikan kebebasan kepada umat Islam untuk me-
lakukan ijtihad secara keseluruhan sebagai cermin dari fiqh
rakyat.
Dari segi cara memahamkan kepada orang lain, adafiqh
doktrtnal, fiqh rasional d anfiqhberbasis research. Fiqh doktrrnal
adalah fiqh yang memberikan ketentuan-ketentuan hanya
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berdasarkan pada doktrin-doktrin dari wahyu; fiqh tasional
disamping didasarkan pada doktrin-doktrin dari wahyu juga
dicoba untuk menjabarkan secara rasional kecuali kalau ber-
had,apan dengan ketentuan wahyu yang belum bisa dirasional-
kan; kemudian ahli fiqh memlliki kesemPatan untuk mem-
bartgun fiqhberbasis res earch art'rrrya fiqh yang tentu saja didasar-
kan wahyu tetapi juga diperkuat dengan hasil-hasil penelitian
ilmiah yang berusaha mamaparkanbukti kebenaran wahy,r ter-
sebut. Peluang ini sangat luas sekali untuk dimasuki, diman-
faatkan dan dikembangkan dengan bantuan berbagai disiplin
ilmu.
Dari segi interaksi wahyu dengan situasi sosial' adafiqh
tekstual dan kontekstual. Fiqh tekstual merupakan fiqh yang
hanya mendasarkan pada teks-teks murni wahyu' Sedangkan
fqh kontekstual merupakanfiqh yang berupaya "mendialog-
kan" teks-teks wahyu itu dengan situasi dan kondisi sosial
masyarakat pada saat turunnyawahyu- itu maupun saat sekarang
ini. Fi4h kontekstual ini, senantiasa mempertimban gkan setting
sosio politik, sosio ekonomik, sosio kultural, sosio religius dan
sosio geografis dalam memahami dan menjabarkan ketentuan-
ketentuan wahyu agar substansi dari maksud-maksud syara'
bisa dipahami secara komprehensif-
Di samping itu, lhmufiqh bisa dikembangkan lagi dari
berbagai sudut pandang yang belum disebutkan di depan' Pe-
luang untuk mengembangk an lImu fiqh ini masih sangat luas,
tergantung pada kreativitas dan keberanian p ara ahlifiqhunhrk
merumuskan konstruksi fiqh model baru sama sekali yang
selama ini belum tersusun Secara sistematik dan terinci- Mana-
kala mereka memiliki kemauan, keberanian dan kreativitas,
bisa dipastikan pengembangan ilmu fqh lnbenar-benar terjadi
bahkan mengalami kehidupan yang subur sekali, sesubur tanam-
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an di musim penghujan sehingga muncul berbagai konstruksi
fiqhyangbaru.
selanjutnya terkait dengan ilmu ahlak. Ahlak atau etika
selama ini masih dipahami secara generar dan normatif. pema-
haman general ini meliputi ahtak kepadaAllah, Rasul, orang
fua" sesama manusia dan sesama mahluk. Sedangkan pema_
hamannormatif menekankan ahlakpada sikap y"rrgUuit a"r,
sopan sanfun kepada sesarna manusia terutama dari yang muda
kepada yang tua. Sebenamya etika ini bisa dikembunglan da_
lam wilayah yang lebih komprehensif ragi dan secara fuigsionar.
Bidang politik misalnya sangat membutuhkan etika ,Ji.ggu
perlu dibangun konsep etika politik dalam menyampaikan pro_
gram, kampanye persaingan dengan partai atau kandidat pen_jabat lain, mengkritik program pihak lain, mendapatkan sim_
pati masyarakat, bersikap ketika memenangkan pemilihan,
bersikap ketika kalah dalam pemilihan, dan bersitap ketika men-jadi kelompok oposisi- Dalam bidang ekonomi juga demikian.
Ekohomi membutuhkan etika sehingga perru dikonstruk konsep
tentang etika kerja (etos kerja), etika penjualan (penawaran),
etika pembelian, etika mencari keunfungan, etika melakukan
perjanjian usaha etika pembagian hasil usaha, etika pencatatan
dan sebagainya.
Bidang-bidang lainnya juga membutuhkan etika. Selan_jutnya etika bisa dikernbangkan ragi pada ranah kedokteran
seperti etika perlakuan terhadap berbagai macam kondisi pasien,
etika dalam menangani penyakit pasien" etika penyuntikan, etika
operasi, etika dalam menumbuhkan optimisme kehidupan bagi
pasiery dan etika dalam menarik biaya dari pasien. Bahkan etika
dapat memasuki wilayah pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi seperti etika daram proses penggariannya etika da-
lam mensosialisasikannya dan etika dalam mengaplikasikan-
nya. Pengembangan etika pada wilayah sain dan teknologi ini
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juga mencakup etika orientasi pengembangan sain dan tekno-
logi itu sendiri sehingga didapatkan kesepahaman bahwa ilmu
bukan sekadar untuk pengembangan ilmu (sciez ce for science),
tetapi pengembangan itu diupayakan mampu memerankan
fungsinya untuk kesejahteraan masyarakat (science for welfare
of society) dalam mewujudkan negara adil makmur (welfare state),
sehingga ilmu tetap bisa berkembang dengan baik tetapi dam-
pak negatifnya segera terkontrol.
Kemudian mengenai ilmu tasawul. Seseorang yang men-
jalani kehidupan tasawuf senantiasa dikesankan menyendiri
dari kehidupan sosial apalagi ketika ia berusaha mencapai ting-
katanfani' 'an al-nafs (lenyap dari kesadaran terhadap dirinya
sendiri) sehingga ia menganggap semua mahluk termasuk diri-
nya sendiri tidak ad4 yang ada hanya Khaliq (Allah) semata.
Seluruh perhatiary amalan maupun penghayatan dipusatkan
hanya kepadaAllah semata. Kecenderungan demikian ini al,chir-
nya melahirkan penilaianbahwa seorang sufi (pelaku tasawuf)
itu sangat individualistik. Berdasarkan kenyataan ini maka perlu
dikonstruk model tasawuf baru, di samping berusaha mendekat-
kan diri kepada Allah sedekat-dekatnya juga harus bergumul
dengan masyarakat luas dan melahirkan manfaat besar bagi
mereka. Corak tasawuf ini dapat disebut tasawuf sosial. Suatu
model kehidupan tasawuf yang mempertimbangkan atau me-
nekankan pada keseimbangan antara hubungan vertikal dengan
hubungan horisontal.
Di samping itq dan mungkin masih terkait dengan sikap
individual para sufi itu, mereka juga terkesan menjauhkan diri
dari keramaian" yang dikonotasikan dengan anti keduniaan. Maka
sekarang ini perlu dipikirkan bagaimana cara menjalani ke-
hidupan tasawuf di tengah-tengah keramaian dan justru dapat
menguji ketahanan iman mereka. Ada ungkapan Jawa yang
dapat menggambarkan kehidupan tasawuf model ini dengan
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tepat, y ait', Tbpo ing tengah projo, sumingkir sak jeruning knlanga tt(bertapa di tengah keramaian dan mengasingkan diri di tengah
tengah banyak orang). Untuk itu perlu dirumuskan konsepten
tang tasawuf modem.
Tasatouf, khususnya kehidupan zuhud,seringkali oleh se_
bagian kalangan termasuk Muhammad rqu+ disinyarir sebaga r
penyebab kemunduran umat Isram,sr kendati karangan rain ber-
pandangan sebaliknya: Thsawuf malahan memiliki kontribu s i
yang besar dalam melakukan isramisasi di berbagai wilayah ter-
masuk Ilrdia dan Indonesia, para sufi memainkan peran penting
dalam memelihara keutuhan dunia Islam dengan menghadapr
tantangan kecenderungan pengepingan kawasan_kawasan ke_
khalifahan ke dalam wilayah-wilayah ringuistik Arab persia dan
Turki.s2 Bahkan tasaw'f menjadi spirit para sufi untuk mengusir
penjajah Portugis dari Libya kemudian mereka mendirikan
negara Islam- Terlepas dari kontroversi ini para ilmuan tasawuf
seharusnya segera merurnuskan konsep baru mengenai tasawuf
pemberdayaan. Bangunan tasawuf ini mengarah padapende_
katan diri kepada Allah yang difungsikan untuk r'"-p.rd"yu-
kan umat Islam dalam mencapai kemajuan peradaban.
Dalambidangtafsir terah dikenal studi tekstual dan kon-
tekstuat kemudian studi hermeneutika aleur,an yang mungkin
belum dikenal para mufassir terdahulu. Di ,u-pirg ir,, f.rgu
ada studi interdisipliner mengenai aleur,an. Sebab at_qur,an
selaian berbicara mengenai keimanan, ibadah, afu ran_aturan.juga berbicara tentang sebagian isyarat-isyarat ilmu pengetahu-
an. Maka ilmu-ilmu seperti sosiologi botani dan semacamnva
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perlu dipelajari untuk mernahami ayat-ayat al-Qur'an.s3 Seba-
gaimana dipaparkanKazuo Shimogaki, Hasan Hanafi melalui
proyek kiri Islam, berusaha membangun tafsir perspektif (al-
Syu' ury) agaralQur'an mendiskriPsikan manusia" hubungannya
dengan manusia lain, tugasnya di dunia kedudukannya dalam
sejaralr, membangun sistem sosial dan politik.s Selanjutnya ilmu
tafsir perlu diperdalam lagi pada ranah tafsit' ilmi, tafstr falsafi,
tafsir sufi , dan tafstr by dn (penafsiran al-Qur'an dengan cara me-
nangkap isyarat-isyarat yang dimunculkan oleh al-Qur'an sen-
diri). Dari segi rumpun keilmuan tafsir itu dapat dikembang-
kan lagi menj adttafsir tarbaa.ri (pendidikan) , tafsir iitima'l (sosial),
tafsir iqtishadi (ekonomi) tafsir siyasi (politik), tafsir fiqhi $tukum),
tafir tarilihi (sejarah) dan sebagarnya.
Pada bidang ilmu hadits seperti iuga pada al-Qur'an yang
membutuhkan studi interdispliner. Studi ini perlu dikembang-
kan juga pada hadits, sehingga hadits mengenaipsikolog, Pen-
didikan, ilmu pengetahuan, tel,mologi dan sebagainya perlu di-
kelompokkan dan dibandingkan dengan hasil penemuan ilmu
modern.ss Ilmu hadits ini mengisyaratkan berbagai peluang
yang bisa dikembangkan lagi seperti pemahaman hadits secara
kontekstual (suatu pemahaman hadits dengan mempertim-
bangkan setting sosio-kultural, sosio-ekonomik, sosio-politik,
sosio-religius, sosio-geografis dan sebagainya), lalu pemaham-
an hadits dengan menggunakan ta'wil (pengalihan makna
hakiki menuju makna z aiaziyangkebih bisa diterima oleh akal).
Pemahaman hadits ini dilakukan terhadap hadits-hadits yang
makna hakikinya sulit dinalar karena menggunakan kata-kata
53 Mudzhar, Pendekatan, h. 20.
v Kazuo Shimogoki, Kin Isl am antara Modernbme dan Post Modernbme
Telaah Kritb atas Pemikiran Hasan Hanaf, terj. M. Imam Aziz dan M' fadul
Maula (Yogyakarta: LKiS, 1993), h.104-
$ Mudzhar, P endekatan, h. 27.
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metaforaatau kata-kata yang sulit dipahami dengan pemaham-
an biasa (dhnhirAalx). Dari segi rumpun keilmuan, hadits ini juga
dapat dikembangkan lagi menjadihadits tarbawi (pendidikan),
hadits ijtima'i (sosial), hadits iqtishadi (ekonomi), hadits siyasi
(politik), hndits fiqh (t:rukum), hadits tarikhi (sejarah) dan se-
bagainya.
Pada bagian lairy sejarah (taritrth) Islam masih menyisakan
berbagai masalah sehingga bidang ini memberi peluang untuk
bisa dikembangkan dalambentuk yangluas dan berbagai model:
P ertama,selama ini sejarah Islam hanya didominasi deh sejarah
politik, militer, peperangan" dan terpusat pada tokoh-tokoh besar
(sentral). Maka ilmu sejarah ini perlu dikembangkan pada ranah
sejarah sosiaf sejarah intelektual, sejarah sosial-intelektual,
sejarah ekonomi, sejarahpendidikan" sejarah manajemerL sejarah
sistem keuangan negara, sejarah sistem upacara kenegaraary
sejarah kewirausahaan (entewreneuship), sejarah sistem per-
wakafan, dan sebagainya serta sejarah yang menamPilkan tokoh-
tokoh pendukung tetapi mempunyai kontribusi yang strategis
bagi keberhasilan perjuangan Islam. Kedua,sejarah Islarn masih
ditampilkan dalambentuk seiarah serba objek dan sangat speku-
latif. Sejarah serba objek merupakan sejarah yang cenderung
hanya mengungkapkan data-data sejarah semata, sedang se-
jarah yang sangat spekulatif dimaksudkan sejarah yang me-
maparkan data-data dengan cara pembulatan. Misalnya pasuk-
anMuslim yang mati dalam perangAsejumlah 1500 orang, dalam
perang B sebanyak 800 orang dan dalam perang C sebanyak
8000 orang. Jumlah yang disebutkan ini sangat meragukan sebab
jumlahnya selalu genap dan menunjukkan angka-angka yang
bulat. Untuk memecahkan kedua problem ini perlu dikonstruk
sejarahlslamyangbaru, yaitu sejarah serba subjek dan sejarah
yang riil. Sejarah serba subjek dimaksudkan sebagai sejarah
yang mengungkapkan data-data sejarah sebagaimana adanya
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kemudian mendialogkan atau menghubungkan dengan kon-
disi sekitar kejadian yang terkait baik kondisi politi( sosial,
budaya ekonomi, agama dan sebagainya sehingga dapat di-
temukan substansi kejadian, pertimbangan yang mendalam,
penyebab yang mendasar, interaksi dengan kondisi tertentu,
aktor yang sebenarnya, dan temuan-temuan lain yang sangat
penting. Sedangkan sejarah yang riil atau faktual berusaha
mengungkapkan data-data yang asli sesuai dengan jumlah yang
sesungguhnya.
Problem ke tiga, sejarahlslam banyak menampilkan kon-
flik-konflik antar kelompok lrqah dandtndsti sampai pada tingkat
peperangan. Runyamnya, kita sebagai pemb aca ikut Iarut me-
masuki persoalan tokoh-tokoh Islam masa lalu yang penuh per-
selisihan itu. Muhammad Abed al-fabari menyatakan bahwa
model sejarah pemikiranArab yang dominan sekarang dalam
iklim konflik yang mereka alami saat itu, sehingga kita tanpa
sadar ikut terlibat dan terbawa-bawa dalam konflik dan persoal-
an-persoalan mereka; dan membuat kekinian kita sendiri di-
sibukkan oleh problep,problem masa lalu.56 Maka tugas kita
terutama para sejarawan Muslim sekarang ini adalah merintis
dan membangun sejarah yang bernuansa pemberdayaan, yaitu
sejarah yang senantiasa mendorong semangat untuk mengejar
kemajuan peradaban dan kebudayaan terutama sain dan tek-
nologi. Sejarah ini merupakan sejarah yang mernpengaruhi
para pembaca untuk menatap masa depan dengan rasa optimis
dan sekaligus berusaha mempersiapkan semua perbekalan yang
dibutuhkan. Peluang untuk mengkonstruk dan memformu-
lasikan sejarah pemberdayaan ini masih terbuka luas bagi para
rcjarawan Muslim manakala mereka memanfaatkan secara
$ Muhammad Abed al-fabfti, Post Tradisionalisme lslarn, tetj. Ahmad
Baso (Yogyakarta: LKi$ 20oo), h. 228.
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serius dan selalu berkreasi. Tidak ada jalan yang tertutup bagi
orang-oran g y ffig aktif mencari terobosan dan kreatif.
Problem keempat, dalam kasus-kasus tertenfu informasi
tentang peristiwa-peristiwa dalam sejarah Islam masih kabur
seperti siapa sesungguhnya pembunuh usman bin Affan? se-
tidaknya siapakah aktor intelektual utama yang menggerakkan
pembunuhan itu? Demikian juga informasi mengenai perang
shiffin antara kubu AIi bin Abi rhalib dengan kubu Mu,awiyah
bin Abi sufyan juga masih simpang siur. oleh karena itu para
sejarawan Muslim seharusnya berusaha keras untuk meneliti
kembali guna menemukan informasi yang akurat dan bisa diper-
tanggungjawabkan secara ilmiatu apapun bentuk hasil pene_
litian itu kendatipun misalnya seperti menelan pil pahit sekati-
pr.rnharus diungkapkan secara objektif. Tirgas ini memangberat
terutama menyangkut jarak waktu kejadian itu dengan sekarang
telah berlangsung setidaknya 14 abad, serta sumber-sumber
rujukan. Namun harus ada keberanian dan kepedulian untuk
mencoba menggali secara serius. Hasilnya bukan saja berman-
faat dalam menambah khazanah peradaban Islam, lebih dari
iha dapat meluruskan kebenaran sejarah sehingga bisa dipe_
domani generasi berikutnya ketika mempelajari sejarah Islam.
Dalarn bidang filsafat, para filosof Muslim masa lampau
terkonsentrasi pada ranahontologi dan aksiologi. Al-Kindi mem-
bahas filsafat ketuhanan dan filsafat jiwa; al-Razi membahas
filsafat Lima Kekal serta Ruh dan materi; al-Amiri membahas
filsafat jiwa; al-Farabi membahas filsafat emanasi/pancaran;
Ihwan al-shafa membahas metafisik4 jiwa dan mora! Ibnu sina
mengembangkan filsafatemanasi itu lalu filsafatjiwa dan filsafat
wujud Maskawaih membahas filsafat moral dan filsafat sejarah;
Ibnu Bajahmembahas materi danbentuk, psikologi dan etika;
Nasir al-Din Tirsi membicarakan etik4 metafisika serta baik dan
buruk; Ibnu Tufail terkenal dengan pembahasan romannya,
2U
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Hayy ibnYaqzan,dan ia juga membahas etika; al-Ghazali mem-
bahas metafisika moral dan jiwa; Suhrawardi al-Maqlul mem-
bahas metafisika dan cahaya kosmologi dan psikologi Ibnu
Rusyd membahas metafisika, tanggapan terhadap al-Ghazali
danmoral; Mulla Sudramembahas metafisika dan moral; dan
Muhmmad Iqbal membahas ego ketuhanan, materi dan moral.
Sementara itu pembahasan pada ranah epistemologi masih
sedikit/sangat kurang. Mereka yang membahas epistemologi
antara lain al-Ghazali, Ibnu Bajah, Ibnu Thufarl, Ibnu Rusy4
Sahrawardi al-Maqtul, dan Mulla Sudra.
Sebenarnya antara ontologt, epistemologl dan aksiologi
ihr senantiasa berkaitan sehingga mustahil dipisahkan satu sama
lain tetapi yang mungkin ditakukan adalah penekanan pemikir-
anpada salah satu ranahitu. Apabila kitaingin mengembang-
kan kemajuan peradaban dan kebudayaan Islam, ranah yang
harus mendapat perhatian paling besar adalah ranah episte-
mologi karena ia menjadi pengantar atau pengawal terbangun-
nya peradaban dan kebudayaan yang maju. Epistemolog *e-
lahirkan metodologi sedang metodologi melahirkan tehnik-
tehnik, cara-cara, pendekatan-pendekatan, strategi-strategl,
langkah-langkah, kiat-kiat, mekanisme-mekanisme dan juga
metode-metode dalam membangun peradaban dan kebudaya-
an baru. Oleh karena ihr, sebaiknya Para sarjana Muslim yang
mendalami filsafat sesegera mungkin merumuskan Pengem-
bangan teori-teori epistemologi ini yang diorientasikan pada
perwujudansaindan telcrologiyang ramahlingkungan. Peluang
ini masih sangat luas untuk dijelajahi para sarjana Muslim.
Demikianlah peluang-peluang yang dapat dimanfaatkan
para ilmuan maupun sarjana Muslim unfuk merumuskanPe-
ngembangan ilmu-ilmu keislaman mulai dari wilayah'imukalam,
fiqh, tasazouf, tafsir, hadits, sejarah Islam dan filsafat Islam. Di
samping ihr, mereka harus melakukan ekspansi intelektual
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dengan merumuskan pengembangan ilmu-ilmu keislaman
lainnya seperti sosiologi Islam, politik Islam, psikologi Islam,
pendidikan Islam, dan ekonomi Islam yang belakangan ini tam-
pal,orya semakin menarik perhatian masyarakat, namun kons-
truksi keilmuannya masih banyak melakukan penyerapan-pe-
nyerapan dari Barat sehingga belum sekelas bangr:nan keilmu-
nfiqh.Mereka dituntut memperkuat kemandirian dalam me-
ngembangkan bangunan keilmuan tersebut dan mengurangi
penyerapan-penyerapan tersebut.
Tugas terbaru para ilmuan, cendekiawan maupun sarjana
Muslim adalah merumuskan teori-teori ilmu pengetahuan yang
baru sama sekali yang didasarkan pada hasil riset yang serius
baik dalam bidang sosial, budaya humaniora maupun eksakta.
Mereka harus membangun keberanian, kesungguhan dan kepe-
dulian dalam merealisasikan tugas mulia ini, guna memper-
cepatkernajuan peradaban dan kebudayaan Islam dan meng-
ejar kemajuan Barat-
E. Menghaluskan Bahasa Teologis
Pembicaraan rnengenai teologi berbagai aliran selain
Ahlussr,uiah waljamaah terutama kdika salah satu aliran itu
dijadikan pedonean, dapat menimbulkan perasaan yang sen-
sitif bagi masyarakat Muslim sunni yang fanatik dan sedikit
mengerti tentang aliran-aliran teologi dalam Islam. Lantaran
kefanatikan itu, mereka berpandangan bahwa aliran-aliran apa-
pun namanya selainAhlussunah wa al-jama'ah adalah aliran
yang sesat dan menyesatkan, sehingga harus dijauhi. Manakala
terdapat seseorang yang mengikuti aliran selain Ahlussunah
waljamaatr" oleh mereka dianggap membahayakan dirinya sen-
diri maupun orang Islarn lainnya.
Mereka tidak menyadari bahwa sesungguhnya secara prak-
tek, teologi mereka semuanya tidak murniAhlussunah wa al-
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Jama'ah. Hampir sernua aliran teologi dalam Islam sebenamya
mempangaruhi pemikiran dan sikap mereka. Khawarij mem-
pengaruhi mereka tentang sikap keras terhadap sesama umat
Islam yang berbeda organisasi dan pemahaman iman secara
integral yakni membenarkan dengan hati (tashdtq bi al-qalb)'
rnengikrarkan dengan bsan (iqrhr bi al-lishn), dan mempraktek-
kan dengan anggota ba d,an (' amal b i al- j aw hrih); Murj iah mem-
pengaruhi pemikiran mereka tentang amPunan Allah terhadap
dosa-dosa yang ada padanya; Jabariyah mempengaruhi mereka
dalam berbagai hal yang terefleksikan dalam ucap.rn-ucaP:rn:
berserah pada taqdir, menerima keadaan (dalam bahasa iawa
disebut nerimo ing panilum), makan nggak makan yang penting
berkumpul, manusia hanya sekadar menjalani (menungso sak
dermo ngelakoni: bahasa jawa), biar lambat asal selamat (alon-
alonwatonklakon), dan sikap pasrah ketika kalah dalarn"suatu
pertandingan dengan ucapan: dasar nasip-nasip; Qadariyah
mempengaruhi pikiran dan sikap arogan ketika mereka meng-
alami kemenangan dalam pertandingan (persaingan) sesuatu
atau memperoleh kesuksesan (kejayaan); Mu'tazilah memPenS-
aruhi pemahaman mereka tentang konsep iman secara integral
tersebut dan sunnahrllah (hukum Allah yang diberlakukan pada
alam); dan Syi'ah mempengaruhi pikiran mereka tentang doktrin
akan muncuhrya Imam Mahdi danberbagai tradisi keagarnaan
seperti peringatan Maulid Nabi, Manakib, tawasul dan se-
bagainya.
Dengan demikian, sebenarnya teologi mereka telah ber-
campur baur dari berbagai aliran yang mereka-benci namun
mereka tidakmenyadari lantaran fanatisme yang tinggi pada
aliran Ahlussunah wa al-jamaah dan kurangnyaPengetahuan
mengenai pemikiran atau doktrin aliran=aliran teologi dalam
Islam. A'khirnya, ner€ka sangat sensitif terhadap ajaran aliran-
aliran seiain Ahlussunah wa al-jama'alr, padahal sebagian ajaran-
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nya telah mereka pegangi dan sebagian tradisinya telah mereka
jalani dalam kehidupan sehari-hari. Ini berarti mereka dapar
menerima sebagian ajaran aliran-aliran tersebut asal tidak me-
nyebutkan label alirannya.
Oleh karena itu, pokok permasalahannya dalam meng-
hadapi mereka terletak pada penggunaan bahasa. Ada beber-
apa slogan yang potensial dan produktif manakala diamalkan,
sebagai ekspresi paham Qadariyah tetapi jika menggunakan
bahasa vulgar dengan merryebut bahwa slogan-slogan itu meru-
pakan paham Qadariyah akan berbalik menjadi kontra-produk-
tif. Mereka dengan ser{amerta menolak slogan-slogan ifu, karena
dianggap meracuni akidatr mereka. Apalagi jika mereka menge-
tahui landasan hadits sebagai penolakan terhadap paham
Qadariyah itu. Ada tiga ungkapan yang diklaim sebagai hadits
-dan ini perlu diperiksa kebenarannya- yang mendiskridit-
kan aliran Qadariyalu Pertama, Janganlah duduk bersama
pengikut Qadariyah dan janganlah berbicara dengan me reka" ;
Kedun,"Qadariyah adalah majusinya umat ini. Jika mereka sakit
jungat menjenguk mereka dan iika mereka meninggal dunia
janganlah mendatangi kuburan merek a" ; dan Ketiga, " golon6-
an dari umatku yang tidak ada hubungannya dengan Islam:
Mu4iah dan Qadariyah"-
Terlepas akurasi yang diklaim sebagai hadits-hadits ter-
sebu! yang jelas di kalangan pengikut Ahlussunah wa al-Iama'ah
terdapat kesan yang sangat negatif terhadap aliran Qadariyah
berikut pahamnya- Maka pengungkapan slogan-slogan pen-
dorong kemajuan yang menggunakan merek Qadariyatr, akan
mendapat penolakan yang keras dari mereka. Dalam meng-
hadapi keadaan ini terdapat strategi khusus yang cukup efektif
dalam menyampaikan slogan-slogan itu, yakni dengan cara
menghaluskan bahasa teologi menjadi bahasa yang memiliki
konotasi pendidikar! ekonomi, kesehatan, kinerja dan psikologi,
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sehingga mereka bisa menerima dengan lapang dada, tanpa
penolakan sama sekali aPalagi Penolakan yang bernuansa
teologis.
Ada beberapa slogan yang daPat dijadikan ilustrasi ter-
kait dengan masalah ini untuk memperjelas sikaP apresiatif
mereka:
1. Rajin pangkal Pandai. Maksudnya siaPaPun yang rajin
belajar, ia akan menjadi pandai. Pernyataan ini telah ber-
kali-kali terbukti di kalangan masyarakat khususnyaPata
pelajar. Slogan ini menuniukkan hukum sebab akibat (kau-
salitas). Sikap raiin (belajar) sebagai sebab sedangkan keada-
an pandai sebagai akibat, sehingga logikanya bersambung
dan mudah dibenarkan oleh akal sehat- Ada kegiatan yang
berusaha mencapai hasil, akhirnya hasil itu terealisasikan
sesuai dengan yang diinginkan. Hukum kausalitas ini di-
kemas dalambahasa pendidikan, sehingga terasa halus dan
bisa diterima.
2. Hematpangkalkaya. Slogan iniberkaitan dengan @raPeng-
aturan ekonomi. Stogan ini memberikan spirit kepada kita
untuk berhemat dalam mengendalikan ekonomi. Ada pesan
pembelajaran ekonomi di sini. Hemat tidak secara otomatis
menjadikan seseorang kaya ketika penghasilannya kecil,
tetapi paling tidak, sikap hemat itu mampu menekan penge-
luaran dan dapat menyisakan penghasilan setelah diper-
gunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup terutama ke-
butuhan primer. Apabila setiap hari mampu menyisakan
penghasilan, maka akan menjadi tabungan yang cukup besar
dalambeberapa tahun. Bagi orang yangberpenghasilanbesar,
sikap hemat itu tebih cepat menumPuk kekayaan.
Di dalam alQur'an, surat al-Isra' [77f: 2G27 , Allah berfirman:
D an b erikanlah p ada keluar ga-keluarga yang deknt akan hakny a,
J.
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kepada orang mi*in dan ornng y ang italnm prj alanan; dan jangan-
lah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudar 
syaitan dan iyaitan itu adalah sangat inkar kepada Tuhannya.
Ayat 25 itu dengan tegas melarang sikap bor os. Mafhum mu-
khalafahnya (pemahaman sebaliknya) berarti tersirat anjur-
an untuk besikap hemaf meskipun tidak ditegaskan bahwa
hemat menjadikan kaya. Adapun slogan hemat pangkal kaya
tersebut mengandung seruan kepada kita untuk bersikap
hemat seperti pesan ayat tersebut. Melalaui sikap hemat,
minimalkehidupankitake depan jauh lebih terjamin dari-
pada boros. Manakala sikap hematmenjadi budaya bangsa,
maka harapan hidup makin sejahtera di masa depan akan
tercapai.
Bersih pangkal sehat. Slogan ini berupaya mempengaruhi
dan menyadarkan masyarakat tentang pentingnya menjaga
kebersihan dalam kehidupan sehari-hari untuk mewujud-
' kan kesehatan. Jadi kebersihan berkorelasi secara signifikan
dengan kesehatan, kerrdati kebersihan sebagai variabel penye-
bab bukanlah satu-satunya penyebab kesehatan. Masih ada
beberapa penyebab lain yang memiliki kontribusi terhadap
wujudnya kesehatan. Namun terlepas adanya beberapa
variabel penyebab ihr, pemahanrtan bahwa kebersihan itu
dapat menjaga kesehatan seharusnya memang selalu di-
sosialisasikan dan melekat dalam pola kehidupan masya-
rakat.
Aku tahta aku mau dan aku mampu. Slogan ini seringkali
dipakai dalam sosialisasi Quantum Teaching, yaitu mem-
pfaktekkan Quantuml earning didalamkelas. Slogan ini da-
pat dipahami sebagai berikut: aku tahu menunjukkan ada-
nya pengetahuan yang dimiliki seseorbng sebagai bekal untuk
mengembangkan dirinya, aku mau menunjukkan adanya
4.
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kesadaran seseorang untuk mengembangkanpotensi diri-
nya, dan aku mampu menunjukkan rasa percaya diri sese-
orang terhadap potensi yang dimilikinya. Tigapengakuan
ini sangat penting dalam kegiatan belajar sebagai pengaku-
an yang penuh rasa optimisme. HaI ini juga bisa dan penting
dalam mendasari pelaksanaan kegiatan'kegiatan lainnya
dalam kehidupan ini.
Man j adda waj ada(Barang siapa yang bersungguh-sungguh
maka ia akan memperoleh hasil positif dari kesungguhan-
nya itu). Slogan ini paling mudah dibuktikan kebenarannya
pada kehidupan para Penemu sain dan teknologi, seperti
Thomas Alva Edison yang berhasil menemukan listrik setelah
melakukan percobaan itmiah sekitar 1,300 kali, Para Peng-
usaha sukses yang rata-rata pernah mengalami berbagai
macam kegagalan tetapi berkat kesungguhan dan keuletan-
nya akhimya mereka sukses, dan para penerima Kalpataru
yang telah sukses memelihara kelestarian lingkungan hidup
bahkan memberdayakannya setelah mengalami kesungguh-
an yang luar biasa bukan hanya dalam melakukan kegiatan
tersebut tetapi juga dalam menghadapi cercaan masyarakat-
nya sendiri.
Al-i' fimAd' ala al-nafs asils al-najkh(percaya diri sebagai dasar
keberhasilan). Slogan ini memberikan Penegasan bahwa
rasapercaya diri menjadi modal dasar dalam meraih keber-
hasilan dalam kegiatan apaPun. Logikanya mengarah pada
kenyataan bahwa rasa percaya diri menumbuhkan keberani-
an melakukan sesuatu kegiatary merangsang pengembang-
an potensi diri seseorang mzunPu menghindari beban-beban
psikologis, dan berusaha menyelesaikan suatu kegiatan
secara maksimal.
6.
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Slogan-slogan tersebut kalau dicermati secara teliti,
semuanya merupakan ekspresi dari paham Qadariyah.Apu-
bila kita tonjolkan identitas Qadariyahnya tentu akan ditolak
mayoritas umat Islam yang berpaham Ahlussunah wa al-jamaah
yang dalam hal perbuatan manusia paham ini mengembang-
kan paham Jabariyah moderat. Paham fatalis ini berlawanan
dengan semua slogan itu sebab paham ini berpusat pada Ti:han,
sehingga kalau dioperasionalkan bukan rajin pangkal pandai
tetapi Tuhan pangkal pandai; Tuhan pangkal kaya; Tuhan pang-
kal seha! Tuhan pemilik pengetahuan, kemauan dan kemampu-
an; dan Tuhan sebagai'penenfu keberhasilan seseorang dan
sebagainya.
Oleh karena itu paham dinamis dari Qadariyah itu harus
dihaluskan bahasanya dari bahasa teologis menjadi bahasa
yang dikemas dan dihubungkan dengan penggunaan "bahasa
pendidikaf, "bahasa ekonomi", "bahasa kesehatan", "bahasa
pembelajaran", "bahasa kerja", "bahasa psikologi" dan se-
ba$ainya. Melalui konotasi "berbagai macam bahasa itu', slogan-
slogan tersebut dapat diterima umat Islam kendatipun secara
substantif merupakan ekspresi paham Qadariyah. Bahkan kita
bisa merumuskan dan mengembangkan slogan-slogan baru
lagi yang menyemangati kemauan dan kerja umat Islam seperti
penguasaan metodologi sebagai pengawal kemajuan bangsa,
usaha cepat dan selamat pendidikan merupakan obat penyakit
sosial-budaya masyarakat kesadaran sebagai solusi terhadap
kemelut pendidikan" kreativitas membangun kemandirian,
tafakkur menemukan pemecahan masalah, epistemologi sebagai
penentu bangunan keilmuan, semangat ti^gg mempercepat
pencapaian tujuan, dan sebagainya.
Slogan-slogan tersebut pada umumnya memberikan do-
rongan unfuk mencapai kemajuan dan memberikan petunj uk
tentang dua hal:pertama, mengenai kunci kesuksesan (cara men-
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capai keberhasilan) dan kedua, tentang wujud keberhasilan
yang akan diperoleh seseorang manakala mengaplikasikan
resep kesuksesan tersebut. Oleh karena itu, slogan-slogan ter-
sebut memiliki arti yang sangat penting bagi kemajuan umat.
Namun yang paling penting adalah sikap konsistery komit dan
konsekuen dalam merealisasikan slogan-slogan itu. Sebab
kecenderungan umat Islam di seluruh dunia ini hampir merata"
bahwa mereka malas merealisasikan slogan-slogan itu dalam
tindakan-tindakan nyata sehingga mereka tidak mampu me-
laksanakan pedomannya sendiri, apalagi mencapai kemajuan.
Hd ini sangat berbeda dengan lepang. Masyarakat negeri
matahari terbit ini memiliki slogan yang sangat populer dan
bahkan mendunia" yaiflt Time is money (waktu adalah uang).
Mereka memiliki sikap yang sangat komit, konsekuen dan kon-
sisten dalam mewujudkan slogan itu dalam kehidupan kerja
sehari-hari sehingga mereka lebih populer lagi yang dikenal
sebagai "masyarakat gil akeqa" .Mereka membiasakan diri me-
manfaatkan waktu semaksimal mungkin dengan digunakan
kegiatan-kegiatan kerja produktif bahkan mereka terbiasa
bekerja dengan berlari-lari demi mengejar waktu. pada akhir-
nya mereka memang mampu mewujudkan waktu tersebut
sebagai "rtang". Dengan memanfaatkan wakfu mendapatkan
banyak uang bahkan budaya ti^gg dan budaya maju.
Slogan semacam itu telah dimiliki umat Islam khususnya
masyarakat Arab, yang berbunyi : al-waktu ka al-saif (waktu itu
bagaikan pedang). Arti.ya apabila waktu itu tidak dimanfaat-
kan dengan sebaik mungkin akan menjadibahaya yang meng-
tncarn kehidupan manusia. Sayangnya umat Islam maupun
masyarakatArab tidak pemah takut terhadap pedang itu. Mereka
tidak pernah merasa rugi dehgan menyia-nyiakan waktu se-
kadar untuk melakukan hal-hal yang tidak penting. Mereka
tidak terbiasa bekerja tepat waktu seperti yang mereka tentukan
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sendiri. Mereka justru terbiasa molor-molor atau terlambat dari
waktu yang mereka tentukan atau sepakati sendiri. Akibatnya,
kemajuan yang mereka capai lamban sekali, tertinggal jauh dari
masyarakat yang membudayakan disiptin waktu seperti ]epang
dan masyarakat Barat.
Jadi pekerjaan rumah yang paling mendesak untuk segera
kita ke4akan adalah membangun sikap komit, konsisten dan
konsekuen terhadap pedoman kita sendiri termasuk slogan-
slogan yang positif, dinamis dan progresif. Pekerjaan ini me-
nyangkut budaya negatif kita; budaya lembek, budaya malas,
budaya molor, dan budaya terlambat. Ketika kita mengingin-
kan perubahan secara mendesak, garapan utama adalah me-
rombak budaya-budaya yang negatif itu menjadi budaya-budaya
yang positif, unggul, dinami+ bernilai tinggi, progresif, res-
ponsif terhadap perkembangan zaman, dan berwatak kom-
petitif. Untuk mewujudkan perombakan itu dibutuhkan proses
dan saluran-saluran yang efektif.
F. Merumuskan "strategi .!tkar"
Usaha merumuskan "strategi akar" di sini dimaksudkan
sebagai kiat-kiat membangun strategi tuntas, yaitu menye-
lesaikan masalah tanpa masalah atau menyelesaikan masalah
tanpa menimbulkan masalah yang baru. Model solusi ini meru-
pakan model yang efektif efisien, karena penyelesaian suatu
masalah dapat diwujudkan dalam satu kali kegiatan ataubeber-
apa kalikegiatan yangberjenjang dalam suatu rangkaian struk-
tur program tertenhr, sehingga tidak terjadi pengulangan sama
sekali apalagipengulangan yang dilakukan berkali-kali. Model
strategi ini dapat menumbuhkan penghematan waktu, biaya
dan tenaga.
Pada 198& saya pemah mengalami kejadian yang menarik.
Ketika itu saya masih mahasiswa semester delapan di Fakultas
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Tarbiyah Malang IAIN Sunan Ampel. Saya seperti iuga ter-
hadap sesama kawan "mahasiswa senior" biasa dijadual oleh
Ta'mir masjid kampus tersebut sebagai ldratib jum'at. Pada waktu
ifu wacana penanggulangan kenakalan remaja sedang marak
di mana-mana baik melalui ceramah, penyuluhan, informasi
media, penulisan artikel, maupun seminar-seminar di berbagai
perguruan tit gg. Saya berpikir mengapa yang dipermasalah-
kan hanya kaum remaja sementara kaum tua tidak pernah di-
sentuh sama sekali. Padahal kenakalan orang tua lebih seru
lagi, bahkan dalam beberapa kasus orang tua justru menjadi
penyebab kenakalan remaja seperti pendiri pabrik minuman
keras adalah orang tua, pemrakarsa perjudian adalah orang
tu4 pendiri lokalisasi untuk praktik prostitusi adalah ormg tua
dan pembuat film porno rata-rata juga orang tua. Apalagi se-
kadar sebagai pelaku kasus kriminal, orang fua senantiasa ter-
libat mulai dari penipuan, pencuriary mabuk-mabukan hingga
perkosaan.
Berdasarkan data-data riil dan akurat itu, saya menyam-
paikan khutbah jum'at di masjid kampus tersebut dengan judul:
Cara Menanggulangi Kenakalan Orang Tua. Tujuanmengangkat
iudul ini untuk menghadirkan wacana baru tentang pelaku kena-
kalan, memberikan informasi penyeimbang bahwa kenakalan
bukan hanya dilakukan oleh remaja tetapi juga orang tua, dan
memberikan pertimbangan strategi yang relatif tuntas dengan
cara menanggulangi kenakalan orang tua yang pada perkem-
bangan berikutnya menjadi penyebab terjadinya kenakalan
remaja. Setelah selesai khutbah dan shalat jum'at saya dimarahi
oleh dosen senior (sepuh) tetapi kemarahannya saya anggap
sebagai bagian dari pendidikan kepada saya melalui suatu ke-
yakinan bahwa dosen saya adalah orang tua saya di kampus.
Hanya saja dalam batin saya terbersit suatu pemikirary ternyata
orang tua itu biasa menyalahkan remaj4 tetapi tidak mau dipan-
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dang bersalaholeh remaja meskipun dengan berbagai argumen
yang menyakinkan dan data-data empirik yang akurat. Kecen-
derungan orang hra itu dalam bahasa jawa direbttnjunjung duwur
mendhem jero (mengangkat setinggi-tingginya dan memendam
sedalam-dalamnya). Maksudnya orang tua itu harus senantiasa
dipuji-puji dan jika bersalah maka kesalahannya harus difutup-
tutupi serapat mungkin).
Sikap demikian ini feodalis sekali dan sangat memihak
ketika orang tua melakukan pelanggaran, sehingga tidak me-
nyelesaikan masalah. Sedangkan penyelesaian masalah secara
,tuntat atau penyelesaian masalah sampai seakar-akarnya me-
rupakan strategi altematif yang seharusnya menjadi kunci
penyelesaian rnasalah yang paling efektif. Strategi ini mene-
kankan pada penyelesaian secara menyeluruh sehingga tidak
lagi menumbuhkan masalah lain sebagai masalah susufan atau
masalah baru sama sekali di kemudian hari.
. 
Model strategi penyelesaian ini yang bisa disebut sebagai
strategi akar diyakinibanyak orang sebagai stategi yang efektif,
tetapi dalam aplikasinya belum tentu strategi ini diterapkan.
Selama ini sering terjadi bahwa penyelesaian masalah hanya
menyentuh wilayah permukaan saja, ibarat penebanganpohon
hanya memangkas daun dan ranting saja. Kebijakan ini ditem-
puh oleh pemerintah hanya untuk mengelabuhi masyarakat;
seolah-olah pemerintah benar-benar serius dalam menyelesai-
kan masalalu padahal yang terjadi sebaliknya pemerintah justru
mengamankan orang-orang yang menyebabkan masalah.
Contohnya dalam pemberantasan korupsi, pemerintah hanya
berani menindak tegas koruptor kelas teri sedang koruptor kelas
kakap justru dibiarkan karana efek dominonya akan meng-
hantam perintah sendiri. ]adi pertimbangan politik memain-
kan perananpaling dominan sehingga masalah korupsi terus
berlarut-larut, tidak pernah tuntas.
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'lstrategi akar" ini memiliki dua macam mekanisme:
per tama,adalah menyelesaikan masalah yang dilakukan secara
menyelurutu rinci dan mendetail hingga mencerabut akar-akar-
nya. Mekanisme ini dimulai dari penyelesaian masalah ter-
hadap kasus yang kecil-kecil kemudian menggelinding terus
sampai pada kasus-kasus yangbesar bahkan terbesar; dxrlcedua,
adalah penyelesaian masalah yang dilakukan dengan prioritas
menangani dan menuntaskan kasus yang terbesar dulu baru
kemudian menggelinding sampai pada penuntasan kasus yang
kecil-kecil.
Mekanisme yang kedua ini tampaknya lebih efektif+fisien
daripada yang pertama. Apabila mekanisme pertama beranS-
kat dari daun menuju akar, sebaliknya mekanisme kedua be-
rangkat dari akar hingga akhirnya sampai pada daun' Meka-
nisme yang kedua ini bisa dilakukan dengan dua macam cara:
pertama,adalahberusaha mengobati, menyehatkan dan menyu-
burkan akamya dahulu baru kemudian giliran lainnya' Sayyid
Ahmad Khan menegaskan melalui mottonya: "Didiklah! Didik-
lah! Didiklah! semua penyakit sosio-politik di [rdia bisa diobati
dengan cara ini: Obatilah akamya dan pohonnya akan subur " 's7
Sedangkan lcedua adalahberusaha menjebol atau membongkar
akarnya dahulu, secara otomatis lainnya akan terkena juga'
Kedua cara tersebut memiliki obfek yang berbeda. Apabila kasus
yang dihadapi membutuhkan pengembangan yang optimal
maka cara pertama yang ditempuh seperti cara mengatasi krisis
ekonomi, pendidikan, moral, keteladanan dan sebagainya'
Namunbila kasus yang dihadapi menuntut Penghapusan maka
cara kedua yang ditempuh seperti cara mengatasi korupsi, mi-
numankeras, ganja, narkoba, dansebagainya. Jadi cara pertama
57 A. Mukti Ali, AIam Pemikiran Islam Modern di India dan Pakistan
(Bandung: Mizan, 1993), h. 65-66.
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berusaha mengembangkan akar, cara kedua justru berusaha
memberantas dan menghilangkan akar.
Dengan demikian "strategi akar" merupakan strategi pe-
nyelesaian masalah secara mendasar dan dari dasar. Suatu stra-
tegr yang memperhatikan, mengutamakan dan menekankan
pada penyelesaian masalah secara tuntas dengan cara mem-
bereskan (mengembangkan atau menghapus) variabel penye-
bab utama terjadinya suatu masalah. Karena itu, strategi ini
berfungsi ganda: berpotensi mengembangkan kondisi sesuatu
yang masih minim danberpotensi menghapus sesuatu yang me-
rugikan orang banyak. Kedua fungsi ini dapat diperhatikan pada
ilustrasi-ilustrasi di dalam pemaparan berikut ini:
Strategi yang berusaha mengembangkan kondisi sesuatu
yang masih minim misalnya berkaitan kemunduran umat Islam,
kemiskinan mereka, rendahnya pendidikan, dekadensi moral,
krisis keteladanan dan sebagainya:
1. Kemunduran umat Islam seantero dunia ini sebagai sesuatu
kenyataan yang tidak bisa diingkari. Keadaan ini mendo-
rong al-Amir Syakib Arsalan untuk menelusuri penyebab-
nya yang diekspresikan melalui judul buku karyanya,
Limhdza Ta'akhkhara al-Muslimirn wa Limhdza Taqaddama
Ghairuhum? (Mengapa kaum Muslimin mengalami ke-
munduran sedang mengapa kaum lainnya justru mengalami
kemajuan?). Kemunduran ini begitu lama dan hingga kini
belum menunjukkan kemajuan. Maka diperlukan strategi
akar dalam mentransformasikan kemunduran menjadi
kemajuan yaitu dengan merombak budaya berpikir, ber-
tindak dan berkary+ sehingga mindset umat Islam perlu
dibentuk dan diarahkan pada kemandirian dan kompetisi.
2. Kemiskinan umat Islam terjadi dimana-mana khususnya
di negara-negara Muslim kawasan Afrika seperti Somalia,
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Ethiopia Mali dan Negeria. Kemiskinan ini membelenggu
kehidupan umat Islam. Mereka menangani pekeriaan-pe-
kerjaan kasar dan berat sedangkan penghasilannya kecil
sekali sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan primer'
sekunder apalagi tersier. Kemiskinan juga terjadi dinegara-
negara Muslim di kawasanAsia kendatiPtn tidak separah
mereka yang berada di Afrika' Hal ini mendera umat Islam
Palestina Banglades, Afghanistan, Pakistan maupun Indo-
nesia. Kemiskinan ini dapat diminimalisir melalui upaya
memberikan ketrampilan keria pada masyarakat dan mem-
buka lapangan kerja baru. Ketrampilan berfungsi sebagai
modal kerja utama yang dipersiapkan sebelum terjun ke dunia
kerja sedangkan pembukaan lapangan kerja baru berfungsi
sebagai penampung tenaga-tenaga kerja yang telah memPer-
oleh ketrampilan tersebut. [rtinya, terdapat upaya pember-
dayaan masyarakat secara luas dan PenyeraPan tenaga
kerja yang relatif "permanen". Strategi ini berusaha meng-
gerakkan dua pihak atau lebih dengan tindakan-tindakan
sinergis yang mengarah pada minimalisasi pertumbuhan
kemiskinan.
Kualitas pendidikan di negara-negara Muslim jauh ter-
tinggal dari negara-negara Barat khususnya Eropa Barat'
Kualitas pendidikan ini akhirnya menjadi problem dunia
Islam termasuk Indonesia. Kualitas pendidikan Indonesia
masih bertengger di anak tangga deretan bawah dalam skala
internasional, dan menempati urutan terbawah dalam skala
negara-negara Asia Tenggara. Indonesia benar-benar ter-
puruk dalam persaingan kualitas pendidikannya meskipun
para siswanya sering menjuarai olimpiade. Kita bisa ber-
alasanbahwa keadaan kualitas pendidikan itu terjadi karena
kondisi geografis berikut intelektual masyarakat Indonesia
adalah sangat hiterogin, bahkan mereka mayoritas dari
Pemikiran ls lam Melodologis
daerah-daerah pedesaan yangiauh dari budaya keilmuan.
Namun ada faktor lain yang jauh tebih mempengaruhi rapuh-
nya kualitas pendidikan di negeri famrud KhatuIistiwa in i
yang berkaitan dengan budaya. Pemerintah cenderung mem-
perbaiki kurikulum dalam mendongkrak mutu pendidikan
tersebut. Padahal penyebab yang paling menentukan kon-
disi ini adalah rendahnya kesadaran. Oleh karena itu stra-
tegi yang paling mendasar dalam meningkatkan mutu
pendidikan dilndonesia itu adalah dengan membangun ke-
sadaran semua pihak yang terkait dengan pendidikan se-
cara menyeluruh terutama pelaku pembelajaran secara
langsung yaitu guru-murid ustadz-santri, dan dosen-maha-
siswa. Apabila dibandingkan secara ekstrim antara dua
kazusyangberlar,vananr, misalnyakesadaranmasyarakatsangat
kuat sedangkan keadaan kurikulum sangat sederhana.
Keadaan inimasih jauh lebih menjaniikan kualitas pendi-
. 
dikan bila dibandingdengan keadaan kurikulumnya sangat
baik tetapi kesadaran masyarakat lemah- |adi kunci pen-
didikan iturberada pada kesadaran-
Strategi berikutnya berupaya menghapus variabel penye-
bab utama terjadinya masalah seperti cara mengatasi korupsi,
minum-minuman keras, narkoba dan sebagainya:
7. Korupsi teriadi di berbagainegara Muslim bahkan korupsi
itu berkembang subur di negara yang secara formal menya-
takan sebagai republik Islam Pakistan. Korupsi ini telah
merapuhkan sendi-sendi kekuatan perekonomian negara.
Hampir semua pemimpin negara yang menghadapi budaya
korupsi bagi pejabat, pegawai dan masyarakatnya senan-
tiasa mencari strategi yang ampuh untuk memberantas
korupsi, kecuali korupsi itu justru dimotori oleh pemimpin
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negara itu sendin, keluarganya maupun kolega-koleganya'
Kasus korupsiini merupakan kasus yang sangatkomplek;
setiap level dalam struktur kepanitiaan pelelangan mauPun
stmktur kelembagaan memiliki peluang untuk melakukan
korupsi. Untuk mengatasi masalah korupsi yang telah meng-
gurita ini, pemerintah harus mencari induk akar penye-
babnya. Setelah induk akar ini ketemu, pemberantasan harus
dilakukan pada induk akar itu. Dari segi prioritas, pem-
berantasan korupsi justru harus dimulai dari level korupsi
terbesar unfuk menumbuhkan efek jera dan rasa keadilan
bagi masyarakat. Bagi pemimpi. y*g korup tentu Pem-
berantasan korupsi ini tidakbisa dilakukan sebab akan men-
jadi senjata makan tuan sendiri- Pemimpin yang menghadapi
keluarga maupun kolega-koleganya melakukan korupsi,
seharusnya ia memprioritaskan pemberantasan korupsi ifu
pada mereka. Apabila pemimpin memiliki kepedulian dan
ketegasan untuk mengadili keluarga dan kolega-kolega-
nya dampaknya sangat positif bagi pemberantasan korupsi
secara tuntas di suatu masyarakat dan negara.
Minuman keras seringkali menimbulkan kejahatan di ma-
syarakat bahkan terkadang kematian. Para konsumen mi-
numan keras setelah mereka menenggak minuman keras
itu, biasanya mabuk. Pada saat mabuk ituIah munculya ke-
jahatan baik perkelaian, perkosaan dan lain-lain. Keadaan
mabuk ini juga seringkali menyebabkan kecelakaan dengan
menabrak orang lain sehingga menimbulkan kematian baik
dirinya sendiri, orang lain maupun keduanya sekaligus.
Bahkan terkadang terjadi kematian lantaran hanya minum-
minuman keras yang dicampur dengan benda-benda lain-
Untuk mengatasiny4 cara yang Paling efektif adalah dengan
melarang keras perusahaan atau pemroduk mihuman keras
dan impor dari luar negeri. Seluuh akses minuman keras
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harus ditutup semuanya, tanpa mempertimbangkan pajak
sebagai pendapatan negara. Soal pajak bisa dikembangkan
pada sektor lainnya.
Demikianlalu praktek "strategi akar" dalam mengatasi
kondisi-kondisi yang perlu pengembangan maupun sebalik-
ny4 perlu penghapusan (pemberantasan). Mekanisme kerja
dari strategi ini memprioritaskan pada pemberesan induk
semang permasalahan sehingga merembet pada penyembuh-
an bagian-bagiannya yang terkecil sekalipun. Perumusan stra-
tegi ini dapat ditindaklanjuti dengan perumusan pertanyaan
bagaimana dan jawabannya setajam mungkin.
G. Mempertajam Rumusan Pertanyaan Bagaimana dan
Iawabannya
Diantara sekian kata tanya yang dipilih dalam pembahas-
a4 ini adalah kata bagaimana atau bagaimanakah. Padahal kata
tanya lainnyabanyak seperti apakatr" siapa diman4 kapan, dan
mengapa? sebagai kata yang digunakan untuk pertanyaan dasar.
Di antara kata-kata tanya itu yangmengandung muatan metodo-
logis hanya pertanyaan bagaimana? Kata tanya ini terkait
denganproses atau mekanisme melakukan sesuatu kegiatan,
dan ini berbeda dengan konsekuensi kata tanya lainnya ter-
masuk kata mengapa? Demikian juga ketika pertanyaan dengan
menggunakan kata-kata tersebut dipertajam maka akan diper-
oleh konsekuensi yang berbeda.
Apabila kata mengapa dipertanyakan akan menghasilkan
informasi yang makin lengkap mengenai alasan-alasan terjadi-
nya sesuatu. Di samping itu, penajaman kata mengapa itu ber-
orientasi waktu yang lampau. Hal ini berbeda dengan pema-
kaian katabagaimana; ketika pertanyaan ini dipertajam, akan
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diperoleh iawaban-jawaban yang mengandung informasi-
informasi tentang cara, metode, pendekatan, tehnik, kiat-kiat,
strategi, langkah-langkah mekanisme, dan sebagainya yang
bersifat metodologis. Sedangkan orientasi waktu dari pertanya-
an bagaimana itu lebihberagam daripada orientasi pertanyaan
mengapa. Pertanyaan bagaimana bisa menunjuk masa lampau,
sekarang dan akan datang- Perbedaan berikutrya jika pertanya-
aru1ya mengaPa maka peniawabbersifat agak pasif denganhanya
menggali hal-hal yang menjadi penyebab sedang pertanyaan
bagaimana menuntut penjawab bersifat aktif dengan kreasi dan
inisiati{ untuk merumuskan metode atau strategi sesuatu sesuai
yang dibutuhkan dalam PertanYaan-
Pertanyaan bagaimana ini sebenarnya
pada dua hal yaitu keadaan dan cara. Pertanyaan bagaimana
yang berarti keadaan misabnya, bagaimanakah orang tuamu?
sehingga di jawab: al-Hamdutillah baik-baik saja- Sedangkan
pertanyaan bagaimanakah yang berarti cara misalny a, bagai-
manakah kamu datang kemari? Maksudnya dengan car a aP a-
kah kamu bisa datang kemari- Maka pertanyaan itu dijawab
bahwa aku datang kemari dengan naik taksi- Selaniutnya, Per-
hatian kita tujukan pada pertanyaan bagaimana dalam kono-
tasi makna cara karena mengarah pada pemahaman metodo-
Iogis-
Di samping perhatian pada pertanyaan bagaimana, kita
harus lebih perhatian lagi pada jawabannya yang mengarah
pada operasionalisasi cara itu. Bagaimanakah cara mengkons-
truk jawaban yang rasional, riil dan empiris merupakan akti-
vitas yang jauh lebih berat dari pada sekadar mengajukan per-
tarryaanbagaimana. Pada tingkat jawabary kita dituntut benar-
benar bertafakkur dan menggali jawaban secara serius guna
menghadirkan jawaban paling tepat. Apalagi ruang kreasai da-
Iam menjawab pertanyaan bagaimana tersebut sangat longgar
bisa berkonotasi
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dan bahkan diutamakary tentu kreasi-kreasi yang diarahkan
untuk menjawab pertanyaan bagaimana itu secara memuas-
kan.
Belakangan ini dunia Islam mengalami kemunduran di
berbagai bidang kehidupan khususnya menyangkut sain dan
telcrologt, setidaknya ketika dibandingkan dengan dunia Nas-
rani, Hindu dan Budha. Kemudian muncul pertanyaan, bagai-
manakah memajukan dunia Islam yang sekarang masih ter-
puruk itu? Pertanyaan itu bisa dijawab melalui pendidikan.
Kenyataannya lulusan pendidikan makin banyak, sarjana ber-
tambah terus, dan wajib belajar juga telah ditingkatkan tetapi
pengangguran masih banyak, kemiskinan masih banyak, dan
tindakanamoral sering terjadi, lalu timbul pertanyaan, bagai-
manakah mewujudkan pendidikan yang memiliki potensi me-
nyelesaikan berbagai masalah tersebut! pertanyaan ini dapat
dijawab, melalui kesadaran atau penyadaran. Kesadaran meru-
pafan keadaan jiwa yang timbul dari dalam diri sendiri yang
siap menerima beban berat sekalipun. Sedangkan penyadaran
merupakan upaya-upaya untuk menumbuhkan kesadaran itu
pada diri seeorang. Keduanya baik kesadaranmaupun penya-
daran tersebut merupakan faktor yang paling menentukan
terhadap wujudnya pendidikan yang potensial itu. Dari sini
pertanyaan bisa dilanjutkan lagi: bagaimanakah mewujudkan
kesadaran'atau penyadaran tersebut? Pertanyaan ini bisa di-
jawab dengan menunjukkan kebutuhan-kebutuhan yang sangat
penting untuk dipenuhi. Kalau kebutuhan-kebutuhan ini tidak
dipenuhi, seseorang akan mengalami kegagalan seumur hidup-
nya. ]awaban itu dapat dipertjam tagi dengan pertanyaan bagai-
murna lagi. Secara ringkas pertanyaan dan jawaban terhadap
pertanyaan bagaimana tersebut dapat diekspresikan: Kelemah-
an multidimensional di dunia Islam diatasi melalui pendidik-
an; pendidikan bisa diatasi melalui kesadaran atau penyadaran;
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sedangkan kesadaran atau penyadaran ini diatasi dengan mt'-
nunjukkan adanya kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi
seseorang.
Kemajuan peradaban di dunia Islam masih menjadi harap-
an ideal yang ingin diwujudkan masyarakat Muslim (das sollen)
dan hingga hari ini masih sekadar menjadi harapan yang hampa
setelah tumbangnya kejayaan Islam beberapa abad yang lam-
pau. Permasalahannya dalah bagaimanakah mewujudkan ke-
majuan peradaban di dunia Islam kembali, sementara kebu-
dayaan kaum Muslim di dunia ini masih tergolong rendah? Per-
tanyaan ini bisa dijawab dengan cara merombak budaya masya-
rakat yang meliputi hasil cipt4 rasa, karsa dan karya mereka
serta pemikiran, aksi dan tradisl dari yang bersifat negatif-des-
truktif menjadi positif-konstruktif - Perubahan budaya menjadi
positif-konstruktif ini dapat menj adi energi baru dalam meng-
awal kemaiuan peradaban Islam sebagaimana menjadi cita-cita
bersama ini. Namury Problemnya adalahbagaimana merom-
bak budaya sehingga menjadi budaya positif-konstruktif ter-
sebut? Untuk menjawab permasalahan ini dapat dilakukan
dengan me ngabahmindset rnasyarakat- Mindset ini mempeng-
aruhi pandangary pola kerja cara kerja, model keria pergaulan
sesama manusia, perlakuan terhadap sain dan teknologi, serta
tradisi yang dikembangkan. Kemudian bagaimanakah meng-
ubah mindsef masyarakat yang terlanjur terbangun sekian lama
ini? HaI ini bisa ditempuh melalui Proses internalisasi (peng-
hayatan) terhadap cara pandangbaru. Langkah-langkah tersebut
dapat diringkas: Kernajuan peradaban dapat diatasi dengan
merombak budaya masyaraka! perombakan budaya masyarakat
diatasi dengan mengub ahmindset masyarakaq pe rubahan mindset
masyarakat dicapai melalui Proses internalisasi.
Keunggulan umat Islam seringkali kita ungkapkan dan me-
mang memiliki sandaran teologis. Keunggulan ini dinyatakan
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AIIah dalam surat Ali Imron [3] : 1 10. Kenyataannya umat Islam
sekarang tertinggal dalam semua bidang kehidupan. Namun
keunggulan irii bisa diwujudkan. Bagaimanakah cara mewujud-
kan keunggulan itu? Keunggulan ini bisa direalisasikan melalui
usaha membangun budaya persaingan, sebab budaya ini mem-
bangkitkan semangat untuk tampil yang terbaik, mengalahkan
penampilan-penampilan pihak lain. Pertanyaan berikuhrya ada-
lah bagaimanakah membangr.rn budaya persaingan? Untuk mem-
bangunbudaya persaingan dapat ditempuh melalui usaha mem-
bangun kreativitas yang cenderung menghadirkan produk-pro-
duk yang baru secara siJih berganti. Petanyaan baru bisa dimun-
culkan lagi yaitu bagaimanakah membangun kreativitas? Untuk
membangun kreativitas dengan cara membangun kemandiri-
an yang setidaknya mengurangi ketergantungan pada orang
Iain termasuk pemerintah. Selanjutnya bagaimanakah mem-
bangun kemandirian itu? Untuk membangun kemandirian perlu
didahului usaha membangun kepercayaan diri, sebab keman-
dirirt tidak akan terjadi kalau seseorang tidak memiliki rasa
percaya diri. Rasa percaya diri ini penting sekali. Di depan telah
disebutkanbahwa rasa percaya diri sebagai dasar kesuksesan
seseorang. Namun, bagaimanakah membangun rasa percaya
diri? Untuk membangun rasa percaya diri dapat ditempuh me-
lalui upaya memperkuat sumberdaya manusi a (human resour ces)
yang biasa disingkat dengan SDM. Berbagai realitas membukti-
kan bahwa SDM ternyata lebih strategis daripada SDA atau
sumberdaya alam (natural resources). Kemudian bagaimanakah
memperkuat SDM itu? Penguatan SDM bisa ditempuh melalui
pendidikan yang serius. Langkah-langkah ini dapat diringkas:
Keunggulanumat Islam bisa dicapai melalui upaya membangun
budaya persaingan; budaya persaingan dapat dicapai melalui
usaha membangun kreativitas; wujudnya kreativitas dapat di-
capai melalui usaha membangun kemandirian; kemandirian
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bisa dicapai dengan usaha membangun kepercayaan diri; rasa
percaya d iri bisa diwujudkan melalui penguatan SDM; sedang-
-kur', 
p"t g,tatan SDM dicapai melalui pendidikan yang serius'
Demikianlah mekanisme dari pertanyaan bagaimana dan
j awabannya. Tiga contoh operasional pertanyaan bagaimana
dan jawabannya tersebut cukup memberi pemahamanbahwa
pertanyaanyang diajukan mengarah pada cara (metode) sehingga
iawubannya langsung menetapkan cara (metode) itu' Semakin
tajam pertanyaan bagaimana maka semakin tajam cara yang
d.isodorkan. Tiga contoh itu masihbisa dipertajam lagi seandai-
nya masih dibutuhkan. Pertanyaan bagaimana dan jawaban-
nya melatih berpikir mencari pemecahan masalah sebagaibagan
dari kecenderungan berpikir metodologis. Ketika pertahyaan
bagaimana dipertaj am lagi maka pemecahan masalah yang di-
siaptanluga semakin spesifik dan rinci. Proses berpikir denSan
mengajukan pertanyaan bagaimana dan jawabannya berjalan
terus seperti ini.
H. Merumuskan Langkah-langkah Dekonstruktif-Rekons-
truktif
Langkah-langkah dekonstruktif bermaksud membong-
kar sesuatu yang telah mapan tetapi tidak kondusif mendukung
kemajuan peradaban fslam, baik berupa pemikiran, tindakan
maupun tradisi yang selama ini berkembang di kalangan masya-
rakat Muslim. Sedangkan langkah-Iangkah rekonstruktif ber-
maksud melakukan perbaikan atau membangun kembali secara
lebih strategis mengenai pemikiran, tindakan dan tradisi yang
telah dibongkar tersebut. Langkah-langkah dekonstruktif lebih
menekankan kritik-kritik yang menyengat sedangkan langkah-
Iangkah rekonstruktif lebih menekankan pada alternatif tawar-
an yang diajukan sebagai konsekuensi dari kririk-kritik itu.
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Mark W. Woodward menegaskan bahwa dekonstruksi atas
sebuah paradigma yang ada dapat memainkan peranan yang
penting dalam apa yang oleh Kuhn disebut,revolusiilmiah,.ss
Suafu rumusan teoritis ytmg mampu menggugurkan rumusan
teoritis sebelumnya sehingga menjadi acuanbaru yang dapat
dipertangggungjawabkan secara ilmiah. Hal ini dapat diana-
logikan atau dikembangkan pada wilayah yang berbeda-beda
baik wilayah pemikiran, tindakan (aksi) maupun kebiasaan yang
selama ini telah mapan tetapi menjadi penghambat atau minimal
tidak kondusif mengawal kemajuan peradaban Islam.
Dekonstruksi ini mengemban tugas-tugas khusus. Leonard
Binder menegaskan bahwa tugas dekonstruksi adalah mem-
bebaskan teks, dengan sengaja mengembangkan ambiguitas-
nya/ mengungkap ambiguitasnya yang terahasiakary memper_
Iihatkan kontradiksinya sendiri" mengenali kecacataru yang muu:ra
kondiii itu kemungkinan terjadi pada setiap teks.se Dalam kon-
teks ini sasaran dekonstruksi bukan pada teks, melainkan diarih-
kirn pada persoalan lain yang tidak kalah pengaruhnya dari teks
terhadap kehidupan masyarakat sehari-hari yaitu pemikirary
tindakan dan tradisi. Pemikiran mendasari tindakan dan menum-
buhkan komitrnen, tindakan sebagai tindak lanjut dari pemikir-
an ifu, sedangkan tradisi merupakan pembiasaan dari suatu
tindakan. Ketiga komponen ini menjadi mata rantai dalam me-
warnai kualitas sebuah kebudayaan maupun peradaban.
Dari dekonstruksi kemudian dilanjutkan upaya rekons-
truksi. Usaha rekonstruksi merupakan usaha membangun kem-
' sB Mark W. woodword, "Introduction Talking Across paradigms
brdonesia" Islam and Orientalism", dalam Woodword (ed), Tornord Afuezn
Paradigm &ecent Deoelopment in Indonesian Islamic Thougt (Arizona:
Arizona State University, 1996L h. 33.
e Leonard Binder, lslamic Liberalism: A Critique of Deaelopment
Ifuologies (Chicago- The University of Chicago press,'19gti), h. 92.
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bali atau mewujudkan bangunan baru sebagai perbaikan atau
penyempurnaan terhadap bangunan Iama yang telah dibong-
kar (dekonstruksi) tersebut. Dengan demikiaru usaha rekons-
truktif merupakan tindakan bertanggung jawab dan bahkan
bijaksana dalam menyelesaikan suatu Pennasalahan sehingga
tidak hanya sekadar mampu menunjukkan kesalahan-kesalah-
an belaka pada pihak lain tetapi juga mamPu menawarkan per-
baikan-perbaikan atas kesalahan-kesalahan itu. Tindakan ter-
akhir ini rnenjadi fokus perhatian bagi usaha rekonstruktif-
Seseorang mesti berpikir dan berusaha keras untuk meru-
muskan altematif tawaran yang palingbagus. Bagaimana meng-
ubah cara atau model berpikir yang bersifat dinamis bahkan
progresif dalam menghadapi persaingan global sekarartg ini,
sehingga umat Islam mamPu memenangkan persaingan itu;
Bagaimanakah mewujudkan tindakan yang Produktif dan stra-
tegis dalam kehidupan masyarakat sehari-hari sehingga mampu
mempercepat pencapaian kemajuan serta keunggulan umat
Islam; dan bagaimanakah membentuk tradisi yang mengemban
nilai-nilai positif-konstruktif sehingga potensial mengawal
kemaujuan umat Islam. Apabila ketiga hal ini bisa direalisasi-
kan dalam kehidupan masyarakat niscaya terjadi gerakan yang
sangat sinergis antara pemikiran, tindakan dan tradisi. Ketiga-
nya bergerak mewujudkan misi yang sama dengan arah gerak-
an yang sama juga. Adapun usaha dekonstruktif kemudian
rekonstruktif terhadap pemikiran, tindakan dan tradisi dapat
diperhatikan dalam pemaParan berikut ini:
1. Merombak pemikiranyang diorientasikan masa lampau, ke-
mudian menggantinya dengan pemikiran baru yang ber-
orientasi masa depan. Masa lampau membawa pangalam-
an dan kemajuan menurut ukuran zamannya sendin. Zamarr
dinasti Abassiyah sebagai zaman keemasan Islam. Umat Is-
259
Pemikiran ls lam Metodologis
lam sering bernostalgia dengan zaman itu. Masa lampau
merupakan fakta sejarah yang tidak boleh dilupakary tetapi
tidak selayalcrya berlarut-larut merenungi masa lampau
sehingga tidakberkreasi sama sekali. Mereka harus mampu
menempatkan kejayaan Islam masa lampau itu pada
kondisi yang ideaf yakni menjadikan kejayaan itu sebagai
spirit membangun kemajuan di masa depan.
Mereka harus fokus berpikir untuk masa depan. Mereka
harus menatap masa depan penuh optimisme dan kesiap-
an-kesiapan. Mereka seharusnya mendesain kemajuan
yangbakal dicapai di masa depan, mempersiapkan kemam-
puan khusus unfuk mencapai kemajuan itu, mempersiap-
kan strategi-strategi menghadapi persaingan yang sengit,
dan mempersiapkan berbagai kemungkinan jurus untuk
menghadapi kesulitan-kesulitan di masa depan. Intinya,
masa depan menjadi pusat perhatian sebab kemajuan itu
berurusan dengan masa depan. Kemajuan apapun senan-
'tiasa bernrawasan masa depan. Tidak ada kemajuan yang
tidak berkaitan dengan masa depan.
Merombak pemikiran normatif, kemudian menggantinya
dengan pemikiran strategis. Selama ini umat Islam ter-
masuk kalangan cendekiawannya, masih cenderung ber-
pikir normatif; yakni berpikir dengan menyampaikan ke-
tentuan-ketenhran al-Qur'ary al-sunnatr" hasll ijmk', ttasil
ijtihad para mujtahid dan sebagainya tanpa usaha kreatif
unfuk mendesain sesuatu sebagai konsekuensi dari ketentu-
an-ketentuan tersebut. Demikian juga pada tingkat pene-
rimaan, umat Islam hanya cendemng menerima, memahami
dan "menelan" rnentah-mentah ketentuan-ketentuan
tersebut beserta penjelasannya tanpa disertai telaah sama
sekali. Mereka hanya tunduk dan patuh ( sami' ni wa atlw, nA),
3.
Merumuskan Pemikiran ls lam Metodologis
tanpa,rnempertanyakan sesuatu kendati misalnya ketentu-
an yang disampaikan masih kurang relevan dengan pem-
bahasan.
Model pemikiran normatif ini hanya akan meniadikan
masyarakat menjadi pasif, memantaPkan mereka sebagai
muqallid (pelaku taqltd) dan memperPaniang durasi waktu
kemunduran umat Islam. Oleh karena itu, model pemikiran
normatif ini harus sesegera mungkir:r diganti dengan model
pemikiran strategis, yaitu suatu modelpemikiranyang se-
nantiasa mencari terobosan-terobosan strategi baru ter-
rnasuk juga dalam merealisasikan ketentuan-ketentuan
tersebut dalam kehidupan nyata di tengah-tengah masya-
rakat. Model pemikiran strategis ini tetap berpedoman pada
wahyu kemudian ditangkaP Pesan-Pesannya dan inspirasi
inspirasinya untuk dijadikan acuan dalam rnengkonstruk
strategi-strategi tertentu. Dalam pengembanganny4 model
pemikiran strategis ini tidak selalu harus menunggu keber-
adaan wahyu yang menjadi pijakan. Model pemikiran stra-
tegis ini bisa dikembangkan di luar wahyu tetapi orientasi
pemikirannya untuk mengejar kemajuan umat.
Merombak pemikiran yang bercorak aksiologis, kemudian
menggantinya dengan pemikiran yang bercorak epistemo-
logis. Sebagai umat Islam, kita telah lama terpasung oleh
pemikiran yang bercorak aksiologis, artinya pemikiran yang
mengedepankan nilai-nilai ethik bahkan seringkali me-
micu pertikaian. Pemikiran tersebut dalam prakteknya luas
sekali dan yang ditonjolkan adalahupaya mempertentang-
kan sesuatu secara "hitam putih" (berlawanan secara dia-
metral) seperti sunnah-bid' ah, minn6-minhum,'amaluni-
' amnJuhrryn ; fir q4tani-firqatultum, madzhab unl-madzhab uhum,
mukmin:kafir, halal-haram, wajib-haram, sunnat-makruh,
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syah-bataf qunut- anti q unut, t ahltl- anti t ahltl, t aI qtn- anti
tal qin, ushalli-tidak ushalli, j am' iy atun6-j am' iy atuhum,
ulamhuni-ulamduhum, ahl-al-Dzauskhir- ahl al-Bawkthin, 20
rokaat-8 rakaat, ilmu agama-ilmu umum, selamat-tersesat,
modern-tradisional, dan berbagai pertentangan lainnya.
Bahkan cara penentuan penanggalan seperti penentuan 1
syawal sebagai hari Idhul fitri saja dipertentangkan yang
berkonotasi nilai ethik sepertthisib-ru'y at.Artinya siapa saja
yang menggunakan metode hisilb (penghitungan) berarti
Muhammadiyah sedang yang menggunakan metode ru' yat
(melihat bulan dengan mata kepala) berarti NU.
Pemikiran yang cenderung mempertentangkan dua hal
secara kontras tersebut seringkali menirnbulkan pertikaian
dan permusuhan ses:una umat Islam. Hasil dari pemikiran
model aksiologis tidak menghasilkan pengetahuan secara
signifikan" tetapi justru mengancam keutuhan dan persatu-
in umat Islam, maka model pemikiran yang bercorak aksi-
ologis ini perlu segera dirombak dan selanjutnya diganti
dengan pemikiran yang bercorak epistemologis, yaitu pemi-
kiran yang berorientasi pada usaha merintig membangun
atau mengembangkan sesuatu khususnya ilmu pengetahu-
an. Pemikiran ini tidak tertarik mempertentangkan dua hal
dalam posisiberhadapan, sebagaimana yang terjadi pada
pemikiran yangbercorak aksiologis tersebut. Pemikiran yang
bercorak epistemologis lebih berfokus pada upaya pengem-
bangan. Misalnya kita harus berusaha menyadarkan umat
Islam untuk melakukan shalat tarawih tanpa memperduli-
kan jumlah rakaahrya. Bagaimana cara membangun kesadar-
an itu; bagaimanakah cara mewujudkan shalat yang khusuk
tanpa mengurus penggunaan ushalli atautidak; danbagai-
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mana cara meningkatkan amal perbuatan kita tanpa menya-
lahkan perbuatan orang lain.
Merombak pemikiran ideologis-politis, kemudian meng-
gantinya menjadi pemikiran pemberdayaan. Pemikiran ideo-
logis-politis merupakan pemikiran yang sarat kepentingan
kelompok, organisasi" madzhab, aliran maupun partai' Pemi-
kiran model ini menonjolkan kepentinganuntuk menang,
menguasai, mendominasi, mengendalikan atau- setidal'mya
mempengaruhi, sehingga tidak jarang mengesampingkan
objektivitas dan kebenaran. Bahkan wahyu pun seringkali
diiadikan komoditas untuk mewujudkan tujuan politik' Pada
masa Orde Baru, terdapat tiga partai dengan nomer urut:
1. Partai Persatuan Pembangunan (PPP), 2. Golongan Karya
(Golkar), 3. Partai demokrasi Indonesia (PDI). Lantaran
kepentingan merauP suara terbanyak, para jurkam Golkar
cenderung memakai dalil, lduir al-umftr ausatuhi (sebaik-baik
perkara berada di tengah). Perkara yang berada di tengah
di sini mereka maksudkan Golkar yang menempati posisi
tengah. Pada tahap selaniutrrya giliran parajurkam PPP dan
PDI yang lebih condong menyerang Golkar dengan meng-
gunakan ay at Wala taqraha ltfulzihi al-saiarah fatakfina min al-
dhfrIimin(al-Baqarah [2] : 35) yang merekaterjemahkan" DAn
janganlah engknu berdua mendekati pohon beringin ini, yang
meny eb abkan kamu termasuk orang-orang dzalim", katerra lam -
bang Golkar adalah gambar pohonberingin. 
-
Pemikirein ideologis-politis ini sarat provokasi, pemihakan,
terlepas dmi o$ektivitas dan kebenaran, dan sektarian sekali
sehingga mudah menimbulkan permusuhan. Permusuhan
itu berkernbang,subur sebab pemikiran ideologis-politis itu
bems{bisi merebut kekuasaan. Padahal rnenurut Mus thaf a
VUnmua,'t(ekirasaan itu bagaikan singa. Engkau hari ini se-
5.
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bagai penguasanya dan bezuk engkau mmiadi rr?ngsanya".60
Maka pemikiran ideologis-politik ini perlu diganti dengan
pemikiran pemberdayaan. Maksudnya adalah suatu corak
pemikiran yang menekankan pada upaya-upaya mem-
berdayakan masyarakat seperti meningkatkan kualitas pen-
didikannya meningkatkan perekonomiannya meningkat-
kan kesejahteraannya, meningkatkan daya saingnya me-
minimalisir kemiskinary menyalurkan pengangguran dan
sebagainya. Jadi pemikiran pemberdayaan ini lebih banyak
bersentuhan dengan pendidikan, ekonomi dan sosial
daripada sektor-sektor ideologi dan politilg sehingga
sasaran yang ditembus pemikiran pemberdayaan ini bisa
menjadi general guna mengemban misi kemanusian.
Merombak pemikiran formalistik, kemudian mengganti-
nya dengan pemikiran transformatif. Pemikiran formalistik
merupakan model pemikiranyang hanya memegangi format
ajaran Islam secara legal formal. Pemikiran ini melahirkan
pemahaman-pemahaman tekstual, harfiyah bahkan
syakliyah,sehingga terkesan rr'gzZ (kaku). Dalam pemikiran
ini Islam dipandang sebagai sebuah "ajaran yang eksklusif "
(ajaran yang menyendiri atau terhrtup) dari interaksi dengan
setting sosio-kultural, sosio-politik, sosio-ekonomik, sosio-
geografis, sosio'religius dan sosio-sosio Lainnya di masyarakat.
Karena itu pemikiran formalistik ini tidak memiliki basis
kesadaran sejarah yang kuat. Kalau dalam pengolaan zakat
maka pemberian zakat kepada mustaltiq (or angyangberhak
menerima zakat) harus dalam bentukbenda aslinya seperti
zakat padi dari seseorangmuzal<ki (orang yang mengeluar-
kan zakat) maka padi itu pun yang harus diberikan kepada
ff Musthafa Mahmud, aI-IsIam? (Kairo: Dar al-Ma'arif, ft), h. 101.
2&
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penerima zakat, demikian juga dengan zakat uang. Pene-
rima zakatharus diberikan zakat dalam bentuk uanS'
Pemikiran formalistik ini di samping rigid, juga berjangka
pendek, konsumtif, stagnan dan tidak strategis. Oleh
karena itu, pemikiran formalistik ini perlu diganti dengan
pemikiran transformatif. Sepanjang sesuatu memungkin-
kan untuk dirubah dalam bentuk yang menjamin lebih
bermanfaat daripadabentuk aslinyamaka sesuatu itu akan
diubah bentuknya menjadi bentuk yang berdampak stra-
tegis. Da1am konteks pemberian zakat itu, model pemikiran
transformatif berusaha merubah padi atau uang itu dalam
bentuk misalnya, bedag (stand perdagangan), kemudian
penerima zakat dilatih wirausaha, dimodali dan dikontrol.
Penyediaan lahan usaha ini diharapkan menjadi sumber per-
ekonomian yang relatif permanenbagi penerima zakat itu.
HaI ini jauh lebih bermanfaat daripada pemberian uang.
Merombak tindakan konsumtif, kemudian menggantinya
dengan tindakan produktif. Tindakan konsumtif adalah
tindakan yang bersifat meinakai atau menggunakan sesuatu
sehingga posisi orang yang bertindak sebagai aser. Namun
tindakan konsumtif lebih jauh lagi berkonotasi makna
tindakan boros atau pemborosan, bahkan juga merusak
seperti perokok, peminum, pemabuk, pejudi dan sebagai-
nya. Contoh-contoh ini sebagai bentuk tindakan konsumtif
yang ekstrim. Tindakan konsumtif yang moderat tampak
dalam kehidupan kita sehari-harl misalnya sebagai pegawai
negeri setiap tanggal satu menerima gaji tetapi sebelum
tanggal tiga pulult gajinya habis. Sebab pegawai negeri tersebut
hanya memakai gaji, tidak mengembangkannya. Tindakan
konsumtif ini bisa terjadi pada semua profesi baik petani,
pedagang pegawai negerL politisi, artis, pengacara dan se-
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bagainya. Intiny4 tindakan konsumtif merupakan tindakan
yang bergerak menghabiskan sesuatu yang dimiliki.
OIeh karena itu, tindakan konsumtif ini harus diganti dengan
tindakan produktif. Suatu tindakan yang berusaha mempro-
duk sesuatu baik berupa benda fisik, pengubahan benda,
jasa maupun pikiran. Perhatian diarahkan bagaimana bisa
memproduk barang-barang yang dibutuhkan masyarakat?;
bagaimana memanfaatkan gaji sebagai modal usaha untuk
mendapat keuntungan yang banyak?; bagaimana meningkat-
kan jasa pelayanan kepada masyarakat sehingga mereka
puas dan makinmemburu jasapelayanan tersebutl danbagai-
manakah memanfaatkan waktu untuk menghasilkan pemikir-
an strategis, energik dan memberdayakan yang dih:lis dalam
buku. Untuk mewujudkan ini semua sangat bergantung
pada semangat dan tekatseseorang. Realitas menunjukkan,
temyata orang-orang yang produktif justru orang-orang yang
sibuk bukan orang yang memiliki banyak waktu. Produk-
tiVitas ini dapat membentuk dan memPercepat kemajuan
peradaban Islam.
Merombak tindakan imitatif, kemudian menggantikannya
dengan tindakan konstruktif. Tindakan imitatif adalah tin-
dakan yang bersifat meniru-niru tindakan atau keria orang
Iain. Dalam kehidupan globalisasi dimana informasi tidak
lagi dapat dibendung sehingga menjalar kemana-mana tanpa
batas-batas wilayah, maka kecenderungan meniru orang
lain itu tinggi sekali. Kalau sesuatu yang ditiru itu positif maka
peniruan itu masih bernilai baik. ]ika sesuatu yang ditiru
itu negatif maka peniruan itu menjadi mala petaka. Umat
Islam cenderung lebih cepat meniru hal-hal yang negatif
daripada hal-hal yang positif, seperti meniru cara berpakai
an dan pergaulan bebas daripada semangat keilmuan orzrng-
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orang Barat. Westemisasi lebih mudah ditiru daripada
modernisasinya seperti terjadi di Turki' Mesir' dan sekarang
mewabah ke Syiria, Libanon, Indonesia dan sebagainya'
Apabila yang ditiru ituberbentuk karya, maka dampaknya
masih baik. Namun tindakan yang Iebih baik lagi adalah
' mengkonstruk send.iri sesuatu kreasi' Tindakan imitatif itu
sebaiknya diganti dengan tindakan konstruktif' Dalam tin-
dakan konstruktif terd'apat kreativitas' inspirasi' keaslian'
keberanian dan kemandirian' Semua unsur ini menjadi
kebutuhan bagi kemajuan dan persaingan globa I' Ti nd a kan
konstruktif ini dapat dipraktikkan dalam semua bidang
kehidupanbaik sain telorologi, pendidikan' ekonomi' politik'
seni, sosial budaya dan sebagainya' Peluang masih arnat
besar dan terbuka pada semua bidang itu untuk dikonstruk
sehingga menjad i kreasi-kreasi yang asli (original)'
8. Merombak tindakan ketergantungan, kemudian mengganti-
nya dengan tindakan kreativitas-kemandirian' Kita harus
sadar dan waspada bahwa negara-negara maju memiliki ten-
densi menciptakan negara-negara berkembang dan terbela-
kang merasakan ketergantungan' Tuiuannya' agar-produk
y*! alt"tilkan negara-negara maju itu laku keras di kedua
jenis negara yang belum beruntung itu' Adakalanya kepen-
tingan ekonomi negara-negara maju ini berubah menjadi
tragedi kemanusian seperti perang di negara-negaraberkem-
bang dan terbelakang, hanya karena motif penjualan sen-
jata yang telah tertimbun lama'
Tindakan ketergantungan ini berbahaya' Ketika negara-
negara maju itu dijadikan sandaran dan bertambah maiu'
kita tidak mendapat manfaat aPa-aPa'tetapi ketika negara-
negara tersebut dalam kondisi rapuh maka kerapuhan itu
9.
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secara langsung menghantam kita. Di samping itu, negara_
negara maju tersebut dapat mendikte kita. Atas dasar per_
timbangan ini, tindakan ketergantungan itu sedapat
mungkin harus diganti dengan tindakan kreativitas_ke_
mandirian. Kita menciptakan kreasi_kreasi baru dan
menarik, bahkan kalau mungkin dalam berbagai bidang
kehidupan yang bisa dikonsumsi orang luar, setidaknyl
dikonsumsi umatlslam sendiri. Kita usahakanuntuk muiai
melepaskan diri dari ketergantungan pada negara_negara
maju. Pada akhirnya kita bisa mewujudkan kemandirian
yang sebenarnya. Kreativitas dengan kemandirian ini
ibarat dua sisi mata uang. Keduanya saling berdampingary
hanya memiliki penekanan yang berbeda: kreativiiu, L"r_
sifat pro-aktif sedangkan kemandirian bersifat memper_
tahankan pendirian. Kreativitas tanpa kemandirian ibarat
macan ompong, tidak punya kekuatan; sebaliknya keman_
dirian tanpa kreativitas tidak mungkin terjadi.
Merombak tradisi mendengar dan berbicar4 kemudian
menggantinya dengan tradisi membaca dan menulis. Di
kalangan masyarakat negara berkembang termasuk dunia
Islam, ada kecenderungan menjadi masyarakat yang suka
mendengar dan berbi car a (Iisterning_speaking sotciety) 
- 
Ada
suatu perbandingan, yaifu ada dua acara: yang satu peng_
ajian dan yang lain seminar dengan mendatangkar, pe*_
bicara yang berada dalam satu level, misalnya level nasi,onal.
Respon masyarakat hampir selalu bisa dipastikan bahwa
kegiatan pengajian jauh lebih ramai dikunjungi orang
daripada kegiatan seminar pada forum seminar itulah tem_
pat penyaluran dan pengembangan ilmu, terjadinya ke_
sempatan dialog dan antaraksi. Sedang forum pengajian
ifu tempabrya menyampaikan doktrin, monolog dan mono
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aksi. Namun kegiatan pengajian itu justru lebih disukai
masyarakatMuslim daripada seminar. Kenyataan ini me-
nunjukkan bahwa ketertarikan pada ilmu di kalangan
masyarakat Muslim masih rendah, mungkin ini disebabkan
tingkat pendidikan mauPun kesadaran mereka masih
rendah. Bahkan yang paling menarik terjadi di kampus.
Ketika kegiatan seminar bersamaan dengan penampilan
band, ternyata warga intelektual di kampus juga masih
memilih band. Kasus ini makin memperkuat kesimpulan
bahwa masyarakat kita masih masyarakat yang cenderung
mendengar dan berbi cara (listening -+peaking society). Ak'hit-
nya hasil yang dicapai mereka minim sekali yang terkait
dengan pengembangan peradaban.
Keadaan ini sangat kontras dengan kecenderungan masya-
rakat dari negara-negara maju. Mereka telah bergerak
meninggalkan kecenderungan mendengar dan berbicara
(listening- speaking so ciefy) tersebut, kemudian beralih pada
kecenderungan membaca dan menulis (reading-writing
society). Kecenderungan terakhir ini menjadi ciri masya-
rakat negara maju ataubahwa kecenderungan masyarakat
pada tradisi membaca dan menulis (reading-zariting society)
itumampu mendongkrak kemajuan. Mak4 demi mencapai
kemaiuan peradaban Islam, kecenderungan umat Islam
harus diubah dari kecenderungan mendengar dan ber-
bicara diganti dengan kecenderungan membaca dan menulis
(reading-writing society). Ada banyak manfaat dengan kecen-
derungan masyarakat pada kegiatan membaca dan menulis
baik dari segi kesehatan, intelektual, tingkat peradaban,
kelestarian peradaban, dan pewarisan peradaban kepada
generasi berikutnya.
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Memang budaya membaca, apalagi budaya menulis meru _
pakan budaya masyarakat yang maju. Kita bisa menyaksikan
ketika kita naik pesawat jarak jauh bersama orang_orang
Barat. Mereka memanfaatkan wakfunya unfuk membaca
dan membaca di atas pesawat, sedang kita menggunakan
waktu itu dengan ngobrol yang tidak karuan pangkal ujung_
nya dan tidur pulas. Akibabrya jelas sangat berbed4 meski_
pun di atas pesawat mereka dapat menyerap ilmu sedang
kita mendapat maksiat karena ngobrol sambil mengungkap
aib orang lain sebagai pemicu permusuhan di antara kita.jadi kalaukita sada1, budaya membaca dan menulis itu harus
kita tradisikan pada masyarakat kita (masyarakat Muslim)
sebagai tradisi baru yang berpotensi memberdayakan mereka.
L0. Merombak tradisi uniuk kekuatan (show force), kemudian
diganti dengan tradisi yang mengutamakan hasil maksimal
(maximum result). Masyarakat Muslim Indonesia khususnya
masih memiliki tradisi dalam mengadakan kegiatan dengan
rnotif unjuk kekuatan (show force). Kita bisa mengiaentifi-
kasi sebagian saja dari kegiatan itu: pengajian akbar (bisa
khaul akbar, mandkib kubr6, istighhrcah kubrk, Maulid Nabi,
Isra' Mi'raj, I,l uzfil al-Qur' 6n, halal bihatal, maupun tahun
baru hijriyah) yang dihadiri ribuan jamaah dari berbagai
wilayah kabupatery kota madya maupun propinsi. peng-
ajian ini dihiasi umbul-umbul sekeliting kot4 spanduk di
pasang di berbagai perempatan jalan, siaran keliling me-
makai mobil dan speakeq, terop-terop di pasang di halaman
masjid dan didatangi berbagai pedagang lengkap dengan
barang dagangannya; contoh kedua adalah kegiatan
ldmtnmdn al-Qur'an seharian penuh yang dilaksanakan di
masiid besar dengan memakai pengeras suara yang di-
pasang di atas menara yang tinggi. Hal ini memperhadap-
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kan kaum Muslim yang sedang bekerja di sekitar masjid
pada suatu delima antara mendengarkanbacaan al-Qur'an
itu atau mengesampingkan, dan jangan-janganpara Pem-
bacanya kurang ihlas (ada unsur pamer bacaannya); contoh
yang ketiga adalah penampilan seni hadrah di masjid besar
juga dengan menggunakan pengeras suara yang di pasang
di atas menara yang tinggi, mulai sehabis shalat isya'hingga
jam 23.00 malam. Kegiatan ini jelas menSSanggu tetangga
yang mestinya harus tidur karena kelelahan sehabis kerja
pada siang harinya.
Pertanyaannya adalah; apakah kegiatan-kegiatan tersebut
baik yang biayanya besar mauPun mengganggu orang lain
itu melahirkan hasil yang ProPorsional? Lazimnya, Peng-
ajian tersebut bila dilakukan secara besar-besaran justru
pesan-pesan kiai Penceramahnya kurang terserab oleh
jama'atr, sebab mereka tidak fokus mendengarkan peng-
ajian tetapi dengan iseng, jalan-jalan dan berbelanja; sedang-
kan khataman alQur'an seharian suntuk dengan Pengeras
suara yang dipasang di menara yang tinggi tersebut justru
mengganggu masyarakat dalam bekerja; Adapun seni
hadrah yang ditempatkan di malam hari hingga jam 23.00
melalui pengeras suara yang dipasang di atas menara yang
tinggi justru mengganggu tetangga sekitar masjid- Kalau
penampilan hadrah itu dimaksudkan sebagai syiar Islam,
yang terjadi justru kebencian masyarakat karena meng-
ganggu mereka. Ternyata tradisi unjuk kekuatan (show
force) ini justru kontra-produktil yang didapat hanya hal-
hal yang sepele bukanYang inti.
OIeh karena ihr, tradisi uniuk kek uatan (shnw force) intl:tarus
dirombak dan diganti dengan tradisi yang mengutamakan
hasil maksim al (maximum rcsult\.Semua hal yang tidak pen-
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ting apalagi merugikan orang lain harus dihapus. Dalam
tradisi ini, ketiga kegiatan tersebut bisa tetap dipertahankan
tetapi dengan format biaya yang paling murah dengan hasil
yang riil. Kegiatan pengajian difokuskan pada daya serap
para jama'ah sehingga mereka benar-benar merasa men-
dapat banyak nasihat atau wejangan yang berarti, bukan
pada gebyar penampilannya; Kegiatan khataman maksimal
menggunakan salon di dalam masjid, sehingga tidak meng-
ganggu orang yang sedangbekerja dan meminimalisir rasa
pamer bacaam bagi para pembaca; Adapun pelaksanaan
hadrah tidak perlu melalui pengeras suara dan waktunya
diatur tidak melebihi jam 21.00malam.
Tradisi yang mengutamakan hasil maksimaL (maximum
result) telah diparaktekkan masyarakat di negara-negara
maju. Saya mengikuti bbberapa kali seminar di ]erman,
tidak ada satupun spanduk dipasang baik di jalan raya di
tempat maupun di ruangan, apalagi sekadar umbul-umbul.
Bahkan meja bagi para nara sumber atau panelis sekadar
seperti mimbar khutbah yang dipakai secara bergantian.
Di Australia ketika pemilihan walikota tidak ada gambar-
gambar kandidat yang di pasang di spanduk, baligho, sele-
baran apalag kampanye pengerahan massa secara besar-
besaran. Informasi tentang pemilihan itu cukup disiarkan
melalui radio. Di sinilah arti pentingnya tradisi yang
mengritamakan hasil maksimal, sederhana tapi tujuan
utamanya tercapai dengan baik sementara kita berpe-
nampilan hura-hura tetapi justru kontra-produktif.
l.L. Merombak tradisi memproduk karya yang sudah banyak
dihasilkan orang lain, kemudian diganti dengan tradisi
merintis karya-karya baru yang benar-benar asli. Di kalang-
an masyarakat Muslim masih ada kecenderungan untuk
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komentarterhadapkltabmatan,sedangkltabhasyiahsebagai
kitab komentar terhadap kitab syarah'sedang semua kitab
itu membicarakan pokok bahasan yang sama' Sekarang ini
ada kecenderungan menulis buku-buku yang sudah ba-
rintisan. []
Bns lV
STRATEGI SOSIALISASI PEMIKIRAN
ISLAM METODOLOGIS
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Setelah pengenalan, pembangunan tradisi dan perumus-
an pemikiran Islam metodologis, langkah berikutnya adalah
mensosialisasikan pemikiran Islam metodologis ini di kalang-
an masyarakat. Mereka harus mendapatkan penjelasan-Pen-
ielasan yang memadai tentang pemikiran Islam metodologis
dari berbagai sudut pandanp khususnya cara merumuskan
dancontoh-contohnya. jika cara merumuskan ini masih tidak
bisa diterima karena dipandang terlalu rumit, maka sosialisasi
itubisa saja hanya menyamPaikan substansi pemikiran Islam
metodologis dengan cara yang sederhana. Namun sebelumnya
kita perlu mempelajari lalu menyiasati berbagai kasus kegagal-
an maupun keberhasilan pembaruan baik di negeri-negeri
Muslim maupun non Muslim sekadar perbandingan.
A. Menyiasati Kegagalan dan Keberhasilan Fembaruan
Islam
Para ulama pembaru (mujaddid) telah mengamati,
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mencerrnati dan mengidentifikasi sebab-sebab yang menimP.r
kemunduran umat Islam. Mereka menemukan penyebab itu
bermacam-macam, antara lain: kehancuran Baghdad pada 12511
M oleh Hulaqu Khan, faham |abariyah (fatalis) yang menye-
Iimuti pemikiran umat Islam, faham taqdir atau qadha-qadar,
paham jumud (stagnasi), kehidupan tasawuf terutama Zuhud,
kalahnya aliran rasionalisme oleh aliran tradisionalisme, sistem
pemerintahan monarkhi (kerajaan), masuknya ajaran asing
yang menyesatkan seperti TBC (takhayul, bid'ah dan churafat),
sistem sosio-kultural masyarakat Muslim, sikap mental umat
Islam, dan sebagainya.
Atas dasar reditas ini, mereka sepakat mengambil langkah
untuk mengatasinya baik dalam bentuk pembaruan (taid?d)
atau modernisasi maupun pemurnian. Bentuk pembaruan
dirintis oleh al-Thhtawi, al-Afghani, Abduh, Ahmad Khan, Amir
Ali, Iqbaf dan sebagainya. Sedang bentuk pemurnian dirintis
oleh Muhammad Abdul al-Wahab yang terkenal dengan
gerakan Wahabi. Pembaruan berorientasi masa depan dengan
mengejar ketertinggalan dari Barat di bidang sain dan tek-
nologi. Sedangkan pemumian berorientasi masa lampau dengan
upaya mengembalikan suatu kesesatan kepada ajaran yang
benar sebagaimana dipraktekkan oleh Rasul Muhammad Saw.
Kedua usaha tersebut baik pembaruan (taidid) mauPun
pemurnian (reformasi) dalam Islam telah menaruh harapan
besar untukbisa mendongkrak kemajuan segera mengganti-
kan kemunduran umat Islam yang telah berlangsung dalam
waktu yang lama sekali. Setidaknya bagi usaha pemurnian itu,
agar umat Islam bisa kembali mengikuti jalan yang benar
(lurus) sehingga mereka mencapai keselamatan dunia dan
akhirat. Maka para pembaru (mujaddid) tersebut merasa optirnis
akan keberhasilan usaha mereka setelah usaha itu mendapat
respon posifrf dari umat Islam. Optimisme demikian ini meru-
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pakan keniscayaan, karena hubungan sebab akibatnya dapat
kan kemajuan seperti kasus pembaruan di Turki dan Mesir'
Pembaruan Islam di Turki dinilai banyak pakar sebagai Pem-
baruan yang kebablasan terutama di bawah Musthafa Kemal
al-Taturk mulai dari sistem pemerintahanhingga soal pakaian
jilbab dan panggilan shalat (adzm),dengan menggusur tradisi-
tradisi keislaman. Namun Kemal al-Taturk hanya berhasil
mensekulerkan Turki, tetapi gagal memajukannya sebagaimana
yang dikampanyekan selama pembaruannya itu' Turki teflan-
ittr mengtk rti Barat dengan gayaBaral tehapi Turki tidak 
mampu
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Sayyid Ahmad l{ran (1817-1898), Sayyid Amir Ali, Muhammad
Iqbaf Alifinah dan seterusnya hingga Fazlur Rahman. Pakistan
juga belum menunjukkan kemajuan yang signifikan, bahkan per-
politikan Pakistan sebagai paling ruwet dibanding Turki dan
Mesir. Tirrunnya seorang perdana menteri hampir selalu melalui
tragedi pembunuhan, sabotase, impechment, maupun kudeta se-
hi.ggu p"Ipolitikan Pakistan hingga sekarang ini belum tenang.
Demikian jugayang terjadi di SaudiArabia" bahkanlebih
parah lagi. Pemurnian di Arabia sekurun dengan di hrdia yang
terjadi padaabad ke-18 (abad pra-modem dalam pemikiran Islam).
Pemurnian ini digerakkan oleh Muhammad Abd al-Wahab
(1703-178n yang berasal dari Nejd. Gerakan ini disebut gerakan
Wahabi. Selanjuhrya Wahabi ini berkolaborasi dengan pemerin-
tah Saudl sehingga ajaran Wahabi menjadi ideologi negara
Saudi Arabia. Meskipun pemumian dan juga dalam beberapa hal
melakukan pembaruan telah terjadi abad ke-1& keduanya belum
memiliki dampak positif pada kemajuan Saudi. Bahkan banyak
misyarakat Saudi yang buta huruf latin. Kalau terjadi kemaju-
an ekonomi dan pembangunan fisit sebenamya berkat anugrah
minyak dan Ka'bah dad TuharL bukan atas rekayasa kreativitas.
Para ahli mulai menganalisis kegagalan pembaruan itu.
Hasan al-Tirrabi menjelaskan sebagai berikut:
Mungkin salah satu faktor penyebab kegagalan gerakan Islam,
meskipun niatnya tulus demi mewujudkan reformasi internal
dan kehormatan ekstemal adalah belum diciptakanrrya metodologi
pembaruan itu yang bersifat total dan mencakup keseluruhan
misi agama Thuhi4 yakni merevitalisasi iman demi melahirkan
ilmu yang banyak, membuahkan amal yang penuh keberkahan
dan membentuk jama'ah aktif yang bisa diteladani.r
1 Hasan al-Turabi, Fiqh Demokratis dari Tradisionalisme Kolektil
Menuju Moilernismc Populer, te4. Abdul Haris dan Zainul Am (Bandung:
Arosy, 2003), h. 138. Judul aslinya, Tajdid al-Fikri al-lslami.
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Memang, tema-tema Pembaruan yang dilontarkan para
pembaru itu masih sangat normatif seperti perubahan sistem
pemerintahan, emansipasi wanita (tahrir al-mar' ah), patriotisme
(hubb al-wathan),musyawar h (sy ur a), pan-Islamisme, kembali
ke ajaran Islam yang mumi, Penyesuaian dengan ajaran modem,
toleransi bermadzhab, penguasaan ilmu pbngetahuan dan
teknologi moderry pendidikan modern, menghidupkan rasi-
onalisme dalam Islam, perwujudan demokrasi dan sebagainya'
Dari sini tidak satu pun tema yang mengarah pada metodologi
pembaruan; bagaimana mekanisme melaksanakan pembaruan
Islam secara efektif? Tema-tema yang dimunculkan tersebut
merupakan tema-tema yang terpencar, seringkali tidak berkait-
an dan tidak didesain menjadi suatu tahapan hierarkhis yang
bergerak secara sinergis, antara satu sama lainnya-
Seruan-seruan pembaruan Islam yang menyentuh berbagai
sasarern tersebut andaikan diikuti oleh umat Islam, dapat
memberikan suaszrna yang jauh lebih hangat pada mereka dan
sebagai angin segar bagi perubahan tatanan sosial politik, sosial
budaya dan sosial psikologis. Dengan kata lain, seruan tersebut
menfasilitasi ruang gerak secara leluasa bagi umat Islam- Akan
tetapi belum ada rancangan strategi atau siasat khusus dalam
memberdayakan keleluasaan itu yang diarahkan pada objek
tertentu untuk mewujudkan kemajuan peradaban Islam, apa-
lagi upaya mengakselerasinya. Dari tema pembaruan tersebut
terdapat seruurn penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi
modem, tetapi mengarah pada Pengguna (user) yangberorien-
tasi normatif-aksiologis. Seharusnya orientasi user itu segera
dikembangkan menjadi orientasi progrnmmer, designer (peran-
cang), perintis, penemu, produsen, pengembang dan sebagai-
nya. Orientasi yang kedua ini mampu membawa perubahan
yang sangat dinamis di masyarakat dalam menumbuhkem-
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bangkan kemajuan peradaban Islam. Hanya saja orientasi
tersebut belum terbentuk.
Pada bagian lain, kegagalan pembaruan Islam, khususnya
dalam konteks pembaruan Islam di Mesir dan Turki, juga di-
tengarai karena pembaruan itu dalam perkembangannya meng-
arah pada westernisasi, bukan modernisasi. Proses pembarat-
an (westernisasi) menekankan pada perilaku kebebasan-kebe-
basan di dalam ekonomi, pergaulan, perpolitikan, agama, dan
lain-lain. Kebebasan ekonomi akhirnya membentuk aliran
kapitalisme; kebebasan pergaulan menimbulkan free sex, per-
nikahan sesama jenig dan juga minum-minuman keras. Kebe-
basan perpolitikan pada akhirnya membentuk aliran khusus
yang disebut liberalisme; sedangkan kebebasan agama menim-
bulkan pendangkalan beragama, pindah-pindah agama,
bahkan sekularisme (faham yang memisahkan urusan agama
dan pemerintahan manpunurusan dunia dan akhirat). Kebebas-
an tersebut pada tahap berikuhrya rnemproteksi persamaan
hak dan kewajiban manusia. Akhirnya muncullah gerakan-
gerakan sosial-politik seperti arus demokrasi, hak asasi manu-
sia (HAM), humanisrne,feminisme dan sebagainya. Adapun
modernisasi menekankan pada proses sesuatu secara efektif-
efisien yang diekspresikan dalam bentuk perilaku semangat
menggali, etos ilmiah, kemgguharL kecenderungan menelitl
pengutamaan kebutuhan yang terpenting (skala prioritas),
mengejar temuan, mengernbangkan sain dan telcrologl bersaing
dan keinginan menuniukkan hasil kerja yang paling baik.
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa westernisasi
(upaya membaratkan orang-orang Timur secara sosial kul-
tura! politik dan ekonomi) lebih mudah diadaptasi umat Islam
hampir seluruhnya bukan hanya umat Islam Mesir dan Turki
saj a daripada modernisasi. Mereka begitu rnudah menirukan
orang-orrulg Barat dalamhal pakaian, hiburan, makanan, rnode
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dan pergaulan muda-mudi atau laki-laki-peremPuan' Namun
*"r"ku sulit sekali menirukan oranS-orang Barat dalam se-
mangat kerja, metod'e ilmiah, semangat meneliti' semangat me-
nemukan, semangat merintis d'an mengembangkan sain dan
teknologi. Akhimya mereka justru tertular dalam perilaku yang
negatif--destruktif, tetapi sama sekali tidak meniru perilaku
o.urrg-o.ur,g Barat yang positif-konstruktif '
k"nyutuut ini tentu jauh berbeda dengan harapan para
pembaru. Arahyang dituju para pembaru itu jauhberbelok dengan
uruh y"ng dilalui oleh masjrarakat Muslim' Pembelokan ini ter-
j adi mesti ad a f aktor penyebabnya' F aktor ini setidaknya ernPat
macam; pertama,masyarakat Muslim terperangkap pada rasa
kekaguman terhadap kemaiuan Barat danbukan pada rasa pena-
saran untuk *"r,ut Jit glttyu' Pad'a posisi sikap seperti ini' mereka
cenderung hanya menempatkan dirinya sebagai konsumen
terhadap produk-produk Barat yang diyakini memiliki ber-
bagai keiebihan. sikap kekaguman ini jauh berbeda konsekuen-
sio"ya dengan sikap Penasaran -untuk menandinginya (sikap
bersaing). Andaikan sikap bersaing ini yang menghiasi perilaku
umat Islam, niscaya prestasi mereka telah iauh melesat ke
depan. Kedua., secara psikologis dan intelektual sikap meng-
adiptasi perilaku yang negatif-destruktif seperti pergaulan
bebas memang lebih ringan daripada beradaptasi dengan peri-
laku positif-konstruktif seperti menggali temuan-temuan
ilmiah Ketiga,terdapat interval yang terlalu jauh antara kondisi
umat Islam dengan kemajuan sain-teknologi Barat' sehingga
mereka merasa pesimis untuk dapat mengejarnya' Dankeempat'
umat Islam terpasung pada konsentrasi terhadap persoalan-
persoaian keseharian yang bersifat rutinitas dan hampir tidak
ada perhatian terhadap persoalan-persoalan beshr memajukan
peradaban,
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Lazimnya pembahasan modemisasi senantiasa dibentur-
kan atau dipertentangkan dengan tradisi. Bagi orang yang meng-
ikuti modernisasi, ia harus melepaskan tradisi y'ang dipegangi.
Sebaliknya, bagi seseorang yang mempertahankan tradisi, ia
tidak dapat menerima modemisasi. Pembedaan secara kontras
ini telah menjadi semacam rumus yang dipegangi hampir semua
orang. Namun realitasny4 meskipun di negara paling modern
pury masih juga terdapat tradisi yang dilestarikan. Bahkan di
kampus Gottingen Jerman sendiri terdapat tradisi sangat kuat
yang diberlakukan bagi para sarjana yang baru lulus program
doktor untuk dikarak menuju patung bidadari.
Pembelahan tradisi dengan modernisasi itu membentuk
pemahaman bahwa rmtuk mencapai kemaj uan sesuai dengan
misi modemisasi, seseorang harus memufus mata rantai hadisi.
Pemahaman demikian ini telah populer sekali seolah menjadi
konsensus secara diam-diam ("ijmfr' sukfiti"), yang diyakini
kebenarannya- Temyata pemahaman ini tidak selalu benar. Ada
bhnyak bukti riil yang bisa digunakan menjelaskan penyang-
kalan ini. Kemajuan yang berhasil dicapai ]epan& dan disusul
kemajuan yang dicapai Chin4 India dan Iran, tergolong unik
kalau ditinjau dari perspektif pembelahan antara tradisi dengan
modernisasi itu. Sebab negara-negara tersebut mengalami per-
kembangan kemajuan drastis sekaligus merawat serta mem-
pertahankan tradisi yang telah lama mengakar di masyarakat.
Masing-masing negara tersebut memiliki kekayaan tradisi, ter-
masuk China yang dianggap negara non-religius. Semua negara
tersebut muncul sebagai pesaing-pesaing baru baik di kawasan
Asia maupundunia. Bahkan kemajuan industri China sangat
progresif mampu menggetarkan negara adidaya Amerika
Serikat. Negara paman Sam ini sangat khawatir terkalahkan se-
cara ekonomi oleh China yang progresif itu, kendatipun China
masih meniaga tradisi.
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Modemisasi atau modem dapat diperhatikan dari perspektif
sejarah maupun proses. Dalam perspektif sejarah, masa modem
temyata terjadi dalam waktu yang berbeda' Menurut Nasution'
Sain, filsafat Islam dan pemikiran rasional Islam dipindahkan
19 yartg dalam sejarah Islam dipandang sebagai permulaan
perioau modern. Kontak dengan dtrnia Barat membawa ide-
idebaru ke dunialslam seperti rasionalisme, nasionalisme, demo'
krasi dan sebagainYa.4
Dariperspektifsejarah,terdapatselisihtigaabadantara
modern di Barat dengan modern di dunia Islam. selisih waktu
tiga abad ini membawa perbedaan proses modernisasi di Barat
dengur, *odemisasi di dunia Islam. Modernisasi di Barat ber-
lari lurus, kencang dan semakin cepaf sedangkan modernisasi
di d.unia Islamberjalan pelan dan sering berhenti di tengah jalan.
kan oleh Barat teutama Napoleon di Mesir. Inipun masih me-
2 Saiful Muzani (ed),Islam Rasional Gagasan dan Pemikiran Prof' DR.
Harun N asution (Bandun g: Mizan, 1995), h' 105'
3lbid.
aHarunNasution,PembaharuanDalamlslamsejarahPemikirandan
Gerakan (|akarta: Bulan Bintang, 1986), h' 11'
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nimbulkan kontroversi penilaian di kalangan ulama fslam,
bahkan hingga sekarang ini.
Oleh karena ihr, modernisasi mengalami kegagalan di
dunia Islam. Akibat kegagalan ini timbullah kelompok funda-
mentalis yang sangattidak puas dengan modemisasi di dunia
Islam. Dalam waktu yang bers:unaan, kontroversi penilaian ter-
hadap modernisasi itu akhimya berkembang menjadi pertikai-
an di kalangan umat Islam antara kelompok yang menyerukan
modernisasi di dunia Islam dengan kelompokyang anti moder-
nisasi. Kelompok anti modemisasi ini yang dikenal seb4gai ke-
lompok fundamentalis, yang senantiasa menyerukan kembali
kepada Nabi dalam segala tindakan termasuk pakaian. Kelom-
pok ini gencar menyampaikan seruan normatif itu tetapi belum
mampu menggerakkan kemajuan di kalangan umat Islam.
Akhimya kondisi yang terjadi tetap sama saj a yaitu kegagalan
pembaruan dan atau pemurnian.
Di samping ihr, telah terjadi ketelputusan kepedulian dan
kortritrnen terhadap pembaruan Islam antara kalangan etitis (pem-
baru) denganmasyarakat akar rumput(grass roof) yang men-
jadi sasaran pembaruan tersebut sehingga tidak sarnbung antara
apa yang diserukan oleh para pembaru dengan pola pikir, pola
kerja dan tindakan masyarakat itu. Betapapun getolnya para
pembaru menyerukan perubahan yang positif-konstruktif,
selama seruan itu tidak direspon masyarakat niscaya seruan
tersebut akan kandas (terpental) dan pembaruan mengalami
kegagalan. Sebab mereka menjadi arus utama (mainstream) yang
mewarnai corak budayayangberkembang di suatu negara.
Kegagalan pembaruan ini mendorong Emad Eldin Shahin
untuk meneliti dan mengidentifikasi faktor-fakor yang menjadi
penyebabnya. Shahin melaporkan:
Perubahan ini tidak menghasilkan hasil maksimal sebagai-
mana yang terjadi di Barat karena ada beberapa alasan:
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l.Perubahanitudipaksadariatasdantidakmelaluiinteraksi
internal yang dinamis dalam masyarakat Muslim itu sen-
diri.
2. Perubahan itu juga dimasuki oleh kekuatan dan kekuasaan
asing, dimana .esistensi"ya adalah menjadi tugas nasional
masyarakat Arab dan Muslim
3. Perubahan-perubahan itu bertentangan dengan komplek-
sitas kondisi yang dominan dalam masyarakat Muslim's
Sinyaiemen ini paling riil tampak pada pembaruanyang
dilakukan oleh Mustafa Kemal di Turki- Sebagaimana dikutip
Nasutiory Kemal mengultimatum, "Masyarakat Turki harus
dirubah menjadi masyarakat yang mempunyai peradaban Barat'
dan segala kegiatan reaksioner harus dihancurkan"'6 Akibat-
nya pJa masa Kemal, masyarakat Muslim Turki merasa ter-
putt" menerima pembaruan yang digerakkan Kemal dengan
menggunakan tangan besi di atas kekuasaan politik negara'
f"t"if,*r"an itu berbuntut kekecewaan dan dalam perkem-
bangannya menjadi resistensi terhadap pembaruan itu' Hal ini
ditandai oleh kemenangan partai Islam dalam beberapa pemilu
terakhir ini di Tu*i- Para pimpinan dan pendukung partai ini
terdiri dari orang-orang yang berseberangan dengan kebijak-
an pembaruan Kemal-
Dalam pembaruan Kemal itu iuga dirasakan pengaruh
Barat sangat mendalam, bahkan banyak yang mencurigai ada-
nya interJensi kekuasaan dan kekuatan Barat dalam melaku-
kan perubahan tatanan kehidupan agama' sosial dan politik
s Emad Eldin shahiry Mod ernisasi Bukan westernisasi wi Politik dan
Intelektual M.Rasyid Ridho, te4' Moh' Hefni MR (Yogyakarta: Madani
Pustaka Hikm ah,2l02),h.i. Juiul aslinya Though MustimEyes: M' Rasyid
Rida and theWest.
6 Nasution, Pembahnrunn,h' 148'
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dalam negeri (domestik) Turki sendiri, sehingga makin memper.
keruh suasana sosio-religius masyarakat Turki yang terlanjur
komplek; mereka terdiri dari pemeluk Islam, Nasrani dan lain-
lain. Dalam sejarah Turki, Islam sendiri terdapat tiga kelompok
yang memiliki paradigma yang berbeda bahkan bertentangan
satu samalaindalam mempersepsi pembaruan. Tiga golongan
tersebut menurut Nasution adalah golongan Barat yang ingin
mengambil peradaban Barat sebagai dasar pembaruan, golong-
an Islam yang ingin menjadikan al-Qur'an dan al-Sunnah
sebagai dasar pembaruan, dan golongan nasionalis yang ingin
menjadikan nasionalisme Turki sebagai dasar pembaruan.Z
Polarisasi paradigma pembaruan ini menyebabkan perti-
kaian pendapat, opini, mindset dmrpandangan umat Islam Turki
dalam persoalan yang menyangkut posisi syaria! agama Islam
sebagai agama negara, adat istiadat Baraf hubungan agama
dengan negara, sistem tatanan pernikahan dan perceraian,
peniadaan pendidikan agama di sekolah-sekolah, penghapus-
an bahasa Arab, pakaian jilbab, hingga masuk dalam dataran
ibadah mahdhah seperti penggantian bahasa dalam khutbah
jum'at dan adzan dengan bahasa Turki. Masalah-masalah ini
tergolong sensitif dan sewaktu-waktu ketika menemukan mo-
mentum yang tepat akan menjadi "ledakan sosio-religius" yang
dahsyat.
Demikianlah kegagalan demi kegagalan pembaruan
dalam Islam, kecuali pembaruan Islam di Iran. Negara para
Mullah ini menarik untuk dicermati dan ditelaah. Sebab kemaju-
an Iran belakangan ini sangat fenomenal sehingga menjadi
negara yang sangat diperhitungkaru bukan hanya di kawasan
Asia tetapi juga oleh dunia internasional- Kemajuan ini meng-
akibatkan kekhawatiran Barat terutama Amerika Serikat, ter-
7lbid. ,h.726-
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hadap pengaruh Iran yang dapat menggeser Pengaruh negar't
pa-un Sum d.i kawasan tertenfu terutama Timur Tengah' Ma k a
Amerika memusuhi Iran dengan cara membangun citra buruk
khususnya pengembangan nuklir Iran, agar ne gara-ne gara Ia in
tcrperangkaP Provokasi ihr, kemudian bersama-sama mereka
memusuhi Iran.
HaI ini semua merupakan permainan Politik Amerika
dan sekutu-sekutunya. Sebenarnya inti persoalannya di sam-
ping kebencian mereka pada Iran sejak revolusi Islam 1979
f,rgu tu."t a kekhawatiran terhadap kelangsungan kemajuan
,ulr., aur,,"t"ologi tran. Kalau kemajuan kan ini tidak dihadang
ke depan akan mengubah peta perpotitikan dunia' Setidaknya
pengaruh Amerika dan sekutu-sekutunya akan berkurang atau
melemah- Sebaliknya pengaruh lran akan menguat bukan
hanya di kawasan Timur Tengah tetaPi sangat mungkin bisa
menjalar di kawasan Asia Barat, Asia Tengah, Asia Tenggara'
Afrika [Jtara, Eropa Timur, bahkan Amerika Latin khususnya
Venuezela, lantaran prestasi kemajuan Iran itu'
Belakangan ini Iran telah menunjukkan kedigdayaan
teknologi terutama yang berkaitan dengan urusan pertahanan.
Baru-baru ini kan telah memamerkan I amran,v'apal perang buat-
an putra Iran sendiri.s Sebelumnya Iran telah berhasil mencipta-
kan sendiri pesawat tempur yang diberi nama Azzarakhsh,
pesawat pemburu canggih yang bema ma Saeqeh,dan helikopter'
Pesawat-pesawat ini didesain dan dibuat oleh kementerian Per-
tahanan dan para ahli di industri pesawat terbangHesa Airplane
Manufa ctur in g.e Angkatan bersenj ata Iran telah be rhasil mem-
I lawa Post,20 Pebruari 2010
, i{ttp, III www.eramuslim.co m, Iran Berlusil Bunt Peasawat let Tbmpur
Sendiri, dan http: III www. beritahankam.blogspot'com, lral !v!.myer-
seniatai P esawat kmpurnya dengan Rudal I enis Baru Buatan sendiri, diakses
tanggal03 April2010
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buat dan mengembangkan berbagai bentuk roket seperti roket
darat ke darat, darat ke laut, dan darat ke udara. Angkatan darat
Iran juga berhasil membuat peralatan perang modern seperti
tank, panser, meriam, dan beragam bentuk senjata personal.ro
Iran berhasil membua t rudal shahab -3 y ang rnampu membawa
hulu Iedak nuklir dan meluncurkannya sampai ke Israel.lr
Kemudian Iran juga telah berhasil menciptakan rudal jinjing
yang diberi nama Misagh L-2.12 Makalran telah mengumumkan
pengembangan sejumlah senjata" seperti peluru kendali Fair
3, peluru kendali Kowtsar, peluru kendali Fatah-110, peluru
kendali Shahab-3, dan senjata-senjata militer lainnya.l3 Iran
berhasil melakukan uji coba sebuah Torpedobawah permukaan
air yang mampu melaju dengan kecepatan 100 meter per detik.la
Menurut Laksamana Ali Fadavi (komandan angkatan laut
pasukan Garda Revolusi lran), rudal jenis baru ini adalah yang
tercepat di dunia karena selama ini rudal yang paling cepat di
dunia hanya mampu bergerak dengan kecepatan 25 meter per
detik. Rudal yang disebut Hoof ini juga mampu lolos dari deteksi
radar.ls
' Potensi ini menunjukkanbahwalran memiliki kekuatan
pertahanan yang tangguh sekali. Sejak dahulu Iran dikenal me-
miliki kekuatan pertahanan yang kuatbahkan salah satu pasuk-
an militer yang terkuat di dunia. Belakangan ini, angkatan laut
Garda Revolusi memiliki seribu kapal kecepatan ti.gg, semen-
10 Muhamma d Aleff, Perang NuHir? Militer lran (Jakarta: Zahra Pub-
Iishing Flouse, 2008), h. 25.
rr Kasra Naji, Ahmndinejad Kisalt Rahnsia Sang Pemimpin Radikal lran,
(fakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2009), h. 163.
12 http: III www.svkumal.bloespot.com, Rudal liniins Buatan lran:
Misagh 1-2, diakses tanggal03 April2010.
t3 Alcaff, Perang, h. 40.
t4 Ibid.,h.42.
t5 lbid.,h.42-43.
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tara angkatan daratnya memiliki persenjataan yang mamPu m('-
nembus tank-tankAmerika serikat dan Israel. Ada dua belas juta
milisi Basij (pasukanmiliter) yang siap mati.16
Iran juga berhasil menciptakan dan menyumbangkan
telcrologi antariksa otomotif dankedokteran. Baru-baru ini Iran
berhasil membangun stasiun peluncuran antariksa dan pe-
luncuran roket pembawa satelit safit-l7 Iran juga berhasil men-
ciptakan dan mengembangkan produk otomotif- Iran telah meng-
ekspor kendaraan PenumPang dan barangnya ke berbagai
negara seperti Surialr, Turkmenistan, Afghanistan, Azerbaijan,
dan VeneuzeLa.ls tran juga tetah berhasil menciptakan dan
mengembangkan telrrologi nano untuk keperluan kedokterary
pertanian, industri dan sebagainya. Lagi pula' Iran telah ber-
hasil mengembangkan teknotogi di bidang Stern Call atau Sel
Punca untuk menyembuhkanberagam penyakit akut. Kemu-
dian Iran berhasil membuat obat IMOD untuk fungsi ketahan-
an tubuh melawan virus HIV/AIDS.Ie
Keberhasilan Iran ini merupakan fenomena yang spek-
trakuler sekali terutama dilihat dari kesulitan-kesulitan yang
dihadapi lran dalam emPat dasawarsa terakhir ini'Pada7979,
revolusi Iran berhasil menumbangkan rezirn otoriter pahlevi
yang di dukung Amerika Serikat dan sekutunya. Pasca revolusi
itu Iran mengadakan perombakan sistem PerPolitikan, ekonomi,
militer, pendidikan, budaya dan sebagainya- Kemudian lran
terpaksa harus menjalani perang melawan Irak selama delapan
tahun sehingga tidak sempat membangun. Dalam kasus ini,
Amerika berada di belakang Irak. Demikian juga dengan posisi
negara-negara Arab khususnya Saudi. Di samping itu, Iran
t6 lbid.,h.57
t7 lbid.,h.37
lE lbid.,h.22
\e lbid.,28-29
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sering diembargo oleh Amerika Serikat beserta sekutunya dan
diisolaSikan dari dunia internasional. Namun lran justru me-
nunjukkan kedigdayaannya.
Kbberhasilan Iran ini perlu ditelaah lebih lanjut, faktor-
faktor apa yang memiliki kontribusi dalam membangkitkan
Iran sekarang ini. Ada sejumlah faktor yang bisa diidentifikasi:
Pertama, adalah kelangsungan tradisi intelektual dan
kualitas pendidikan. Tradisi intelektual di kalangan Syi'ah Iran
(dahulu Persi) mengalami perkembangan dan pertumbuhan
secara terus i.nenerus. Sebagaimana dikutip Kartanegar4 Hamid
Dabashi menjelaskan bahwa sekalipun di dunia Sunni yang
mayoritas tradisi intelektual ini telah lama mati" namun di dunia
Syiah tradisi tersebut terus hidup sejak awal dan dikembang-
kan dari abad keabad oleh sederetan panjang filosof dan ilmu-
an Syi'ah hingga hari ini.20 Hasilnya sangat menakjubkan. Di
masa modern ini kita sulit sekali menemukan seorang filosof
dari dunia suniri yang luas ini, tetapi kalangan Syi'ah pada abad
ke-20 yang l*rtelah drelahirkan puluhan filosof baik yang telah
meninggal sepegti Thiabathaba'i da4 Murtadha Muthahhari
mhupun yang masihliidup seperti fal,al al-Din Asythilzani 4ut
Mehdi Hairi Yazdi; yang telah merespon tantangan filosof dan
ideologis Barat dengansang4t efektif- Ini tercermir; misalnya,
dari karya Thabathaba' i, The PrinciTiE of Philosvphy and Realistic
Method, y angtelah mengkritik dan menggoyangkan dasar-dasar
filosofis Marxisme secara sistematik dan terperinci.2r
Sejak masih Persia dulu hingga sekarang menjadi Iran me-
mang dikenal sebagai gudangnya or:rng-orang cerdik pandai
baik sebagai ilmuan, filosof, sufi bahkan pembaru (mujaddid)
-20 Mulyadhi Kartaqara, Menembus Bqtas Waktu Panorama Fil.safat
Islam (Eandung: Mizan, 2002), tL 102.
11 lbid., h.102-103.
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seperti Jamaluddin al-Afghani pun yang oleh banyak kalangan
diidentifikasi sebagai orang Afghanistan, ternyata menurut
Esposito justru berasal dari lran.z Para cendekiawan ini tumbuh
menjamur bagai di musim penghujan dan terlahir silih berganti
yang tidak pemah terputus seperti gelombang ombak di lautan
luas. Maka sangat meyakinkan jika" "Iran dianggap sebagai
salah satu dari limabelas negarayang membentuk apa yang di-
sebut sebagai tempat lahirnya kebudayaa.n manusia".23
Pada bagian lain, sesungguhnya pendidikan Islam paling
maju sekarang ini justru di Iran, bukan Mesir. Pendidikan Islam
di Mesir ini hanya menang secara historis, tetapi dari segi kuali-
tas sebenamya terkalahkan oleh pendidikan Islam Iran. Peme-
rintah dan masyarakat Iran memang memiliki komitmen yang
sangat serius dalam mewuiudkan pendidikan Islam yang benar-
benar berkembang dengan dukungan perpustakaan ydng me-
madai. Perpustakaan di Iran dimanfaatkan secara fungsional
untuk pengembangan ilmu. Bahkan perpustakaan masjid saja
telah dijadikan kajian yang sangat serius. Hal ini sangat berbeda
dengan perpustakaan masjid di lrdonesia yang tidak lebih dari
pajangan literatur.
Ked.ua, adalah kernandirian. Iran telah diisolasikan dari
masyarakat internasional tetapi Iran tetap bisa hitlup dan ber-
tahan. Iran telah mendapat tekanan-tekanan yang luar biasa
terutama oleh Amerika dan sekutu-sekutunya tetapi Iran tetap
tegar bertahan dengan modal kemandiriannya. Ketika Iran
didiskreditkanAmerika justru Iranbalik "menantang" Amerika.
Ketika Iran diancam dengan diberikan sanksi dari PBB lantaran
2 fohn L. Esposito, Ensiklopedi Oxfard Dunia lslam Modern, jll.I, ter1.
Eva N.Y. et al (Bandung: MIzary 2001), h. 24: fudul aslinya, Tlrc Oxfard
Encyclopedia of The Modern Islamic World.
23 Mirza Maulana ar-Rusydi, Mahntoud Alunadinejad: Singa Persia
os Amerika Serikat (Yogyakarta: Garasi, 2007), h. 79.
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usaha pengembangan nuklirnya, Ahmadinejad dengan rilek
menanggapi seraya menegaskan bahwa Iran telah berhasil mak-
mur meski harus mengalami sanksi dari Amerika Serikat me-
nyusul krisis penyanderaan pada 1980. Iran telah bertahanhidup
dan bahkan menjadi maju di bawah tekanan sanksi selama
hampir 30 tahun. Sanksi lebih banyak hanya akan membantu
Iran menjadi lebih mandiri.2a
Ada teori yang menyatakanbahwa yang menang adalah
yang bertahan. Agaknya Iran dapat menjadi bukti teori itu. Ba-
nyaknya sanksi dan embarSo yang dijatuhkan pada Iran serta
dijauhi oleh masyarakat internasional, Iran dapat meresPon
secara positif-produktif. Keadaan serba menlrulitkan ini justru
diiadikan modal membangun dan memperkuat kemandirian
negara, sehingga negara para Mullah ini tidak memiliki keter-
gantungan sama sekali pada negara lain- Kemandirian ini justru
menjadi alasan untuk menggerakkan para ilmuan dalam me-
nelitl menggali, menemukan, membangun dan mengembang-
kan sain dan tel,crologi sendiri. Iran telah memperdayakanpotensi
anak negeri sendiri menjadi kekuatan yang besar, sehingga hari
ini Iran telah menguasai empat macam teknologi yaitu tek-
nologi pertahanary antariksa, otomotif dan kedokteran'
Ketiga, adalah semangat mengalahkan Amerika Serikat'
Belakangan ini Amerika Serikat menjadi negara adidaya tunggal
setelah buyarnya Uni Soviet menjadi lima beias negara- Amerika
memiliki hubungan mesra dengan Iran sebelum Revolusi Islam
1979, sehingga negeri Paman Sam ini membentengi sepenuh-
nya terhadap rezim Pahlevi. Dengan keberhasilan Revolusi Islam
dan tumbangnya rezim Pahlevi ini secara tidak langsung meru-
pakan kekalahanAmerika oleh Iran. Kepentingan politik, eko-
nomi dan budaya Amerika di Iran menjadi sangat terganggu'
2a Naji, Ahmadinejad, h. 746 -
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Sej ak itu peta hubungan Amerika d engan Iran menj ad i btr rb a I i k
seratus delapan puluh derajat' Amerika senantiasa memusuhi
Iran dan sebalilcrya Iran juga memusuhiAmerika' Negeri adidaya
ini selalu mencari celah untuk mendiskreditkan dan memper-
sulit lran. Maka bagi lran, untuk keluar dari kesulitan ini Iran
berusaha mengalahkan Amerika, jika tidak bisa diwujudkan
d.alam jangka pendek maka diwujudkan dalam jangka panjang'
Situp Iran ini merupakan sikap rnenantang sehingga ber-
usaha menandingi. Sikap ini mengandung nilai-nilai yang sangat
strategis bagi pencapaian kemajuan Iran sebab melahirkan se-
rnut gL 
-"t.tt 
l,rt tut kemampuan, semangat menguasai sain
dan teknologl semangat mengkonstruk sain dan teknologi sen-
d.iri, semangat bersaing dengan negara-negara maju' semangat
menandinginya dan semangat menampilkan sain dan tekno-
Iogi paling canggih. HaI ini sangat mungkin tercapai oleh lran
sebab Iran (ketika masihbemama Persia) dahulu' tepatnya pada
masa kehidupan Nabi Muhammad telah menjadi negara adi-
daya yang telah bersaing dengan negara adikuasa lainnya' yaitu
BizantiumdiRomawiTimur.Setidaknyalranmemilikinasab
(genealogi) sebagai negara yang terkuat di dunia yang masih
mewariskan semangat untuk maju dan bersaing'
Keempat,adalah dukungan teologi Syi'ah' Dalam hal ini
teologi Syi'ah memiliki banyak kemiripan deagan-teologi
Mu tazilah karena dua hal: 1' Ada hubungan guru muridtsntara
tokohMu,tazi lahdengantokohSyi,ahsepert iZaid(tokoh
Syi'ah Zaidiyah) telah berguru pada Washil bin Atha' (tokoh
,riurnu Mu'tazilah) sehingga pemikiran Syi'ah banyak dipeng-
aruhi pemikiran Mu'tazilah; 2' Dalam pentas seiarah lslam'
Mu,tazilahmauPunsyi,ahinisenantiasatermarginalkanoleh
kekuasaan sunni. Bahkan ketika saddam Husein menjadi pre-
siden di lrak, rnasyarakat Muslim Syi'ah di negeri seribu satu
malam ini mencapai sekitar 60 persen, tetapi Penguasaannya
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berasal dari sunni sosialis. Mu'tazilah hanya menempel pada
kekuasaan al-Ma'mun, al-Mutashim dan al-Wasiq pada zaman
dinastiAbbassiyah sedang Syi'ah hanya sesekali muncul sebagai
penguasa seperti pada masa dinasti Fatimiyah, dinasti Buwaihi
dan dinasti Syafawiyah. Kemudian disusul Iran dan Irak pasca
jatuhnya presiden Saddam Husein.
Dengan demikian, teologi Syi'ah adalah teologi dinamis
yang mempengaruhi mindset masyarakat untuk mengejar ke-
majuan, menggerakkan pemikiran dan aksi mereka untuk me-
lakukan tindakan-tindakan yang bermanfaat. Teologi dinamis
bertolak dari paham Qadariyah tentangf eewill (kebebasan ber-
kehendak) danfree acf (kebebasan berbuat) yang dikembang-
kan Mu'tazilah. Paham ini oleh Mu'tazilah ditularkan pada
tokoh Syi'ah melalui interaksi guru-murid tersebut. Teologi
dinamis ini memerankan manusia sebagai makhluk yang aktif,
inisiatif, kreatif, dinamis bahkan memungkinkan menjadi pro-
gresif. Dalam paham ini manusia memiliki tanggungjawab besar
terhadap masa depannya. Ketika terwujud kemajuan" mereka
memandangsebagaihasil dari kerja kerasnya tetapi jika terjadi
kelemahan-kelemahan, sebagai konsekuensinya, mereka juga
melakukan evaluasi diri atau otokritik secara mendasar.
Sekadar sebagai perbandingan. ketika Iepang baru saia
di bom atom oleh Amerika Serikat yang menyebabkan kota Hiro-
sima dan Nagasaki menjadi luluh lantak, penduduk banyak
yang tewas, sebagian mereka cacat seumur hidup penyakit baru
mewabah dan berbagai kesulitan. Pada saat itu Kaisar Jepang
berpidato darurat di sebuah lapangan: Wahai rakyatktl tolong
disurvei, berapakah guru yang masih hidup yang lolos dari ben-
cana besar ini? Sebagianbertanya: untuk apa Kaisar? Kemudi-
an Kaisar menjawab, melalui para guru itu ke depan Amerika
harus kita kalahkan. Ternyata belum genap empat dasawarsa
Amerika telah dikalahkan oleh fepang dalam bidang teknologi
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elektro dan nilai tukar mata uangnya: Beberapa kali nilai rrnrrf i
Yen )epang mengalahkan dolar Amerika.
Keberhasilan pembaruan ]epang ini disebabkan oleh pen-
didikan yang benar-benar serius, semangat mengalahkan
Amerika, dan semangat keria yang tinggi. Pendidikan yang serius
mampu mendidik generasi yang potensial memberdayakan
kemampuannya untuk bersaing dengan bangsa-birngsa lain di
dunia ini; semangat mengalahkan Amerika menyebabkan Jepang
harus menguasai teknologi yang belum dikuasai dengan baik
oleh Amerika, dengan melakukan komparasi dan adaptasi ke-
majuan teknologi dari berbagai negara; dan semangat keria yang
tinggibahkan paling tinggi sehingga mendapat sebutan "ma-
syarakat gila kerja" yang dapatmempercepat pencapaian ke-
majuan yang diharaPkan.
Selanjutnya adalah pengalaman China' Pada masa Orde
Baru China dengan Indonesia masih dalam level yang sama.
sementara China memiliki problem pendudukyang paling krusial
sebagai neg anyangmemiliki penduduk terbesar di dunia. Kini
china memiliki penduduk sekitar L,3 milliaq, lima kali lipat lebih
dibanding brdonesia yang baru mencapai sekitar ?40 iuta jiwa.
Lazimnya, iumlah penduduk yang banyak mer\iadi alasan lam-
bannya kemajuan dan sulitrya membanggun k$seiahteraan ma-
syarakat. Namun China berhasil membalik opini itu dan seka-
rang menjadi negara industri raksasa yang menggoncangkan
perindustrian dan pasar dunia sehingga menimbulkan kece-
masan Amerika dan negara-negara industri maiu lainnya'
Kemudian dimanakah letak kunci kesuksesan China?
Ternyata salah satu kunci itu berupa kemandirian dan kreati-
vitas. setelah gagalnya ideologi sosialisme, China harus sangat
hati-hati untuk mengikuti kapitalisme Barat. Wang Xiang Jun
melaporkan, sekarang kaum intelektual China memproklamir-
kan kebebasan mereka dari modal-modal asing dan mulai meren-
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canakan masa depan mereka sendiri"-E Kemudian jun melapor-
kan kembali:
China telah mengubah 300 juta orang dari sistem pertanian yang
terbelakang ke sistem industri modemhanya dalam waktu tiga
puluh tahun padahal Eropa membutuhkan lebih dari 200 tahury
untuk melakukannya. fika trend perbtmbuhan ini terus berlanjut,
negeri ini akan mampu melampaui Amerika sebagai negara
dengan perekonomian terbesar di dunia sebelum tahun 2050.26
Demikianlah pemaparan kegagalan-kegagalan pembaru-
an Islam dan kasus keberhasilannya di Irary lalu ditambah
sekilas pengalaman keberhasilan pembaruan di Jepang dan
China. Dalam konteks melakukan pembaruan pemikiran Islam
dengan model pemikiran Islam rnetodologis sebagai sebuah
tawaran yang membutuhkan sosialisasi, pengalaman-peng-
alaman pembaruan tersebut memberikan pemahaman yang
sangat penting dalam mengambil langkah-langkah dalam
membumikan pemikiran Islam metodlogis di kalangan Muslim.
Ada sikap-sikap yang perlu dihindari dalam melakukan sosiali-
sasi'pemikiran Islarn metodologis antara lain adalah: seruan-
seru:rn perubahan secara normatif tanpa contoh konkrit, desain
dan metodologinya; kekaguman terhadap sesuatu secara
berlebihan sehingga lupa melakukan kreasi sendiri; melaku-
kan pemaksaan terhadap masyarakat Muslim tanpa menyen-
tuh kesadarannya sama sekali; kesan perubahan pemikiran
dikendalikan oleh kekuatan asing terutama Baraf dan tumbuh-
nya rasa sensitif masyarakat Muslim yang berbuntut pada resis-
tensi terhadap pemikiran yang sedang disosialisasikan ter-
2s Wang Xiang Jun, China Membeli Dunia (Yogyakarta:
Salomon, 2010), h. 21.
26 tbid. ,h. t7.
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sebut. Adapun sikap-sikap yang perlu ditempuh antara lain
adalah melakukan Pendekatan kepada masyarakat Muslirn
secara kultural guna mengkomunikasikan pemikiran lslam
metodologis; menumbuhkan kemandirian berPikir dan bertin-
dak dalam menghadapi suatu pemikiranbaru; membukakan
cakrawala pemikiran masyarakat Muslim guna menyadari ke-
tertinggalannya dari bangsa-bangsa lain; menumbuhkan ke-
sadaran terhad ap akibat-akibat nega trt (ke-jumud-an) dari model
pemikiran mereka; dan menumbuhkan kesadaran untuk
mencari solusi Yang efekti{-
B. Menelaah Karakter Masyarakat Muslim Arus Utama
{Mainstream)
MasyarakatMuslimarusutamaQnainstreant'liniperlu
dikenali kemudian ditelaah karakternya, sebab mereka rnen-
jadi pusat perhatian dalam melakukan sosialisapi pemikiran
Islam metodologis. Sosialisasi pemikiran ini melrjadi sia-sia
belaka bila berbenturan dengan mayoritas umat I$Iam sebagai
arus utama. Mereka sebagai sasaran paling pedting dan me-
nentukan terhadap sosialisasi pemikiran itu. Manakala mereka
menerima, apalagi mendukung dan mengaplikasikannya maka
masa depan pemikiran Islam metodologis menjadi cerah, dan
pada gilirannya masa dePan peradaban Islam menjadi harapan
yang menianjikan berbagai kemaluan'
oleh karena itu, karakter mereka perlu ditelaah lebih lanjut.
Karakter mereka itu terbentuk dan terbangun secara bertahap
dan berproses yang dipengaruhi baik teologi, ekonomi, pen-
didikan, politik, intelektual, sosialbudaya dan sebagainya. Per-
gulatan mereka dengan berbagai komPonen masyarakat mem-
pengaruhi corakpemikiran dan tindakan yang mereka lakukan
setiap hari, Apalagi masing-masing komponen itu mengikuti
berbagai aliran, paha m, tnindset,paradigm4 cara pandan $, pola
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pikir, pola sikap, pola hidup dan sebagainya. Semuanya ber-
potensi membentuk karakter khusus pada kalangan Muslim
arus utama itu, manakala mereka memegangi dan memprak-
tekkan.
Secara historis-teologis, kalangan Muslim telah berkenal-
an dengan berbagai aliran yang sempat muncul ke permukaan
baik Khawarij yang berpendirian keras dan kasar terhadap
sesama Muslim sekalipun, Murjiah yang berpendirian longgar
dan memberikan sejumlah harapan ampunan dari Allah bagi
Muslim pelaku dosa besaq, Jabariyah yang beranggapan bahwa
Tuhanlah yang menciptakan perbuatan manusia sehingga
manusia ibarat wayang sedang Tuhan ibarat dalang. Dalam
paham ini tidak ada kreativitas manusia sama sekali. Kemudi-
an Qadariyah yang memiliki pandangan yang berlawanan
dengan ]abariyah menyosialisasikan konsepnya, free will
(kebeb asan berkehend ak) dan fr ee act (keb ebasan bertindak ).
Paham Qadariyah ini kemudian dikembangkan oleh Mu,tazi-
lah dengan menambahkan berbagai macam pemikiran secara
lebih detail. Mu'tazilah mengedepankan akal dan kurang
berpegang pada sunnah Nabi. Maka muncullah Ahlussunnah
wa al-Jama'ah yang berusaha "menjaga gawang" sunnah Nabi
tersebut dan memposisikan akal pada posisi sekunder. ]ika
Mu'tazilah sebagai tesis maka Ahlussunnah sebagai antitesis.
Apabila dalam tafsir Mu'tazilah mendahulukan akal daripada
wahyu (taqdim al-'aql'ala al-naql), Ahlussunnah mengambil
posisi yang berlawanan, mendahulukan wahyu daripada akal
(taqdim al-naql'ala al-'aql). Di samping itu juga terdapat aliran
Syi'ah yang banyak mengadopsi pemikiran Mu'tazilah dan sedikit
berkreasi sendiri seperti kemashum an iman mereka (Syi,ah).
Mu'tazilah mendukung dinasti Abbassiyah bahkan Mu,ta-
zilah berhasil menarik simpati penguasa Abbassiyah yang
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diwujudkan dalam bentuk kolaborasi antara doktrin teologis
Mu'tazilah dengan kekuasaan politik Abbassiyah, sehingga
doktrin Mu'tazilah menjadi ideologi negara Abbassiyah pada
masa tiga khalifah: al-Ma'muru al-Wasiq dan al-Mutashim. Pada
saat itu Mu'tazilah memaksakan kehendak doktrinnya dengan
cara-cara represif sehingga menimbulkan al-Mihnah (cob aan
kekacauan) dan kebencian mayoritas masyarakat Muslim.
Pada giliran khalifah al-Mutawakkil doktrin Mu'tazilah itu
ditanggalkan dari Abbassiyah pada 848 M. Nasution menS-
isahkan bahwa untuk memperkuat dukungan al-Mutawakkil
mencari dukungan dari mayoritas awam dan mengeluarkan
minoritas rasionalis (Mu'tazilah) dari kekuasaan negara. Per-
guruan-perguruan tinggi dan universitas ditutup, pengajar-
an filsafat dan ilmu pengetahuan dilarang sedangkan kaum
rasionalis diusir dari Baghdad sehingga rasionalisme berakhir.
Maka Abu Hasan al-Asy'arimuncul dengan teolggr baru, teologi
yang menentang rasionalisme Mu'tazilah. fada gilirannya
teologi Asy'ari inilah yang berku25z {i drinia Islam, sedang
filsafat dan rasionalisrne mengalami'kekalahan.27 Kalahnya
rasionalisme dalam Islam inilalu menurut Sayyid Amir Ali,
yang membawa kehancuran umat Islam.28
Selanjutnya teologi Asy'ari berkuasa terus menerus men-
dominasi dunia Islam. Hanya wilayah tertentu dengan dinasti
terterrtu dalam skalayang kecil saja yangdikuasai oleh Syi'ah
yang dalam teologi banyak mengadopsi pemikiran Mu'tazilah.
Memang sekarang ini secara global, aliran besar yang masih
hidup tinggal dua yaitu Ahlussunnah wa al-j ama'ah dan Syi'ah
sedang aliran-aliran lainnya telah tenggelam dalam sejarah
seperti l(hawarij, Muriialr, fabarryah, Qadariyah dan Mu'tazilah.
27"Nisution, Pembahsruan, h. 109,
,t''r,bid. 
'
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Kalaulah masih ad4 pengikutnya sangat kecil, tidak repre-
sentatif seperti pengikut Khawarij ada di Arabia Selatan,
Zanzlbar, dan Afrika Utara. Jika Ahlussunnah mencerminkan
corak tradisional, maka syiah mewarisi rasionalitas Mu'tazilah
tetapi berbeda dengan Mu'tazilah yang tidak begitu kuat ber-
pegang pada Sunnatr, Syi'ah justru memegangi sunnah Nabi
walaupun membatasi pada hadits-hadits yang diriwayatkan
oleh jalur keturunan AhI al-bait (keluarga Nabi). Syi'ah dengan
demikianlayak menjembatani antara rasio dan zaslz khususnya
hadits. Konsekuensinya Syi'ah dikenal memiliki kekayaan
besar baik dalam filsafat, tasawuf, kajian al-Qur'an maupun
hadits dan sebagainya.
Sebagaimana disebut di depan, pada abad ke-20 Ahlus-
sunnah hanya mampu melahirkan seorang filosof yaitu Muham-
mad Iqbal sedang Syi'ah mampu melahirkan puluhan filosof
dalam abad yang sama. Di samping itu, Syi'ah juga telah me-
lahirkan par a ahli fiqh, mufassir, suf , seilum.an, muj tahid, muj addid
(pembaru), dan deretan para ahli ilmu pengetahuan (ilmuan)
yang sangatberkualitas danberkelas dunia. Hanya saja secara
praktik, Syi'ah hanya mengendalikan Iran dan baru saja Irak.
Syi'ah sekarang ini hanyalah minoritas, sedangkan Ahl al-Sunnah
wa al-fama'ah menjadi mayoritas mulai berdirinya aliran itu
hingga sekarang Hampir semua umat Islam di dunia ini ber-
afiliasi dengan paham Ahl al-Sunnah wa al-fama'ah.
Distribusi pemikiran teologis Atrl a1-Sunnah wa al-Jama'ah
ini" betapapun tidakterlepas dari sikap mendukung danmen-
dapat dukungan politik kekuasaan. Melalui dukungan ini,
teologi Asy'ari dengan leluasa menyebarkan paham-pahamnya
di kalangan elit politik maupun masyarakat hingga lapisan
akar rumput (gross root society) sekalipun. Mereka dapat mene-
rima secara terbuka dan penuh kesadaran terhadap teologi
al-Asy'ari tersebut, tanpa menghadapi resistensi sama sekali.
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Keadaan demikian berjalan dari satu generasi ke generasi ber-
ikutnya. Hal ini menyebabkan teologi tersebut memiliki ketahan-
an yang luar biasa dan dapat menyeraP Pengaruh yang terbesar
tanpa tertandingi di kalangan umat Islam.
Untuk mengekspresikan keadaan ini, Nurcholish Madjid
menyatakan bahwa pada saat sekarang ini, bagi mayoritas
kaum Muslimin seluruh duni4 paham Asy'ari adalah identik
dengan paham Sunni, bahkan ilmu Kalam pun sekarang menjadi
hampir terbatas hanya kepada metode penalaran Asy'ari. Maka
dilihat dari kadar penerimaan kaum Muslimin yang begitu besaq,
yang melintasi batas-batas kemadzhaban dalamfiqh, paham
Asy'ari adalah paham yang paling luas menyebar dalam dunia
Islam, sehingga al-Asy'ari bisa disebut sebagai pemikir Islam
klasik yang paling sukses. Tidak ada tokoh pemikir dalam Islam
yang dapat mengklaim sekian banyak penganut dan sedemi-
kian luas pengaruhbuah pikirannya sepertiAbu Hasan al-Asy'ari.
Maka sebutan yang paling umum untuk tokoh ini adalah Syaikh
AhI al-Sunnahwa al-lamaah seperti selillu digunakan pada lem-
b aran judul karya-kar y any a.2e
Paham Asy'ari ini semakin subur berkembang di kalang-
an umat Islam setelah dikomunikasikan oleh al4hazali. Tokoh
yang memperoleh gelar hujjat aI-IsIam (argumentator Islam)
ini telah menempatkan diri bukan saja sebagai pengikut dan
pengembang paham Asy'ari,lebih dari itu, al-Ghazali adalah
merupakan penjelas paham Asy'ari yang paling otentik. Hampir
tidak ada pandangan teologis al-Ghazali yangberbeda dengan
paham Asyhri. Al-Ghazali dengan begitu layak disebut sebagai
" fotocopt'' -nyaAsy'ari dalam bidang teologi. Gambaran ini mem-
2e Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban Sebuah Telaah
Kritis Tentang Masalah Keimanan, Kemanusiaan ilan Kemodernan (lakarta:
Yayasan Wakaf Paramadina, 1992), h. 272-273
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bedakan dengan gambaran para Pengikut dan pengembang
paham Asy'ari lainnya seperti al-Baqillani dan al-juwaini. Kedua
tokoh ini di samping mengembangkan paham Asy'ari, dalam
hal-hal tertentu mereka berani berseberangan dengan pan-
dangan Asy'ari dan dekat dengan paham Mu'tazilah.
Oleh karena itu, al-Ghazali memiliki jasa besar dalam
menyebarluaskan paham Asy'ari di kalangan umat Islam. Hal
ini disebabkan pengaruh al-Ghazali yang sangat besar. Peng-
aruh itu diperkirakan menembus lebih dari dua pertiga dari
seluruh umat Islam. Dengan kata lain arus utarna(rnainstream)
umat Islam di dunia ini mengikuti teologi Asy'ari melalui jaiur
al-Ghazali. Ibaratnya Asy'ari dan al-Ghazali sebagai bintang
lapangan dalam percaturan teologi di kalangan umat Islam.
Namun al4hazali mampu melampaui guruny4 al-Asy'ari, sebab
pengaruh al-Ghazali tidakterbatas pada teologi bahkan Peng-
aruh terbesar dari al-Ghazali justru berada pada ranah tasawuf .
Kalau dalam teologi (ilmu kalam) al-Ghazali masih terkesan
"setengah hati" yang diaplikasikan dalam kitabnya lliam al-
'AwAn'an'llm alKalilm (Menghalangi Orang Awam dari Ilmu
Kalhm), tetapi dalam kitabnya yang lain justru mendukung
ilmu kalam *perti tercermin dalam kitabny a al-Iqtishd fi al-l' tiqkd
(Moderasi dalam Akidah), maka dalam tasawuf al-Ghazali
mendalami secara total dan merasakankehidupanyang tepat
(kepuasan) di dalamnyayangia ceritakan dalam kitab otobio-
gr afirry+ al-Munqid min al-Dzaldl (penyelamat dari kesesatan).
Kembali pada teologi Ast'ari, keberhasilan paham Asy'ari
yang ditumbuhkembangkan dan ditumbuhsuburkan oleh al-
Ghazali menjadi paham mayoritas umat Islam di dunia ini,
mendorong kita untuk menyelidiki letak kunci kesuksesannya.
Menurut Madjid, "Sesungguhnya letak keunggulan sistem
Aq/ari atas tairurya ialah segi metodologinya yang dapat diring-
302 303
Straiegi  Sosial isasi  Pemikiran ls lam Melor lu l , , , l  r r
kaskan sebagai jalan tengah antaraberbagaiekstremitas, il'Asy'.rr r
tetap sebagai pendukungAhl al-Hadits yang memegang tt'kri
teks suci dan pada bagian lain ia menggunakan logika Aristo-
teles sekadar sebagai alat untuk membuat kejelasan-kejelasan
dalam urusan sekunder. Hasilnya ialah suatu jalan tengah
antara metode harfikaum Hambali dan metode ta'wili kaum
Mu'tazilah. Di tengah-tengah polemik dan kontroversi yang
berkecamuk secara hebat dalam dunia intelektual saat itu, metode
yang ditempuh Asy'ari ini merupakan jalan keluar yang me-
muaskanbanyak pihak. Itulah alasan utama penerimaan paham
Asy'ari hampir secara universaf dan membuatnya begihr kukuh
dan awet sampai sekarang.3l
Kesan jalan tengah paham Asyhri juga timbul berkaitan
dengan perbuatan manusia atau wewenang manusia. Paham
Asyhri di bidang ini juga mengakui antara paham fabariyah
yang fatalis dengan paham Qadariyah yang sangat dinamis.
UsahaAsy'ari dalam menengahi kedua aliranitu melalui teori
al-Kasb. Teoriinipada tingkatcita-citaberada di tengah di antara
pandangan kedua aliran tersebu! tetapi pada tahap mekanis-
me, konsekuensi teori itu cenderung.inemperkuat fabariyah.
Hanya saja di dalam pandangan masyarakat, teori al-Kasb itu
tetap dianggap jalan tengah atau Jembatan" antara Jabariyah
dan Qadariyah. Padahal kalau kita cermati, paham yang lebih
tepat disebut jalan tengah antaralabariyah dengan Qadariyah
adalah paham Maturidi (Maturidiyah).
Hal ini menjadi catatan penting mengapa paham Asy'ari
yang sebenamya kurang menengahi tetapi oleh masyarakat
dianggap sebagai penengatr, sedangkan paham Maturidi yang
sebenarnya lebih tengah tetapi di masyarakat tidak dikenal se-
n lbid.,h.273.
3t lbiil.
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bagai jalan tengah. Keadaan ini lebih disebabkan karena ke-
tidaktahuan masyarakat terhadap posisi paham Maturidi. Se-
lanjutnya karena paham Asy'ari mendapatkan sosialisasi
maupun publikasi yang terus menerus secara intensif di ka-
Iangan umat Islam. Sedangkan paham Maturidi tidak men-
dapatkan perlakuan demikian. Di samping itu, perbedaan ini
jugadipengaruhiolehulama-ulama a.Apabilapaham
Maturidi relatif hanya dikembangkan oleh al -Bazdawi, seorang
Mut akallim yang kurang dikenal di kalangan umat Islam, maka
paham Asy'ari dikembangkan oleh ulama-ulama tersohor
yaitu al-Baqillani, al-Juwaini dan puncaknya pada al-Ghazali.
Al-Ghazali lagi-lagi menjadi tangan kanan Asy'ari. Kali
ini al-Ghazali mempromosikan pemikiran jalan tengahnya
Asy'ari, dan al-Ghazali sendiri tampaknya juga terpengaruh
dengan model moderasi ini sehinggaaT-Ghazali berusaha meru-
muskan jalan tengah ini untuk kepentingan umat Islam. Madjid
kembali menegaskan bahwa al-Ghazali sedemikian berjasa
kepada Islam dan umat Islam, karena ia berhasil menciptakan
keseimbangan keagamaan pada kaum Muslimiry yang tiada
taranya dalam sejarah umat manusia. Kendatipun ia dituduh
sebagai anti intelektual al-Ghazali, seperti tercermin pada sikap-
nya yang membela logika, sehingga al-Ghazali sesungguhnya
sebagai seorang intelektualitas yang besar.3z
Keseimbangan atau jalan tengah yang ia banggun tampak
sekali pada saat ia membangun formulasi tasawuf sebagai bentuk
tasawuf baru yang bernuansa pembaruan sebagai jawaban
terhadap pertikaian yang sengit antara ulama syari'at (Ahl aI-
Dhawkhir) dan ulama tasawuf (Ahl al-Bawhthin) Lantaran ada
sebagian ulama tasawuf yang menunjukkan ucapan dan peri-
32 Nurcholish Madjid, Islam Kemodernan dan Keind.onesiaan
(Bandung: Mizary 1992), h. 283.
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laku yang secara kasat indera bertentangan dengan syari'af
sehingga ulama Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah tidak mau me-
nerima tasawuf apalagi thariqat pada saat itu. Kemudian al-
Ghazalihadir untuk mendamaikan dua kubu ulama yangber-
tikai itu dengan membangun konsep tasawuf yang moderat.
Sebuah kehidupan tasawuf yang dibangun di atas fundasi
syariat yang kokoh yang menempatkan kehidupan tasawuf
sebagai peningkatan ibadah kepada Allah, sebagai tahap lanjut
dari pemberlakuan syari'at dengan baik. Konsep tasawuf yang
moderat ini tercermin padasikap al-Ghazali yang sangat sengit
terhadap ulama tasawuf yang meremehkan syari'at. Thaha
Abd al-Baqi Surur menjelaskan pendirian atau sikap al-Ghazali
itu sebagai berikul Jika ada orang shalih menyalahisyara' walau-
pun bisa berjalan di atas air, maka ia adalah syetan.33 Setelah
al-Ghazali memberi pemecahan melalui konstruksi tasawuf
moderat, maka ulama Ahl al-Sunnah wa al-]ama'ah baru mau
menerima tasawuf tetapidengan catatan tasawuf versi al4hazali
maupun uiama-ulam a y artg sealiran dengan al-Ghazali. Atas
pemecahan yang ditempuh al-Ghazali ini, ulama dan umat
Islam memberikan gelar kepada al-Ghazali sebagai komentator
Islam (huj at aI-IsIim).
Berdasarkan uraian tersebut, kita bisa mencatat bahwa
mayoritas umat Islam telah dipengaruhi oleh pemikiran teologis
al-Asy'ari yang dikembangkan al-Ghazali sebagai pemikiran
yang moderat. Pemikiran ini diperkuat lagi melalui pengaruh
tasawuf moderat yang dirumuskan oleh al-Ghazali. Selanjut-
nya pemikiran teologis dan tasawuf yang sama-sama moderat
itu dikukuhkan lagi dengan pemikiran fiqh dari lmam Syafi'i
yang moderat juga. Pengikut Syafi'i menjadi terbesar dalam
33 Thoha Abd al-Baqi Surur, AIam Pemikiran al-Glrczali, terj. LPMI
(ttp: Pustaka Manthhiq. 1993), h. 64
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fiqhbrkanhanya terjadi di Indonesia dan Malaysia, tetapi jugir
di berbagai negara lainnya sebagai konsekuensi dari kepanutan
umat Islam pada al-Asy'ari maupun al4hazali sebab kedua tokoh
besar ini merupakan pengikut Imam Syafi'i dalam bidangfiqTr
Dengan demikian, arus utama umat Islam terutama secara
teologis berkarakter moderat. Mereka berada dalam kubu Ah I
al-Sunnah wa al-Jama'ah. Kalangan Ahl al-Sunnah ini biasa di-
sebut ortodox sebagai lawan dari hiterodox(ahJ al-bid'ah).Mereka
bahkan lebih terbiasa disebut sebagai kaum tradisionalis
sebagai lawan dari kaum rasionalis (Mu'tazilah) .KalanganAhl
al-Sunnah wa al-lama'ah ketika disebut sebagai kaum tradisi-
onalis itu pada awalnya dimaksudkan sebagai kaum yang sangal
kuat berpegang teguh pada sunnah termasuk dalam memahami
agamat mereka mendahuluk an nash (al-Qur'an dan al-Sunnah)
daripada akal. Karena ketatnya mereka memegangi cara ini di
samping Strnrrah itu sendiri dalambahasa [:rggris disrcbft tradition
(tradisi), maka mereka disebut kaum tradisionalis. Itulah kon-
disi awal dari makna tradisionalis. Kemudian belakangan ini
malcra tersebut ditarik-tarik dan dikembangkan lagr dengan sikap
menghyomi, memelihara dan memproteksi tradisi yang baik
di tengah-tengah masl'arakat.
Sebagai suatu aliran teologis, Ahl al-Sunnah wa al-|ama'ah
atau tradisionalisme khususnya terealisir dalam perilaku
pengikut-pengikutnya tentu tidak terlepas dari kelebihan dan
kekurangannya seperti juga yang terjadi pada aliran lain ber-
ikut pengikutnya. Adanya plus-minus itu sebagai suatu kenis-
cayaan bagi suatu paham, karena ada penekanan tertentu.
Binyamin Abrahamov menjabarkan:
Kita telah membahas unsur-unsur positif dari tradisionalisme,
yakni berpegang teguh pada al-Qur'an, sunnah dan ijma', kese-
ragarnan pemikiran, dan mengikuti ahli hadits. Namun tradisi-
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onalisme juga memiliki dasar-dasar yang negatif, yaihr kurang
luas dalam menggunakan literatur keagamaan.s
Keterbatasan kalangan tradisionalis dalam memakai
literatur-literatur keagamaan ini karena ketertutupan mereka
menghadapi literatur-Iiteratur baru yang memuat pemikiran-
pemikiran yang berbeda dengan pemikiran-pemikiran tradisi-
onal yang mereka warisi dari para pendahulunya' Mereka
tidak memiliki keberanian untuk mendalami literatur-literatur
baru tersebu! khususnya literatur yang memuat pemikiran
yang berseberangan dengan doktrin-doktrin Ahl al-Sunnah'
Mereka serba khawatir, curiga dan memiliki persepsi negatif ter-
hadap literatur-literatur baru itu sebagai penyesat dari kebenar-
an yang selama ini dipahami, diyakini dan dipegangi dalam
kehidupan sehari-hari.
Stigma serba negatif itu mereka arahkan khususnya pada
literatur filsafat. Dalam perspektif sejarah, filsafat itu memang
merupakanbidang kajian keilmuan yang mendapat gemPuran
berhrbi-tubi dari para ulamabaik Ibnu Taimiyah, Ibnu alQayyim
al-Iawriyah]enyang lebih keras adalah Ibnu Shalah- Bahkan
al-Ghazali menyiapkan satu kitab khusus untuk menggemPur
filsafat yang digagas Ibn Sina dan kawan-kawan, yaituTahdfut
al-Falfrsifah (Kekacauan pemikiran para filosof), meskipun se-
benarnya yang ditentang al-Ghazali hanya bagian kecil dari
metafisika (ontologi) yang berhubungan langsung dengan
Tlrhan (keberadaan, kekuatan dan keilmuan Tuhan). Sedang
ontologi hanya sebagai bagan dari sub sistem filsafat. Dengan
kata lain al-Ghazali hanya menentang bagian kecil dari bagian
filsafat semata, karena secara teologis dianggap membahaya-
kan stabilitas keimanan umat Islam.
3a BinyaminAbrahamov llmu Kalam Tradisionalisme dan Rasionalisme
dalam Teologi Islam, te4. Nuruddin H' (fakarta: Serambi, 2002)'h' 32'
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Wilayah kecil dari ontologi ihrlah yang diserang al-Ghazal i,
tidak pada komponen yang lain. Al-Ghazali tidakmenq4-tang
iogika matematika maupun logika. Untuk kepentingan men-
dukung logik4 al-Ghazali malahan menulis kitab khu sus yaitu
al-Mantiq aI- Aristhi. Ini membuktikan al-Ghazali adalah peng-
ikut filsafat Aristoteles di samping Neoplatonisme yang mem-
pengaruhi karya-karyanya yang lain. HaI ini memang perlu
mendapat penegasan untuk mengetahui posisi al-Ghazali dalam
peta percaturan filsafat. Sebab kalangan Muslim arus utama
tergesa-gesa menyimpulkan al-Ghazali sebagai figur yang anti
filsafat.
Kesan yang paling mudah diperoleh oleh orang awam
tanpa harus membaca secara tekun b*tTahhfut al-Faldsifahme-
nurut pengamatan Amin Abdullah adalah bahwa al-Ghazali
anti filsafat. Vonis itu telah jauh lebih dulu sebelum kita meng-
kaji intisari pemikiran al-Ghazali yang sangat kritis.3s Kesan
ini menunjukkan beberapa kemungkinan pada umat Islam
arus'utama yang mayoritas terdiri dari orang-orang awam, se-
tidaknya awam terhadap filsafat: L. Mereka hanya mendengar
dari gutunya atau orang lain tentang serangan al-Ghazali ter-
hadap filsafat dan belum pemah membaca sendiri secara serius;
2. Mereka mungkin telah membaca kitab Tahfrfut al-Falksifah
tetapi belum menguasai struktur filsafat;3. Mereka mungkin
telah membaca kitab itu dan menguasai struktur filsafat tetapi
belum menelaah objek serangan-serangan al-Ghazdt; 4. Mereka
mungkin telah menelaah objek serangzu:l al-Ghazali terhadap
filsafat tetapi belum membgca pemikiran al-Ghazali lainnya
yang menghargai filsafat seperti tercantum dalam kitab 4l-
Manthiq al-Aristhi, Mi'yar al:llm, al-Mustasltfa, al-Qisthas aI-
3s M.Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era Posmndernisme (Yogya-
karta: Pustaka Pelajar, 1995), h. 729.
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Mustaqtm, dan Maqdsid aI-F alilsifah sebagai perbandingan; dan
5. Mereka mungkin telah melakukan perbandingan berbagai
pemikiran al-Ghazati tetapi serangan-serangan al-Ghazali ter-
hadap filsafat lebih dipegans daripada penghargaannya lantar-
an persepsi negatif mereka terhadap filsafat.
Ketika yang dipegangi adalah hanya serangan-serangan
al-Ghazali tanpa peduli terhadap penghargaannya terhadap
filsafat, maka yang terjadi di kalangan umat Islam arus utama
adalah pandangan serba negatif, serba membahayakan dan serba
menyesatkan terhadap keberadaan fils#at. Mereka hanya peka
terhadap pengaruh negatif dari fiIsafat tetapi belum menyadari
manfaatbesar dari filsafat itu. Runyamnya manakala pandang-
an serba negatif itu dinisbatkan pada pemikiran al-Ghazali sebab
mereka memiliki keterikatan dengan al4hazali. Fazlur Rahman
melaporkan bahwa hingga saat ini masyarakat Muslim di seantero'
dunia masih sulit untuk mengurangi ikatan dengan al-Ghazali"
apalagi melepaskah diri dari pengaruhnya.36
Keterikatan mereka dengan al-Ghazali sayang hanya
diwujudkan dalambentuk-bentuk yang tidak menguntungkan,
seperti menonjolkan rasa fanatik terhadap al-Ghazaii/ meng-
adaptasi permasalahan ethiknya dan mengagumi pemecahan
masalah umat yang telah disodorkan al-Ghazali. Sementara itu
cara berpikir al4hazali daya kritisnya semangat keilmuannya,
semangat berkaryanya, dan bangunan epistemoioginya dike-
sampingkan padahal kondisi-kondisi ini yang mestinya segera
diadaptasi oleh umat Islam untuk mendukung pencapaian ke-
majuan. Al-Ghazali merupakan figur yang memiliki berbagai
kelebihan di samping tentu juga terdapat kekurangan. Kele-
bihannya itu yang seharusnya dijadikan model untuk ditiru dan
5 Fazlur Rahman, Islam (Chicago: Universiry of Chicago Press,
1979),h.245.
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diadaptasi oleh umat Islam dari arus utama sehingga merek,r
dapat melanjutkan jejak-jejak konstruktif dari al-Ghazali walatr -
pun hanya sebagian.
Dari sisi pendidikan, masyarakat Muslim arus utama
banyak di antara mereka yang memperolehpendidikan tradisi-
onal. Sebuah model pendidikan yang sederhana dalam tujuan,
proses, peralatan dil-r sarana prasarzu:la. Sebuah model pendidik-
an yangbelum tersentuh oleh perencanaan yang matang, visi
misi yang prospektif, proses pembelajaran yang efektif-efisien,
strategi pembeiajaran yang inovatif, peralatan yang serba ber-
teknologi tirrgs dan atmosfer akademik yang menumbuhkan
semangat kompetisi secara ketat. Di antara mereka banyak juga
yang memiliki pengalaman pendidikan ganda setelah menem-
puh pendidikan tradisional lalu melanjutkan ke pendidikan yang
cukup modem, tetapi model berpikirnya masih didominasi oleh
model pendidikan tradisional.
Model pendidikan tradisional ini kendatipun sampai ting-
kat perguruan tinggi masih menggunakan pendekatan meng-
hafalkan (tahfdh). Hampir semua lembaga pendidikan di negara-
negara Timur Tengah dan di negara-negara Muslim kawasan
Afrik4 cenderung menggunakan pendekatan tahfdhitu. Pen-
dekatan ini memiliki konsekuensi pada pengejaran materi se-
banyak-banyaknya tetapi lepas dari metodologi keilmuan dan
semangat mengembangkannya sehingga bersifat pasif; lalu
cenderung hanya menjaga dan mempertahankan hafalannya
semata sehingga menimbulkan sikap sekadar bertahan (defensif );
menyebabkan tumpul.nya pemikiran dalam menghadapi ber-
bagai tantanganzamzu:r dan arus globalisasi yangbegitu pesat;
dan menjauhkan dari inisiatif dan kreativitas mencari terobos-
an-terobosan baru dalam mengembangkan pengetahuan.
Pendekatan tahfidh ini paling ideal hanya menghasilkan
p ara pengh af aI y ang dhhb i th (haf alannya kuat). F i gur ini ti d ak
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lebih dari sekadar semacam keeper sepakbola yang tangguh
dan bisa menangkis bola-bola dari tendangan lawan sehingga
gawangnya selamat tidak sampai kebobolan satu pun gol. Namun
sehebat-heb atkeeper iahanya hebat di dalam gawang dan tidak
pernah dapat melakukan tindakan ekspansif dengan cara
memasukkan bola ke gawang lawan, apalagi mengoleksi gol'
Kalau terdap at keEer y angmemiliki kemarnPuan memasukkan
bola ke gawang lawan, berarti tim kesebelasan yang menjadi
lawan sangat tidak imbang yang tidak layak diperhadapkan'
lrilah gambaran hasil maksimal dari pendidikan dengan meng-
gunakan pendekatan tahfidh.
Hal ini berbeda dengan pendekatan tafh?m (memahami)
yangbanyak digunakan di negara-negara Barat. Metode atau
pendekatan ini berupaya memahami suafu bahasan dengan
menelusuri berbagai faktor maupun kondisi yang terkait dengan
pembahasan itu da\>ai seakar-akamya. Pendekatan ini mem-
fasilitasi para siswa daiatau mahasiswa dalam bersikap cermaf
teliti; menerapkan tradisi menelusuri' menggali, menemukary
merumuskary mengembangkan; dan mengaitkan dengan
persoalan lain yang masih memiliki relevansi dengan pokok
bahasan. Pendekatan ini sekaligus menjadikan para pelajar
menjadi dinamis dan berani menyamPaikan sesuatu yang tidak
lazim di kalangan masyarakat, asalkan terdapat data-data riil
dan logika yang bisa dipertanggungjawabkan.
Apabila pendekatan tahfdh menekankan hafalan, maka
pendekatan t aftim lebih menekankan pada pemikiran dan aksi-
Modal yang dapat dijadikan merombak dunia ini bukan hafalan,
tetapi pemikiran. Namun pemikiran yang berdiri sendiri tanpa
tindak lanjut hanya menjadi pengendaPan-Pengendapan wacana
yang tidak bisa memberi manfaat strategis pada masyarakat.
Untuk memberdayakan potensi pemikiran itu selanjutnya harus
ditindaklanjuti dengan tindakan (aksi). Intinya modal yang
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mampu merombak dunia ini adalah pemikiran-pemikiran
strategis yang diaplikasikan dalam bentuk aksi, bukan hafalan.
Pendekatan hafalan hanya mengarah pada pelestarian warisan
yang telah dimiliki, tidak sampai mengembangkannya.
Oleh karena itu, alumni dari model pendidikan yang
mengedepankan hafalan itu umumnya bercorak konservatif;
jauh dari inisiatif, kreatifitas, inovasi; jauh dari keberanian
untuk menghadirkan pemikiran maupun pemahaman yang
baru sama sekali yang berbeda dengan pemikiran dan pema-
haman yang telah mapan di masyarakat. Sedangkan alumni
dari pendidikan yang menggunakan pendekatan tafhtm me-
miliki kecenderungan dan sikap dinamis, proaktif dan pro-
gresif . jika p endekatan taltfidhberusaha memberikan penekan-
an pada rnateri atau isi, maka pendekatan tafhimlebthmenekan-
kan pada penguasaan metodologis untuk mengembangkan
materi maupun isi keilmuan. Dengan penguasaan metodologi
seseor:rng mampu mengembangkan metode dan materi, tetapi
dengan menguasai materi seseorang tidak mampu mengembang-
kan materi itu sendiri apalagi metode.
. Pendekat an tahf dh tersebut telah mempengaruhi pendi-
dikan Islam di Indonesia hingga sekarang ini terutama pada
lembaga-lembaga pendidikan Islam tradisional seperti pesan-
tren. Namun bagi perguruan tinggi Islam di Indonesia ini baik
negeri maupun swasta rata-rata telah meninggalkan pendekat-
an tahfdh darr mulai bergerak menggunakan pendek atan tafhtm.
Sebagian perguruan tinggi Islam tersebut memang masih meng-
gunakan pendekatan tahfdh, tetapi tinggal sedikit. Mayoritas
perguruan tinggi Islam tersebut telah menggeser kiblatnya dari
universitas al-Azhar Mesir menuju tradisi pembelajaran/per-
kuliahan universitas-universitas di Barat baik Eropa, Amerika
maupun Australia.
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Kondisi pendidikan umat Islam lndonesia ini perlu
mendapatkan perhatian khusus dengan pertimbangan bahwa
umat Islam Indonesia merupakan populasi Muslim terbesar
di dunia sehingga pembicara an mainstream urnat Islam tidak
akan meyakinkan tanpa melibatkan umat Islam Indonesia'
Apalagi pendekatan pembelajaran dalam pendidikan Islam
di Indonesia sekarang ini mengalami polarisasi antara pen-
dekatan tahfidhyang diterapkan di lembaga pendidikan Islam
tradisional dan pendek ar art tafhtmyang diterapkan di lembaga
pendidikan Islam modern. Kedua pendekatan iri, tahfidh dan
tafhtmsarna-sama berjalan di negeri Indonesia ini, bahkan tidak
jarang terjadi dalam satu kompleks lembaga pendidikan seperti
pesantren yang 4emiliki perguruan tinggi.
Hal lain yang\dak kalah menarik lagi terkait dengan
kedua pendekatan itu\ Pendekatan ini memiliki pendukung
sendiri-sendiri berikut argumentasinya masing-masing. Bagi
para pendidik yang menggunakan pendekat Nt tahf dh, mereka
mendasarkan pada ungkaPan singkat, al-hufAdh huijat liman
Iam yahfadh (para penghafal itu merupakan dasar bagi orang
yang tidak hafal). Memang orang yang hafal terhadap suatu
informasi atau ilmu menjadi rujukan bagi orang-orang yang
tidak hafal dan sedang membutuhkan informasi atau ilmu
tersebut. Namun mereka lupa bahwa pembentukan kepribadi-
an seseorang yang dilakukan melalui proses pendidikan tidak
hanya mengandalkan hafalan semata, tetapi juga rnelalui
pemahaman. Bahkan belakangan ini muncul kecenderungan
baru bahwa pendekatan pemahaman dinilai lebih efektif dan
efisien dalam membangun kekuatan intelektual peserta didik.
Bagi para pendidik yang menggunakan pendekatan taJhtm,
mereka beralasan bahwa Penggunaan pendek atan tahfdz ndak
akan mampu membawa pembelajar (siswa maupun mahasiswa)
memiliki kemampuan untuk memahami b angunan ilmu secara
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komprehensif, kontekstual dan holistik, apalagi mengembarr;i
kannya sesuai tantangan dan funtutan perkembangan zamarl
yang mengakibatkan berbagai problem multidimensional
Beban berat ini harus dihadapi melalui pendekatan tafhitrt
dengan memberdayakan pemikiran secara optimal. Melaltri
pendekatan tafhim, para pembelajar diberi kesempatan secarr
Ieluasa untuk melakukan aktivitas belajar dengan menelusuri,
menggali meneliti, menemukan, menyimpulkan, merumu s-
kan dan mengembangkan secara mandiri. Model pendekatan
pembelajaran ini paling tepat diterapkan di perguruan tinggi
di banding pada lembaga-lembaga pendidikan di bawahnya,
kendati dalam batas-batas tertentu pendekatan tersebut juga
telah diterapkan pada lembaga pendidikan di bawah per-
guruan tinggi.
Ini berarti bahwa umat Islam lrdonesia telah mengenal
dan menerapkan pendekatan taflfim yang potensial mendorong
kemajuan pendidikan seperti di Barat. Hanya saja kecende-
rungan mas_yarakat Indonesia berbeda dengan masyarakat
Barat. Setidaknya ada dua hal yang menjadi hambatan bagi
pembentukan kualitas pendidikan di Indonesia iniyaitu tum-
buhnya sikap pragmatis dan intervensi politik negara maupun
aliran/organisasi. Kedua hambatan ini hingga hari ini belum
bisa dikeluarkan dari batang tubuh masyarakat Indonesia
khususnya masyarakat Muslim, karena telah membudaya dan
atau sengaja dibudayakan oleh kelompok elitis pemerintah
maupun elitis (pengurus) organisasi.
Sikap pragmatis masyarakat Muslim Indonesia dalam
pendidikan sangat mudah dikenali dan dijumpai pada ber-
bagai momen dan level. Mereka lebih menyukai ijazah dari-
pada ilmunya. Para siswa lebih bersemangat mengejar nilai
daripada rajin belajaq, mereka lebih berani ngrepek (menyontek)
daripada mempertaruhkan diri dengan tidak lulus atau tidak
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naik kelas. Demikian juga para mahasiswa lebih mengejar
ijazahnya daripada ilmunya. Mereka begitu semarak mengikuti
perkuliahan kelas jauh dengan berbagai kemudahan tugas dari-
pad.a mengikuti perkuliahan di kampus induk. Bahkan masih
banyak juga di antara mereka yang mengambil jalan pintas
dengan membeli Iiazatr sarjana mauPun pascasariana tanpa
melalui aktivitas perkuliahan. Cara potong kompas (by pass)
ini biasanya ditempuh oleh masyarakat yang berduit, terutama
konon peiaba! negara. Karena itu, banyak orang yang bergelar
tinggi bahkan telka{ang seorang bisa memiliki lima atau enam
gelar seperti M.BA, MM, M-Si, M-Sc, M-Pd, dan M'Psi padahal
potensinya jauh dari gambaran sederetan gelar itu' Kalau yang
menyandang gelar itu para pejabat yang sangat sibuk dengan
tugas-tugas birokrasinya, lalu kapan mereka menempuh
kuliahnya. Masyarakat Indonesia memang banyak yan1" glla
gelar". Akhirnya tidak ada korelasiyang signifikan antara ting-
katpendidikan dengan kontribusi dalam memajukan bangsa'
Memang tidak semua masyarakat Indonesia bersikap
pragmatis seperti itu. Banyak juga diantara mereka yang serius
belajar maupun kuliah untuk benar-benar mengasah kemam-
puannya, bahkan berkali-kali menjuarai olimpiade dalam skala
regionaf Asia maupun dunia. Namun begitu mudahnya kita
menjumpai sikap pragmatis itu, apalagi dalam kasus Ujian
Akhir Negara (UAN) di tingkat SD, SLTP dan SLTA, banyak
sekali dijumpai penyimpangan-penyimPangan yang layak
disebut sebagai "skandal pendidikan" atatJ "skandal ujian"'
Pelakunya bisa Gubernur, Bupati/Walikota, kepala cabang
dinas, kepala kantor kementerian agama, kepala sekolah/
madrasatL para guru, polisi penjaganya sekalipun baik secara
langsung mauPun tidak langsung, Pengelola kursus/ masya-
rakat di samping iuga para siswa sendiri.
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Pendidikan di Indonesia di samping dihambat oleh sikap
pragmatis itu juga intervensi politik. Intervensi politik ini mulai
dari problem kurikulum yaitu ganti menteri ganti kurikulum,
pesanan mata pelajaran atau mata kuliah oleh otoritas politik
pemerintah maupun politik aliran dari pengurus organisasi
bagi sekolah maupun perguruan ti.ggi swasta, sistem peng-
angkatan kepala sekolah/madrasah maupun pengawas, seleksi
penerimaan calon guru maupun dosery seleksi penerimaan
siswa atau mahasiswa baru, dan sebagainy4 serta masihbanyak
lagi contoh-contoh intervensi politik. Puncaknya intervensi
politik itu berhasil menlrusup pada mahasiswa. Mahasiswa
sekarang ini lebih bersemangat mengikuti gerakan-gerakan
politik daripada aktivitas-aktivitas akademik, sehingga mereka
seringkali melakukan demonstrasi baik di dalam maupun di
Iuar kampus dengan cara-cara anarkhis. Merekabanyak yang
berbakat menjadi orator ketika demonstrasi, tetapi loyo ketika
dalam kegiatan keilmuan.
Kecenderungan politis ini sangat membahayakan masa
depan pendidikan di negeri ini. Lulusan-lulusan perguruan
ti^gg hkhirnl'a pinter-pinter ngomong tetapi tidak menguasai
keilmuan di bidangnya sendiri. Memang sangat disayangkan
politik di Indonesia ini laksana mobil taxi, bisa bergerak ke-
mana-mana: bisa memasuki kantor, pasar, kampug sekolah,
koperasi, rumah sakit organisasi olah raga organisasi keseni-
ary organisasi sosial keagamaary bank, kejaksaary kepolisian,
kantor perdagangarL pondok pesantren, bahkan kegiatan isti-
ghasah pun dapat disusupi politik. Intervensi politik ini yang
merusak kualitas seluruh lini kehidupan di Indonesia ini.
Mestinya gerak politik dibatasi pada zona tertentu misalnya
secara nasional dibatasi pada gedung DPR di senayan. Pada
tingkat propinsi, kabupaten atau kotamadya juga di gedung
DPR-nya masing-masing. Mereka bisa beradu kekuatan politik
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dan "berjibaku" pada zona-zonayangterbatas itu' Untuk pen-
didikan biarlah berkreasi secara alamiah sendiri dengan meng-
gunakan kaidah-kaidah dan parameter-parameter akademik
yang terpenting mamPu mencapai kualitas unggul' Jenis ke-
lamin politik apapunbaik politik praktis, politik kepentingary
politik aliran maupun politik organisasi tidak perlu memasuki
ranah pendidikan lcecuali jenis kelamin politik yang memPer-
kuat kualitas pendidikan yaitu politik pemberdayaan. Perlaku-
an jenis politik ini seharusnya diberlakukan pada komponen-
komponen kehidupan lainnya agar tumbuh danberkembang
secara maksimal.
Adanya sistem pendidikan tradisional dengan pendekat-
an tahfdh yang mewarnai umat lslam, diperlemah dengan
sikap pragmatis dan intervensi politik dalam konteks kasus
Lrdonesia atau mungkin juga terjadi dibeberapa negara Muslim
lainnya di dunia ini, tampaknya meruPakan sebagian faktor
yang menyebabkan rata-rata ranking pendidikan di negara-
negara Muslim teqpuruk. Posisi ini membuktikanbahwa kualitas
pendidikan umat Islam ini tertinggal jauh dari orang-orang
Barat,Jepang,Cina, Korea Selatary India Singapura dan sebagai-
nya yang notabene bukan mayoritas Muslim. Kondisi ini mem-
berikan pemahaman kepada kita bahwa umat Islam belum siap
bersaing kemampuan dengan masyarakat dari negara-negara
maju. Mereka masih membutuhkan waktu yang cukuP Pan-
jang untuk berbenah diri dan berpacu mengejar keterting-
galan-ketertinggalan kemampuan.
Dari perspektif intelektual, kondisi pendidikan tradisi-
onal dengan paduan pendekata n tahfidhitu hanya menghasil-
kan alumni-alumni yang pemikirannya tumpul: hanya me-
nunggu/ rnenerima, "menelan" dan menjaga informasi keilmu-
an yang diterima. Mereka hanya melaksanakan fungsi kon-
servasi dan tidak tahu bagaimana harus melakukan inovasi-
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inovasi di samping karena tidak memiliki keberanian. Mode I
pendidikan dan pendekatan pembelajaran tersebut tidak
pernah menyemangati apalagi memfasilitasi tumbuhnyl
pemikiran-pemikiran atau gagasan-gagasan kritis yang men -
jadi modal utama dalam membentuk intelektualisme yang
tangguh.
Pemikiran umat Islam yang tumpul belakangan ini mem -
posisikan mereka menjadi konsumen terhadap perkembangan
pengetahuan. Kita sulit menemukan seseorang Muslim yang
berhasil menemukan teori sain dan teknologi pada kurun bela-
kangan ini. Ziauddin Sardar mengatakan bahwa pemikiran
Islam sepenuhnya terpinggirkan pada zaman modern ini.
Karena pemikiran Islam itu tidak bisa memberikan gagasan
yang cerdas terhadap bangunan'fisik' dan khazanah intelek-
tual di dalam wacana ilmu pengetahuan kontemporer.3T Mereka
hanya menonton dan menggunakan hasil-hasil sain dan tek-
nologi modern dari Barat- Mereka memang tidak memiliki
kemampuan maupun pengalaman yang melatih mereka untuk
menemukan dan mengembangkan suatu ilmu pengetahuan.
Apalagi pada level masyarakat Muslim kelas akar rumpu t (grass
root) yang tidak banyak bersentuhan dengan saluran-saluran
intelektualisme. Mereka hanya seringkali menerima doktrin-
doktrin yang normatif.
Umat Islam pernah diperhadapkan dua pilihan antara
model pemikiran tradisional al-Ghazali dengan pemikiran
rasional Ibnu Rusyd, ternyata mayoritas memilih dan meng-
ikuti pemikiran tradisional al-Ghazali sedangkan sisanya,
hanya kelompok minoritas sebagai kalangan terpelajar saja dan
37 Ziauddin Sardar, "Gagasan Reformis dan lntelektual Muslim",
dalam Ziauddin Sardar (ed), Merombak PoIa Pikir lntelektual Muslim, ter1.
Agrrg Prihantoro dan Fuad Arif Fudyartanto (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar,2000), h. 119.
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itupun juga tidak semuanyayang memilih pemikiran rasional
Ibnu Rusyd. Pemikiran rasional Ibnu Rusyd ini justru diambil
aliholehorang-orangl :ngaruhi Renaissance'
Peragaan pemikirar zali dan pemikiran
rasional Ibnu Rusyd ilui kitab Tahfrfut al-
Falksifah (kekacauan rof) yang isinya me-
nyerang filsafat d'an Tahilfut at-Tahhfuf (kekacauan di atas
kekacauan) yang isinya membela filsafat Ibnu sina berikut
filosof-filosof lainnya, dan mengkritik pemikiran tradisional
al-Ghazali.
Kritikan Ibnu Rusyd terhadap pemikiran tradisional al-
Ghazali terjadi ketika al-Ghazali telah meninggal, sehingga ia
tidak sempat menjawab kritikan itu. Namun arus utama (mains-
tream) umat Islam masih memilih pemikiran tradisional aI-
Ghazali. Pesona al-Ghazali memang luar biasa di hadapan umht
Islam kendati adayang menudingnyabermukadua, biang ke-
ladi kemunduran umat Islam dan sebagainya' Tudingan-
tudingan itu rnasih belum mampu menggoyahkan pendirian
mayoritas umat Islam untuk mengikuti al-Ghazali' Sayyed
Hussein Nasr melaporkan bahwa banyak sarjana modern
rnemandang al-Ghazali sebagai figur yang paling berpengaruh
dalam seiarah intelektual Islam.38
Pengaruh pemikiran al-Ghazali pada dataran umat telah
terbeiol,kan dan semakin jauh dari sosok al{hazali' Sebab meski-
pun al-Ghazali menyerang filsafat dalam satu kitab khusus
yang ia tulis tetapi setidaknya ia menulis empat macam kitab
untuk menghargai filsafa! al-Ghazali memiliki pemikiran yang
kritis sed an gpad.alevel umat Islam menjadi fanatik; al-Ghazali
telah membangun epistemologi moderasi sedangkan umat Is-
s Seyyed Hussein Nasr,
University of New York Press,
Islamic Life and Tlnught (Albany: State
t987),h.71..
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lam tidak mengenalnya; al-Ghazali merupakan penulis yang
sangat produktif sedang umat Islam hanya bersikap konsumtif;
al-Ghazali memiliki etos ilmiah yang luar biasa sedang
mayoritas umat Islam tidak menyukai kajian ilmiah. Dan al-
Ghazali berusaha menghidupkan ilmu-ilmu agama melalui
karya monumentalnya, lhya' Ulfim al-Dtn sedang umat Islam
hanya memperkokoh doktrin-doktrin agama.
Jadi kendatipun umat Islam terpengaruh dan mengikuti
pemikiran al-Ghazali tetapi substansi figur al-Ghazali sama
sekali tidak tergambar pada kehidupan intelektual mereka.
Karena itu, A.Syafi'i Ma'arif mengingatkan bahwa kemacetan
berpikir di dunia Islam, khususnya di dunia Sunni, merupakan
fenomena sosiologis yang sangat kompleks, sehingga tuduhan
orang terhadap al-Ghazali sebagai penyebab utama kernacetan
itu menjadi tidak atau kurangberdasar.3e Al-Ghazali tidaklah
dapat dituduh semena-mena sebagai figur yang harus'dihukum'
dan menanggung 'dosa'karena dipandang telah menyebarkan
benih-benih anti intelektualisme dan anti liberalisme.a0
Sikap anti intelektualisme itu tidak dapat dijumpai pada
al-Ghazali apabila kita mengkompromikan berbagai pernikir-
annya yang tersebar pada berbagai kitab karyanya. Justru al-
Ghazali adalah seorang intelektual yang besar. Selanjutnya kita
perlu memahami peranan seorang intelektual. S.N. al-Attas
menielaskan, "Kaum intelektual adalah orang yang selalu
menrikfukan tentang ide dan persoalan-persoalan non material
dengan menggunakan akal sehat".ar Al-Ghazali telah mena-
namkan fungsi atau peran intelektual itu dengan sangat meng-
3e A. Syafi'i Mahrif, Peta Bumi Intelektualisme lslam di Indonesia
(Bandung: Mizary 1993), h. 59.
& Ibiil-,h.60
4t SN. AI-Attas, Intelectualis in Deoeloping Societies (London: Frank
Class, 1977), h.8.
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esankan. Ia telah s'eriqs memikirkan persoalan-persoalan yang
dihadapi umat Islam. Ia berusaha memberikan pemecahan-
pemecahan strategis dan ia telah terbukti melakukannya dengan
optimal sebagai problem soloer terhadap pertikaian ulama
syariat dengan ulama tasawuf sehingga mengantarkannya
mendapat anugrah gelar hujjat al-Idilm (argumentator Islam).
Kalau mayoritas umat Islam ini mengalami krisis intelek-
tual, salah satu faktor penyebabnya justru karena mereka sangat
terpesona terhadap kerja intelektualisme al-Ghazali dalam
memberikan pemecahan terhadap pertikaian ulama. Sayang-
nya mereka sendiri tidak berusaha meniru pengembangan
intelektudisme al-Ghazali. Keadaan ini memberikan pemaham-
an lanjutan bahwa mereka cenderung menggunakan produk
yang telah jadi dan tidak tertarik meniru prosesnya, sebagai
pertanda tidak ada upaya untuk mengembangkan intelek-
tualisme dalam kehidupan mereka.
Mungkinbanyak diantara mereka yang meniadi lulusan
sebuah lembaga pendidikan, banyak iuga yang menyandang
gelar sarjana bahkan pascasarjana tetapi tidak secara otomatis
sebagai intelektual. Konsekuensinya, seperti definisi kaum
intelektual yang ditawarkan al-Attas tersebuf meskipun sese-
orang hanya memperoleh pendidikan pesantren dan tidak
pemah merasakan sekolah formal apalagi kuliah di perguruan
tinggi tetapi ia memiliki kepedulian untuk memikirkan per-
soalan-persoalan umat dan berusaha memberi jawabannya
secara rasional dan logis, maka ia justru yang layak menempati
posisi intelektual.
Dengan demikiary memproduk kaum intelektual lebih
penting daripada memproduk sarjana. Seorang intelektual
belum tentu sarjana dan sebaliknya seorang sarjana belum
tentu menjadi intelektual. Kejadian yang meresahkan adalah
ketika mengalami kelangkaan atau krisis intelektual. Al-Attas
Pemikiran ls lam Melodologis
kembali menegaskan bahwa tidak ad'anya kaum intelektual
sama dengan tidak adanya pemirnpin yang mamPu: 1- me-
letakkan permasalahan; 2. mendefinisikarurya; 3- menganalisis-
nya; dan 4. memecahkannya. Aktivitas meletakkan Permasa-
Iahan itu sendiri sebeniunya merupakan persoalan intelektual.
Suatu masyarakat yang tidak memiliki kaum intelektual yang
bisa bekerja efektif tidak akan mamPu bahkan hanya untuk
menemukan permasalahan.a2 Apalagi memberikan pemecahan
konseptual, aplikatif dan menuntaskan permasalahan tersebut.
Dari sudut pandang ini, mayoritas umat Islam ielas bukan
termasuk kategori kaum intelektual meskipun di antara mereka
banyakyang telah menyandang gelar sarjana. Di antara mereka
tentu ada sosok-sosok intelektual tetapi amat minoritas yang
belum memiliki pengaruh kuat pada mereka, sehingga belum
mampu mengendalikan mereka untuk merub ahmindset, pola
pikir, pola sikap, dan perilakunya dalam menghadapi upaya-
upaya perubahan maupun pembaruan kendatipun konsep dan
desainnya bagus sekali. Sikap yang ditonjolkan justru merasa
khawati(, kaget dan serba curiga terhadap setiap tawaran Pemi-
kirah inovatif karena berbeda dengan pemikiran yang selama
ini mereka kenali.
Basis masyarakat demikian ini sebenarnya merupakan
sasaran penguatan intelektualisme. Bagaimanakah strategi
menjadikan mereka memiliki potensi untuk menjadi kelompok
intelektual guna memperkokoh keberadaan dan peranan
secara signifikan terhadap sosok-sosok intelektual yang telah
ada tetapi jumlahnya sedikit itu. Kalau kita mampu mentrans-
formasikan sebagian saja, misalnya seperlima dari arus utama
umat Islam, menjadi kelompok intelektual niscaya akan terjadi
pergeseran persepsi, pemikiran dan tindakan di kalangan umat
a lbid.,h.75
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Islam secara besar-besaran untuk memajukan peradaban Is-
lam dan selalu menghadapkan pandangannya ke depan
dengan konotasi makna potensi, kompetisi, Prestasi dan
keunggulan yang seharusnya dicapai.
Selanjutnya, karakter arus utama umat Islam itu perlu
diperhatikan dari sisi kondisi perekonomian yang mereka
kuasai. Kondisi perekonomian di negara-negara Muslim
menunjukkan gambaran yang kontras sekali. Ada beberapa
negara Muslim yang ekonominya maiu seperti Saudi, Qatar,
Uni Emirat Arab, Kuwaith dan Brunei Darussalam. Bahkan mata
uang Kuwaith memiliki nilai tukar paling tinggi di dunia' Namun
pada bagian lain, negara-negara miskin di dunia ini juga negara-
negara Muslim seperti Bangladesh, Nigeria Mali, Ethiopia dan
sebagainyaJerutama yang berada di kawasan Afrika' Gam-
baran yang kontras ini masih perlu ditelaah tebih lanjut secara
mendetail lagi untuk mendiskripsikan kondisi perekonomian
umat Islam arus utama.
Bagi negara-negara Muslim yang k aya, ternyata kekayaan
itu berasal dari sumber daya alam kecuali Dubai, sebuah ke-
miraan di Uni Emirat Arab- Dubai memang telah melakukan
inovasi dan improvisasi secara kreatif dalam bidang perda-
gangan, pariwisata dan olah raga sehingga Dubai telah men-
iadi wilayah perdagangan intemasional dan menjadi salah satu
pusat perhatian dunia internasional. Tetapi ke kaya a n nega ra-
negara Muslim kaya lainnya hanya mengandalkan sumber-
daya alam terutama minyak, bukan hasil dari rekayasa atau
kreativitas industri sebagai dampak langsung dari penguasaan
sain dan teknologi. Andalan kekayaan yang berasal dari sumber
daya alam sangat rentan sekali menjadi goncangan sosial
ekonomi masyarakat ketika sumber daya alam itu mengalami
penyusutan setelah terkuras sekian puluh atau ratus tahun,
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sehingga kekayaan model ini tidak mampu memberi jaminan
kelangsungan kesejahteraan di masa depan.
Catatan kedua adalah bahwa negara-negara Muslim kaya
ituberbentuk kerajaan (m amlakah). Kondisi ini membawa kon-
sekuensi ketidakseimbangan antara pemerintah dengan
rakyat. Dominasi kekayaan berada di tangan para raja, sehingga
distribusi kekayaan itu hanya melingkar di kalangan elitis
penguasa keluarga raja, meskipun rakyat berusaha dimakmur-
kan. Rakyat tetap kesulitan untuk memberdayakan kekuatan
ekonominya dan melakukan ekspansi atau pengembangan-
pengembangan. Keadaan ini dapat menumbuhkan kecembu-
ruan sosial ekonomi dan ketika menemukan momenfum yang
tepatbisa berdampak sosial, ekonomi maupun politik negara
yang bersangkutary terutama bila rakyatnya banyak berkenal-
an dan bergulat dengan negara-negara maju yang menerapkan
demokrasi ekonomi.
Adapun bagi negara-negara Muslim lainnya yang rakyat-
nya lemah secara ekonomis, selain dari negara-negara miskin
vang telah disebutkan itu, mereka menghadapi problem yang
Iebih berat lagi. Pemerintah belum mampu menyejahterakan
masyarakat tidak jarang pemerintah malah kerap menghan-
curkan sendi-sendi kehidupan masyarakat, tidak memiliki
ketrampilan apalagi keahlian keria, lapangan kerja sempit dan
tidak terjangkau oleh kemampua+ jumlah penduduk besar,
tempat tinggal tidak layak huni, tingkat kebutuhan ting gS,biaya
hidup tinggr, penghargaan finansial terhadap hasil kerja ren-
dah, kondisi alam tandut dan berbagai kesulitan ekonomi lain-
nya.
Dalam situasi dan kondisi seperti ihr, konsentrasi masya-
rakat Muslim hanya pada persoalan mendasar dalam kehidup-
an mereka, yaitu bagaimana mereka bisa makan, berpakaian
dan bertempat tinggal sebagai kebutuhan primer. Untuk meme-
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nuhi kebutuhan primer ini saia mereka terpaksa harus bekerja
kasar baik di dalam mauPun di luar negeri- Cita-cita mereka
sangat sederhana mereka berharap untuk bertahan hidup dan
mempertahankan kehidupan keluarganya. Mereka menjadi
kurban sistem yang berlaku baik sistem politik, sistem sosial,
sistem hukum, sistem pendidikan mauPun sistem ekonomi'
Mungkin juga sistem telah memberikan peluang tetapi karena
faktor kedangkalan dalam berpikir menatap masa depan atau
karena kemalasan menjadikan mereka seperti itu.
Gambaran riil masyarakat Muslim arus utama memang
tidak selalu mengenaskan seperti itu. Sebagian hidup di negara-
negarayangmemiliki sumber daya alam yang melimpah dan
sangat subur tetapi kehidupan mereka juga belum sejahtera,
seperti masyarakat Muslim Indonesia. Untuk kehidupan masya-
rakat Muslim Malaysia sudah lumayan sejahtera. Demikian
juga masyarakat Muslim di Turki dan Iran. Sedangkan kondisi
masyarakat Muslim arus utama di Indonesia ini benar-benar
unik. Kondisi sumber daya alam melimpah ruah, bahkan paling
kaya di dunia Islam- Tetapi kemiskinan dan pengangguran juga
melimpah. Mereka dikirim keluar negeri hanya sebagai pekerj a
kasar, pembantu rumah tangga kuli bangunan' Petugas peter-
nakan dan sebagainya. Bahkan yang paling mengenaskan,
mereka menjadi babu atau pekeria kasar dari keluarga atau per-
usahaan orang asing di daerahnya sendiri, terkadang di desa-
nya sendiri. sementara sumber-sumber strategis justru dikuasai
orang-orang asing seperti pertambangan emas.
Keprihatinan di tengah surnber daya alam yang terkaya
ini disebabkan olehbeberaPa faktor: 1- Sumber daya manusia
(human resources) Muslim Indonesia masih lemah sehingga
tidak mampu mengelola sumberdaya alam (natural resources)
yang melimpah ruah yang dimilikinya;2. Sumber daya alam
yang strategis justru dikuasai oleh orang atau negara asing
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dengan pembagian hasil yang sangat merugikan Indonesia; 3.
Pola kehidupan madyarakat yang sangat boros tanpa mem-
praktekkan skala prioritas menurut kaidah-kaidah ilmu
ekonomi: pemenuhan kebutuhan primer-sekunder-baru ter-
sier; 4. Sikap malas kerja dan jika bekerja tidak maksimal
sehingga banyak waktu yang terbuang sia-sia; 5. Tingkat
kreativitas masyarakat masih rendah sekali. Mereka hanya
melakukan pekerjaan warisan yang dahulu telah dikerjakan
oleh orang tuanya saja; 6. Kebijakan ekonomi negara yang
memihak pengusaha atau konglomerat sehingga mengorbank-
an kepentingan masyarakat kecil; 7. Rasa nasionalisme (dalam
arti rasa senasip, seperjuangan dan sepenanggungan) para
pejabat lemah sekali sehingga tidak memiliki kepedulian ter-
hadap masyarakat kecil. Mereka hanya memikirkan dirinya
sendiri, bagaimana menumpuk kekayaan sebanyak mungkin;
8. Tidak ada pembatasan terhadap objek usaha terutama bagi
penguasa-penguasa besa1, sehingga menimbulkan ketimpang-
an sosial-ekonomi. Para pengusaha sibuk membangun keraja-
an bisnis sedang rakyat kecil sibuk sekadar mencari sesuap
nasi; 9. Korupsi yang merajalela terhadap keuangan dan atau
kekayaan negara yang semestinya bisa digunakan menyejah-
terakan rakyat berbalik menyengsarakan rakyaf 10. Sistem
pemilihan legislatif, presiden bersama wakil presidery kepala
daerah (gubernur dan wakilnya walikota danwakilnya mau-
pun bupati dan wakilnya), dan kepala desa (petinggr) yang
menonjolkan adu kekuatan kekayaan atau keuangan sehingga
mendorong pejabat yang terpilih untuk melakukan korupsi
secara besar-besaran agar dapat mengembalikan biaya yang
dikeiuarkan.
Faktor terakhir ini menarik untuk dijelaskan lebih lanjut.
Kisah nyata dari bupati yang berhasil terpilih di Indonesia ini
harus mengeluarkan puluhan miliar. Konon ada yang meng-
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habiskan dana sebanyak 50 miliar baik dananya sendiri mau-
pun hutang kepada pengusaha besar, padahal hasil yang
diperoleh selama lima tahun iauh dari jumlah itu. Muhammad
Syafi'i Antonio (Nio Gwan Chung) menuturkan dengan
gamblang kejanggalan itu sebagai berikut:
Kebocoran ini semakin menjadi-jadi ketika sistem Otonomi
Daerah (Otoda) belum bisa dipahami dan dilaksanakan dengan
jiwa dewasa dan penuh tanggung jawab. Sebagai contoh, untuk
menjadi seorangkepala daerah (gubemur, bupati atau walikota)
di pulau jawa atau daerahdaerah tertenu di Sumatera" Kaliman-
tan dan Sulawesi, dibutuhkan biaya kampanye minimal Rp' 7
miliar sampai denganRp- 15 miliar. Ketika calon bupati memin-
jam dari beberapa pengusaha dan teman-temannya, ia akan
langsung menjadi penghutatgbesat (gharimun kabir) y anghatus
dibayar selama masa pemerintahannl'a-
Di sinilah ia akan memulai tugas utama sebagai bupati dengan
program "balik modal". Program "balik modal" ini jelas tidak
bisa diharapkan dari gaji struktural karena take4omepayment
resmi para pejabat itu tidak lebih dari Rp. 15 juta sampai dengan
Rp. 20 juta per bulan. Mungkin jika ditambahkan berbagai
tunjangan resmi mencapai Rp. 50 juta sampai dengan Rp. 100
juta. Jikalau Rp. 50 juta dikatakan 60 bulan masa iabatan maka
total pendapatan resmi dan halal bupati hanya Rp- 3 miliar (Rp'
50 juta x 60 bulan).
Dari mana iaharus menutupi sisanya?Jawabannya yaitu dengan
menitipkan tertentu dari APBD kepada kontraktor. Setiap
kontraktor yang ikut tender harus siap untuk setor 5, 10 hingga
20 persen jika ingin menang. Demikian juga pimpinan daerah
akan mendapat tambahanincome saat bendaharawan Pemerin-
tah Daerah (Pemda) melakukan pembayaran ke kontraktor.
Pimpinan Pemda juga masih akan mendapatkan tamb ahartincome
non-halal dari setiap perizinan dan konsesi penambangan dan
investasi yang dilakukan di wilayahnya-
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Alhamdulillah, sebagianbesar dari bupati dan pimpinan daerah
tersebut beragama Islam. Mereka shalat, puasa ramadhan
bahkan hampir semua sudah menunaikan ibadah haji dan
umrah. Saya yakin dari waktu ke waktu mereka juga membaca
shalawat kepada Rasulullah Saw. Namun kita tidak tahu apakah
Beliau tersenyum kelu atau menangis sedih ketika shalawat
dikumandangkan tetapi kesejahteraan ummatnya diinjak-injak
karena sebagian besar infrastruktur kesehatary pendidikan,
jalan, dan pengairan justru dirampas oleh mereka yang
membaca shalawat kepadanya.a3
Dari paparan ini ielas sekali bahwa bupati dalam rangka
mengembalikan biaya kampanye saja harus korupsi. padahal
masih banyak dana yang harus dikeluarkan oleh bupati ketika
ia masih menjadi calon bupati terutama untuk mengegolkan
rekomendasi dari partai besar tertentu. Dana yang dikucurkan
mulai dari kepentingan pengurus partai tersebut di tingkat
daerah hingga pusat. Dari mana uang itu dikembalikan kalau
bukan dari uang negara. Kemudian secara ekonomi tidak mung-
kin bupati tersebut hanya merekayasa untuk ,,balik modal',
saja karena dari kalkulasi ekonomis merugl maka ia mereka-
yasa agar mendapat tarnbahan dari modal yang dikeluarkan.
Jadi yang dipraktekkan bupati bukan hanya rekayasa untuk
"balik modal", tetapi yang terjadi "pelipatgandaan modal',
atau setidaknya "penambahan modal". Dari mana uang ifu
diperoleh? Tentu dari uang negara sebagai uang rakyat. Uang
yang berasal dari rakya! dikelola oleh pemerintah tetapi untuk
rakyat, bukan untuk bupati (pemerintah). Ini berarti korupsi
terhadap uang negara (uang rakyat), sehingga yang dirugikan
adalah negara dan rakyat.
€ Muhammad Syaf i Antonio (Nio Givan Chung), Muhammad SAW
The super kader super Manager (Jakarta: Prolm Centre & Tazkia pubrishins
2009), h.4-s
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OIeh karena itu, Kiai Hasyim Muzadi Pernah menyaran-
kan agar pemilihan kepala daerah (Pilkada) secara langsung
*odei penghamburan uang tersebut dihapuskan dan diganti
dengan mod'el yang hemat biaya atau dikembalikan ke model
mas; lalu saja. Saran ini ditentang oleh berbagai kalangan Pro-
demokrasi. Tetapi apa artinya demokrasi kalau mengakibatkan
boros, korupsi, pertikaian dan merusak mental masyarakat?
Demikian juga aPa artinya pemberantasan koruPsi kalau tetap
mempertahankan sistem pemilihan seperti itu' Korupsi
diberantas, tetapi penggalian jalur menuju korupsi dibiarkan'
Ibaratnya tindakan ini adalah membuat lobang besar di sam-
ping bendungan di musimbanjir' Jika dengan memPertahan-
iurl-moa"t pemilihan pejabat seperti itu, iangan diharap lagi
pemberantasankorupsibisaberhasil.Pemberantasankorupsi
Lukan hanya memberantas Perorangan sebagai koruptor' tetapi
seharusnya juga memberantas sistem yang melahirkan koruptor'
Demikianlah gambaran masyarakat Muslim arus utama
di Indonesia yang mestinya makmur jika diukur dari parameter
sumber daya alamnya yang melimpahruah' tetapi kenyataan-
nya masih miskin baik karena faktor intemal berkaitan dengan
perilakunya maupun faktor eksternal berkaitan dengan kebijak-
ur, da. perilaku pejabat yang merugikan rakyat' Kondisi per-
ekonomian masyarakat Muslim Indonesia agaknya berada di
tengah antara kekuatan ekonomi masyarakat Muslim dari negara-
negara Muslim yang kaya dengan keprihatinan ekonomi di
^"guru-r,"gara 
Muslim termiskin' Masing-masing masyarakat
Muslim yang memiliki perbedaan kemamPuan ekonomi
tersebut memiliki watak dan kecenderungan yang berbeda-
beda terahadap pemikiran dan pemahaman Islam' Abuddin
Nata melaporkan bahwa dalam berbagai penelitian antropologi
agama aapat ditemukan adanya hubungan positif antara ke-
percayaan agama dengan kondisi ekonomi dan politik' Golong-
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uln masyarakat yang kurang mampu dan golongan miskin pad a
umumnya, lebih tertarik kepada gerakan-gerakan keagamaan
yang lebih mesianis, yang menjanjikan perubahan tatanan
sosial kemasyarakatan. Sedangkan golongan orang kaya lebih
cenderung untuk mempertahankan tatanan masyarakat yang
sudah mapan secara ekonomi lantaran tatanan itu mengun-
tungkan pihaknya.aa
Kecenderungan masyarakat yang berekonomi lemah juga
sama dalam merespon gerakan-gerakan politik. Pada masa
Orde Lam4 Partai Komunis Indonesia (PKI) patingbanyak peng-
ikutnya berada di kawasan daerah-daerah minus sumberdaya
alamnya seperti daerah-daerah di kawasan jawa Selatan,
misalnya di Malang selatan, Blitar selatan, Tulunggaung selatan
dan seterusnya. Mereka tertarik pada PKI karena tokoh-tokoh
partai ini menjanj ikan memberi tanah kepada anggotanya bila
PKI menang. Mereka menerima saja janji itu tanpa melalui
pertimbangan penalaran yang logis sama sekali. Penerimaan
mereka terhadap janji itu baru bisa dipahami dengan memper-
hatikan problem mendasar yang mereka hadapi adalah
masalah ekonomi. Retorika ekonomi yang manis-manis bisa
mengalahkan penalaranrasional dan logis ketika menghadapi
beban ekonomi yang berat tersebut.
Dari segi politik, setidaknya umat Islam dapat dibedakan
menjadi enam kelompok yang menimbulkan karakter politik
yang berbeda-beda: umat Islam yang berada di bawah peme-
rintahan Muslim kerajaan (monarl<Iti), umat Islam yang berada
di bawah pemerintahan Muslim demokrasi, umat Islam
minoritas yang berada di bawah pemerintahan non Muslim,
umat Islam yang berada di negara-negara Muslim tetapi ber-
a Abuddin Nata, Metodologis Studi lslam (lakarta:
Persad42001), h. 36.
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ada di bawah "kendali" atau "serangan" negara lairy umat Is-
lam yang berada di negara-negara Muslim tetapi selalu
mendapat tekanan dan pengawasan secara ketat dari negara
asing dari jarak jauh, dan umat Islam yang terpencar-pencar
yang berada di bawah pemerintahan negara-negara non Is-
lam. Suasana dan perlakuan politik yang mereka terima jelas
berbeda-beda dan terkadang membedakan perjalanan karir
politik seseorang hanya lantaran perlakuan itu.
Umat Islam yang berada di bawah pemerintahan Muslim
monarkhi (kerajaan) secara ekonomi berupaya disejahterakan,
tetapi mbreka tidak dilibatkan dalam menduduki pos-pos
jabatan politis dalam mengendalikan negara seperti kebijakan
politik yang diberlakukan oleh SaudiArabia. Ada lagi yang mem-
perlonggar keterlibatan politik rakyatnya meskipun bukan
berasal dari kefurunan raja, tetapi secara urnum pembicaraan
politik pemerintahan dibungkam seperti yang terjadi di
Malaysia. Di negeri jiran ini rakyat tidak berani membicarakan
kelemahan pemerintahannya. Dalam kondisi demikian ini
umat Islam menjadi '/jirtak", mudah dikendalikan, tetapi
ketakutan berbicara secara kritis dalam wilayah politik.
Pengalaman yang berbeda sama sekali dirasakan umat
Islam yang berada dalam negara-negara Muslim demokratis.
Dalam situasi negara-negara Muslim yang baru belajar
menerapkan demokrasi, umat Islam mendapatkan kebebasan
menikmati hak-hak politiknya sebagai warga negara yang
mendapatkan proteksi di dalam undang-undang yang diber-
lakukan, tetapi mereka menggunakan hak-hak demokrasinya
terkadang kebablasan sehingga menjadi anarkhis seperti yang
terjadi di Indonesia dan al-lazair. Rakyat Maroko misalnya
lebih menikmati model pemerintahan Monarkhi daripada
model pemerintahan demokratis di.Lljazair yang sering
berantem. Dalam situasi demikian umat Islam bebas berpolitik
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tetapi seringkali tidak terarah sehingga melenceng dari subs-
tansi demokrasi itu sendiri.
Pengalaman yang ketiga adalah dirasakan umat Islam
minoritas yang berada di bawah pemerintahan non Muslim
seperti umat Islam Moro di Philipina Narathiwat Pattani Thai-
Iand, Khasmir di Lrdia Chechnya di Rusi4 dan Etnis Uighur
di propinsi Xinjiang Tiongkok- Pada umumnya mereka men-
dapat perlakuan politik yang diskriminatif dari pemerintahan-
nya masing-masing. Akhirnya mereka memiliki benih-benih
semangat melakukan perlawanan terhadap pemerintahannya
dan memiliki keinginan kuat untuk menjadi negara yang
berdiri sendiri (merdeka) yang terpisah dari negara induknya'
Pengalaman yang keempat dirasakan oleh umat Islam
yang berada di negara-negara Muslim tetapi berada di bawah
"kendali" atau "serangan" negata lain seperti umat Islam yang
ada di lrak, Afghanistan dan Palestina. Dalam kondisi demiki-
an, hak-hak politik umat Islam merasa terinjak-injak oleh inter-
vensi dan invansi negara asing sehingga naluri dan semangat
politiknya adalah terkonsentrasi pada semangat jihad mengusir
negara-negara asing seperti Amerika di lrak dan Afghanistan
'serta Israel di Palestina.
Pengalaman yang kelima dirasakan oleh umat Islam yang
berada di negara-negara Muslim tetapi mendapat tekanan dan
pengawasan secara ketat dari negara asing dari jarak jauh seperti
yang dialami umat Islam Iran dan Libya yang selalu mendapat
tekanan dari Amerika. Dalam posisi demikian ini, umat Islam
merasakan akan adanya ancamzu:t sewaktu-waktu dari negara
asing tersebut yang akan menghantam negaranya, sehingga
mereka menjadi warga negara yang militan dengan semangat
j ihad fi s abilill ah menghancurkan arogansi negara asing tersebut,
lalu timbul semangat dan tekad menandingi bahkan mengalah-
kannya.
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Adapun pengalaman yang keenam dirasakan oleh umat
Islam yang terpencar-pencar yang berada di bawah pemerin-
tahan negara-negara non Muslim. Secara politik, mereka lemah
sekali sehingga tidak memiliki posisi tawar dengan pemerin-
tah. Karena itu tidak ada pilihan lain bagi mereka kecuali hanya
mengikuti kebijakan-kebijakan pemerintah setempat. Kalau
mereka memiliki semangat politik lebih merupakan kekuatan
individual, bukan kekuatan kolektif yang menjadi sumber ke-
kuatan umat sehingga tidak marnpu mempengaruhi kebijak-
an-kebijakan pemerintah. Mereka ini tersebar di berbagai negara
non Muslim termasuk di Amerik4 Australia dan di negara_
negara Eropa kecuali Turki, Bosnia dan Albania.
Demikianlah karakter umat Islam arus utama secara
politik terpolarisasikan menjadi berbagai moder: ada yang ter-
pasung dan bersikap pasif, ada yang tertekan tetapi memuncul_
kan sikap militan, ada yang terpaksa mengikuti artrb kebijakan
pemerintah karena tidak memiliki kekuatan yang signifikan,
dan adayang tersalurkan secarabebas tetapi sarah memanfaat-
kan kebebasan menjadi lnr (anarl<his). Maka secara general dapat
dipahami bahwa arus utama umat Islam secara politis sedang
menghadapi problem yang serius yaitu problem pembeleng_
guan, ketertekanary dan penyimpangan.
Dari segi sosial budaya, umat Islam arus utama, dalam
perspektif dunia internasional masih dipandang rendah sekarang
ini karena mereka diidentifikasi sebagai komunitas yang ber-
masalah dalam berbagai dimensi kehidupan baik menyangkut
perilaku keagamaarL perilaku kemasyarakatan, interaksi dengan
kekuasaan, pelaksanaan hak-hak dan kewajiban secara yuridis,
perilaku kerumahtanggaan, perilaku perekonomiary persepsi
terhadap perbedaan-perbedaan dan berbagai interaksi, perilaku
maup-un sikap lainnya yang mengesankan adanya problem
besar yang masih ruwet tak terpecahkan hingga sekarang ini.
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Interaksi mereka dengan dunia Barat masih Penuh di-
lema antara merangkul dan membenci sehingga melahirkan
sikap-sikap ambivalen. Di satu sisi tertarik dengan Barat
karena adanya berbagai kemajuary kemakmuran dan keten-
traman domestik. Tetapi pada sisi lain Barat sering bersikap
diskriminatif, standar Banda serakatu menekan dan membikin
kekacauan di dunia Islam, secara otomatis merugikan mereka.
Pandangan dan kenyataan demikian ini pada gilirannya me-
lahirkan interaksi "maju-mundur", mereka tidak akrap dengan
orang-orang Barat tetapi juga tidak melepas sama sekali. Inter-
aksi mereka berada di tengahpersimpangan jalan antara kebu-
tuhan dan kekecewaan terhadap orang-orang Barat kecuali ter-
utama mereka yang telah berdomisili di negara-negara Barat.
Interaksi sesama umat Islam masih belum bisa harmonis
baik karena warisan konflik lama mauPun tumbuhnya konJlik
baru. Ketidakharmonisan itu muncul dipicu sekadar perbeda-
an aliran, madzhab, organisasi keagamaan, amalan-amalan
ibadah, afiliasi partai politik, kepentingan nasional, serta pere-
butan kekuasaan dan jabatan. Uniknya ketidakharmonisan
atau pertikaian itu belum berhenti hingga sekarang. Mereka
belum memiliki kepedulian untuk melakukan pertobatan masal
dari pertikaian itu. Akibatnya sering terjadi keterputusan ko-
munikasi, hubungan dan persaudaraan di antara mereka" apa-
pun bentuk persaudaraan itu baik persaudaraan secara biologis,
persaudaraan lantaran pernikahan, Persaudaraan lantaran
temary persaudaraan lantaran hubungan struktur jabatan, dan
persaudaraan lantaran kesamaan profesi.
Mereka juga dikenal memiliki budaya kehidupan yang
kontra-produktif seperti gampang gengsi, berlaku boros, malas
kerja, malas berusah4 tidak menghargai pendapat orang lain,
tidak menghargai waktu, mudah emosi, suka bertikai, jorok,
mengedepankan penampilan, sulit diatur, keinginan mendomi-
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nasi dan lain-lain. Karena itu mereka belum mampu menerap-
kan pedomannya sendiri seperti pesan al-Qur'an: Innama aI-
mu'minitn ihutah (sesungguhnya orang-orang mukmin itu
bersaudara kandung) tetapi kenyataan perilakunya bermusuh-
an sesama mukmin; Nabi menyatakan, al-nadhifat min al-imkn
(kebersihan bagian dari iman) tetapi mereka malah membuda-
yakan jorok; Nabi menganjurkan orang yang berkendaraan
menghargai pejalan kaki tetapi kenyataannya pengendara
Muslim malah suka memepet pejalan kaki; Allah menganjur-
kan unfuk memanfaatkan wakfu seoptimal mungkin seperti
tersebut dalam surat al-Ashr [103] tetapi mereka malah menyia-
nyiakan waktu tanpa guna; dan tindakan-tindakan kontra-
produktif dan kontra-ketentuan Islami lainnya.
Demikianlah gambaran karakter umat Islam arus utama
ditinjau dari berbagai dimensi kehidupan, sehingga.dibutuh-
kan pendekatan khusus dalam menghadapi dan mempeng-
aruhi mereka.
C Menerapkan Pendekatan-pendekatan Populis
Inti telaah terhadap karakter umat Islam arus utama ter-
sebut dapat diringkas sebagai berikut Dari segi teologis mereka
berpandangan moderat yang agak miring ke paham fatalis;
dari segi pendidikan mereka berwatak konservatif akibat model
pendidikan tradisional yang dipadu dengan pendekatan
hafalan; dari segi intelektual mereka memiliki pemikiran yang
tumpul sehingga menjadi sekadar konsumen terhadap per-
kembangan pengetahuan lantaran memiliki pemikiran tradisi-
onal' al-Ghazali, bukan mengikuti' sosok al-Ghazali secara
substantif-komprehensif; secara ekonomis kondisi mereka
kontras sekali tetapi mayoritas relatif miskin sehingga hanya
terkonsentrasi pada pemenuhan sandang, pangan dan papan;
dari segi politik mereka mengekspresikan polarisasi sikap yang
Pemikiran ls lam Melodologis
menunjukkan adanya problem keterbelengguan, ketertekanan
dan penyimpangan; dari segi sosial budaya mereka masih di-
pandangrendah karena dianggap komunitas yang masihber-
masalah d an melakukan tindakan-tindakan kontra-produktif .
Dengan demikian, mereka menunjukkan karakter yang
serba tertinggal jika dikaitkan dengan uPaya-uPaya mema;u-
kan peradaban dan kebudayaan Islam, apalagi jika peradaban
dan kebudayaan itu dimaksudkan untuk bersaing dan meng-
ungguli kemajuan peradab an B arat. Melalui karakter tersebut
mereka masih sangat alot ditarik ke garda depan dalam memain-
kan peranan penting di berbagai bidang kehidupan' Untuk
kepentingan ini masih dibutuhkan proses dan waktu yang cukup
paniang.Mereka harus benar-benar diselami dan didalami dari
segi kebutuhannya sehingga dibutuhkan pendekatan-pendekat-
an yang mudah mereka cerna dalam menerima sosialisasi pemi-
kiran Islam metodologis. Pendekatan-pendekatan itu disebut
sebagai pendekatan-pendekatan populis yang dapat diiabar-
kan lebih konkret bentuknya ke dalam pendekatan-pendekat-
an yang Iebih spesifik" antara lain sebagai berikut:
P ertama,adalah pendekatan persuasif. Pendekatan ini di-
' 
maksudkan sebagai pendekatan dalam melakukan sosialisasi
pemikiran Islam metodologis kepada masyarakat Muslim
khususnya kelompok mayoritas atau arus bawah dengan jalan
membujuk atau merayu secarahalus agar mereka menjadi yakin
terhadap kebenaran, kepentingan dan lebih lanjut pengenalan
pemikiran Islam metodologis ini dalam kehidupan mereka
sehari-hari. Bujukan atau ra1ruan di sini berkonotasi positif, kedua-
nya hanya difungsikan untuk melunakkan atau menjinakkan
hati serta perasaan mereka guna menerima model berpikirbaru
yang lebih menjaniikan-
Dengan demikian, aktivitas seseorang yang sedang mene-
rapkan pendekatan persuasif ini harus mengkonsentrasikan pada
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sentuhan-sentuhan rohani. Pendekatan ini berupaya me-
nyadarkan mereka dengan sedapat mungkin menghindarkan
timbulnya benturan-benturan gagasan, pemikiran, pema-
haman, keyakinan maupun perasaan, kendatipun melalui pen-
dekatan ini, seseorang yang melakukan sosialisasi pemikiran
Islam metodologis tentu memiliki misi untuk merubah, meng-
ganti membongkar atau setidaknya jika menggunakanbahasa
yang halus, untuk menyempurnakan model-model pemikiran
Islamyangmereka miliki dari model pemikiran yang normatif
dan pasif menjadi pemikiran metodologis dan produktif.
Bujukan dan ra1ruan tersebut merupak4n cara mendekati
yang tepat terutama diterapkan atau ditujukan pada masya_
rakat yang fanatik dan biasanya terdiri dari orang-orang awam
yang tidak terbiasa dengan pemikiran rasional, logis dan kritis
serta model berpikir mereka tidak mau disalahkan. Bujukan
dan ra1ruan dengan begitu difungsikan sebagai bahasa halus
untuk meluruskan model berpikir mereka tanpa mereka me-
rasa disalahkary mengubah pemikiran merekayartg kontra-
produktif menjadi produktif sekali tanpa merasa diubatr,
bahkan membongkar dan mengganti model berpikir mereka
yang pasif menjadi dinamis tanpa mereka terusik sama sekali.
Maka pelaksanaan pendekatan tersebut menuntut keahlian
khusus dalam berkomunikasi agar menjadi komunikasi yarrg
efektif, qaulan balighan (ungkapan yang menembus hati dan
perasaan orang lain).
Kedua, adalah pendekatan kultural. pendekatan ini di-
maksudkan sebagai cara mendekati masyarakat Muslim untuk
mempengaruhi mereka melalui jalur budaya. Keterpengaruh-
an mereka kepada seseorang yang melakukan sosialisasi
pemikiran Islam metodologis itu direalisasikan dalam bentuk
sikap membenarkary mendukung, mengikuti" mengamalkan
bahkan ada juga yang sampai pada kegiatan menyebarkan ke-
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pada orang-orang lain. Adapun ialur budaya yang dilewati
dalam pendekatan ini bisa dalam bentuk membonceng kebu-
dayaan yang telah berkembang, menyusuP ke dalam kebuda-
yaan itu, atau merintis kebudayaan yang baru sarna sekali yang
memiliki daya tarik pada masyarakat.
Dalam melakukan perubahary inovasi modernisasi mau-
pun reformasi lazimnya yang paling dirasa berat dan sulit
adalah menyangkut pemikirary keyakinan, sikap, perilaku dan
tindakan yang telah membudaya. Kesulitan ini bukan hanya
karena hal-hal itu telah lama beruratberakar dan mapan(esta-
blisk) sehingga tidak boleh diusik oleh munculnya pemikiran
baru, budaya lama dipegangi secara kuat, turun-temurury dari
generasi ke generasi berikutnya, dan harus dipertahankan se-
cara berkesinambungan. Siapapun yang merusak budaya lama,
ia harus ditentang. Sikap memegangi budaya yang sangat ketat
itu biasanya terjadi pada masyarakat yang pengalaman mau-
pun pendidikannya masih relatif rendah yang menyebabkan
wawasan kulturalnya masih sangat sempit sehinggabudaya
yang telah diketahui dan dipraktekkan itu sebagai suatu yang
disakralkan (muqaddas),sambil menolak perubahan dan pem-
b antan (radd Ii al-taghyir wa al-tai dtd) yang diakui kebenarannya.
Budaya lama yartg sangat kuat dipegangi masyarakat itu
tidak serta merta bisa digeser, dihapus dan diganti melalui
gerakan politik yang dikendalikan secara struktural oleh peme-
rintah sepanjang budaya itu masih diproteksi secara yuridis.
Gerakan politik paling mungkin hanya marnPu menghapus kulit
permukaan dari budaya itu. Gerakan tersebut tetap tidak mampu
menghapus substansinya. Budaya itu memiliki kekuatan latery
sehingga bisa timbul tenggelam. Ketika ia tenggelam halya ber-
langsung sementara saj4 dan pada saat yang tepat ia aka{r mun-
cul kembali. Karena ihr, untuk menggeser budaya, hfus me-
lalui budaya baik budaya yang sama tetapi muapr'inya lain
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maupun budaya baru sama sekali yang populer sebagai tan-
dingan.
Para wali dulu sukses menyebarkan Islam diJawa melalui
pendekatan kultural. Mereka melakukan islamisasi melalui
ialur budaya baik dengan membentuk budaya serupa dengan
budaya lama tetapi isinya dikemas sendiri maupun menekan-
kan makna tertentu. Jadi idiom-idiom agama disalurkanmelalui
pendekatan dan jalur kultural, sehingga pesan-pesan agama
itu ditransformasikan melalui penampilan budaya seperti
istilah Gon g S ekaten (maksud ny a sy ahadat ain [sy ahadat ta uh id
dan syahadat Rasull); lamus Kalimosodo (jimat kalimat syaha-
dat); empat punakawan yang sangat populer dalam pewayang-
an yaitu Semar, Gareng Petruk dan Bagong. Empat tokoh itu ter-
nyata kreasi wali yang mengandung misi dakwah. Nama itu
berasal dari anjuran Skmir nilh khairin fatruk ma baghh (Iaksana-
kan suatu kebaikaru tinggalkanlah hal yang sia-sia). Sdmir men-
jadi asal nama Semaq, kft aiin asal nama Gareng, fatruk asal nama
Petruk, dan b aghk asal nama Bagong. Kemudian tembang ilir-
ilir dimaksudkan untuk mendakwahkan pelaksanaan ajaran
Islam secara sungguh-sungguh dalam kesulitan apapun.
jadi pesan-pesan Islam ditransformasikan ke dalam bentuk
ekspresi budaya. Pesan-pesan ini benar-benar dapat menem-
bus perasaan dan perilaku masyarakat. Keberhasilan ini dapat
diadaptasi dalam melakukan sosialisasi pemikiran Islam
metodologis secara substantif. Maksudnya, model berpikir
metodologis yang diilhami nilai-nilai dan spirit Islam ini dapat
diwujudkan dalam bentuk kemasan budaya baru sama sekali,
kemasan budaya lama tetapi mengandung isi dan membawa
misi yang baru, maupun disisipkan pada budaya lama yang
telah berkembang berurat berakar dan dipertahankan masya-
rakat.
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Ketiga, adalah Pendekatan Penyesuaian. Sebagai upaya
melakukan sosialisasi Pemikiran Islam metodologis, pen-
dekatan penyesuaian ini dilakukan untuk bisa mendekatl me-
nyampaikan pesan, mendapat resPon positif, dan mempeng-
aruhi pemikiran berikut aktualisasinya di kalangan masyarakat
Muslim arus utama khususnya. |adi penyesuaian ini tidak sam-
pai larut pada kecenderungan yang salah apalagi tersesat, tetapi
lebih pada penyesuaian pada tingkat teknis dalam melakukan
serangkaian aktivitas sosialisasi tersebut- Dengan kata hirr" pen-
dekatan penyesuaian ini ditekankan pada penyesuaian teknis
yang mengutamakan strategi atau siasat yang terkesan bersa-
habat dalam perspektif masyarakat tersebut, bukan penyesuai-
an isi (materi budaya) di kalangan mereka-
Pendekatan penyesuaian ini senantiasa memPertimbang-
kan adanya polarisasi tingkat intelektual jenis pekerjaan,
"pedoman kehidupan", kecenderungan dan hal-hal lain yang
melekat pada masyarakat tersebut- Di dalam masyarakaf
termasuk masyarakat Muslim arus utama, biasanya dijumpai
adanya strata intelektual yang bertapis-lapis mulai dari kelom-
, 
pok cendekiawan atau sariana kelompok pembelajar (sisw4 maha-
siswa atau santri), dan kelompok orang-orang awam' Kelom-
pok cendekiawan atau sarjana menuntut penjelasan-penjelas-
an rasional dan logik, kelompok pembelajar menuntut penielas-
an-penjetasan yang inovatif dan prospektif, sedangkan kelom-
pok orang-orzrng awam menuntut penjelasan-penjelasan yang
simpel dan mudah dipahami. Ketiga kelompok intelektual itu
dijadikan sasaran dalam melakukan sosialisasi pemikiran
Islam metodologis, tetapi cara PenyamPaian dan penampilan-
nya kepada mereka mesti sangat berbeda.
Pendekatan penyezuaian ini akan memanfaatkan cara yang
beragam ketika menghadapi profesi masyarakat yang berbeda-
beda. Masing-masing pemegang profesi memiliki kebgtsrhan-
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kebutuhan yang mendesak untuk diatasi secara memuaskan.
Pendekatan tersebut potensial dalam mendekati dan meng-
akrabi merek4 sedangkan model pemikiran Islam metodologis
mampu menyajikan aneka model berpikir yang berorientasi me-
mecahkanberbagai masalah yang mereka hadapi. ]adi terdapat
kesamaan karakter antara pendekatan tersebut dengan model
pemikiran Islam metodologis. Model berpikir ini memfasilitasi
tumbuhnya mindset,paradigma berpikir, dan gagasan-gagasan
untuk mendinamisasikan pemikiran dan aksi umat lslam, st'-
dang pendekatan penyesuaian tersebut dapat menyalurkan subs-
tansi model pemikiran itu pada berbagai model dan tingkat ber-
pikir masyarakat.
Pendekatan penyesuaian iuga fleksibel menghadapi se-
macam "pedoman kehidupan" yungsecara konvensional di-
pedomani oleh masyarakat Muslim arus utama. "Pedoman
kehidupan" itu mungkin bervariasi dan memiliki bentuk yang
bermacam-macarn: ada yang dapat menjadi spirit bagi kemaju-
an mereka. Pada bentuk ini, melalui pendekatan penyesuaian
itu, kita harus berupaya memperkuat secara optimal. Tetapi ada
juga yang justru menghambat kemajuan mereka dalam ber-
pikir, bertindak dan berprestasi. Bentuk "pedoman kehidup-
an" ini benar-benar menjadi objek pemikiran metodologis yang
mesti digarap melalui pendekatan tersebut dengan keluwesan
atau fleksibilitasnya untuk meluruskan baik secara fisik mau-
pun substansial. Misalnya ungkapan yang dipedomani ma-
syarakat Muslim yaitu ungkapan "biar lambat asal selamat",
untuk kepentingan kemajuan harus diluruskan menjadi "ber-
upaya cepat dan lebih selamat".
Demikian juga di masyarakat Muslim arus utama juga
terjadi berbagai macam kecenderungan baik secara ekonomis,
politis, yuridig pedagogis, sosial dan sebagainya. Kecenderung-
an itu tidak selalu dapat diikuti dan didukungkarena sebagian
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ternyata merupakan kecenderungan yang boros, merusak,
menghambat bahkan menyesatkan. Maka sosialisasi pemikiran
Islam metodologis berusaha menyelamatkan mereka melalui
pendekatan penyesuaian. Pendekatan ini berusaha menyusuri
kecenderungan-kecenderungzm yang salah bahkan menyesat-
kan itu untuk diatihkan pada bentuk kecenderungan baru yang
memberdayakan, kreatif, produktif dan menghasilkan kemas-
lahatan bersama-szilna. Ada cara-cara khusus yulng sangat halus
sehingga mereka kurang menyadari telah mengalami perubah-
an kecenderungan yang positif yang bisa diperankan oleh pen-
dekatan penyesuaian tersebut.
Keempat, adalah pendekatan interaktif. Pendekatan ini
dimaksudkan sebagai pendekatan yang ditempuh dengan cara
memaksimalkan hubungan secara interaktif di antara lapisan-
lapisan yang ada didalamnya sehingga terjadi saling keterkait-
an, bergauf kerjasama, memberi dan menerima, berekspresi,
berhubung.rn mauPun berkomunikasi- Pada saat yang ber-
samaan modef berpikir metodologis yang dilandasi spirit Islam
dapat disisipkan dalam Proses interaksi itu, yang mendorong
mereka berusaha saling membiasakan proses berpikir dan ber-
aksi memberdayakan kemampuannya-
Salah satu cara yang dapat ditempuh melalui pendekatan
ini adalah menyambungkan satu lapisan dengan lapisan masya-
rakat Mustim lainnya guna membangun keakraban diantara
mereka. Kemudian mengkomunikasikan substansi pemikiran
Islam metodologis itu kepada mereka- Penekanan pada subs-
tansi ini mernberikan kelonggaran bentuk ekspresi pemikiran
Islam di kalangan mereka. Mungkin ekspresi mereka ber-
macam-macam atau berwama-warni, tetapi yang diutamakan
adalah munculnya semangatpemikiran dan tindakan bam unhrk
senantiasa mencari strategi maupun terobosan yang mamPu
me mbe rdayakan, mengembangkan dan mempercepl@-aj u-
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an peradabannya. Cara ini mengharuskan mereka terlibat se-
penuhnya dalam mencapai prestasi mereka sendiri.
Kelima, adalah pendekatan gradual (bertahap). Pendekat-
an ini merupakan pendekatan dalam melakukan sosialisasi
kepada masyarakat Muslim arus utama secara bertahap. Secara
psikologis, mereka tidak serta merta bisa menerima pemikiran
baru bahkan di kalangan Muslim akar rumput (gras s root) Iazim-
nya berkecenderungan menolaknya. Pertimbangan lain bahwa
mereka tidak selalu mampu mengikuti model berpikir yang
senantiasa mencari terobosan-terobosan baru dalam mengem-
bangkan sesuatu. Pemikiran ini tergolong berat bagi mereka
yang tidakbiasa berpikir mendalam melalui perenungan-pere-
nungan.
Pentahapan dalam menyampaikan dan mentransformasi-
kan pemikiran ke arah model tersebut bermanJaat memper-
kokoh upaya sosialisasi kepada mereka. Di samping ihr" penta-
hapan tersebut dapat memberi kemudahan-kemudahan kepada
mereka unfuk mencerna, menimbang-nimbang, menyetujui,
mendukung, menerima dan mengaplikasikan dalam kehidup-
an sehari-hari. Hanya saja d"lam praktek sosialisasi ini dibuhrh-
kan ketekunan dan kesabaran karena terus menunggu perialan-
an proses yang terkadang membutuhkan waktu yang cukup
panjang. Di sini dibutuhkan kesadaran bahwa misi merombak
mindset mereka tidak bisa dilakukan secara instan; ada proses-
proses hirarkhis yang harus dilalui dan tidak jarang meng-
hadapi tantangan danhambatan yang memperlambat proses
tersebut.
Pendekatanbertahap ini dapat digunakan untuk melaku-
kan sosialisasi pemikiran Islam metodologis dengan mengemas
pentahapan-pentahapan dari berbagai sisi, antara lain meng-
emas pemikiran dari taraf berpikir yang mudah menuju taraf
berpikir yang agak sulit (dari taraf berpikir sederhana menuju
343
Pemikiran ls lam Melodologis
taraf berpikir yang lebih kompleks), dari tahapan berpikir pada
persoalan-persoalan Praktis terus berkembang menuju Persoal-
an-persoalan yang idealis, dari tahaPan berpikir merubah Pola
berpikir kemudian dikembangkan kearah tahapan strategi ber-
saing, dan dari tahapan sasaran kalangan menengah ke atas
yang relatif mudah beradaptasi kemudian dilanjutkan pada
kalangan menengah ke bawah yang berkecenderung.rn men-
jaga serta merawat tradisi. Arah tahapan ini dipandang sebagai
arah tahapan yang tepat karena berproses menggiring tradisi
pemikiran yang maju bertingkat atas Penguasaan model pemi-
kiran itu dengan kokoh.
Keenam, adalah pendekatan perubahanberdaya. HaI ini
dimaksudkan sebagai pendekatan dalam melakukan Proses
sosialisasi dengan melakukan perubahan-perubahan yang ber-
kekuatan positif-konstruktif. Perubahan ini bisa menyangkut
pola pikir, polahidup, pola kerja pola sikap, pola aksi, pola pro-
duksi, pola bersaing dan sebagainya yang semakin meningkat
dan kondusif. Perubahan yang bergerak memberdayakan ini
meniadi target utama yang seruntiasa di kawal dan dievaluasi
secara terus menerus sehingga berkembang secara optimal.
Pendekatan ini didasari pemikiran bahwa tidak setiap
perubahan yang disosialisasikan kepada masyarakat itu ber-
buah kebaikan atau manfaat setelah perubahan itu mereka
praktekkan. Dalam kasus tertentu yang jumlahnya cukup ba-
nyak, temyata per-ubahan itu melahirkan akibat yang destruktif
sehingga secara moral masyarakat Muslim mengalami kerugi-
an besar. Ini mengandung arti kemunduran kalau tidak malah
kehancurary suatu perubahan yang bergerak secara regresif
dan memperlemah. Kecenderungan perubahan dan dampak-
nya yang berbalik ancamzrn terhadap kemajuan secara hakiki
ini yang senantiasa berusaha dibendung oleh pendekatan
perubahan berdaya.
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Dengan demikian" pendekatan ini memerankan fungsi
ganda dalam posisi silang; sebagai pengawal dan pembangkit
kemajuan yang terus berproses di masyarakat dan sebagai pem-
bendung langkah mundur dari kondisi awal dan harapan yang
diproyeksikan. Untuk memerankan dua fungsi ini denganbaik,
seseorang dapat menempuh cara antara lain dengan meloka-
lisir, mengkaplingkan dan memfokuskan pada orientasi pe-
mikiran strategis yang menghasilkan manfaat yang sangat jelas
pada masyarakat Muslim seperti upaya mengoptimalkan ke-
mandirian, kreativitas, etos kerja, produktivitas, dan kemam-
puan bersaing secara global.
Ketujuh, adalah pendekatan proses berkelanjutan. Pen-
dekatan ini merupakan pendekatan dalam melakukan sosiali-
sasi yang dilakukan secara berproses dan berkelanjutan. Sosi-
alisasi berproses menunjukkan adanya langkah-langkah ber-
gerak maju (dinamis) menuju cita-cita yang ingin diwulu.tkan.
Sedangkan sosialisasi berkelanjutan menunjukkan adanya
kegiatan sosialisasi yang dilakukan terus menerus, bersam-
bung dan tanpa terputus sama sekali. Jadi pendekatan proses
berkelanjutan menekankan keberlangsungan upaya-upaya
melakukan sosialisasi pemikiran tersebut.
Sosialisasi melalui pendekatan proses berkelanjutan ini
n'relahirkan manfaatganda. Pada satu sisipendekatan ini dapat
menyampaikari model berpikir metodologis secara relatif ber-
sambungan, utuh dan komprehensif. Hal ini penting sekali
untuk menunjang proyek sosialisasi dalam jangka panjang yang
membutuhkan sekaligus memberikan peluang pengenalan
dan penanarnan pemikiran secara berkesinambungary berke-
utuhan dan menyeluruh di tengah-tengah masyarakat Muslim.
Pada bagian lain, melalui pendekatan tersebut sosialisasi da-
pat memberikan pemahaman yang kuat dan matang pada ma-
syarakat Muslim. Mereka merasakan adanya penyegaran pemi-
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kiran d-i wattu ke waktu, yang tidak terPutus d i tengah proses
pemahaman menuju penerimaan.
Kedelapan, adalah pendekatan intensif- Pendekatan ini
merupakan pendekatan dalam melakukan sosialisasi secara
sungguh-sungguh dan terus menerus untuk memperoleh hasil
yang optimal. Kesungguhan ini menimbulkan sikap ulet; me-
mantapkan langkah mencapai tujuan; membekali kesiapan
dalam menghadapi tantangan, hambatan bahkan ancaman
sekalipun; dan menumbuhkan sikap teguh pantang menyerah'
Sikap-sikap ini berftmgsi memfokuskan perhatian dan langkah
dalam mengawal pencapaian cita-cita yang diinginkary ken-
datipun harus meialui'Jalan terjal" atau " cata-carayang sulit"'
Prinsipnya apapun yang dihadapi seseoran& sikap kesungguh-
an itu senantiasa berusaha menembus dan menaklukkannya'
Dalam catatan sejaratr" kesungguhan ini memang menjadi
resep keberhasilan cita-cita. Para ilmuwan yang menemukan
sesuatu temyata mereka melakukan percobaan berkali-kali yang
menunjukkan kesungguhan luar biasa; Para Pengusaha yang
sukses ternyata kesuksesan itu dicapai setelah mengalami ber-
bagai tcegagalan tetapi mereka terus melanjutkan usahanya;
para pembaru negara yang mengalami kesuksesan besar seperti
Lee KwanYew, DengXioping, Mahathir Muhammad dan se-
bagainya ternyata iuga melalui kesungguhan luar biasa' Maka
terdapat kata-kata mutiara, man iadda waiada (barang siapa yang
bersungguh-sungguh maka ia akan memperoleh hasil atas ke-
sungguhannya itu). Hal ini telah berkali-kali terbuktikan dalam
realitas sosial di masyarakat- Bahkan orang yang ilmunya pas-
pasan tetapi ia melakukan aktivitas secara sungguh-sungguh
lebih memberikan garansi keberhdsilan daripada orang pandai
tetapi tidak memiliki kesungguhan dalam melakukan akti-
vitasnya.
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Demikianlah pendekatan-pendekatan yang termasuk
rumpun populis yang dapat dipakai dalam melakukan sosiali-
sasi pemikiran Islam metodologis terhadap masyarakat Muslim
khususnya arus utama. Pendekatan-pendekatan yang diurai-
kan di sini sebagai contoh-contoh pendekatan populis yang
seharusnya ditempuh dalam melakukan sosialisasi, tentu tidak
menutup kemungkinan munculnya pendekatan jenis populis
lainnya yang cukup efektif-efisien. Pendekatan-pendekatan ter-
sebut dapat ditempuh secarabergantiary tetapi akan lebihbaik
dan optimal hasilnya kalau dilakukan terpadu berbarengan satu
sama lainnya.
Di samping itu, sosialisasi pemikiran Islam metodologis
terhadap masyarakat Muslim yang kompleks kondisinya se-
kalipun, akan memudahkan dalam menemukan jalan yang
lempang dan hasil yang optimal apabila melalui saluran-salur-
an yang tepat.
D. Menggunakan Saluran-saluran Strategis
Thhap berikutnya dalam melakukan sosialisasi pemikiran
Islam metodologis adalah dengan memilih dan menggunakan
saluran-saluran strategis, yakni saluran-saluran yang dipan-
dang mampu menjadi penyebar pengaruh model pemikiran
tersebut secara efekfrf sehingga saluran-saluran itu harus ber-
interaksi dengan orang banyak dalam posisi sebagai subjek
(pemberi pengaruh) baik secara langsung maupun tidak lang-
sung. Saluran-saluran tersebut dapat diidentifikasi antara lain:
figur-figur profesional" kegiatan" medi4 jabatan, budaya dan
kebijakan-kebijakan. Saluran-saluran ini dianggap mtunpu me-
merankan pesan-pesan pembudayaan atau pembiasaan dalam
mengaplikasikan pemikiran Islam metodologis dalam ke-
hidupan masyarakat Muslim sehari-hari baik kehidupan per-
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sonal, sosial mauPun kultural- Untuk mendapatkan gambaran
yang ielas dapat diperhatikan dalam uraian berikut ini:
Pertama, adalah saluran figur-figur profesional lintas
disiplin. Saluran ini meliputi guru/ustadz/dosery mahasiswa,
p ence r am ah/mub all ighl da' i I penyuluh agama, p enuli s,
kolumnis, novelis, sutradara, wartawan, aktivis, LSM, trainer,
tutor, pemlkir, pengama! budayawan, artis, analis, motivator,
konsultan, pengusah4 peneliti, doktet psikolog dan figur pro-
fesional lain yang memiliki kepedulian untuk membangkitkan
kemajuan peradaban Islam. Mereka harus dikenalkan dan di-
yakinkan dulu secara rasional-empiris untuk menerima pemi-
kiran Islam metodologis- Setelah menerimanya, selanjutnya
mereka dapat difungsikan sebagai penyalur-penyalur pemikir-
an Islam metodologis itu secara substansif yang kemudian
diekspresikan sesuai dengan ranah, bidang dan keahlian mereka
masing-masing. Mereka tidak mungkin dituntut memiliki ke-
mampuan yang sama dalam memahami dan mendalami Islam'
Diversifikasi kemampuan di antara mereka merupakan kenis-
cayaan. Namun mereka mamPu mengemas model pernikiran
Islam metodologis ini ke dalam wilayah keilmuan mauPun
wilayah kerja masing-masing sesuai dengan kapasitasnya'
Mereka dipandang sebagai penyalur-penyalur yang stra-
tegis terhadap pemikiran Is1am metodologis sebab mereka
merupakan pemegang profesi yang memiliki pengaruh sangat
kuat terhad ap client(pelanggan) masing-masing. Gum/u stadzl
dosen memiliki pengaruh kuat terhadap pemikiran para siswa/
santri/mahasiswa; Penceramah/muball ighl da' il penyuluh
agama memiliki pengaruh kuat khususnya pada masyarakat
Muslim kalangan awam; penulis, kolumnis, novelis, trainer, tutor,
pemikir, pengamat, analis, motitsator,dan peneliti memiliki peng-
aruh yang kuat rata-rata pada lapisan masyarakat Muslim yang
relatif terpelajar; sutradara, wartawan, aktivis, LSM, budayawarL
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artis, konsultary pengusaha, dokter dan psikolog memiliki
pengaruh kuat pada berbagai lapisan masyarakat Muslim
mulai dari kelas akar rumput (grass root) hingga kelas elitis.
Demikian juga dengan figur profesional lainnya, mereka tentu
memiliki pengaruh kuat pada masyarakat yang berada di
dalam wilayah kekuasaannya.
OIeh karena itu, mereka dapat mulai bekerja sambil
menyisipkan model pemikiran Islam metodologis itu kepada
kelompok-kelompok maupun individu-individu dari masya-
rakat Muslim yang sedang mereka hadapi sehari-hari dalam
rangkaian proses kerjanya masing-masing. Selanjutnya, mereka
dapat mendesain dan menerapkan target sasaran, target proses
dan target tujuan. Mereka sangat memahami individu dan
kelompok sasaran yang akan dibidik untuk mempengaruhinya
dengan model pemikiran Islam metodologis, mereka memiliki
kiat-kiat tertentu dalam memproses model pemikiran Islam
metodologis itu untuk bisa diterima masyarakat Muslim, dan
pada gilirannya mereka dapat menetapkan tujuan tertentu
yang kemungkinan besar dapat direalisir.
Sebagai figur-figur profesional yang memiliki latar
belakang pendidikan, pengalaman kehidupan dan intelektual,
kapasitas dan kehidupan yang bermac:un-macam, konsekuen-
sinya cara-cara yang mereka pakai dalam menyalurkan pemi-
kiran Islam metodologis sangat mungkin berbeda-beda. Per-
bedaaan cara-cara yang mereka tempuh itu tidak mengurangi
makna penanaman pemikiran Islam metodologis, sepanjang
melalui cara-cara ifu justru mampu menghasilkan perubahan
mendasar pola pikir masyarakat Muslim yang bercorak metodo-
logis. Tentu saja guru mempengaruhi murid tentang model
pemikiran Islam metodologis itu dari sudut pandang psikis,
budayawan dari sudut pandang kultural, muballigh dari sudut
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pandang dakwah, wartawan dari sudut Pandang jumalistik,
sedangkan pengusaha dari sudut Pandang ekonomi'
Dalam menyalurkan pengaruh Pemikiran Islam metodo-
logis itu mereka memitiki jurus-jurus tertentuyang selama ini
diyakini sangat ampuh merubah pandangan seseorang' Mereka
mengetahui dan memahami celah-celah mana yang harus diman-
faatkanuntuk mempengaruhi oranS-orang yang menjadi sasaran
atau garapan kerjanya. Pengalaman mereka selama ini dalam
menghadapi dan meyakinkan orang lain menjadi modal yang
sangat berharga sebagaimana diekspresikan dalam ungkapan
experienceis thebest eacher (pengalaman adalah guru yang ter-
. 
Uaig. epahgi pengalaman itu ketika dikembangkan lagi, akan
melahirkan pengalaman lain lagi yangbaru' Hal ini dapat mem-
perkokoh profesionalisme mereka.
Upaya mereka dalam menyalurkan pemikiran Islam
metodologis itu memiliki dampak yang besar kepada masya-
rakat Muslim terutama yang menjadisasaran kerianya' Mereka
memiliki otoritas berbicara pada tataran keatrliannya yang di-
pandang orang lain sebagai kebenaran' Dalam teori komuni-
kasi dengan meminiam istilah dari Aristoteles disebut etlns-
se'seorang yang berbicara sesuai dengan keahliannya akan me-
numbuhkan kemantapan dan keyakinan bagi para pendengar
(komunikan), setidal,mya ia dianggap pantas berbicar4 sehingga
ia telah memenuhi kriteria ethos tersebut. Keahlian seseorang
ini memiliki pengaiuh psikologis kepada para pendengamya
dalam proses komunikasi- Kita sendiri mau menyimak gagas-
an, pemikiran, ide, pembicaraan mauPun nasehat-nasehat sese-
orang yang dikenal memang benar-benar ahli di bidang yang
disampaikan tersebut. Kita memaklumi memang ia pantas me-
nyampaikan perihal tersebut, bukan orang lain yang tidak me-
miliki keahlian.
3s0 351
Slrategi  Sosial isasi  Pemikiran ls lam Metodologis
Mungkin timbul pertanyaan, bagaimanakah kita bisa
diyakinkan oleh para figur profesional itu ketika mereka me-
nyampaikan pemikiran Islam metodologis? Bukankah tidak
semua figur profesional itu telah mendalami Islam? Memang
kenyataannya demikian" tidak semua dari mereka itu mendalami
Islam melainkan hanya sebagian saja. Namun heteroginitas
keahlian ini tidak menghalangi mereka untuk berpartisipasi
aktif dalam mensosialisasikan pemikiran Islam metodologis
tersebut. Sebab model pemikiran Islam metodologis bisa disam-
paikan secara formalberdasarkan teks-teks wahyu baik alQur'an
maupun al-Sunnah dan hal ini masih harus ditelaah melalui
kitab-kitab tafsir maupun kitab-kiltab syarah hadits (semacam
tafsir terhadap hadits). Dari ketentuan-ketentuan normatif wahyu
itu kemudian ditun:nkan dalam bentuk formula-formula teoritis.
Cara formal ini memang menuntut keahlian agama Islam secara
khusus di samping harus menguasai epistemologi dan inetodo-
logi, sehingga tidak semua figur profesional tersebut mampu
menempuh ialur ini. Adapun cara lain yang dapat ditempuh
dalam mensosialisasikan pemikiran Islam metodologis itu
adalah penyampaian secara substantif. Artinya penyampaian
model pemikiran Islam metodologis itu dengan memegangi
substansinya atau intisarinya sedangkan kemasan dan penam-
pilannya bisa bervariasi dan menggunakan kreasi-kreasinya
sendiri sesuai dengan ladang dan keahlian mereka masing-
masing. Cara yang kedua inilah yang dapat ditempuh oleh figur
profesional yang kurang rnendalami Islam tetapi memiliki
komitmen yang kuat maupun kepedulian yang tinggi untuk
memajukan peradaban Islam. Mereka mungkin tidak meng-
uasai tafsir al-Qur'an, kurang fasih membaca al-eur,ary dan
hanya memaharni pesan-pesan wahyr melalui kitab terjemah-
an al-Qur'an. Akan tetapi mereka bisa memetik intisari dari
ketentuan-ketentuan wah1ru itu kemudian diolah dan ditampil-
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kan dalam bentuk-bentuk sosialisasi yang telah disesuaikan
dengan kaidah-kaidah keahliannya.
D ari sini, pertanyaan kritis muncul lagi melanj utkan per-
tanyaan-Pertanyaan tersebut. Apakah bobot keterpengaruhan
di kalangan masyarakat Muslim itu sama antara mereka yang
menerima sosialisasi pemikiran Islam metodologis secara
formal dengan mereka yang menerima secara substantif ? Dengan
pengertian lain, apakah sama bobot keterpengaruhan itu antara
mereka yang memperoleh sosialisasi pemikiran Islam metodo-
logis itu dari orang-orang Islam yang benar-benar mendalami
Islam dengan merekayang memPerolehnya dari orang-orang
Islam yang belum mendalami Islam dan hanya memiliki ko-
mitmen yang tinggi kepada kemajuan Islam? Sepintas orang
cenderung menjawab tidak sam4 cara yang Pertama lebihbesar
pengaruhnya daripada cara yang kedua' Mereka lebih mudah
dipengaruhi oleh orang-orang yang mendalami Islam yang
mensosialisasikan pemikiran Islam metodologis secara formal
daripada dipengaruhi oleh orang-orang Islam yang sekadar
memiliki komitmen yang tinggi untuk kemajuan umat Islam'
Tetapikenyataannyatidakselaludemikian.BolehjadiSeorang
psikolog yang hanya mampu menangkap substansi ajaran Islam
dan tidak bisa berbahas a Arab, tetapi mampu mengub ahmindset
para pasiennya untuk mentradisikan pemikiran Islam metodo-
Iogis. Bahkan terkadang ia lebih berhasil mempengaruhi umat
IsLm daripada dosen bidang agama Islam maupun muballigtu
karena sentuhan-sentuhan sosialisasi tu lebih mengena dari-
pada model sosialisasi yang ditempuh dosen agama Islam
maupun muballigh itu-
HaI itu merupakan kenyataan bahwa sosialisasi pemi-
kiran Islam metodologis itu harus diperankan berbagai figur
profesional berikut pengalaman, pendidikan maupun latar
telakang intelektual yang beragam sekali, tanpa harus membuat
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sekat-sekat yang kaku sehingga hanya menjadi monopoli ahli
atau tokoh Islam. Melalui berbagai figur profesional itu sosiali-
sasi tersebut dapat berjalan relatif cepat, menemukan momen-
tumyang tepat dan mendapat respon secara kolektif. Melalui
berbagai figur profesional itu, sosialisasi pemikiran tersebut
justru disampaikanberbagai ahli sebagai corong atau penyalur
yang mengemban misi yang sama, mempercepat kemajuan
umat Islam berikut peradabannya.
Kedua, adalah saluran kegiatan. Saluran ini meliputi ber-
bagai macam kegiatan yang memungkinkan dimarrfaatkan untuk
menyalurkan sosialisasi pemikiran Islam metodologis secara
efektif. Saluran ini mencakup antara lain: seminar, konferensi,
dialog interaktif, sarasehary workhop, rapatkerja (raker), pendi-
dikan dan pelatihan (diklat), simposium, training, nrcating, pro-
ses pendidikary proses perkuliahan, stadium general, pengajian,
dakwah, penyuluhan, wawancara, konsultasi, penu lisan karya
ilmiah, penulisan naskah film, penulisannaskah sinetrory iklan,
penataran/ h.alaqah,pembinaan, supervisi" khutbah jum at mau-
pun hari raya, pertemuan rutin, kegiatan kaderisasi, dan ber-
bagai macam kegiatan lainnya yang kondusif dijadikan sebagai
saluran dalam melakukan sosialisasi pemikiran Islam metodo.
logis.
Kegiatan-kegiatan tersebut dipandang tepat sebagai
saluran sosialisasi karena terjadi proses pertemuan langsung
antara pihak yang menyampaikan informasi dengan pihak y*g
menerimanya. Dalam pertemuan itu terdapat aksi sepihak
yang aktif seperti khutbah dan pengajiary serta interaksi dan
mungkin antaraksi seperti dalam seminar dan dialog. Namun
ada juga yang tidakbisa terjadi pertemuan langsung karena harus
menunggu penerbitan atau penayangan seperti pada kegiatan
penulisan naskah buku dan naskah film. Meskipun demikiary
pada rumpun kegiatan ini terdapat peluang yang sangat shategis
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untuk mensosialisasikan pemikiran Islam metodologis. Kita
sering menyaksikan betapa seseorang larut secara emosional
terhadap pergaruh buku yang baru saja dibaca, aPalagi eks-
presi para Pemirsa penayangan film di televisi' Ini membukti-
tan bahwa sekalipun tid.ak terjadi pertemuan langsung dalam
kegiatan penulisan buku mauPun naskah film, tetapi Pesan-
pesan yang disampaikan penulis mauPun sutradara bisa mem-
berikan efek pengaruh emosional yang luar biasa'
Secaraumumkegiatan-kegiatantersebutsebagaisaluran
sosialisasi memiliki karakter yang berbeda-beda baik dari segi
sasaran, penekanan, bobot keilmuan mauPun dampal'crya' Ke-
giatan seperti seminar, konferensi, stadium general danrapat
kerja (raker) memiliki sasaran lapisan masyarakat secara
intelektual berada pada lapisan kelas menengah ke atas' Dalam
kegiatan-kegiatan ini lazimnya hanya diminati oleh peserta
yang amat terbatas- Dari segi jumlah peserta' rata-rata peserta
kegiatan-kegiatan ini tidak bisa meledakiumlahnya. Kegiatan-
kegiatan ini menekankan pada penajaman pemikiran' gagasurn'
urrutira dan data-data; pengungkapan teori-teori baru' bangun-
an konseptual yang baru, hasil penelitian yang baru dan hasil
telaah yang baru; dan juga Pengungkapan argumentasi untuk
mengkritisi suatu hasit pemikiran' menggugat dan meng-
ajukan alternatif. Karena itu, bobot keilmuan dalam kegiatan
inisangattinggi,sehinggabisamentoleransiterhadapsosiali-
sasi model pemikiran yang baru sama sekali' Dari kegiatan ini
dampak yang dirasakan peserta adalah menguatkannya Pema-
haman rasional-emPiris.
Kegiatan seperti dakwah, pengajian dan khutbah lazim-
nya diikuti oleh seluruh lapisan masyarakat dengan didomi-
nasi lapisan masyarakat bawah' Kegiatan ini dapat menyedot
perhatian masyarakat dalam jumlah yang besar terutama peng-
uji".,.r*rr*. Apalagi kalau kiai yang menyamPaikan pengajian
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itu telah menjadi idola masyarakat luas, maka pendengar peng-
ajian seringkali membludak. Kegiatan ini lebih menekankan
pada pesan-pesan Islam secara doktrinal, pesan-pesan moral
Islam, dan penyampaian ketentuan-ketentuan normatif. Se-
benarnya kegiatan ini bisa ditingkatkan dengan menyampai-
kan pemikiran yang rasional-strategis seperti pemikiran Islam
metodologis asal kiainya mampu mengemas melalui bahasa-
bahasa sederhana sesuai dengan tingkat pemahaman para
pendengar. Sebab mernang kegiatan ini dari segi bobot keilmu-
an pada umumnya tergolong rendah mengingat kegiatan ini
lebih berorientasi pada penyadaran masyarakat Muslim untuk
melakukan serangkaian amal kebajikan. Pada akhirnya, dam-
pak yang dirasakan pendengar berupa penguatan keyakinan
dan pemahaman doktrinal.
Kegiatan seperti training danworkshop memiliki sasaran
yang lebih sempit lagr. Biasanya kegiatan ini diikuti oleh pegawai,
karyawan, atau kader tertentu. Kegiatan ini untuk memper-
kuat profesionalisme para peserta, sehingga lebih menekankan
pada ketrampilan. Para peserta diharapkan bisa memperaga-
kan ketrampilan tertenhr pada saat pelatihan sendiri maupun
sesudahnya baik untuk kepentingan individu peserta sendiri
maupun untuk ditularkan kepada orang lain sehingga terka-
dang ada jenis training of trainer (pelatihan bagi calon pelatih).
Maka dalarn kegiatanini mengedepankan bobot kemampuan
psikomotorik, yang pada akhirnya berdampak positi{ pada
keahlian (skill). Model pemikiran Islam metodologis bisa di-
salurkan melalui pelatihan-pelatihan dengan menekankan
pada ketrampilan berpikir dan bertindak secara metodologis.
Selanjutnya kegiatan seperti konsultasi itu diikuti oleh
peserta yang paling sedikit (terbatas), tetapi dari berbagai lapis-
an masyarakat. Kegiatan ini lebih ditekankan pada pemecahan
masalah yang dihadapi oleh seseorang sehingga berdampak
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pada kepuasan Psikologis- Dari segi jumlah peserta kegiatan
ini berskala paling kecil daripada kegiatan-kegiatan yang telah
dipaparkan di depan. Tetapi kegiatan ini padat berisi dan lang-
,,r.g *"ngarah pada jantung permasalahan yang dihadapi
sekarang. Karena itu kegiatan it i P* memiliki nilai strategis
untuk dijadikan saluran dalam melakukan sosialisasi pemikir-
an Islam metodologis baik secara formal mauPun substantif.
Ketiga,adalah saluran media' Saluran media ini meliputi
antara lain buku, jurnaf majalah, bultetin, surat kabar' brosur'
stiker, baligho, spanduk, selebaran, poster, radio, tape recorder'
televisi, lap top, LCD, intemet baik melalui/acebook mauPun
twitter, danmedia-media lain yang mamPu menyebarkan infor-
masi yang cepat dan meluas di kalangan masyarakat' bahkan
mampu menembus lintas batas teritorial suku, etnik' komu-
nitas, agam a,budaya,dan sebagainya' Keberadaan media itu
bisasalingmenuniangkarenamemilikikelebihanmasing-
masing.
Buku, iumaf maialah dan bulletin telah terbukti awet atau
rnemiliki ketahanan yang luar biasa asal tidak dibakar- Kita bisa
menyaksikan betapa buku khususnya sebagai dokumen yang
tahan lama sekali sepertibuku-buku karangan filosof Yunani:
Plato, Aristoteles, dan filosof-filosof lainnya yang ditulis ratus-
antahunsebelumkelahiranNabilsaAShinggasekarangmasih
banyak kita temukan dan masih enak dibaca meskipun telah
mengalami terbit ulang berkali-kali. setidaknya melalui buku
kita bisa membaca informasi keilmuan mauPun sekadar peris-
tiwa puluhan abad yang lampau secara utuh dan komprehensif'
Suratkabarmerupakanmediayangsangatefektifdalam
membangun pendapat ( opinion building)mauPun membangun
citr a (irnage buit ding)sesuatu untuk menggiring kecenderungan
masyarakat, pendapat, sikap dan perilakunya' Melalui surat
kabar, masyarakat begitu mudah dipengaruhi' Maka posisi
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wartawan menjadi dominan sekali. Sebuah lagu dari group
qasidah Nashida Ria menyebut wartawan sebagai ratu dunia.
Wartawanlah yang mengolah berita berubah martabatnya
menjadi informasi penting yang mempengaruhi pemikiran
masyarakat. Maka wartawan senantiasa dikendalikan oleh
para politisi yang mengikuti pemilihan presidery gubemur, wali-
kot4 bupati, dan sebagainya. Keberhasilan mengendalikan
wartawan sebagai modal penting dan salah safu faktor penentu
keberhasilan mereka.
Demikian juga radio dan televisi, keduanya terutama
televisi telah memainkan peranan yang strategis sebagai
saluran yang menghubungkan kepada masyarakat. Sebagai
sarana informasi dan hiburan, televisi banyak digunakan ma-
syarakat dalam skala luas dan semua lapisan, mulai dari marya_
rakat metropolig perkotaan, pedesaan dan lebih jauh lagi hingga
pedalaman. Intinya televisi telah menjadi media yang me_
ra$iat sekali sehingga mampu mempengaruhi mereka dengan
mudah sekali. Sebagaimana dikutip Jalaluddin Rahmat, George
Gebner, seorang pakar komunikasi dan peneliti televisi di
Amerika Serikat, menyebut televisi sebagai agama masyarakat
industri. Televisi telah menggeser agama-agama konvensionaf
khutbahnya didengar dan disaksikan oleh jamaah yang lebih
besar daripada jamaah agama manapun. Rumah ibadatnya
tersebar di seluruh pelosok bumi; ritus-ritusnya diikuti dengan
penuh kekhidmatan, dan boleh jadi lebih banyak menggetar_
kan hati dan mempengaruhi bawah sadar manusia daripada
ibadah agama-agama yang pemah ada.as Kemudian peter Drucker
dalam The Age of Discontinuitymenjelaskan bahwa apabila orang
tak sanggup membeli mobil minimal mereka harus memiliki
15 falaluddin r{akhma! lslam Aktual Refleksi sosial seorang cende-
kiatoan Muslim (Bandung: Mizan,1991), h. 53.
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motor. BiIa tidak ada motor minimal sepeda. Bagi massa dunia,
rad io dan televisi bukan hanya hiburan. Radio dan televisi telah
mengantarkan mereka, dari desa para petani atau rumah-rumah
sempit di kota kecif menuju dunia yang lebih besar'6
Oleh karena itu, surat kabar, majalah, radio, dan televisi
sebagai media massa benar-benar memiliki pengaruh besar ter-
hadap masyarakat baik dalam membentuk kesan yang positif-
konstruktif maupun kesan yang negatif-destruktif. Media massa
ini menjadi sangat bermanfaat dan sebalilcrya bisa membahaya-
kan, semua fungsi itu bergantung kepada Para Pengelola dan
wartawannya, sehingga Rakhmat memberikan saran-saran
konstruktif pada media massa Islam sebagai berikut:
Walhasilmenegakkanperanmedialslamyanglebihberbobot
bukanhanyamemerlukanniatyangbaik.Medialslamharus
mendidik para wartawan dan pengelolanya untuk berjiwa ter-
buka, berwawasan luas, berkemampuan iurnalistik yang baik'
Idealisme harus disusul dengan profesionalisme. Tanpa profesi-
onalisme media Islam yang seharusnya membawa pencerahan
malah menimbulkan pengeruhan; yang seharusnya menjadi
rujukan umat malah menjadi yellow paPer yang menyedihkan-
Gagal secara ideal, gagal secara komersial, dan gagal secara
profesional.aT
Belakanganinitelahmuncullntemetsebagaimediabaru
yang bergerak di dunia maya- Intemet sebagai media yang me-
miliki kemampuan penyebaran informasi paling cepat dan
memiJiki jangkauan paling luas. Apabila jangkauan radio, televisi
maupun surat kabar masih terbatas pada wilayah tertentu, maka
Intemet tidak lagi mengenal batas-batas itu. Intemet telah me-
nembus ke seluruh penjuru seantero dunia. Berita, peristiwa mau-
46lbid.,h54
47 lbid.,h.91,-92
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pun informasi apapun yang dimuat di b:rtemet dapat diakses di
negara manaptrn di dunia ini. Maka intemet juga sebagai media
yang netral, bisa untuk kepentingan membangun (konstruktif )
maupun merusak (destruktif ) tergantung pemainnya.
Atas dasar netralitas ihr, semua media tersebut dipan-
dang sebagai saluran yang strategis dalam kepentingan mem-
bangun umat dengan melakukan sosialisasi pemikiran Islam
metodologis. Media-media tersebut dapat dimanfaatkan sebagai
saluran-saluran yang strategis dalam melakukan sosialisasi
pemikiran Islam metodologis khususnya kepada masyarakat
Muslirn" lebih llrusus lagi Muslim arus utama (nuinstream). Media-
media itu dapat meningkatkan kecepatan pemasyarakatan pe-
mikiran baru berpuluh kali, beratus kali, beribu kali bahkan
berjuta-juta kali lipat dibanding cara-cara sosialisasi secara kon-
vensional. Media-media itu pada akhirnya sebagai penyalur
yang sangat efektif untuk menularkan atau menyambungkan
pemikiran Islam metodologis kepada masyarakat seluas-luas-
nya bahkan bisa melebihi sekadar masyarakat Muslim.
Keempat, adalah saluran jabatan pimpinan. Saluran ini bisa
berbentuk pemimpin formal maupun non formal. Pemimpin for-
mal dimaksudkan sebagai pemimpin lembaga formal seperti
presiden, gubemur, walikota bupati, camat dan kepala desa; pe-
mimpin di instansi politik, perekonomian, hukum, perdagang-
an, pertanian, kesehatan, kiai pengasuh pesantrery kepala sekolah
dan kepala madrasah. Dengan kata Iain pemimpin formal ini
adalahpemimpinpada semua salran kerja baik yang dimiliki
negara maupunswasta. Sedangkanpemimpin non formal di-
maksudkan sebagai panutan masyarakat yang tidak memimpin
lembaga atau instansi seperti sesepuh, kiai tanpa pesantren, tokoh
masyarakaf tokoh adat, maupun tokoh pemuda.
Mereka adalah orang-orangpenting karena berperan me-
ngendalikan setidaknya orang-orang yang berada dalam
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Iingkup "kekuasaannya". Mereka bisa disebut sebagaikey peoples
(orang-orang kunci atau orang-orang Penentu) melalui otoritas
mereka sebagai Pengendali masyarakat, komunitas maupun
pegawainya. Dalam bahasa penelitian mereka menempati vari-
abel bebas atau variabel penyebab (independent aariable) yang
mengakibatkan perilaku atau tindakan orang lain sebagaibawah-
annya. Mereka ibarat soPir yang menentukan arah perjaletnan'
Dalam konteks ini merekalah yang menentukan arah perjalan-
an pemerintahan, lembaga pegawai, komunitas maupun masya-
rakat ke depan sehingga para pemimpin itulah yang berperan
mewarnai maju mundurnya bawahannya.
Sebagai pemimpiry mereka memiliki political power (ke-
kuatan politik) di samping politicalwill (kematan politik) dan
mungkin ju ga good a;ill (kemauan yang baik)- Melalui political
poT\er,mereka memiliki wewenang untuk memberikan instruksi
kepada bawahannya, wewenang mengendalikan kebijakan
(policy) maupun wewenang melakukan perombakan; melalui
p olitical will, mereka berwenang melahirkan gagasan-gagasan
energik yang akan dijadikan kebijakan, ide-ide kreatif yang akan
disosialisasikan, dan pemikiran-pemikiran yang digunakan
mempengaruhibawahannya; dan melalui good will,mereka ber-
usaha memberi ke teladanan, berupaya menyej ahterakan, dan
menjamin kenyamanan terhadap bawahannya.
Melalui gab unganpolitical power , political will dan good -oill
itu mereka sebagai pemimpin senantiasa memegang tiga hal
yaitu kekuasaan, Program dan dukungan. Karena itu mereka se-
bagai lambang negara, lembaga atau instansi, dan atau masya-
rakat sehingga mereka menjadi pusat perhatian atau panutan
orang banyak Ada ungkapan Arab yang menggambarkan betapa
besar peranan mereka, yaitu: al-qaum ' ala dtni multtkihim (suatu
kaum cendenrngmengikuti kebiasaan atau jejak-jejak pemimpin-
nya) sampai pada persoalan yang detail seperti model pakaian
Strategi  Sosial isasi  Pemilc i ran ls lam Metodologis
sehari-hari seperti tertuang dalam ungkapan libhs al-multtk
multtk al-Iiba^s (pakaian para raja itu menjadi rajanya pakaian).
Oleh karena itu kalau mereka dapat diyakinkan dan di-
pengaruhi model pemikiran Islam metodologis akan meru-
pakan momentum yang sangat tepat. Pada tahap berikutnya
mereka bisa dijadikan sebagai penyalur-penyalur yang strategis
terhadap sosialisasi pemikiran tersebut kepada rakyatnya,
masyarakatnya komunitasnya, bawahanny4 pegawai maupun
karyawannya. Bahkan apabila mereka sebagai pemimpin yang
benar-benar dicintai oleh rakyaf masyarakat maupun bawah-
annya, maka pemikiran Islam metodologis yang disampaikan
atau disosialisasikan itu akan cepat meresap dan dipraktekkan
mereka r{alam kehidupan sehari-hari baik dalam ranah kehidup-
an individual sosial maupun kultural. Praktek ini bila berlang-
sung terus menerus pada gilirannya akan menjadi tradisi yang
kuat.
Kelima, adalah saluran kebijakan-kebijakan. Saluran ini
bisa berupa kebijakan pemerintah di bidang ekonomi, pendi-
dikan, hukum, sosral, kultural, dan sebagainya; kebijakan swasta
seperti kebijakan organisasi, kampug perusahaan dan sebagai-
nya. Dari segi konsekuensi suatu kebijakan terdapat kebijakan
personal (pribadi), kebijakan yangberlaku pada kalangan ter-
batas; dan kebiiakan publik. Kebijakan ini merupakan kebijak-
an yang menyangkut kebutuhan hidup masyarakat luas seperti
kebijakan yang terkait dengan tarif listrik, harga bahan bakar
minyak @BM), sistem pendidikan, sistem kesehatan dan sebagai-
nya. Dari segi motif munculnya kebijakan, ada kebijakan yant
mempertahankan kebijakan yang lama, kebijakan yang me-
nyempurnakan kebijakan lama, dan kebijakan yang merombak
secara total terhadap kebijakan yang lama.
Kebijakan-kebijakan ini memiliki peran penting sehingga
bisa dijadikan saluran sosialisasi pgmikiran Islam secara strategis
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manakala dapat memPengaruhi Para Pengambil kebijakan itu'
Ketika mereka bisa diyakinkan dan dipengaruhi pemikiran Islam
metodologis baik diungkapkan secara formal mauPun subs-
tantif, selanjubrya ada harapan besar bahwa kebijakan-kebi-
jakan yang dirumuskan akan mencerminkan model pemikiran
iersebut. Sedangkan kebijakan-kebijakan itu pada saat dipu-
tuskan oleh pimpinan berarti menjadi keputusan politik, bila
diberlakukan oleh pimpinan berarti menjadi praktek Politik
yang melibatkan masyarakat luas. Di sinilah signifikansi kebi-
jakan_kebijakan pimpinan itu sebagai saluran strategis dalam
melakukan sosialisasi pemikiran Islam metodologis kepada
masyarakat.
Selanjutny4 konsentrasiperlu diarahkan pada cara pemi-
kiran Islam metodologis memPengaruhi kebijakan-kebiiakan
tersebut, setidaknya,'membonceng' pada kebijakan-kebiiakan
itu. Misalnya pada kebiiakan ekonomi pemerintah daerah. Dalam
perspektif pemikiran Islam metodologis, kalangan masyarakat
mistin rrarus mendapat perhatian paling besaI, mencarikan solusi
terhadap zumber-sumber perekonomianny4 danberusaha menS-
angkat martabat sosial ekonominya' Karena itu, pejabat peme-
ritah kabupaten seharusnya tidak gegabah memberi izin ter-
hadap berdirinya Indomaret maupunAlfamaret dan semacam-
nya karena dapat mematikan usaha-usaha kecil milik orang-
orang miskin di sekitarnya- Pemberian izin yang gegabah itu
sebagai tindakan yang kontra-produktif bagi masyarakat miskin.
Kebijakan itu sebagai kebijakan kapitalistik yang hanya meng-
untungkan orar:rg-orang kaya dan bermodal. Peiabat harus sen-
sitif dan memiliki kepekaan sosial yang tinggi kepada orang-
orang miskin dengan mengikuti logika kemajuan yang benar
bahwa kemajuan itu harus membawa serta bahkan menge-
depankan kesejahteraan orang-orang rniskin'
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Demikian pula tindakan pemerintah melatui Sapol PP
yang menggusur para pedagang kaki tima (PKL) atas pertim-
bangan bahwa mereka merusak keindahan kota. Tindakan ini
hanya didasarkan pemiki ran normatif, sedangkan pemikiran
metodologis senantiasa mendorong untuk mencarikan solusi
yang tepat. Misalnya, sebelum mereka digusur telah disiapkan
tempat khusus sebagai Zona IrKl, yang lcbih mcnarik dan lebih
memiliki masa depan, sehingga penggusrrran itu dipalrami
mereka sebagai upaya perbaikan kesejahteraarr sehingga t irllk
akan ada perlawanan dari mereka. Pemikiran lslam rnctoclo-
logis selalu mengingatkan agar pemerintah jangan hanya bisa
menggusur tetapi yang lebih penting adalah mampu mencari-
kan solusi yang tepa! produktif dan prospektif.
Pada kasus lairy pemerintah menutup lokalisasi Wanita
Tuna Susila (WTS). Tindakan ini baru didasarkan pada pemikir-
an Islam normatif bahwa perzinahanitu menjadi larangan dan
termasuk dosa besar sedangkan disisi lain ada tu gas amar ma'rfif
nahi munknr (memerintahkan kebaikan dan melarang kemung-
karan) yang harus dilaksanakan dengan tegas. Menurut pemi-
kiran Islam metodologis, tindakan tersebut tidak efektif menun-
taskan masalah mendasar yang dihadapi para WTS itu. Sebenar-
ny4 tindakan penutupan lokalisasi WTS itu harus disertai dengan
pencarian pekerjaan yang relatif permanen bagi mereka, sebab
penyebab utama mereka menjadi WTS itu adalah himpitan
ekonomi. Ketika himpitan ekonomi itu dapat teratasi dengan
pekerjaan yang memadai, mereka tidak akan kambuh lagi.
fadi pemikiran Islam metodologis itu melatih para pim-
pinan, para pejabat dan kita sekalian dalam mengatasi suafu
permasalahan itu berangkat dari akarnya. Akarnya dulu harus
diobati dan disehatkary pada gilirannya kemiskinan, keberada-
an PKL di jalan-jalan kota, lokalisasi WTS dan lain-lain yang
dipandang sebagai batang atau ranting permasalahan akan
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dapat diatasi secara tuntas. suatu penyelesaian masalah (solusi)
secara hakiki, yakni suatu penyelesaian masalah tanpa menim-
bulkan masalah baru atau masalah lainnya sama sekali sebagai
konsekuensinya. Maka pemikiran Islam metodologis seharus-
nya disosialisasikan kepada masyarakat melalui saluran ke-
bijakan-kebijakan terutama kebijakan publik'
Keenam, adalah saluran budaya- Saluran ini bisa meliputi
lagu-lagu, qashidah (syair AtabT atau 10bait/baris), pepatah'
slogan-slogan, kata-kata mutiara, pantur; film, sinetroru keseni-
an rakyaf tembang-tembanp pujian-pujian menjelang shalat
rangkaian shalawatan yang biasanya didendangkan para
muballigh di atas podium sewaktu pengajian umum, puisi, opera"
drama dengan berbagai macam versinya (drama absurd,bor-
juis, domestik, dukari4 heroik,Iiris, rakyat, satire, dantendens)'
lawakan (lelucon), dan berbagai kreasi budaya lainnya baik
yang telah tumbuh di masyarakat maupun kreasi budaya baru
sama sekali sebagai alternatif bagi masyarakat modern'
Budaya ini telah dimanfaatkan oleh para wali zaman dahulu
di fawa dengan sedikit modifikasi sebagai saluran dakwah
Istam (Islarnisasi). Dalo,vah ini sukses besar tanpa kekerasan Sama
,.kuli Muryu.akat jawa yang didominasi pemeluk Hindu Budha
pada saat itu banyak yang melakukan konversi agarna (P"rPit-
dahan agama) menuju agamabaru (Islam). saluranbudaya dalam
melaksanakan dakwah Islam oleh para wali itu menjadi ins-
pirasi bagi sosialisasi pemikiran Islam metodologis pada masya-
rakat Muslim. Bagaimana strategi atau cara mengefektifkan
budaya yang berkembang di masyarakat kini menjadi agen-agen
atau penyalur-penyalur model pemikiran Islam metodologis
di tengah-tengah masyarakat Muslim.
sebagai inspirasi bagi sosialisasi pemikiran Islam metodo-
Iogis itu memberikan pemahamanbahwa jejak-jejak kesuksesan
dakwah para wali itu yang harus diikuti adalah substansinya
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bukan formalitasnya. Kita seharusnya mengikuti langkah-
langkah atau strategi para wali dalam melakukan dakwah Is-
lam dengan menggunakan saluran budaya, tetapi kita tidak
perlu melakukan sosialisasi tersebut dengan menampilkan
budaya yang sama yakni budaya pewayangan. Kita perlu
menyesuaikan dengan kecenderungan terbaru dari
masyarakat kini, sehingga tidak harus melalui pewayangan
melainkan melalui budaya-budaya populer yang diganderungi
masyarakat modern-kontemporer sekarang ini. Tampaknya
perlu dilakukan identifikasi secara mendalam terhadap
budaya-budaya populer yang terjadi dan berkembang di
masyarakat untuk didesain menyalurkan pesan-pesan dan
substansi muatan pemikiran Islam metodologis.
E. Memperkuat Peranan Kelas Menengah
Perlunya memperkuat peranan kelas menengah dalam
melakukan sosialisasi pemikiran Islam metodologis ini di-
dasari pemikiran dan pelajaran dari kasus pembaruan Islam
di Mesir. Negeri Fir'aun ini mengenal pembaruan Islam secara
intensif sejak awal abad ke -19 M,setelah pendudukan Napoleon
Bonaparte dari Perancis. Banyak pembaru Islam yang berasal
dari Mesir danberjuang juga di Mesir hingga sekarang sehingga
Mesir layak disebut sebagai gudangnya para pembaru(mujad.di-
dun). Anel'rryaMesir hingga sekarang ini belum marnpu men-
capai kemajuan yang signifikan. Setelah diamati dan diteliti
dengan cermat ditemukan banyak faktor, antara lain terjadinya
keterpuh:san pembaruan ihrpada masyarakat akar rumput (3zass
roo t) karena tidak diperankannya kalangan kelas menengah.
Secara garis besat ketika masyarakat dilihat dari perspektif
sosial ekonorrii terdapat tiga kelas: kelas atas, kelas madya atau
kelas menengah, dan kelas bawah. Kelas atas adalah golongan
masyarakatyang paling atas berdasarkan kekayaan atau tingkat
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kehidupan sosial, kelas madya (kelas menengah) adalah golong-
an orang dalam masyarakat yang menduduki tingkat sosial
yang berada di tengah, sedangkan kelas bawah adalah golong-
an orang dalam masyarakat yang menduduki tingkat sosial
yang terbawah. Apabila mereka ditinjau dari segi lainnya misal-
nya dari segi tingkat pendidikan, intelektual apalagi penguasa-
an terhadap agama Islam, dengan tetap menggunakan distingsi
tiga macam kelas itu, maka pemetaan kelas bisa berubah sama
sekali. Ada seseorang dari sisi ekonomi termasuk kelas atas tetapi
dari sisi penguasaan terhadap Islam termasuk kelas bawah-
Jadi konsep kelas terutama kelas menengah ternyata cukup
rumit.
Dalam konteks inl istilah kelas akan diukur dari penguasa-
an terhadap ajaran Islam. Penggunaan kelas di sini tidak di-
maksudkan untuk membuat kotak-kotak, kapling-kapling atau
sekat-sekat di dalam masyarakat yang berujung pada perten-
tangan kelas seperti yang dikritik Karl Max melalui konsePnYa,
masyarakat tanpa kelas. Penggunaan kelas di sini hanya sekadar
menuniukkan adanya realitas sosial bahwa kondisi mereka
adalah bervariasi. Namun variasi tingkat penguasaan terhadap
ajaran Isiam ini tidak untuk dipertentangkan melainkan seba-
Iikny4 justru untuk disambungkan sehingga perlu memPer-
kuat peranan kelas menengah.
Dari segi penguasaan terhadap aiaran Islam, kelas atas
merupakan golongan umat Islam yang telah lama mendalami
ajaran Islam, biasanya sejak kecif dari lembaga pendidikan
Islam baik formal, informal mauPun non formal. Mereka me-
miliki pemahaman yang mendalam tentang ajaran Islam, dan
wawasan yang luas sekali. Sedangkan k€las bawah merupakan
golongan umat Islam yang hanya mengetahui dasar-dasar
ajaran Islam. Mereka biasa disebut sebagai kalangan awam atau
masvarakat Muslim awam. h:rterval antara kelas atas dan kelas
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bawah itu terdapat kelas menengah yang menempati posisi
strategis dalam proses sosialisasi pemikiran Islam metodologis.
Adanya keterputusan pemikiran-pemikiran kreatif yang
digagas pemikir-pemikir kelas atas tersebut ketika akan me-
nembus kalangan Muslim awam perlu mendapatkan penye-
lesaian yang kondusif sehingga pemikiran-pemikiran itu
benar-benar mampu menembus Muslim awam tersebut. Untuk
menyambung keterputusan itu, dibutuhkan jasa kalangan
Muslim kelas menengah. Kalangan ini seharusnya diperkuat
dan diperkokoh peranannya dalam suatu rangkaian proses
sosialisasi pemikiran Islam metodologis, khususnya dalam me-
nyambung keterputusan tali sambungan pemikiran dari kalang-
an atas. Kalangan menengah ini perlu diberikan peran yang
makin besar lagi sebagai: 1. Penyalur,2. Pelanjuf 3. Penghu-
b*g (penyambung lidah),4. Penguat 5. "Penerjemah",6.
Penangkaf dan7."]embatan". Untuk memahami dengan men-
dalam peranan kelas menengah Muslim itu dapat diikuti papar-
an berikut ini:
Pertama, adalah peranan sebagai penyalur. Maksudnya
mereka diharapkan menjadi penyalur di samping penggagas
sendiri, terhadap sosialisasi pemikiran Islam metodologis ke-
pada masyarakat awam- Kelas menengah ini yang memerankan
proses transmisi pesan dari penggagas (pemikir) Islam metodo-
logis kepada masyarakat awam. Maka mereka menjadi ujung
tombak bagi pengiriman pesan yang didesain dalam pemikiran
Islam metodologis kepada masyarakat Muslim dalam skala
luas, agar perubahan paradigma berpikir terhadap ajaran Islam
itu dapat diketahul dipahami dan lebih lanjut dipraktekkan
dalam kehidupan sehari-hari di tengah-tengah masyarakat.
Tugas penyaluran pemikiran Islam metodologis ini
diperankan olehkalangan Muslim kelas menengah di samping
karena merupakan kewajiban moral-intelektual juga karena
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kesadaran terhadap keterbatasan Penggagas model Pemikiran
tersebut. Kewajiban moral-intelektual membangunkan ke-
sadaran bahwa mereka seharusnya berperan aktif menyalurkan
pemikiran Islam metodologis terhadaP sasaran-sasaran yang lebih
luas lagi. Sedangkan faktor kesadaran terhadap keterbatasan
penggagas memaklumkan bahwa tidak mungkin Penggagas
pemikiran Islam metodologis itu mampu menyamPaikan sendiri
bertatap muka dengan kalangan Muslim awam dalam skala
yang luas. Atas dasar kedua macam pertimbangan ini, mereka
rela mengambil peran sebagai penyalur.
Kedua, adalah peranan sebagai pelanjut. Dasar pemikiran
yang menempatkan kalangan Muslim kelas menengah sebagai
pemegang perananpelanjut dari penggagas pemikiran Islam
metodologis karena pemikiran itu untuk mempercepat kemaju-
an umat Islam dan peradabannya sehingga pemikiran itu tidak
boleh mandeg di kalangan elit semata. Pemikiran itu harus di
iemput dan ditanjutkan distribusinya kepada masyarakat Muslim
dalam skala yang seluas-luasnya. Apalagi parameter keberhasil-
an pemikiran Islam metodologis tidak hanya dipahami oleh
mayoritas atau arus utama umat Islam, melainkan lebih men-
datam lagil ketika model pemikiran tersebut benar-benar mereka
praktekkan dalam kehidupan sehari-hari.
Untuk mewujudkan keberhasilan ini dibutuhkan komitrnen
yang tinggi dari kalangan Muslim kelas menengah itu. Ko-
mitmen itu diwujudkan dalambentuk semangat yang berkesi-
nambungan dan pantang menyerah dalam melanjutkan pemi-
kiran tersebut untuk dimengerti hingga dipraktekkan oleh umat
Islam kebanyakan kendatipun menghadapi berbagai kendala
baik kendala tehnis, psikologis mauPun kultural di lapangan,
pada saat proses PenyamPaian sosialisasi pemikiran Islam
metodologis tersebut di tengah masyarakat Muslim awam. Tentu
banyak hambatan yang dihadapi kelas menengah tersebut dalam
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menjalankan tugas mulianya itu, termasuk mungkin timbul ke-
curigaan dan salah paham dari kalanganMuslim akar rumput
yang menuntut sikap arif bijaksana dari kalangan menengah
itu agar tidak terjadi gejolak sekecil apapun.
Ketiga, adalah peranan sebagai penghubung (penyambung
lidah). Pembaruan pemikiran Islam termasuk pemikiran Islam
metodologis ini yang telah dirancang secara sistematis dan ter-
kadang dianggap terlalu tinggi (melangit) yang hanya cocok
bagi kelas atas semata, hendaknya tetap dihubungkan kepada
masyarakat Muslim tingkat bawah. Kalangan Muslim kelas me-
nengah dalam proses menghubungkan pemikiran itu kepada
masyarakat Muslim kelas bawah, bertindak sebagai penyam-
b*g lidah penggagas yang menginginkan agar model pemi-
kiran tersebut terdistribusi dan teraplikasi di kalangan umat
Islam secara relatif merata.
Cara yang dapat ditempuh bagi kelas menengah dalam
proses menghubungkan itu bisa melalui dua cara secara ber-
tahap. Apabila masyarakatbawah itu dipandang mampu men-
jangkau penjelasan yang akan disampaikar; maka kelas me-
nengah bisa menyarnpaikan contoh rumusan pemikiran Islam
metodologis secara formal. Namun jika mereka dipandang tidak
mampu menjangkaunya, maka pemikiran tersebut perlu di-
sampaikan secara substantif yang menjangkau berbagai dimensi
kehidupan manusia baik menyangkut bidang perdagangary
pertanian, perindustrian, jas4 pembelajaran, pendidikan, sosial,
kesehatarl perpolitikan, kebudayaan dan lain sebagainya.
Keempat,adalah peranan sebagai penguat. Pemikiran Islam
metodologis tidak cukup hanya disampaikan penggagasnya,
tidak juga difahami; diterima dan disebarkan oleh kalangan elit
atau kelas atas saja. Distribusi pemikiran tersebut baru menye-
bar di kalangan terbatas. Posisi kalangan Muslim di berbagai
negara membentuk struktur piramid. Semakin ke atas jumlah
T
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komunitasnya semakin kecif sebaliknya semakin ke bawah, se-
makin besar. |ika pemikiran Islam metodologis hanya dipahami
dan disampaikan kelas atas sai4 distribusinya hanya melingkar
pada permukaan atas saja- Sayap distribusi pemikiran itu bisa
iipeti.tas tagt metalui partisipasi kelas menengah yang bergerak
memperkuat pengembangan sosialisasi pemikiran Islam metodo-
Iogis yang disampaikan oleh Penggagas mauPun kelas atas'
Kelas menengah memainkan peran sebagai pengua! pendukunp
penyokong dan pengokoh sehingga keberadaannya diharap-
Lan menambah kekuatan atau amunisi daya sebar pemikiran
tersebut.
Kelima, adalah Peranan sebagai "peneriemah"' Sebagai
model pemikiran "baru" atau berbeda dari model yang ada pada
masyarakat, terkadang keberadaan pemikiran Islam metodo-
logis kurang dipahami atau disalah pahami oleh masyarakat
Muslim dalam skala luas, sehingga apa yang seharusnya dimak-
sudkan pemikiran tersebut (das sollen) dengan kenyataan Pema-
haman di lapangan (das-sein\ sangat iauh berbeda' Lahirnya
kesalahpahaman(misunderstanding)harussegeradiataslkalau
tidak kesalahpahaman itu semakin membesar dan melebar
kemana-mana tanpa bisa dibendung. Jadi kesalahpahaman itu
bisa menular kepada orang lain sehingga menjadi misunder-
s t an din g yang menumPuk-
Dalam kondisi demikian itu, kalangan Muslim kelas
menengah bisa segera mengambil peran untuk menjernihkan
suasana, dengan mengambil posisi sebagai "penerjemah" ter-
hadap pemikiran Islam metodologis. Mereka bisa menjelaskan
komponen-komponen atau aspek-aspek dari pemikiran ter-
seb,ri yur,g masih kurang dipahami atau menimbulkan kesalah-
p ahaman masyarakat Muslim. Peran ini tentu membawa kon-
sekuensi lain bahwa kelas menengah harus terlebih dahulu
menguasai substansi pemikiran tersebut sebelum memberikan
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penjelasan kepada masyarakat luas, sehingga penjelasannya
benar-benar memahamkan dan memuaskan masyarakat itu.
Keenam, adalah peranan sebagai penangkal. Kasus lain
yang lebih sensitif lagi akibat keberadaan pemikiran Islam
metodologis mungkin saja timbuf misalnya adanya kecurigaan
terhadap pemikiran tersebut sebagai rekayasa untuk melum-
puhkan kekuatan umat Islam, hasil racikan Barat yang melaku-
kan persekongkolan dengan beberapa tokoh Islam, dan hanya
memperumit (memperuwet) pemahaman berikut keyakinan
umat Islam, maupunberbagai fitnah yang sengaja ingin men-
jatuhkan taju pertumbuhan dan perkembangan pemikiran ter-
sebut di kalangan umat Islam. Respon negatif itu sangat mungkin
terjadi kendatipun tidak diinginkan.
Apabila menghadapi situasi ini, kalangan Muslim kelas
menengah diharapkan marnpu menangkalnya dengan mendu-
dukkan persoalan yang sebenamya. Mereka harus aktif meniberi-
kan klarifikasi terhadap kecurigaan maupun fitnah itu, aktif
mendekati sumber-sumber munculnya kecurigaan dan fitnah
ihr, serta lebih jauh mengaiak dialog dengan mereka unhrk mene-
mukan titik-titik kecurigaan dan fitnah tersebut. Cara-cara ini
yang paling dapat mereka tempuh untuk menetralisir pemikir-
an Islam metodologis dari kecurigaan dan finrah yang bisa meng-
hambat pertumbuhan dan perkembangannya di masyarakat.
Ketujuh, adalah peranan sebagai 'jembatan". Peranan
kelas menengah Muslim perlu diperkuat lagi sebagai'Jembat-
an"- Peranan ini menguat terutama setelah ada respon positif
dari masyarakat kelas bawah. Pada saat demikian ihr, kelas
menengah tidakhanya sebagaipenghubung searah dari kelas
atas terhadap kelas bawah, melainkan mereka bisa berperan
sebagai'Jembatan", suatu tempat lewat atau lalu lalang bagi
orang-orang dari arah yang berlawanan. Artinya kelompok kelas
menengah itu sama-sama menjadi harapan baik oleh kelas atas
i
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maupun kelasbawah. Kalangan atas mengharaPkan kelas me-
nengah untuk membantu menyebarkan model Pesan-Pesan
pemikiran Islam metodologt+ sedangkan kalangan kelas bawah
membutuhkan kelas menengah sebagai tempat konsultasi ketika
kelas bawah mengalami kekurangpahaman atau kesulitan me-
mahami maupun mengaplikasikan pemikiran Islam metodologis.
Dengan demikian, kelas menengah pada alCrimya memiliki
peranan yang sangat strategis. Mereka memiliki dua sayap ko-
munikasi, yaitu komunikasi ke atas dengan kalangan kelas atas
melalui bahasa rasional, objektif, kritis, empiris, historis dan logis
serta komunikasi ke bawah dengan kalangan kelas bawah me-
lalui bahasa lokat, simpeL sentuhan hati, psikis dan kultural'
Mereka mamPu menjembatani dua kelompok sosial keagama-
an masyarakat yang tidak jarang karakternya kontras' Bahkan
mereka mamPu memainkan Peranan yang lebih kuat lagi
dengan menjadikan dua kelompok tersebut (kelas atas dan kelas
bawah) memiliki ketergantungan kepadanya'
EMendoronglmplementasidalamBerbagailiniKehidup-
an Muslim
Pada sisi ini yang paling diutamakan adalah bagaimana-
kah pemikiran Islam metodologis itu diimplementasikan dalam
kehidupan dan menurut keahlian umat Islam masing-masing'
sehinggamod.elberpikirtersebutdapatmemasukiseluruhlini
kehidupan masyarakat baik menyangkut aqidah, ibadah mau-
p,rn at tak teilmuan, pendidikaru ekonomi, hukum, politik, kese-
hatary tehnik, sosial danbudaya; pertanian, perdagangan/ Per-
industriary kewirausah aan (intrepreneurship), peniualan jasa'
hiburan, kepegawaian, perkantoran' perhubungan, pariwisat4
kedokteran, dan lain sebagainYa'
Semua pihak yang mendalami dan menangani masing-
masing sektor, komponen maupun bidang kehidupan itu diikat
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oleh satu komitrnen atau misi menggali dan menemukan metode,
tehnik, pendekatan, cara, strategi, proseduf, kiat-kiat, Iangkah-
langkah, dan mekanisme pengembangan masing-masing
pekerjaannya demi memberikan kontribusi yang sangat efektif
terhadap kemajuan umat Islam dan peradabannya. Kesatuan
komitmen dan misi tersebut memberikan ruang gerak-kreatif
bagi masing-masing orang untuk memberdayakan pemikiran
dan tindakannya guna mencapai prestasi yang pating maksimal
dalam perjalanan kehidupannya.
Bagi pemuka-pemuka Islam dituntut menemukan cara
meningkatkan kesadaran dan kualitas ibadah kepada Allah serta
marnpu menjadikan ibadah sebagai landasan seseor:rng dalam
melakukan kerja. Mereka diharapkan dapat mempengaruhi j*u-
ahnya untuk mempraktekkan hasil temuannya itu yang ber-
manfaat bagi pembentukan kesalihan individual dan sosial. Bagi
para ilmuan, mereka memiliki tugas di bidangnya. Mereka tidak
hanya mempelajari dan menguasai teori-teori yang dirumus-
kan para ilmuan lainnya tetapi yang lebih penting adalah mem-
bangun dan merumuskan teori-teori keilmuan yang baru sarna
sekali secara mandiri, kemudian mengembangkan teori bangun-
annya sendiri maupun bangunan orang lain. Mindsef mereka
perlu didorong dari kecenderungan menerima keilmuan berubah
menjadi memberi alternatif (tawaran) baru sama sekali.
Bagi para ilmuan Muslim yang mendalami ajaran-ajaran
Islam, mereka tidak hanya menjadi penyamp ai (muballigh) mau-
pun pelapor (rEorter).Mereka mesti didorong unhrk maju beber-
apa langkah denganberani dan potensial untuk mengkonstruk
konsep-konsep baru, kaidah-kaidah baru, teori-teori baru, dan
disiplin ilmu-disiplin ilmu yang baru guna mendinamisi r d ar.r
mengembangkan khazanah keilmuan dan secara umum pcr-
adaban Islam- Mereka harus memulai langkah strategis i tu d a t l rr r
kapasitasnya sebagai penerus dan pengembang kerja kr.iIrn rr ir r r
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para filosof, ilmuan, mauPun ulama Muslim pada masa lam-
pau. Kalau mereka telah meletakkan dasar-dasar keilmuan dalam
Islam, maka para ilmuan atau cendekiawan Muslim sekarang
dan yang akan datang harus meneruskan dan mengembangkan
kerja-kerja keilmuan mereka. Tugas melanjutkan dan mengem-
bangkan inilah yang harus dilakukan, bukan sekadar melestari-
kan karya-karya filosof, ilmuan dan ulama dahulu'
Para pendidik (pedagog) baik guru, ustadz maupun dosen
didorong untuk memperbarui strategi pembelajarannya Suna
mendongkrak kualitas pendidikan yang selama ini menjadi ke-
prihatinan bersama. Mereka bisa mengkaji berbagai teori pem-
belajaranyang paling efektif, melakukan uji coba strategi pem-
belajaran beberapa kali, dan melakukan studi banding di ber-
bagai lembaga pendidikan yang benar-benar berkualitas. semua
kegiatan itu sebagai bekal merumuskan strategi pembelajaran
yang memberdayakan para siswa/santri/mahasiswa, yang ber-
orientasi pada optimalis25i prestasi pendidikan. sebagai pendi-
dik mereka diingatkan bahwa tugas mereka bukan hanya men-
transfer ilmu tetapi mentransformasikan perilaku secara kese-
luruhan.
Metalui pemikiran Islam metodologis, para penegak hukum
distimulasi untuk membangun kesadaran hukum di masyarakat
yang dimulai dari mereka sendiri. Mereka diupayakan memiliki
semangat menegakkan keadilan sebagai salah sahr pilar kemaju-
an suatu negara. Semenbra realitasnya masih menjadi carut marut,
penuh rekayasa intrik, intervensi, pemihakan, kedlaliman dan
sebagainya. Model pimikiran Islam metodologis juga memberi
inspirasi bagi para politisi untuk membangun sistem perpolitik-
anyang etis dan dewasa dengan mengedepankan kompetisi stra-
tegi memecahkan problem-problem kebangsaan serta semakin
mengikis praktek-praktek persaingan modal yang berujung
politik uang (money Politic) -
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Kalangan tenaga medis baik dokter ahli, dokter umum, bidan
dan perawat distimulasi untuk membangun kesadaran masya-
rakat terhadap kesehatan terutama pada tingkat preventif (pen-
cegahan). Mereka juga didorong untuk memberikan peiayanan
yang terbaik kepada setiap pasien tanpa membedakan status
sosialnya baik pejabaf pengusaha, artis, pegawai negeri, peda-
EmE, petani maupun pengangguran sekalipun. Para pasien itu
harus dipandang sama dari sisi kebutuhan mereka untuk segera
mendapatkan perawatan dan pengobatan. Pemikiran Islam
metodologis menumbuhkan inspirasi perubahan paradigma
pelayanan kepada para pasien sehingga memuaskan baik pasiery
keluarganya maupun masyarakat secara umum. Para tehnolog
disemangati untuk melalctrkan eksperimen secara terus-menerus
hingga menemukan dan merintis tehnologi yang baru sama
sekali. Mereka tidak layak kalau hanya menempati posisi sebagai
user {pengguna) atau konsumen terhadap tehnologi yang di-
temukan oleh orang-orang Barat semata. Saatrrya sekarang mereka
harus bisa membuktikan kepada publik dunia bahr,r'a mereka
juga memiliki kemampuan sebagai produsen dalam bidang
tehnologi. Pemikiran Islam metodologis memberikan pesan-pesan
yang memotivasi terwujudnya tehnolog-produsery yakni ahli
teknologi yang benar-benar mampu menemukan, merintis dan
mengembangkan teknologi baru. Sebuah temuan tidak menjadi
hak para ilmuan Barat sernata" setiap ilmuan memiliki hak yang
sama asalkan mereka berupaya keras. Sebagai ilmuary tehnolog
Muslim juga diberlakukan hukum seperti itu.
Padabagain lairu melalui spiritpemikiran Islam metodologis,
para sosiolog dituntut mendesain sistem. Sistem sosial yang inter-
aktif, harmonis, saling memproteksi, saling menghormati, dan
memberdayakan atau emansipatoris dari berbagai belenggu
kehidupan. Rumusan sistem sosial tersebut diorientasikan pada
terwujudnya masyarakat madani, suatu gambaran masyarakat
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yang paling idea| yaitu masyarakat yang sarat dengan nilai-
nilai budaya yang tings lantaran kondisi sumberdaya manusia
(human resources)yang kuat dan kokoh yang selalu mengawal
pembangunan dan kemajuan bangsa dan negaranya' Masya-
rakat demikian ini memiliki naluri kreasi yang sangat tinggi'
Kreasi-kreasi budaya secara moral menjadi tanggungjawab
para budayawan. Budayawan merupakan jenis kepakaran, oleh
pemikiran Islam metodologis dimotivasi untuk senantiasa me-
lakukan kreasi-kreasi budaya baru yang positif-konstruktif.
Model pemikiran tersebut menafikan anggapan bahwa budaya-
wan sebagai identitas bagi orang-orang yang mengapresiasi
buday+ tanpa menunjukkan keahliannya di bidang itu. seperti
pakar-pakar di bidang lainnya budayawan juga dibebani tugas-
tugas dan misi yang mulia unfuk melahirkan kreasi-kreasi baru
yang bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat luas' Di sam-
ping itu, mereka iuga disemangati untuk menjadi pelindung
terhadap budaya-budaya lokal yang jelas-jelas mantaatnya bagi
masyarakat.
Para petani, meskipun menjadi lapisan masyarakat kelas
bawah di banyak negara, tetapi oleh pemikiran Islam metodo-
logis dimotivasi agar meniadi petani yang cerdas, inovatif,
inisiatif, kreatif, produktif dan adaptif terhadap perkembang-
an zaman yang berlangsung dengan cepat sekali. Karakter ter-
sebut memberi kekuatan kepada para petani untuk mengubah
gaya kerianya yang selama ini hanya konvensional dan kon-
servatif sehingga jauh tertinggal dari persaingan' Perubahan
gaya kerja yang berorientasi masa depan (future oriented) dapat
mewuiudkan hasil yang lebih maksimal dibandingkan hasil
yang dicapai sebelumnya, karena melalui kalkulasi, siasat dan
strategi dengan cermat-
Sebagailapisanpatingbawahdalamstruktursosial,kelom-
pok petani ini justru mendapat perhatian dan pemecahan yang
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lebih dasar, sebab secara teologis Islam membeia kaum Iemah
dan mengupayakan untuk mengangkat harkat-martabatnya,
secara rasional kaum yang lemah sangat membutuhkan pem-
belaan yang bersifat membantu memecahkan kesulitan-
kesulitarmya, sedangkan secara ekonomis dengan terangkat-
nya kesejahteraan kaum yang lemah akan memberikan kontri-
busi yang besar pada perimbangan bahkan kemajuan ekonomi.
Bukankah kaum lemah ini seringkali menjadi kelompok mayo-
ritas di negara-negara Muslim? Karena itu Islam memberi
perhatian khusus dan istimewa kepada kaum lemah (dlu'afI)
atau sengaja dilemahkan (mustadh'afin) oleh pranata sosial-
ekonomi suatu wilayah, sampai menetapkan ibadah sosial bagi
kaum yang kaya(aghniyal seperti zakat, shadaqah, i.fug hibah
dan sebagainya yang mayoritas diperuntukkan bagi orang-
orang yang lemah, fakir, miskin dan lain-lain.
Kelompok pedagang seperti juga petani terutama breda-
gang-pedagang kecil juga memperoleh perhatian yang besar
agar dapat mengembangkan barang dagangannya dan tentu
kesejahteraannya, minimal mereka harus tetap bertahan dengan
mendapatkan penghasilan rutin sebagai sumber nafkah ke-
luarganya. Segala macam kebijakan pemerintah maupun swasta
yang mengancam sumber kehidupan mereka harus dibatalkan.
Sementara itu bagi para pedagang besar diarahkan untuk me-
nambah kemanfaatan dengan memfasilitasi para pedagang kecil,
sehingga di samping mereka mendapatkan banyak keuntung-
an juga dapat menolong pedagang kecil yang masa depannya
sering terancam itu.
Konsep perdagangan dalam perspektif Islam metodologis,
berlaku pada pedagang-pedagang besar (al-tujjilr aLkabkir)
diarahkan pada keuntungan, kejujuran dan pendampingan. Ke-
untungan menjadi tujuan semua pedagang di dunia ini ter-
masuk pedagang Muslim, kejujuran menjadi persyaratan sekali-
t
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gus uj ian bagi perilakunya sedangkan PendamPingan keP ad a
para pedagang kecil meruPakan wujud kepedulian sosialnya.
Apabila para pedagang telah memPeroleh keuntungan besar
atas usaha perdagangan sejujur-jujurnya maka keuntungan itu
sah menjadi haknya dan tidak akan menimbulkan kecemburu-
an sosial bagi orang lain kecuali iri hati. Apalagi jika sebagian
hasil keuntungan itu sebagian diperuntukkan sebagai pen-
dampingan bagi para pedagang kecil maka nilai sosialnya makin
lengkap. jadi konsep perdagangan tersebut mengintegrasikan
kepentingan ekonomis, moral dan sosial secara terpadu'
Selanjutnya bagi Para Pengusaha, terdapat pesan mulia
dari pemikiran Islam metodologis agar mereka bisa melakukan
pengembangan ekonomi secara ganda, yaitu pengembangan
ekonomi unhrk dirinya serrdiri dan pengembangan ekonomi r"rntuk
kepentingan orang lairu kaum lemah. Pengembangan ini bisa
dilakukan dengan membuka lapangan kerja atau menciptakan
tapangan kerja sebanyakmungkin sehingga bisa menyerap tenaga
kerja sebanyak-banyalcnya baik tenaga ahli maupun tenaga kasar
dengan gaii yang memadai. Pengembangan ini merupakan usaha
yang produktif dan strategis. Usaha produktif dimaksudkan
sebagai usaha yang memProduksi barang-barang yang bisa
dipasarkan sedangkan usaha shategis dimaksudkan sebagai
usaha yang bisa melibatkan orang lemah yang dapat mengurangi
angka pengangguran.
Di samping itu, adaiuga unsur-unsur sosial dari usaha pe-
ngembangan ihr, tertebih lagi jika diniatkan sosial untuk mem-
bantu orang-orang miskin. Pelibatan dalam kerja bagi para peng-
angguran dirasakan mereka sebagai suahr berkah tersendiri,
yang berarti hadimya mata pencaharian sebagai sumber ke-
hidupanyangbisa menglridupi mereka sertakelualganya. Dengan
pembukaan lapangan keria dan rekruritmen para Penganggur-
an itu, para pengusaha telahmembantu mengurangibeban-beban
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pemerintah sebagai pemecah masalah (problem solzser) dalam
ranah sosial ekonomi.
Karena ifu usaha kewirausah aan (entrep eneurship)sangat
diapresasi dan didorong terus berkembang dengan watak utama
kemandirian dan kreativitas. Jumlah para pengusaha perru di-
perbanyak melalaui pendidikan profesi. Logikanya sederhana
sekali, bila pengusaha bertambah banyak maka lapangan kerja
baru semakin banyak, dampak positifnya para pengangguran
yang direkrut kerja juga semakin banyak. Dari sini etono*i
bergerak dan dipraktekkan bukan hanya pada rever atas tetapijuga di lapisan bawah. jumlah pengusaha di negara_negara maju
telah memadai tetapi di negara-negara berkembang seperti
Indonesia ini masih sedikit sekari. Kemudian untuk memaju-
kan ekonomi hrdonesia salah safu caranya adarah dengan mem-
perbanyak pengusaha. Maka Ir. Ciputra memiliki obsesi besar
melahirkan pengusaha-pengusaha professional.
Bagi sutradara maupunpara perancang hiburan, mereka
dianjurkan unfuk menghindari peran_peran maupun penam_
pilan-penampilan yang mengarah pada pornografi dan porno
aksi yang menimbulkan efek domino yang negatif terutama
bagi generasi muda. Hendaknya mereka mengganti kecende_
rungan negatif itu dengan peran_peran danpenampilan yang
mendidik dan membangkitkan gaerah dan 
""*ungut kemaju_ary inovatif, kreatif dan membangun yang bisa memotivasi
para pemirsa untuk berpikir, bertindak dan bergerak secara
progresif. Hiburan yang menarik tidak harus dengan peran_
peran dan penampilan yang porno. Hiburan bisa dikemas me_
narik tanpa peran-peran dan penampilan yang pomo itu dengan
mengedepankan pesan-pesan yang bersifat mendidik Jan
membangkitkan semangat kemajuan tersebut. sebagai contoh
film anak-ana( Tom and Jerry,yangisinya menggabr-,ngkan lelucon,
kecerdikan pemeran tikus, dan kreativitas, diperkuat animasi
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pilan yang menghibur dan menyemangati kemajuan dengan
me,.dorongtumbuhnyapemikiran-pemikirankritis,konstruktif
dan solutif serta tindakan-tindakan produktif' strategis dan
.maiuan.
Dalam bidang pariwisata, strategi yang efektif ditempuh
Arab. Dubai telah menyedot perhatian dunia pariwisata karena
telahmelakukaninovasidanpublikasisecarabesar-besaran
ditambah garansi keamanan-kenyamanan'
Pemerintahsebaiknyamelakukaninovasi-inovasitempat
pariwisata dan menggali tempat-tempat wisata baru yang di-
."kuyusu menjadi menarik perhatian domestik maupun inter-
nasional.Kemudiandipromosikansecarabesar-besaranpada
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level internasional agar dunia luar mengenali tempat-tempat
wisata tersebut. Hal ini disadari sebagai salah satu sumber pen-
dapatan negara yang potensial menopang kekuatan perekonomi_
an negara di samping berdampak positif terhadap perekono_
mian masyarakat sekitar tempat-tempat wisata tersebut.
Dalam sektor penjualan jasa, perihal penting yang perlu
mendapat perhatian besar adalah pelayanan. Masalah pelayan_
an ini menjadi penentu keberhasilan penjuaran jasa tersebut.
Pelayanan itu meliputi keramahan, kecepatan, ketepatan, ke_
trampilan dan kemudahan. sebagai contoh dokter praktek, apa-
bila ia sering marah-marah pada pasien maka ia akan dijauhi
pasien sedangkan pasien mencari dokter lain yang sabar dalam
menghadapi pasien danmudah diajak komunikasi khususnya
seputar masalah penyakit yang diderita pasien. Rumus yang
sama berlaku pada siapa saja yang bergerak pada sektor pen_jualan jasa seperti guru, dosery pengacara, konsultary psikoiog
penyanyi, pelawak, akuntan, diplomat, pengerah tenaga kerja
dan lain sebagainya.
Pelayanan ini bisa berkembang luas pada tingkat lembaga
dan negara. Kalau suatu lembaga tidak memberikan pelayanan
yang baik kepada masyarakat, mereka akan sangat kecewa ter-
hadap pelayanan lembaga tesebut. Di beberapa negara majU
lembaga tersebut ditandai silang oreh Iembaga swadaya masya-
rakat sebagai identitas pelayanan yang buruk. pada tingkat
negara, apabila pelayanan birokrasinya ruwef lama dan tidak
ada kepastian akibafurya investor enggan berinvestasi di negara
tersebut. Maka pelayanan ini harus diutamakan. pelayanan
yangbaik merupakanproses awal dari suatu penyempumaan.
Setidaknya melalui pelayanan yang baik, telah muncul niat yang
baik untuk melakukan perbaikan-perbaikan yang memberikan
harapan besar kepada para pelanggannya bahkan marnpu men_jamin kepuasan mereka. Singapura sebagai negara kecil, tetapi
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G. Menghindari Penolakan Masyarakat Muslim
Satu hal yang perlu disadari bahwa tidak semua model
pemikiran yang disosialisasaikan ke masyarakat mesti men_
dapatkan respon positif, apalagi secara langsung. Ada kemung-
kinan bahwa model pemikiran yang baru itu ditolak bertubi-
tubi oleh masyarakat Muslim dan ulama seperti pemikiran
Fazlur Rahman di Pakistan dan Abu Zaid diMesir, ada kalanya
pemikiran itu dimusuhi oleh para ulama seperti pemikiran
filsafat Ibnu sina yang dimusuhi oleh Ibnu sharah dan al4hazali
ada pemikiran yang asalnya dipandang dengan sinis tetapi
kemudianpelan-pelan diterima oleh masyarakat seperti pemikir-
an Islam modemis di Indonesi4 dan sebaliknya ada suatu pemi-
kiran yang asahrya dianggap biasa saja oleh masyarakat Muslim
sehingga ditoleransi tetapi kemudian dianggap berbahaya
seperti pemikiran Islam Fundamentalis yang muncul di ber-
bagai negara.
Kehadiran model pemikiran baru memang seringkali
ditanggapi negatif dan terkadang sinis khususnya yang berada
di masyarakat yang masih kuat memegang tradisi dan proses
penerimaan beserta pemahaman ajaran Islam terjadi secara
doktrinal, jauh dari pengalaman berinteraksi dengan berbagai
macam pemikiran yang berkembang di dunia Islam. Kehadir-
an pemikiran itu menimbulkan keresahan-keresahan umat,
kendatipun ada yang berbentuk keresahan positif. Moeslim
Abdurrahman menegaskar1 "... setiap transformasi memang
sering dimulai dari keresahan positif, dan akan menjadi basis
kesadaran potensial dalam menegakkan tatanan baru yang
lebih baik".€
a8 Moeslim Abdurrahman, Islam
Firdauq T995),h.229.
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karena pelayanannya baik bukan hanya investor yang me-
masuki negara tersebut tetapi bahkan orang sakitpun ber-
bondong-bondong berobat ke negeri itu'
Demikian juga d'engan sektor-sektor lainnya' pemikiran
Is1am metodologis memotivasi implementasinya dengan men-
cari atau menggali strategr, metode, tehnik' pendekatan ' cata,
prosedur, kiat-kiat mauPun mekanisme untuk meningkatkan
bahkan kalau mungkin melipatgandakan potensi dan hasil dari
masing-masing sektor kehidupan itu secarabermartabat sehingga
terjadl lompatan-lompatan baik secara kualitatif maupun
kuantitatif ' Masing-masing pemegang profesi maupun tenaga-
tenaga ahli didorong untuk melakukan transformasi sistem
kerja yang mengarah pada produktivitas' kualitas dan progre-
,irritu, yu.,g tinggi sehingga memiliki daya saing yang kuat sekali'
memasuki persaingan global yang semakin ketat dan keras'
lmplementasi pemikiran Islam metodologis ini akan meng-
ubah wajah urnat Islam menjadi umat yang berdaya besar
dalam merealisir kemajuan di tengah-tengah kemajuan global'
manakala implementasi pemikiran itu dilakukan dengan kon-
sekuen dan konsisten' Untuk itu pada tahap awal berupa sosiali-
sasi pemikiran Islam metod'ologis itu' masyarakat Muslim harus
distimulasi dan dimotivasi secara terus menerus untuk meng-
implementasikan pemikiran tersebut dalam seluruh lini ke-
hid.,rpu., mereka sehari-hari' Substansi dari model pesan-pesan
atau Larakter pemikiran Islam metodologis itu dapat dijadikan
inspirasi atau spirit untuk mengemas masing-masing sektor
kehidupan masyarakat Muslim menjadi kehidupan yang dinamis
dan strategis sehingga mamPu menghasilkan manfaat yang
besar bagi mereka.
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Dalamrealitasnyatransformasipemikirandanaksisering-
kali memicu sinisme Pandangan mauPun sikap masyarakat'
kemudian berubah bentuknya dari sinisme menjadi penolakan'
Sikap penolakan dari masyarakat itu meskipun sering terjadi
ternaaap kehadiran model pemikiran baru' tetapi harus benar-
benar diantisipasi sejak dini ketika rnelakukan sosialisasi pemi-
kiran Islam metodologis kepada masyarakat Muslim khusus-
nya masyarakat Muslim arus utama, danlebih khusus lagi masya-
rakat Muslim akar rumput' Mereka belum cukup terlatih meng-
hadapi dan berinteraksi dengan pemikiran Islam metodologrs'
sementara itu mereka beranggaPan bahwa pemikiran tradisi-
onal yang mereka praktekkan selama ini telah menjadi kenis-
cayaand.antidakperludiusiklagi.Karernituadacara-caral.trusus
yarrg pert, ditempuh dalam menghindari penolakan masya-
rakat Muslim, antara lain:
P ertama,menghindari sikap memaksakan kepada masya-
rakat. Sejarah Islam telah mencatat beberapa sikap memaksa-
kan pemikiran kepada masyarakat iushu berakhir dengan ke-
gugutur,. Mu'tazilah telah memaksakan pemikiran teologisnya
i"igu" melakukan kolaborasi dengan tiga rezim kekuasaan
Abalsiyah yaitu al-Ma'mun, al-Mutashim dan al-Watiq sehingga
doktrin te;logis Mu'tazilah dijadikan sebagai ideologi negara.
Lima prinsip (al-ushttl al-Wmmsah) yau,;.'g dipegangi kalangan
Mu'tazilah yang membed'akan dengan identitas aliran lain
menjadisemacam,,pancasilanyaAbassiyah',.Berdasarkanlima
prinsip itu ktru susny a al-amtu bi al-ma' rfif wa al-nnlry' an al-munkar
imernerintahkan Lebaiikan dan mencegah kemungkaran)'
tuturtgrr, tut r'tazilah melakukan tindakan represil dengan ber-
bagai tekanarL pemukulan, pemecatan dan atau pemenjaraan
teriadap para pejabat negara' Pegawai, tokoh-tokoh masyarakat
*unprrr, olarna. Pemaksaan pemikiran teologis Mu'tazilah ini
justru menimbulkan reaksi yang kontra-produktif bagi aliran
t
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yang paling rasional di karangan umat Isram itu, yaitu muncu r-
nya kebencian mayoritas masyarakat Muslim, penanggalan
doktrin Mutazilah sebagai ideorogi negara, dan muncurnya ar iran
baru sebagai pesaing yang sukses besar yaitu Ahrussunah wa ar-
jama'ah yang digerakkan Abu Hasan al-Asy'ari dan Abu Mansur
al-Maturidi.
Kasus yang sama terjadi di era modem di d'nia Islam seperti
di Turki. Pemimpin Turki, Musthafa Kemal berrrpryu 
-"rr,ukru_kan pemikiran-pemikiran ala Barat pada masyarakat Turki.
usaha ini selintas seolah-olah berhasil setidaknya ditandai oleh
kenyataan bahwa Turki sebagai negara Muslim yang sekuler
hingga sekarang ini. Namun usaha pemaksaan itu mengarami
pengeroposan dari dalam, yang ditandai dua hal partai Islam yang
berhaluan berlawanan dengan garis haluan Kemal belakangan
ini beberapa kali memperoreh kemenangan dalam pemilihan
urnurn- Kemenangan ini membuktikan bahwa ada keinginan
yang semakin kuat dari masyarakat Muslim Turki untu k kem -
bali ke model pemikiran Islam yang rama. Tanda yang kedua ada-
lah kenyataan bahwa kemajuan yang dicapai oleh Ti:rki masirr
jauh tertinggal dari negara-negara Barat lainnya meskipun 'l i,r rk i
telah menggunakan resep Barat sepenuhnya. Sebab pemikiran
model Barat yang diterapkan di masyarakat Turki atas dasar pak-
saan, bukan atas dasar kesadaran mereka sendiri.
Sikap memaksakan kehendakpada rnasyarakat dalam mc_
Iakukan sosialisasi pemikiran Islam metodologis ini sedapat
mungkin harus dihindari. secara psikologis, pemaksaan keh ln -
dak bisa menimbulkan adanya tekanan-tekanan, memasung kc_
bebasan berpendapat dan bersikap, merahirkan kebencitrn-
kebencian (sikap antipati), dan merangsang muncurnya siklp
perlawananbaik secara sembunyi maupun terbuka. Maka pc
mimpin-pemimpin yang otoriter senantiasa mend apa t ki I r r I x, r
lawanan yang sengit bahkan pemakzulan (irnpcclt.rr.,/) rl,rr r
,_J
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masyarakatnya sePerti Syah Reza Pahlevi di Iran' Soeharto 
di
Indonesia, Saddam Hussein di hak'Zineel-Abidine Ben 
Ali di
Tunisia dan Hosni Mubarak di Mesir' Pemaksaan kehendak
kalaulahberhasrl, hanYa keberhasilan sementar4 dan suatu 
ke-
tika menemukan momentum yang tepat akan menjadi ledakan
dahsyat yang mengancam nasip sang diktator'
Kedua,menghindari hal-hal yang sensitif' Dalam kehidup-
an religius masyarakat Muslim lazimnya hal-hal yang sensitif
itu berkaitan dengan aqidah dan ibadah' Ketika dua hal ini 
di-
usik, masyarakat begitucepat marah-marah yang susah terken-
dali. Sebab keaounyuLUug"i fundamen dalam kehidupan Muslim
yang tidak bisa ditawuJu*u' lagi; akidah sebagai fundamen
i"yitirr"r, ,"dangkan ibadah sebagai fundamen amalan sehari-
hari. Kala,, dalam kehidupan nasionaf persoalan yang memm-
bulkan rasa sensitif itu berada pad.a wilayah suku, agama 
dan
ras yang biasa disingkat dengan 1b1tan 
SARA'
Dataran-datarai yang sensitif iniharus benar-benar diwas-
ialisasi Pemikiran Islam metodo-
rs ekstra hati-hati terhadaP hal
al sensitif diusik, maka dengan
r besar bahkan bisa berkembang
menjadi permusuhan yang berkePflangan' Kita harus b-elajar
dari pengalaman pemikiran Islam liberal di Indonesia' Ulama
dan umat Islam menjadi marah terhadap para pemikirlslam
liberal, karena seringkali pemikirannya itu menyentuh wilayah
yang sensitif tersebit seperti ungkapan hukum Allah itu 
tidak
adaolehUlilAbsharAbdalla'alQur'anbisadianulirteoriilmiah
modem oleh Nirwan Ahmad Arsuka dan harus ada kebebasan
untuk tidak beragama oleh Djohan Effendi'
Pemikiran-pemikiran yang meneriang hal-hal yan-g sensitif
itu ketika diungkapkan d'ihadapan masyarakat Musl'im' 
oleh
mereka dipahami sebagai upaya peleceharu penghinaan' penyim-
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pangan yang luar bias4 dan mendegradasikan martabat ajaran
Islam. Mereka merasa tersinggung berat ketika hal-hal yang
sensitif diacak-acak oleh gelombang pemikiran baru yang merusak
kemapanan-kemapanan pemahaman. Apalagi pemikiran baru
ini menyodok jantung ajaran Islam, sehingga membingungkan
pemahaman mereka, lantaranpemahaman ajaran Islam yang
mereka terima selama ini jauh berbeda dengan pemikiran baru
itu.
Ketiga, menghindari kesan sebagai pemikiran yang ter-
sesat. Kesan ini jangan sampai muncul yang dialamatkan kepada
model pemikiran Islam metodologis. Begitu kesan sebagai
pemikiran tersebut meletus, perkembangan berikutnya bagai
air bah yang sulit dibendung. Kesan tersesat bisa menjalar ke
mana-m€ula dalam waktu singkat dan sulit terkendalikan, mana-
kala menembus masyarakat awam. Lapisan masyarakat Muslim
yang paling bawah ini tidak lagi menggunakan pertimbangan-
pertimbangan rasional ketika mendapatkan kabar atau infor-
masi dari orang lain. Mereka cenderung bersikap apriori terhadap
informasi yang mereka terima tanpa melakukan klarifikasi
maupun pengujian dulu kebenaran informasi tersebut, ter_
masuk jika ada informasi tersesatyang dituiukan kepada aliran
pemikiran tertentu.
Munculnya kesan sebagai pemikiran tersesat itu bisa
karena substansi dari pemikiran tersebut, kesalahpahaman
(missunderstanding) dalam menangkap substansi pemikiran ih1
maupun fihah yang sengaja direkayasa untuk menghantam
pemikiran itu. Penyebab pertama menimbulkan beban bagi
pemikirnya, penyebab kedua justru karena kesalahan orang-
orang lain yang tidak memahami pemikiran dengan baik dan
tidak mau klarifikasi terhadap pemikirnya, sedang penyebab
ketiga merupakan kesalahan orang lain yang disengaja tetapi yang
menanggung efek dominonya justru pemikirnya. Dari ketiga
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penyebab ini, yang Paling sulit diatasi justru Penyebab yang
ketiga. Pada umumnya fitnah dilontarkan dalam bentuk lem-
parlatu sembunyi tangan' Fitnahnya bisa merebak kemana-
mana tetapi pembikinnya tidak kelihatan'
Pemikiran-pemikiran yang dianggap tersesat mendapat
tantangan yurrg b"ru, sekali dari kalangan Muslim seperti pe-
mikiran al-Razi mengenai penentangan terhadap keberadaan
Rasul; Ibnu Sina tentang ke-qadtm-an alam; al-Bustami yang
mengucapkan Maha Suci Aku, Maha Suci Aku' Maha Besar Aku;
Al-Ca[atdan Syeh Siti Jenar (kalau banar ada) yang menya-
takan Akulah yang Maha Benat (ana at-hoqq)'pengakuan Musha
ddeq sebagai nabi, dan kalangan Ahmadiyah yang mendekla-
rasikan Mirza Ghulam Ahmad sebagai nabi- Pengaiian yang
diadakan kelompok ini bahkan digerebek massa hingga mene-
waskan tiga anggotanya' Insiden ini terjadi di rumah pimpin-
annya, Suparman, tePatnya di Cikeusik' Pandeglang' Banten'
Satu hal yang paling menarik bahwa penolakan terhadap pemi-
kir yang dianggap tersesat itu ada yang dilakukan dengan cara
yur,g putir,g ekstrem dengan mengeksekusi pemikirnya' HaI
ir,i 
^"r,i*p" 
al-Hallaj dan Syeh Siti Jenar' Temyata pembunuh-
an terhadap al-Hallaj bukan semata-mata lantaran pemikir-
annya yang dianggap tersesat tetapi menurut Nasution juga
karena kedekatannya dengan gerakan Qaramitah yang me-
nentang pemerintahan Bani Abassiyah'ae
Keempat, menghindari kesan sebagai pemikiran yang
melangit. Akibat kesanini tidak akan menimbulkan tindakan
ekstrem seperti tindakan pembunuhan terhadap al-Hallaj ter-
sebut.Namunkesaniniakanmenyulitkansosialisasimaupun
distribusi suatu pemikiran, sebab masyarakat Muslim sulit me-
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nerimanya dan cenderung menolak. pemikiran teologis Mu,ta_
zilah tersebut selain dipaksakan dalam kasus tiga rezim ke-
kuasaan Dinasti Abassiyah ifu, secara umum pemikiran yang
digagas washil bin Atha'ini tidak bisa diterima oleh mavoritas
umat Islam karena dipandang terlalu tinggi (melangit; ter_
utama bagi Muslim awam.
Dalam bentuk sederhana penolakan itu terjadi pada ma_
syarakatsekitar kita. Kalau ada pengajian umunr cji dt.*r s(,rn(,r.r-
tara mubal l igh-nya menyampaikan ccranr 'rr  st .r , i r '  i rnr ialr ;
rasional, empirik, objektif dan sistimatis justru kurang clitc'nra
para pendengar, dan tidak jarang mereka meningga I kan m ajel i s
pengajian itu. Apa yang disampaikan muballigh benar tetapi
dipandang terlalu melangit bagi kemampuan mereka yang ber_
ada di pedesaan, sehingga justru kontra-produktif dan ditolak.
Ternyata karakter masyarakat lapis bawah seperti ini, mereka
diberikan informasi yang lebih bisa dipertanggungjawabkan
malah ditolak hri menunjukkan adanya funtutan dan cara khusus
dalam menghadapi mereka.
Ketika sosialisasi pemikiran Islam metodologis meng_
hadapi masyarakat lapis bawah yang memiliki karakter ter-
sebut, maka pemikiran tersebut sebaiknya disampaikan secara
substantif. lsi penyampaian itu tetap pesan-pesan atau spirit
metodologis, tetapi cara penyampaiannya perlu menggunakan
bahasa yang sangat sederhana yang bisa mereka serap. Nabi
bersabda" I(nmi para N abi, diperintahkan untuk menemp atkan sese-
orang pad.a posisiny a, berbicara dengan mereka sesuai kndar kemampu-
an akalnya (al-hadits). Pada kesempatan lain, Nabi memperjelas
sabdanya itu dengan menyatakan" Seseorangyang menyampai_
kan kepada suatu kaum atau golongan pembicaraan y ang tidak sesuai
dengan aknlny a, maka lul demikian akan menimb ulkan fituah di kalang-
an mereka (al-hadits).
ae Harun Nas ution, Falsafat dan Mistisisme Dalam lslam (jakarta: PT'
Bulan Bintan g, 1992), h' 87'
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Kelima,menghindari konstruksi pemikiran yang kabur'
Pemikiranlslammetodologisharusbisadijelaskandandijabar-
distribusikannya. Intinya semua komponen mauPun unsur-
unsumya harus bisa dipahami aleh masyarakat Muslim dengan
jelas sekali; tujuannya arahnya, Iogikanya mauPun mekanis-
menya.
Pada bagian lain, jangan menyampaikan pemikiran yang
kabur, termasuk model pemikiran Islam metodologis' Pemikir-
an yang kabur d,apat membingungkan orang yang menyampai-
t"n se.,airi, terlebih lagi masyarakat luas sebagai pihak kedua
kabur.
Keenam,menghindari konflik dengan masyarakat' Ken-
d.atipunmerekatidaksetujudanbahkansinisterhadappemikir-
an Islam metodologis yang telah disosialisasikan kepada mereka'
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pati. Dalam kondisi ini, sebaiknya orang-orang yang melaku_
kan sosialisasi pemikiran tersebut mengalah untuk mencari
siasat baru yang bisa meluluhkan hati mereka. Istilahnya mun-
dur selangkahuntuk maju dua langkah atau mengarah semen-
tara untuk meraih kesuksesan permanen. []
Bes V
PENUTUP
$$f;
Demikianlah pemikiran Islam metodologis yang disajiltan
dalam buku ini diposisikan sebagai sebuah model pemikiran
alternatif dalam memajukan peradaban Isram. posisi ini meru-
pakan posisi yang strategis dalam mendesain kemajuan per_
adaban Islam yang diharapkan terealisir di masa yangakandatang.
Bahkan sebagai model pemikiran terpitih dari sekian model
pemikiran yang telahbermuncularL yang lebih mengedepan_
kan aktivitas penggalian" penemuan dan pengembangan metode,
tehnik, cara, pendekatao strategf prosedu4 mekanisme dan kiat-
kiat dalam memajukanumat Islam dan peradabannya sehingga
dapat mengangkat derajat dan martabatnya dalam skala inter-
nasional.
Secara substantif, model pemikiran ini lebih menekankan
ranah epistemologis daripada ontologis maupun aksiologis, ken-
datikedua sub sistem filsafatini (ontorogis dan aksiologis) tidak
bisa dilepaskan dari praktik pemikiran tersebut. Kecenderung-
an model pemikiran ini sangatkuat dan dominan mengarah pada
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sasaran-sasaran epistimologis sebab konstruksinya dipenuhi
rumpun metode atau strategi dalam memberikan Pemecahan-
pemecahan peradaban Isiam. sementara ini, sasaran-sasaran epis-
timologis itu menjadi daerah kajian yang tandus dariperhatian
para pengkaji Islam baik dari kalangan internal @Ahiliy) umat
Islam maupun kalangan eksternal (k/rd rii iy) yalai pengkaji-peng-
kaji non Muslim. Padahal sasareul-sasaran epistemologis itu
memiliki kekuatan lokomotif (daya gerak maju) yang luar biasa
besarnya.
Oleh karena itu, model pemikiran ini mengambil dan me-
nyumbangkan fungsi strategis dari kecenderungan epistemologis
tersebut, sehingga model pemikiran Islam metodologis ini di-
desain dan dikonstruk demi "merebut" posisi dan peran-Peran
strategis serta berusaha memajukan peradabarurya. Misi "me-
rebut" posisi dan peran-Peran strategis bermanfaat besar dalam
mengimbangl menyaingi, menandingi dan kalau mungkin meng-
alahkan peradaban Barat. Dalam hal kemajuan peradaban, umat
Islam tertinggal jauh dari orang-orang Barat. Ketertingggalan
ini yang harus dikejar dan harus ada semangat menandinginya'
sedangkan misi mempengaruhi cara berpikil, bertindak dan ber-
gerak umat Islam bermanfaat dalam membangkitkan kesadar-
an kolektif bergerak memberdayakan potensinya masing-masing
secara optimal yang dapat dijadikan model berkarya dalam
mewujudkan prestasi kemajuan.
Hal ini didasarkan pengalaman panjang dari perjalanan
sejarah peradaban dr;nia Yunani kuno sebagai gudangnya para
filosol Islam klasik sebagai pembangr:n dan penyebar pengetahu-
an, sedang Barat modem sekarang ini sebagai penguasa kemaju-
an dunia. Ketiganya memiliki keiebihannya masing-masing tetapi
daiam urusan teknologl kemajuan Barat modern sekarang ini
mencapai prestasi yang spektakuler danbelum pemah tertandingi
dunia manapun termasuk Yunani dan dunia Isiam sekalipun'
Penuiup
Setelah dicermati rahasia kesuksesan yang luar biasa pada
pengembangan teknologi modern tersebut ternyata terletak
pada pemikiran para ilmuannya yang menekankan pada wilayah
epistemologi dan metodologi.
Resep kesuksesan Barat ini menjadi inspirasi dalam mem-
bangun model pemikiran Islam metodologis tanpa harus men-
jadi pemuja Barat melainkan menekankan pada kemandirian,
kreativitas dan produktivitas sehingga memiliki daya saing yang
tinggi termasuk terhadap kemajuan Barat sekalipun. Barat di-
adaptasi dalam persoalan spirit epistemologis dan metodologis-
ny4 sedang bentuk penampilan, bentuk kreasi, bentuk konstruksi
dan bentuk pengembangannya merupakan murni karya sendiri.
Kebiiakan ini ditempuh guna meminimalisir pengaruh dan
intervensi Barat terhadap kerja riil umat Islam, sekaligus lebih
menekankan pada usaha-asaha pengembangan kemanusian
sendiri dan dengan caranya sendiri.
Konsep pemikiran Islam metodologis di dalam buku ini
dirancang secara komprehensif, mulai dari pengenalan identitas
model pemikiran ini dan seluk beluknya cara-cara membangun
tradisi pemikiran Islam metodologis, cara-cara merumuskan
pemikiran Islam metodologis, dan strategi mensosialisasikan
pemikiran Islam metodologis tersebut. Sebagai sebuah bangun-
an konsep, model pemikiran ini telah dipaparkan mulai dari
awal hingga akhi1, walaupun beresifat percontohan. Artinya masih
sangat mungkin ada hal-hal lain yang belum dimasukkan dalam
kerangka bangunan konsep pemikiran Islam metodologis ini.
Secara proporsional kerangka bangunan konsep pemikiran ini
telah mewakilinya.
Konsep pemikiran Islam metodologis ini sebagai sebuah
konsep terpilih ditawarkan kepada masyarakat Muslim dalam
mempercepat kemajuan peradabannya. Sebagai pemikiran alter-
natif, konsep ini telah membekali serangkaian metode, strategr,
t
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cara, tehnik, pendekatan, Prosedur dan mekanisme meraih Pres-
tasi gemilang bagi umat Islam dalam menemPuh kehidupan
ini. strategi mencapai kemajuan telah disiapkan, tetapi strategi
ini benar-benar diimplementasikan dalam kehidupan kaum
Muslim sehari-hari secara mayoritas. Tahap paling menentu-
kan justru terletak pada respon mereka- Apakah mereka me-
respon secara konsekwen dan konsisten dalam praktik kehi-
dupannya sehari-hari atau justru mandeg di tengah perjalanuu:l'
Semuanya memiliki konsekuensi-konsekuensi. Semua tergan-
tung pada resPon mereka. []
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